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PT HUmPUss InTeRmOda TRansPORTasI TBK. (PeRseROan) 
BeRTeKad UnTUK senanTIasa mensIneRgIKan selURUH sUmBeR 
daya yang ada seCaRa OPTImal, menIngKaTKan PeRTUmBUHan 
UsaHa, mengHasIlKan KIneRja yang UnggUl, dan memBeRIKan 
TIngKaT PengemBalIan TeRBaIK BagI selURUH Pemegang 
saHam dan PemangKU KePenTIngan laInnya, saaT InI maUPUn 
dI TaHUn-TaHUn mendaTang. 

dengan demIKIan, vIsI PeRseROan UnTUK “menjadI PemImPIn 
dI TIngKaT RegIOnal UnTUK PengangKUTan laUT mUaTan CaIR 
dan gas” daPaT TeRwUjUd. OleH KaRenanya, “OPTImalIsasI” 
selURUH sUmBeR daya PeRseROan menjadI Tema daRI laPORan 
TaHUnan 2016.

PT HUMPUSS INTERMODA TRANSPORTASI TBK. (THE COMPANy) INTENDS TO 
ALWAyS SINERGIZE ALL RESOURCES OPTIMALLy, INCREASES GROWTH OF 
BUSINESS, PRODUCES SUPERIOR PERFORMANCE, AND GIVES THE BEST RETURN 
FOR ALL SHAREHOLDERS AND OTHER STAKEHOLDERS, WHETHER IN THE RECENT 
OR UPCOMING yEARS. 

THUS, THE COMPANy VISION TO BE “THE LEADER IN THE REGIONAL LEVEL FOR 
THE SEA TRANSPORT OF LIQUID CARGO AND GAS” CAN BE ACHEIVED. SO, THE 
“OPTIMIZATION” OF ALL COMPANy RESOURCES BECAME THE THEMES OF THE 
2016 ANNUAL REPORT.

OPTImIzIng
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2013 2014

Pada tahun 2013, Perseroan melanjutkan Program 
Stabilisasi, salah satu strategi lima tahunan ke depan, 
dengan memvisualisasikan unit-unit bisnisnya dan 
mempersiapkan Perseroan memasuki fase “Ready to 
Grow”.

Selaras dengan core competence-nya, Perseroan 
fokus pada pertumbuhan di tiga segmen strategis, 
yaitu LNG, Petrokimia & Oil serta Offshore Support 
Vessel.

Untuk mendukung program pembangunan 
infrastruktur yang digulirkan Pemerintah, yang 
menjadikan naiknya kebutuhan energi khususnya di 
minyak dan gas, Perseroan mendukung sepenuhnya 
program Pemerintah tersebut, yang sejalan dengan 
core competence Perseroan, yaitu di bidang angkutan 
gas.

In 2013, the Company continued the Stabilization 
Program, one of the next five-year strategies, by 
visualizing business units, and preparing the Company 
to enter the “Ready to Grow” phase.

In line with the Company’s core competence, the 
Company focuses on growth in three strategic 
segments: LNG, Petrochemical & Oil and Offshore 
Support Vessel Business.

In order to support the Government’s infrastructure 
development program, which makes the increase of 
energy needs especially in oil and gas, the Company 
fully supports the Government’s program, which is in 
line with the Company’s core competence, namely in 
the field of gas transportation

Embarking to The Future your Reliable Partner

KesInamBUngan Tema
Theme ConTinUiTY
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2015 2016

Setelah berhasil menjalankan Program Restructuring, 
Transformation dan Stabilization, saatnya bagi 
Perseroan untuk melangkah menuju tahapan 
selanjutnya yakni Growth.

Dengan berbekal semangat dan motivasi yang tinggi, 
tim yang solid, serta didukung penuh oleh Pemegang 
Saham dan Pemangku Kepentingan, Perseroan 
yakin langkah tersebut akan dapat terwujud dengan 
sempurna.

Perseroan bertekad untuk senantiasa mengoptimalkan 
sinergi atas seluruh sumber daya yang ada, 
meningkatkan pertumbuhan usaha, menghasilkan 
kinerja unggul, dan memberikan tingkat pengembalian 
terbaik bagi seluruh Pemegang Saham dan Pemangku 
Kepentingan lainnya, saat ini maupun di tahun-tahun 
mendatang.

After successfully running the Restructuring, 
Transformation and Stabilization Program, it is time for 
the Company to move to the next stage of Growth.

Armed with passion and high motivation, a solid team, 
and full support from the Shareholders and Stakeholders, 
the Company believes that the move will come true.

The Company is committed to constantly optimize 
the synergy of all available resources, enhance 
business growth, deliver superior performance, and 
provide the best returns for all Shareholders and other 
Stakeholders, both now and in coming years.

Sustainable Growth and 
Development Optimizing
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16%

Pendapatan usaha meningkat 16% dari 
us$52,10 juta di tahun 2015 menjadi 
us$60,38 juta di tahun 2016.  

PendaPatan usaha 

laba tahun berjalan 

revenue

Profit for the Year

Revenue increased 16% from US$52.10 million in 
2015 to US$60.38 million in 2016.

KIneRja 2016
2016 performanCe

64%

Peningkatan sangat signifikan dicatatkan 
Perseroan dalam pencapaian Laba Tahun 
Berjalan yang meningkat sebesar 64%, 
tahun 2016 tercatat sebesar US$5,39 
juta, dimana tahun 2015 tercatat sebesar 
US$3,29 juta. 
A very significant increase in the Company is registered 
in the achievement of Profit of the Year which increased 
by 64%, 2016 was US$5.39 million, which in 2015 
stood at US$3.29 million.
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22%

Pendapatan sewa kapal yang 
merupakan kontributor terbesar 
terhadap Pendapatan usaha Perseroan 
mencatatkan kenaikan dari  US$44,83 
juta menjadi US$54,75 juta atau sebesar 
22,13%. 

jasa sewa KaPal
Vessel Charter Service

Revenue of vessel charter which is the largest 
contributor to the Company revenues recorded an 
increase of US$44.83 million to US$54.75 million or 
22.13%.

15%

Perseroan mencatatkan kenaikan total 
aset pada tahun 2016, meningkat 14,72% 
menjadi US$165,09 juta, dimana tahun 
2015 tercatat sebesar US$143,91 juta. 

aset 
asset 

The Company recorded an increase in total assets 
in 2016, increased by 14.72% to US$165.09 million, 
which in 2015 stood at US$143.91 million.
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IKHTIsaR KIneRja KeUangan
SUmmarY of finanCial performanCe

Dalam Ribuan Dolar AS In Thousand US Dollars

2016 2015 2014 2013 2012

Pendapatan Usaha  60,377 52,091  66,607  61,151  52,246 Revenues

Laba Bruto  16,094 16,031  16,036  14,475  7,695 Gross Profit

Laba Usaha  13,901 9,553  8,918  8,973  (162,636) Operating Income

Laba Tahun Berjalan  5,385 3,289  1,570  3,240  (166,469) Profit for the Year

Total Laba Komprehensif 
Tahun Berjalan

 5,607 1,929  3,542  (2,509)  (160,744)
Total Comprehensive 

Income for the year

Laba Tahun Berjalan 
yang dapat Diatribusikan 
kepada:

Profit for the Year 
attributable to:

Pemilik Entitas Induk  2,622 3,167  1,408 3,034 (166,648)
Owners of the Parent 

Entity

Kepentingan Non-
Pengendali

 2,763 121  162 206 179 Non-controlling Interest

Total Laba Komprehensif 
yang dapat Diatribusikan 
kepada :

Total Comprehensive 
Income Attributable to:

Pemilik Entitas Induk  2,844 1,808  3,380 (2,716) (160,923)
Owners of the Parent 

Entity

Kepentingan Non-
Pengendali

 2,763 121  162 206 179 Non-controlling Interest

Laba per Saham 0,00039 0,00047  0,00032  0,00063  (0,038) Basic Earnings per Share

EBITDA  25,055 17,001  21,072  24,655 (146,290) EBITDA

Total Aset 165,087 143,910 134,254 153,769  149,477 Total Assets

Total Liabilitas 130,072 123,294 115,406 138,252  271,257 Total Liabilities

Total Ekuitas 35,015 20,617 18,847 15,518  (121,780) Total Equity

Rasio Laba terhadap 
Jumlah Aset (%)

3,26 2,29 1,17 2,11 (111,37)
Profit Ratio against Total 

Asset (%)

Rasio Laba terhadap 
Ekuitas (%)

15,38 15,95 8,33 20,88 136,7
Profit Ratio  against 

Equity (%)

Rasio Laba terhadap 
Pendapatan (%)

8,92 6,31 2,36 5,30 (318,62)
Profit Ratio against 

Revenue (%)

Rasio Lancar (%) 112,01 93,36 136,47 87,37 63,91 Current Ratio (%)

Rasio Liabilitas terhadap 
Ekuitas (%)

371,48 598,03 612,32 890,94 (222,74)
Liability Ratio against 

Equity (%)

Rasio Liabilitas terhadap 
Jumlah Aset (%)

78,79 85,67 85,96 89,91 181,47
Liability Ratio against 

Total Assets (%)
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PendaPatan usaha
Revenue

2012 2013 2014 2015 2016

 52,246 
 60,377  61,151 

 66,607 

 52,091 
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Gross Profit

2012 2013 2014 2015 2016

 7,695 

 16,094 
 14,475 

 16,036  16,031 

total aset
Total Assets

2012 2013 2014 2015 2016

 149,477  153,769 
 134,254  143,910 

 165,087 

rasio lancar (%)
Current Ratio

2012 2013 2014 2015 2016

63,91

112,01
87,37

136,47

93,36

total laba KomPrehensif 
tahun berjalan
Total Comprehensive Income of the year

2012 2013 2014 2015 2016

 5,607 

 (2,509)

 3,542 
 1,929 

laba tahun berjalan
Profit for the Year

 (166,469)

 5,385  3,240  1,570  3,289 

2012 2013 2014 2015 2016

laba usaha
Operating Income

 (162,636)

 13,901  8,973  8,918  9,553 

2012 2013 2014 2015 2016

 (160,744)
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uraian
Description

 2016  2015

 Q1  Q2  Q3  Q4  Q1  Q2  Q3  Q4
Jumlah Saham Beredar (Juta Lembar Saham)
Number of Circulated Shares
(In Million Sheet Shares)

 
 

7.101 7.101 7.101 7.101 7.101 7.101 7.101 7.101

Kapitalisasi Pasar (Rp Milyar)
Market Capitalization (Rp Billion)

 
 

5.255 5.290 5.290 5.468 5.042 5.006 5.042 5.326

Harga Saham Tertinggi (Rp)
Highest Share Price (Rp)

 
 

735 750 745 755 705 705 710 750

Harga Saham Terendah (Rp)
Lowest Share Price (Rp)

 
 

735 745 740 750 705 705 710 750

Harga Penutupan (Rp)
Closing Price (Rp)

 
 

740 745 745 770 710 705 710 750

Volume Perdagangan (Lot Saham)
Trading Volume (Lot of Shares)

 
 

233 200 541 233  8.171 1.573 847 27

InfORmasI saHam PeRseROan THe COmPany sHaRe InfORmaTIOn

IKHTIsaR HaRga saHam 
SUmmarY of Share priCe

12 Laporan Tahunan 2016 Annual ReportOPTIMIZING OPTIMALIsAsI



gRafIK PeRgeRaKan saHam dan vOlUme 
PeRdagangan 2016

gRaPH Of sTOCK mOvemenT and 
TRadIng vOlUme 2016

780

760

740

720

700

Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov DecJan Feb Mar
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Pada aKHIR 2016 TOTal aseT PeRseROan menIngKaT 
14,7% dIBandIng aKHIR TaHUn seBelUmnya, daRI 
Us$143,9 jUTa menjadI Us$165,09 jUTa. demIKIan 
PUla daRI sIsI eKUITas TeRjadI PenIngKaTan  69,8%, 
daRI Us$20,6 jUTa menjadI Us$35 jUTa. 

At the end of 2016, the Company’s total assets increased by 
14.7% compared to the previous year, from US$143.9 million to 
US$165.1 million. Similarly, in terms of the Equity, it increased 
69.8%, from US$20.6 million to US$35 million.
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AnAlisA & PembAhAsAn 
mAnAjemen
Management Discussion & Analysis

TATA KelolA PerusAhAAn
Good Corporate Governance

TAnggung jAwAb sosiAl 
PerusAhAAn
Corporate Social Responsibility

TeRKaIT KIneRja PeRseROan, dewan KOmIsaRIs 
menyamPaIKan aPResIasI yang TInggI KePada 
jajaRan dIReKsI BeseRTa selURUH KaRyawan yang 
TelaH memBeRIKan KIneRja yang sangaT BaIK.  
PenIngKaTan PeROleHan laBa TaHUn 2016 yang  
CUKUP TInggI, yang TeRCaTaT seBesaR Us$5,39 jUTa. 
KenaIKan HamPIR 64% jIKa dIBandIngKan dengan 
laBa TaHUn 2015 seBesaR Us$3,29 jUTa. 

In relation to the Company’s performance, the Board of Commissioners 
expressed high appreciation to the Board of Directors and all employees who 
have provided excellent performance. There was substantial increase in profit in 
2016, which was recorded at US$5.39 million. It was an increase of almost 64% 
compared, which stood at  US$3.29 million.

HONORABLE SHAREHOLDERS,

By offering praise and thanks to God Almighty for His 
blessings and guidance, please allow us to present 
the results of the Board of Commissioners’ oversight 
of the management of the Company to Shareholders 
and Stakeholders.

As we all know, the Indonesian economy in 2016 is 
slightly better than the previous year. Economic 
growth reached 5.02%, higher than the growth in 
2015 of 4.88%. This situation provided positive 
expectations for the business world, including sea 
transport business.

The sea transport business has had a good opportunity 
since the declaration of the Toll Maritime by the 
President. The conversion of energy from fuel oil to 
gas fuel has an impact on the increasing interest of 
sea transport investors, especially gas transportation, 
including foreign investors such as China, Japan and 
South Korea.

PEMEGANG SAHAM yANG TERHORMAT, 

Dengan memanjatkan puji dan syukur kepada Tuhan 
yang Maha Esa atas berkah dan bimbingan-Nya, 
izinkanlah kami menyampaikan hasil pengawasan 
Dewan Komisaris terhadap pengelolaan Perseroan 
kepada Pemegang Saham dan para Pemangku 
Kepentingan.

Sebagaimana diketahui bersama, perekonomian 
Indonesia pada tahun 2016 sedikit lebih baik dari 
tahun sebelumnya. Pertumbuhan ekonomi mencapai 
5,02%, lebih tinggi  dibanding pertumbuhan tahun 
2015 sebesar 4,88%. Keadaan ini memberikan 
harapan positif bagi dunia bisnis, termasuk usaha 
angkutan laut.

Usaha transportasi laut memperoleh peluang yang 
baik sejak dicanangkannya Tol Laut oleh Presiden. 
Konversi energi dari bahan bakar minyak ke bahan 
bakar gas berdampak pada meningkatnya minat para 
investor usaha transportasi laut khususnya angkutan 
gas, termasuk investor manca negara seperti Cina, 
Jepang, dan Korea Selatan.
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PelaKsanaan Pengawasan
Dalam menjalankan fungsi pengawasan, Dewan 
Komisaris secara berkala, minimal dua kali dalam 
seminggu melaksanakan pengawasan, pembinaan, 
dan pengarahan kepada manajemen.  Pengawasan 
tersebut berupa menghadiri rapat evaluasi kinerja 
yang diselenggarakan oleh Direksi dengan agenda 
mengevaluasi kinerja anak perusahaan dan unit usaha 
dibawahnya untuk bulan sebelumnya. Kemudian 
mengadakan rapat strategis secara terbatas dengan 
mengundang Direksi dengan agenda membahas 
permasalahan strategis yang sedang dihadapi 
Perseroan, serta menggali potensi pengembangan 
usaha. 

Dewan Komisaris juga meminta penjelasan pimpinan 
unit usaha berkenaan dengan masalah yang sedang 
dihadapi atau berkenaan dengan  peluang usaha 
yang akan direalisasikan. yang ditindaklanjuti 
dengan kunjungan kerja ke kapal berkaitan dengan 
pemeliharaan, pengoperasian, serta keselamatan dan 
keamanan kapal.  Inspeksi ke atas kapal yang sedang 
dalam perawatan besar (docking) juga dilakukan, guna 
memastikan pekerjaan tersebut dilakukan sesuai rencana 
sehingga kapal mendapatkan sertifikat kelayakan kapal 
dan jaminan keamanan terhadap operasional kapal. 
Sekaligus memberikan penilaian/masukan atas kapal 
yang akan dibeli oleh Direksi. Pengawasan di bidang 
SDM, Dewan Komisaris memberikan materi pelatihan 
dan memberi referensi pemateri untuk knowledge 
briefing internal  serta melakukan pengawasan dalam 
pemilihan ABK/crew kapal, khususnya untuk jabatan 
Nahkoda dan Kepala Kamar Mesin atau Tingkat 
Jabatan penting lainnya, bila diperlukan.

PenIlaIan aTas PelaKsanaan 
Pengawasan
Selama tahun 2016, berkaitan dengan rencana 
strategis, Dewan Komisaris memandang Direksi 
telah melakukan analisa dengan seksama terhadap 
kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman di 
lingkungan bisnis. Perusahaan memiliki kekuatan 
berupa kompetensi yang mumpuni di bidang usaha 
angkutan gas, dipadukan dengan terbukanya peluang 
untuk jasa angkutan gas melalui jalur laut, sehingga 
menghasilkan strategi bisnis Perusahaan yang 
memprioritaskan pengembangan usaha terutama 
pada penyediaan kapal angkutan gas, LNG dan LPG.

ImPlemenTaTIOn Of sUPeRvIsIOn
In carrying out the oversight function, the Board of 
Commissioners periodically, at least twice a week to  
supervision, guidance and direction to management. 
The supervision involves attending performance 
evaluation meetings held by the Board of Directors 
with the agenda of evaluating the performance of 
subsidiaries and business units for the preceding 
month. Then the Board of Commissioners held a 
limited strategic meeting by inviting the Board of 
Directors with an agenda to discuss the strategic 
issues faced by the Company, as well as to explore the 
potential for business development.

The Board of Commissioners also requests an 
explanation from the head of the business unit 
in relation to the current issue or concerning the 
business opportunity to be realized, followed by a 
working visit to the ships related to the maintenance, 
operation, and safety and security of the ships. The 
Board of Commissioners also carried out inspections 
on board docking, to ensure that the work is carried 
out as planned so that the ships get a ship certificate 
of eligibility and security guarantee of ship operations. 
The Board of Commissioners at the same time provides 
an assessment of the ships that will be purchased by 
the Board of Directors. For supervision in the field of 
HR, the Board of Commissioners provides training 
materials and gives references to the speaker for 
internal knowledge briefing as well as supervise in 
the selection of staff/crew, especially for the position 
of Captain and Chief Engineer or other important 
position, if necessary.

ASSESSMENT TOWARD THE 
IMPLEMENTATION OF SUPERVISION
During 2016, in relation to the strategic plan, the 
Board of Commissioners viewed the Board of 
Directors had conducted a thorough analysis of the 
strengths, weaknesses, opportunities and threats in 
the business environment. The Company has strong 
competence in the field of gas transportation business, 
combined with the opening of opportunities for gas 
transportation services through sea lane, resulting in 
the business strategy of the Company that prioritizes 
business development especially on the provision of 
gas, LNG and LPG transport.
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Sementara itu, keterbatasan di bidang permodalan 
dan aset berupa kapal, dipadukan dengan ancaman 
kompetitor dari perusahaan-perusahaan besar 
perkapalan, disikapi dengan melakukan joint venture 
dengan perusahaan yang memiliki dana maupun aset 
kapal. Selain itu, Perseroan juga merangkul beberapa 
lembaga keuangan atau bank untuk membantu di 
bidang pendanaan.

PenIlaIan TeRHadaP KIneRja 
dIReKsI
Dewan Komisaris telah mengikuti dan menilai strategi 
dan kebijakan bisnis Perseroan yang diterapkan oleh 
Direksi. Dewan Komisaris menilai bahwa strategi 
dan kebijakan bisnis yang diterapkan oleh Direksi 
membuahkan hasil yang positif untuk Perusahaan. 
Penilaian Dewan Komisaris terhadap kinerja Direksi 
secara keseluruhan adalah baik. 

Terkait kinerja Perseroan, Dewan Komisaris 
menyampaikan apresiasi yang tinggi kepada 
jajaran Direksi beserta seluruh karyawan yang telah 
memberikan kinerja yang sangat baik.  Peningkatan 
Perolehan laba tahun 2016 yang  cukup tinggi, yaitu 
sebesar US$5,39 juta. Mengalami kenaikan hampir 
64% jika dibandingkan dengan laba tahun 2015 
sebesar US$3,29 juta. 

Hal ini menambah tren peningkatan laba Perseroan 
yang selalu positif dalam 3 tahun terakhir, sebagaimana 
terlihat pada tabel berikut.

tahun buku
book Year

Laba Tahun Berjalan (US$juta)
Profit for the Year (US$million)

% terhadap Tahun Sebelumnya
% against the Previous Year

% Kenaikan
% Increase

2014 1,57  48 (52)

2015 3,29 209 109

2016 5,39 164 64

Jika dilihat dari total aset,  pada akhir 2016 meningkat 
14,72% dibanding akhir tahun sebelumnya, dari 
US$143,91 juta menjadi US$165,09 juta. Demikian 
pula dari sisi ekuitas terjadi peningkatan  69,84%, dari 
US$20,6 juta menjadi US$35 juta. 

Dari sisi operasional, Perseroan juga menikmati 
peningkatan pendapatan yang signifikan dari 
layanan-layanan yang diberikan, Dewan Komisaris 

Meanwhile, the limitations in capital and vessel assets, 
combined with the threat of competitors from large 
shipping companies, are addressed by joint ventures 
with companies that have funds and vessel assets. 
In addition, the Company also embraced several 
financial institutions or banks to assist the funding.

assessmenT On BOaRd Of 
dIReCTORs’ PeRfORmanCe
The Board of Commissioners followed and assessed the 
Company’s business strategies and policies adopted by 
the Board of Directors. The Board of Commissioners 
considered that the business strategies and policies 
adopted by the Board of Directors bear positive 
results for the Company. The Board of Commissioners’ 
assessment of the overall performance of the Board of 
Directors is good.

In relation to the Company’s performance, the Board 
of Commissioners expressed high appreciation to 
the Board of Directors and all employees who have 
produced excellent performance. A substantial 
increase in profit in 2016 was recorded at US$5.39 
million, with an increase of almost 64% when compared 
to 2015, which stood at US$3.29 million.

This adds to the upward trend in the Company’s 
positive earnings in the last 3 years, as shown in the 
following table:

When viewed from the total assets, by the end of 
2016, there was an increase of 14.72% compared to 
the end of the previous year, from US$143.91 million 
to US$165.09 million. Similarly, in terms of equity, it 
increased 69.84%, from US$20.6 million to US$35 
million.

From the operational side, the Company also enjoys 
a significant revenue increase from the provided 
services. The Board of Commissioners observes 
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memperhatikan, Direksi telah berupaya sebaik 
mungkin memperbaiki berbagai sistem operasional 
untuk memaksimalkan kapasitas dan fasilitas yang 
dimiliki Perseroan.  Kegiatan operasional kapal, pada 
umumnya cukup baik, kecuali kapal MT Griya Ambon 
yang mengalami kendala. Tingkat utilisasi kapal 
pengangkut  LNG, chemical, dan oil sepanjang 2016 
rata-rata 87,5%, lebih rendah dibanding utilisasi tahun 
sebelumnya, 97%. Penurunan ini disebabkan oleh 
karena Griya Ambon menjalani docking dan perbaikan 
crankshaft. Namun demikian, pada saat bersamaan, 
Perseroan menambah  3 kapal operasional, yaitu LNG 
Triputra, MT Griya Melayu dan MT Griya Cirebon.   

Dari sisi utilisasi kapal, untuk pengangkut muatan 
curah atau barang jadi (tug & barge) masih belum 
memperoleh kesempatan yang baik untuk dapat 
keluar dari kesulitan, namun menjelang akhir tahun 
utilisasinya mulai meningkat hingga mencapai 48%. 
Kondisi ini merupakan fenomena umum yang juga 
dialami oleh perusahaan angkutan kapal sejenis. 
Direksi telah merespon keadaan ini dengan mencari 
alternatif bisnis pengganti, yaitu dredging.

Dewan Komisaris menilai bahwa keputusan Direksi 
untuk melakukan berbagai inisiatif investasi dan 
inisiatif bisnis lainnya sebagai strategi yang tepat untuk 
menambah sumber pendapatan guna mempercepat 
pertumbuhan bisnis masa depan.  

Atas keberhasilan Perseroan baik dari sisi keuangan 
maupun operasional tersebut, Direksi dan Perusahaan 
telah memperoleh beberapa penghargaan dari 
beberapa sumber eksternal. Hal ini menunjukkan 
apresiasi pihak lain terhadap kinerja Direksi dan 
Perseroan diantaranya : The Best CEO – 2nd rank 
dari majalah SWA, The Best Restructured - Rebound 
Company dari majalah Investor, Special Awards – 
Most Transformative Company dari Bisnis Indonesia, 
The Best CFO for Significant Value Creation dari 
majalah Economic Review, Kinerja Keuangan Terbaik: 
Kelompok Usaha Transportasi sektor Infrastruktur, 
Utilitas, dan Transportasi – peringkat 3 dari majalah 
Economic Review,  The Best Significant Financial 
Structuring Results  dari majalah Economic Review, 
Top Infrastructure on Transportation Sector dari 
majalah Business News. 

that the Board of Directors has done its best to 
improve various operational systems to maximize 
the capacity and facilities owned by the Company. 
The operational activities of the shipss are generally 
quite good, except for the MT Griya Ambon vessel 
which experienced some constraints. The utilization 
rate of LNG, chemical, and oil ships throughout 2016 
was on average 87.5%, lower than the previous year’s 
utilization of 97%. This decrease was because Griya 
Ambon underwent docking and crankshaft repair. 
However, at the same time, the Company added 3 
ships on hire: LNG Triputra, MT Griya Melayu, and MT 
Griya Cirebon.

In terms of vessel utilization, bulk cargo carriers or 
finished goods (tug & barge) are still not getting a 
good chance to get out of trouble, but towards the 
end of the year their utilization began to increase up 
to 48%. This condition is a common phenomenon that 
also experienced by similar shipping companies. The 
Board of Directors has responded to this situation by 
looking for business alternatives, namely dredging.

The Board of Commissioners considers that the 
Board of Directors’ decision to undertake various 
investment initiatives and other business initiatives is 
an appropriate strategy to increase revenue sources to 
accelerate future business growth.

For the success of the Company in terms of both 
finance and operations, the Board of Directors and 
the Company have earned several awards from 
several sources. This shows the appreciation of others 
to the performance of the Board of Directors and the 
Company including: The Best CEO - 2nd rank from 
SWA magazine, The Best Restructured-Rebound 
Company from Investor magazine, Special Awards - 
Most Transformative Company from Bisnis Indonesia, 
The Best CFO for Significant Value Creation from 
Economic Review magazine, The Best Significant 
Financial Structuring Results from Economic Review 
magazine, Best Financial Performance: Business 
Group Transportation Infrastructure, Utilities and 
Transportation sector-3rd rank from Economic Review 
magazine and Top Infrastructure on Transportation 
Sector of Business News magazine. 
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Pandangan aTas PROsPeK UsaHa 
PeRUsaHaan
Dewan Komisaris telah mempelajari rencana bisnis yang 
diajukan oleh Direksi untuk tahun 2017 mendatang. 
Dewan Komisaris berpendapat bahwa Direksi memiliki 
pandangan yang jelas tentang arah perkembangan 
perekonomian Indonesia dan industri khususnya dalam 
jangka pendek dan jangka panjang. 

Meskipun demikian, Dewan Komisaris memberikan 
gambaran tentang perkembangan lingkungan strategis 
yang sangat dinamis baik global maupun nasional, serta 
adanya perkembangan peraturan-peraturan khususnya 
dari Pemerintah RI yang secara langsung maupun 
tidak langsung berpengaruh pada pelaksanaan bisnis. 
Direksi menyadari bahwa perubahan dapat terjadi 
setiap saat dan peluang bisnispun dapat terbuka setiap 
saat. Dengan mengikuti perkembangan lingkungan 
bisnis secara “real time” dan cermat, Direksi dapat 
menentukan bisnis apa yang memiliki peluang yang 
tinggi akan terjadi. Pada akhirnya, Direksi dapat 
merespon dengan cepat dan membuat keputusan 
bisnis dengan tepat.

Kegiatan usaha yang sedang berjalan dan ditekuni 
oleh Perusahaan mencakup usaha pengangkutan LNG, 
LPG, Minyak, dan Kimia, serta usaha di bidang crewing, 
training kelautan, sedangkan dredging, merupakan salah 
satu bisnis yang akan dikembangkan pada masa depan. 
Secara keseluruhan kegiatan usaha tersebut memiliki 
prospek yang baik. Indikasinya antara lain, diperolehnya 
beberapa kontrak baru dan perpanjangan beberapa 
kontrak lama. Selama tahun 2016, kegiatan training 
telah mengantongi ijin dari kementerian perhubungan 
untuk 5 paket training, dan saat ini menambah 6 paket 
training di bidang LNG. Aktivitas pengembangan usaha 
yang memanfaatkan prospek tersebut diharapkan 
dapat mewujudkan pertumbuhan perusahaan secara 
signifikan, sekaligus membantu mewujudkan visi dan 
misi pemerintah dalam pembangunan nasional.

Pandangan aTas PeneRaPan TaTa 
KelOla
Dalam melaksanakan prinsip-prinsip tata kelola 
perusahaan yang baik (GCG), Dewan Komisaris secara 
rutin mengadakan pertemuan dengan Direksi untuk 
membahas pencapaian kinerja Perseroan, termasuk 
evaluasi terhadap rencana dan strategi Perseroan. 
Selain itu, Dewan Komisaris juga bekerjasama dengan 
komite-komite di bawahnya dalam menjalankan tugas 
dan tanggung jawab sesuai standar tertinggi GCG. 

OUTlOOK TO THe BUsIness 
PROsPeCTs Of THe COmPany
The Board of Commissioners has studied the business 
plan proposed by the Board of Directors for the 
upcoming 2017. The Board of Commissioners believes 
that the Board of Directors has a clear view of the 
direction of Indonesia’s economic development and 
the industry especially in the short and long term goal.

Nevertheless, the Board of Commissioners provides 
an overview of the development of a highly dynamic 
strategic environment both globally and nationally, 
as well as the development of specific regulations 
which directly or indirectly affect the business 
implementation. Board of Directors recognize 
that changes can occur at any time and business 
opportunities can be open at any time. By keeping 
abreast of the business environment in a “real 
time” and thorough way, the Board of Directors can 
determine which business has high chances will occur. 
Ultimately, the Board of Directors can respond quickly 
and make business decisions appropriately.

The ongoing business activities undertaken by the 
Company cover the business of LNG, LPG, Oil, and 
Chemicals transporting, as well as business in the 
field of crewing, training, and dredging, which will 
be developed in the future. Overall, the business 
activities have good prospects. The indications are, 
among others, the acquisition of several new contracts 
and the extension of some old contracts. The training 
activities have pocketed permission from the Ministry 
of Transportation for 5 training packages and now add 
6 packages of training in the field of LNG. The business 
development activities that utilize these prospects are 
expected to realize the Company’s growth significantly, 
while helping to realize the vision and mission of the 
government in national development.

OUTlOOK TO THe aPPlICaTIOn Of 
gOveRnanCe
In implementing the principles of good corporate 
governance (GCG), the Board of Commissioners 
regularly holds meetings with the Board of Directors to 
discuss the achievements of the Company, including 
evaluation of the Company’s plans and strategies. In 
addition, the Board of Commissioners also cooperates 
with the subordinate committees in carrying out their 
duties and responsibilities to the highest GCG standards.
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Perseroan juga meningkatkan komitmen terhadap 
pelaksanaan prinsip GCG secara independen 
antar organ Perseroan, aspek trasparansi dengan 
pemenuhan keterbukaan informasi dan pemenuhan 
pelaporan ke otoritas dan regulator maupun publik, 
aspek fairness dengan memperlakukan semua 
para Pemangku Kepentingan secara adil atau 
proporsional, termasuk Pemegang Saham minoritas, 
aspek akuntabilitas dengan adanya kejelasan akan 
fungsi, hak, kewajiban dan wewenang serta tanggung 
jawab antara Pemegang Saham, Dewan Komisaris 
dan Direksi. Serta aspek responsibilitas dalam arti 
mematuhi semua ketentuan yang berlaku, seperti 
mematuhi peraturan perpajakan, memenuhi kewajiban 
perusahaan terhadap karyawan, antara lain jaminan 
kesehatan, dan sebagainya. 

Pandangan aTas PeneRaPan 
wHIsTleBlOwIng sysTem (wBs) 
dan PeRan dewan KOmIsaRIs 
Kebijakan pengelolaan WBS di Perseroan mengatur 
mekanisme pelaporan pelanggaran oleh para 
Pemangku Kepentingan terkait terjadinya tindakan 
pelanggaran di lingkungan Perseroan. WBS tersebut 
merupakan wujud komitmen Direksi dan Dewan 
Komisaris  untuk mengelola perusahaan berdasarkan 
prinsip-prinsip tata kelola Perusahaan.  Ruang lingkup 
kebijakan WBS mencakup pengaduan pelanggaran 
terhadap Code of Conduct yang dapat merugikan 
Perusahaan secara finansial maupun reputasi yang 
bersifat negatif. 

Pengelolaan WBS dilakukan oleh Unit Audit Internal 
dimana Dewan Komisaris berperan dalam memberikan 
pandangan atas hasil investigasi yang telah dilakukan 
oleh Unit Audit Internal jika terdapat pemrosesan atas 
laporan pelaporan pelanggaran melalui mekanisme 
WBS.

PeRUBaHan KOmPOsIsI anggOTa 
dewan KOmIsaRIs
Dalam tahun buku 2016 tidak terjadi perubahan 
komposisi anggota Dewan Komisaris, tetap 
sebagaimana tahun sebelumnya, terdiri dari 
Sumardjono (Komisaris Utama) dan HM Roy Sembel 
(Komisaris independen).

The Company also increases its commitment to the 
implementation of GCG principles independently 
amongst the Company’s organs, transparency aspects 
with the fulfillment of information disclosure and 
reporting compliance to the authorities and regulators 
as well as the public, fairness aspects by treating all 
stakeholders fairly or proportionally, including minority 
of Shareholders, accountability aspect with the clarity 
of the functions, rights, obligations and authorities 
and responsibilities between Shareholders, Board of 
Commissioners and Board of Directors, and aspects 
of responsibilitas in the sense of complying with all 
applicable provisions, such as complying with tax 
laws, fulfilling corporate obligations to employees, 
including health insurance, and so forth.

OUTlOOK TO THe wHIsTleBlOwIng 
sysTem (wBs) and THe ROles Of 
BOaRd Of COmmIssIOneRs
The WBS management policy in the Company 
regulates a mechanism for reporting violations by 
Stakeholders regarding the occurrence of violations 
within the Company. The WBS is a commitment of 
the Board of Directors and Board of Commissioners 
to manage the company based on the principles of 
Good Corporate Governance. The scope of WBS 
policy includes complaints of violations of the Code 
of Conduct that may harm the Company financially as 
well as its negative reputation.

WBS management is undertaken by the Internal Audit 
Unit in which the Board of Commissioners plays a role 
in providing insights into the results of investigations 
conducted by the Internal Audit Unit if there is 
processing of reports of infringement reporting 
through the WBS mechanism.

COmPOsITIOn CHange Of BOaRd 
Of COmmIssIOneR memBeRs
In the fiscal year 2016 there was no change in 
the composition of the members of the Board of 
Commissioners, as in the previous year, consisting of 
Sumardjono (President Commissioner) and HM Roy 
Sembel (Independent Commissioner).
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PenUTUP
Dewan Komisaris mengucapkan Selamat kepada 
Direksi dan jajarannya atas kinerja dan prestasi 
yang dicapai selama tahun 2016. Ini merupakan 
hasil efektifitas kepemimpinan Direksi serta kerja 
keras semua karyawan. Direksi berhasil membangun 
kerjasama yang solid antara pimpinan dan karyawan.

Atas kinerja yang dicapai, Dewan Komisaris 
mengucapkan terimakasih dan menyampaikan apresiasi 
kepada seluruh karyawan dan Direksi Perseroan, anak 
dan cucu Perusahaan serta para Pemangku Kepentingan 
lainnya yang telah memberikan dukungannya kepada 
Perusahaan. 

Dewan Komisaris berharap agar kinerja 2016 dapat 
dipertahankan dan ditingkatkan untuk kemakmuran 
Perusahaan dan para Pemangku Kepentingan. Agar 
dapat memenuhi harapan tersebut, manajemen perlu 
memelihara aset secara professional, mengembangkan 
kompetensi dan menjaga motivasi kerja karyawan, 
serta me-review dan meningkatkan sistem kerja yang 
praktis, serta menerapkan pengawasan yang efektif.

Jakarta, 25 April 2017
Jakarta, 25 April 2017

SUMARDJONO 
Komisaris Utama (Independen)

President Commissioner (Independent)

ClOsIng
The Board of Commissioners congratulates the 
Board of Directors and staff for the performance 
and achievements made during 2016. This was the 
result of the effective leadership of the Board of 
Directors and the hard work of all employees. The 
Board of Directors succeeded in establishing a solid 
cooperation between management and employees.

For the achieved performance, the Board of 
Commissioners expresses its gratitude and 
appreciation to all employees and Directors of the 
Company, the subsidiaries and associates of the 
Company and other Stakeholders having given their 
support to the Company.

The Board of Commissioners hopes that the 2016 
performance can be maintained and enhanced for the 
prosperity of the Company and the Stakeholders. In 
order to meet these expectations, management needs 
to maintain assets professionally, develop competence 
and maintain employee motivation, as well as review 
and improve practical work systems, and implement 
effective supervision.

23Laporan Tahunan 2016 Annual Report OPTIMIZINGOPTIMALIsAsI



Laporan Kepada pemangKu 
Kepentingan
Report to Stakeholders

profiL perusahaan
Company Profile

sumBer daYa manusia
Human Capital

PROfIl dewan KOmIsaRIs
board of CommiSSionerS profile

SUMARDJONO 
Komisaris Utama (Independen)
President Commissioner (Independent)

Berkewarganegaraan Indonesia, berusia 65 tahun, berdomisili di 
Jakarta. Menjabat sebagai Komisaris Utama berdasarkan Keputusan 
Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa (RUPSLB) tanggal 26 Mei 
2010, dan saat ini merangkap sebagai Ketua Komite Audit Perseroan. 

Lulus Akademi Angkatan Bersenjata Republik Indonesia (AKABRI) – 
Angkatan Laut tahun 1974. 

Berbagai jabatan penting pernah disandangnya selama berkarier di 
TNI Angkatan Laut, yaitu Kepala Staf Angkatan Laut Republik Indonesia 
(KASAL RI), Inspektur Jendral Departemen Pertahanan, Inspektur 
Jenderal Mabes TNI, Komandan Sesko TNI. Selain itu, Asisten 
Perencanaan dan Anggaran KASAL, Panglima Armada RI Kawasan 
Barat, Kepala Staf Armada RI Kawasan Timur, dan Komandan Gugus 
Tempur Laut Armada RI Kawasan Barat. Mengikuti kursus Lemhannas 
KRA 33 tahun 2000 di Jakarta. 

Tidak memiliki hubungan afiliasi dengan anggota Direksi dan anggota 
Dewan Komisaris lainnya, serta Pemegang Saham. 

Indonesian citizen, 65 years, lives in Jakarta. He was appointed 
as President Commissioner based on the Extraordinary General 
Shareholders’ Meeting (EGSM) May 26, 2010 and currently served as 
Chairman of the Audit Committee of the Company.

Graduated from the Armed Forces Academy of Indonesia (AKABRI)-
Navy in 1974.

He held various important positions during his career in the Navy, the 
Chief of Staff of the Republic of Indonesia Navy (KASAL RI), Inspector 
General of the Department of Defense, Inspector General of TNI 
Headquarters, Commander Sesko TNI, as well as the Assistant of 
Planning and Budget KASAL, Commander of Western Fleet RI, Staff 
Chief of East Fleet, and Commanders of Sea Fleet of West Region, 
attended Lemhannas KRA 33 course in 2000 in Jakarta.

He has no affiliation with the members of the Board of Directors 
and other members of the Board of Commissioners, as well as the 
Shareholders.
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HM ROy SEMBEL  
Komisaris (Independen)
Commissioner (Independent)

Berkewarganegaraan Indonesia, berusia 52 tahun, berdomisili di 
Jakarta. Menjabat sebagai Komisaris berdasarkan Keputusan RUPSLB 
tanggal 19 September 2013, dan saat ini merangkap sebagai anggota 
Komite Audit, serta Ketua Komite Nominasi dan Remunerasi. 

Menempuh pendidikan program S1 di FMIPA/Statistika Institut 
Pertanian Bogor (IPB), program S2 (MBA) bidang Management and 
Finance di Erasmus University Rotterdam dan University of Pennsylvania 
(Philadelphia, AS), serta program S3 (Doctoral Program) bidang 
Corporate Finance di University of Pittsburgh, AS. 

Berbagai jabatan penting pernah disandangnya, yaitu Dekan IPMI 
International Business School, Dekan UPH Business School, Direktur 
Program Pasca Sarjana UPH, Dekan Fakultas Ekonomi Universitas 
Multimedia Nusantara, Direktur Program MM Keuangan Universitas 
Bina Nusantara.  Selain itu, Komisaris Independen dan Ketua Komite 
Pemantau Risiko Bank Niaga, Konsultan Senior McKinsey & Co 
Indonesia, Senior Counselor, Vriens & Partner. 

Tidak memiliki hubungan afiliasi dengan anggota Direksi dan anggota 
Dewan Komisaris lainnya serta Pemegang Saham. 

Indonesian citizen, 52 years old, lives in Jakarta. Appointed as 
Commissioner based on the resolution of EGSM September 19, 2013, 
and currently serves as a member of the Audit Committee, as well as 
Chairman of the Nomination and Remuneration Committee.

Undergraduate program at FMIPA/Statistics of Bogor Agricultural 
University (IPB), Master of Management and Finance Program 
at Erasmus University Rotterdam and University of Pennsylvania 
(Philadelphia, USA), and Doctoral Program of Corporate Finance at 
University of Pittsburgh, USA.

He has held various important positions, namely Dean of IPMI 
International Business School, Dean of UPH Business School, 
Director of UPH Graduate Program, Dean of Faculty of Economics of 
Multimedia Nusantara University, Director of MM Financial Program 
of Bina Nusantara University. In addition, he served as Independent 
Commissioner and Chairman of Risk Monitoring Committee of 
Bank Niaga, Senior Consultant of McKinsey & Co Indonesia, Senior 
Counselor, Vriens & Partner.

Has no affiliation with members of the Board of Directors and other 
members of the Board of Commissioners and Shareholders.

25Laporan Tahunan 2016 Annual Report OPTIMIZINGOPTIMALIsAsI



Laporan Kepada pemangKu 
Kepentingan
Report to Stakeholders

profiL perusahaan
Company Profile

sumBer daYa manusia
Human Capital

laPORan dIReKsI
board of direCTorS reporT

26 Laporan Tahunan 2016 Annual ReportOPTIMIZING OPTIMALIsAsI



AnAlisA & PembAhAsAn 
mAnAjemen
Management Discussion & Analysis

TATA KelolA PerusAhAAn
Good Corporate Governance

TAnggung jAwAb sosiAl 
PerusAhAAn
Corporate Social Responsibility

PendaPaTan UsaHa menIngKaT 16% daRI Us$52,10 
jUTa dI TaHUn 2015 menjadI Us$60,38 jUTa 
Pada TaHUn 2016 Hal InI dIKaRenaKan naIKnya 
PendaPaTan jasa sewa KaPal seBesaR 22% 
TeRUTama dIKOnTRIBUsIKan OleH PengangKUTan 
gas alam CaIR (lng). 
THE BUSINESS REVENUES INCREASE 16% FROM US$52.10 MILLION IN 2015 
TO US$60.38 MILLION IN 2016. THIS WAS DUE TO THE INCREAS UPON SHIP 
RENTAL SERVICE REVENUES 22% MAINLy CONTRIBUTED By TRANSPORT OF 
LIQUID NATURAL GAS (LNG).

Dear Honorable Stakeholders,

Thanks to God for everlasting blessing and also the 
continuous support from all Stakeholders to the 
Company and the Management till we past 2016 in a 
better results compare than the year before. 

In 2016, the Company managed to grow in double 
digit, both at the top line and bottom line, regardless 
the downturn of global economic trend and also 
the National politic turbulences with influencing all 
schedules of tender in Oil & Gas by the State-Owned 
Company. 

PeRfORmanCe 2016
The Company sales increase 16% mostly due to the 
contribution from LNG sector managed by PT Bhaskara 
Inti Samudera (PT BIS) a company subsidiary joint with 
PTT Tokyo and MOL Japan also LNG Japan won the 
first contract in providing mini LNG carrier for the first 
mini LNG of IPP project located at Benoa, Bali.  In this 
project, the Company employing the new acquire mini 
LNG carrier called LNG Triputra (originally was Surya 
Satsuma). 

The Company managed to attain improvement of 
64% current profit and comprehensive profit of 191%.  
Mainly due to ability of Company to hold persistence of 

Pemegang Saham yang Terhormat,

Puji dan syukur kepada Tuhan yang Maha Esa atas 
berkah rahmat-Nya dan juga dukungan yang terus 
menerus dari seluruh Pemangku Kepentingan dan 
Manajemen telah melewati tahun 2016 dengan hasil 
yang lebih baik dibandingkan tahun sebelumnya.

Pada tahun 2016, Perseroan berhasil tumbuh dalam 
dua digit, baik di top line dan bottom line, hal ini 
dicapai terlepas dari turunnya tren ekonomi global 
dan juga gejolak politik nasional, dimana keduanya 
mempengaruhi seluruh jadwal tender Minyak dan Gas 
oleh Perusahaan Milik Negara.

KIneRja 2016
Pendapatan usaha Perseroan meningkat 16%, 
dikarenakan kontribusi sektor LNG yang dikelola 
oleh PT Bhaskara Inti Samudera (PT BIS) salah satu 
anak perusahaan yang merupakan gabungan dengan 
PTT Tokyo dan MOL Jepang juga LNG Jepang yang 
memenangkan kontrak pertama dalam menyediakan 
kapal mini LNG pertama dari proyek IPP yang 
berlokasi di Benoa, Bali. Dalam proyek ini, Perseroan 
mempergunakan kapal mini LNG yang bernama LNG 
Triputra (sebelumnya bernama Surya Satsuma).

Perseroan berhasil mencapai peningkatan laba 
bersih sebesar 64% dan laba komprehensif sebesar 
191%. Hal ini disokong oleh kemampuan Perseroan 
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mempertahankan IRR minimal 14% untuk semua 
segmen bisnis dan SBU, juga mempertahankan tingkat 
IRR minimum 18% untuk segmen bisnis LNG.

RKAP 2016 tercapai terpenuhi 82%, jika saja semua 
tender dilaksanakan oleh Pemerintah pada tahun 2016, 
dapat dipastikan Perseroan akan mencapai lebih dari 
100%.

Pada tahun 2016, Perseroan membeli 3 kapal untuk 
memanfaatkan peluang di pasar yang ada, yaitu LNG 
Triputra seperti yang disebutkan di atas, MT Griya 
Cirebon medium range Oil tanker untuk melayani 
PT Pertamina (Persero) dan MT Griya Melayu, 
Petrochemical Tanker untuk melayani bisnis methanol.
Ketiga kapal tersebut untuk memenuhi kontrak jangka 
menengah, sehingga Perseroan dapat membayar 
seluruh pinjaman bank.

Dari sisi pendanaan, Perseroan telah memperoleh 
pinjaman jangka panjang sebesar US$52,37 juta dari PT 
BNI ‘46 terutama untuk mendukung bisnis LNG. Pada 
akhir 2016, Perseroan hanya memanfaatkan 45% dari 
fasilitasnya. Di sisi ekuitas, apresiasi pasar ditunjukkan 
oleh peningkatan menjadi Rp790,00 pada akhir tahun 
2016.

Pada tahun 2016, Pemegang Saham menyetujui 
Kuasi Reorganisasi agar Perseroan dapat memperkuat 
ekuitasnya. Selain itu, tingkat harga saham di pasar 
menunjukkan kapitalisasi Perusahaan sebesar Rp5,2 
triliun atau meningkat 4% lebih tinggi dari tahun lalu.

Saat ini, Perseroan merupakan emiten dengan 
kapitalisasi terbesar, selain sebagai Perusahaan Publik 
tertua di segmen bisnis pelayaran.

RealIsasI TeRHadaP TaRgeT 
fInanCIal
Meskipun kinerja perusahaan meningkat pesat di 
semua aspek, yaitu di aspek pendapatan, profit, 
investasi dan pendanaan, juga dari sisi ekuitas. Namun, 
itu semua hanya memenuhi 82% dari RKAP 2016. Poin 
utama yang bisa kita dapatkan dari semua ini adalah, 
pertama secara internal Perseroan belum menerapkan 
anggaran yang fleksibel. Dan hal ini akan diadopsi pada 
tahun kerja 2017.

Kedua, sebagian besar proyek di lepas pantai dan 
LNG yang terkait dengan IPP yang dilakukan oleh 
Pemerintah, tertunda.

minimum 14% IRR for all business segments and SBU, 
also maintaining IRR level of minimum 18% for LNG 
business. 

By these 82% of 2016 RKAP (Work Plan and Corporate 
Budget) fulfilled, in case all tenders were materializing 
by government in 2016 for sure the Company will 
achieve more than 100%.

In 2016, the Company had acquired 3 vessels to exploit 
the opportunity in the market, namely LNG Triputra as 
mention above, MT Griya Cirebon medium range Oil 
Tanker to employed in PT Pertamina (Persero) and MT 
Griya Melayu, Petrochemical Tanker to serve methanol 
business.  All three vessels are employed to meet a 
medium contract, which enable Company to pay back 
the entire bank loan.

In funding side, the Company obtained US$52,37 
million long-term loan from PT BNI ‘46 for mainly to 
support LNG business. By end of 2016, the Company 
only utilized 45% of its facility. In equity side, the 
appreciation of market express by the improvement to 
average Rp790,00 by the end 2016.

The Shareholder in 2016 approved the Quasi- 
Reorganization its enable the Company in strengthening 
its equity.  Beside that, the level of shares price in the 
market upsurge the Company capitalization Rp5.2 
trillion or increasing 4% higher than last year. 

Today, the Company is the largest capitalization, beside 
the eldest Public Listed Company in shipping business. 

RealIzaTIOn Of fInanCIal TaRgeT

Even though the performance of the Company 
improving tremendously in all aspects are revenue, 
profit, investment and funding then equity side. But 
it only meets 82% of RKAP 2016. The main points of 
this are to internally the Company didn’t apply yet 
the flexible budget approach. With this going to be 
adopted 2017.

Secondly, most of the project in offshore also LNG 
related to IPP conduct it to government were delayed. 
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PenCaPaIan InIsIaTIf sTRaTegIs

Pencapaian strategis seperti yang disebutkan di atas 
pada bagian kinerja berhubungan dengan 4 poin 
utama, yaitu: 

1. Pertumbuhan investasi yang stabil untuk kapal 
tanker.

2. Pembiayaan berkelanjutan untuk pembiayaan 
proyek jangka menengah.

3. Restrukturisasi di sisi ekuitas.
4. Pengembangan organisasi untuk mendukung 

pertumbuhan yang berkelanjutan melalui 
peningkatan pendidikan staf, penerapan sistem 
manajemen risiko dan penerapan praktik sharing 
knowledge. 

TanTangan
Tantangan yang dihadapi Perseroan terutama disebabkan 
oleh faktor eksternal. Pertama, yaitu turunnya ekonomi 
global yang mempengaruhi ekonomi regional dan 
pertumbuhan ekonomi nasional. Kedua, keterlambatan 
pelaksanaan proyek yang berkaitan dengan pemerintah 
di bidang Minyak, Gas dan Lepas Pantai serta Pelabuhan.

sTRaTegI TaHUn 2016
Faktor utama yang menjadi kunci  keberhasilan melewati 
tahun 2016 secara menguntungkan dan berkelanjutan 
adalah dengan mengadopsi strategi-strategi utama.
 
Strategi pertama fokus pada segmen bisnis 
yang menguntungkan dan berkembang, seperti 
petrokimia dan LNG, kemudian Strategi kedua adalah 
mengorganisir sumber daya perusahaan termasuk 
struktur modal melalui Kuasi Reorganisasi serta  kerja 
sama yang strategis dengan mitra internasional utama 
dan terpercaya. 

sUmBeR daya manUsIa
Perseroan sangat fokus tidak hanya mengembangkan 
karyawan namun juga mengubah paradigma semua 
anggota organisasi dari pro aktif menjadi lebih reaktif. 
Dalam praktiknya, Perseroan meningkatkan semua 
karyawan kunci dari tingkat Manajer sampai dengan 
Chairman dengan mengikuti program eksekutif dan 
sertifikasi di samping sharing knowledge yang dilakukan 
secara reguler bulanan.

Sebagaimana yang dijelaskan di atas selain program 
knowledge briefing yang dilakukan bulanan dan 

aCHIevemenT Of sTRaTegIC 
InITIaTIves
Strategic achievement as mention above at performance 
section related to 4 major points are:

1. Steady growth in investment for tankers.

2. Sustainable financing for medium term project 
financing.

3. Restructure of equity side.  
4. Organization development to support the 

sustainable growth through upgrading education 
of staffs, implementing risk management system 
and applying knowledge sharing practice. 

CHallenges
The challenges face the Company is mainly due the 
external factors. Firstly, is the downturn of global 
economic which affecting the regional economic and 
the National economic growth. Secondly, the delay of 
execution of project related to government in the area 
of Oil, Gas, and Offshore and Port improvement.  

sTRaTegy In 2016
The key success factor of passing 2016 profitably and 
sustainable by adopting to main strategies. 

Strategy one is focus on profitable and growing 
business segments, such as petrochemical and LNG, 
second strategy is organizing the Company resources 
included the capital structure via Quasi-Reorganization 
and strategic alliances with international major and 
credible partners. 

HUman ResOURCes
The Company is very concern in not only developing 
the staffs but also transforming the paradigm of all 
organization members from pro active becoming more 
reactive. In practice the Company upgrade all key 
members from Manager level till Chairman by following 
as executive program and certification beside regularly 
monthly sharing knowledge. 

As mention above of regular monthly knowledge 
sharing and short education program of certification, 
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program pendidikan yang bersertifikasi, Perseroan 
juga mensponsori lini manajer pertama setiap anak 
Perusahaan untuk belajar pasca sarjana.

PROsPeK UsaHa
Memasuki tahun 2017, Perseroan mengantisipasi 
keadaan ekonomi regional dan domestik yang tidak 
stabil. Perseroan akan terus mengadopsi strategi-strategi 
untuk fokus pada segmen bisnis yang menguntungkan, 
berkelanjutan dan sudah memperhitungkan risiko 
setiap segmen bisnisnya. Perseroan juga membentuk 
aliansi strategis tidak hanya dengan mitra Jepang, 
namun juga dengan Eropa, ASEAN dan China untuk 
melakukan diversifikasi strategis bisnis.

Saya dan rekan saya memutuskan untuk memilih moto 
Optimalisasi yang merupakan kunci untuk melewati 
tahun 2017 dengan mengoptimalkan keseimbangan 
tiga faktor yaitu peluang bisnis, hambatan dari eksternal 
dan sumber daya Perseroan. Jadi, tahun 2017 bagi Kami 
bukanlah terkait profit yang maksimal atau risiko minimal, 
namun pencapaian yang optimal.

TaTa KelOla PeRUsaHaan
Direksi yakin bahwa peningkatan kinerja Perseroan 
tidak lepas dari upaya seluruh jajaran Perseroan dalam 
menerapkan prinsip-prinsip tata kelola perusahaan 
secara konsisten dan berkelanjutan. Perseroan akan 
mampu menjalankan bisnisnya sesuai dengan peraturan 
yang berlaku dilandasi dengan etika bisnis yang telah 
disepakati dan dijunjung tinggi bersama. 

Untuk itu, Perseroan menunjukkan komitmen tinggi 
untuk meningkatkan kualitas penerapan praktik terbaik 
GCG dengan melengkapi seluruh soft structure 
maupun infrastructure bagi pelaksanaan tata kelola 
yang berkualitas. Perseroan juga telah mempersiapkan 
penyempurnaan berbagai aturan tata laksana untuk 
disesuaikan dengan perubahan yang terjadi. Beberapa 
program yang telah diberlakukan untuk meningkatkan 
kualitas penerapan GCG di tahun 2016 mencakup 
penyesuaian terhadap aturan tata laksana yang  
sesuai dengan ketentuan dan Peraturan Otoritas 
Jasa Keuangan mengenai tata kelola di lingkungan 
Perusahaan publik. Penyesuaian aturan-aturan dan 
kebijakan tersebut bersamaan dengan implementasi 
program-program kerja lain yang relevan. 

TanggUng jawaB sOsIal 
PeRUsaHaan
Perseroan menyadari adanya dampak operasi yang 
dilaksanakannya terhadap lingkungan. Kesadaran 

the Company also sponsored one manager level for 
each subsidiary to study post-graduate degree. 

BUsIness PROsPeCT
Entering 2017 the Company anticipating volatile 
the regional economic and domestic political 
circumstances. The Company will continuously adopting 
the strategy for focus on the profitable, sustainable 
and calculated risk business segment. Also set-upping 
strategic alliances not only Japanese partners but also 
with European, ASEAN and Chinese to diversified the 
strategic business. 

Me and my colleague decide to choose the motto of 
Optimization is the key of passing 2017 by optimizing 
the balance of three factors are business opportunity, 
external barrier and the Company resources. So, 2017 
for us is not a question of maximum profit or minimum 
risks but optimum achievement. 

CORPORaTe gOveRnanCe
The Board of Directors believes that the improvement of 
the Company’s performance cannot be separated from the 
Company’s overall efforts to apply the principles of Good 
Corporate Governance consistently and continuously. The 
Company will be able to run its business in accordance 
with the prevailing regulations based on business ethics 
that have been agreed and respected together. 

To that end, the Company demonstrates a high 
commitment to improve the quality of GCG best 
practices by completing all soft structures and 
infrastructure for the implementation of good 
governance. The Company has also been preparing 
for the improvement of various governance rules 
to adapt to the changes. Some programs that have 
been implemented to improve the quality of GCG 
implementation by 2016 include adjustments to the 
governance rules and the Financial Services Authority 
Regulations on the governance within the Public 
Company. The adjustment of these rules and policies 
are together with the implementation of other relevant 
work programs.

CORPORaTe sOCIal ResPOnsIBIlITy

The Company is aware of the impact of its operations 
on the environment. This awareness has been translated 
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ini telah diwujudkan menjadi kebijakan, tujuan dan 
program lingkungan. Salah satu contohnya adalah 
bahwa Perseroan senantiasa berusaha untuk menekan 
serendah mungkin tingkat pencemaran yang bersumber 
dari operasional Perseroan.  

Fokus lain dari kegiatan CSR Perseroan adalah 
Pelibatan dan Pengembangan Masyarakat (Community 
Development) yang dimaksudkan untuk memberikan 
manfaat sebaik-baiknya kepada masyarakat. 
Tujuannya adalah untuk meningkatkan kualitas hidup 
melalui program-program yang dapat mendorong 
dan membantu mereka agar dapat lebih mandiri di 
samping memenuhi kepentingan seluruh Pemangku 
Kepentingan lainnya.

PeRUBaHan dIReKsI
Pada tahun 2016, tidak terdapat perubahan komposisi 
Direksi perseroan.

aPResIasI
Sebagai penutup, atas nama Direksi Perseroan, kami 
menyampaikan rasa terima kasih dan penghargaan 
yang besar kepada para Pemegang Saham atas 
kepercayaan dan dukungan yang telah diberikan 
kepada kami, kepada Dewan Komisaris yang senantiasa 
memberikan pengarahan dan bimbingan, serta mitra 
usaha Perseroan atas kerja sama dan dukungannya. 

Kami juga mengucapkan terima kasih dan penghargaan 
kepada seluruh karyawan atas kerja keras, dedikasi, dan 
kontribusinya kepada Perseroan sehingga pada tahun 
2016 ini dapat meraih kinerja yang membanggakan. 
Kami semakin optimis bahwa berbagai usaha yang 
telah kita lakukan bersama akan dapat meningkatkan 
kemampuan Perseroan dalam menyambut peluang 
pertumbuhan yang menjanjikan serta memberikan 
kinerja terbaik yang berkesinambungan di masa yang 
akan datang.

Jakarta, 25 April 2017
Jakarta, 25 April 2017

THEO LEKATOMPESSy 
Direktur Utama

President 

into environmental policies, goals and programs. One 
example is that the Company is constantly seeking 
to minimize the level of pollution sourced by the 
Company’s operations. 

Another focus of the Company’s CSR activities is 
Community Development which is intended to provide 
the best benefits to the community. The goal is to 
improve the quality of life through programs that can 
encourage and help society to be more self-sufficient in 
addition to meet the interests of all Stakeholders.

CHange Of THe BOaRd Of dIReCTORs
In 2016, there was no change in the composition of the 
Board of Directors.

aPPReCIaTIOn
In closing, on behalf of the Board of Directors of the 
Company, we extend our gratitude and appreciation 
to the Shareholders for the trust and support given to 
us, to the Board of Commissioners who always provide 
guidance and guidance, and to our business partners 
for their cooperation and support. 

We also express our gratitude and appreciation to 
all employees for their hard work, dedication and 
contribution to the Company so that in 2016 it can 
achieve a proud performance. We are increasingly 
optimistic that the various efforts we have undertaken 
together will enhance the Company’s ability to welcome 
promising growth opportunities and deliver sustainable 
best performance in the future.
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THEO LEKATOMPESSy 
Direktur Utama
President 

Berkewarganegaraan Indonesia, berusia 55 tahun, berdomisili di Jakarta. 
Menjabat sebagai Direktur Utama berdasarkan Keputusan RUPSLB 
tanggal 23 Februari 2012. Sebelumnya pada 2008-2011 menjabat sebagai 
Managing Director PT Humpuss. 

Menempuh pendidikan International Business & Trade Law dan 
Corporate Financial Strategy di Erasmus University - Rotterdam, Business 
Administation di Massachusetts Institute of Technology (MIT) - Boston, 
Master of Trade Investment & Competition Law di Universitas Pelita 
Harapan dan Economic Management di Universitas Airlangga. 

Memulai karirnya di Kantor Akuntan Publik Hadori dan selama 30 tahun 
terakhir menduduki sejumlah jabatan penting antara lain Direktur di Divisi 
Infrastuktur dan Pipa Bakrie Group, CFO Gajah Tunggal/Luminary Group, 
Head of Corporate Planning Djajanti Group. Aktif di berbagai organisasi 
profesi seperti Vice Chairman of Netherlands Alumni Association (25.000 
Members) – Indonesia, President of Alumni Association Airlangga 
University - DKI Regional, Wakil Ketua Umum Asosiasi Emiten Indonesia 
(AEI), dan Indonesian National Shipowners Association (INSA) serta 
Sekretaris Jenderal Komite Benelux Kamar Dagang Indonesia (Kadin).

Tidak memiliki hubungan afiliasi dengan anggota Direksi dan anggota 
Dewan Komisaris lainnya serta Pemegang Saham. 

Indonesian citizen, 55 years old, lives in Jakarta. Appointed as President 
Director based on the EGSM on February 23, 2012. Previously, in 2008-
2011 he served as Managing Director of PT Humpuss.

He is a graduate from International Business & Trade Law and Corporate 
Financial Strategy at Erasmus University-Rotterdam, Business Administation 
at Massachusetts Institute of Technology (MIT)-Boston, Master of Trade 
Investment & Competition Law at Pelita Harapan University and Economic 
Management at Airlangga University.

He started his career at Hadori’s Public Accounting Firm and for the past 
30 years and has held several important positions including Director of 
the Bakrie Group Infrastructure and Pipe Division, CFO Gajah Tunggal/
Luminary Group, Head of Corporate Planning Djajanti Group. He is 
active in various professional organizations such as Vice Chairman of the 
Netherlands Alumni Association (25.000 Members)-Indonesia, President 
of Alumni Association Airlangga University-DKI Regional, Vice Chairman of 
Indonesian Issuers Association (AEI) and Indonesian National Shipowners 
Association (INSA) and Secretary General Committee of Benelux 
Indonesian Chamber of Commerce (Kadin).

He has no affiliation with members of the Board of Directors and other 
members of the Board of Commissioners and Shareholders.
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BUDI HARyONO  
Direktur
Director

Berkewarganegaraan Indonesia, berusia 58 tahun, berdomisili di 
Jakarta. Menjabat sebagai Direktur berdasarkan Keputusan RUPSLB 
tanggal 19 September 2013. Sebelumnya, menjabat sebagai Direktur 
PT Humpuss Transportasi Kimia dan Direktur Utama PT Humpus 
Transportasi Curah. Sebagai Direktur Keuangan Perseroan sejak 23 
Februari 2012. 

Menempuh pendidikan Akademi Akuntansi di yayasan Keluarga 
Pahlawan Negara, yogyakarta tahun 1981, lalu menamatkan pendidikan 
Sarjana Ekonomi jurusan Akuntansi pada tahun 1988. 

Memulai bekerja di Kantor Akuntan Publik Hadori & Co kemudian 
Finance Manager di beberapa anak perusahaan Dwima Grup. 
Bergabung di Humpuss tahun 1986, berbagai jabatan strategis pernah 
diembannya, antara lain Direktur Keuangan PT Kaltim Methanol Industry, 
Komisaris PT Humpuss dan PT Sekar Artha Santosa, Direktur PT Timor 
Industry Komponen, Komisaris PT KIA Timor Motor, Direktur Keuangan 
dan Administrasi PT Timor Putra Nasional, Direktur Keuangan dan 
Umum PT Putratama Energi dan Pluto Trading Co. Ltd yang berlokasi 
di Singapura. 

Tidak memiliki hubungan afiliasi dengan anggota Direksi dan anggota 
Dewan Komisaris lainnya serta Pemegang Saham. 

Indonesian citizen, 58 years old, lives in Jakarta. Appointed as Director 
based on the EGSM on September 19, 2013. Previously, served as 
Director PT Humpuss Transportasi Kimia and President Director of PT 
Humpus Transportasi Curah. As Finance Director since 23 February 
2012.

He studied in the Academy of Accounting at yayasan Keluarga 
Pahlawan Negara, yogyakarta in 1981, then graduated with a Bachelor 
of Economics degree majoring in Accounting in 1988.

He started work at Hadori & Co Public Accounting Firm and Finance 
Manager in several Dwima Group subsidiaries. He joined Humpuss in 
1986, he held various strategic positions, including Finance Director 
of PT Kaltim Methanol Industry, Commissioner of PT Humpuss and 
PT Sekar Artha Santosa, Director of PT Timor Industry Component, 
Commissioner of PT KIA Timor Motor, Director of Finance and 
Administration of PT Timor Putra Nasional, Finance and General 
Director of PT Putratama Energi and Pluto Trading Co. Ltd. located in 
Singapore.

He has no affiliation with members of the Board of Directors and other 
members of the Board of Commissioners and Shareholders.
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PeRnyaTaan TanggUng jawaB dewan KOmIsaRIs
UnTUK laPORan TaHUnan 2016

sTaTemenT Of ResPOnsIBIlITy fROm BOaRd Of COmmIssIOneRs
fOR 2016 THe annUal RePORT

Kami yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan 
bahwa semua informasi dalam Laporan Tahunan 
Perseroan tahun 2016 telah dimuat secara lengkap 
dan bertanggung jawab penuh atas kebenaran isi 
Laporan Tahunan dan Laporan Keuangan Perseroan.

Jakarta, 25 April 2017

We, the undersigned, hereby declare that all 
information in the Annual Report 2016 have been 
fully disclosed and being solely responsible upon 
the accountability of the Annual Report Contents 
altogether with the Financial Statements.

Jakarta, 25 April 2017

dewan KOmIsaRIs
Board of Commissioners

SUMARDJONO 
Komisaris Utama (Independen)

President (Independent) Commissoner

HM ROy SEMBEL  
Komisaris (Independen)

(Independent) Commissoner
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PeRnyaTaan TanggUng jawaB dIReKsI
UnTUK laPORan TaHUnan 2016

We, the undersigned, hereby declare that all 
information in the Annual Report 2016 have been 
fully disclosed and being solely responsible upon 
the accountability of the Annual Report Contents 
altogether with the Financial Statements.

Jakarta, 25 April 2017

dIReKsI
Board of Directors

Kami yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan 
bahwa semua informasi dalam Laporan Tahunan 
Perseroan tahun 2016 telah dimuat secara lengkap 
dan bertanggung jawab penuh atas kebenaran isi 
Laporan Tahunan dan Laporan Keuangan Perseroan.

Jakarta, 25 April 2017

THEO LEKATOMPESSy 
Direktur Utama

President

BUDI HARyONO  
Direktur
Director
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dengan PORTOfOlIO BIsnIs yang BeRagam, 
dITUnjang dengan Pengalaman dI BIdang 
TRansPORTasI laUT, PeRseROan aKan TeRUs 
TUmBUH seIRIng dengan dIRaIHnya KeRja 
sama yang TeRUs BeRKesInamBUngan.
With various business portfolio, supported with 
experience in marine transportation sector, the 
Company will continue to grow in line with acquisition 
of sustainable partnership.
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IdenTITas PeRUsaHaan
CompanY idenTiTiY

nama perUSahaan
company name PT Humpuss Intermoda Transportasi Tbk.

KepemiliKan
ownership

PT Humpuss (45,52%)
PT Menara Cakra Buana (32,83%)
Masyarakat (21,65%)
Public

STaTUS perUSahaan 
company status

Perusahaan Terbuka
Public Company

bidang USaha
Business Sector

Transportasi Laut
sea transportation

Tanggal pendirian
Date of Establishment

21 Desember 1992
December 21, 1992

daSar hUKUm 
pendirian
corporate legal basis

Akta Notaris R.N Sinulingga No. 464 tanggal 21 Desember 1992
Deed by Notary R.N Sinulingga Number 464 of December 21, 1992

JUmlah KarYawan
Number of Employees

1.380 Orang
1,380 People

Kode Saham
Stock Code HITS
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bUrSa
Stock Exchange

Bursa Efek Indonesia (BEI)
Indonesia Stock Exchange (IDX)

modal daSar
authorized capital Rp932.236.730.800,00 

modal diTempaTKan 
dan diSeTor penUh
issued and fully Paid 
capital

Rp355.054.240.050,00

alamaT lengKap
full address

Gedung Granadi lantai 8
Granadi Building 8th floor
Jl. HR Rasuna Said Blok X-1 Kav. 8-9
Jakarta 12950

Telepon
Phone 62-21 252 4114

faKSimili
Facsimile 62-21 252 4477

e-mail
e-mail corpsec@hits.co.id

webSiTe
Website www.hits.co.id
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RIwayaT sIngKaT
line of bUSineSS
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Berdiri pada tanggal 21 Desember 1992, Perseroan 
saat ini telah sangat berkembang. Semula merupakan 
sebuah divisi LNG PT Humpuss. Di usia yang ke-25 
tahun saat ini, Perseroan telah berkembang menjadi 
salah satu perusahaan besar nasional yang diperkuat 
dengan 1.380 orang karyawan, termasuk 1.200-an 
awak kapal dengan jumlah kapal sebanyak 43 kapal.

Perseroan  mulai tercatat dan diperdagangkan 
sahamnya di BEI melalui Penawaran Umum Saham 
Perdana (IPO) pada tahun 1997, Perseroan merupakan 
emiten pertama di sektor perkapalan. 

Ketekunan dalam menjalin kerja sama dengan 
berbagai perusahaan ternama telah mengantarkan 
banyak peluang bagi Perseroan untuk melayani 
berbagai aspek yang berhubungan dengan 
transportasi laut. Pada tahun 2014, Perseroan  tumbuh 
dan bertransformasi menjadi penyedia transportasi 
laut terintegrasi melalui 5 segmen usaha yaitu 
angkutan LNG, angkutan Petrochemcial & Oil, Kapal 
Penunjang Kegiatan Lepas Pantai, Marine Support dan 
Jasa Pengelolaan Awak Kapal. Pada 2015, Perseroan 
melakukan diversifikasi usaha pada bidang angkutan 
clinker dan barang jadi serta dredging.

Dengan portofolio, bisnis yang beragam, ditunjang 
dengan pengalaman di bidang transportasi laut, 
Perseroan akan terus tumbuh seiring dengan kerja 
sama yang terus berkesinambungan, pada tahun ini 
dan terus akan dilakukan di tahun-tahun mendatang. 

Established on December 21, 1992, the Company has 
grown to become a massive corporation. Originally an 
LNG a division of PT Humpuss, in its 25th year in the 
business the Company has grown to become one of 
the largest national enterprises with 1,380 employees, 
including 1,200 crew members aboard 43 vessels.

The Company began listing its shares at the IDX 
through an Initial Public Offering (IPO) in 1997, and 
was the first issuer in the shipping sector.

Its persistence in cooperating with notable companies 
has led to many opportunities for the Company to 
serve various aspects related to marine transportation. 
In 2014, the Company grew and transformed into an 
integrated marine transportation provider through its 
five business segments, namely LNG transportation, 
Petrochemical & Oil transportation, Offshore Support 
Vessels and Crew Management Services. In 2015, The 
Company diversified into transporting clinker, finished 
goods and dredging.

With such diversified business portfolio and supported 
by experience in the field of sea transportation, 
the Company will continue to grow in line with its 
continuous cooperations this year and in the coming 
years.

selama leBIH daRI saTU deKade, PeRseROan 
menjadI PemaIn UTama dalam BIsnIs 
TRansPORTasI laUT nasIOnal dengan 
menganTOngI BeRBagaI PROyeK BesaR dI 
IndOnesIa.
For more than a decade, the Company has became a major player in the 
national marine transportation business by securing various major projects in 
Indonesia.
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jejaK langKaH
mileSTone

1986
2005

Pertama kali dibentuk sebagai 
Divisi LNG PT Humpuss serta 
dimulainya pembangunan kapal 
Ekaputra

First establishment as an LNG 
Division of PT Humpuss and 
the start of construction of the 
Ekaputra carrier.

1992

2004

PT Humpuss Intermoda Transportasi (HIT) 
didirikan Pada tanggal 21 Desember 
1992 yang merupakan bagian dari proses 
peningkatan status Divisi LNG PT Humpuss 
dengan mengoperasikan kapal tanker LNG 
dan minyak

Penawaran obligasi 
senilai Rp350 miliar

The Company offered bonds 
worth a total of Rp350 billion

Pembentukan lini bisnis baru dengan 
melakukan ekspansi ke jasa pengangkutan 
kargo dan keagenan kapal

Pendirian dua anak perusahaan yakni 
PT Humpuss Transportasi Curah (PT 
HTC) dan PT Humpuss Transportasi 
Kimia (PT HTK)

PT Humpuss Intermoda Transportasi (HIT) 
was founded on December 21, 1992 which 
is part of the process of improving the 
status of LNG Division of PT Humpuss by 
operating LNG and oil tankers.

The formation of this new business line 
continued with expansion to freight 
transportation services and shipping 
agency.

The establishment of two 
subsidiaries: PT Humpuss 
Transportasi Curah (HTC) and PT 
Humpuss Transportasi Kimia (HTK)

1997

Perseroan tercatat sebagai 
Perusahaan Publik di BEI 
dengan kode ‘HITS’. Pada 
tahun yang sama Perseroan 
meraih sertifikat ISM

The Company listed as 
a public company at 
the IDX under the code 
‘HITS’. In the same year, 
the Company secured ISM 
certificates.

Stock split dari Rp500,00/
lembar menjadi Rp100,00 
per lembar

Stock split from Rp500,00/ 
share to Rp100,00 per 
share
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2015

2012

Salah satu anak usaha 
Perseroan di luar negeri 
dilikuidasi

Proses PKPU yang 
diajukan oleh salah satu 
kreditur (PT Jasmanindo 
Sapta Perkasa) 
mendapatkan ketetapan 
dari Pengadilan Niaga 
Jakarta Pusat.

One of the Company’ 
subsidiaries overseas was 
liquidated

The PKPU process 
proposed by one of the 
creditors (PT Jasmanindo 
Sapta Perkasa) to get 
provisions from the 
Commercial Court of 
Central Jakarta.

2007

Stock split dari 
Rp100,00/lembar 
menjadi Rp50,00/ 
lembar

Stock split from 
Rp100,00/share to 
Rp50,00/share

2013

Permasalahan hukum selesai, 
melalui kewajiban  PKPU.

Perseroan mengoptimalkan 
struktur permodalan dengan 
mengkapitalisasi sebagian 
utang.

Peningkatan jumlah kapal 
menjadi 40 kapal dengan 
jumlah awak kapal lebih dari  
1.000 orang.

Legal issues were resolved 
through obligatory PKPU

The Company optimized its 
capital structure by capitalizing 
some of its debts

Increased number of ships to 
40 ships with more than 1,000 
crew.

2014

Perseroan melakukan 
transformasi dengan mengelola  
lima segmen bisnis, dan 
pemindahan hak atas saham 
di PT HTC ke PT Sarana Niaga 
Buana (SNB), melakukan 
kapitalisasi utang kepada pihak 
ketiga dengan penerbitan/
pencatatan saham baru (DES) 
sebanyak 2.331.552.091 lembar 
saham.

The Company transformed 
by managing five business 
segments and relocating shares 
of PT HTC to PT Buana Sarana 
Niaga (SNB), capitalizing debt 
to a third party by publishing/
listing 2,331,552,091 new shares 
(DES)

Perseroan dipercaya menangani 
kontrak pengangkutan  gas dari 
Bontang ke Bali dengan masa 
kontrak selama 7 tahun dari PT 
PEL. 

The Company was entrusted 
with gas transport from Bontang 
to Bali in a 7-years contract with 
PT PEL.

2016

Restrukturisasi terhadap 
modal melalui Kuasi 
Reorganisasi disetujui oleh 
Pemegang Saham.

Restructuring of 
capital through Quasi-
Reorganization with the 
consent of the Shareholders.

Pendirian  PT Misi Hutama 
Internasional (PT MISI) di 
bidang jasa pengawakan 
awak kapal dan training.

Establishment of PT Misi 
Hutama Internasional (PT 
MISI) in the field of service 
crew manning and training.
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BIdang UsaHa
bUSineSS SeCTor
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saaT InI, PeRseROan memIlIKI TUjUH BIdang 
UsaHa seBagaI HasIl daRI TRansfORmasI BIsnIs. 
KeTUjUH lInI UsaHa TeRseBUT melIPUTI angKUTan 
lng, angKUTan PeTROKImIa, angKUTan mInyaK, 
OffsHORe sUPPORT vessel, dRedgIng, maRIne 
sUPPORT dan HUman CaPITal & develOPmenT

Currently, the Company has seven business areas as a result of the business 
transformation: LNG transport, Petrochemical transport, Oil transport, Offshore 
Support Vessel, Dredging, Marine Support and Human Capital & Development.

Based on the Deed No. 13 dated May 27, 2015, 
the aims and objectives of the Company’s business 
activities are to run public services to transport people 
and goods across the sea, including shipping, packing 
and warehousing services.

At the start of 2017, the Company divided its business 
into seven segments as a result of the business 
transformation: LNG transport, Petrochemical 
transport, Oil transport, Offshore Support Vessel, 
Dredging, Marine Support and Human Capital & 
Development.

All seven lines of business is the result of the Company’ 
sustainable business transformation and evolution. 

The Company remains consistent in reviewing and 
improving its business seventh with attention the 
following matters:

• HR Competency.
• Good corporate governance professionals.
• Corporate culture that is consistent with the value 

of “The Reliable Partner”,
• Operating an effective and efficient company, in 

line with the Company transformation program.

Berdasarkan Akta No. 13  tanggal 27 Mei 2015, 
maksud dan tujuan serta kegiatan usaha Perseroan, 
yaitu menjalankan usaha pengangkutan umum di laut, 
baik pengangkutan orang maupun barang, termasuk 
ekspedisi, pengepakan dan pergudangan.

Memasuki tahun 2017, Perseroan membagi bidang 
usahanya ke tujuh segmen usaha sebagai hasil dari 
transformasi bisnis. Ketujuh lini usaha tersebut meliputi 
angkutan LNG, angkutan Petrokimia, angkutan 
Minyak, Offshore Support Vessel, Dredging, Marine 
Support dan Human Capital & Development

Ketujuh lini bisnis tersebut merupakan hasil dari 
transformasi bisnis Perseroan yang terus berkembang 
dan berkelanjutan. 

Oleh karena itu, Perseroan konsisten dalam melakukan 
peninjauan dan peningkatan ketujuh bidang usahanya 
dengan memperhatikan hal-hal sebagai berikut : 

• Kompetensi SDM.  
• Tata kelola perusahaan yang profesional.  
• Budaya Perusahaan yang selaras dengan nilai 

”The Reliable Partner”,
• Operasional perusahaan yang efektif dan efisien, 

seiring dengan program transformasi Perseroan. 
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PROdUK dan jasa
prodUCTS and SerViCeS

In an effort to strengthen its business, the Company 
continues to develop diverse business and organizational 
restructuring as well as expand its business portfolio 
in order to seek expansion opportunities to support 
other marine transportation services. At present, the 
Company’s business activities and structure is divided 
into seven segments, namely:

1. lng TRansPORT
 Since its inception, the Company’ core competence 

is within LNG transportation sector, with extensive 
experience of the ships operation and certified 
crew fulfilling both domestic and international 
shipping standards. Such combination rendered 
the Company a leading player in this business 
segment.

Sebagai upaya penguatan bisnisnya, Perseroan terus 
melakukan pengembangan bisnis yang beragam 
serta merestrukturisasi organisasi dan portofolio bisnis 
guna menunjang peluang ekspansi jasa angkutan laut 
lainnya. Saat ini, kegiatan usaha dan struktur bisnis 
Perseroan terbagi ke dalam tujuh segmen yaitu: 

1. angKUTan lng
 Sejak awal berdirinya, core competence Perseroan 

berada di ranah angkutan LNG, dengan 
pengalaman pengoperasian kapal dan didukung 
awak kapal  yang tersertifikasi baik standar 
pelayaran domestik maupun internasional, 
mampu menjadikan Perseroan, leader di segmen 
bisnis ini.  
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BIsnIs InTI dan BaCKBOne OPeRasI PeRseROan 
adalaH Pada jasa PengangKUTan laUT yang dI 
dalamnya dITUnjang OleH 3 anaK PeRUsaHaan 
yang BeRgeRaK Pada masIng-masIng segmen 
UsaHa, KHUsUsnya BIdang jasa PelayaRan dalam 
dan lUaR negeRI (PT HUmPUss TRansPORTasI KImIa, 
PT HUmPUss TRansPORTasI CURaH & PT mIsI HUTama 
InTeRnasIOnal).
Core business and backbone operations of the Company are services in sea 
transportation which are supported by three subsidiaries engaged on each 
business segment, especially field of shipping services at home and abroad (PT 
Humpuss Transportasi Kimia, PT Humpuss Transportasi Curah & PT Misi Hutama 
Internasional).

2. angKUTan PeTROKImIa 
 Segmen bisnis Perseroan lainnya adalah angkutan 

Petrokimia. Berkembangnya Industri Petrokimia 
di Indonesia, menjadikan potensi permintaan 
kapal untuk pengangkutan petrokimia meningkat. 
Ceruk bisnis yang sangat potensial ini, menjadikan 
Perseroan akan terus menambah kapal di segmen 
bisnis ini. 

 

3. angKUTan mInyaK
 Segmen bisnis angkutan Minyak melayani 

pengangkutan bahan bakar minyak (BBM).

4. KaPal PenUnjang KegIaTan 
lePas PanTaI

 Segmen bisnis ini, sengaja dibangun oleh 
Perseroan, untuk menunjang operasional FSRU 

2.  PeTROCHemICals TRansPORT
 Another business segment of the Company is 

Petrochemical transportation. The development 
of the Petrochemical industry in Indonesia creates 
increasing potential demand for the transport of 
petrochemical across the sea. This highly potential 
business niche prompts the  Company to continue 
expanding their armada in this sector.

3.  OIl TRansPORT
 Oil transportation business sector serves the 

transport of fuel oil (BBM).

4.  OffsHORe sUPPORT vessel
 
 This business segment was established by the 

Company to support the FSRU operations currently 
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yang sedang digalakkan oleh Pemerintah. Kapal 
harbour tugs dan mooring boats memiliki fungsi 
utama untuk membantu proses berthing dan 
unberthing angkutan LNG ke dan dari FSRU. 

5. dRedgIng
 Pengerukan/pengambilan pasir laut antara lain 

untuk keperluan reklamasi pantai. Segmen bisnis 
yang baru saja dimasuki oleh Perseroan, untuk 
menunjang salah satu program infrastruktur yang 
sedang digulirkan oleh Pemerintah.

6. maRIne sUPPORT
 Awalnya segmen bisnis ini adalah untuk 

mengangkut batu bara, namun sejalan dengan 
surutnya komoditi tambang dan diterbitkannya 
Undang-undang Minerba No. 4 tahun 2009, maka 
Perusahaan merubah fungsi segmen bisnis ini di 
samping angkutan curah juga harbour tug. Di 
segmen bisnis ini juga, terdapat fungsi keagenan 
pelabuhan laut di dalam negeri, yang di dalamnya 
terdapat pelayanan pasokan kapal dan pengisian 
bahan bakar. Kantor jasa keagenan kapal yang 
didirikan Perseroan antara lain berada di Jakarta 
(Tanjung Priok), Bontang, dan Gresik.

7. HUman CaPITal & 
develOPmenT

 Bidang jasa pengawakan awak kapal, berupa 
penyediaan dan pengelolaan para awak kapal yang 
kompeten, terlatih dan bermotivasi tinggi, melalui 
pengembangan berdasarkan standar rekrutmen 
yang mengacu pada International Standards 
of Training, Certification and Watchkeeping 
for Seafarers (STCW) Convention pada tahun 
1995 dan Amandemennya yang dikeluarkan 
oleh International Maritime Organization (IMO). 
Pada segmen bisnis ini pun telah dikembangkan 
jasa pelatihan bagi para pelaut khususnya untuk 
kapal tanker pengangkut minyak dan gas yang 
bersertifikat dan standar manajemen mutu dari 
TUV Rheinland.

promoted by the Government, where harbor tugs 
and mooring boats serve mainly to assist the 
berthing and unberthing of LNG transport vessel 
to and from the FSRU.

5.  dRedgIng
 Dredging/removal of sea sand, among others, for 

the purpose of reclamation. This newly launched 
business segments by the Company supports an 
infrastructure program which is currently rolled out 
by the Government.

6.  maRIne sUPPORT
 Initially this business segment was created to 

transport coal, but in line with the evolving Mining 
Regulations No. 4 year 2009, the Company 
changed the function of this business segment 
in addition to bulk transport also harbor tug. This 
segment also serves the national seaport agency 
business, including vessel supply and refueling 
service. The shipping agency bureaus established 
by the Company are located in Jakarta (Tanjung 
Priok), Bontang, and Gresik.

7.  HUman CaPITal &
 develOPmenT
 In the field of crew manning, the Company runs 

construction and management of competent, 
well-trained and highly motivated crew members 
through the development of recruitment standards 
based on the 1995 International Standards 
of Training, Certification and Watchkeeping 
for Seafarers (STCW) Convention and the 
Amandement by the International Maritime 
Organization (IMO). This business segment is also 
being developed for seafarers training services, 
especially for certified oil and gas tankers and 
management quality standards of TUV Rheinland.
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RanTaI KegIaTan BIsnIs

1. Trade

3. Shipping

4. Terminal

5. IPP

2. Terminal

1. Rantai Bisnis Perseroan dimulai dari eksplorasi 
energi (LNG, minyak dan petrokimia). Energi 
tersebut diperjualbelikan dengan kontrak jual-beli 
antara produsen dengan konsumen.  Kedua belah 
pihak akan menyepakati mekanisme penyerahan 
energi tersebut apakah dengan mekanisme 
FOB (Free On Board) dimana kapal pengangkut 
disediakan oleh pembeli atau CIF (Cost Insurance 
and Freigth) dimana kapal pengangkut menjadi 
tanggung jawab penjual.  Berdasarkan kesepakatan 
kontrak jual-beli tersebut, pihak penjual atau 
pembeli melakukan sewa pengangkutan muatan 
energi dengan pemilik kapal

BUsIness CHaIn aCTIvITIes

1.  The Company Business Chain begins with energy 
exploration (LNG, oil and petrochemicals) which 
is bought and sold under a contract of sales and 
purchase between manufacturer and consumer. 
The two sides would agree on the energy delivery 
mechanism choice: FOB (Free On Board) in which 
the freighter is provided by the buyer or CIF (Cost 
Insurance and Freight) in which the freighter 
becomes the responsibility of the seller. Under the 
sales and purchase agreement, the seller or the 
buyer transports energy through a time charter 
lease with the vessel owner.

householding industrY Power Plant transPortation
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2. Kapal akan melakukan proses pengisian energi 
dari pelabuhan yang ditentukan oleh penjual, 
pelabuhan bisa merupakan pelabuhan tempat 
ladang eksplorasi maupun terminal energi lainnya.

3. Kegiatan transportasi energi yang dilakukan 
Perseroan sesuai kontrak pengangkutan antara 
penjual dan pembeli. Perseroan akan melakukan 
pengangkutan energi baik LNG, minyak maupun 
petrokimia. Pada phase inilah bisnis Perseroan 
dijalankan, yaitu melakukan pengangkutan energi 
dari pelabuhan asal ke pelabuhan tujuan. Perseroan 
menyediakan kapal sekaligus awak kapalnya. 
Kerja sama pengangkutan dan pengiriman produk 
energi ini pun dilakukan melalui kontrak dalam 
jangka waktu tertentu, sesuai dengan lamanya 
kontrak jual-beli.

4. Kapal pengangkut yang dimiliki oleh Perseroan 
setelah selesai memuat sejumlah muatan yang 
disepakati dalam kontrak, kemudian berlayar 
menuju pelabuhan yang telah ditentukan oleh 
pihak pembeli (terminal tujuan).  Setelah tiba di 
pelabuhan tujuan, muatan energi selanjutnya 
diangkut atau dialirkan ke tempat pengolahan. 

5. Energi yang telah diolah, didistribusikan 
dan dimanfaatkan konsumen sesuai dengan 
peruntukannya, bisa ke industri transportasi, 
industri rumah tangga maupun power plant yang 
akan mendistribusikan listrik kepada masyarakat 
luas.

2.  The vessel will stock up on the energy at the port 
specified by the seller, which can be an exploration 
port or other energy terminals.

3.  The energy transport activity is carried out by the 
Company in accordance with the freight contract 
between the seller and the buyer. The Company 
will perform energy transportation of LNG, oil and 
petrochemicals. This phase is where the  Company 
business shines, namely transporting energy from 
the port of origin to port of destination. The 
Company supplies the ship and its crew. The 
cooperation for transportation and delivery of 
energy products is also performed under a limited 
time contract.

4.  After loading the designated charge agreed in the 
contract, The freighter owned by the Company 
will then sail to the port specified by the buyer 
(destination terminal). After arriving at the port of 
destination, the energy product is subsequently 
transported or supplied to the mills.

5.  Energy is processed, distributed and utilized by 
the consumer in the manner intended: either for 
transport industry, household industry and power 
plants that would eventually distribute electricity 
to the public.
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sTRUKTUR ORganIsasI
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vIsI dan mIsI

vIsIOn

mIssIOn

valUes

ViSion and miSSion

Visi

Misi

nIlaI-nIlaI

”The Reliable Partner”

MENJADI PEMIMPIN DI TINGKAT REGIONAL DALAM 
SOLUSI PENGANGKUTAN LAUT MUATAN CAIR DAN GAS.

PERSEROAN FOKUS TERHADAP PELAyANAN UNTUK KEPUASAN  
PELANGGAN MELALUI SOLUSI ANGKUTAN PELAyARAN 
TERPADU DENGAN DUKUNGAN ARMADA KAPAL, AWAK KAPAL, 
SISTEM, DAN MANAJEMEN BERKUALITAS.

To become a regional leader in sea transport of liquid cargo 
and gas.

The Company’s focused on customer satisfaction through integrated 
transport solutions with high quality fleet, crew, systems, and quality 
management.

Mitra yang Dapat Diandalkan

PeRseTUjUan PeneTaPan vIsI dan mIsI
Penetapan Visi, Misi dan Nilai Perusahaan disetujui oleh Dewan Komisaris 
dan Direksi berdasarkan SK No. 001/SK-Direksi/HIT/III/2012 pada tanggal 1 
Maret 2012.

APPROVAL OF VISION AND MISSION
The designation of Vision, Mission and Values of the Company has been 
approved by the Board of Commissioners and Directors based on Decree 
No. 001/SK-Direksi/HIT/III/2012 on March 1, 2012.
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KOmPOsIsI Pemegang saHam
CompoSiTion of ShareholderS

Sampai akhir tahun 2016, berdasarkan Laporan 
Kepemilikan Saham Biro Administrasi Efek PT EDI 
Indonesia, saham Perseroan tetap didominasi oleh 
PT Humpuss  sebagai Pemegang Saham mayoritas 
dan PT  Menara Cakra Buana, dimana masing-masing 
memiliki kepemilikan sebesar 45,52% dan 32,83%. 
Selebihnya adalah Pemegang Saham publik sebesar 
21,65%.

no nama
name

Status
status

 Jumlah Saham
Number of Shares %

1 PT HUMPUSS Institusi Domestik
Domestic Institution 3.232.699.113 45,52

2 PT MENARA CAKRA 
BUANA

Institusi Domestik
Domestic Institution 2.331.552.091 32,83

3 MASyARAKAT
Public

Institusi Domestik
Domestic Institution 1.536.833.597 21,65

Pt humPuss

Pt menara 
caKra buana

masYaraKat
45,52

32,83

21,65
Public

Until the end of 2016, according to Securities Registrar 
Shares Ownership Report published by PT EDI 
Indonesia the majority of the Company was owned by 
PT Humpuss and PT Menara Cakra Buana, 45.52% and 
32.83% respectively. The remaining shares (21.65%) 
are owned by the public.
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Rincian nama 20 Pemegang Saham terbesar dan 
persentase kepemilikannya per 30 Desember 2016, 
berdasarkan Biro Administrasi Efek PT EDII Indonesia.

no nama
name

Status
status

 Jumlah Saham
Number of Shares %

1 PT Humpuss Institusi Domestik
Domestic Institution 3.232.699.113 45,52

2 PT Menara Cakra Buana Institusi Domestik
Domestic Institution 2.331.552.091 32,83

3 PT Humpuss Intermoda Transportasi Tbk. Institusi Domestik
Domestic Institution 309.225.000 4,35

4 Lincoln Circle Ltd. Institusi Luar Negeri
Foreign Institutions 259.615.384 3,66

5 Astonville International Limited Institusi Luar Negeri
Foreign Institutions 240.455.769 3,39

6 PT Luhur Arta Kencana Institusi Domestik
Domestic Institution 196.455.711 2,77

7 Humpuss Incorporated Institusi Luar Negeri
Foreign Institutions 190.018.194 2,68

8 Endang Lestari Pujiastuti Institusi Domestik
Domestic Institution 147.555.000 2,08

9 PT Joyo Agung Permata Institusi Domestik
Domestic Institution 108.349.056 1,53

10 PT Investa Dharma Putera Institusi Domestik
Domestic Institution 42.164.787 0,60

11 Leotine Ierma Agustina Institusi Domestik
Domestic Institution 20.769.230 0,29

12 Kwee Heliwati Institusi Domestik
Domestic Institution 6.100.961 0,09

13 Bambang Susanto Institusi Domestik
Domestic Institution 3.851.000 0,05

14 Eryson Institusi Domestik
Domestic Institution 1.133.500 0,02

15 Dwike Riyandari Institusi Domestik
Domestic Institution 1.000.000 0,01

16 Susan Bujung Institusi Domestik
Domestic Institution 874.900 0,01

17 Bambang Sudianto Institusi Domestik
Domestic Institution 728.300 0,01

18 Kurniawan Institusi Domestik
Domestic Institution 668.600 0,01

19 Ali Umar Institusi Domestik
Domestic Institution 418.172 0,01

20 Elisabeth Institusi Domestik
Domestic Institution 361.038 0,01

Details of Shareholders, including 20 top Shareholders 
and their percentage of participation by 30 December 
2016 by Biro Administrasi Efek PT EDII Indonesia.
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nama Pemegang saHam yang memIlIKI 
5% aTaU leBIH saHam

no nama
name

Status
status

 Jumlah Saham
Number of Shares %

1 PT Humpuss Institusi Domestik
Domestic Institution 3.232.699.113 45,52

2 PT Menara Cakra 
Buana

Institusi Domestik
Domestic Institution 2.331.552.091 32,83

KelOmPOK Pemegang saHam 
masyaRaKaT dengan KePemIlIKan 
saHam masIng-masIng KURang daRI 5% 
Tidak terdapat kelompok/kumpulan masyarakat  yang 
memiliki jumlah saham Perseroan dengan kepemilikan 
di bawah 5%. 

KePemIlIKan saHam KOmIsaRIs 
dan dIReKsI 
Hingga akhir tahun 2016, anggota Dewan Komisaris 
maupun Direksi Perseroan tidak memiliki saham 
Perseroan. 

name Of sHaReHOldeRs wHO Own aT 
leasT 5% Of THe COmPany

PUBlIC sHaReHOldeRs wITH less THan 5% 
OwneRsHIP Of THe COmPany

There’s no public group who ows less than 5% of the 
Company’s shares.

PaRTICIPaTIOn By THe BOaRd Of 
COmmIssIOneRs and dIReCTORs
By the end of 2016, no member of the Board of 
Commissioners nor Board of Directors of the Company 
owns shares of the Company.
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anaK PeRUsaHaan
SUbSidiarieS

anak perusahaan
Subsidiaries

Kepemilikan
Ownership

Kegiatan Usaha
Line Business

alamat
Address

mulai 
beroperasi

Start 
Operation

Status

PT Humpuss 
Transportasi  Kimia 99,9%

LNG, 
Petrochemical,
Oil, Offshore

Support Vessel

Gedung Granadi lantai 8
Granadi Building 8th Floor
Jl. HR Rasuna Said Blok X-1 
Kav. 8-9, Jakarta 12950
Telp : 62-21 252 6080
Fax : 62-21 252 6081
E-mail : chartering@htk.co.id 

2004 Beroperasi
Active

PT Humpuss 
Transportasi Curah 60% Marine Support, 

Dredging

Gedung Granadi lantai 8
Granadi Building 8th Floor
Jl. HR Rasuna Said Blok X-1 
Kav. 8-9, Jakarta 12950
Telp : 62-21 5290 2902
Fax : 62-21 525 4420
E-mail : marketing@htc.co.id

2004 Beroperasi
Active

PT Misi Hutama 
Internasional 99% Crewing & 

Training

Gedung Granadi lantai 8
Granadi Building 8th Floor
Jl. HR Rasuna Said Blok X-1 
Kav. 8-9, Jakarta 12950
Telp : 62-21 525 4335
Fax : 62-21 5296 4555
E-mail : crewing@mcs-
internasional.com 

2016 Beroperasi
Active
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InfORmasI enTITas anaK

PT HUmPUss TRansPORTasI  KImIa
Pelayaran Dalam dan Luar Negeri
Gedung Granadi lantai 8 
Jl. HR Rasuna Said Blok X-1 Kav. 8-9 
Jakarta 12950
Telp : 62-21 252 6080
Fax : 62-21 252 6081
E-mail : chartering@htk.co.id 
Status : Operasi

Kepemilikan Perseroan :
99,9%

sTRUKTUR gRUP PeRUsaHaan
CompanY groUp STrUCTUre

sUBsIdIaRy InfORmaTIOn

PT HUmPUss TRansPORTasI KImIa
Domestic and International Shipping Services 
Granadi Building 8th Floor
Jl. HR Rasuna Said Block X-1 Kav. 8-9 
Jakarta 12950
Phone : 62-21 252 6080
Fax : 62-21 252 6081
E-mail : chartering@htk.co.id
Status : Operate

Ownership the Company : 
99.9%

h i T S

Pt humpuss

Pt htc

Pt menara cakra 
buana

Pt htK

masyarakat

Pt misi

45,52%

60%

32,83%

99,9%

21,65%

99%

Public
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PT HUmPUss TRansPORTasI CURaH
Pelayaran Dalam dan Luar Negeri
Gedung Granadi lantai 8 
Jl. HR Rasuna Said Blok X-1 Kav. 8-9 
Jakarta 12950
Telp  : 62-21 5290 2902
Fax : 62-21 525 4420
E-mail : marketing@htc.co.id
Status : Operasi

Kepemilikan Perseroan :
60%

PT mIsI HUTama InTeRnasIOnal
Jasa Pengawakan Awak Kapal & Training
Gedung Granadi lantai 8 
Jl. HR Rasuna Said Blok X-1 Kav. 8-9 
Jakarta 12950
Telp : 62-21 525 4335
Fax : 62-21 5296 4555
E-mail : crewing@mcs-internasional.com 
Status : Operasi

Kepemilikan Perseroan :
99%

Bisnis inti operasi Perseroan adalah pada jasa 
pengangkutan  yang di dalamnya ditunjang oleh 3 
anak perusahaan yang bergerak pada masing-masing 
segmen usahanya, terdiri dari bidang jasa bidang 
pelayaran/angkutan gas, minyak dan kimia, dalam 
dan luar negeri (PT Humpuss Transportasi Kimia), jasa 
angkutan mining bulk, dan keagenan (PT Humpuss 
Transportasi Curah) dan jasa pengawakan awak kapal 
serta training (PT Misi Hutama Internasional).

PT HUmPUss TRansPORTasI KImIa

PT HTK dimiliki 99,9% oleh Perseroan yang didirikan 
pada tahun 2004 untuk mendukung bisnis utama 
Perseroan di bidang jasa transportasi energi yang 
terintegrasi. Dalam menjalankan kegiatan usaha jasa 
transportasi energi, PT HTK berfokus pada kegiatan 
operasi berupa :

PT HUmPUss TRansPORTasI CURaH
Domestic and International Shipping Services 
Granadi Building 8th Floor
Jl. HR Rasuna Said Block X-1 Kav. 8-9
Jakarta 12950
Phone : 62-21 5290 2902
Fax : 62-21 525 4420
E-mail : marketing@htc.co.id
Status : Operate

Ownership the Company :
60%

PT mIsI HUTama InTeRnasIOnal
Crew Manning & Training Services 
Granadi Building 8th Floor
Jl. HR Rasuna Said Block X-1 Kav. 8-9
Jakarta 12950
Phone : 62-21 525 4335
Fax : 62-21 5296 4555
E-mail : crewing@mcs-internasional.com
Status  : Operate

Ownership the Company :
99%

The core business operations of the Company is 
transportation which is supported by three subsidiaries 
engaged in the respective business segments, 
consisting of domestic and internatinoal shipping (PT 
Humpuss Transportasi Kimia), marine support and 
shipping agency (PT Humpuss Transportasi Curah) as 
well as crew manning and training services (PT Misi 
Hutama Internasional).

PT HUmPUss TRansPORTasI KImIa

PT HTK 99.9% owned by the Company was established 
in 2004 to support the Company’s main business 
activity in the field of integrated energy transportation 
services. In conducting its energy transportation 
business activities, PT HTK focuses on the following 
forms of operations:
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1. Angkutan LNG 
2. Angkutan Petrokimia
3. Angkutan Minyak

Selain melakukan kegiatan transportasi energi, PT 
HTK juga melakukan kegiatan bisnis Kapal Penunjang 
Kegiatan Lepas Pantai. 

Hingga akhir Desember 2016 jumlah kapal yang di 
operasikan oleh PT HTK sebanyak 14 kapal yang telah 
tersertifikasi Safety Management Certificate (SMC) 
dan International Ship Security Certificate (ISSC).

Untuk mendukung peningkatan kompetensi pelayanan 
dan meningkatkan kinerja, PT HTK menerapkan 
Planned Maintenance System (PMS) pada setiap 
kapalnya dan terus dilakukan audit dan inspeksi agar 
tetap terjaga kinerja kapalnya. 

Selain itu juga, PT HTK melakukan optimalisasi 
kompetensi korporasi dan bisnis melalui beberapa 
sertifikasi kompetensi standar nasional dan 
internasional yaitu ISO 9001 (sistem manajemen 
mutu atau kualitas), ISO 14001 (sistem manajemen 
lingkungan), OHSAS 18001 (sistem manajemen 
kesehatan dan keselamatan kerja), dan sertifikat 
Document of Compliance (DOC) yang menerapkan 
International Safety Management Code (ISM Code).

no nama Kapal
Vessel name

jenis Kapal
Vessel Type 

Kapasitas
Capacity

1 ST Ekaputra 1 LNG Carrier 135.000 CBM

2 LNG Triputra LNG Carrier 22.000 CBM

3 LPG/C Griya Borneo LPG Carrier 15.000 CBM

4 MT Catur Samudra Oil Tanker 4.999 DWT

5 MT Sapta Samudra Oil Tanker 6.500 DWT

6 MT Griya Ambon Oil Tanker 18.500 DWT

7 MT Griya Cirebon Oil Tanker 44.995 DWT

8 MT Griya Flores Oil & Chemical Tanker 2.049 DWT

9 MT Griya Dayak Oil & Chemical Tanker 1.329 DWT

10 MT Griya Melayu Chemical Tanker 4.999 DWT

11 TB Semar 81 Harbour Tug               4.400 HP

1. LNG Transport
2. Petrochemical Transport
3. Oil Transport

In addition to conducting energy transportation, PT 
HTK also perform Offshore Support Vessel business 
activities.

Until the end of December 2016, there are 14 vessels 
operated by PT HTK with Safety Management 
Certificate (SMC) and the International Ship Security 
Certificate (ISSC).

To support the improvement of service competence 
and performance, PT HTK implemented the Planned 
Maintenance System (PMS) on each ship and continues 
to perform audits and inspections in order to maintain 
their vessels’ performance.

Furthermore, PT HTK optimized its corporation and 
business competence through multiple national and 
international standards competence certifications, 
such as ISO 9001 (quality management system), ISO 
14001 (environmental management system), OHSAS 
18001 (occupational health and safety management 
system) and Document of Compliance (DOC) which 
adopts the International Safety Management Code 
(ISM Code).
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no nama Kapal
Vessel name

jenis Kapal
Vessel Type 

Kapasitas
Capacity

12 TB Semar 82 Harbour Tug 4.400 HP

13 TB Semar 83 Harbour Tug 4.400 HP

14 MB Eben Haezer Mooring Boat 500 HP

PT HUmPUss TRansPORTasI CURaH

PT HTC memiliki dua layanan utama, yang pertama 
adalah jasa angkutan mining bulk, yang kedua adalah 
adalah keagenan. PT HTC  mulai menjalankan bisnis 
sejak tahun 2004 dan hingga Desember 2016 telah 
mengoperasikan 16 tugboat dan 10 barge.

Tugboat dan barge yang di operasikan hingga 
Desember 2016 adalah sebagai berikut:

No
nama Kapal
Vessel name

jenis Kapal
Vessel Type 

Tahun Pembuatan
year Built

1 TB Semar Satu Tug Boat 2004

2 TB Semar Empat Tug Boat 2004

3 TB Semar Enam Tug Boat 2005

4 TB Semar Tujuh Tug Boat 2005

5 TB Semar Delapan Tug Boat 2005

6 TB Semar Sepuluh Tug Boat 2005

7 TB Semar Sebelas Tug Boat 2005

8 TB Semar Limabelas Tug Boat 2005

9 TB Semar Enambelas Tug Boat 2005

10 TB Semar Tujuhbelas Tug Boat 2005

11 TB Semar Delapanbelas Tug Boat 2010

12 TB Semar Sembilanbelas Tug Boat 2011

13 TB Semar Duapuluh Tug Boat 2011

14 TB Semar Duapuluh Satu Tug Boat 2012

15 TB Semar Duapuluh Dua Tug Boat 2012

16 TB Semar Duapuluh Tiga Tug Boat 2013

17 TK Box Satu Barge 2004

18 TK Box Empat Barge 2004

19 TK Box Sepuluh Barge 2001

20 TK Box Empatbelas Barge 2005

21 TK Box Limabelas Barge 2005

22 TK Box Tujuhbelas Barge 2005

PT HUmPUss TRansPORTasI CURaH

PT HTC has two main services mining bulk freight 
services and shipping agency. PT HTC started its 
business operations in 2004 and by December 2016 it 
operates 16 tugboats and 10 barges.

Tugboats and Barges operating in December 2016:
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No
nama Kapal
Vessel name

jenis Kapal
Vessel Type 

Tahun Pembuatan
year Built

23 TK Box Delapanbelas Barge 2010

24 TK Box Sembilanbelas Barge 2011

25 TK Box Duapuluh Barge 2011

26 TK Box Duapuluh Dua Barge 2012

PT mIsI HUTama InTeRnasIOnal

• Didirikan pertengahan tahun 2016, bergerak di 
bidang jasa pengawakan awak kapal serta training 
awak kapal.

• Jasa pengawakan awak kapal, dikelola oleh 
PT MCS Internasional (PT MCSI) yang telah 
menerapkan Sistem Manajemen Mutu ISO 
9001:2008 yang disertifikasi oleh Biro Klasifikasi, 
Class NK yang sudah berdiri sejak 16 September 
2015. 

•  PT MCSI telah mengantongi Surat Ijin Usaha 
Perekrutan dan Penempatan Awak Kapal dari 
Direktorat Jenderal Perhubungan Laut dengan 
No. SIUPPAK 26.11 tahun 2015.

• PT MCSI saat ini memiliki 4 pelanggan dari luar 
negeri, 1 pelanggan dari dalam negeri, dan 2 
pelanggan dari grup Perseroan dengan total 43 
kapal dan 1.200 awak kapal.

• Pada tanggal 11 Maret 2016 diresmikan Humpuss 
Trilogi Maritime Training Center (HTMTC), yang 
dikelola oleh PT ETSI Hutama Maritim, anak 
Perusahaan PT MISI, bekerja sama dengan 
Universitas Trilogi, yang bergerak di bidang jasa 
pelatihan bagi para pelaut khusus untuk kapal 
tanker pengangkut minyak dan gas. 

• Saat ini, HTMTC melayani 11 program pelatihan, 
yaitu Ship Security Officer, Security Awareness, 
Security Training for Seafarer with Designated 
Security, Crowd Management, Crisis Management 
and Human Behavior, Dangerous, Hazardous & 
Harmful Cargoes (IMDG Code), Basic Training 
for Oil and Chemical Tanker Cargo, Advanced 
Training for Oil Tanker Cargo, Advanced Training 
for Chemical Tanker Cargo, Basic Training for 
Liquefied Gas Tanker Cargo dan Advanced 
Training for Liquefied Gas Tanker Cargo. 

• Lembaga ini telah mengantongi sertifikat dari 
Kementerian Perhubungan Direktorat Jenderal 
Perhubungan Laut No. PK.303/9/6/DK-16 tanggal 
25 Februari 2016 dan sertifikat standar manajemen 
mutu dari TUV Rheinland.

PT mIsI HUTama InTeRnasIOnal

• Established in mid-2016, engaging in crew 
manning and crew training services.

• Crew manning services are managed by PT MCS 
International (PT MCSI) which has adopted the 
ISO 9001: 2008 Quality Management System on 
Biro Klasifikasi and Class NK certification which PT 
MCSI established since September 16, 2015.

•  PT MCSI has pocketed business licenses on 
Ship Crew Recruitment and Placement of the 
Directorate General of Sea Transportation with 
No. 26.11 SIUPPAK 2015.

• PT MCSI currently has four foreign customers, one 
national customer and two customers from The 
Company group with a total of 43 vessels and 
1,200 crews.

• On March 11, 2016, the Humpuss Trilogy Maritime 
Training Center (HTMTC) was inaugurated under 
the management of PT ETSI Hutama Maritim, 
a subsidiary of PT MISI, in collaboration with 
Universitas Trilogi, which specializes in training 
crews for oil and gas tankers.

• Currently, HTMTC has 11 training programs for 
Ship Security Officer, Security Awareness, Security 
Training for Seafarer with Designated Security, 
Crowd Management, Crisis Management and 
Human Behavior, Dangerous, Hazardous and 
Harmful Cargoes (IMDG Code), Basic Training 
for Oil and Chemical Tanker Cargo, Advanced 
Training for Oil Tanker Cargo, Advanced Training 
for Chemical Tanker Cargo, Basic Training for 
Liquefied Gas Tanker Cargo and Advanced 
Training for Liquefied Gas Tanker Cargo.

• The institute has secured a certificate from the 
Ministry of Transportation’s Directorate General 
of Maritime Transportation No. PK.303/9/6/
DK-16 dated February 25, 2016 and the quality 
management standard certificate from TUV 
Rheinland.
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KROnOlOgI PenCaTaTan 
saHam dan OBlIgasI
ChronologY of SToCKS and bondS liSTing 

KROnOlOgI PenCaTaTan 
saHam 

tanggal
date

total saham
total shares

Total Saham Tercatat
total registered share

Jumlah Saham Sebelum Penawaran 
Umum
Prior to Initial Public Offering

24 Nopember 1997
24 November 1997

74.000.000 -

Penawaran Umum
Initial Public Offering

15 Desember 1997
15 December 1997

376.000.000 450.000.000

Pembelian Kembali
Buy Back

27 Desember 2004
27 December 2004

309.225.000 450.000.000

Pemecahan Saham (1:5)
Stock Split (1:5)

19 Desember 2005
19 December 2005

1.800.000.000 2.250.000.000

Pemecahan Saham (1:2)
Stock Split (1:2)

13 Desember 2007
13 December 2007

2.250.000.000 4.500.000.000

Pembagian Deviden (26:1)
Share Dividend (26:1)

30 Desember 2008
30 December 2008

161.183.654 4.661.183.654

Penambahan Modal Tanpa Hak Memesan 
Efek Terlebih Dahulu 
Non-Preemptive Right Issue

27 Desember 2013
27 December 2013

108.349.056 4.769.532.710

Penambahan Modal Tanpa Hak Memesan 
Efek Terlebih Dahulu 
Non-Preemptive Right Issue

16 Desember 2014
16 December 2014

2.331.552.091 7.101.084.803

RangKUman OBlIgasI

rp bunga
interest

Telah Dibayarkan
Repaid

Bond I year 2004 A Series 109.000.000.000,00 13,625
17 Desember 2007
17 December 2007

Bond I year 2004 B Series 119.000.000.000,00 14
17 Desember 2009
17 December 2009

Bond I Syariah Ijarah year 2004 A Series 122.000.000.000,00 14
17 Desember 2009
17 December 2009

Keseluruhan saham Perseroan diperdagangkan di BEI.

CHROnOlOgy Of sHaRes 
lIsTIng

sUmmaRy Of BOnds

All shares of the Company are traded at the IDX.
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lemBaga dan PROfesI 
PenUnjang PasaR mOdal
CapiTal marKeT SUpporTing inSTiTUTionS and profeSSionalS

aUdITOR eKsTeRnal
KaP PURwanTOnO, sUngKORO & sURja 
(Anggota dari Ernst & young Global Ltd.) 
Gedung Bursa Efek Indonesia 
Tower 2, lantai 7
Jl. Jend. Sudirman Kav. 52-53, Jakarta 12190
Telp : (62-21) 5289 5000
Fax  : (62-21) 5289 4100
www.ey.com/id

BIRO admInIsTRasI efeK 

PT edI IndOnesIa
Wisma SMR lantai 1, 3 & 10 
Jl. yos Sudarso kav. 89
Jakarta 14350
Telp : (62-21) 650 5829, 652 1010 (hunting)
Fax  : (62-21) 650 5987
www.edi-indonesia.co.id

PT KUsTOdIan senTRal efeK IndOnesIa
Indonesian Central Securities  Depository
Gedung Bursa Efek Indonesia Tower I lantai 5 
Jl. Jend. Sudirman Kav. 52-53 Jakarta 12190
Telp : (62-21) 5299 1003
Fax  : (62-21) 5299 1129
www.ksei.co.id

PT BURsa efeK IndOnesIa
Indonesian Stock Exchange
Gedung Bursa Efek Indonesia Tower I 
Jl. Jend. Sudirman Kav. 52-53
Jakarta 12190
Telp : (62-21) 515 0515
Fax  : (62-21) 515 0330
www.idx.co.id

exTeRnal aUdITOR
KaP PURwanTOnO, sUngKORO & sURja
(Member firm of Ernst & Young Global Ltd.) 
Indonesian Stock Exchange Building 
Tower 2, 7th Floor
Jl. Jend. Sudirman Kav. 52-53, Jakarta 12190
Phone : (62-21) 5289 5000
Fax : (62-21) 5289 4100
www.ey.com/id

seCURITIes admInIsTRaTIOn 
BUReaU
PT edI IndOnesIa
Wisma SMR 1st, 3rd & 10th Floor
Jl. yos Sudarso Kav. 89
Jakarta 14350
Phone : (62-21) 650 5829, 652 1010 (hunting)
Fax : (62-21) 650 5987
www.edi-indonesia.co.id 

PT KUsTOdIan senTRal efeK IndOnesIa
Indonesian Central Securities Depository
Indonesia Stock Exchange Building Tower I, 5th Floor 
Jl. Jend. Sudirman Kav. 52-53 Jakarta 12190
Phone : (62-21) 5299 1003
Fax : (62-21) 5299 1129
www.ksei.co.id 

PT BURsa efeK IndOnesIa
Indonesian Stock Exchange
Indonesia Stock Exchange Building Tower I 
Jl. Jend. Sudirman Kav. 52-53
Jakarta 12190
Phone : (62-21) 515 0515
Fax : (62-21) 515 0330
www.idx.co.id
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aUdITOR eKsTeRnal
Penyajian laporan keuangan Perseroan setiap 
tahun kepada Pemegang Saham, dan Pemangku 
Kepentingan lainnya, selalu menggunakan jasa 
auditor eksternal yang independen. Penunjukan 
auditor eksternal diputuskan dalam RUPS dengan 
memberikan wewenang kepada Dewan Komisaris.  

Laporan Keuangan Perseroan tahun 2016 telah 
diaudit oleh Kantor Akuntan Publik (KAP) Purwantono, 
Sungkoro & Surja yang terdaftar di OJK dan  
merupakan member firm Ernst & Young Global 
Limited, dengan hasil “Wajar Tanpa Pengecualian”. 
Biaya jasa tahunan yang dikeluarkan Perseroan 
sebesar Rp3.607.500.000,00 (termasuk PPN).

BIRO admInIsTRasI efeK

Pendaftaran kepemilikan efek dalam buku daftar 
pemegang efek Perseroan dan pembagian hak 
yang berkaitan dengan efek dilakukan oleh Biro 
Administrasi Efek  yang ditunjuk Perseroan, yaitu PT 
EDI Indonesia (PT EDII) berdasarkan kontrak yang 
dibuat oleh Perseroan dengan Biro Administrasi 
Efek dimaksud. Biaya jasa tahunan yang dikeluarkan 
Perseroan sebesar Rp9.900.000,00 (termasuk PPN).

PT KUsTOdIan senTRal efeK 
IndOnesIa
PT Kustodian Sentral Efek Indonesia (KSEI) merupakan 
kustodian yang menyelenggarakan kegiatan penitipan 
dan bertanggung jawab untuk menyimpan efek milik 
pemegang rekening dan memenuhi kewajiban lain 
sesuai dengan kontrak antara Kustodian dan pemegang 
rekening.  Kustodian hanya dapat mengeluarkan efek 
atau dana yang tercatat pada rekening efek atas 
perintah tertulis dari pemegang rekening atau pihak 
yang diberi wewenang untuk bertindak atas namanya. 
Perseroan mengeluarkan biaya tahunan untuk 
keanggotaan sebesar Rp11.000.000,00 (termasuk 
PPN).

exTeRnal aUdITOR
Presentation of the Company’s financial statements 
annually to the Shareholders and other Stakeholders is 
always carried out by an independent external auditor. 
The appointment of the external auditor is decided 
during the GSM under the authority of the Board of 
Commissioners. 

The 2016 Audited Consolidated Financial Statements 
of the Company and its Subsidiaries reported 
generated by KAP Purwantono, Sungkoro & Surja, with 
the following result: “Reasonable Without Exception”. 
The annual service fees paid by the Company 
amounted to Rp3.607.500.000,00 (including VAT).

seCURITIes 
admInIsTRaTIOn BUReaU
Registration of securities ownership on the Company’s 
register of securities holders and the distribution 
rights associated with securities are conducted by 
the Securities Administration Bureau appointed by 
the Company, PT EDI Indonesia (PT EDII), under 
a contract entered into by the Company and the 
Securities Administration Bureau. The annual service 
fees paid by the Company in this regard amounted to 
Rp9,900,000,00 (including VAT).

PT KUsTOdIan senTRal efeK 
IndOnesIa
PT Kustodian Sentral Efek Indonesia (KSEI) is a custodian 
the Company responsible for the maintenance and 
safekeeping of the the account holder’s securities 
and other obligations in accordance with the contract 
between the custodian and the account holder. 
Custodian may only deliver securities or funds in a 
securities account under the written instruction of the 
account holder or a person authorized to act on its 
behalf. The Company paid an annual membership fee 
of Rp11,000,000,00 (including VAT).
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PT BURsa efeK IndOnesIa
Bursa Efek Indonesia (BEI) merupakan lembaga yang 
memfasilitasi Perusahaan menerbitkan sekuritas 
berupa surat tanda hutang (obligasi) ataupun surat 
tanda kepemilikan (saham). Dengan menjual saham 
kepada publik, Perusahaan dapat memperoleh 
dana dari pasar modal  untuk tujuan ekspansi usaha, 
memperbaiki struktur permodalan, pengalihan 
Pemegang Saham (divestasi) dan lainnya.  Perseroan  
mulai tercatat dan diperdagangkan sahamnya di Bursa 
Efek Indonesia melalui Penawaran Umum Saham 
Perdana (IPO) pada tanggal 15 Desember 1997 
dengan biaya tahunan untuk keanggotaan sebesar 
Rp247.500.000,00  (termasuk PPN)

Lembaga dan Profesi Penunjang Pasar Modal 
menyatakan tidak ada hubungan afiliasi dengan 
Perseroan sebagaimana definisi hubungan afiliasi 
pada Undang-Undang Pasar Modal.

PT BURsa efeK IndOnesIa
The Indonesia Stock Exchange (IDX) is an institution 
which facilitates the issuance of Company’s debt 
securities in the form of bonds or certificates of 
ownership (stocks). By selling shares to the public, the 
Company is able obtain funds from the capital market 
for business expansion, improve its capital structure, 
transfer its share ownership (divestment) etc. The 
Company began listing its shares at the Indonesia 
Stock Exchange through an Initial Public Offering (IPO) 
on 15 December 1997 with an annual membership fee 
of Rp247,500,000,00 (including VAT). 

Supporting Institutions and Professionals disclaimed 
any affiliation with Company as defined in the Capital 
Markets Act.
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The 2nd Rank of The Best CEO 2016:
theo lekatompessy, dari swa magazine

The Best CFO for Significant Value Creation 
through Restructuring 2016: budi haryono dari 

Majalah Economic Review 

The 2nd Rank of The Best CEO 2016:
Theo Lekatompessy, from SWA Magazine

The Best CFO for Significant Value Creation 
through Restructuring 2016: Budi Haryono from 

Economic Review Magazine

The Best Restructured – Rebound Company
dari majalah investor

Peringkat 3 Kelompok usaha transportasi 
Sektor Infrastruktur, Utilitas & Transportasi, dari 

Majalah Economic Review

The Best Restructured – Rebound Company
from Investor Magazine

Ranked 3 Group Transport Infrastructure Sector, 
Utilities & Transportation from 
Economic Review Maagazine

PengHaRgaan dan seRTIfIKasI
awardS and CerTifiCaTeS
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Special Award: Most Transformative Company 
dari bisnis indonesia

TOP Infrastructure on 
Transportation Sector 2016 dari majalah 

business news

Special Award: Most Transformative Company 
from Bisnis Indonesia

TOP Infrastructure on Transportation Sector 2016 
from Business News Magazine

The Best Significant Financial Restructuring 
Results 2016 dari Majalah Economic Review

Zero Accident 2015 - 2016 
dari Pt nusantara regas

The Best Significant Financial Restructuring 
Results 2016 from Economic Review Magazine

Zero Accident 2015 - 2016
from PT Nusantara Regas
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seRTIfIKasI
Seluruh anak usaha Perseroan mengacu pada ISM 
Code, yang tercermin dengan tersedianya DOC dan 
SMC. Sertifikat DOC ditujukan untuk perusahaan 
pelayaran, sedangkan SMC ditujukan bagi kapal. 
DOC berlaku setahun sekali, sedangkan SMC setiap 
lima tahun.

Pemeriksaan sertifikasi-sertifikasi khususnya yang 
berbendera Indonesia dilakukan secara rutin oleh 
auditor, di Indonesia dikenal dengan Biro Klasifikasi 
Indonesia (BKI).

HTK

no. Nama Sertifikasi
Certification’s Name

dikeluarkan oleh
Issued by

berakhir tanggal
End Date

1 ISM
Kementerian Perhubungan
Ministry of Transportation RI

23 Maret 2020
23 March 2020

2 ISO 9001 : 2008 Bureau Veritas
15 September 2018
15 September 2018

3 ISO 14001: 2004 Bureau Veritas
15 September 2018
15 September 2018

4 ISO 18001: 2007 Bureau Veritas
10 Febuari 2019

10 February 2019

HTC

no. Nama Sertifikasi
Certification’s Name

dikeluarkan oleh
Issued by

berakhir tanggal
End Date

1 DOC
Kementerian Perhubungan
Ministry of Transportation RI

03 Desember 2017
03 December 2017

2 ISO 14001: 2004 British Standard Institution
26 Desember 2017
26 December 2017

3 ISO 18001: 2007 British Standard Institution
26 Desember 2017
26 December 2017

CeRTIfICaTes
All subsidiaries of the Company refer to the ISM Code 
as reflected by the availability of DOC and SMC. DOC 
certificate is intended for shipping companies, while 
SMC is for vessels. DOC is valid for one year, while the 
SMC is valid for five years.

Inspection certifications, especially on Indonesian 
flag by an auditor in Indonesia, are performed by 
Indonesian Classification Bureau (BKI).

HTK

HTC
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mCsI

no. Nama Sertifikasi
Certification’s Name

dikeluarkan oleh
Issued by

berakhir tanggal
End Date

1
SIUPPAK 

(Recruitment and Placement Seafarers 
Agency’s License)

Kementerian Perhubungan 
Ministry of Transportation RI

03 Desember 2017
03 December 2017

2 ISO 9001 : 2008 Class NK
14 September 2018
14 September 2018

3
SRPS 

(Seafarer Recruitment and  
Placement Service Provider)

Class NK
24 Juli 2019
24 July 2019

4
MLC 

(Maritime Labour Convention) 2006
Class NK

25 Juli 2019
25 July 2019

safeTy managemenT COde (smC) and 
InTeRnaTIOnal sHIP and PORT faCIlITy 
seCURITy COde (Iss COde)

no nama Kapal
Name of Ship

dikeluarkan oleh
Issued By smc iss code

1 ST Ekaputra 1 BKI 27 Mei 2017
27 May 2017

27 Mei 2017
27 May 2017

2 LNG Triputra BKI 7 Mei 2017
27 May 2017

14 Mei 2017
27 May 2017

3 LPG/C Griya Borneo BKI 03 Juni 2020
03 June 2020

03 Juni 2020 
03 June 2020

4 MT Catur Samudra BKI 29 April 2017
29 April 2017

29 April 2017
29 April 2017

5 MT Sapta Samudra BKI 16 Juni 2017
16 June 2017

17 Juni 2017 
17 June 2017

6 MT Griya Ambon BKI 18 Juni 2017
18 June 2017

5 September 2017
5 September 2017

7 MT Griya Cirebon BKI 10 Juli 2017
10 July 2017

10 Juli 2017
10 July 2017

8 MT Griya Flores BKI 01 Mei 2017
01 May 2017

08 Mei 2017
08 May 2017

9 MT Griya Dayak BKI 30 April 2017
30 April 2017

08 September 2021
08 September 2021

10 MT Griya Melayu BKI 07 Mei 2017
07 May 2017

14 April 2017
14 April 2017

11 TB Semar 81 BKI 08 Juni 2020
08 June 2020 -

12 TB Semar 82 BKI 08 Juni 2020
08 June 2020 -

13 TB Semar 83 BKI 08 Juni 2020
08 June 2020 -

mCsI

safeTy managemenT COde (smC) and 
InTeRnaTIOnal sHIP and PORT faCIlITy 
seCURITy COde (Iss COde)
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wIlayaH OPeRasI
area of operaTionS

 jaKaRTa

Pt humpuss intermoda 
Transportasi Tbk.
Gedung Granadi lantai 8
Granadi Building 8th floor
Jl. HR Rasuna Said Blok X-1 
Kav. 8-9, Jakarta 12950
Telp : 62-21 252 4114
Fax : 62-21 252 4477
E-mail :  corpsec@hits.co.id

Pt humpuss transportasi Kimia
Gedung Granadi lantai 8
Granadi Building 8th floor
Jl. HR Rasuna Said Blok X-1 
Kav. 8-9, Jakarta 12950
Telp : 62-21 252 6080
Fax : 62-21 252 6081
E-mail : chartering@htk.co.id

Pt humpuss transportasi curah
Granadi Building 8th floor
Gedung Granadi lantai 8
Jl. HR Rasuna Said Blok X-1 
Kav. 8-9, Jakarta 12950
Telp : 62-21 5290 2902
Fax : 62-21 525 4420
E-mail : marketing@htc.co.id
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Pt misi hutama internasional
Jasa Pengawakan Awak Kapal & 
Training Awak Kapal
Crew manning Services & Training 
Crew
Gedung Granadi lantai 8
Granadi Building 8th floor
Jl. HR Rasuna Said Blok X-1 
Kav. 8-9, Jakarta 12950
Telp  : 62-21 525 4335
Fax : 62-21 5296 4555
E-mail :
crewing@mcs-internasional.com 

humpuss trilogi maritime training 
center
Universitas Trilogi lantai 4
Jl. Taman Makam Pahlawan No. 1 
Kalibata, Jakarta
Telp : 62-21 798 1366
E-mail : 
htmtc@mcs-internasional.com

agenCy
tj. Priok
Jl Ende No. 12 RT 08/16  
Tanjung Priok, Jakarta Utara 
Telp  : 62-21 4380 0748
Fax : 62-21 4393 4763
E-mail  : priok-agency@htc.co.id

 easT java

gresik
Jl. Pahlawan No. 50
Kel. Telogo Bendung, Kec. Gresik
Jawa Timur, Indonesia
Telp/Fax : 62-31 398 2548
E-mail : gresik-agency@htc.co.id

 easT  KalImanTan

bontang
Hotel Akbar lantai 2
Jl. Imam Bonjol No. 1 Bontang 75321
Kalimantan Timur
Telp : 62-548 277 31
Fax : 62-548 276 83
E-mail : bontang-agency@htc. co.id
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11 maReT 2016 14 maReT 2016 22 aPRIl 2016
March 11, 2016 March 14, 2016 April 22 2016

Soft Lauching Humpuss Trilogi 
Maritime Training Center (HTMTC), 
hasil kerja sama PT ETSI Hutama 
Maritim dengan Universitas Trilogi.

Kelas perdana HTMTC. Penandatanganan kerja sama antara 
Perseroan dengan STC-Group 
Rotterdam (lembaga pendidikan luar 
negeri).

Soft lauching of Humpuss Trilogy 
Maritime Training Center (HTMTC), 
the result of collaboration between 
PT ETSI Hutama Maritim and Trilogi 
University.

Inaugural class of HTMTC.

The signing of cooperation between 
the Company and the STC-Group 
Rotterdam (foreign educational 
institution).

PeRIsTIwa PenTIng
SignifiCanT eVenTS

3 meI 2016
May 3, 2016

Majalah Investor memberikan 
penghargaan “The Best 
Restructured – Rebound Company” 
atas keberhasilan Restrukturisasi 
Perseroan.

Investor magazine awarded “The 
Best Restructured - Rebound 
Company” for the successful 
restructuring of the Company.

3 meI 2016
May 3, 2016

Direktur Utama Perseroan 
Theo Lekatompessy menerima 
penghargaan “The 2nd Rank of the 
Best CEO 2016” dari majalah SWA, 
penghargaan diterima oleh salah 
satu Direksi anak Perusahaan.

President of the Company Theo 
Lekatompessy received “The 2nd 
Rank of the Best CEO 2016” award 
from SWA Magazine, represented 
by one of the Directors.

26 meI 2016
May 26, 2016

Pemegang Saham Perseroan 
menyetujui restrukturisasi terhadap 
modal melalui Kuasi Reorganisasi 
pada RUPSLB tahun 2016.

The Company Shareholders 
approved the restructuring of capital 
through Quasi-Reorganization 
program during the 2016 EGSM.
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2 jUnI 2016
June 2, 2016

Perseroan memperoleh 
penghargaan Special Award: Most 
Transformative Company dari Bisnis 
Indonesia.

The Company was awarded the 
Special Award: Most Transformative 
Company by Bisnis Indonesia.

1 agUsTUs 2016
August 1, 2016

PT HTK menambah 1 kapal Oil  
Tanker yaitu MT Griya Cirebon.

PT HTK added 1 Oil Tanker, namely 
MT Griya Cirebon.

21 OKTOBeR 2016
October 21, 2016

Penghargaan The Best CFO yang 
diberikan kepada Budi Haryono 
dan The Best Significant Financial 
Restructuring Result 2016 kepada 
Perseroan dari majalah Economic 
Review.

The Best CFO award was given to 
Budi Haryono alongside The Best 
Significant Financial Restructuring 
Result 2016 by the Economic 
Review magazine.

21 OKTOBeR 2016
October 21, 2016

Perseroan memperoleh 
penghargaan peringkat ke- 3 
Kelompok Usaha Transportasi 
Sektor Infrastruktur, Utilitas & 
Transportasi dari majalah Economic 
Review.

The Company won 3rd place in 
Best Infrastructure, Utilities and 
Transportation Sector Business 
Group by the Economic Review 
magazine.

24 nOPemBeR 2016
November 24, 2016

Perseroan mendapatkan 
penghargaan “TOP Infrastructure 
on Transportation Sector 2016” dari 
majalah Business News.

The Company received “TOP 
Infrastructure on Transportation 
Sector 2016” award from the Business 
News magazine.
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InvesTmenT HOldIng Team

TanKeR Team

TIm PeR segmen UsaHa
Team per bUSineSS SegmenT

gas segmenT Team
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CHemICal & OIl Team OffsHORe sUPPORT vessel Team

maRIne sUPPORT & dRedgIng Team HUman CaPITal & develOPmenT Team
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InfORmasI
Pada sITUs PeRUsaHaan
informaTion on The CompanY webSiTe
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Investor dan masyarakat umum dapat mengakses 
informasi yang dibutuhkan melalui halaman situs resmi 
Perseroan, yaitu www.hits.co.id. Situs ini memuat 
segala informasi terkini mengenai pergerakan 
pergerakan harga saham, aksi korporasi, bahan 
presentasi Perseroan, hingga berita-berita seputar 
Perseroan. Bagi masyarakat umum dan investor yang 
membutuhkan informasi yang lebih komprehensif, 
situs ini juga memuat Laporan Tahunan dan Laporan 
Keuangan Audit maupun Interim yang dapat diunduh 
kapan saja.

Adapun laporan maupun informasi lainnya yang wajib 
disampaikan dalam situs adalah sebagai berikut: 

• Laporan Keuangan Triwulan,  
• Laporan Keuangan Tahunan,  
• Laporan Tahunan, serta  
• Laporan Pelaksanaan Tata Kelola Perusahaan.  

Investors and the general public can access the 
required information on the official website of the 
Company, www.hits.co.id. The site contains all the 
latest information about the stock price movements, 
corporate actions, presentation materials and news 
about the Company. For those who require more 
comprehensive information, the site also contains 
Audited Annual Report and Financial Statements and 
Interim Report available for download at any given 
time.

Other reports and information which must be available 
on the site:

• Quarterly Financial Reports,
• Annual Financial Statements,
• Annual Report, as well as
• Report on Corporate Governance.

PeRseROan menyadaRI PenTIngnya KeTeRBUKaan 
InfORmasI PeRUsaHaan BagI InvesTOR dan 
masyaRaKaT UmUm, salaH saTUnya melalUI sITUs 
PeRUsaHaan yang daPaT dI aKses melalUI sITUs 
ResmI PeRseROan www.HITs.CO.Id.

The Company recognizes the importance of corporate information disclosures 
to investors and the general public, which can be accessed on the Company’s 
website at www.hits.co.id.



Laporan Kepada pemangKu 
Kepentingan
Report to Stakeholders

profiL perusahaan
Company Profile

sumBer daYa manusia
Human Capital

78 OPTIMIZING OPTIMalIsasI laporan Tahunan 2016 annual Report

KePeRCayaan PemangKU KePenTIngan yang 
TeRBangUn dengan BaIK selama InI, meRUPaKan 
outcome daRI ImPlemenTasI PengemBangan  
sdm yang PROfesIOnal dan BeRInTegRITas.

Stakeholders’ trust that is built up well over the years, is the 
outcome of the implementation of development toward  
professional human resources with integrity.

sdm BeRKUalITas dan 
BeRInTegRITas
Quality and Integrity of Human Resource 
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SUMBER DAyA
MANUSIA
Human Capital
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PengemBangan sdm
hr deVelopmenT

The Company continues its attempts over the years 
to improve the existing system in order to generate 
maximum human resources performance by 
developing the HR management frame work.

The framework is an integrated HR management 
processes closely related to the selection, appointment, 
training, development, maintenance, promotion and 
transfer of employees. The framework development 
is in line with the Company’s business which includes 
corporate values, competency, performance, reward, 
process reengineering/improvement, and employee 
engagement.

Perseroan  senantiasa berusaha dari tahun ke tahun 
untuk meningkatkan sistem yang lebih baik untuk 
menghasilkan kinerja yang maksimal dari SDM,  
dengan membangun framework pengelolaan SDM. 

Framework tersebut merupakan suatu proses 
manajemen SDM yang terintegrasi yang erat 
kaitannya dengan proses seleksi, pengangkatan, 
pelatihan, pengembangan, pemeliharaan, promosi, 
dan mutasi karyawan. Pengembangan framework 
seiring dengan bisnis Perseroan yang meliputi 
corporate values, competency, performance, reward, 
process reengineering/improvement, serta employee 
engagement.
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HUman ResOURCes managemenT 
fRamewORK

• Competition
• Labour market
• Facts
• Regulation 

business enVironment

• Vision & Mision
• Business plan
• Sales
• Market share
• Finance
• Customer
• Technology
• Internal process

business strategY

• Complexity
• Formalization
• Centralization
• Job analysis
• Job desk
• Job value/job grade
• Accountability mapping
• Recruitment

organiZation design 
& human resources

• Compensation system
• Job evaluation
• Salary structure
• Bonus, incentive
• Tax
• Allowance
• Salary survey
• Insurance, etc

reward management
• Survey
• Employee suggestion 

system
• Benchmarking program
• Innovation management

Process reenginering

• Model
• Dictionary
• Profiling
• Competency card program
• Assesment
• Training
• Knowledge management
• Development program

comPetencY 
management

• Recruitment
• Career path
• Career management
• Engagement program
• System promotion
• Talent management
• Industrial relation
• Personnel

engagement

• PM Process (planning, 
monitoring, reviewing)

• Coaching

Performance 
management sYstem PeoPle

• Socialization program
• Inbox program

corPorate Values

Seiring dengan pengembangan visi menjadi pemimpin 
di tingkat regional dalam solusi pengangkutan laut 
muatan cair dan gas, Perseroan mengambil langkah 
strategis dengan terus meningkatkan pengembangan 
SDM-nya untuk memenuhi tuntutan dunia industri 
yang terus berkembang. Perseroan memandang 
bahwa pengembangan human capital, yaitu dengan 
menempatkan SDM sebagai strategic assets dan 
strategic partner, yang siap berperan penting dalam 
optimalisasi pertumbuhan usaha.

HUman ResOURCes managemenT 
fRamewORK

Along with the development of the Company’s to 
become the leading player in sea transport of liquid 
cargo solutions and gas at regional level, the Company 
took a strategic step to improve the development of 
human resources in order to meet the demands of 
the evolving industrial world. The Company believes 
that the development of Human Capital through the 
placement of human resources as strategic assets 
and strategic partner plays an important role in the 
optimization of its business growth.
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Dalam praktiknya, metode pendekatan SDM yang 
diterapkan Perseroan mencakup enam aspek sebagai 
berikut:

1. Planning (Organization Effectiveness), untuk 
memenuhi kebutuhan operasional Perseroan, 
setiap awal tahun dilakukan perencanaan jumlah 
SDM yang diperlukan untuk mencapai tujuan 
strategis-nya. HR Planning di Perseroan tidak 
hanya berfokus pada berapa jumlah SDM yang 
dibutuhkan oleh Perseroan, tetapi juga memenuhi 
kompetensi yang diperlukan. Perencanaan 
SDM tersebut juga meliputi pengembangan 
dan penempatannya yang disesuaikan dengan 
kebutuhan bisnis (business planning) dari 
perusahaan.

2.  Acquiring (Recruitment & Placement), untuk 
menarik minat kandidat yang potensial sekaligus 
menjalankan aktifitas pemenuhan karyawan sesuai 
dengan manpower planning yang efektif dan 
efisien. Perseroan bekerja sama dengan beberapa 
Perguruan Tinggi ternama dalam hal perekrutan 
dengan mencari potensi - potensi sarjana 
terbaiknya. Selain itu juga proses perekrutan 
dilakukan melalui situs. 

3. Developing, Perseroan berupaya meningkatkan 
potensi dan skill karyawannya melalui berbagai 
macam cara pengembangan, diantaranya 
adalah dengan mengikutsertakan para karyawan 
secara kontinue pada program pelatihan - 
pelatihan di dalam dan luar negeri sesuai 
dengan kompetensinya, sharing knowledge 
dengan mengundang para pembicara sesuai 
dengan kompetensi di bidangnya yang disebut 
Knowledge Briefing diadakan setiap satu bulan 
satu kali. Selain itu Perseroan juga memberikan 
beasiswa kepada karyawan yang memiliki potensi 
di bidangnya, semua itu bertujuan agar karyawan 
dapat memberikan kontribusi optimal kepada 
perusahaan dengan menguasai tugas pekerjaan 
dan tanggung jawabnya.  Proses pengembangan 
dan evaluasi karyawan dilakukan agar karyawan 
ahli di bidangnya, serta meningkatkan kinerja 
yang ada. 

4. Maintaining, Perseroan berusaha memelihara dan 
mempertahankan karyawan agar tetap engage 
di Perusahaan dengan memfasilitasi karyawan 
seoptimal mungkin untuk menghasilkan kinerja 

In reality, the HR approach used by the Company 
includes six aspects:

1. Planning (Organization Effectiveness) - to meet 
the operational needs of the Company, at the 
beginning of each year the Company creates 
planning regarding the amount of human resources 
required to achieve its strategic objectives. HR 
Planning at the Company does not only focus on 
the amount of human resources required by the 
Company, but also the required competence. The 
HR planning also includes the development and 
placement tailored to the Company’s business 
needs (business planning).

2. Acquiring (Recruitment & Placement) - to attract 
potential candidates as well as fulfilling the needs 
for employees in accordance with effective and 
efficient manpower planning, the Company 
cooperates with several leading universities in the 
recruitment process by seeking potential scholars. 
In addition, the recruitment process is done 
through the site.

3. Developing - the Company seeks to increase 
the potential and skills of its employees 
through various development methods, such as 
continuous participation of employees in training 
programs – domestic and international training in 
accordance with their competence, knowledge 
sharing with guest speakers in accordance with 
their competence called Knowledge Briefing 
held once a month. In addition, the Company 
also grants scholarships to potential employees 
so that all employees can contribute optimally 
to the company in conducting their duties and 
responsibilities. The process of development and 
evaluation of employees is performed as such so 
that employees can become experts in their field, 
all the while improving their existing performance.

4. Maintaining, the Company strives to protect 
and maintain its employees’ engagement in the 
Company by facilitating them to the best of their 
performance so that they can generate positive 
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terbaik mereka yang akan berdampak positif bagi 
perusahaan, diantaranya: 1) memberikan imbal 
jasa yang kompetitif,  2) evaluasi kinerja secara 
rutin yang dilakukan setiap tahun, 3) jaminan hari 
tua berupa dana pensiun sesuai dengan ketentuan 
yang berlaku, 4) jaminan sosial tenaga kerja, 5) 
hubungan industrial, 6) penyelesaian perselisihan 
hubungan industrial, 7) keselamatan kerja dan 
8) kesehatan karyawan dan keluarganya sesuai 
ketentuan yang berlaku.

5. Retaining, SDM dengan talenta baru diperlukan 
untuk mencapai keberhasilan bagi Perusahaan. 
Talent management diperlukan untuk mencari 
orang - orang yang tepat dengan keterampilan 
yang tepat untuk posisi yang tepat. Perseroan 
mengidentifikasi dan mengevaluasi kemampuan, 
bakat, kepribadian dan karakter setiap individu 
sebagai strategi pengelolaan SDM agar dapat 
dikembangkan seoptimal mungkin.

PROses TalenT 
managemenT yang 
dIlaKUKan OleH 
PeRUsaHan
sTRaTegI
Secara garis besar, strategi jangka panjang 
pengembangan SDM dibagi menjadi beberapa 
tahapan yang telah ditetapkan oleh Perseroan, yaitu 
sebagai berikut:  

Proses rekrutmen 
dan seleksi

Strict Recruitment and 
Selection Process

Pemetaan 
Mapping

Talent Pool
Talent Pool

Talent Satisfaction
Talent Satisfaction

impact for the Company, including by the following 
means: 1) competitive work compensation, 2) 
performance evaluation conducted every year, 3) 
old age pension in the form of pension funds in 
accordance with applicable regulations, 4) social 
security, 5) industrial relations, 6) settlement of 
industrial disputes, 7) occupational safety and 
8) the health of employees and their families in 
accordance with the applicable laws.

5. Retaining, HR with new talents required for 
the Company’s success. Talent management 
is required to find  the right people with the 
right skills for the right positions. The Company 
identifies and evaluates the ability, aptitude, 
personality and character of each individual as 
its human resources management strategy for 
optimum development.

TalenT managemenT 
PROCess By COmPany

sTRaTegy
Broadly speaking, the long-term strategy of human 
resource development is divided into several stages 
defined by the Company, as follows:
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Program ini memaparkan berbagai fungsi HR, 
diantaranya Human Resources Planning (Organization 
Development, Job Management & Workforces 
Planning), Human Resources Acquiring (Recruitment 
& Placement), Human Resources Developing (People 
Development, Training, Performance Management, 
Competencies Based, Career Management), Human 
Resources Maintaining (Compensation & Benefit), 
Human Resources Retaining (Talent Management and 
Succession Planning).

PROfIl sdm
Selama tahun 2016, Perseroan memperkerjakan 1.380 
karyawan. Berdasarkan status kepegawaian, terdapat 
222 orang karyawan status tetap terutama yang bekerja 
dikantor/darat, 6 orang on job training dan  1.141 orang 
karyawan berstatus kontrak terutama yang bekerja 
di kapal. Jumlah ini meningkat dibandingkan tahun 
sebelumnya dengan total karyawan sebanyak 820 
orang. Peningkatan jumlah karyawan seiring dengan 
meningkatnya pertumbuhan perusahaan. Perseroan 
tidak memperkerjakan karyawan paruh waktu.

This program presents various HR functions, 
including Human Resources Planning (Organization 
Development, Job Management & Workforce 
Planning), Human Resources Acquiring (Recruitment 
& Placement), Human Resources Developing (People 
Development, Training, Performance Management, 
Competencies Based, Career Management), 
Maintaining Human Resources (Compensation 
& Benefits), Human Resources Retaining (Talent 
Management and Succession Planning).

HR PROfIle
In 2016, the Company has 1,380 employees. Based 
on employment status, there are 222 permanent 
employees working primarily in the office/on land, 6 
people on job training and 1,141 contract employees 
working on board the Company’s vessels. This number 
has increased over the previous year with a total staff 
of about 820 people. The increase in number of 
employees is in line with the growth of the company. 
The company does not hire part-time employees.
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Komposisi karyawan berdasarkan level organisasi, 
tingkat pendidikan, usia dan status kepegawaian 
adalah sebagai berikut: 

KOmPOsIsI PegawaI BeRdasaRKan 
level ORganIsasI jaBaTan TaHUn 
2015 - 2016

jenjang
Position

loKasi Kerja
Work Location jumlah

total
Persentase
PercentageKantor

Office
laPangan

field
2016 2015 2016 2015 2016 2015 2016 2015

Komisaris 
Board of Commissioners

5 7 - - 5 7 0,36 0,85

Direksi 
Board of Directors

7 6 - - 7 6 0,51 0,73

Kepala Divisi/
General Manager
Head of Division/General Manager

9 10 - - 9 10 0,65 1,22

Manajer/ 
Setara Manager
Manager/Equivalent Manager

28 28 - - 28 28 2,03 3,41

Superintendent/Supervisor
Superintendent/Supervisor

42 40 - - 42 40 3,04 4,88

Perwira 
Commissioned Officer

- - 455 298 455 298 32,97 36,34

Officer/Rating 82 76 746 329 828 405 60,00 49,39

Non-Staff/Kadet  atau Trainee
Non-Staff/cadet or Trainee

6 - - 26 6 26 0,43 3,17

TOTal 179 167 1.201 653 1.380 820 100,00 100,00

KOmPOsIsI KaRyawan 
BeRdasaRKan TIngKaT PendIdIKan 
TaHUn 2015 - 2016

JENJANG PENDIDIKAN
Education Level

loKasi Kerja
Work Location jumlah

total
Persentase
PercentageKantor

Office
laPangan

field
2016 2015 2016 2015 2016 2015 2016 2015

Strata 3 
Strata 3

2 2 - - 2 2 0,14 0,24

Strata 2/ANT I/ATT I
Strata 2/ANT (Nautical Expert Level) I/ATT 
(Engineer Level) I

35 32 90 34 125 66 9,06 8,05

Sarjana/ANT II/ATT II
Bachelor/ANT II/ATT II

98 104 92 87 190 191 13,77 23,29

Akademi/ANT III/ATT III
Academy/ANT III/ATT III

18 16 348 152 366 168 26,52 20,49

Data on employees based on their organizational 
level, education level, age and employment status are 
as follows:

emPlOyees Based On THeIR 
POsITIOn In THe ORganIzaTIOn, 
2015 – 2016

emPlOyees Based On THeIR level 
Of edUCaTIOn, 2015-2016
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JENJANG PENDIDIKAN
Education Level

loKasi Kerja
Work Location jumlah

total
Persentase
PercentageKantor

Office
laPangan

field
2016 2015 2016 2015 2016 2015 2016 2015

SMU/ANT IV-V/ATT IV-V
Highschool/ANT IV-V/ATT IV-V

26 13 182 117 208 130 15,07 15,85

SLTP/AND D/ATT D
Junior Highschool/ANT D (basic) /ATT D

- - 489 263 489 263 35,43 32,07

TOTal 179 167 1.201 653 1.380 820 100,00 100,00

KOmPOsIsI KaRyawan BeRdasaRKan 
TIngKaT UsIa TaHUn 2015 - 2016

usia
age

loKasi Kerja
Work Location jumlah

total
Persentase
PercentageKantor

Office
laPangan

field

2016 2015 2016 2015 2016 2015 2016 2015

66 - 75 3 2 -  - 3 2 0,22 0,24

56 - 65 6 6 18 9 24 15 1,74 1,83

46 - 55 31 29 27 13 58 42 4,20 5,12

36 - 45 62 54 312 229 374 285 27,10 34,76

26 - 35 56 56 354 152 410 203 29,71 24,76

20 - 25 21 20 490 250 511 273 37,03 33,29

T O T a l 179 167 1.201 653 1.380 820 100,00 100,00

KOmPOsIsI KaRyawan 
BeRdasaRKan sTaTUs 
KePegawaIan TaHUn 2015 - 2016

jumlah Pegawai berdasarkan status Kepegawaian
employee composition based on employment status

status 2016 2015 status

Dewan Komisaris/Direksi *) 11 10 BOC/BOD *)

Tetap 222 163 Permanent

Kontrak 1.141 617 Contract

On Job Training 6 30 OJT

Total 1.380 820 Total

*)  Termasuk Dewan Komisaris/Direksi dari anak/unit 
usaha.

*) Including Board of Commissioners/Directors of subsidiary/
business unit

emPlOyees Based On THeIR age, 
2015-2016

emPlOyees Based On THeIR 
emPlOymenT sTaTUs, 2015-2016
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Sesuai Undang-Undang No. 13 Tahun 2003 tentang 
Ketenagakerjaan, Perseroan membatasi usia minimal 
pekerja yaitu 18 tahun. Perseroan memberikan 
kesempatan yang sama dan setara kepada semua 
orang untuk menjadi karyawan, akan tetapi Perseroan 
menolak keberadaan karyawan di bawah umur dan 
anak-anak.

PROses ReKRUTmen yang 
BeRKUalITas
Rekrutmen merupakan proses untuk mendapatkan 
SDM yang terbaik sesuai dengan Rencana Jangka 
Pendek maupun Rencana Jangka Panjang Perusahaan. 
Basis proses rekrutmen tersusun dalam Recruitment 
Plan yang mengacu pada evaluasi kinerja masa lalu, 
Rencana Jangka Pendek maupun Jangka Panjang 
Perusahaan.

Lowongan pekerjaan dibuka dan diumumkan secara 
online melalui program e-recruitment dimana 
keseluruhan proses rekrutmen dilakukan secara online. 
E-Recruitment dapat diakses melalui situs Perseroan, 
yaitu www.hits.co.id. dengan memilih menu employees 
dan enquries. Selain rekrutmen reguler, Perseroan 
melakukan Talent Management yang digunakan untuk 
mengisi posisi strategis perusahaan.

COmPeTenCy develOPmenT
Perseroan menyadari bahwa SDM merupakan aset 
yang sangat penting untuk peningkatan kinerja 
perusahaan. SDM menjadi aset utama yang harus 
dikelola dan dikembangkan secara terus menerus. 
Melalui pendekatan human capital, Perseroan 
melakukan pengembangan SDM melalui berbagai 
program pelatihan guna mendukung kapabilitas dan 
pertumbuhan perusahaan.

Sesuai program Competency Development, setiap 
tahun Perseroan meninjau ulang profiling karyawan 
dari aspek manajerial, kepemimpinan, inovasi dan 
keahlian. Dari review profiling tersebut, dapat 
diidentifikasi kekuatan, kelemahan dan bakat/talenta 
yang dimiliki setiap karyawan. Selanjutnya dari 
hasil identifikasi tadi, Perseroan menyelenggarakan 
pelatihan untuk menemukan the right person in the 
right place dan pengembangan karier karyawan guna 
mendukung pencapaian  sasaran Perusahaan.

According to the Law on Labor No. 13 of 2003, the 
Company limits the minimum age of its workers to 18 
years. The Company provides equal opportunity to 
all its employees, but the Company rejects underage 
employees and children.

HIgH QUalITy ReCRUITmenT 
PROCess 
Recruitment is a process of obtaining the best human 
resources in accordance with the Company’s Short 
Term and Long-Term Plan. Base arranged in the 
recruitment process Recruitment Plan which refers to a 
past performance evaluation, Short Term Plan and the 
Company’s Long Term.

The job vacancies are opened and published online 
through the e-recruitment program in which the whole 
recruitment process is carried out online. E-Recruitment 
can be accessed through the Company’s website 
at www.hits.co.id by choosing the employees and 
enquries menu. In addition to the regular recruitment, 
the Company Talent Management is used to fill 
strategic positions in the Company.

COmPeTenCy develOPmenT
The Company realizes that human resources is a very 
important asset for improving corporate performance. 
HR is a major asset that must be managed and 
developed continuously. With the human capital 
approach, the Company conducts human capital 
development through various training programs to 
support its capabilities and growth.

In accordance with the Competency Development 
program, every year the Company reviews the 
managerial aspects of employee profiling, leadership, 
innovation and expertise. Based on the profiling 
review, the Company identifies the strengths, 
weaknesses and talents/talents of every employee. 
Furthermore, the Company is able to organize 
trainings to find the right person for the right position 
and develop its employees’ career in order to support 
the achievement of its corporate objectives.



Laporan Kepada pemangKu 
Kepentingan
Report to Stakeholders

profiL perusahaan
Company Profile

sumBer daYa manusia
Human Capital

88 OPTIMIZING OPTIMalIsasI laporan Tahunan 2016 annual Report

Perseroan melakukan pendidikan dan pelatihan 
dengan metode berikut:

• In-House Training
• Program Public Training

Pada in-house training selain mengembangkan 
program pelatihan secara internal, juga dilakukan 
kerja sama dengan pihak eksternal untuk peningkatan 
kompetensi karyawan. Sedangkan untuk program 
public training, Perseroan mengirimkan karyawan 
pada pelatihan-pelatihan yang diselenggarakan oleh 
pihak eksternal untuk menambah wawasan terhadap 
isu terbaru terkait bidang pekerjaan masing-masing.

Sepanjang tahun 2016, Perseroan telah 
menyelenggarakan sebanyak 50 pelatihan dengan 
jumlah  477 orang karyawan.

The Company provides education and training with 
the following methods:

• In-House Training
• Public Training Program

With the in-house training, in addition to internal 
training programs the Company also cooperates 
with external parties to increase its employees’ 
competency. With the public training program, the 
Company sends employees on trainings organized 
by external parties to add insight to the latest issues 
related with their respective field of work.

In 2016, the Company held 50 trainings for a total of 
477 employees.



AnAlisA & PembAhAsAn 
mAnAjemen
Management Discussion & Analysis

TATA KelolA PerusAhAAn
Good Corporate Governance

TAnggung jAwAb sosiAl 
PerusAhAAn
Corporate Social Responsibility

89OPTIMIZINGOPTIMalIsasIlaporan Tahunan 2016 annual Report

RealIsasI In-HOUse TRaInIng TaHUn 2016

no tanggal Pelatihan
training date

judul Pelatihan
training theme

durasi
duration

jumlah
total lokasi

Location(jam) 
hour

Peserta
Participant

Managerial & Strategic

1
25 Februari 2016
25 February 2016

Sharing The Best  Paper Contest 2015 2 12 Jakarta

2
10 Maret 2016
10 March 2016

Perdagangan Saham
Stock Trade

2 19 Jakarta

3
14 April 2016
14 April 2016

Sosialisasi Dana Pensiun - BPJS Ketenagakerjaan
Pension Fund Socialization-Employment BPJS (Social 
Security Administrator)

2 15 Jakarta

4
02 Mei 2016
02 May 2016

Kuasi Reorganisasi
Quasi-Reorganization

2 22 Jakarta

5
29 Juli 2016
29 July 2016

Become Influential Leader 2 21 Jakarta

6
18 Agustus 2016
18 August 2016

Tax Amnesty 2 23 Jakarta

7
26 September 2016
26 September 2016

Decision Making in Practice 2 27 Jakarta

8
31 Oktober 2016
31 October 2016

Finance for Non Finance 2 20 Jakarta

9
5 Desember 2016
5 December 2016

Leadership and Management Control System 2 34 Jakarta

Functional

1
23 Nopember 2016
23 November 2016

Procedure Claim Insurance and Familiarisasi 
Pemberlakuan MLC 2006
Procedure Claim Insurance and Enacment of MLC 2006

2 31 Jakarta

2
04 - 06 Oktober 2016
04 - 06 October 2016

Shipnet Training 2 7 Jakarta

RealIsasI PUBlIC TRaInIng TaHUn 2016

no tanggal Pelatihan
training date

judul Pelatihan
training theme

Penyelenggara
organizer

 

lokasi
Location

 

jumlah
total

Peserta
Participant

Managerial & Strategic

1
15-26 Februari 2016
15-26 February 2016

Petrogas Day’s Energizing Indonesia 
Forum - Advancing Natural Gas 
Development & Supply Chain to 
Anticipate National Energy Crisis

ILUNI FTUI Jakarta 1

2
26-28 Februari 2016
26-28 February 2016

Personel Transformation - Executive
ESQ Leadership 

Centre
Jakarta 1

3
17-18 Februari 2016
17-18 February 2016

Efficiency & Cost Reduction Strategy
Catur Prima 
Consulting

Jakarta 1

4
19-20 Februari 2016
19-20 February 2016

Strategic Thinking & Business 
Accument

Catur Prima 
Consulting

Jakarta 1

5
30 Maret-1 April 2016

30 March-1 April 
2016

Managing People PPM Jakarta 1

RealIzaTIOn Of In-HOUse TRaInIng In 2016

RealIzaTIOn Of PUBlIC TRaInIng In 2016
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no tanggal Pelatihan
training date

judul Pelatihan
training theme

Penyelenggara
organizer

 

lokasi
Location

 

jumlah
total

Peserta
Participant

6
19-20 April 2016
19-20 April 2016

Effective Leadership PPM Jakarta 1

7
01 Mei 2016
01 May 2016

New Negative Investment List IFCCI Jakarta 1

8
04-06 Mei 2016
04-06 May 2016

Effective Supervisory Management PPM Jakarta 1

9
11-13 Mei 2016
11-13 May 2016

Positioning Asia in Digital World: 
Leveraging Collaborative Leadership 
and Strategic Communication

PT. Ananto Bina Cipta Jakarta 1

10
27-28 Mei 2016
27-28 May 2016

Konvensi Nasional Humas Indonesia
National Convention on Indonesia 
Public Relation

Perhumas Indonesia Bandung 1

11
11 Agustus 2016
11 August 2016

Creating High Impact Development 
Program

PPM Jakarta 1

12
16 Agustus 2016
16 August 2016

Office Management PPM Jakarta 1

13
25-26 Agustus 2016
25-26 August 2016

Merger & Acquisition
Lex Mundus Training 

& Consultancy
Jakarta 1

14
18-19 Oktober 2016
18-19 October 2016

Professional Director Program  (GCG 
Program)

IICD Jakarta 11

15
26-28 Oktober 2016
26-28 October 2016

Managing Innovation for Growth PPM Jakarta 1

Functional

1
11-15 Januari 2016
11-15 January 2016

Able Seafrer Engine MOL Jakarta 15

2
18-22 Januari 2016
18-22 January 2016

LNG Familiarization MOL Jakarta 10

3
18-22 Januari 2016
18-22 January 2016

LNG Familiarization MOL Jakarta 9

4
25-29 Januari 2016
25-29 January 2016

Lathe Machine MOL Jakarta 20

5
27-28 Januari 2016
27-28 January 2016

Cara Cerdas Menulis Artikel Andrias Harefa Jakarta 1

6
01-05 Februari 2016
01-05 February 2016

Marine Surveyor BKI Bogor 2

7
10-12 Februari 2016
10-12 February 2016

Ballast Handling MOL Jakarta 21

8
15-19 Februari 2016
15-19 February 2016

Able Seafarer Deck MOL Jakarta 20

9
15-26 Februari 2016
15-26 February 2016

Audit Internal Dasar II
yayasan Pendidikan 

Internal Audit
Jakarta 1

10
18-19 Februari 2016
18-19 February 2016

Catering MOL Jakarta 5

11
22-23 Februari 2016
22-23 February 2016

Jurus Cerdas Memahami PPh 21
Smart to Understand PPh 21

Lembaga Manajemen 
Formasi

Jakarta 1

12
24-26 Februari 2016
24-26 February 2016

DPA Training BKI Jakarta 2

13

29 Februari-11 Maret 
2016

29 February-11 March 
2016

Audit Internal Tingkat Lanjutan I
Internal Audit Advanced Level I

yayasan Pendidikan 
Internal Audit

Jakarta 1
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no tanggal Pelatihan
training date

judul Pelatihan
training theme

Penyelenggara
organizer

 

lokasi
Location

 

jumlah
total

Peserta
Participant

14
01-04 Maret 2016
01-04 March 2016

Risk Awareness Management MOL Jakarta 4

15
07-08 Maret 2016
07-08 March 2016

ISO Transition SGS Academy Jakarta 2

23-31 Mei 2016
23-31 May 2016

TOT IMO Model Course HTMTC Jakarta 1

16
14-24 Maret 2016
14-24 March 2016

Audit Internal Tingkat Lanjutan II
Internal Audit Advanced Level II

yayasan Pendidikan 
Internal Audit

Jakarta 1

17
21-25 Maret 2016
21-25 March 2016

Welding MOL Jakarta 10

18
25-29 April 2016
25-29 April 2016

LNG Sigtto Operational MOL Jakarta 21

19
28-29 April 2016
28-29 April 2016

Workshop Asuransi Marine Cargo
Marine Cargo Insurance Workshop

LPMK Widya Dharma 
Artha

Jakarta 1

20
09-13 Mei 2016
09-13 May 2016

BRM MOL Jakarta 8

21
09-18 Mei 2016

09-18 March 2016
Audit Internal Tingkat Managerial
Internal Audit Managerial Level

yayasan Pendidikan 
Internal Audit

Jakarta 1

22
24 Mei 2016
24 May 2016

Regulasi dan Pembiayaan Usaha 
Pelayaran
Regulation and Financing of Shipping 
Venture

ABNR Jakarta 1

23
30 Mei-3 Juni 2016
30 May-3 June 2016

Human Resources Management PPM Jakarta 1

24
21-23 Juli 2016
21-23 July 2016

Internal Auditor ISPS Code BKI Bogor 1

25
22 Juli 2016
22 July 2016

TOT IMO Model Course HTMTC Jakarta 1

26
29-30 Agustus 2016
29-30 August 2016

General Affairs Management PT Asprinet Indonesia Jakarta 1

27
01 September 2016
01 September 2016

Office 365 Familiarization PT Solusi Jakarta 2

28

05-07 September 
2016

05-07 September 
2016

ISPS MOL Jakarta 3

29
13-16 September 2016
13-16 September 2016

Basic Electric MOL Jakarta 5

30
20-23 September 2016
20-23 September 2016

ERM MOL Jakarta 3

31
26-30 September 2016
26-30 September 2016

LNG Sigtto Management MOL Jakarta 5

32
10-11 Oktober 2016
10-11 October 2016

ISM MOL Jakarta 17

33
12-13 Oktober 2016
12-13 October 2016

Budgeting PPM Jakarta 1

34
24-26 Oktober 2016
24-26 October 2016

Risk Management MOL Jakarta 7

35

01-03 Nopember 
2016

01-03 November 
2016

19th IMPCA Asian Methanol 
Conference

Methanol Market 
Services Asia Private 

Ltd.
Singapore 1

36
15 Nopember 2016
15 November 2016

Microsoft Azure F PT Solusi Jakarta 1
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no tanggal Pelatihan
training date

judul Pelatihan
training theme

Penyelenggara
organizer

 

lokasi
Location

 

jumlah
total

Peserta
Participant

37
16-17 Nopember 

2016
16-17 November 2016

Optimoor
Tension Technology 

International
Hongkong 1

38
29 Nopember 2016
29 November 2016

Transaksi Derivatif & Tehnik 
Penyelesaian Sengketa
Derivative Transaction & Dispute 
Resolution Technic

PT Justika Siar Publika Jakarta 1

39
30 Nopember 2016
30 November 2016

NK Academy NK Academy Jakarta 1

BIaya PengemBangan 
KOmPeTensI KaRyawan
Selama tahun 2016, Perseroan telah mengeluarkan 
biaya pengembangan kompetensi karyawan sebesar 
Rp779.489.137,00 dengan perincian sebagai berikut:

no. uraian
Description

rKaP 2016 (rp)
work Plan & budget (rKaP) 2016 (rp)

realisasi 2016 (rp)
realization 2016 (rp)

1
Rekrutmen

Recruitment
78.139.763,00 66.991.205,00

2
Pelatihan
Training

1.025.000.000,00 672.335.932,00

3
Beasiswa

Schoolarship
40.162.000,00 40.162.000,00

Total 1.143.301.763,00 779.489.137,00

PenIlaIan KIneRja 
& RenCana 
PengemBangan KaRIR
Pada dasarnya setiap karyawan memiliki kesempatan 
yang sama dalam hal peningkatan karir, namun untuk 
mendapatkan SDM yang unggul, maka Perseroan 
tetap melakukan proses yang selektif. 

Salah satu proses seleksi dilakukan dengan menyusun 
Key Performance Indicator (KPI) yang bertujuan agar 
penilaian terhadap karyawan dapat lebih objektif, 
di samping dapat memfasilitasi upaya pencapaian 
seperti yang diharapkan Perseroan. KPI ini sekaligus 
sebagai penyempurnaan dari sistem evaluasi kinerja 
yang telah dilakukan pada tahun-tahun sebelumnya.
Penyusunan KPI ini juga sebagai langkah awal 
bagi Perseroan dalam membangun Performance 
Management System yang lebih terintegrasi sebagai 
program jangka panjang.

COsTs Of emPlOyee COmPeTenCy 
develOPmenT 
During 2016, the Company spent Rp779,489,137,00 
for employee competence development programs 
with the following details:

PeRfORmanCe 
assessmenT & CaReeR 
develOPmenT Plan

Basically, every employee has equal opportunities in 
terms of career advancement, but in order to obtain 
superior human resources, the Company still requires 
a selective process.

One of the selection process is the drafting of Key 
Performance Indicator (KPI) which aims to assess its 
employees more objectively in addition to facilitating 
the achievement of the Company’s target. This KPI also 
serves as improvement of the existing performance 
evaluation system. The preparation of this KPI became 
the first step for the Company in establishing a long-
term integrated Performance Management System.
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Di samping itu, Perseroan juga menyusun Employee 
Engagement, yaitu sistem promosi karyawan yang 
merupakan salah satu aktivitas atau program dalam 
dimensi employee engagement. Melalui sistem 
promosi yang menggabungkan sisi kompetensi, 
kinerja dan peningkatan kinerja, karyawan 
berkesempatan untuk berkembang melalui prosedur 
yang lebih objektif dan terbuka. Di sisi lain, Perseroan 
mendapatkan keuntungan terutama dari sumbangan 
karyawan pada sisi kinerja dan peningkatan kinerja.

RewaRd management
Dalam menentukan besaran remunerasi, Perseroan 
senantiasa memperhatikan aspek aturan hukum 
yang mengatur upah minimum dan kelayakan yang 
didasarkan pada beberapa indikator, termasuk inflasi 
(cost of living allowance). Perseroan juga menerapkan 
sistim atas dasar jenjang jabatan. Selain itu, untuk 
menjaga dan terus meningkatkan produktivitas 
kinerja karyawan serta untuk menghargai prestasi 
kerja karyawan, Perseroan menerapkan sistim reward  
yang jumlah besarannya didasarkan atas prestasi kerja 
karyawan yang dicapai baik secara individu maupun 
kelompok. 

In addition, the Company also compiled Employee 
Engagement, an employee promotion system  within 
the dimensions of employee engagement. Through a 
promotion system which combines competence with 
performance and increased performance, employees 
have the opportunity to thrive through a more 
objective and transparent procedure. On the other 
hand, the Company gains benefit mainly from its 
employees’ contributions in the field of performance 
and performance improvements.

RewaRd managemenT
In determining the amount of remuneration, the 
Company pays great attention to legal aspects 
governing the minimum wage and eligibility based 
on several indicators, including inflation rate (cost 
of living). The Company also implemented a system 
based on hierarchy. Furthermore, to maintain and 
continue to improve the productivity performance 
of employees and to properly reward employee 
performance, the Company implemented a reward 
system based on  quantified employee performance, 
either individually or in groups.
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Perseroan melakukan job evaluation dan salary survei 
untuk menentukan besaran kompensasi kinerja 
karyawan, yang dilakukan oleh Tower Watson dan 
COLA, hasil pengukuran menjadi dasar bagi Perseroan 
untuk menentukan kompensasi bagi karyawan. 

Perseroan juga memberikan jaminan asuransi 
kesehatan, tunjangan hari raya, BPJS Kesehatan yang 
meliputi jaminan kematian, jaminan kecelakaan kerja 
dan jaminan hari tua. Fasilitas lainnya berupa program 
pensiun bagi para karyawan, jaminan asuransi jiwa dan 
kecelakaan, serta tunjangan masa kerja tahunan dan 
lima tahunan.

KOmPensasI CUTI BesaR
Sesuai dengan Peraturan Perusahaan Periode 2015 - 
2017 Pasal 38 tentang Cuti Lima Tahunan, Perseroan 
memberikan cuti besar kepada karyawan yang telah 
bekerja minimal lima tahun kerja, berlaku kelipatan. 
Cuti tersebut diberikan sebanyak dua belas hari kerja 
dan memiliki masa validitas selama lima tahun untuk 
dimanfaatkan. Selain itu, Perseroan  juga memberikan 
kompensasi berupa tunjangan cuti sebesar satu bulan 
gaji pokok. 

PROgRam KeseHaTan KaRyawan
Hingga saat ini Perseroan telah menggandeng pihak 
ketiga dalam pengelolaan kesehatan karyawan. 
Manfaat kesehatan yang diberikan kepada 
karyawan dan keluarganya berupa rawat jalan, 
rawat inap, perawatan gigi dan maternity. Perseroan 
juga mewajibkan karyawannya untuk melakukan 
pemeriksaan kesehatan secara berkala (medical check 
up) satu tahun sekali di beberapa Rumah Sakit yang 
telah bekerja sama dengan Perseroan.

Untuk bantuan biaya persalinan normal bagi karyawan 
wanita atau istri dari karyawan, besarnya ditetapkan 
sesuai golongan atau kelompok jabatan. Perseroan 
juga memberikan penggantian biaya optikal 
(kacamata/contact lens) dengan periode penggantian 
dua tahun sekali.

The Company undertakes job evaluation and salary 
surveys to determine the amount of compensation 
given for the employee’s performance through 
services rendered by Tower Watson and COLA. The 
measurement results form a basis for the Company to 
determine the suitable amount of compensation for 
its employees.

The Company also provides health insurance, holiday 
allowances, BPJS Kesehatan which includes life 
insurance, accident insurance and old age pension. 
Other facilities include a pension plan for employees, 
life and health insurance as well as annual and 5-year 
working period benefits.

majOR leave COmPensaTIOn 
As a token of appreciation for employees who dedicated 
themselves to the Company and in compliance with the 
Company’s Regulations for the Period of 2015 - 2017 
Article 38 regarding Paid Leave every Five year, the 
Company grants major paid leave to employees who 
have worked for at least 5 (five) years at the Company, 
applicable in multitudes, as many as 12 days with 5 
years of grace period. In addition, the Company also 
provides compensation in the form of paid amounting 
to one month of basic salary.

emPlOyee HealTH PROgRam
To this day, the Company has cooperated with third 
parties in the management of its employees’ health. 
Health Benefits under the insurance company cover 
both employees and their for outpatient, inpatient, 
dental and maternity treatments. The Company also 
requires its employees to perform periodic health 
examination (medical check up) once a year at one of 
several partner hospitals. 

Financial aid for normal delivery by female employees 
and wives of its male employees is determined based 
on their respetive class or position. The company 
also provides reimbursement for spectacles (glasses/
contact lenses) once every 2 (two) years.
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Dalam rangka mendukung program pemerintah,  
Perseroan juga ikut serta berpartisipasi dalam 
program pemerintah yakni BPJS Kesehatan dengan 
mendaftarkan seluruh karyawan sebagai peserta 
jaminan kesehatan. 

PROgRam KeselamaTan 
KaRyawan
Sebagai bentuk kepedulian dan perlindungan terhadap 
karyawan, serta bentuk partisipasi Perseroan terhadap 
program pemerintah, Perseroan mendaftarkan para 
karyawan untuk menjadi peserta dalam Jaminan 
Kecelakaan Kerja, Jaminan Kematian, Jaminan 
Hari Tua dan Jaminan Pensiun, dimana program 
tersebut dinaungi oleh BPJS Ketenagakerjaan yang 
pelaksanaannya sesuai dengan peraturan perundang-
undangan yang berlaku.

HUBUngan IndUsTRIal
Perseroan membangun hubungan industrial yang 
berlandaskan pada aturan ketenagakerjaan yang 
berlaku. Segala sesuatu yang terkait dengan karyawan 
dan Perseroan diatur dalam Peraturan Perseroan yang 
tertuang dalam Buku Saku Peraturan Perusahaan yang 
diperbaharui setiap dua tahun sekali dan dibagikan 
kepada seluruh karyawan.

TURn OveR KaRyawan
Total karyawan yang berhenti dari Perseroan selama 
tahun 2016 adalah sebanyak 21 orang dengan alasan 
berakhirnya masa kontrak atau mengundurkan diri 
dan mutasi. Jumlah ini meningkat 61% dibandingkan 
tahun 2015 sebanyak 9 orang. Bagi karyawan yang 
mengundurkan diri, maka sesuai dengan UU No. 
13 Ketenagakerjaan dan Peraturan Perseroan yang 
berlaku, surat pengunduran diri harus disampaikan 
kepada atasan minimum 1 bulan sebelumnya. 
Karyawan yang mengundurkan diri hampir sebagian 
besar karena mendapatkan posisi yang lebih baik di 
tempat kerja yang baru, selain itu juga karena alasan 
keluarga atau ingin membuka usaha sendiri.

In order to support the government’s program, the 
Company participates in the BPJS program and 
enrolled all its employees in the health insurance. 
The employees are given the option to use either the 
health insurance provided by the Company or BPJS 
Kesehatan.

emPlOyee safeTy PROgRam

As a token of awareness of the importance in 
protecting its employees as well as participation in 
the government program, the Company registered its 
employees as participants in Work Accident Insurance, 
Death Benefit, Old Age Security and Pension programs 
under BPJS Ketenagakerjaan (Employee Social 
Security Program) in accordance with the existing 
regulations. It is highly useful in ensuring the safety of 
employees at work or in their old age. 

IndUsTRIal RelaTIOns
The Company established industrial relations based on 
the applicable manpower laws. Anything associated 
with the Company’s employees are set forth in the 
Companies Regulations Handbook which is updated 
every two years and distributed to all employees.

emPlOyees TURn OveR
The total number of employees who quit the Company 
in 2016 are 21, through resignation and mutation. This 
number increased by 61% compared to 9 people in 
2015. Employees who resign, in accordance with Law 
No. 13 Employment and the applicable Company 
Regulation, must submit a letter of resignation to 
the supervisor at least 1 month prior. The majority of 
employees who resigned were due to better receive 
benefits and position in their new workplace, but 
some also quit for personal reasons or to jumpstart 
their own business.
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PenIngKaTan PendaPaTan BeRsIH PeRUsaHaan 
dI TaHUn 2016 seBesaR Us$8,2 jUTa TeRUTama 
BeRasal daRI segmen UsaHa angKUTan lng.

The increase in net income in 2016 amounted to US$8.2 
million, primarily from the LNG transport business segment.
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ANALISA & PEMBAHASAN 
MANAJEMEN
Management’s Discussion and Analysis

04
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TInjaUan OPeRasI PeR 
segmen UsaHa
reView of operaTionS per bUSineSS SegmenT

During 2016, in the course of its operations, the 
Company divided its business into five (5) main 
business segments, namely:

1 LNG Transport Business Segment 
2 Chemicals Transport Business Segment 
3 Oil Transport Business Segment
4 Offshore Support Vessels Business Segment 

5 Shipping Management, Crewing Management 
Services and Training Business Segment 

In 2016, the largest revenue contribution derived 
from the LNG transport segment 47.69%, followed 
by Oil transport 17.69% and the remaining business 
segments 34.62%.

Selama tahun 2016, dalam menjalankan kegiatan 
operasinya, Perusahaan membagi usahanya dalam 
lima segmen usaha pokok, yaitu:

1 Segmen Usaha Angkutan LNG
2 Segmen Usaha Angkutan Bahan Kimia 
3 Segmen Usaha Angkutan Minyak
4 Segmen Usaha Kapal Penunjang Kegiatan Lepas 

Pantai
5 Segmen Usaha Jasa Pengelolaan Kapal, Awak 

Kapal dan Training

Pada tahun 2016, kontribusi pendapatan terbesar 
diperoleh dari segmen angkutan LNG yaitu sebesar 
47,69% disusul dari angkutan Minyak sebesar 17,69% 
dan segmen usaha lainnya sebesar 34,62%. 
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segmen UsaHa 
angKUTan lng
KegIaTan UsaHa angKUTan lng
Adalah jasa pengangkutan LNG yang melayani PT 
Pertamina (Persero) dan PT Pelindo Energi Listrik 
(PT PEL). Pendapatan diperoleh dari kontrak jangka 
panjang dengan PT Pertamina sampai 2020 untuk 
kapal ST Ekaputra 1 dan dengan PT PEL selama 7 
tahun (sampai dengan tahun 2023) untuk kapal LNG 
Triputra.
 
Proyek pengembangan listrik 35.000 megawatt (MW) 
yang dikembangkan oleh Pemerintah, merupakan 
peluang bisnis yang cukup besar bagi Perseroan 
karena seiring sejalan dengan core competence 
Perusahaan. Pada tanggal 16 Desember 2015, PT HTK 
telah menandatangani kontrak dengan PT PEL, yaitu 
time charter angkutan LNG dengan kapal Triputra 
senilai di atas Rp1 triliun selama periode 7 (tujuh) 
tahun.

TaBle dan delTa PeRTUmBUHan

Dolar AS US Dollar

uraian 2016 2015
Perubahan
changes

2015-2016 (%)
Description

Pendapatan Usaha 28,793,649 12,453,254 131,21 Revenue

lng TRansPORT BUsIness 
segmenT 
lng TRansPORT BUsIness aCTIvITIes
An LNG transport service that serves PT Pertamina 
(Persero) and PT Pelindo Energy Listrik (PT PEL). 
Revenues derived from a long-term contract with PT 
Pertamina (Persero) until 2020 for the ST Ekaputra 1 
ship and 7 years with PT PEL for LNG Triputra vessel.

The 35,000 megawatts (MW) electricity development 
projects developed by the Government is a sound 
business opportunity for the Company since it goes 
hand in hand with its core competence. On December 
16, 2015, PT HTK signed a contract with PT PEL, in the 
form of a time charter for LNG transport Triputra worth 
over USD 1 trillion over a period of seven (7) years.

TaBle and delTa On gROwTH

PenIngKaTan PendaPaTan BeRsIH PeRUsaHaan dI 
TaHUn 2016 seBesaR Us$8,2 jUTa TeRUTama BeRasal 
daRI segmen UsaHa angKUTan lng.
The increase in net income in 2016 in the amount of US$8.2 million primarily 
came from the LNG transport business segment.
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KIneRja OPeRasI
angKUTan lng
Pada tahun 2016, kegiatan usaha angkutan LNG 
tumbuh sebesar 131,2% dari US$12,4 juta menjadi 
US$28,8 juta. Kenaikan ini karena ada penambahan 
armada kapal angkutan LNG dari 1 kapal menjadi 2 
kapal. 

segmen UsaHa 
angKUTan BaHan KImIa 
KegIaTan UsaHa angKUTan 
BaHan KImIa
Adalah jasa pengangkutan bahan kimia dan 
petrokimia dengan captive market untuk angkutan 
bahan kimia dan methanol. Pendapatan diperoleh dari 
PT Pertamina untuk distribusi LPG dan PT Humpuss 
untuk distribusi pengangkutan methanol dari kargo PT 
Kaltim Methanol Indonesia. Armada angkutan minyak 
yang dimiliki kapal MT Griya Melayu dan MT Griya 
Borneo. 

Mencermati potensi dan peluang pasar dibidang 
angkutan petrokimia seiring dengan peningkatan 
kebutuhan methanol domestik mulai tahun 2016 
mengalami kenaikan sebesar +/- 20%, Perseroan 
berencana untuk mengadakan 1 (satu) unit 
kapal angkutan kimia kapasitas 3.500 tons untuk 
dioperasikan di dalam negeri. 

Dengan adanya penambahan 1 (satu) unit kapal 
angkutan kimia tersebut, maka Perusahaan dapat 
mendukung target pengangkutan methanol dalam 
negeri di tahun 2017 yang meningkat menjadi 330.000 
metric tonnes, dari tahun sebelumnya sebesar 275.000 
metric tonnes.

TaBle dan delTa PeRTUmBUHan

Dolar AS US Dollar

uraian 2016 2015
Perubahan
changes

2015-2016 (%)
Description

Pendapatan Usaha 8,136,657 17,437,292 (53,34) Revenue

lng TRansPORT OPeRaTIOns 
PeRfORmanCe
In 2016, LNG transport business activities grew by 
131.2% from US$12.4 million to US$28.8 million. This 
increase is due to the addition of LNG transport fleet 
from one vessel to two vessels. 

CHemICals TRansPORT 
BUsIness segmenT
CHemICals TRansPORT BUsIness 
aCTIvITIes 
Chemicals and petrochemicals transportation services 
with a captive market for the transport of chemicals 
and methanol. Revenues are obtained from PT 
Pertamina (Persero) for the distribution of LPG and 
PT Humpuss for transportation of methanol from PT 
Kaltim Methanol Indonesia’s cargo. Oil transportation 
fleet includes MT Griya Melayu and MT Griya Borneo.

In view of the market opportunities and potentials in 
the field of petrochemicals transport in line with the 
increasing needs of domestic methanol by +/- 20% 
starting in 2016, the Company plans to procure one 
(1) unit of chemical transport ship with 3,500 tons of 
capacity for domestic operations.

With the additional one (1) unit of chemical transport 
ship, the company can support the targeted national 
Methanol transport capacity in 2017 of up to 330,000 
Metric Tonnes, from 275,000 Metric Tonnes the 
previous year.

TaBle and delTa Of gROwTH
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KIneRja OPeRasI angKUTan 
BaHan KImIa
Pada tahun 2016, kegiatan usaha angkutan bahan 
kimia turun sebesar 53,3% dari US$17,4 juta menjadi 
US$8,1 juta. Penurunan pendapatan angkutan kimia 
diakibatkan karena menurunnya volume angkutan 
bahan kimia khususnya methanol.

segmen UsaHa 
angKUTan mInyaK
KegIaTan UsaHa angKUTan 
mInyaK
Adalah jasa pengangkutan bahan bakar minyak 
berupa premium, kerosene, solar, pertamax, nafta 
serta minyak mentah. 

Pendapatan diperoleh dari distribusi bahan bakar 
minyak (BBM) dan minyak mentah PT Pertamina ke 
seluruh wilayah Indonesia. Armada kapal angkutan 
minyak terdiri dari MT Griya Ambon, MT Sapta 
Samudra, MT Catur Samudra, MT Griya Flores, MT 
Griya Dayak dan MT Griya Cirebon.

TaBle dan delTa PeRTUmBUHan

Dolar AS US Dollar

uraian 2016 2015
Perubahan
changes

2015-2016 (%)
Description

Pendapatan Usaha 10,681,566 7,820,799 36,58 Revenue

KIneRja OPeRasI angKUTan 
mInyaK
Pada tahun 2016, kegiatan usaha angkutan minyak 
tumbuh sebesar 36,58% dari US$7,8 juta menjadi 
US$10,7 juta. Peningkatan pendapatan usaha 
dari angkutan minyak diakibatkan karena adanya 
penambahan 1 armada kapal. 

CHemICals TRansPORT 
OPeRaTIOns PeRfORmanCe 
In 2016, the chemical transport business activities 
decreased by 53.3% from US$17.4 million to US$8.1 
million. This decline in revenue was caused by the 
decreasing number of chemicals transport volumes, 
especially methanol.

OIl TRansPORT BUsIness 
segmenT
OIl TRansPORT BUsIness aCTIvITy

Transport services for premium fuel, kerosene, diesel, 
pertamax, naphtha and crude oil.

Revenues derived from distribution of oil fuel (BBM) 
and crude oil by PT Pertamina (Persero) to all corners of 
Indonesia. Oil transportation fleet consists of MT Griya 
Ambon, MT Sapta Samudra, MT Catur Samudra, MT 
Griya Flores, MT Griya Dayak and MT Griya Cirebon.

TaBle and delTa Of gROwTH

OIl TRansPORT OPeRaTIOns 
PeRfORmanCe
In 2016, oil transportation business activities grew 
by 36.58% from US$7.8 million to US$10.7 million. 
Increased revenues from oil transportation was caused 
by 1 additional fleet.
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segmen UsaHa KaPal 
PenUnjang KegIaTan 
lePas PanTaI
KegIaTan UsaHa KaPal 
PenUnjang KegIaTan lePas 
PanTaI
Adalah jasa pandu dan pengangkutan kebutuhan 
logistik kebutuhan bagi pengoperasian terminal 
regasifikasi LNG (Floating Storage Regassification 
Unit/FSRU) milik PT Nusantara Regas di Kepulauan 
Seribu. Kontrak dengan PT Nusantara Regas hingga 
tahun 2022. 

TaBle dan delTa PeRTUmBUHan

Dolar AS US  Dollar

uraian 2016 2015
Perubahan
changes

2015-2016 (%)
Description

Pendapatan Usaha 7,137,000 7,117,500 0,27 Revenue

KIneRja OPeRasI KaPal 
PenUnjang KegIaTan lePas 
PanTaI
Pada tahun 2016, kegiatan usaha tumbuh sebesar 
0,27% dari US$7,11 juta menjadi US$7,13 juta. 

segmen UsaHa jasa 
PengelOlaan KaPal, 
awaK KaPal & TRaInIng

KegIaTan UsaHa jasa 
PengelOlaan KaPal, awaK KaPal 
& TRaInIng
Adalah jasa pengelolaan kapal (shipping 
management), pengadaan awak kapal dan pelatihan 
awak kapal (training centre). 

Pengelolaan kapal dilakukan oleh PT Humolco LNG 
Indonesia, pengadaan awak kapal dikelola oleh PT 
MCSI dan pelatihan awak dikelola oleh PT ETSI. 

OffsHORe sUPPORT 
vessel BUsIness segmenT 

OffsHORe sUPPORT vessel 
BUsIness aCTIvITIes

Ship guiding and logistic transport services for the 
operations of LNG regasification terminal (Floating 
Storage Unit Regassification/FSRU) owned by PT 
Nusantara Regas in the Thousand Islands. The contract 
with PT Nusantara Regas extends until 2022.

TaBle and delTa Of gROwTH

OffsHORe sUPPORT vessel 
BUsIness PeRfORmanCe

In 2016, business activity grew by 0.27% from US$7.11 
million to US$7.13 million.
 

sHIPPIng & CRewIng 
managemenT seRvICes 
& TRaInIng BUsIness 
segmenT
sHIPPIng managemenT, CRewIng 
managemenT seRvICes & 
TRaInIng BUsIness aCTIvITIes 
Refers to ship management (shipping management), 
procurement of crews and crew training (training 
center) services.

Ship management is conducted by PT Humolco LNG 
Indonesia, whereas procurement of crew is managed 
by MCSI and crew training is administered by ETSI.
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PT MCSI selama tahun 2016, melayani 4 pelanggan 
dari luar negeri, 1 pelanggan dari dalam negeri, dan 2 
pelanggan dari grup Perseroan dengan total 43 kapal 
dan 1.200 awak kapal.

Saat ini, lembaga pelatihan awak kapal yang dikelola
oleh HTMTC melayani 11 program pelatihan. Hingga
akhir tahun 2016, 1.500 awak kapal telah mengikuti
lembaga pelatihan ini yang saat itu baru 5 program
pelatihan yang dijalankan,

TaBle dan delTa PeRTUmBUHan

Dolar AS US Dollar

uraian 2016 2015
Perubahan
changes

2015-2016 (%)
Description

Pengelolaan Kapal 5,495,271 7,262,636 (24,34) Shipping Management

Pengelolaan Awak Kapal 116,712 - n/a Crewing Management Services

Training 16,482 - n/a Training

KIneRja OPeRasI PengelOlaan 
KaPal, awaK KaPal & TRaInIng

Pada tahun 2016, kegiatan usaha pengelolaan kapal 
menurun sebesar 24,34% dari US$7,3 juta menjadi 
US$5,5 juta. Sedangkan pengelolaan awak kapal 
dan training membukukan pendapatan tahun 2016 
sebesar US$0,1 juta.

asPeK PemasaRan 
aTas PROdUK dan jasa 
PeRUsaHaan, mengenaI 
sTRaTegI PemasaRan dan 
Pangsa PasaR

Strategi pemasaran yang dikembangkan oleh 
Perusahaan, yaitu meliputi ;

1. Meningkatkan kemampuan internal untuk 
menjalankan sertifikasi ISO 9001:2008, OHSAS 
18001:2007 dan ISO 14001:2004 sebagai 
pengakuan dari instansi yang berwewenang atas 
kualitas pelayanan yang dapat diberikan oleh 
Perusahaan kepada pelanggan.

In 2016, PT MCSI served four foreign customers, one 
national customer and two customers from the group 
Company with a total of 43 vessels and 1,200 crew.

Today, the crew training institute managed by the 
HTMTC serves 11 training programs. By the end of 
2016, 1,500 crew members have participated in 5 
training programs.

TaBle and delTa Of gROwTH

sHIPPIng managemenT, CRewIng 
managemenT seRvICes & TRaInIng 
OPeRaTIOns PeRfORmanCe 
In 2016, the ship management business activities 
decreased by 24.34% from US$7.3 million to US$5.5 
million. Meanwhile, crew management and training 
posted revenues of US$0.1 million in the same year.

maRKeTIng asPeCT 
Of THe COmPany’s 
PROdUCTs and seRvICes, 
RegaRdIng maRKeTIng 
sTRaTegy and maRKeT 
sHaRe
The marketing strategy developed by the Company 
includes:

1. Improving its internal capabilities to perform ISO 
9001: 2008, OHSAS 18001: 2007 and ISO 14001: 
2004 certification in recognition of the institution 
in charge of the quality of service provided by the 
Company to its customers.
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2 Meningkatkan kualitas sumber daya manusia, 
dengan memberikan perhatian yang besar untuk 
meningkatkan kualitas dan kemampuan setiap 
individu melalui berbagai program pelatihan dan 
pengembangan berbasis kompetensi.

3 Penempatan awak kapal yang berpengalaman 
dan berkualitas di setiap armada yang dimiliki oleh 
Perusahaan untuk mencapai target Operasional 
Excellent.

4 Melakukan kontrol terhadap sistem perawatan 
kapal (Plan Maintenance System) sehingga 
pencapaian kepuasan pelanggan atas target 
Delivery Ontime dapat terpenuhi.

PROsPeK UsaHa
a. angKUTan lng
Misi Pemerintahan Jokowi-JK yang mencanangkan 
proyek listrik 35.000 MW hingga 2019 untuk supaya 
Indonesia terbebas dari krisis listrik dan tidak ada lagi 
pemadaman bergilir.

Berdasarkan data dari Kementerian ESDM per 13 April 
2016, sebanyak 12.226,8 MW dari total 35.000 MW 
yang akan dibangun dalam 5 tahun sedang dalam 
tahap perencanaan.

Angkutan LNG berupaya mendukung misi tersebut 
dengan memberikan solusi melalui angkutan gas 
sebagai alternatif bahan bakar Power Plant.

B. angKUTan KImIa dan mInyaK
PT Pertamina (Persero) merupakan salah satu BUMN 
terbesar di Indonesia, yang dipercaya Pemerintah 
untuk melaksanakan sejumlah tugas besar, seperti 
pembangunan mega proyek dengan nilai investasi 
tidak kurang dari Rp700 triliun, penambahan kapasitas 
dan revitalisasi kilang, sebagai pelaksana public 
service obligation (PSO), mewujudkan BBM satu harga, 
melaksanakan program  penghiliran, melaksanakan 
program holding BUMN migas, dan ekspansi usaha ke 
luar negeri.

PT HTK menjunjung hubungan yang selama ini 
telah terjalin dengan baik dan meningkatkan kinerja 
yang profesional sehingga dapat dipercaya PT 
Pertamina (Persero) untuk mendukung dalam bidang 
pengangkutan oil dan gas.

2. Improving the quality of human resources by 
giving great attention to the improvement of 
quality and capabilities of each individual through 
various training programs and competency-based 
development.

3. Placement of experienced and qualified crew in 
every fleet owned by the Company to achieve 
Operational Excellence targets.

4. Controlling the treatment system Vessel (Plan 
Maintenance System) so that the achievement of 
customer satisfaction on Ontime Delivery targets 
can be met.

BUsIness PROsPeCTs
a.  lng TRansPORTaTIOn 
The Jokowi-JK Administration launched a mission to 
initiate 35,000 MW electricity development by 2019 
for Indonesia to be free from power crisis and to 
prevent more blackouts.

Based on data from the Ministry of Energy and Mineral 
Resources per 13 April 2016, 12,226.8 MW out of a 
total of 35,000 MW is to be built within five years is 
currently in planning stage.

LNG transportation seeks to support this mission by 
providing gas transportation services as an alternative 
fuel for Power Plants.

B.  CHemICal and OIl TRansPORTaTIOn
PT Pertamina (Persero) is one of the largest State-
Owned Enterprises in Indonesia trusted by the 
Government to implement a number of large tasks, 
such as the construction of mega-projects with an 
investment of no less than Rp700 trillion for additional 
capacity and revitalization of refinery, as executors of 
public service obligations (PSO), actualization of the 
price of fuel, implementation of program upstreamig, 
State-Owned oil and gas holding program and 
worldwide expansion.

PT HTK upholds the already established good 
relationships with improvements of professional 
performance so that PT Pertamina (Persero) may 
readily support the transport of oil and gas fields.
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C. KaPal PenUnjang KegIaTan lePas 
PanTaI

Kendati harga minyak dunia masih belum naik secara 
signifikan, namun produksi minyak di tanah air tidak 
bisa berhenti.

Indonesia Gas Society (IGS) memperkirakan, 
kebutuhan investasi infrastruktur gas di Indonesia 
hingga 2030 mencapai 70-80 miliar dolar AS dengan 
asumsi pertumbuhan energi domestik 4-5 persen per 
tahun. Sekitar 15 persen kebutuhan energi tersebut 
dipasok oleh gas, sedangkan sisanya minyak bumi, 
batubara dan lainnya.

Pertumbuhan permintaan gas terutama berasal 
dari rencana pembangunan pembangkit listrik 
berkapasitas 14.000 MW yang merupakan bagian 
program pemerintah 35.000 MW serta proyek 
modifikasi kilang (refinery development master plan/
RDMP) pada empat kilang dan pembangunan dua 
kilang baru (new grass root refinery/NGRF) milik PT 
Pertamina (Persero).

Selain juga, pertumbuhan permintaan gas berasal 
dari penambahan kapasitas pabrik pupuk dan sektor 
transportasi.

Perseroan menargetkan untuk mengambil peran 
dalam pengembangan bisnis ini ke depan, baik di 
bidang supporting vessel untuk offshore/drilling 
support maupun produksi dan penyimpanan minyak 
mentahnya.

d. jasa PengelOlaan KaPal, awaK KaPal 
& TRaInIng

Pengembangan bisnis pengawakan awak kapal 
menitikberatkan pada pemeliharaan prinsipal 
yang ada dan mendapatkan prinsipal baru melalui 
penetrasi pasar lokal dan global. Juga didukung oleh 
pengembangan Crewing Integrated data base system.

Sebagai Training Center, penambahan berbagai jenis 
program pelatihan non gelar (sertifikasi) akan menjadi 
fokus utama. 

Selain itu juga kerja sama dengan STC Group-
Rotterdam (lembaga pendidikan luar negeri) untuk 
program pelatihan bersertifikat gelar dan pelatihan 
untuk program kepelabuhanan serta sesuai dengan 
kebutuhan menjadi target yang akan segera 
direalisasikan pada tahun 2017. 

C.  OffsHORe sUPPORT vessel

Despite the relatively low world oil prices, the national 
oil production continues.

The Indonesian Gas Society (IGS) estimated that the 
needs for gas infrastructure investment in Indonesia 
by 2030 would reach 70-80 billion US dollars, with the 
assumption of 4-5 percent/annum of domestic energy 
growth. Around 15 percent of the energy needs 
will be supplied by gas, while the rest is covered by 
petroleum, coal and other alternative fuels.

The increase in gas demand primarily comes from 
planned construction of power plants with a capacity 
of 14,000 MW as part of the government’s 35,000 MW 
program and refinery modification projects (refinery 
development master plan/RDMP) on four oiol refineries 
and the construction of two new refineries (new grass 
root refinery/NGRF) by PT Pertamina (Persero).

In addition, the increased gas demand comes from 
higher fertilizer plant and transport sectors’ capacity.

The Company seeks to take a role in the development 
of this business in the future, both in the field of 
supporting vessel for offshore/drilling support as well 
as production and storage of crude oil.

d.  sHIP managemenT, CRew & TRaInIng 
seRvICes 

Crew manning business development focuses on 
the maintenance of the existing principals and the 
procurement of new one through local and global 
market penetration. It is also supported by the 
development of integrated data base system.

As for the Training Center, the addition of various 
types of non-degree training programs (certification) 
will become the main focus.

In addition, cooperation with STC Group-Rotterdam 
(foreign educational institutions) for certified degree 
training programs and harbour management training 
will conducted in accordance with the specified targets 
and will be realized in 2017.
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TInjaUan KIneRja KeUangan
finanCial performanCe reView 

analIsIs laBa RUgI 
KOmPReHensIf
Laba komprehensif tahun 2016 tercatat meningkat 
sebesar 191% menjadi US$5,6 juta dari tahun 
2015 sebesar US$1,9 juta. Peningkatan tersebut 
dikarenakan adanya keuntungan dan pengukuran 
kembali nilai wajar investasi dalam rangka kombinasi 
bisnis. Sementara laba tahun berjalan yang diperoleh 
perusahaan pada tahun 2016 sebesar US$5,4 juta, 
meningkat 64% dari tahun 2015 sebesar US$3,2 juta.

TaBel laBa RUgI TaHUn 2015-2016 

Dolar AS US Dollar

uraian 2016 2015
Perubahan
changes

2015-2016 (%)
Description

Pendapatan Usaha 60,377,338 52,091,481 15,91 Revenue

Beban Pokok Pendapatan (44,282,917) (36,060,246) 22,80 Cost of Revenue

Laba Bruto 16,094,421 16,031,235 0,39 Gross Profit

Beban Usaha (2,192,997) (6,478,366) (66,51) Operating Expenses

Pos Keuangan dan Lain-lain (7,363,786) (5,426,194) 35,71 Financial Heading and Others

Laba Sebelum Pajak Final dan Pajak 
Penghasilan

6,537,638 4,126,675 58,42 Profit Before Final and Income Tax

Beban Pajak:
Pajak Final
Pajak Penghasilan

(1,152,752) (837,890) 37,58
Tax Expense: 

Final and Income Tax

COmPReHensIve PROfIT/
lOss analysIs
Comprehensive income recorded in 2016 increased by 
191% to US$5.6 million from US$1.9 million in 2015. 
The increase is due to the gains and remeasurement 
of fair value of investments for the purpose of business 
combination. Meanwhile, the Company’s profit in 
2016 amounted to US$5.4 million, increasing by 64% 
from US$3.2 million in 2015.

2015-2016 PROfIT/lOss TaBle 

KIneRja KeUangan PeRUsaHaan dI TaHUn 2016 
menUnjUKKan PenIngKaTan sesUaI dengan 
TaRgeT PenCaPaIan PeRUsaHaan. TOTal aseT Pada 
TaHUn 2016 menCaPaI Us$165,1 jUTa semenTaRa 
laBa KOmPReHensIf yang BeRHasIl dICaPaI 
seBesaR Us$5,6 jUTa.
The company’s financial performance in 2016 shows an increase in line with 
the achievement of its designated targets. The Company’s total assets in 2016 
amounted to US$165.1 million while its comprehensive profit is US$5.6 million.
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Dolar AS US Dollar

uraian 2016 2015
Perubahan
changes

2015-2016 (%)
Description

Laba Tahun Berjalan 5,384,886 3,288,785 63,73 Profit for the Year

Pendapatan (Rugi) Komprehensif 
Lain

222,220 (1,359,505) 116,35
Other Comprehensive Income 

(Loss)

Laba Komprehensif Tahun Berjalan 5,607,107 1,929,280 190,63 Comprehensive Income for the year

Total Penghasilan Komprehensif 
yang Dapat Diatribusikan kepada:
Pemilik Entitas Induk
Kepentingan Non-Pengendali

2,844,494
2,762,612

1,807,888
121,392

57,34
2175,78

Total Comprehensive Income 
Attributable to:

Owners of the Parent Entity
Non-controlling Interests

Laba per Saham Dasar 0,00039 0,00047 (17,02) Basic Earnings per Share

3,288,785

5,384,886

laBa TaHUn BeRjalan
Profit for the Year

2015 2016

Dolar AS US Dollar

1,929,280

5,607,107

laBa KOmPReHensIf TaHUn BeRjalan
Comprehensive Income for the year

2015 2016

Dolar AS US Dollar
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PendaPaTan UsaHa
Pendapatan usaha Perseroan pada tahun 2016 
terdiri atas jasa sewa kapal, jasa pengelolaan kapal, 
jasa pengelolaan crew kapal, dan pusat pelatihan. 
Pendapatan usaha meningkat 16% dari US$52,1 juta 
di tahun 2015 menjadi US$60,4 juta di tahun 2016 
dikarenakan pendapatan jasa sewa kapal naik sebesar 
22% terutama dikontribusikan oleh pengangkutan gas 
alam cair (LNG). 

TaBel PenCaPaIan PendaPaTan UsaHa 
TaHUn 2013-2016

Dolar AS US Dollar

uraian 2016 2015
Perubahan
changes

2015-2016 (%)
Description

Jasa Sewa kapal 54,748,873 44,828,845 22,13 Chartered Vessel Services

Jasa Pengelolaan Kapal 5,495,271 7,262,636 (24,34) Ship Management Services

Jasa Pengelolaan Kru Kapal 116,712 - n/a Manning Management Services

Pusat Pelatihan 16,482 - n/a Manning Training Center

Total Pendapatan Usaha 60,377,338 52,091,481 15,91 Total Revenue

52,091,481
60,377,338

PendaPaTan UsaHa
Revenue

2015 2016

Dolar AS US Dollar

RevenUe
The Company’ revenue in 2016 consist of vessel 
charter services, shipping management, crewing 
management services, and training centers. Revenues 
has increased by 16% from US$52.1 million in 2015 to 
US$60.4 million in 2016 due to larger vessel charter 
services revenues by 22% mainly derived from the 
transportation of liquefied natural gas (LNG).

TaBle Of OPeRaTIng RevenUes 
aCHIevemenT In 2013-2016
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jasa sewa KaPal
Pendapatan atas sewa kapal meningkat dari US$44,8 
juta menjadi US$54,7 juta atau sebesar 22,13%. 
Peningkatan tersebut dikarenakan peningkatan 
pendapatan yang berasal dari angkutan LNG. Ada 
penambahan 1 kontrak armada angkutan LNG di 
tahun 2016 untuk Project Power Plant Benoa Bali. 
Pendapatan sewa kapal berkontribusi terbesar 
terhadap pendapatan usaha perusahaan, yaitu 
berkisar antara 80-90% dari total pendapatan usaha.

jasa PengelOlaan KaPal
Pendapatan atas jasa pengelolaan kapal menurun 
24,34% dari tahun sebelumnya menjadi US$5,5 juta. 
Penurunan ini dikarenakan penurunan jumlah kapal 
pihak ketiga yang dikelola dari 4 kapal menjadi 2 
kapal. Jasa pengelolaan kapal menempati kontribusi 
terbesar kedua atas pendapatan usaha perusahaan, 
yaitu sekitar 9-14% dari total pendapatan.

jasa PengelOlaan KRU KaPal 
dan PUsaT PelaTIHan
Pendapatan atas jasa pengelolaan kru kapal dan 
pusat pelatihan merupakan pos pendapatan yang 
baru diklasifikasikan/diperoleh pada tahun 2016. 
Pendapatan atas jasa tersebut masing-masing sebesar 
US$116,7 ribu dan US$16,5 ribu.

BeBan POKOK 
PendaPaTan
Beban pokok pendapatan terdiri atas biaya 
penyusutan, biaya awak kapal, biaya sewa kapal, 
biaya persediaan kapal, biaya pelabuhan, dan lain-
lain. Beban pokok pendapatan meningkat 23% dari 
tahun 2015 sebesar US$36,1 juta menjadi US$44,2 
juta pada tahun 2016. Peningkatan ini disebabkan 
oleh naiknya biaya penyusutan sebesar 57% dari 
US$9,0 juta menjadi US$14,1 juta pada tahun 2016. 
Kenaikan beban penyusutan diakibatkan karena 
adanya penambahan 3 kapal baru.

CHaRTeRed vessel seRvICes
Revenue from chartered vessel rose by 22.13% from 
US$44.8 million to US$54.7 million due to increased 
revenues from the transport of LNG. There is 1 
additional LNG transport fleet contract in 2016 for 
the Benoa Bali Power Plant Project. Revenue from 
chartered vessel constituted 80-90% of the total 
revenues.

sHIP managemenT seRvICes
Revenue from ship management services declined 
by 24.34% from the previous year to US$5.5 million. 
This was due to a decrease in the number of vessels 
managed by third parties from four to two vessels. 
Ship management services gave the second largest 
contribution to the Company’s revenue, about 9-14% 
of the total revenue.

mannIng managemenT seRvICes 
and TRaInIng CenTeRs
Revenue from manning management services and 
training center is a newly classified post acquired in 
2016. Revenue from those services amount to US$116.7 
thousand and US$16.5 thousand respectively.

COsT Of RevenUe

Cost of revenue consist of the cost of depreciation, 
crew, chartered vessel, inventory ship, port charges, 
etc. Cost of revenue increased by 23% from US$36.1 
million in 2015 to US$44.2 million in 2016. This 
increase was due to higher depreciation charges (by 
57%) from US$9.0 million to US$14.1 million in 2016 
from the addition of three new vessels.
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TaBel BeBan POKOK PendaPaTan TaHUn

Dolar AS US Dollar

uraian 2016 2015
Perubahan
changes

2015-2016 (%)
Description

Biaya Penyusutan 14,125,344 9,007,477 56,82 Depreciation Expense

Biaya Awak Kapal 10,407,937 10,017,660 3,90 Crew Expense

Biaya Sewa Kapal 7,522,329 9,356,884 (19,61) Vessel Lease Charges

Biaya Persediaan Kapal 6,638,134 4,673,908 42,03 vessel Supplies Expense

Biaya Pelabuhan 1,844,881 1,070,809 72,29 Port Charges

Perbaikan dan Perawatan 1,317,977 606,756 117,22 Repairs and Maintenance

Biaya Asuransi Kapal 1,345,944 814,044 65,34 Vessel Insurance Cost

Lain-lain 1,080,371 512,708 110,72 Others

Total Beban Pokok Pendapatan 44,282,917 36,060,246 22,80 Total Cost of Revenue

36,060,246
44,282,917

BeBan POKOK PendaPaTan
Cost of Revenues

2015 2016

Dolar AS US Dollar

BeBan UsaHa
Beban usaha Perseroan terdiri atas beban penjualan, 
beban umum dan administrasi, pendapatan operasi 
lainnya, keuntungan dan pengukuran kembali nilai 
wajar investasi dalam rangka kombinasi bisnis dan 
beban operasi lainnya. Beban usaha pada tahun 2016 
menurun 66,15% menjadi US$2,2 juta dari US$6,5 
juta pada tahun sebelumnya. Penurunan beban usaha 
diakibatkan karena keuntungan dan pengukuran 
kembali nilai wajar investasi dalam rangka kombinasi 
bisnis. 

TaBle Of COsT Of RevenUe

OPeRaTIng exPenses
The Company operating expenses consist of selling 
expenses, general and administrative expenses, other 
operating income, gains and fair value remeasurement 
of investment in the context of business combinations 
and other operating expenses. Operating expenses in 
2016 decreased 66.15% to US$2.2 million from US$6.5 
million in the previous year. The decrease in operating 
expenses resulting from the re-measurement gains 
and fair value of investments in the context of a 
business combination.
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TaBel BeBan UsaHa TaHUn 2015 -2016

Dolar AS US Dollar

uraian 2016 2015
Perubahan
changes

2015-2016 (%)
Description

Penjualan (187,672) (356,886) (47,41) Selling

Umum dan Administrasi (8,069,065) (6,600,896) 22,24 General and Administrative

Pendapatan Operasi Lainnya 768,316 726,660 5,73 Other Operating Income

Keuntungan dan Pengukuran 
Kembali Nilai Wajar Investasi dalam 
rangka kombinasi bisnis

6,476,117 n/a
Gains and Remeasurement of Fair 

Value of Investment in the Business 
Combination

Beban Operasi Lainnya (1,180,693) (247,264) 377,50 Other Operating Expenses

Total Beban Usaha (2,192,997) (6,478,366) (66,15) Total Operating Expenses

BeBan UmUm dan 
admInIsTRasI 
Khusus beban umum dan administrasi terdiri atas 
beban tenaga kerja, beban kantor, jasa profesional, 
jasa pengadaan staf, perjalanan dinas, dan lain-lain. 
Pada tahun 2016, beban umum dan administrasi 
meningkat dari tahun 2015 sebesar US$6,6 juta 
menjadi US$8,1 juta atau meningkat sebesar 22%. 
Peningkatan ini disebabkan naiknya jasa professional 
tahun 2016 dari US$855,5 ribu menjadi US$1,7 juta. 
Jasa profesional meliputi jasa lawyer, notaris, auditor, 
KJPP, dan konsultan pajak.

Berikut disajikan porsi masing-masing biaya terhadap 
total beban umum dan administrasi:

33% 8%

22% 7%

21% 9%

Beban Tenaga Kerja Jasa Pengadaan Staf

Beban Kantor Perjalanan Dinas

Jasa Profesional Lain-Lain
(<500ribu Dolar AS)

Employee Cost Staff Provision Fees

Office Expenses Business Travel

Professional Fees

Other
(<500 thousand US 
Dollars)

General and Administrative Expenses 2016
BeBan UmUm dan admInIsTRasI TaHUn 2016

2015 -2016 OPeRaTIng exPenses TaBle

geneRal and admInIsTRaTIve 
exPenses 
For general and administrative expenses consist of 
labor cost, office expenses, professional services, 
procurement services for staff, travel agencies, and 
others. In 2016, the general and administrative 
expenses increased by 22% from US$6.6 million in 
2015 to US$8.1 million. This is due to the increase 
in professional services from US$855.5 thousand to 
US$1.7 million in 2016. Professional services in this 
case include lawyers, notaries, auditors, KJPP and tax 
consultants.

The following chart describes the portion of each expense 
to the total general and administrative expenses:
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PendaPaTan OPeRasI 
laInnya
Pendapatan operasi lainnya terdiri atas klaim asuransi, 
jasa pelatihan, jasa manajemen, laba selisih kurs (net), 
dan lain-lain. Pendapatan operasi lainnya pada tahun 
2016 meningkat sebesar 5,7% menjadi US$768,3 ribu 
dari sebelumnya US$726,7 ribu pada tahun 2015. 
Peningkatan ini disebabkan adanya klaim asuransi 
yang merupakan pendapatan klaim dari MCGC II 
sehubungan dengan penggantian atas kerusakan 
kapal-kapal milik MCGC II.

KeUnTUngan dan 
PengUKURan KemBalI 
nIlaI wajaR InvesTasI 
dalam RangKa 
KOmBInasI BIsnIs
Pada tahun 2016, perusahaan mencatat keuntungan 
atas pengukuran kembali nilai wajar investasi dalam 
rangka kombinasi bisnis sebesar US$6,5 juta. 
Keuntungan atas pengukuran kembali ini merupakan 
selisih antara nilai wajar dari total aset neto dengan 
imbalan pembelian diofset dengan keuntungan yang 
belum terealisasi dari transaksi sebelumnya.

BeBan OPeRasI laInnya
Beban operasi lainnya terdiri atas beban klaim 
perbaikan jetty, rugi selisih kurs (neto), rugi penjualan 
aset tetap, pajak dan denda, dan lain-lain. Beban 
operasi lainnya pada tahun 2016 meningkat sebesar 
378% menjadi US$1,2 juta dari sebelumnya US$247,3 
ribu pada tahun 2015. Peningkatan ini disebabkan 
adanya beban klaim perbaikan jetty dan rugi selisih 
kurs (net) yang dialami perusahaan. 

POs KeUangan dan 
laInnya 
Pos keuangan dan lainnya terdiri dari biaya bunga 
US$4,04 juta, pendapatan bunga US$83,67 ribu dan 
bagian rugi neto dari entitas asosiasi sebesar US$3,41 
juta. 

OTHeR OPeRaTIng 
InCOme
Other operating income consist of insurance claims, 
training services, management fees, foreign exchange 
gains (net), others. It increased by 5,7% to US$768.3 
thousand in 2016 from US$726.7 thousand in 2015 due 
to an insurance claim which is classified as a revenue 
claim from MCGC II in relation with reimbursement for 
damages to vessels owned by MCGC II.

BenefITs and 
RemeasURemenT Of faIR 
valUe Of InvesTmenT fOR  
BUsIness COmBInaTIOn

In 2016, the Company recorded a gain on 
remeasurement of fair value of investments for 
business combination in the amount of US$6.5 million. 
This gain on remeasurement represents the margin 
between the fair value of total net assets in return for 
offset purchase with unrealized gains from previous 
transactions.

OTHeR OPeRaTIng exPenses
Other operating expenses consist of expenses and 
claims for jetty repairs, foreign exchange loss (net), 
loss on sale of fixed assets, taxes and fines, etc. 
The Company’s other operating expenses in 2016 
increased by 378% to US$1.2 million from US$247.3 
thousand in 2015 due to higher jetty claim expenses 
and foreign exchange losses (net).

fInanCIal POsT and 
OTHeR ITems
The company’s financial costs and other items 
consist of finance cost US$4.04 million, finance 
income US$83.67 thousand and equity in nett loss of 
associated company US$3,41 million. 
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Biaya keuangan pada tahun 2016 meningkat sebesar 
10% menjadi US$4,0 juta dari sebelumnya US$3,7 
juta pada tahun 2015. Peningkatan ini disebabkan 
kenaikan beban bunga bank dari pinjaman baru dan 
adanya beban bunga dari pihak ketiga.

Perusahaan mencatat rugi neto dari entitas asosiasi 
sebesar US$3,4 juta, meningkat dari kerugian neto 
tahun 2015 US$1,8 juta.

BeBan PajaK
Beban pajak penghasilan terdiri atas pajak final entitas 
anak dan pajak penghasilan badan. Kedua beban 
pajak ini mengalami peningkatan terutama beban 
pajak penghasilan seiring dengan peningkatan laba 
yang diperoleh perusahaan.

BeBan PajaK fInal 
Beban pajak final mengalami peningkatan 1% dari 
tahun sebelumnya sebesar US$837,89 ribu menjadi 
US$848,47 ribu. Pajak final merupakan pajak yang 
dikenakan atas Penghasilan Grup atas pendapatan dari 
jasa perkapalan yang diberikan kepada perusahaan 
domestik dengan tarif 1,20% dan 2,64% sesuai dengan 
Undang-undang Perpajakan di Indonesia.

Pajak final tersebut tidak termasuk dalam lingkup yang 
diatur oleh PSAK No. 46 tentang “Pajak Penghasilan”. 
Oleh karena itu, Perseroan dan entitas anaknya 
memutuskan untuk menyajikan beban pajak final 
sehubungan dengan jasa perkapalan sebagai pos 
tersendiri.

BeBan PajaK PengHasIlan
Beban pajak penghasilan dihitung dengan 
menggunakan tarif pajak berdasarkan peraturan 
perpajakan atas taksiran laba kena pajak dalam 
tahun berjalan yang telah ditetapkan. Beban pajak 
penghasilan tahun 2016 tercatat sebesar US$304,3 
ribu. Beban pajak penghasilan terdiri atas beban pajak 
kini dan beban pajak tangguhan. 

Beban pajak kini ditentukan berdasarkan laba kena 
pajak tahun berjalan yang dihitung berdasarkan tarif 
pajak yang berlaku, sedangkan beban pajak tangguhan 
merupakan pengakuan atas pengaruh pajak terkait 
dengan penyisihan untuk dan/atau pembalikan 
seluruh perbedaan temporer selama periode berjalan, 
termasuk pengaruh perubahan tarif pajak.

Finance costs in 2016 increased by 10% to US$4.0 
million from US$3.7 million in 2015. This is due to the 
increase in bank interest expense for the new loan and 
from third parties.

The Company recorded a net loss of associated 
companies amounting to US$3.4 million, which is an 
increased compared to US$1.8 million in 2015.

Tax exPense
Income tax expense consists of subsidiaries final 
tax and corporate income tax. Both tax expenses 
have increased notably due to the increase in the 
Company’s profits.

fInal Tax exPense
Final tax expense increased by 1% from US$837.89 
thousand in the previous year to US$848.47 thousand. 
A final tax on income tax is imposed on the Group’s 
income from shipping services provided to domestic 
firms at the rate of 1.20% and 2.64% according to Tax 
Laws applicable in Indonesia.

The final tax is not included to the scope governed 
by SFAS No. 46 regarding “Income Taxes”. Therefore, 
the Company and its subsidiaries decided to present 
the final tax expense with respect to shipping services 
in a separate post.

InCOme Tax exPense
Income tax expense is calculated using the rates 
determined by tax regulations on the estimated 
taxable income of the current year. The income tax 
expense in 2016 was US$304.3 thousand and consists 
of current income tax expense and deferred tax 
expense.

Current tax expense is determined by the taxable 
income for the current year based on the applicable 
tax rate, while the deferred tax expense is an 
acknowledgement of tax effects related to the 
amortization and/or reversal of the entire temporary 
discrepancies during the current period, including the 
effects of changes in tax rates.
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TaBel BeBan PajaK TaHUn 2015-2016

Dolar AS US Dollar

uraian 2016 2015
Perubahan
changes

2015-2016 (%)
Description

Beban Pajak Final 848,474 837,890 1,26 Final Tax Expenses

Beban Pajak Penghasilan 304,278 - - Income Tax Espenses

Total Beban Pajak 1,152,752 837,890 37,58 Total Tax Expense

laBa KOmPReHensIf 
dIaTRIBUsIKan KePada 
enTITas IndUK dan 
KePenTIngan nOn-
PengendalI
Laba Tahun Berjalan tahun 2016 tercatat sebesar 
US$5,4 juta dan Jumlah Laba Komprehensif tercatat 
sebesar US$5,6 juta. Dari total laba komprehensif 
tersebut, jumlah yang dapat diatribusikan kepada 
Pemilik Entitas Induk adalah sebesar US$2,84 juta dan 
diatribusikan kepada Kepentingan non-pengendali 
sebesar US$2,76 juta.

2015-2016 Tax exPense TaBle

COmPReHensIve InCOmes 
aTTRIBUTaBle TO OwneRs 
Of THe PaRenT enTITy 
and nOn-COnTROllIng 
InTeResTs
Profit for the year in 2016 was US$5.4 million and 
Total Comprehensive income amounted to US$5.6 
million. Of the total comprehensive income, the 
amount attributable to owners of the Parent Company 
is US$2.84 million and to non-controlling interests 
amounted to US$2.76 million.
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analIsIs POsIsI KeUangan
finanCial poSiTion analYSiS

POsIsI KeUangan PeRseROan Pada TaHUn 2016 
memIlIKI KOmPOsIsI aseT seBesaR Us$165,1 jUTa, 
lIaBIlITas seBesaR Us$130,1 jUTa, dan eKUITas 
seBesaR Us$35,0 jUTa.
The Company financial position in 2016 consists US$165.1 million of 
assets, US$130.1 million of liabilities and US$35.0 million of equity.

TaBel POsIsI KeUangan TaHUn 2015 – 
2016

dolar as US Dollar

uraian 2016 2015
Perubahan
changes

2015-2016 (%)
Description

Aset Lancar 34,729,089 34,980,813 (0,72) Current Assets

Aset Tidak Lancar 130,358,035 108,929,513 19,67 Non-Current Assets

Total Aset 165,087,124 143,910,326 14,72 Total Assets

Liabilitas Jangka Pendek 31,005,362 37,469,918 (17,25) Total Current Liabilities

Liabilitas Jangka Panjang 99,066,942 85,823,725 15,43 Total Non-Current Liabilities

Total Liabilitas 130,072,304 123,293,643 5,50 Total Liabilities

Total Ekuitas 35,014,820 20,616,683 69,84 Total Equity

aseT
Total aset Perseroan pada tahun 2016 meningkat 
14,7% menjadi US$165,1 juta dari tahun 2015 sebesar 
US$143,9 juta. Peningkatan utama dari nilai aset 
dikontribusikan oleh aset tidak lancar yaitu kenaikan 
aset tetap terutama dari pembelian 3 kapal baru. 

2015 – 2016 fInanCIal POsITIOn TaBle

asseT
The Company’ total assets in 2016 increased by 14.7% 
from US$143.9 million in 2015 to US$165.1 million of 
2015. The main increase in assets value derived from 
non-current assets, namely the fixed assets through 
purchase of 3 new vessels.
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143,910,326
165,087,124

TOTal aseT
Total Assets

2015 2016

aseT lanCaR
Aset Lancar terdiri dari Kas dan Setara Kas, Piutang 
Usaha, Persediaan, Piutang kepada Pihak Berelasi, 
Pajak Dibayar Dimuka, Biaya Dibayar Dimuka, Aset 
keuangan lancar lainnya, dan Aset Lancar lainnya.

Aset lancar Perseroan pada tahun 2016 mengalami 
penurunan 0,72% menjadi US$34,8 juta dibandingkan 
tahun 2015 sebesar US$34,9 juta. Penurunan ini 
disebabkan oleh penurunan piutang kepada pihak 
berelasi yang cukup signifikan meski pos-pos aset 
lancar lain seperti kas dan setara kas, piutang usaha, 
dan aset keuangan lancar lainnya menunjukkan 
peningkatan yang cukup besar.

TaBle aseT lanCaR TaHUn 2015 – 2016 

Dolar AS US Dollar

uraian 2016 2015
Perubahan
changes

2015-2016 (%)
Description

Kas dan Setara Kas 23,170,419 21,890,020 5,85 Cash and Cash Equivalent

Piutang Usaha: Accounts Receivable:

Pihak Ketiga 4,333,692 2,121,993 104,23 Third Parties

Pihak Berelasi 487,353 745,421 (34,62) A Related Parties

Persediaan 929,511 743,100 25,09 Inventories

Piutang kepada Pihak Berelasi 5,536,648 (100,00) Due from a Related Parties

Pajak Dibayar di Muka 184,333 692,015 (73,36) Prepaid Taxes

Biaya Dibayar Dimuka 323,377 269,706 19,90 Prepaid Expenses

CURRenT asseTs
Current assets consist of Cash and Cash Equivalents, 
Trade Receivable, Inventories, Due from a Related 
Party, Prepaid Taxes, Prepaid Expenses, Other Current 
Financial Assets, and Other Current Assets.

The Company’ current assets in 2016 decreased 
by 0.72% to US$34.8 million compared to US$34.9 
million in 2015. It was caused by a decrease in 
accounts receivable from significant related parties 
despite the fact that other current assets such as cash 
and cash equivalents, due from a related party, and 
other current financial assets showed a considerable 
improvement.

2015 – 2016 CURRenT asseTs TaBle
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Dolar AS US Dollar

uraian 2016 2015
Perubahan
changes

2015-2016 (%)
Description

Aset Keuangan Lancar Lainnya 5,214,953 2,923,081 78,41 Other Current Financial Assets

Aset Lancar Lainnya 85,451 58,829 45,25 Other Current Assets

Total Aset Lancar 34,729,089 34,980,813 (0,72) Total Current Assets

Kas dan seTaRa Kas
Kas dan setara kas Perseroan pada tahun 2016 
meningkat 5,85% menjadi US$23,1 juta dari tahun 
sebelumnya sebesar US$21,8 juta. Peningkatan ini 
disebabkan oleh penempatan dana Dolar AS pada 
deposito berjangka yang jatuh tempo kurang dari 3 
bulan. 

51,60% 8,63%

36,40%
2,04%

0,03%

1,30%

Bank-Dolar AS Deposito Berjangka-
Dolar AS

Deposito Berjangka-
Rupiah

Bank Rupiah

Bank-yen Jepang

Kas
Cash

Bank-US Dollar
Time Deposit-US 
Dollar

Time Deposit-
Indonesian Rupiah 

Bank-Indonesian Rupiah

Bank-Japanese yen

Kas dan seTaRa Kas TaHUn 2016
Cash and Cash Equivalents 2016

PIUTang UsaHa
Piutang usaha pada tahun 2016 meningkat 68,13% 
dari US$2,8 juta pada tahun 2015 menjadi US$4,8 
juta. Peningkatan tersebut dikontribusikan dari 
meningkatnya pendapatan usaha 2016 yaitu dari 
transaksi jasa pemberian sewa kapal kepada PT PEL.

Piutang usaha Perseroan diperoleh dari transaksi 
dengan pihak berelasi dan pihak ketiga. Piutang 
kepada pihak berelasi mayoritas merupakan transaksi 
jasa penyewaan kapal kepada PT Humpuss.

CasH and CasH eQUIvalenTs
The Company’ cash and cash equivalents in 2016 
increased by 5.85% to US$23.1 million from US$21.8 
million the previous year. This increase is caused by the 
placement of US Dollar funds in fixed term deposits 
with maturities of less than three months.

TRade ReCeIvaBles
Trade receivable in 2016 increased by 68.13% from 
US$2.8 million in 2015 to US$4.8 million. The increase 
was contributed by the operating revenues in 2016, 
namely vessel chartered transaction services to PT 
PEL.

The Company’ trade receivables derived from 
transactions with related parties and third parties. 
Accounts receivable from related party transactions 
are mostly from vessel chartered services to PT 
Humpuss.
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TaBel PIUTang UsaHa TaHUn 2015-2016 

Dolar AS US Dollar

uraian 2016 2015
Perubahan
changes

2015-2016 (%)
Description

Pihak Ketiga 4,333,692 2,121,993 104,23 Third Party

Pihak Berelasi 487,353 745,421 (34,62) Related Parties

Total Piutang Usaha 4,821,045 2,867,414 68,13 Total of Trade Receivable

PeRsedIaan
Persediaan terdiri atas bahan bakar kapal, suku cadang 
dan perlengkapan kapal, minyak pelumas, dan air 
bersih. Pada tahun 2016, persediaan meningkat 
25,09% dari US$743,1 ribu menjadi US$929,5 ribu. 
Peningkatan ini dikarenakan persediaan bahan bakar 
kapal meningkat US$115,1 ribu untuk pelaksanaan 
kontrak awal tahun 2017.

71,61% 9,52%

18,57% 0,30%

Bahan Bakar Kapal Minyak Pelumas

Spare Part Air Bersih

Vessel’s Fuel Lubricanting Oil

Spare Part Fresh Water

PeRsedIaan TaHUn 2016
Inventories 2016

PIUTang KePada PIHaK BeRelasI

TaBel PIUTang KePada PIHaK BeRelasI 
TaHUn 2015-2016 

Dolar AS US Dollar

uraian 2016 2015
Perubahan
changes

2015-2016 (%)
Description

PT Humpuss Transportasi Curah - - n/a PT Humpuss Transportasi Curah

MCGC II Inc. - 5,536,648 n/a MCGC II Inc.

Total - 5,536,648 n/a Total

2015-2016 aCCOUnTs ReCeIvaBle TaBle

InvenTORIes
Inventories consists of vessel’s fuel, supplies vessel and 
vessel spare parts, lubricationg oil, and fresh water. In 
2016, the Company’s inventory increased by 25.09% 
from US$743.1 thousand to US$929.5 thousand due 
to higher ship fuel inventories (by US$115.1 thousand) 
for the initial contract in 2017.

dUe fROm a RelaTed PaRTIes

TaBle Of dUe fROm a RelaTed PaRTIes In 
2015-2016
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Piutang kepada pihak berelasi merupakan pembayaran 
untuk biaya operasional. Saldo piutang kepada pihak 
berelasi turun 100% menjadi saldonya 0 (nol) dari tahun 
sebelumnya sebesar US$5,5 juta. Transaksi hutang 
piutang ini merupakan kebijakan grup Perusahaan.

PajaK dIBayaR dI mUKa
Pada tahun 2016, pajak dibayar di muka menurun 
73,36% dari US$692,0 ribu menjadi US$184,3 ribu 
karena piutang pajak lainnya berupa pengembalian 
sebagian denda pajak sebesar US$423,0 ribu telah 
dibayarkan pada bulan Februari 2016.

BIaya dIBayaR dI mUKa
Akun ini terdiri dari asuransi dibayar di muka, sewa, 
dan lain-lain. Pada tahun 2016, biaya dibayar di 
muka meningkat 19,9% dari US$269,7 ribu menjadi 
US$323,4 ribu karena kenaikan pembayaran uang 
muka sewa dan asuransi.

aseT KeUangan lanCaR laInnya
Akun ini terdiri atas piutang lain-lain kepada pihak 
ketiga yaitu MCGC International Ltd.atas pembayaran 
biaya operasional, Mitsui Sumitomo Insurance 
Co., Ltd. dan Mitsui O.S.K. Lines Ltd. (MOL) terkait 
kerusakan kapal Triputra (sebelumnya kapal Surya 
Satsuma) milik entitas anak, serta pihak lainnya 
dengan jumlah masing-masing tidak melebihi US$50 
ribu. Aset keuangan lancar lainnya meningkat 78,41% 
dari tahun sebelumnya sebesar US$2,9 juta menjadi 
US$5,2 juta karena adanya piutang atas klaim asuransi 
kepada Mitsui Sumitomo Insurance Co., Ltd terkait 
kerusakan kapal milik entitas anak.

aseT lanCaR laInnya
Aset lancar lainnya terdiri atas uang muka pembelian 
suku cadang kapal dan operasional kapal dan lain-
lain. Aset lancar lainnya meningkat dari US$58,8 ribu 
menjadi US$85,4 ribu atau meningkat 45,3% akibat 
kenaikan uang muka suku cadang kapal. 

aseT TIdaK lanCaR
Aset Tidak Lancar Perseroan terdiri dari dana yang 
dibatasi penggunaannya, aset tetap (setelah dikurangi 
akumulasi penyusutan), beban tangguhan, uang 
jaminan, penyertaan saham, uang muka investasi, dan 
aset pajak tangguhan.

Due from a related party are payments for operating 
costs. The balance of accounts receivable from 
related parties balances fell by 100% to 0 (zero) from 
the previous year (US$5.5 million). These accounts 
payable transactions are part of the Company group 
policy.

PRePaId Taxes
In 2016, prepaid taxes decreased by 73.36% from 
US$692.0 thousand to US$184.3 thousand due to 
partial tax penalties refund amounting to US$423.0 
thousand, paid in February 2016.

PRePaId exPenses
This account consists of prepaid insurance, leasing, 
etc. In 2016, the Company’s prepaid expenses 
increased by 19.9% from US$269.7 thousand to 
US$323.4 thousand due to advance payments for rent 
and insurance.

OTHeR CURRenT fInanCIal asseTs
This account consists of other receivables to a third 
party - MCGC International Ltd. - for operating 
expenses, to Mitsui Sumitomo Insurance Co., Ltd. and 
Mitsui O.S.K. Lines Ltd. (MOL) related to damaged 
Triputra ship (previously Satsuma Solar) owned by a 
subsidiary, as well as to other parties in the amount 
not exceeding US$50,000. Other current financial 
assets increased by 78.41% from US$2.9 million in 
the previous year to US$5.2 million due to receivables 
from insurance claims to Mitsui Sumitomo Insurance 
Co., Ltd. related to damaged ship owned by the 
subsidiaries.

OTHeR CURRenT asseTs
Other current assets consist of advances for purchase 
of spare parts and operations of the ship and other 
vessels. Other current assets increased from US$58.8 
thousand to US$85.4 thousand, an increase of 45.3% 
due to higher advance payment for ship spare parts.

nOn-CURRenT asseTs
The Company’ Non-current Assets consist of restricted 
funds, fixed assets (net of accumulated depreciation), 
deferred charges, security deposits, investment in 
shares of stock, advances of investment and deferred 
tax assets.
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Aset Tidak Lancar Perseroan pada tahun 2016 
meningkat 19,67% menjadi US$130,4 juta dari tahun 
sebelumnya yaitu sebesar US$108,9 juta. Peningkatan 
tersebut terutama dikontribusikan oleh peningkatan 
aset tetap sebesar US$23,1 juta yang merupakan 
pembelian 3 kapal baru untuk melaksanakan kontrak 
sewa pada tahun 2017.

TaBle aseT TIdaK lanCaR TaHUn 2015 – 2016 

Dolar AS US Dollar

uraian 2016 2015
Perubahan
changes

2015-2016 (%)
Description

Dana yang Dibatasi 
Penggunaannya

2,107,170 1,065,193 97,82 Restricted Funds

Piutang kepada Pihak Berelasi 413,892 - n/a Due from Related Party

Aset Tetap 114,993,925 91,855,285 25,19 Fixed Assets

Beban Tangguhan 69,977 6,150 1.037,84 Deferred Charges

Uang Jaminan 1,168,267 90,661 1.188,61 Security Deposits

Penyertaan Saham 6,204,487 9,334,251 (33,53) Investment in Shares of Stock

Uang Muka Investasi 5,331,397 6,577,973 (18,95) Advances for Investments

Aset Pajak Tangguhan 68,920 - n/a Deferred Tax Assets

Total Aset Tidak Lancar 130,358,035 108,929,513 19,67 Total Non-Current Assets

dana yang dIBaTasI 
PenggUnaannya 
Akun ini merupakan dana yang ditempatkan di 
bank untuk tujuan tertentu, yaitu alokasi sinking 
fund perjanjian pinjaman kredit dan untuk alokasi 
pembayaran dividen yang belum ditarik oleh 
Pemegang Saham tertentu. Dana yang dibatasi 
penggunaannya meningkat pada tahun 2016 sebesar 
97,82% menjadi US$2,1 juta dari US$1,1 juta pada 
tahun sebelumnya. Hal ini dikarenakan adanya sinking 
fund baru di BNI ‘46 terkait persyaratan perjanjian 
pinjaman kredit. 

PIUTang KePada PIHaK BeRelasI 
Pada tahun 2016, perusahaan mencatat piutang 
kepada pihak berelasi yang masuk kategori aset tidak 
lancar sebesar US$413,9 ribu. Piutang ini merupakan 
piutang atas pembayaran biaya operasional PT HTC.

aseT TeTaP 
Aset tetap terdiri atas kapal, kapal tunda dan tongkang, 
perabotan dan perlengkapan kantor, kendaraan, 
peti kemas, dan aset sewa berupa kendaraan dan 
peralatan.

Current Assets of the Company in 2016 increased by 
19.67% to US$130.4 million from US$108.9 million in 
the previous year. It was mainly due to the increase in 
fixed assets to US$23.1 million from the purchase of 
three new vessels for lease contract in 2017.

2015 – 2016 nOn-CURRenT asseTs TaBle

ResTRICTed fUnds 

This account represents funds deposited at the bank 
for a specific purpose, namely allocation of sinking 
fund loan agreement as well as payment for undrawn 
dividend to certain Shareholders. Restricted Use Funds 
increased in 2016 by 97.82% to US$2.1 million from 
US$1.1 million in the previous year. This is because 
the new sinking fund at BNI ‘46 is a mandatory 
requirement for the loan agreement.

dUe fROm RelaTed PaRTIes
In 2016, the Company recorded receivable from 
related parties as non-current assets which amounts to 
US$413.9 thousand. These receivables derived from 
PT HTC’s operating expenses.

fIxed asseTs
Fixed assets consist of vessels, tug and barge, office 
furnitures and supplies, vehicles, containers, and 
leased assets such as vehicles and equipments.
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Dolar AS US Dollar

uraian 2016 2015
Perubahan
changes

2015-2016 (%)
Description

Kapal, Kapal Tunda dan Tongkang 116,528,986 93,629,999 24,46 Vessels, Tug and Barge

Perabotan dan Perlengkapan 
Kantor

212,148 100,598 110,89 Office Furniture and Equipment

Kendaraan 326,812 391,519 (16,53) Vehicles

Peti kemas - - - Container

Aset Sewa - Kendaraan 104,064 125,709 (17,22) Lease Assets  - Vehicles

Aset Sewa – Peralatan 214,455 - n/a Lease Assets - Equipment

Penurunan Nilai 2,392,540 2,392,540 0,00 Impairment

Total Aset 114,993,925 91,855,285 25,19 Total Assets

Peningkatan aset tetap dikarenakan adanya 
penambahan kapal LNG, kapal kimia dan kapal 
minyak (termasuk tambahan dari akuisisi anak usaha) 
untuk melaksanakan jasa sesuai kontrak pendapatan.

BeBan TanggUHan
Beban tangguhan terdiri atas jaminan pelaksanaan, 
perangkat lunak, keanggotaan, dikurangkan dengan 
akumulasi amortisasi. Pada tahun 2016, beban 
tangguhan meningkat sebesar 1037,84% dari 
US$6,2 ribu pada tahun sebelumnya menjadi US$70 
ribu. Peningkatan ini disebabkan adanya jaminan 
pelaksanaan oleh HTK, entitas anak, atas tender 
kontrak sewa kapal dengan PT PEL.

Uang jamInan
Uang jaminan terdiri dari garansi bank, jaminan sewa 
kantor, dan lain-lain. Uang jaminan pada tahun 2016 
meningkat signifikan sebesar 1.188,61% dari US$90,7 
ribu menjadi US$1,2 juta. Peningkatan ini dikarenakan 
garansi bank yang baru ada di tahun 2016 atas jaminan 
atas kontrak sewa kapal jangka panjang kepada PT 
PEL sebesar US$1,1 juta.

PenyeRTaan saHam
Penyertaan saham pada tahun 2016 menurun 33,53% 
dari US$9,3 juta pada tahun 2015 menjadi US$6,2 juta 
pada tahun 2016. Penurunan ini terjadi karena adanya 
rugi yang dialami oleh PT HTC selaku perusahaan 
asosiasi. Investasi pada PT HTC dicatat dengan 
metode ekuitas.

The increase in fixed assets is due to the addition of 
LNG vessels, chemical transport vessels and oil tankers 
(including additional acquisition of subsidiaries) for 
performing services under the contract revenue.

defeRRed CHaRges
Deferred charges consist of performance bonds, 
software, membership fee, deducted with accumulated 
amortization. In 2016, the deferred charges increased 
by 1037.84% from US$6.2 thousand in the previous 
year to US$70 thousand. This is due to the guarantee 
of implementation issued by HTK, a subsidiary, for the 
vessel lease contract tender with PT PEL.

seCURITy dePOsITs
The security deposits are comprised of a bank 
guarantee, office rental guarantee, others. The 
Company’s security deposit in 2016 increased 
significantly by 1,188.61% from US$90.7 thousand to 
US$1.2 million due to the new bank guarantee in 2016 
over the collateral for long-term vessel lease contract 
to PT PEL in the amount of US$1.1 million.

InvesTmenT In sHaRes Of sTOCK
Investment in 2016 decreased by 33.53% from US$9.3 
million in 2015 to US$6.2 million in 2016. The decrease 
is due to the loss suffered by PT HTC as an associate 
company. Investment in PT HTC is recorded using the 
equity method.
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jenis Penyertaan saham
Types of Investment in Shares

Nilai Tercatat 
1 jan 2016

carrying Value 
1 january, 2016

Penambahan
addition

Bagian Laba/
(rugi)

Part of Profit/
(loss)

Penghasilan 
Komprehensif Lain

other 
comprehensive 

revenue

Nilai Tercatat 
31 des, 2016

carrying Value 
31 Dec, 2016

Investasi dicatat pada Nilai Perolehan Investments are Recorded at Acquisition Value

Humpuss Sea Transport Pte. Ltd. 149,004,251 - - - 149,004,251

Penyisihan Penurunan Nilai
Allowance for Impairment (149,004,251) - - - (149,004,251)

Perusahaan Asosiasi Associated Companies

PT Humpuss Transportasi Curah 9,334,251 - (3,407,671) 277,907 6,204,487

Total 9,334,251 - (3,407,671) 277,907 6,204,487

Uang mUKa InvesTasI
Uang muka investasi pada tanggal 31 Desember 2016 
merupakan uang muka kepada PT Unggul Lestari 
Buana (ULB), pihak ketiga, sehubungan dengan 
keikutsertaan entitas anak dalam tender pengadaan 
jasa transportasi kapal gas LNG.

aseT PajaK TanggUHan
Pada tahun 2016, aset pajak tangguhan tercatat 
sebesar US$68,9 ribu karena penambahan dari akuisisi 
entitas anak. 

lIaBIlITas
Total liabilitas Perseroan pada tahun 2016 meningkat 
sebesar 5.50% menjadi US$130,1 juta dari tahun 2015 
sebesar US$123,3 juta. Peningkatan utama dari nilai 
liabilitas dikontribusikan oleh peningkatan liabilitas 
jangka panjang berupa pinjaman jangka panjang 
fasilitas baru dari BNI ‘46 untuk pembelian aset tetap 
berupa kapal.

123,293,643

130,072,304

TOTal lIaBIlITas
Total Liabilities

2015 2016

advanCes fOR InvesTmenTs
Advances for investment on December 31, 2016 
represents payment of advances to PT Unggul Buana 
Lestari (ULB), a third party, in connection with the 
participation of subsidiaries in the procurement of 
LNG transportation services.

defeRRed Tax asseTs
In 2016, the deferred tax asset amounted to US$68.9 
thousand due to acquisition of subsidiaries.

lIaBIlITIes
Total liabilities the Company in 2016 increased by 
5.50% to US$130.1 million from US$123.3 million in 
2015. The main reason for such increase in value of 
liabilities is the new long-term loan facility from BNI 
‘46 for the purchase of fixed assets such as ships.
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lIaBIlITas jangKa PendeK
Liabilitas jangka pendek tercatat menurun 17,25% 
dibandingkan tahun 2015 yaitu dari US$37,5 juta 
menjadi US$31,0 juta pada tahun 2016. Penurunan ini 
disebabkan turunnya beban yang masih harus dibayar 
sebesar US$11,8 juta dari tahun lalu.

Dolar AS US Dollar

uraian 2016 2015
Perubahan
changes

2015-2016 (%)
Description

Utang Usaha - Pihak-Pihak Ketiga 5,779,797 3,423,686 68,82 Trade Payable - Third Parties

Utang Dividen 7,066 7,383 (4,29) Dividend Payable

Utang Pajak 1,091,887 146,936 643,10 Taxes Payable

Utang Lain-Lain - Pihak-Pihak 
Ketiga

2,768,348 1,456,393 90,08 Other Payable - Third Parties

Liabilitas Imbalan Kerja 23,158 30,846 (24,92)
Short-term Employee Benefits 

Liability

Beban yang Masih Harus Dibayar 3,694,792 15,477,431 (76,13) Accrued Expenses

Uang Muka Diterima - 241,661 n/a Advances Received

Pendapatan Ditangguhkan 2,056,992 3,781,663 (45,61) Deferred Income

Utang kepada Pihak-Pihak Berelasi 602,139 1,284,939 (53,14) Due to Related Parties

Bagian Lancar atas Liabilitas Jangka 
Panjang

14,981,183 11,618,980 28,94
Current Maturities of Long-Term 

Liabilities

Total Liabilitas Jangka Pendek 31,005,362 37,469,918 (17,25) Total Current Liabilities

UTang UsaHa
Meski total liabilitas jangka pendek menurun 
dibandingkan tahun lalu, utang usaha tercatat meningkat 
68,82% menjadi US$5,8 juta dibandingkan tahun 
2015 sebesar US$3,4 juta. Peningkatan ini disebabkan 
kenaikan kegiatan usaha sewa sehingga perusahaan 
membutuhkan lebih banyak pembelian persediaan 
dan suku cadang yang digunakan untuk keperluan 
kapal-kapal yang dimiliki. Porsi utang usaha terbesar 
berdasarkan mata uang adalah Dolar AS sebesar 65% 
dan rupiah sebesar 34% dari keseluruhan utang usaha.

UTang dIvIden
Utang dividen sedikit menurun yaitu sekitar 4,29% dari 
US$7,4 ribu pada tahun 2015 menjadi US$7,1 ribu pada 
tahun 2016. Utang dividen tersebut telah dicadangkan 
dana pembayarannya pada rekening bank.

UTang PajaK
Utang pajak meningkat signifikan menjadi US$1,1 
juta dari tahun 2015 sebesar US$146,9 ribu. Hal 
ini dikarenakan peningkatan atas utang pajak 
pertambahan nilai dan PPh 29.

CURRenT lIaBIlITIes
Current liabilities saw a 17.25% decline from US$37.5 
million in 2015 to US$31.0 million in 2016. This 
decrease is due to lower accrued expenses which 
amounts to US$11.8 million from the previous year.

TRade PayaBle - THIRd PaRTIes
Although the total trade payable - third parties 
has decreased compared to the previous year, the 
Company recorded a rise in operating debt by 68.82% 
to US$5.8 million compared to US$3.4 million in 
2015. This increase was due to more rental business 
activities, rendering the Company in need for more 
ships supplies and spare parts. The largest debt 
portion is US Dollar currency (65%) and the rupiah by 
34% of the total business debt.

dIvIdend PayaBle
The dividend payable decreased slightly (by 4.29%) 
from US$7.4 thousand in 2015 to US$7.1 thousand in 
2016. The dividend payable is included to the reserve 
funds at the bank account.

Taxes PayaBle
Tax debt increased significantly to US$1.1 million 
from US$146.9 thousand in 2015. This is because the 
increase in the debt of value added tax and Article 229 
Income tax.
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UTang laIn-laIn
Utang lain-lain terdiri atas utang kepada pihak ketiga 
di luar kegiatan usaha perusahaan. Utang lain-lain 
pada tahun 2016 meningkat 90,08% menjadi US$2,8 
juta dari tahun 2015 sebesar US$1,5 juta. Peningkatan 
ini dikarenakan kenaikan saldo utang kepada Pacific 
LNG Transport Ltd. sebesar hampir US$1 juta. Utang 
ini merupakan utang Humolco Trans Inc., entitas anak, 
sehubungan dengan uang muka yang diterima untuk 
biaya-biaya yang timbul sesuai dengan perjanjian 
manajemen kapal oleh Humolco.

lIaBIlITas ImBalan KeRja 

Akun ini merupakan imbalan kerja jangka pendek yang 
terdiri dari iuran dana pensiun dan iuran jaminan sosial 
tenaga kerja. Pos ini menunjukkan penurunan sebesar 
24,92% menjadi US$23,2 ribu dari sebelumnya 
US$30,8 ribu.

BeBan yang masIH HaRUs dIBayaR
Beban yang masih harus dibayar menurun cukup 
signifikan yaitu dari US$15,5 juta pada tahun 2015 
menjadi USS 3,7 juta pada tahun 2016 atau turun 
sebesar 76.13%. Penurunan ini dikarenakan di tahun 
2016 telah dibayar beban operasi kapal yaitu beban 
direct vessel cost, vessel insurance, ship store dan  
maintenance and repair yang masih harus dibayar 
serta beban lain-lain yang masih harus dibayar.

UTang KePada PIHaK BeRelasI
Merupakan utang kepada induk perusahaan dan juga 
entitas anak terkait pembayaran biaya operasional 
atas nama Grup. Saldo utang kepada pihak berelasi 
menurun sebesar 53,14% dari sebelumnya sebesar 
US$1,3 juta menjadi US$602,1 ribu karena menurunnya 
utang kepada PT HTC sebesar US$660 ribu.

BagIan lanCaR aTas lIaBIlITas 
jangKa Panjang
Bagian lancar atas liabilitas jangka panjang meningkat 
sebesar 28,9% dari sebelumnya sebesar US$11,6 
juta menjadi US$15 juta seiring dengan peningkatan 
liabilitas jangka panjang yang diperoleh perusahaan 
untuk menunjang kegiatan usahanya.

OTHeR PayaBles
Other payables consisted of debts to a third party 
outside the company’s normal business activities. 
Other payables in 2016 increased by 90.08% to 
US$2.8 million from  US$1.5 million in 2015. This 
increase is due to higher debt balances to Pacific 
LNG Transport Ltd. amounting to nearly US$1 million 
owed by Humolco Trans Inc., a subsidiary, for deposits 
received to pay the expenses incurred in accordance 
with the management agreement ship by Humolco.

sHORT-TeRm emPlOyee BenefITs 
lIaBIlITy
This account is a short-term employee benefits 
consisting of pension contributions and social security 
contributions of workers. This post has declined by 
24.92% to US$23.2 thousand from US$30.8 thousand.

aCCRUed exPenses
Accrued Expenses payable  has decreased significantly 
from US$15.5 million in 2015 to US$3.7 million in 
2016 (by 76.13%). This decline is due to settlement 
of ship operating expenses in 2016 which includes 
direct vessel costs, vessel insurance, ship stores and 
maintenance and repairs and other expenses accrued.

dUe TO RelaTed PaRTIes
Debts owed to the holding company and its 
subsidiaries related to operating expenses on behalf 
of the Group. The balance of debt to related parties 
decreased by 53.14% from the previous US$1.3 million 
to US$602.1 thousand due to declining debt to HTC 
(US$660 thousand).

CURRenT maTURITIes Of lOng-
TeRm lIaBIlITIes
The current portion on long-term liabilities increased 
by 28.9% from US$11.6 million to US$15 million due 
to an increase in long-term liabilities obtained by the 
Company to support its business activities.
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Dolar AS US Dollar

uraian 2016 2015
Perubahan
changes

2015-2016 (%)
Description

Liabilitas Sewa Pembiayaan 45,347 30,082 50,74 Finance Lease Liabilities

Utang Pembiayaan Konsumen 16,360 14,190 15,29 Consumer Finance  Liabilities

Pinjaman Bank Jangka Panjang 14,363,482 11,574,708 24,09 Long-Term Bank Loans

Pinjaman dari Pihak Ketiga 555,994 - n/a Loans from Third Parties

Total Bagian Lancar atas Liabilitas 
Jangka Panjang

14,981,183 11,618,980 28,94
Total Current Maturities of Long-

Term Liabilities

lIaBIlITas jangKa Panjang
Liabilitas jangka panjang tercatat meningkat 15,43% 
dibandingkan tahun 2015 yaitu dari US$85,8 juta 
menjadi US$99,1 juta pada tahun 2016. Peningkatan 
liabilitas jangka panjang disebabkan kenaikan 
pinjaman bank jangka panjang. 

Dolar AS US Dollar

uraian 2016 2015
Perubahan
changes

2015-2016 (%)
Description

Pendapatan Ditangguhkan 681,350 2,717,611 (74,93) Deferred Income

Liabilitas Keuangan Jangka Panjang 
Lainnya

52,770,114 52,770,114 0,00
Other Non-Current Financial 

Liabilities

Liabilitas Jangka Panjang, setelah 
dikurangi bagian yang akan jatuh 
tempo dalam waktu satu tahun

44,486,329 29,703,174 49,77
Long-term liabilities, net of current 

portion

Liabilitas Imbalan Kerja Jangka 
Panjang

1,128,511 632,826 78,33
Long-Term Employee Benefit 

Liabilities

Total Liabilitas Jangka Panjang 99,066,942 85,823,725 15,43 Total Non-Current Liabilities

PendaPaTan dITanggUHKan
Pendapatan ditangguhkan merupakan tagihan 
pendapatan kontrak sewa kapal dari PT Pertamina 
dan penyewa lainnya untuk tahun buku berikutnya 
dan penerimaan pendapatan dimuka. Pendapatan 
ditangguhkan menurun sebesar 74,93% menjadi 
US$681,4 ribu dari sebelumnya sebesar US$2,7 juta 
pada tahun 2015. 

lIaBIlITas KeUangan jangKa 
Panjang 
Liabilitas keuangan jangka panjang meningkat sebesar 
49,8% dari sebelumnya sebesar US$29,7 juta menjadi 
US$44,5 juta. Peningkatan ini dikarenakan pinjaman 
bank jangka panjang yang diterima oleh perusahaan 

lOng-TeRm lIaBIlITIes
Long-term liabilities saw an increase by 15.43% 
compared to 2015, from US$85.8 million to US$99.1 
million in 2016. The increase is due to the larger 
amount of liabilities for long-term bank loans.

defeRRed InCOme
Deferred revenue is revenue from vessel lease contract 
invoice from PT Pertamina (Persero) and other tenants 
for the next fiscal year and the receipt of prepaid 
income. Deferred income decreased by 74.93% to 
US$681.4 thousand from US$2.7 million in 2015.

OTHeR nOn-CURRenT fInanCIal 
lIaBIlITIes
Other non-current financial liabilities increased by 
49.8% from US$29.7 million to US$44.5 million. This 
increase is due to long-term bank loans received by 
the Company in 2016 from BNI ‘46 in the amount of 



Laporan Kepada pemangKu 
Kepentingan
Report to Stakeholders

profiL perusahaan
Company Profile

sumBer daYa manusia
Human Capital

126 OPTIMIZING OPTIMalIsasI laporan Tahunan 2016 annual Report

pada tahun 2016 dari BNI ‘46 sebesar US$27,1 juta. 
Pinjaman ini digunakan untuk refinancing aset kapal 
perusahaan.

Dolar AS US Dollar

uraian 2016 2015
Perubahan
changes

2015-2016 (%)
Description

Liabilitas Sewa Pembiayaan 169,443 15,467 995,51 Finance Lease Liabilities

Utang Pembiayaan Konsumen 8,118 6,353 27,78 Consumer Finance Debt

Pinjaman Bank Jangka Panjang 43,614,137 29,681,354 46,94 Long-Term Bank Loans

Pinjaman dari Pihak Ketiga 695,269 - n/a Loans from the Third Parties

Total Liabilitas Keuangan Jangka 
Panjang

44,486,967 29,703,174 49,77 Total Long-Term Financial Liabilities

Pinjaman dari pihak ketiga merupakan pinjaman yang 
timbul atas transaksi jual beli kapal yang dibayarkan 
melalui penerbitan Buyer Notes (Hutang Pembeli).

lIaBIlITas KeUangan jangKa 
Panjang laInnya
Akun ini merupakan utang kepada Humpuss Sea 
Transport Pte. Ltd. (HST) yang diakui berdasarkan 
Keputusan Pengadilan Negeri Jakarta Pusat tertanggal 
26 Nopember 2012 sehubungan dengan PKPU atas 
Perseroan.

lIaBIlITas ImBalan KeRja 

Akun ini merupakan imbalan kerja jangka panjang 
yang terdiri dari iuran dana pensiun dan iuran jaminan 
sosial tenaga kerja. Pos ini menunjukkan peningkatan 
sebesar 78,33% dari sebelumnya US$632,8 ribu pada 
tahun 2015 menjadi US$1,1 juta.

eKUITas
Ekuitas perusahaan pada tahun 2016 Perusahaan 
melakukan Kuasi Reorganisasi untuk merestrukturisasi 
ekuitasnya dengan menghilangkan akumulasi rugi 
konsolidasian sebesar US$95,47 juta dilakukan 
dengan menggunakan agio saham yang disajikan 
sebagai bagian dari akun tambahan modal disetor 
yang dimiliki pada tanggal 31 Desember 2015.

US$27.1 million. This loan was used to refinance the 
Company’s vessels.

Loans from third parties represent those arising out of 
ship sales transactions paid with Buyer Notes.

OTHeR lOng-TeRm fInanCIal 
lIaBIlITIes
This account is payable to Humpuss Sea Transport Pte. 
Ltd. (HST) which is recognized by the Central Jakarta 
District Court in its Ruling of 26 November 2012 in 
connection with PKPU on the Company.

lOng-TeRm emPlOyee BenefITs 
lIaBIlITy
This account is a long-term employee benefits 
consisting of pension funds and social security 
contributions for the workers. This post shows an 
increase of 78.33% from US$632.8 thousand in 2015 
to US$1.1 million.

eQUITy
The Company’s equity in 2016 underwent a Quasi-
Reorganization for restructuring by eliminating 
consolidated accumulated losses in the amount of 
US$95,47 million using share premium presented as 
part of additional paid-in capital owned by December 
31, 2015.
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aUTHORIzed sHaRes - IssUed and 
fUlly PaId
Issued and fully paid authorized shares grant the right 
to carry one vote per share and participate in the 
dividend. Issued and Fully Paid Shares in 2016 and 
2015 amounted to the equivalent of  US$95.96 million. 
Par value of shares in rupiah is Rp50,00 per share. The 
following list shows the name of shareholders along 
with their percentage of ownership on December 31, 
2016 and 2015:

TReasURy sHaRes
The number of shares to be repurchased after the sale 
is 30,922,500 shares. After the change in nominal value 
of shares (stock split) in 2005 and 2007, the number of 
shares repurchased had increased to 309,225,000. 

There is no reissuing of shares recouped during the 
year ending on December 31, 2016 and 2015.

addITIOnal PaId In CaPITal
Additional Paid in Capital in 2016 and 2015 are used 
for Quasi-Reorganization (elimination of accumulated 
loss) and amounted to US$95.4 million.

Dolar AS US Dollar

uraian 2016 2015
Perubahan
changes

2015-2016 (%)
Description

Modal Saham 95,964,635 95,964,635 0,00 Share Capital

Tambahan Modal Disetor (30,177,577) (30,177,577) 0,00 Additional Paid in Capital

Penghasilan Komprehensif Lain (37,101,771) (37,323,991) 0,60 Other Comprehensive Incomes

Saham Treasuri (10,514,371) (10,514,371) 0,00 Treasury Share

Saldo Laba/(Akumulasi Rugi) 2,622,274 - n/a
Retained Earnings/(Accumulated 

Losses)

Kepentingan Non Pengendali 14,221,630 2,667,987 433,05 Non-controlling Interests

Total Ekuitas 35,014,820 20,616,683 69,84 Total Equity

mOdal saHam - dITemPaTKan dan 
dIseTOR PenUH
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh merupakan 
saham biasa yang memberikan hak untuk membawa 
satu suara per saham dan berpartisipasi dalam dividen. 
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh tahun 2016 
dan tahun 2015 adalah sebesar ekuivalen US$95,96 
juta. Nilai nominal saham dalam mata uang rupiah 
yaitu Rp50,00 per saham. Berikut daftar pemegang 
saham berserta persentase kepemilikannya pada 
tanggal 31 Desember 2016 dan 2015:

Pemegang saham
jumlah saham

Number of 
shares

Persentase Kepemilikan (%)
Percentage of Ownership (%) shareholders

PT Humpuss 3,232,699,113 47,60 PT Humpuss

PT Menara Cakra Buana 2,331,552,091 34,33 PT Menara Cakra Buana

Masyarakat 1,227,608,597 18,07 Public

Total 6,791,859,801 100,00 Total

saHam TResURI
Jumlah saham yang dibeli kembali yang tersisa 
setelah penjualan adalah sebanyak 30.922.500 saham. 
Setelah perubahan nilai nominal saham (stock split) 
di tahun 2005 dan 2007, jumlah saham yang dibeli 
kembali meningkat menjadi 309.225.000 saham.

Tidak terdapat penerbitan kembali atas saham yang 
diperoleh kembali selama tahun yang berakhir pada 
tanggal-tanggal 31 Desember 2016 dan 2015.

TamBaHan mOdal dIseTOR
Tambahan Modal Disetor tahun 2016 dan 2015 
digunakan untuk Kuasi Reorganisasi (eliminasi 
akumulasi rugi) sebesar US$95,4 juta. 
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PengHasIlan KOmPReHensIf laIn
Akun ini merupakan selisih kurs yang timbul dari 
penjabaran investasi pada entitas asosiasi tertentu 
yang menyelenggarakan pembukuan dalam mata uang 
Rupiah menjadi Dolar AS, dan selisih kurs yang timbul 
dari penjabaran laporan keuangan konsolidasian 
pada saat perubahan mata uang fungsional Perseroan 
efektif mulai 1 Januari 2013 dan pengukuran kembali 
atas program imbalan pasti.

eKUITas yang daPaT dIaTRIBUsIKan 
KePada PemIlIK enTITas IndUK
Ekuitas yang dapat diatribusikan kepada Pemilik 
Entitas Induk tahun 2016 meningkat 15,85% menjadi 
US$20,8 juta dari tahun 2015 sebesar US$17,9 juta. 
Peningkatan tersebut terutama dipengaruhi oleh 
akumulasi saldo laba tahun berjalan.

KePenTIngan nOn PengendalI
Kepentingan Non Pengendali tahun 2016 meningkat 
433,05% menjadi US$14,2 juta dari tahun 2015 
sebesar US$2,7 juta. Peningkatan tersebut terutama 
dipengaruhi oleh penambahan modal saham dari 
entitas anak.

analIsIs aRUs Kas
Kas dan setara kas pada tahun 2016 meningkat 5,85% 
menjadi US$23,1 juta dari tahun sebelumnya sebesar 
US$21,8 juta.

TaBel aRUs Kas TaHUn 2015-2016 

Dolar AS US Dollar

uraian 2016 2015
Perubahan
changes

2015-2016 (%)
Description

Arus Kas Neto yang (digunakan 
untuk)/diperoleh dari Aktivitas 
Operasi

(5,246,000) 19,116,897 (127,44)
Net Cash Flow (used in)/Provided 

by Operating Activities

Arus Kas Neto yang digunakan 
untuk Aktivitas Investasi

(18,983,330) (2,993,862) 534,07
Net Cash Flows used in Investing 

Activities

Arus Kas Neto yang diperoleh 
dari/(digunakan untuk) Aktivitas 
Pendanaan

25,288,223 (8,504,976) 397,33
Net Cash Flow provided from/(used 

in) Investing Activities

Pengaruh Perubahan Kurs Mata 
Uang 

192,310 (71,715) 368,16
Effects from Changes in Foreign 

Exchange Rates

KENAIKAN NETO 1,251,203 7,546,344 83,42 NET INCREASE

Kas dan Setara Kas dari Entitas 
Anak yang Dikonsolidasi

346,090 n/a
Cash and Cash Equivalents of 

Consolidated Subsidiary

OTHeR COmPReHensIve InCOme
This account represents exchange differences arising 
from the translation of investments in associates are 
certain that the books of account in Rupiah into US 
Dollar, and the exchange rate differences arising from 
translation of consolidated financial statements at the 
time of change of functional currency of the Company 
effective from January 1, 2013 and remeasurement on 
defined benefit plans.

TOTal eQUITy aTTRIBUTaBle TO 
OwneRs Of THe PaRenT enTITy
Equity attributable to Parent Company owners in 2016 
increased 15.85% to US$20.8 million from US$17.9 
million in 2015. The increase was mainly influenced by 
the accumulation of retained earnings for the current 
year.

nOn-COnTROllIng InTeResTs
Non-controlling interests in 2016 increased by 
433.05% to US$14.2 million from US$2.7 million in 
2015. It was mainly influenced by the increase in share 
capital of its subsidiaries.

CasH flOw analysIs
Cash and cash equivalents in 2016 increased by 
5.85% to US$23.1 million from US$21.8 million in the 
previous year.

2015-2016 CasH flOw TaBle
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Dolar AS US Dollar

uraian 2016 2015
Perubahan
changes

2015-2016 (%)
Description

Kas dan Setara Kas dari Entitas 
Anak yang Dilikuidasi

(316,894) n/a
Cash and Cash Equivalents of 

Liquidated Subsidiary 

KAS DAN SETARA KAS PADA 
AWAL TAHUN

21,890,020 14,343,676 52,61
Cash And Cash Equivalents at the 

Beginning of year

KAS DAN SETARA KAS PADA 
AKHIR TAHUN

23,170,419 21,890,020 5,85
Cash and Cash Equivalents at the 

End of year

aRUs Kas yang (dIgUnaKan 
UnTUK)/dIPeROleH daRI aKTIvITas 
OPeRasI
Kas bersih diperoleh dari aktivitas operasi tahun 
2016 menurun dari tahun 2015. Hal ini dikarenakan 
perusahaan harus membayar kas pada pemasok dan 
karyawan yang meningkat 94,45% terkait pembelian 
suku cadang dan bahan bakar untuk operasional kapal.

aRUs Kas yang dIgUnaKan UnTUK 
aKTIvITas InvesTasI
Kas yang digunakan untuk aktivitas investasi tahun 2016 
meningkat 534,07% dari US$3 juta pada tahun 2015 
menjadi US$19 juta pada tahun 2016. Peningkatan ini 
karena kegiatan belanja aset tetap berupa kapal untuk 
menunjang operasional perusahaan.

aRUs Kas yang dIPeROleH daRI/
(dIgUnaKan UnTUK) aKTIvITas 
Pendanaan
Kas yang diperoleh dari/(digunakan untuk) aktivitas 
pendanaan pada tahun 2016 meningkat dibandingkan 
dengan tahun 2015. Hal ini karena perolehan dana 
yang diperoleh dari pinjaman bank jangka panjang.

rasio Kinerja Keuangan 2016 2015 financial Performance ratios
Rasio Laba terhadap Jumlah Aset (%) 3,26 2,29 Return Ratio on Total Assets (%)

Rasio Laba terhadap Ekuitas (%) 15,38 15,95 Return Ratio on Equity (%)

Rasio Laba terhadap Pendapatan (%) 8,92 6,31 Profit Ratio on Income (%)

Rasio Lancar (%) 112,01  93,36 Current Ratio (%)

Rasio Liabilitas terhadap Ekuitas (%) 371,48 598,03 Liability Ratio on Equity (%)

Rasio Liabilitas terhadap Jumlah Aset (%) 78,79 85,67 Liability Ratio on Total Assets (%)

neT CasH flOws (Used In)/
PROvIded By OPeRaTIng aCTIvITIes

Net cash provided by operating activities in 2016 
decreased from the previous year. This is because the 
company’s cash payable to suppliers and employees 
increased by 94.45% to purchase spare parts and fuel 
for ship operations.

neT CasH flOws Used fOR 
InvesTIng aCTIvITIes
Cash used for investment activities in 2016 increased 
by 534.07% from US$3 million in 2015 to US$19 
million in 2016. This increase is due to fixed asset 
expenditures in the form of vessel purchase to support 
the Company’s operations.

neT CasH flOws PROvIded By/
(Used In) fInanCIng aCTIvITIes

Cash generated from/(used in) financing activities 
in 2016 has increased compared to 2015 due to the 
acquisition of funds obtained from long-term bank 
loans.



Laporan Kepada pemangKu 
Kepentingan
Report to Stakeholders

profiL perusahaan
Company Profile

sumBer daYa manusia
Human Capital

130 OPTIMIZING OPTIMalIsasI laporan Tahunan 2016 annual Report

KemamPUan memBayaR UTang 
dan TIngKaT KOleKTIBIlITas 
PIUTang seRTa RasIO KeUangan 
laInnya 
debT SerViCe raTio and ColleCTibiliTY of reCeiVableS 
and oTher finanCial raTioS

KemamPUan memBayaR 
UTang
Kemampuan Perusahaan dalam memenuhi 
kewajibannya dapat diukur dengan menggunakan 
rasio solvabilitas dan rasio likuiditas. Rasio solvabilitas 
merupakan rasio yang mengukur kemampuan 
Perusahaan membayar seluruh utangnya baik 
jangka pendek maupun jangka panjang. Sedangkan 
rasio likuiditas merupakan rasio untuk mengukur 
kemampuan Perusahaan dalam membayar utang 
jangka pendek.

RasIO sOlvaBIlITas

deBT TO eQUITy RaTIO (deR)
Debt Equity Ratio (DER) mengalami penurunan 
menjadi 371,48% pada tahun 2016 dari 598,03% pada 
tahun 2015. Hal ini menunjukan bahwa 371,48% dari 
setiap US$ modal Perseroan menjadi jaminan utang. 

deBT TO asseTs RaTIO (daR)
Pada tahun 2016, Debt to Assets Rasio (DAR) menurun 
menjadi 78,79% dibandingkan tahun 2015 sebesar 
85,67%. Hal itu menunjukan bahwa komposisi utang 
Perseroan tahun 2016 adalah 78,79% dari jumlah aset 
Perseroan. 

RasIO lIKUIdITas

RasIO lanCaR
Rasio lancar pada tahun 2016 menunjukkan angka 
112,01%, lebih tinggi dibandingkan tahun 2015 
sebesar 93,36%. Hal ini menunjukan kemampuan 
membayar utang jangka pendek Perseroan meningkat 
di tahun 2016.

deBT seRvICe RaTIO

The Company’s ability to fulfill its obligations can be 
measured by the solvency and liquidity ratio. The 
solvency ratio is a ratio that measures a Company’s 
ability to pay all its debts both short term and long 
term, while the liquidity ratio is a ratio to measure a 
Company’s ability to pay short-term debt.

sOlvenCy RaTIO

deBT TO eQUITy RaTIO (deR)
Debt Equity Ratio (DER) decreased to 371.48% in 
2016 from 598.03% in 2015. This shows that 371.48% 
of every US$ of the Company’s capital turns into debt 
security.

deBT TO asseTs RaTIO (daR)
In 2016, Debt to Asset Ratio (DAR) decreased to 
78.79% compared to 85.67% in 2015. It shows that 
the composition of the Company’s debt in 2016 was 
78.79% of the total assets of the Company.

lIQUIdITy RaTIO

CURRenT RaTIO
The current ratio in 2016 showed a rate of 112.01%, 
slightly higher than 93.36% in 2015. This shows the 
Company’s higher ability to repay short-term debt in 
2016.
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Dolar AS US Dollar

Tingkat Kolektibilitas Piutang 2016 2015 Level of Receivable Collectibility
Total Piutang Usaha  4,821,045  2,867,414 Total Accounts Receivable

Total Pendapatan Usaha  60,377,338  52,091,481 Total Operating Revenues

Collection Period (days) 29,14 20,09 Collection Period (days)

Kemampuan Perusahaan dalam mengumpulkan 
piutang dapat diketahui dengan menghitung nilai 
collection period. Nilai collection period semakin kecil 
maka semakin baik, artinya kemampuan Perusahaan 
dalam mengumpulkan piutang semakin cepat.

Kemampuan Perseroan dan entitas anak dalam 
menagih piutang (collection period) cukup baik yaitu 
29 hari. Perhitungan ini didapat dari pembagian antara 
saldo piutang per 31 Desember 2016 dan pendapatan 
neto selama tahun 2016 dan dikalikan dengan jumlah 
hari dalam satu tahun (365 hari).

RasIO KeUangan laInnya

RasIO PROfITaBIlITas
Kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba 
diukur dengan rasio profitabilitas. Tingkat profitabilitas 
perusahaan dapat dilihat dari Return On Asset (ROA) 
dan Return On Equity (ROE).

RasIO aKTIvITas
Rasio aktivitas digunakan untuk memberikan 
gambaran aktivitas operasional yang dilakukan 
Perusahaan baik yang berkaitan dengan kegiatan 
penjualan, pembelian, dan kegiatan lainnya. Inventory 
turn over, total asset turn over, dan working capital 
turn over merupakan bagian rasio aktivitas.

The Company’s ability to collect receivables can be 
determined by calculating the collection period. The 
shorter the value collection period, the better – it 
means that the Company’s ability to collect receivables 
is increasingly better.

The Company and its subsidiaries ability to collect 
accounts receivable (collection period) is pretty good: 
29 days. This calculation is derived from dividing the 
receivables balance as of December 31, 2016 by the 
net income for 2016 and multiply it by the number of 
days in a year (365 days).

OTHeR fInanCIal RaTIOs

PROfITaBIlITy RaTIO
The Company’s ability to generate profits is measured 
by the ratio of profitability. The Company’s profitability 
can be seen in the Return on Assets (ROA) and Return 
on Equity (ROE).

aCTIvITy RaTIO
Activity ratio is used to provide an overview of the 
Company’s operational activity both with regards 
to sales, purchases and other activities. Inventory 
turnover, total asset turnover, and working capital 
turnover ratio of the activity are parts of the activity 
ratio.
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sTRUKTUR mOdal dan KeBIjaKan 
manajemen aTas sTRUKTUR 
mOdal
CapiTal STrUCTUre and managemenT 
poliCY oVer CapiTal STrUCTUre

Struktur modal adalah perimbangan atau 
perbandingan antara liabilitas dan ekuitas. Liabilitas 
terdiri dari jangka panjang dan jangka pendek, 
sedangkan ekuitas terdiri dari saham disetor dan laba 
ditahan. Berikut komposisi struktur modal Perusahaan 
dalam dua tahun terakhir.

 Komposisi struktur modal 

2016 2015

Level of Receivable 
Collectibility

jumlah
total

%

jumlah
total

%
(rp juta)

(rp million)
(rp juta)

(rp million)
Liabilitas Jangka Pendek 31.005.362,00 18,78 37.469.918,00 26,04 Short-Term Liabilities

Liabilitas Jangka Panjang 99.066.942,00 60,01 85.823.725,00 59,64 Long-Term Liabilities

Jumlah Liabilitas 130.072.304,00 78,79 123.293.643,00 85,67 Total Liabilities

Ekuitas 35.014.820,00 21,21 20.616.683,00 14,33 Equity

Jumlah Aset 165.087.124,00 100,00 143.910.326,00 100,00 Total Assets

Komposisi struktur modal Perseroan tahun 2016 
adalah 78,79% berasal dari liabilitas dan 21,21% 
berupa ekuitas. Komposisi tersebut mengalami 
perubahan dibandingkan dengan tahun 2015 dimana 
struktur modal tercatat 85,67% berasal dari liabilitas 
dan 14,33% berupa ekuitas.

IKaTan yang maTeRIal 
UnTUK InvesTasI BaRang 
mOdal
“Perseroan tidak memiliki ikatan yang material untuk 
investasi barang modal”.

Capital structure is the proportion or ratio between 
liabilities and equity. Liabilities consist of long-term 
and short-term liabilities, while equity is composed of 
paid-in shares and retained earnings. The composition 
of the Company’s capital structure in the last two years 
is presented below.

The composition of the Company’s capital structure 
in 2016 was 78.79% liability and 21.21% equity. The 
composition has changed compared to 2015, which 
recorded 85.67% liabilities and 14.33% equity in its 
capital structure.

maTeRIal COmmITmenTs 
fOR CaPITal gOOds 
InvesTmenT 
“The Company has no material commitments for 
capital investments”.
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RealIsasI InvesTasI 
BaRang mOdal

no. investasi tujuan investasi
Investment Objective

nilai investasi
investment 

Value
investment

1 Kapal, Kapal Tunda dan Tongkang
Pendukung Operasional
Supporting Operations

38,764,845 Vessel, Tug and Barge

2 Perabotan dan Perlengkapan Kantor
Pendukung Operasional
Supporting Operations

225,944 Office Furniture and Equipment

 3 Kendaraan
Pendukung Operasional
Supporting Operations

66,543 Vehicle

Jumlah 
Total

39,057,332 

PeRBandIngan anTaRa 
TaRgeT dengan RealIsasI 
KIneRja OPeRasIOnal 
TaHUn 2016, dan 
PROyeKsI TaHUn 2017

uraian realisasi 2016
realization 2016

rKaP 2016
target 2016

Pencapaian %
Achievement

Proyeksi 2017
Projection 2017 Description

Aset Lancar 34,729,089  36,043,566  96,35  37,359,211 Current Assets

Aset Tidak Lancar 130,358,035  134,369,430  97,01  220,493,013 Non- Current Assets

Total Aset 165,087,124 170,412,996  96,87  257,852,224 Total Assets

Liabilitas Jangka Pendek 31,005,362  32,474,934  95,47  98,318,540 Current Liabilities

Liabilitas Jangka 
Panjang

99,066,942  103,883,824  95,36  114,786,049 Non-Current Liabilities

Total Liabilitas 130,072,304  136,358,758  95,39  213,104,588 Total Liabilities

Total Ekuitas 35,014,820  34,054,238  102,82  44,747,635 Total Equity

uraian realisasi 2016
realization 2016

rKaP 2016
target 2016

Pencapaian %
Achievement

Proyeksi 2017
Projection 2017 Description

Pendapatan Usaha 60,377,338  73,316,402  82,35 107,105,343 Revenue

Beban Usaha (8,681,915)  (8,868,374)  97,90  (15,206,038) Operating Expenses

Laba Tahun Berjalan 5,384,886  13,287,374  40,53  10,006,468 Profit for the Year

Laba Komprehensif 
Tahun Berjalan

5,607,107  13,437,374  41,73  10,206,468
Comprehensive Income 

for the  year

RealIzaTIOn Of CaPITal 
gOOds InvesTmenT 

COmPaRIsOn BeTween 
OPeRaTIng PeRfORmanCe 
RealIzaTIOn vs TaRgeT 
In 2016 and 2017 
PROjeCTIOns
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Realisasi Pendapatan Usaha tahun 2016 sebesar 
US$60,38 juta, mencapai 82,35% dari target 2016 
sebesar US$73,32 juta. Tidak tercapainya target 
Pendapatan usaha dikarenakan 2 investasi kapal baru 
tidak terlaksana karena adanya penundaan proyek 
atau pembatalan proyek. 

Realisasi Laba Berjalan tahun 2016 sebesar US$5,38 
juta, mencapai 40,53% dari target 2016 sebesar 
US$13,29 juta. Tidak tercapainya target laba berjalan 
dikarenakan penambahan 2 kapal baru yang tidak 
terlaksana dan kenaikan absorsi rugi entitas asosiasi.

Total Aset dalam proyeksi tahun 2017 sebesar 
US$257,85 juta, meningkat sebesar US$92,77 juta 
atau 56,19% dibandingkan dengan realisasi aset 
tahun 2016 sebesar US$165,09 juta. Kenaikan aset 
dalam proyeksi tahun 2017 dikarenakan adanya 
kenaikan aktiva tetap yang berasal dari penambahan 
5 kapal sebesar US$67,8 juta dan aset yang berasal 
dari akuisisi bisnis. 

Pendapatan Usaha dalam proyeksi tahun 2017 
sebesar US$107,11 juta, meningkat sebesar US$46,73 
juta atau 77,39% dibandingkan dengan realisasi 
pendapatan tahun 2016 sebesar US$60,38 juta. 
kenaikan pendapatan dalam proyeksi tahun 2017 
berasal dari pendapatan kapal baru sebesar US$24,06 
juta dan akuisisi bisnis sebesar US$22,67 juta. 

Laba Berjalan proyeksi tahun 2017 sebesar US$10 
juta, meningkat sebesar 85,83% dari realisasi laba 
berjalan tahun 2016 sebesar US$5,38 juta. Kenaikan 
laba berjalan berasal dari penambahan kapal baru dan 
akuisisi bisnis. 

uraian realisasi 2016
realization 2016

rKaP 2016
target 2016

Pencapaian %
Achievement

Proyeksi 2017
Projection 2017 Description

Arus Kas Neto yang 
(digunakan untuk)/ 
diperoleh dari Aktivitas 
Operasi

(5,246,000)  13,437,555  (39,04) 8,718,261
Net cash flow (used in)/

provided from operating 
activities

Arus Kas Neto yang 
digunakan untuk 
Aktivitas Investasi

(18,983,330)  13,065,115  (144,61)  (90,009,638)
Net Cash Flows used in 

Investing Activities

Arus Kas Neto yang 
diperoleh dari/ 
(digunakan untuk) 
Aktivitas Pendanaan

25,288,223  26,502,670  95,42  81,291,377
Net Cash Flow provided 
from/(used in) Financing 

Activities

Realization of revenue in 2016 amounted to US$60.38 
million, reaching 82.35% of the target in 2016 of 
US$73.32 million. Operating revenue is shortfall 
because there were two unexecuted new ship 
investments due to a project delay or cancellation of 
the project.

Profit for the year 2016 amounted to US$5.38 million, 
reaching 40.53% of the target in 2016 of US$13.29 
million. The target of current profit was not achieved 
because there were two unexecuted additional new 
ships and the increase in the absorption loss of the 
associate entity.

Total assets in the 2017 projection of US$257.85 
million, an increase of US$92.77 million or 56.19% 
compared with the realization of assets in 2016 
amounted to US$165.09 million. The increase in 
assets in the projections in 2017 due to the increase of 
fixed assets coming from the addition of five vessels 
amounting to US$67.8 million and assets acquired 
from business acquisitions.

Revenue in the 2017 projection of US$107.11 million, 
an increase of US$46.73 million or 77.39% compared 
with 2016 revenue of US$60.38 million. The projected 
increase in revenue in 2017 came from new vessel 
revenues of US$24.06 million and business acquisitions 
amounted to US$22.67 million.

Profit for the year projection in 2017 amounted to 
US$10 million, an increase of 85.83% from current 
earnings realized in 2016 amounted to US$5.38 
million. The increase in current earnings derived 
from the addition of new vessels and acquisition of 
businesses.
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InfORmasI dan faKTa 
maTeRIal seTelaH 
Tanggal laPORan 
aKUnTan
Perseroan tidak memiliki informasi dan fakta material 
setelah tanggal laporan akuntan, yaitu 31 Desember 
2016.

KeBIjaKan dIvIden
Perseroan akan membagikan dividen kepada para 
Pemegang Saham dari Laba Tahun Berjalan Bagian 
Entitas Induk setelah dikurangi penyisihan cadangan 
wajib dan kebutuhan untuk pengembangan usaha. 
Berpedoman pada Anggaran Dasar dan ketentuan 
peraturan perundang-undangan yang berlaku.

PROgRam KePemIlIKan 
saHam OleH KaRyawan 
dan/aTaU manajemen 
Perseroan belum memiliki program kepemilikan 
saham oleh karyawan, sudah merencanakan untuk 
mengalokasikan program kepemilikan saham oleh 
karyawan dan/atau manajemen dari saham treasuri.

RealIsasI dana HasIl 
PenawaRan UmUm
Informasi terkait total perolehan dana, rencana 
penggunaan dana, rincian penggunaan dana, saldo 
dana, dan tanggal persetujuan RUPS/RUPO atas 
perubahan pengunaannya

InfORmasI maTeRIal 
InvesTasI, eKsPansI, dIvesTasI, 
aKUIsIsI, dan ResTRUKTURIsasI 
HUTang/mOdal

Tidak ada informasi material lainnya yang harus 
diungkapkan dalam transaksi-transaksi Perseroan 

sUBseQUenT maTeRIal 
InfORmaTIOn and faCTs 
afTeR THe aUdITOR’s 
RePORT
The Company has no material facts and information 
after the date of the auditor’s report, namely December 
31, 2016.

dIvIdend POlICy
The Company will distribute dividends to the 
shareholders from Current year Earnings, section of 
Main Company after reduced by net of allowance 
for compulsory reserves and the need for business 
development. Based on the Articles of Association 
and the provisions of the legislation in force.

sHaRe OwneRsHIP 
PROgRam fOR emPlOyee  
and/OR managemenT
The Company not yet employee share ownership 
program, it is planned to allocate a program of share 
ownership by employees and/or management from 
treasury stock.

RealIzaTIOn Of PUBlIC 
OffeRIng PROCeeds
Related topics total proceeds, the planned use of the 
funds, the details of the use of funds, fund balance, 
and the date of approval of the AGM/RUPO on 
changes in its use

maTeRIal InfORmaTIOn On 
InvesTmenT, exPansIOn, 
dIvesTmenT, aCQUIsITIOns 
and ResTRUCTURIng Of deBT/
CaPITal
There is no other material information which must be 
disclosed in the Company’s transactions in 2016, other 
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pada tahun 2016, selain yang telah diungkapkan 
dalam Laporan Keuangan Konsolidasian Perseroan 
dan Entitas Anak yang telah diaudit.

TRansaKsI maTeRIal yang 
mengandUng BenTURan 
KePenTIngan dan/aTaU 
TRansaKsI dengan PIHaK 
afIlIasI
Perseroan merupakan bagian dari suatu kelompok 
usaha, dan sebagaimana dijelaskan di bawah, dalam 
menjalankan operasinya berhubungan dan melakukan 
transaksi dengan pihak berelasi.

Transaksi dengan pihak berelasi dilakukan dengan 
persyaratan dan kondisi yang disepakati masing-
masing pihak.

sIfaT TRansaKsI dan HUBUngan 
dengan PIHaK BeRelasI

Sifat Hubungan
Nature of Relationship

Pihak berelasi
related Parties

transaksi
Transaction

Entitas dengan Pengaruh 
Signifikan terhadap Perseroan

Entities with a Significant Effect 
on the Company

- PT Humpuss

Pembayaran biaya operasional atas nama Perseroan dan 
jasa transportasi kimia

Operating expenses on behalf of the Company and 
chemical transport services

Entitas Asosiasi
Associate Company

-  PT HTC
Pembayaran biaya operasional atas nama Perseroan

Operating expenses on behalf of the Company

 - PT MCSI **)
Jasa manajemen awak kapal

Ship crew management services

 - MCGC II Inc.*)

Jasa pengelolaan kapal dan pembayaran biaya operasional 
atas nama MCGC II

Ship management services and operating expenses 
on behalf of MCGC II

Lain-lain
Others

- Humpuss 
Trading Inc.

Pembayaran biaya operasional atas nama Perseroan dan entitas anaknya
Operating expenses on behalf of the Company and its subsidiaries

*) Sampai 31 Maret 2016 MCGC II Inc. adalah entitas asosiasi 
Until 31 March 2016 MCGC II Inc. is Associate Company

**) Sampai 10 Nopember 2016, PT MCSI adalah entitas asosiasi 
Until 10 November 2016, PT MCSI  is Associate Company

than those disclosed in the Consolidated Financial 
Statements of the Company and audited Subsidiaries.

maTeRIal TRansaCTIOns 
wITH COnflICT Of 
InTeResT and/OR 
TRansaCTIOns wITH 
affIlIaTed PaRTIes 
The Company is part of a group enterprise, and as 
explained below, it liaises and conducts transactions 
with related parties in carrying out its operations.

Transactions with related parties are carried out under 
the terms and conditions agreed by each party.

THe naTURe Of TRansaCTIOns and 
RelaTIOnsHIPs wITH RelaTed PaRTIes
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TRansaKsI sIgnIfIKan dengan 
PIHaK BeRelasI

2016 2015
Pendapatan usaha   revenue
entitas induk:   golding company:
PT Humpuss  8,136,657  9,065,766 PT Humpuss

entitas asosiasi   Associate Entity
MCGC II Inc. *)  -  2,349,378 MCGC II Inc. *)

  8,136,657  11,415,144  

Persentase antara Total Pendapatan Usaha 
dari Pihak Berelasi dengan Total Pendapatan 
Usaha Konsolidasian (%)

13,48 21,91
Percentage of Total Revenue from Related 
Parties with Total Consolidated Operating 

Revenues (%)

jasa manajemen   Management Services
Entitas Asosiasi   Associated Company

MCGC II Inc. *)  -  300,874 MCGC II Inc. *)

Persentase antara Total Jasa Manajemen 
dari Pihak Berelasi dengan Total Pendapatan 
Operasi Lainnya Konsolidasian (%)

0,00 41,40
Percentage between Total Management 

Services from the Related Parties and Total 
Other Consolidated Operating Income (%)

*) Sampai 31 Maret 2016 MCGC II Inc. 
adalah entitas asosiasi

Until 31 March 2016 MCGC II Inc. is 
associate company

Tidak ada transaksi pembelian material dengan pihak 
berelasi selama tahun 2016.

saldO dengan PIHaK BeRelasI

 2016 2015  
Piutang usaha   Trade Receivables
Entitas Induk:   Holding Company:

PT Humpuss  487,353  745,421 PT Humpuss

  487,353  745,421  

Sebagai Persentase terhadap Total Aset 
Konsolidasian (%)

0,29 0,52
As a Percentage of Total Consolidated 

Assets (%)

Piutang kepada Pihak berelasi   Receivable from Related Parties
Entitas Asosiasi:   Associate Company:

PT HTC  413,892  - PT HTC

MCGC II Inc. *)  -  5,536,648 MCGC II Inc. *)

  413,892  5,536,648  

Sebagai Persentase terhadap Total Aset 
Konsolidasian (%)

0,25 3,85
As a Percentage of 

Total Asset Consolidation (%)

*) Sampai 31 Maret 2016 MCGC II Inc. 
adalah entitas asosiasi

*) Until 31 March 2016 MCGC II Inc. is 
associate company

sIgnIfICanT TRansaCTIOns wITH 
RelaTed PaRTIes

There is no material purchase transactions with related 
parties during 2016.

BalanCes wITH RelaTed PaRTIes
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 2016 2015  

utang kepada Pihak-pihak berelasi Debt to Related Parties
Entitas Induk: Holding Company:

PT Humpuss  522,005  520,166 PT Humpuss

Pihak Berelasi Lainnya: Other related parties:

PT Humpuss Trading  74,665  1,861 PT Humpuss Trading

Entitas Asosiasi Associate Company

PT HTC  5,469  665,413 PT HTC

PT MCSI **)  -  97,499 PT MCSI **)

  602,139  1,284,939  

Sebagai Persentase terhadap Total Liabilitas 
Konsolidasian (%)

0,46 1,04
As a Percentage of Total Consolidated 

Liabilities (%)

**) Sampai 10 Nopember 2016 PT MCSI 
adalah entitas asosiasi

Until 10 November 2016 PT MCSI is 
associate company

2016 2015
Kompensasi Manajemen Kunci Key management compensation
Imbalan Kerja Jangka Pendek Short-Term Employee Benefits

(Des. 2016: Rp7.756 juta; (Dec. 2016: Rp7.756 million;

Des. 2015: Rp7.215 juta)  582,402  538,696 Dec. 2015: Rp7.215 million)

Sebagai Persentase terhadap Total Beban 
Umum dan Administrasi Konsolidasi (%)

7.22 8.16
As a Percentage of Total General Expenses 

and Consolidated Administration (%)

PeRUBaHan PeRaTURan 
PeRUndang-Undangan 
dan damPaK TeRHadaP 
PeRUsaHaan

Peraturan Perundang-
undangan

uraian
Description regulation

Peraturan menteri 
Perdagangan no. 
127/M-DAG/PER/12/2015 
perihal Ketentuan impor 
barang modal dalam 
Keadaan tidak baru 
yang diberlakukan mulai 
tanggal 1 Februari 2016.

1. Latar Belakang : Dari segi komersil, Pemerintah bertujuan 
untuk mendorong industri galangan kapal dalam negeri 
untuk mendapatkan proyek pembangunan kapal baru, namun 
secara legalitas latar belakang tersebut tidak dijelaskan dalam 
Peraturan.

1. Background: In terms of commercial, the government aims to 
encourage the shipbuilding industry in the country to get a new 
ship construction project, but the legality of this background is 
not described in the Regulations.

Regulation of the Minister 
of Trade No. 127/M-DAG/
PER/12/2015 concerning 
the Import of Capital 
goods in case no new 
imposed starting from 
February 1, 2016.

2. Hal-hal yang diatur : Peraturan yang mengatur bahwa batas 
usia impor kalap bekas/bukan baru dengan kapasitas di bawah 
17.500 DWT maksimal 15 tahun, yang sebelumnya diperbolehkan 
maksimal 25 tahun sesuai dengan Permendag No. 75/M-DAG/
PER/12/2013

2. things were set: regulations governing that the age limit to 
import used / not new ships with a capacity of under 17,500 DWT 
maximum of 15 years, which previously allowed a maximum of 
25 years in accordance with the Regulation No. 75/M-DAG/PER/ 
12/2013

RegUlaTORy CHanges 
In legIslaTIOn and ITs 
ImPaCT On THe COmPany
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Peraturan Perundang-
undangan

uraian
Description regulation

3. Implikasi bagi Perseroan : Dampaknya lebih kepada 
pengembangan usaha dimana PT HTK yang menjalankan 
angkutan methanol tidak dapat melaksanakan penambahan 
kapal tersebut sehubungan biaya investasi dengan usia di bawah 
15 tahun sangat tinggi, tidak berbanding lurus dengan harga 
sewa kapal (freight rate) yang ada di pasar, sehingga proyek 
menjadi tidak feasible.

3. Implications for the Company: The impact is more on the 
development of enterprises in which PT HTK which run shuttles 
methanol cannot carry out the addition of the vessel in respect  
to the investment cost under the age of 15 years is very high, it 
is not directly proportional to the price of rental boats (freight 
rate) that exist in the market, so that the project becomes  not 
feasible.

PeRUBaHan KeBIjaKan 
aKUnTansI 
Dewan Standar Akuntansi Keuangan Ikatan Akuntan 
Indonesia (DSAK-IAI) dan Dewan Standar Akuntansi 
Syariah Ikatan Akuntan Indonesia (DSAS-IAI) telah 
menerbitkan standar baru dan revisi atas standar 
akuntansi pada tahun 2016. Standar ini belum berlaku 
efektif untuk tahun 2016. Perubahan tersebut antara lain:

Efektif berlaku pada atau tanggal setelah tanggal 1 
Januari 2017:
• Amandemen PSAK No. 1: Penyajian Laporan 

Keuangan tentang Prakarsa Pengungkapan.
• PSAK 3: Laporan Keuangan Interim (Penyesuaian 

2016).
• PSAK 24: Imbalan Kerja (Penyesuaian 2016).
• PSAK 58: Aset Tidak Lancar yang Dimiliki Untuk 

Dijual dan Operasi yang Dihentikan (Penyesuaian 
2016).

• PSAK 60: Instrument Keuangan - Pengungkapan 
(Penyesuaian 2016).

Efektif berlaku pada atau tanggal setelah tanggal 1 
Januari 2018:
• Amandemen PSAK 2: Laporan Arus Kas tentang 

Prakarsa Pengungkapan.
• Amandemen PSAK 46: Pajak Penghasilan tentang 

Pengakuan Aset Pajak Tangguhan untuk Rugi yang 
Belum Direalisasi.

Perusahaan sedang mengevaluasi dampak dari standar 
akuntansi yang direvisi tersebut dan belum menentukan 
dampaknya terhadap laporan keuangan konsolidasian.

CHanges In aCCOUnTIng 
POlICIes
The Financial Accounting Standards Board of 
Accountants Association of Indonesia (DSAK-IAI) and 
the Islamic Accounting Standards Board of Accountants 
Association of Indonesia (DSAS-IAI) have issued new 
standards and revised the existing accounting standards 
in 2016. This standard is not yet effective for the year 
2016. The changes include the following:

Effective on or after the date of January 1, 2017:

• Amendment of SFAS No. 1: Presentation of 
Financial Statements regarding Disclosure Initiative.

• FRS 3: Interim Financial Statements (2016 
Adjustment).

• IAS 24: Employee Benefits (2016 Adjustment).
• IAS 58: Non-current Assets Held for Sale and 

Discontinued Operations (2016 Adjustments).

• IAS 60: Financial Instruments - Disclosures (2016 
Adjustment).

Effective on or after the date of January 1, 2018:

• Amendments to IAS 2: Cash Flow Statement on 
Disclosure Initiative.

• Amendments to IAS 46: Income Taxes on the 
Recognition of Deferred Tax Assets for Unrealized 
Losses.

The Company is currently evaluating the impact of the 
revised accounting standards and has not yet determined 
the impact on consolidated financial statements.
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InfORmasI 
KelangsUngan UsaHa 
Hal-Hal yang BeRPOTensI 
BeRPengaRUH sIgnIfIKan 
TeRHadaP KelangsUngan UsaHa 
Sepanjang tahun 2016, Perseroan tidak menghadapi 
hal-hal yang berpengaruh signifikan terhadap 
kelangsungan usaha. 

assessment manajemen aTas 
Hal-Hal yang BeRPengaRUH 
sIgnIfIKan TeRHadaP 
KelangsUngan 
Menurut catatan atas laporan keuangan audit 2016, 
manajemen Perseroan telah melakukan penilaian 
atas kemampuan Perseroan untuk melanjutkan 
kelangsungan usahanya dan berkeyakinan bahwa 
Perseroan memilki sumber daya untuk melanjutkan 
usaha di masa mendatang. Selain itu, manajemen 
Perseroan tidak menemukan adanya ketidakpastian 
material yang dapat menimbulkan keraguan yang 
signifikan terhadap kemampuan Perseroan untuk 
melanjutkan usaha.

POsIsI PeRseROan 
Sebagai bentuk komitmen akan keberlanjutan 
usaha, Perseroan menganalisis posisi Perseroan 
dan melakukan upaya-upaya perbaikan dengan 
mempertimbangkan faktor lingkungan bisnis. 

asUmsI yang dIgUnaKan 
manajemen dalam melaKUKan 
assessment 
Manajemen menggunakan asumsi-asumsi dari 
berbagai sumber baik internal maupun eksternal 
yang dianataranya adalah indikator-indikator ekonomi 
seperti PDB, tingkat inflasi, nilai tukar serta data 
kinerja internal seperti laporan kinerja keuangan dan 
indikator pelaksanaan tata kelola Perusahaan. 

InfORmaTIOn On 
BUsIness COnTInUITy
THIngs THaT aRe POTenTIal TO 
gIve sIgnIfICanT ImPaCT On 
BUsIness COnTInUITy
Throughout 2016, the Company does not deal with 
things that significantly influence business continuity.

managemenT assessmenT On 
maTTeRs THaT gIve sIgnIfICanT 
ImPaCT On COmPany sURvIval

According to the notes of the 2016 audited financial 
statements, the Company’s management has assessed 
the Company’s ability to continue its business 
continuity and believes that the Company has the 
resources to continue the business in the future. In 
addition, the Company’s management does not find 
any material uncertainties that may cause significant 
doubt about the Company’s ability to continue the 
business.

COmPany POsITIOn 
As a commitment to the sustainability of the business, 
the Company analyzes the Company’s position and 
makes efforts to consider the improvement of business 
environment factors.

assUmPTIOns Used By THe 
managemenT In COndUCTIng 
assessmenT
Management uses assumptions from a variety of 
sources both internal and external, some of which are 
economic indicators, such as GDP, inflation, exchange 
rates and internal performance data, such as financial 
performance reports and performance indicators of 
corporate governance.
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PeneRaPan TaTa KelOla PeRUsaHaan yang BaIK 
meRUPaKan fOndasI BagI TeRBenTUKnya sIsTIm, sTRUKTUR, 
dan KUlTUR PeRUsaHaan yang adaPTIf TeRHadaP 
PeRUBaHan lIngKUngan BIsnIs yang semaKIn KOmPeTITIf 
seRTa mamPU memBangUn sIsTIm PengendalIan InTeRnal 
dan manajemen RIsIKO yang Handal. 

Good Corporate Governance Implementation is the foundation for 
the establishment of the system, structure, and corporate culture 
adaptive to changes in business environment more competitive and 
able to build a system of internal control and risk management are 
reliable.
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TATA KELOLA 
PERUSAHAAN
Good Coporate Governance

05
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TaTa KelOla PeRUsaHaan
CorporaTe goVernanCe

The best service for Shareholders and Stakeholders, 
mutual respect in fostering cooperation and to strive 
for the best, is an example of the efforts made in line 
with the basic principles of corporate governance, 
namely Transparency, Accountability, Responsibility, 
Independence, and Fairness.

legal BasIs gCg

1. Laws:
• Law of the Republic of Indonesia No. 40 Year 

2007 regarding Limited Liability Company.
• Law of the Republic of Indonesia No. 8 of 1995 

on Capital Markets.

Pelayanan yang terbaik bagi Pemegang Saham dan 
para Pemangku Kepentingan, saling menghargai 
dalam membina kerja sama serta berusaha mencapai 
yang terbaik, merupakan contoh upaya yang 
dilakukan sejalan dengan prinsip-prinsip dasar tata 
kelola perusahaan, yaitu Transparency, Accountability, 
Responsibility, Independency, dan Fairness. 

dasaR HUKUm PeneRaPan 
gCg 
1. Undang-Undang: 

• Undang-Undang Republik Indonesia No. 40 
Tahun  2007 tentang Perseroan Terbatas.   

• Undang-Undang Republik Indonesia No. 8 
Tahun  1995 tentang Pasar Modal. 
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2. Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) (dahulu 
Bapepam-LK) dan BEI: 
• Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) 

Nomor 32/POJK.04/2014 tentang Rencana dan 
Penyelenggaraan  Rapat Umum Pemegang 
Saham Perusahaan Terbuka.

• POJK Nomor 32/POJK.04/2014 tentang 
Rencana dan Penyelenggaraan  Rapat Umum 
Pemegang Saham Perusahaan Terbuka.  

• POJK nomor 21/ POJK.04/2015 tentang 
Penerapan Pedoman Tata Kelola Perusahaan 
Terbuka.  

• Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan (SEOJK)
No.  32/SEOJK.04/2015 tentang Pedoman 
Tata Kelola Perusahaan Terbuka. 

2.  Regulation of the Financial Services Authority 
(FSA) (previously Bapepam-LK) and the IDX:
• Regulation of the FSA (POJK) No. 32/

POJK.04/2014 on the Planning and 
Implementation of the General Meeting of 
Shareholders of Public Company.

• Regulation of the FSA (POJK) No. 33/
POJK.04/2014 of the Board of Directors and 
Board of Commissioners of listed companies 
and public companies.

• Regulation of the FSA (POJK) No. 21/
POJK.04/2015 on the Implementation of Code 
of Open Corporate Governance.

• Circular Letter on Financial Services Authority 
(SEOJK) No. 32/SEOJK.04/2015 on the Code 
of Open Corporate Governance.

ImPlemenTasI gCg menjadI salaH saTU agenda 
PenTIng PeRseROan dalam melaKUKan aKTIvITas 
BIsnIs. PeRUBaHan PaRadIgma TenTang TUjUan 
PeneRaPan PRInsIP-PRInsIP gCg dI lIngKUngan 
PeRUsaHaan daRI PenIngKaTan nIlaI TamBaH BagI 
PeRUsaHaan menjadI nIlaI TamBaH BagI PemangKU 
KePenTIngan memBawa selURUH jajaRan dewan 
KOmIsaRIs, dIReKsI, PejaBaT, sTaf dan KaRyawan 
(selanjUTnya dIseBUT “Insan PeRseROan”) UnTUK 
melaKUKan PenIngKaTan dalam meneRaPKan PRInsIP-
PRInsIP gCg.
GCG implementation becomes one of the Company’s main agenda in doing 
business activity. Changing paradigm on the objectives of GCG principle in the 
Company’s circumstances from increasing added-value for the Company to the 
added-value for the Stakeholders that brings all of the Board of Commissioners, 
Board of Directors, Executives, Staffs and Employees (later stated as “Company 
People”) to do improvements in the GCG principles.
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• Lampiran Keputusan Ketua Bapepam dan LK 
No.  Kep-643/BL/2012 tanggal 7 Desember 
2012 tentang Pembentukan dan Pedoman 
Pelaksanaan Kerja Komite Audit.  

• Lampiran Keputusan Ketua Bapepam dan LK 
No. Kep-496/BL/2008 tanggal 28 November 
2008 tentang Pembentukan dan Pedoman 
Penyusunan Piagam Unit Internal Audit, dan  

• Lampiran Keputusan Direksi PT Bursa Efek 
Jakarta No. Kep-305/BEJ/07-2004 tanggal 19 
Juli 2004 tentang Peraturan No. I-A Pencatatan 
Saham dan Efek Bersifat Ekuitas Selain Saham 
yang diterbitkan oleh Perusahaan tercatat.  

• Anggaran Dasar Perusahaan.  
• Pedoman Umum GCG Indonesia, 

dikeluarkan oleh  Komite Nasional Kebijakan 
Governance-2006 (KNKG- 2006).

TUjUan
PeneRaPan gCg 
Perseroan mengimplementasikan praktik GCG dengan 
tujuan untuk: 

1. Mencapai pertumbuhan dan imbal hasil yang 
maksimal sehingga meningkatkan kemakmuran 
perusahaan, serta mewujudkan nilai Pemegang 
Saham dalam jangka panjang tanpa mengabaikan 
kepentingan Pemangku Kepentingan lainnya.

• Appendix Decision of the Chairman of 
Bapepam-LK Decree No. Kep-643/BL/2012 
dated December 7, 2012 on the Establishment 
and Guide to Work Implementation for the 
Audit Committee.

•  Appendix Decision of the Chairman of 
Bapepam-LK No. Kep-496/BL/2008 dated 
November 28, 2008 on the Establishment and 
Guidelines for Internal Audit Charter, and

• Appendix Decision of the Board of Directors of 
Jakarta Stock Exchange No. Kep-305/BEJ/07-
2004 dated 19 July 2004 concerning Regulation 
No. I-A Listing of Shares and Equity In addition 
to shares issued by the registered Company.

• Company’s articles of association.
• Indonesia’s Code, issued by the National 

Committee on Governance-2006 (KNKG- 
2006).

OBjeCTIve Of gCg 
ImPlemenTaTIOn
The Company implements corporate governance 
practices in order to:

1. Achieve maximum growth and yield thus increasing 
the prosperity of the Company, and to realize the 
value of the shareholders in the long term without 
ignoring the interests of other Stakeholders.
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2. Mengendalikan dan mengarahkan hubungan yang 
baik antara Pemegang Saham, Dewan Komisaris, 
Direksi, dan seluruh Pemangku Kepentingan 
Perseroan.

3. Mendukung aktivitas pengendalian internal dan 
pengembangan Perseroan.

4. Mengelola sumber daya secara lebih efektif.
5. Meningkatkan pertanggung jawaban kepada 

Pemangku Kepentingan.
6. Memperbaiki budaya kerja perusahaan.

Roadmap
PeneRaPan TaTa KelOla

2004-2010 2011-2013 2014-2017

Mematuhi semua ketentuan dan 
Peraturan yang terkait  dengan GCG                        

(wajib dan sukarela)

Comply with all terms and regulations 
relating to GCG (obligatory and 

voluntary)

Pengoperasian yang dikendalikan 
dengan baik melalui internal control 

yang wajar dan implementasi  
manajemen risiko

Well controlled operations through 
reasonable internal control and risk 

management implementation

Menjadi Perusahaan yang memiliki 
karyawan dengan predikat sebagai warga 
negara yang amanah dan profesional dan 
dibarengi dengan implementasi tanggung 

jawab sosial perusahaan

Become a Company that have employee 
as a trustful and professional citizens and 
accompanied by the implementation of 

corporate social responsibility

KPI KPI KPI

Key Performance Indicators:
1. Penyusunan GCG manual dan 

Kode Etik Perusahaan pada tahun 
2007.

2. Penyempurnaan GCG manual: 
tahun 2015 dan Kode Etik 
Perusahaan tahun 2015.

3. Internalisasi dan 
penandatanganan Pakta Integritas 
dan Etika Kerja.

4. Pembentukan Sekretaris 
Perusahaan pada tahun 1997.

Key Performance Indicators:
1. Compilation of GCG manual and 

Company Code of Ethics in 2007.
2. GCG Manual improvements: 

2015 and the Company Code of 
Conduct 2015.

3. Internalization and signing of 
the Integrity Pact and Code of 
Conduct.

4. Forming the Corporate Secretary 
in 1997.

1. Mengoptimalkan struktur 
pengelola Etika GCG dan 
Pengawas Etika.

2. Penyempurnaan Penyusunan 
Pedoman/Kebijakan:
a. GCG 
b. Board Manual
c. Kode Etik Perusahaan

3. Penyusunan Prosedur Program 
Kerja Tahunan SPI Berbasis Risiko.

1. Optimizing the Ethic governance 
structure of GCG and Ethic 
Supervisor.

2. Completion of Guidelines/Policy 
Arrangement:
a. GCG
b. Board Manual
c. Company Code of Conduct 

3. Arrangement of Risk-Based SPI 
(Internal Control System) Annual 
Working Program Procedures.

1. Secara konsinsten dan berkelanjutan 
melaksanakan penyempurnaan 
penerapan GCG dalam pelaksanaan 
kegiatan Perusahaan.  

2. Menyusun kebijakan dan 
penyempurnaan GCG: 
• Hubungan Korporasi dengan Anak 

Perusahaan
• Charter Komite 
• Charter Komisaris
• Charter Direksi
• Kebijakan Manajemen Risiko
• Kebijakan Teknologi Informasi

1. Consistently and continuously 
implement the improvement of GCG 
in the Company’s activities.

2. Develop GCG policies and 
improvements: 
• Company Relationships with its 

Subsidiaries
• Committee Charter
• Board of Commissioners Charter
• Board of Directors Charter
• Risk Management Policy
• Information Technology Policy

2. Control and direct good relationship between the 
Shareholders, Board of Commissioners, Board of 
Directors, and all Stakeholders of the Company.

3. Support the Company’s internal control and 
development activities.

4. Manage resources more effectively.
5. Increase accountability to Stakeholders.

6. Improve the corporate culture.

ROadmaP TO ImPlemenTIng 
gOveRnanCe



Laporan Kepada pemangKu 
Kepentingan
Report to Stakeholders

profiL perusahaan
Company Profile

sumBer daYa manusia
Human Capital

148 OPTIMIZING OPTIMalIsasI laporan Tahunan 2016 annual Report

ImPlemenTasI gCg 
PeRseROan
Perseroan telah melakukan berbagai inisiatif 
implementasi GCG, baik yang dilakukan secara 
mandiri maupun dibantu oleh pihak independen dalam 
mencapai tata kelola perusahaan yang berkelanjutan 
(sustainable governance). Dalam rangka memperkuat 
implementasi GCG tahun 2016, Perseroan telah 
melakukan tahapan implementasi yang meliputi:

PeRsePsI gCg
Upaya awal dilakukan oleh Perseroan dengan 
memetakan sejauh mana GCG dipahami oleh seluruh 
jenjang/level/tingkatan organisasi di Perseroan, 
apakah GCG telah melekat dan menjadi suatu 
budaya dalam berorganisasi. Untuk mengetahui hal 
tersebut, Perseroan menggunakan perangkat lembar 
pertanyaan atau angket yang dibagikan secara acak 
kepada setiap tingkatan atau jenjang organisasi di 
Perseroan.

PRa PenIlaIan gCg
Pra penilaian dilakukan untuk mengukur atau 
memetakan penerapan GCG di Perseroan, serta 
memastikan titik awal untuk memahami level 
penerapan GCG dan mengidentifikasi langkah-
langkah yang tepat untuk mempersiapkan struktur 
perusahaan yang kondusif bagi penerapan GCG yang 
efektif. Penilaian dilakukan sendiri oleh Perusahaan 
atau dengan bantuan dari pihak lain yang independen.

PenyUsUnan RenCana sTRaTegIs 
ImPlemenTasI gCg
Untuk membangun komitmen, sistem, serta kultur atau 
budaya perusahaan diperlukan penyusunan rencana 
strategis implementasi GCG dengan melibatkan 
segenap manajemen puncak Perseroan agar  
menumbuhkan sense of belonging serta pendekatan 
dengan “Tone of the Top” menjadi efektif.

PenyUsUnan  PedOman/
InfRasTRUKTUR  gCg
Penyusunan pedoman yang akan dijadikan sebagai 
dokumen panduan GCG bagi Perseroan akan menjadi 
rujukan penting bagi seluruh elemen perusahaan 
dalam menerapkan GCG. Internal Perseroan terlibat 
penuh atas  penyusunan  pedoman, khususnya pada 
top level Perseroan, mengingat pendekatan top down 

ImPlemenTaTIOn Of gCg 
THe COmPany
The Company has taken various initiatives of GCG 
implementation, independently or assisted by 
independent parties, to achieve good corporate 
governance (sustainable governance). In order 
to strengthen the implementation of GCG 2016, 
the Company has made the following stages of 
implementation:

gCg PeRCePTIOn
The initial effort is made by the Company by mapping 
the extent of the GCG understood by all levels/level/
the Company organization level and whether GCG 
has been attached and has become a culture in the 
organization. To determine this aspect, the Company 
uses a questionnaire distributed randomly to each 
level of organization in the Company.

PRe-evalUaTIOn Of gCg
Pre-evaluation is carried out to measure or map the 
extent of the GCG implementation at the Company 
as well as determine the first step to understand the 
GCG implementation level as well as identify the 
correct measures to prepare a condusive corporate 
structure for effective GCG implementation. The 
evaluation is carried out by the Company itself or with 
the assistance of an independent external party.

sTRaTegIC PlannIng fOR 
ImPlemenTaTIOn Of gCg
Building corporate commitment, systems, and culture 
requires GCG implementation of strategic plans by 
involving all of the Company’s top management in 
order to foster a sense of belonging as well as the 
effective approach with the “Tone of the Top”.

PRePaRaTIOn Of gCg gUIdelInes/
InfRasTRUCTURe 
The preparation of guidelines which will serve as a GCG 
guidebook for the Company is an essential reference 
for all elements of the company in implementing 
GCG. The Company’s internal management is fully 
engaged on the preparation of the guidelines, 
particularly at the top level of the Company, given 
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masih menjadi pendekatan yang paling efektif dalam 
penerapan GCG. Sedangkan untuk infrastruktur 
meliputi ketersediaan SDM,  kompetensi yang cukup, 
manual GCG Code, Board Manual, mekanisme 
penilaian, penyediaan kertas kerja dan skoring, 
Corporate Value, dan lain-lain.

PelaKsanaan sOsIalIsasI & 
InTeRnalIsIssI gCg
Saat ini Perseroan terus-menerus melakukan sosialisasi 
atas seluruh infrastruktur GCG yang dilakukan kepada 
seluruh jenjang dan melakukan implementasi, yang 
disertai dengan diskusi kelompok.

mOnITORIng & evalUasI
Monitoring dan evaluasi dilakukan untuk memastikan 
efektifitas improvement yang dilakukan berjalan sesuai 
dengan ketentuan yang berlaku.  Melibatkan  seluruh 
unsur komponen GCG seperti Dewan Komisaris, 
Direksi, struktur elemen pendukung Dewan Komisaris 
dan Direksi (Komite-Komite), Satuan Pengendalian 
Internal, Manajemen Risiko, dan menggunakan 
sarana monitoring melalui distribusi laporan dari PIC, 
dokumen pendukung/evidence, Kertas kerja Self-
Assessment serta dilakukan Forum Group Discussion. 
Keputusan akhir atas nilai komposit GCG diputuskan 
dalam rapat Komite yang menangani GCG. 

PenIlaIan gCg 
Perseroan melakukan penilaian GCG untuk mengukur 
keberhasilan implementasi GCG dalam kinerja 
Perseroan, diantaranya adalah tingkat keberhasilan 
pelaksanaan tugas Dewan Komisaris dan Direksi, 
penyelesaian pelaksanaan tugas Komite-komite dan 
unit kerja yang mempraktikkan fungsi pengawasan 
internal, kepatuhan melalui fungsi pengawasan 
internal dan eksternal, pelaksanaan manajemen 
risiko, pelaksanaan keterbukaan pada kondisi finansial 
maupun non-finansial Perseroan. 

Penilaian pertama telah dilakukan pada tahun 
2016 Perseroan mendapatkan nilai 91,85. Penilaian 
penerapan GCG dilakukan sendiri oleh gabungan 
antara Komite Audit, Unit Audit Internal dan Sekretaris 
Perusahaan (self-assessment).
 

the top-down approach is still the most effective for 
implementation of GCG. In terms of infrastructure, it 
includes the availability of human resources, sufficient 
competence, manual GCG Code, Board Manual, the 
assessment mechanism, provision of working papers 
and scoring, Corporate Value, and others.

sOCIalIzaTIOn & InTeRnalIzaTIOn 
Of gCg
Currently the Company contines to perform 
socializations of the entire GCG infrastructure at 
all levels and conducts implementation, which is 
accompanied by a group discussion.

mOnITORIng & evalUaTIOn
Monitoring and evaluation to ensure the effectiveness 
of improvement in accordance with applicable 
regulations. It involves all elements of corporate 
governance components such as the Board of 
Commissioners, Board of Directors, the structure of the 
supporting elements of BOC and BOD (Committees), 
the Internal Control Unit, Risk Management, by means 
of monitoring the distribution of the PIC report, 
supporting documents/evidence, Self-Assessment 
Work Paper and Focus Group Discussions. The final 
decision on the composite value of GCG is decided in 
the Committee meeting which deals with CGC.

gCg RaTIngs
The Company conducts GCG assessment to measure 
the success of GCG implementation in the Company’s 
performance, including the success rate of duty-
fulfillment by the Board of Commissioners and 
Directors, the completion of tasks by committees 
and work units who practice internal control function, 
compliance with the function of internal and external 
oversight, implementation of risk management, 
implementation of transparency in the financial and 
non-financial condition of the Company.

The first assessment carried out in 2016 by 
the Company generated value of 91.85. GCG 
implementation assessment is carried out jointly by 
the Audit Committee, the Internal Audit Unit and 
Corporate Secretary (self-assessment).
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PenIlaIan gCg TaHUn 2016
Berdasarkan hasil penilaian tahun 2016, didapatkan 
skor implementasi GCG Perseroan sebagai berikut: 

ASPEK PENGUJIAN/INDIKATOR/PARAMETER
Aspects of Testing/Indicators/Parameters

bobot
weight

caPaian tahun 2016
Acheivement in 2016 Penjelasan

ExplanationsKor
Score

% caPaian
% Acheivement

I

Komitmen Terhadap Penerapan Tata Kelola 
Perusahaan yang Baik secara Berkelanjutan
Commitment to the Implementation of Good 
Corporate Governance on a Sustainable basis 

7,00 90 6,30
Baik

Good

II
Pemegang Saham dan RUPS/Pemilik Modal
Shareholders and GMS/Capital Owners  

9,00 95 8,55
Sangat Baik
Very Good

III
Dewan Komisaris/Dewan Pengawas
Board of Commissioners/Board of Trustees

35,00 91 31,85
Sangat Baik
Very Good

IV
Direksi
Board of Directors

35,00 91 31,85
Sangat Baik
Very Good

V
Pengungkapan Informasi dan Transparansi
Disclosure of Information and Transparency

9,00 95 8,55
Sangat Baik
Very Good

 
Sub Total
Sub-Total

95,00 -  87,10
Sangat Baik
Very Good

VI
Aspek Lainnya
Other Aspects

5,00 95 4,75 
Sangat Baik
Very Good

 
SKOR KESELURUHAN
OVERALL SCORE

100,00 -  91,85
Sangat Baik
Very Good

Pelaksanaan penilaian tahun 2016 yang dilakukan 
secara Self Assesment mencapai nilai (skor) sebesar 
91,85% dengan kualifikasi sangat baik. 

PeneRaPan PedOman 
TaTa KelOla PeRUsaHaan 
TeRBUKa 
Pedoman tata kelola perusahaan terbuka diatur 
berdasarkan POJK No. 21/POJK.04/2015 tanggal 16 
November 2015 tentang Penerapan Pedoman Tata 
Kelola Perusahaan Terbuka yang dijabarkan dalam 
SEOJK No. 32/SEOJK.04/2015 tanggal 17 November 
2015 tentang Pedoman Tata Kelola Perusahaan 
Terbuka. 

Peraturan dan Surat Edaran OJK tersebut mengatur 
pedoman tata kelola perusahaan yang baik dan dibagi 
ke dalam lima aspek tata kelola perusahaan terbuka, 
delapan prinsip tata kelola perusahaan yang baik, 

gCg assessmenT In 2016
Based on the results of assessment in 2016, the Company 
obtained a GCG implementation score as follows:

Implementation of the 2016 assessment conducted 
self-assessment reaches a value (score) of 91.85 with 
excellent qualifications.

aPPlICaTIOn Of THe 
COde Of CORPORaTe 
gOveRnanCe OPen
Guide to public corporate governance is set by 
POJK No. 21/POJK.04/2015 on November  16, 
2015 on the Implementation of Public Company 
Governance Guidelines set out in the SEOJK No. 32/
SEOJK.04/2015 dated November 17, 2015 regarding 
the Guide to Public Corporate Governance.

Regulations and the Circular of the FSA set the 
guidelines for good corporate governance and is 
divided into five (5) aspects of corporate governance, 
eight   principles of good corporate governance, as well 
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serta dua puluh lima rekomendasi penerapan aspek 
dan prinsip tata kelola perusahaan yang baik. 

no aspek 
Aspect  

Prinsip 
Principle

rekomendasi 
Recommendation

Kepatuhan Perseroan
The Company Compliance

1.

Hubungan Perusahaan 
Terbuka dengan 

Pemegang Saham 
dalam Menjamin Hak- 

Hak Pemegang Saham.
The Public Company 

Relationships with 
Shareholders in 

Ensuring Shareholder 
Rights.

Meningkatkan Nilai 
Penyelenggaraan 

Rapat Umum 
Pemegang Saham 

(RUPS). 
Increase the Value 

of the General 
Shareholders Meeting  

(GMS)

Perusahaan Terbuka memiliki cara 
atau prosedur teknis pengumpulan 

suara (voting) baik secara 
terbuka maupun tertutup yang 
mengedepankan independensi, 

dan kepentingan pemegang 
saham. 

The Public Company has a way or 
technical procedure of voting either 

openly or closedly that promotes 
independence, and the interests of 

Shareholders.

Comply
Berdasarkan ketentuan Pasal 
13 ayat 8 Anggaran Dasar 
Perseroan:
i. Semua keputusan Rapat 

diambil berdasarkan 
musyawarah untuk mufakat; 
dan;

ii. Dalam hal keputusan 
berdasarkan musyawarah 
untuk mufakat tidak tercapai 
maka keputusan diambil 
dengan pemungutan suara 
berdasarkan suara setuju 
lebih dari 1/2 (satu per dua) 
bagian dari jumlah suara 
yang hadir dalam RUPS.

Comply
Based on the provision of Article 
13 particle 8 of the Company’s 
Statute:
i. All decisions of the 

Meeting shall be taken by 
deliberation for consensus; 
and;

ii. In the case of a decision 
based on deliberations for 
consensus not reached, the 
decision shall be taken by 
voting by agreeing vote 
more than 1/2 (one half) of 
the total number of votes 
presenting at the GMS.

Seluruh anggota Direksi dan 
anggota Dewan Komisaris 

Perusahaan Terbuka hadir dalam 
RUPS Tahunan. 

Board of Directors and Board of 
Commissioners attend in AGMS.

Comply

Ringkasan risalah RUPS tersedia 
dalam situs web Perusahaan 

Terbuka paling sedikit selama 1 
(satu) tahun.

Summary of minutes of the GMS is 
available on the Public Company 
website for at least 1 (one) year.

Comply

Meningkatkan 
Kualitas Komunikasi 
Perusahaan Terbuka 
dengan Pemegang 

Saham atau Investor. 
Improve the Quality 
of Open Company 

Communication 
with Shareholders or 

Investors.

Perusahaan Terbuka memiliki suatu 
kebijakan komunikasi dengan 

pemegang saham atau investor. 
The Public Company has a 
communication policy with 
shareholders or investors.

Comply

as twenty-five recommendations of implementation of 
aspects and principles of good corporate governance.
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no aspek 
Aspect  

Prinsip 
Principle

rekomendasi 
Recommendation

Kepatuhan Perseroan
The Company Compliance

Perusahaan Terbuka 
mengungkapkan kebijakan 

komunikasi Perusahaan Terbuka 
dengan pemegang saham atau 

investor dalam situs web. 
The Public Company discloses the 
Public Company communication 

policy with Shareholders or 
investors in the website.

Comply

2
.

Fungsi dan Peran 
Dewan 

Komisaris. 
Functions and Roles 

of the Board of 
Commissioners.

Memperkuat 
Keanggotaan dan  
Komposisi Dewan 

Komisaris. 
Strengthen the 

Membership and 
Composition 

of the Board of 
Commissioners.

Penentuan jumlah anggota Dewan 
Komisaris mempertimbangkan 
kondisi Perusahaan Terbuka. 

Stipulation of the number 
of members of the Board of 

Commissioners Considering the 
conditions of the Public Company.

Comply

Penentuan komposisi anggota 
Dewan Komisaris memperhatikan 

keberagaman keahlian, 
pengetahuan, dan pengalaman 

yang dibutuhkan. 
The determination of the 

composition of the members of the 
Board of Commissioners takes into 
account the diversity of required 

skills, knowledge, and experience.

Comply

Meningkatkan 
Kualitas Pelaksanaan 
Tugas dan Tanggung 

Jawab Dewan 
Komisaris.

Improving the 
Implementation 
Quality of Duties 

and Responsibilities 
of the Board of 
Commissioners.

 Dewan Komisaris mempunyai 
kebijakan penilaian sendiri (self 

assessment) untuk menilai kinerja 
Dewan Komisaris.

The Board of Commissioners has 
a self assessment policy to assess 
the performance of the Board of 

Commissioners.

Comply

Kebijakan penilaian sendiri (self 
assessment) untuk menilai kinerja 
Dewan Komisaris, diungkapkan 

melalui Laporan Tahunan 
Perusahaan Terbuka.

The self assessment policy to 
assess the performance of the 

Board of Commissioners is 
disclosed through the Annual 

Report of the Public Company.

Comply

Dewan Komisaris mempunyai 
kebijakan terkait pengunduran diri 
anggota Dewan Komisaris apabila 
terlibat dalam kejahatan keuangan. 
The Board of Commissioners has 
a policy related to the resignation 

of members of the Board of 
Commissioners if they are involved 

in financial crimes.

Comply

 Dewan Komisaris atau Komite 
yang menjalankan fungsi Nominasi 

dan Remunerasi menyusun 
kebijakan suksesi dalam proses 

Nominasi anggota Direksi. 
The Board of Commissioners 

or Committees performing the 
Nomination and Remuneration 

functions formulates a succession 
policy in the process of Nomination 

of members of the Board of 
Directors.

Comply
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no aspek 
Aspect  

Prinsip 
Principle

rekomendasi 
Recommendation

Kepatuhan Perseroan
The Company Compliance

3.

Fungsi dan Peran 
Direksi. 

Functions and Roles of 
the Board of Directors.

Memperkuat 
Keanggotaan dan 
Komposisi Direksi.

Strengthen the 
Membership and 
Composition of 

Directors.

Penentuan jumlah anggota 
Direksi mempertimbangkan 

kondisi Perusahaan Terbuka serta 
efektivitas dalam pengambilan 

keputusan. 
The stipulation of the number of 

members of the Board of Directors 
is to consider the conditions of 
the Public Company and the 
effectiveness in the decision 

making.

Comply

 Penentuan komposisi anggota 
Direksi memperhatikan, 
keberagaman keahlian, 

pengetahuan, dan pengalaman 
yang dibutuhkan. 

The stipulation of the composition 
of members of the Board of 

Directors is to observe the diversity 
of  required skills, knowledge, and 

experience.

Comply

Anggota Direksi yang membawahi 
bidang akuntansi atau keuangan 

memiliki keahlian dan/atau 
pengetahuan di bidang akuntansi. 
Members of the Board of Directors 

who are in charge of accounting 
or finance have expertise and/or 

knowledge in accounting.

Comply

Meningkatkan 
Kualitas Pelaksanaan 
Tugas dan Tanggung 

Jawab Direksi. 
Improving the 

Quality of Duties and 
Responsibilities of the 

Board of Directors.

Direksi mempunyai kebijakan 
penilaian sendiri (self assessment) 

untuk menilai kinerja Direksi. 
The Board of Directors has a self 
assessment policy to assess the 

performance of the Board of 
Directors.

Comply

 Kebijakan penilaian sendiri (self 
assessment) untuk menilai kinerja 

Direksi diungkapkan melalui 
laporan tahunan Perusahaan 

Terbuka. 
The self assessment policy to 
assess the performance of the 
Board of Directors is disclosed 
through the Company’s annual 

report.

Comply

Direksi mempunyai kebijakan 
terkait pengunduran diri anggota 

Direksi apabila terlibat dalam 
kejahatan keuangan. 

The Board of Directors has a 
policy related to the resignation of 
members of the Board of Directors 

if they are involved in a financial 
crime.

Akan ditambahkan dalam 
Pedoman Direksi

This will be added in the Board 
of Directors’ Guidelines

4.

Partisipasi Pemangku 
Kepentingan. 
Stakeholder 
Participation.

Meningkatkan 
Aspek Tata Kelola 

Perusahaan melalui 
Partisipasi Pemangku 

Kepentingan. 
Improving Aspects 

of Corporate 
Governance 

through Stakeholder 
Participation.

Perusahaan Terbuka memiliki 
kebijakan untuk mencegah 
terjadinya insider trading. 

The Public Company has a policy 
to prevent the occurrence of insider 

trading.

Comply
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no aspek 
Aspect  

Prinsip 
Principle

rekomendasi 
Recommendation

Kepatuhan Perseroan
The Company Compliance

Perusahaan Terbuka memiliki 
kebijakan anti korupsi dan anti 

fraud. 
The Public Company has anti-

corruption and anti-fraud policies.

Comply

Perusahaan Terbuka memiliki 
kebijakan tentang seleksi dan 

peningkatan kemampuan pemasok 
atau vendor. 

The Public Company has a policy 
on selecting and upgrading its 

suppliers or vendors.

Perusahaan Terbuka memiliki 
kebijakan tentang pemenuhan hak-

hak kreditur. 
The Public Company has a policy 

on the fulfillment of creditor rights.

Perusahaan Terbuka memiliki 
kebijakan sistem whistleblowing. 

The Public Company has a 
whistleblowing system policy.

Perusahaan Terbuka memiliki 
kebijakan pemberian insentif 

jangka panjang kepada Direksi dan 
karyawan. 

The Public Company has a 
long-term incentive policy to the 

Directors and employees.

5. Keterbukaan Informasi.
Information Disclosure.

Meningkatkan 
Pelaksanaan 
Keterbukaan 

Informasi. 
Improving the 

Implementation 
of Information 

Disclosure.

Perusahaan Terbuka memanfaatkan 
penggunaan teknologi informasi 

secara lebih luas selain situs 
web sebagai media keterbukaan 

informasi.
The Public Company utilizes the 
use of information technology 

widely besides the website as a 
medium of information disclosure.

Comply
Dengan memanfaatkan tools 
media massa, IDX Reporting 

untuk penyebarluasan informasi 
mengenai perkembangan 

operasional dan non-
operasional Perusahaan.

Comply
By utilizing the mass media 

tools, IDX Reporting for 
disseminating information 
regarding the Company’s 

operational and non-operational 
development.

Laporan Tahunan Perusahaan 
Terbuka mengungkapkan pemilik 
manfaat akhir dalam kepemilikan 
saham Perusahaan Terbuka paling 
sedikit 5%, selain pengungkapan 

pemilik manfaat akhir dalam 
kepemilikan saham Perusahaan 

Terbuka melalui pemegang saham 
utama dan pengendali.

The Public Company Annual Report 
reveals that the final beneficiary 

ownership of the Public Company 
share is at least 5%, besides the 

disclosure of the ultimate beneficial 
owner in the shares ownership of 

the Public Company through major 
and controller Shareholders.

Tidak adanya akses untuk 
pemegang saham > 5%

No access to Shareholders <5%
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dewan KOmIsaRIs
board of CommiSSionerS

Dewan Komisaris bertanggung jawab secara kolektif 
kepada para Pemegang Saham dan memiliki 
kewajiban untuk melakukan pengawasan dan 
memberikan saran/pengarahan kepada Direksi serta 
memastikan bahwa Perseroan melaksanakan tata 
kelola perusahaan dengan baik pada seluruh tingkatan 
atau jenjang organisasi. Tugas dan Tanggung Jawab 
serta wewenang  Dewan Komisaris adalah :

TUgas
dewan KOmIsaRIs
Dewan Komisaris bertugas melakukan pengawasan 
terhadap kebijakan pengurusan, jalannya pengurusan 
pada umumnya baik mengenai Perseroan maupun 
usaha Perseroan yang dilakukan oleh Direksi serta 
memberikan nasihat kepada Direksi termasuk 
pengawasan terhadap pelaksanaan Rencana Jangka 
Panjang Perseroan, Rencana Kerja dan Anggaran 
Perseroan serta ketentuan Anggaran Dasar dan 
Keputusan RUPS, serta peraturan perundang-
undangan yang berlaku, untuk kepentingan Perseroan 
dan sesuai dengan maksud dan tujuan Perseroan.

TanggUng jawaB dewan 
KOmIsaRIs
1. Dewan Komisaris melakukan pengawasan atas 

kebijakan pengurusan, jalannya pengurusan pada 
umumnya, baik mengenai Perseroan maupun 
usaha Perseroan, dan memberi nasehat kepada 
Direksi. Dewan Komisaris wajib menjalankan tugas 
dan tanggung jawab dengan itikad baik, penuh 
tanggung jawab dan kehati-hatian.

2. Dewan Komisaris setiap waktu dalam jam kerja 
kantor Perseroan berhak memasuki bangunan 
dan halaman atau tempat lain yang dipergunakan 
atau yang dikuasai oleh Perseroan dan berhak 
memeriksa semua pembukuan, surat, dan alat 
bukti lainnya, memeriksa dan mencocokkan 
keadaan uang kas dan lain-lain serta berhak untuk 
mengetahui segala tindakan yang telah dijalankan 
oleh Direksi.

The Board of Commissioners is collectively responsible 
to the Shareholders and has the obligation to conduct 
surveillance and provide advice/guidance to the 
Company’s Board of Directors to ensure that the 
corporate governance is conducted appropriately on 
all levels of the organization. Duties and responsibilities 
and authorities of the Board of Directors are as follows:

dUTIes Of THe BOaRd Of 
COmmIssIOneRs
The Board of Commissioners shall supervise the 
management policies, the execution of corporate 
management as well as the Company’s business by 
the Board of Directors and provide advice to the Board 
of Directors and supervise of the implementation of 
the Long-Term Plan of the Company, work plan and 
budget and the Articles of Association as well as 
the GMS, as well as compliance with the laws and 
regulations applicable to the Company’s interests and 
in accordance with the purposes and objectives of the 
Company.

ResPOnsIBIlITIes Of THe BOaRd Of 
COmmIssIOneRs
1. The Board of Commissioners shall supervise the 

management policies, the execution of management 
in general, both regarding the Company or the 
Company’s business, and provide advise to the 
Board of Directors. The Board of Commissioners 
shall perform its duties and responsibilities in good 
faith, full of responsibility and prudence.

2. The Board of Commissioners, at all times during 
the Company’s office hours, is entitled to enter the 
building and the yard or any other place used or 
controlled by the Company to inspect all books, 
letters, and other documents, audit and verify the 
state of treasury etc. as well as entitled to know all 
actions taken by the Board of Directors.
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3. Direksi dan setiap anggota Direksi wajib untuk 
memberikan penjelasan tentang segala hal yang 
ditanyakan oleh Dewan Komisaris.

4. Dalam rangka mendukung efektivitas pelaksanaan 
tugas dan tanggung jawab Dewan Komisaris 
sebagaimana dimaksud pada ayat 1 di atas, 
Dewan Komisaris wajib membentuk Komite Audit, 
Komite Remunerasi, Komite Nominasi serta komite 
lainnya sesuai dengan persyaratan yang diatur 
dalam peraturan perundang undangan di bidang 
Pasar Modal. Dalam hal tidak dibentuk komite 
nominasi dan remunerasi, maka fungsi nominasi dan 
remunerasi yang diatur dalam POJK wajib dijalankan 
oleh Dewan Komisaris.

5. Dewan Komisaris setiap waktu berhak 
memberhentikan untuk sementara seorang atau 
lebih anggota Direksi, apabila anggota Direksi 
tersebut bertindak bertentangan dengan Anggaran 
Dasar dan/atau peraturan perundang-undangan 
yang berlaku atau merugikan maksud dan tujuan 
Perseroan atau melalaikan kewajibannya.

6. Pemberhentian sementara itu harus diberitahukan 
secara tertulis kepada yang bersangkutan disertai 
alasannya.

7. Dalam jangka waktu paling lambat 90  (sembilan puluh 
hari) setelah tanggal pemberhentian sementara, 
Dewan Komisaris harus menyelenggarakan RUPS 
untuk mencabut atau menguatkan keputusan 
pemberhentian sementara tersebut. Dalam RUPS 
sebagaimana dimaksud, anggota Direksi yang 
bersangkutan diberi kesempatan untuk hadir guna 
membela diri.

8. RUPS sebagaimana dimaksud pada ayat 7 di 
atas dipimpin oleh Komisaris Utama dan apabila 
Komisaris Utama tidak hadir, hal tersebut tidak perlu 
dibuktikan kepada pihak lain, maka RUPS dipimpin 
oleh salah seorang anggota Dewan Komisaris lainnya 
yang ditunjuk oleh RUPS tersebut dan pemanggilan 
harus dilakukan sesuai dengan ketentuan yang 
termaktub dalam Pasal 10.

9. Dengan lampaunya jangka waktu penyelenggaraan 
RUPS sebagaimana yang dimaksud pada ayat 7 Pasal 
ini atau RUPS tidak dapat mengambil keputusan, 
maka pemberhentian sementara sebagaimana 
dimaksud pada ayat 5 Pasal ini menjadi batal.

10. Apabila seluruh anggota Direksi diberhentikan 
sementara dan Perseroan tidak mempunyai 
seorangpun anggota Direksi maka untuk sementara 
Dewan Komisaris diwajibkan untuk mengurus 
Perseroan, dalam hal demikian Rapat Dewan 
Komisaris berhak untuk memberikan kekuasaan 

3. The Board of Directors and each member of the Board 
of Directors is obliged to provide an explanation to all 
inquiries made by the Board of Commissioners.

4. In order to support the effectiveness of tasks and 
responsibilities of the Board of Commissioners 
as referred to in paragraph 1 above, the Board 
shall establish Audit Committee, Remuneration 
Committee, Nomination Committee and other 
committees as  stipulated in the laws and 
regulations on capital market. In the event that 
no nomination and remuneration committee 
is formed, the function of the nomination and 
remuneration stipulated in the POJK must be 
carried out by the Board of Commissioners.

5. The Board of Commissioners reserves the right 
at all times to temporarily suspend one or more 
members of the Board of Directors, if the Board 
member violates the Statutes and/or applicable 
regulations or law or commit any act which is 
proven to be detrimental to the purpose and 
objective of the Company or dereliction of duty.

6. Such suspension must be notified in writing to the 
concerned along with the reasons behind it.

7. No more than 90 (ninety days) after the date of 
suspension, the Board must hold a GMS to revoke 
or strengthen the temporary suspension. In the 
said  GMS, the suspended member of the Board 
of Directors shall be given the opportunity to 
present and defend his/her actions.

8. GMS as referred to in paragraph 7 above is chaired 
by the President Commissioner and if he/she is 
not present, which does not require justification 
to others, shall be chaired by a member of the 
Board of Commissioners appointed by the GMS 
and invitation must be made in accordance with 
the provisions set forth in Article 10.

9. With the lapse of grace period for holding the 
GMS as referred to in paragraph 7 of this Article 
or in the event that the GMS is unable to reach 
a consensus, the suspension as referred to in 
paragraph 5 of this Article shall be void.

10. If all members of the Board of Directors are 
suspended and the Company does not have any 
standing Director, the Board of Commissioners 
shall be required to manage the Company. In such 
case, the Board of Commissioners Meeting shall 
be entitled to grant temporary authority to one or 
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sementara kepada seorang atau lebih di antara 
mereka atas tanggungan mereka bersama, satu dan 
lain dengan memperhatikan ketentuan ayat 6 Pasal 
ini.

jUmlaH, KOmPOsIsI dan 
IndePendensI dewan KOmIsaRIs

Berdasarkan hasil RUPS yang dilaksanakan pada 
tanggal 19 September 2013 yang dituangkan dalam 
Akta Risalah RUPS No. 03 Tanggal 19 September 
2013, susunan Dewan Komisaris terdiri dari seorang 
Komisaris Utama, 1 (satu) orang Komisaris. Hingga 
akhir 31 Desember 2016, komposisi Dewan Komisaris 
tidak ada perubahan. Hal itu sudah sesuai dengan 
ketentuan otoritas bursa Nomor Kep-305/BEI/07- 
2004 bahwa setiap perusahaan publik harus memiliki 
Komisaris lndependen sekurang-kurang nya 30% dari 
jumlah anggota Dewan Komisaris.

PengangKaTan dan masa 
jaBaTan
a. Penggantian dan/atau pengangkatan anggota 

Dewan Komisaris telah memperhatikan 
rekomendasi Komite Nominasi dan Remunerasi 
serta memperoleh persetujuan dari RUPS.

b. Masa jabatan seorang anggota Dewan Komisaris 
sesuai Anggaran Dasar adalah efektif sejak tanggal 
yang ditentukan dalam RUPS dan berakhir pada 
saat RUPS Tahunan tahun 2018.

c. Anggota Dewan Komisaris yang telah habis masa 
jabatannya dapat diangkat kembali oleh RUPS.

Masa Jabatan masing-masing anggota Dewan Komisaris 
adalah sebagai berikut :

no nama
name

Jabatan 
Position 

Persetujuan ruPslb
Approval of the EGMS

Masa Jabatan
Term of Service

1 Sumardjono
Komisaris Utama

President 
Commissioner

19 September 2013
Sampai dengan ditutupnya RUPST tahun 2018
Up to the closing of the 2018 AGMS

2
HM Roy 
Sembel

Komisaris
Commissioner 19 September 2013

Sampai dengan ditutupnya RUPST tahun 2018
Up to the closing of the 2018 AGMS

more of its members at their combined expense, 
notwithstanding the provisions of paragraph 6 of 
this Article.

THe nUmBeR, COmPOsITIOn and 
IndePendenCe Of THe BOaRd Of 
COmmIssIOneRs
Based on the resolution of GMS held on September 19, 
2013 outlined in the Deed of Minutes of GMS No. 03 
dated September 19, 2013, the Board of Commissioners 
consists of a President Commissioner and 1 (one) other 
Commissioner. Until the end of December 31, 2016, 
no change has been made to the composition of the 
Board of Commissioners. It is in conformity with the 
provisions of the stock exchange authorities number 
Kep-305/BEI/07-2004 that every Public Company must 
have Independent Commissioners sitting on at least 
30% of the total number of Commissioners position.

aPPOInTmenT and TeRm Of 
OffICe
a. Replacement and/or appointment of members 

of the Board of Commissioners is carried out in 
consideration of the recommendation made by the 
Nomination and Remuneration Committee as well 
as the approval of the GMS.

b. The term of office of a member of the Board of 
Commissioners in accordance with the Articles of 
Association is effective from the date specified in 
the General Meeting and ends with the 2018 AGM.

c. Members of the Board of Commissioners whose term 
of office is expiring may be reappointed by the AGM.

Term of office of each member of the Board of 
Directors:
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RealIsasI PROgRam KeRja dewan 
KOmIsaRIs
Dewan Komisaris menyusun Program Kerja Tahunan 
tahun 2016 yang telah disahkan pada awal bulan Januari 
tahun 2016. Program kerja dimaksud merupakan acuan 
awal bagi Dewan Komisaris dalam melaksanakan tugas 
pengawasan dan pemberian nasihat kepada Direksi 
dalam melakukan pengelolaan Perseroan.

Berikut adalah realisasi Program Kerja Dewan 
Komisaris Tahun 2016:

1. Rapat internal Dewan Komisaris. 
2. Rapat Gabungan Dewan Komisaris dan Direksi 

diantaranya:
a. Pelaksanaan Rapat Kinerja;
b. Pelaksanaan Rapat Isu Strategis.

3. RUPS: Pertanggung Jawaban Pengelolaan 
Perusahaan.

4.    RUPSLB.
5. Memberi arahan dan masukan tertulis kepada 

Direksi.
6.    Mereview dan mengevaluasi kinerja Komite Audit.

7.    Menunjuk Kantor Akuntan Publik  untuk mengaudit 
Laporan Keuangan tahun buku 2016.

8.    Pengawasan dan pengarahan terhadap unit bisnis 
Perseroan.

9.    Melakukan kunjungan kerja operasional ke kapal.

PROgRam PelaTIHan aTaU 
ORIenTasI BagI KOmIsaRIs
Dewan Komisaris diwajibkan meningkatkan kompetensi 
agar dapat menjalankan tugas pengawasan dan 
pemberian nasihat kepada Direksi serta meningkatkan 
fungsi Dewan Komisaris, sedangkan bagi anggota 
Dewan Komisaris yang baru akan mendapatkan 
program pengenalan/orientasi. 

Sepanjang tahun 2016, Dewan Komisaris telah 
berpartisipasi dalam pelatihan/seminar sebagai berikut:

sUmaRdjOnO 

no tanggal
date

JUDUL/TOPIK
Theme/Topic

temPat
Place

PenYelenggara
organizer

1. 2 Mei 2016
2 May 2016

Kuasi Reorganisasi
Quasi-Reorganization Jakarta In-house Training

2. 29 Juli 2016
29 July  2016 Become Influential Leader Jakarta In-house Training

3. 18 Agustus 2016
18 August  2016 Tax Amnesty Jakarta Ey

RealIzaTIOn Of THe BOaRd Of 
COmmIssIOneRs’ wORK PROgRam
Board of Commissioners draw up the Annual Work 
Program 2016, which was passed at the beginning of 
January 2016. The work program is a starting point for 
the Board of Commissioners in performing monitoring 
and providing advice to the Board in managing the 
Company.

Here is the realization of the Board of Commissioners 
year Work Program 2016:

1. Internal Meeting of the Board of Commissioners.
2. Joint Meeting of Board of Commissioners and 

Board of Directors, including:
a. Implementation of Performance Meeting;
b. Implementation of Strategic Issues Meeting.

3. GMS: Accountability of Company Management.

4. EGMS.
5. Guidance and feedback in written form to the 

Board of Directors.
6. Review and evaluation of the Audit Committee’s 

performance.
7. Appointment of Public Accounting Firm to audit 

the 2016 financial statements.
8. Supervision and direction of the Company’s 

business units.
9. Operational work visit to vessels.

TRaInIng OR ORIenTaTIOn 
PROgRam fOR THe COmmIssIOneRs
The Board of Commissioners is required to improve its 
competency in order to perform the tasks of monitoring 
and providing advice to the Board of Directors as well as 
advancing the functions of the Board of Commissioners, 
and new members of the Board of Commissioners will 
be provided with introduction/orientation program.

Throughout 2016, the Board of Commissioners has 
participated in trainings/seminars as follows:
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no tanggal
date

JUDUL/TOPIK
Theme/Topic

temPat
Place

PenYelenggara
organizer

4. 26 September 2016
26 September 2016 Leadership for Decision Making Jakarta In-house Training

5. 31 Oktober 2016
31 October 2016 Finance for Non Finance Jakarta In-house Training

6. 05 Desember 2016
05 December 2016 Leadership and Management Control Jakarta In-house Training

7. 06-08 Desember 2016
06-08 December 2016 IICD Training Jakarta IICD

Hm ROy semBel

no tanggal
date

JUDUL/TOPIK
Theme/Topic

temPat
Place

PenYelenggara
organizer

1 19 Maret 2016
19 March 2016

1st National Conference Business Management and Accounting : 
Bridging the gap between Theory and Practice Tangerang UPH

2 21 September 2016
21 September 2016

Pension Fund Business Meeting : Optimalisasi Portofolio 
Investasi 
Pension Fund Business Meeting: Optimalization Investment 
Portfolio

Jakarta BEI

3

21 - 23 Nopember 
2016

21 - 23 November 
2016

2nd Annual ‘The Boardroom Agenda :
Strengthening Committee Alliances For Cohesive Action On The 
Boardroom Agenda : Hand-in-hand Creating a Brighter Future

Singapore Marcus Frans

4

28 Nopember-01 
Desember 2016
28 November-01 
December 2016

Eduniversal International Conference Australia Eduniversal

5 07 Desember 2016
07 December 2016

International Management Accounting Conference :
Management Accounting in Digitized World Jakarta CMA Association

PROgRam ORIenTasI BagI 
KOmIsaRIs dan anggOTa KOmITe 
dI BawaH dewan KOmIsaRIs BaRU 

Perseroan memiliki program orientasi dan pengenalan 
bagi anggota Dewan Komisaris dan Komite di bawah 
Dewan Komisaris yang baru bergabung dengan tujuan 
untuk memberikan pengetahuan dan pemahaman 
tentang perusahaan dan lingkup pekerjaannya yang 
dipresentasikan oleh Direktur utama dan Direksi lainnya 
yang meliputi:
a. Penerapan prinsip-prinsip Good Corporate 

Governance
b. Visi dan Misi Perusahaan
c. Budaya Perusahaan
d. Struktur Organisasi  dan Job Description
e. Tugas dan Tanggung Jawab Dewan Komisaris dan 

Direksi
f. Rencana Jangka Panjang Perusahaan (RJPP)
g. Rencana Kerja Anggaran Perusahaan (RKAP)
h. Audit Internal dan Audit Eksternal
i. Komite Audit
j. Sistim yang berlaku di Perusahaan

ORIenTaTIOn PROgRam fOR 
COmmIssIOneRs and memBeRs Of 
THe COmmITTee UndeR THe new 
BOaRd Of COmmIssIOneRs 
The Company holds orientation and introduction 
programs for members of the Board of Commissioners 
and Committees thereunder who recently joined with 
the aim of provideing knowledge and understanding of 
the company and its scope of work as presented by the 
President and other Directors which include the following:

a. Implementation of the principles of Good 
Corporate Governance

b. Vision and Mission of the Company
c. Corporate Culture
d. Organizational Structure and Job Description
e. Duties and Responsibilities of the Board of 

Commissiones and Board of Directors
f. Company’s Long-Term Plan (RJPP)
g. Company’s Budget Work Plan (RKAP)
h. Internal Audit and External Audit
i. The Audit Committee
j. System applicable at the Company
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Program pengenalan perusahaan dapat berupa 
presentasi, pertemuan, kunjungan ke Perseroan dan 
pengkajian dokumen.

Dikarenakan, selama tahun 2016 tidak adanya 
perubahan susunan Dewan Komisaris, maka program 
orientasi tidak dilakukan. 

BOARD CHARTER (PedOman dan TaTa 
TeRTIB KeRja dewan KOmIsaRIs)

Dalam menjalankan tugasnya Dewan Komisaris telah 
memiliki Pedoman dan Tata Tertib Kerja (Board Manual). 
Pedoman (Board Manual) tersebut disusun berdasarkan 
prinsip-prinsip hukum korporasi diantaranya UU No.40 
Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas; Keputusan 
Ketua Bapepam-LK Nomor: Kep-86/PM/1996 tanggal 
24 Januari 1996 tentang keterbukaan informasi yang 
harus segera diumumkan kepada publik (Peraturan 
Nomor X.K.1) serta Anggaran Dasar Perusahaan. 

Dalam Board Manual tersebut menjelaskan beberapa 
aspek tugas dan tanggung jawab Dewan Komisaris : 

1. Pengangkatan Dewan Komisaris,  
2. Masa Jabatan Anggota Dewan Komisaris,  
3. Penjelasan fungsi Dewan Komisaris,  

4. Tugas, wewenang, kewajiban, dan tanggung jawab,  
5. Pendelegasian wewenang,  
6. Pembagian tugas dan wewenang Dewan Komisaris,  

7. Rapat Dewan Komisaris,  
8. Program pengenalan (orientasi) Anggota 

Dewan  Komisaris,  
9. Remunerasi Dewan Komisaris,  
10. Peningkatan pengetahuan Dewan Komisaris,  
11. Pedoman umum pengawasan Dewan Komisaris,  

12. Etika jabatan Dewan Komisaris,  
13. Wewenang dan hak Komisaris,  
14. Evaluasi kinerja, serta  
15. Komite-komite Dewan Komisaris.  

IndePendensI dewan 
KOmIsaRIs dan KOmIsaRIs 
IndePenden 

Setiap anggota Dewan Komisaris bertindak secara 
independen dalam menjalankan tugas dan tanggung 

The Company’s introduction programs include 
presentations, meetings, visits to the Company and 
review of documents.

Since, during 2016, there was no change in the 
composition of the Board of Commissioners, the 
orientation program was not carried out.

BOaRd CHaRTeR (gUIdelInes and 
COde Of COndUCT Of THe BOaRd Of 
COmmIssIOneRs)
In performing its duties, the Board of Commissioners already 
has Employment Guidelines and Code of Conduct (Board 
Manual). The Guidelines (Board Manual) were formulated 
based on the principles of corporate law, e.g. Law number 
40 of 2007 on Limited Liability Company; Decree by the 
Chairman of Bapepam-LK Number: Kep-86/PM/1996 dated 
24 January 1996 regarding the disclosure of information 
which must be announced to the public (Regulation No. 
X.K.1) and the Company’s Articles of Association.

The Board Manual explains some aspects of the duties 
and responsibilities of the Board of Commissioners:

1. Appointment of the Board of Commissioners,
2. Term of office of Members of the Board of Commissioners,
3. Explanation of the functions of the Board of 

Commissioners,
4. Duties, authorities, obligations, and responsibilities,
5. Delegation of authority,
6. The distribution of tasks and authority of the Board 

of Commissioners,
7. Meetings of the Board of Commissioners,
8. Introduction program (orientation) for the Member 

of the Board of Commissioners,
9. Remuneration for the Board of Commissioners,
10. Improvement of the Board of Commissioners’ knowledge,
11. General guidelines for the supervision of the Board 

of Commissioners,
12. Work Ethics of the Board of Commissioners,
13. Authority and Rights of each Commissioner,
14. Performance Evaluation, as well as
15. Committees of the Board of Commissioners.

IndePendenCe Of THe 
BOaRd Of COmmIssIOneRs 
and IndePendenT 
COmmIssIOneRs
Each member of the Board of Commissioners acts 
independently in performing their duties and oversight 
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jawab pengawasannya. Masing-masing Komisaris tidak 
mencampuri keputusan dan pendapat lainnya, tidak 
memberi dan mendapat tekanan yang mengarah pada 
benturan kepentingan, serta tidak terikat secara moral 
dan material kepada pihak-pihak tertentu yang dapat 
memengaruhi independensinya. 

KRITeRIa KOmIsaRIs IndePenden 

Kriteria Komisaris Independen telah sesuai dengan 
defininisi POJK No. 33/POJK.04/2014 tanggal 8 
Desember 2014 tentang Direksi dan Dewan Komisaris 
Emiten atau Perusahaan Publik pasal 21, sebagai 
berikut:
• Tidak mempunyai saham baik langsung maupun 

tidak langsung pada Perseroan
• Tidak mempunyai hubungan afiliasi dengan 

anggota Dewan Komisaris, anggota Direksi, atau 
Pemegang Saham Utama. 

• Tidak mempunyai hubungan usaha baik langsung 
maupun tidak langsung yang berkaitan dengan 
kegiatan usaha perseroan.

PeRnyaTaan TenTang 
IndePendensI KOmIsaRIs 
IndePenden
Seluruh Komisaris Independen Perseroan telah memenuhi 
kriteria independensi sebagaimana disebutkan di atas.

aspek independensi
Independence Aspect sumardjono hm roy 

Sembel
Tidak memiliki hubungan afiliasi dengan Direktur dan/atau anggota Dewan Komisaris lain 
Having no affiliation with the Directors and/or other members of the Board of Commissioners

√ √

Tidak menjabat sebagai Direksi di Perusahaan yang terafiliasi dengan Perusahaan
Not serving as a Board of Directors in affiliated Company

√ √

Tidak bekerja pada lembaga pemerintahan dalam kurun waktu tiga tahun terakhir
Not working with government agencies in the last three years

√ √

Tidak bekerja di Perseroan atau afiliasinya dalam kurun waktu tiga tahun terakhir
Not working at The Company or its affiliates within the last three years

√ √

Tidak mempunyai keterkaitan finansial, baik langsung maupun tidak langsung dengan Perseroan atau 
perusahaan lain yang menyediakan jasa dan produk kepada Perseroan dan afiliasinya
Having no financial link, either directly or indirectly with The Company or other companies providing 
services and products to The Company and its affiliates

√ √

Bebas dari kepentingan dan aktivitas bisnis atau hubungan lain yang dapat menghalangi atau mengganggu 
kemampuan Dewan Komisaris untuk bertindak atau berpikir secara bebas di lingkup Perseroan
Free from business interests and activities or other relationships that may impair or bother the ability of the 
Board of Commissioners to act or to think freely within the scope of The Company

√ √

responsibilities. Each Commissioner shall refrain from 
interfering with the decision and opinion of others as 
well as from providing and being under any duress that 
may lead to conflicts of interest, and is bound neither 
morally nor materially to certain parties which may affect 
their independence.

CRITeRIa Of IndePendenT 
COmmIssIOneR
Independent Commissioner criteria is in accordance with 
definition made by POJK No. 33/POJK.04/2014 dated 
December 8, 2014 regarding the Board of Directors 
and Board of Commissioners of Public Listed Company 
Article 21, as follows:
• Not currently possessing any stock, either directly 

or indirectly, in the Company.
• Not affiliated with members of the Board of 

Commissioners, members of the Board of 
Directors, nor the majority shareholder.

• No business relationship, directly or indirectly, 
with the Company’s business activities.

sTaTemenT On THe IndePendenCe 
Of THe IndePendenT 
COmmIssIOneR
All Independent Commissioners of the Company have 
met the aforementioned independence criteria.
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dIReKsI
board of direCTorS

Direksi adalah organ Perseroan yang bertanggung 
jawab penuh atas pengurusan Perseroan untuk 
kepentingan dan tujuan Perseroan sesuai dengan 
ketentuan Anggaran Dasar.

Dalam pelaksanaan kegiatan usaha Perseroan, Direksi 
terdiri dari 1 (satu) orang Direktur Utama dan 1 (satu) 
orang Direktur. 

TUgas dan wewenang 
dIReKsI
Tugas dan Tanggung Jawab Direksi adalah sebagai 
berikut :

1. Direksi bertugas menjalankan dan bertanggung 
jawab atas pengurusan Perseroan untuk 
kepentingan Perseroan sesuai dengan maksud 
dan tujuan Perseroan yang ditetapkan dalam 
Anggaran Dasar.

 Dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab 
atas pengurusan, Direksi wajib menyelenggarakan 
RUPST dan RUPS lainnya sebagaimana diatur 
dalam peraturan perundang-undangan dan 
Anggaran Dasar.

 Setiap anggota Direksi wajib melaksanakan tugas 
dan tanggung jawab dengan itikad balk, penuh 
tanggung jawab, dan kehati hatian.

2. Direksi berhak mewakili Perseroan di dalam dan 
di luar Pengadilan tentang segala hal dan dalam 
segala kejadian, mengikat Perseroan dengan 
pihak lain dan pihak lain dengan Perseroan, serta 
menjalankan segala tindakan, baik yang mengenai 
kepengurusan maupun kepemilikan, akan tetapi 
dengan pembatasan bahwa untuk: 
a. Meminjam atau meminjamkan uang atas nama 

Perseroan (tidak termasuk pengambilan uang 
perseroan di bank-bank) yang jumlahnya 
melebihi jumlah yang dari waktu ke waktu 
ditentukan oleh Dewan Komisaris;

The Board of Directors is an organ of the Company 
which is fully responsible for the management of the 
Company’s interests and objectives of the Company 
in accordance with the provisions of the Articles of 
Association.

In the implementation of the Company’s operations, 
the Board of Directors consists of 1 (one) President 
and 1 (one) other Director.

dUTIes and POweRs Of 
dIReCTORs
Duties and Responsibilities of Directors are as follows:

1. The Board of Directors is in charge of operations 
and management for the benefit of the Company 
in accordance with the purposes and objectives 
set forth in the Company’s Articles of Association. 
In carrying out the duties and responsibilities 
of management, the Board of Directors shall 
convene the AGMS and other GMS as stipulated 
in the legislation and Articles of Association. 

 Each member of the Board of Directors shall carry 
out the duties and responsibilities in good faith, 
full responsibility and prudence.

2. The Board of Directors reserves the right to 
represent the Company within and outside the 
Court on all matters and in any event, bind the 
Company with another party and another to the 
Company, as well as perform all actions, both 
concerning the management and ownership, 
provided that the following actions are restricted:
a. Borrowing or lending money on behalf of 

the Company (not including withdrawing the 
Company’s money in the banks) in excess 
of the amount determined by the Board of 
Commissioners from time to time;
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b. Mendirikan suatu usaha atau turut serta pada 
perusahaan lain, baik di dalam maupun di luar 
negeri;
• Harus dengan persetujuan terlebih dahulu 

dan Dewan Komisaris.

3. Perbuatan hukum untuk mengalihkan kekayaan 
Perseroan yang Keuangan atas permohonan 
Perseroan.

4. a. Direkur   Utama   berhak dan berwenang  
 bertindak untuk dan atas nama Direksi serta  
 mewakili Perseroan.
b. Dalam hal Direktur Utama tidak hadir atau 

berhalangan karena sebab apapun juga, hal 
mana tidak perlu dibuktikan kepada pihak 
ketiga, maka anggota Direksi lainnya berhak 
dan berwenang bertindak untuk dan atas nama 
Direksi serta mewakili Perseroan. 

5. Pembagian tugas dan wewenang setiap anggota 
Direksi ditetapkan oleh RUPS.

 Dalam hal RUPS tidak menetapkan, pembagian 
tugas dan wewenang anggota Direksi ditetapkan 
berdasarkan keputusan Direksi. 

6. Tanpa mengurangi tanggung jawab Direksi, 
Direksi dapat memberi kuasa tertulis kepada 
seorang atau lebih kuasa untuk dan atas nama 
Perseroan melakukan perbuatan hukum tertentu 
sebagaimana yang diuraikan dalam surat kuasa.

7. Dalam hal anggota Direksi mempunyai benturan 
kepentingan dengan Perseroan, maka yang 
berhak mewakili Perseroan adalah:
a. Anggota Direksi lainnya yang tidak mempunyai 

benturan kepentingan dengan Perseroan; 
b. Dewan Komisaris, dalam hal seluruh anggota 

Direksi mempunyai benturan kepentingan 
dengan Perseroan; atau;

c. Pihak lain yang ditunjuk oleh RUPS, dalam hal 
seluruh anggota Direksi atau Dewan Komisaris 
mempunyai benturan kepentingan dengan 
Perseroan.

TUgas dan TanggUng jawaB 
masIng-masIng anggOTa dIReKsI

Tugas dan tanggung jawab masing-masing anggota 
Direksi Perseroan  diatur dengan berpedoman pada 

b. Establish a business or participate in other 
companies, both at home and abroad;

• Which require prior approval from the Board 
of Commissioners.

3. Legal actions to transfer the Company’s financial 
wealth at the request of the Company.

4. a.  The President is entitled and  authorized to act  
 for and on behalf of the Board of Directors and  
 represent  the  Company.

 b. In the event that the Director is absent  
 or cannot attend the meeting for any reason  
 whatsoever, which does not need to prove  
 to a third party, the members of the Board  
 of Directors shall be entitled and authorized  
 to act for and on behalf of the Board of  
 Directors and represent the Company.

5. The distribution of tasks and responsibilities 
of each member of the Board of Directors 
is determined by the GMS. Failing this, the 
distribution of tasks and authority of members of 
the Board of Directors shall be determined by the 
Board of Directors.

6. Without prejudice to the responsibility of the 
Board of Directors, the Board of Directors may 
authorize in writing one or more assignees for and 
on behalf of the Company to undertake certain 
legal actions as described in the power of attorney 
(proxy).

7. In the event that any member of the Board of Directors 
is in a conflict of interest with the Company, the 
following shall be entitled to represent the Company:
a. Another Board members who is not in a conflict 

of interest with the Company;
b. The Board of Commissioners, in case all 

members of the Board of Directors are in a 
conflict of interest with the Company; or;

c. Other parties appointed by the GMS, in 
the event that all members of the Board of 
Directors or Board of Commissioners are in a 
conflict of interest with the Company.

dUTIes and ResPOnsIBIlITIes Of 
eaCH memBeR Of THe BOaRd Of 
dIReCTORs
The duties and responsibilities of each member of the 
Board of Directors is regulated under the Company’s 
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Anggaran Dasar No. 03 tanggal 19 September 2013 
serta Keputusan Direksi tentang Perubahan Struktur 
Organisasi No 003/SK/DIR-HIT/VIII/2014 tanggal 1 
September 2014 sebagai berikut: 

no nama
name

Jabatan 
Position

Tugas dan Tanggung Jawab
Duty and Responsibility

1 Theo Lekatompessy
Direktur Utama

President

1. Penanggung jawab utama pengelolaan seluruh sumber 
daya sehingga efektif dan efisien guna tercapainya Visi 
dan Misi Perusahaan.

2. Penanggung jawab RKAP tahunan dan RJPP lima 
tahunan Perusahaan.

1. Mainly responsible for the management of all resources 
so as to be effective and efficient in order to achieve 
the Vision and Mission of the Company.

2. Responsible for the Company’s annual RKAP (Corporate 
Work Plan and Budget) and the Company’s five-year 
RJPP (Corporate Long-Term Plan).

2 Budi Haryono 
Direktur
Director

1. Bidang Keuangan/Akuntansi 
2. Bidang Manajemen Risiko 
1. Finance/Accounting Field 
2. Risk Management Field 

KOmPOsIsI, KRITeRIa dan 
IndePendensI dIReKsI
Berdasarkan hasil RUPS Luar Biasa yang dilaksanakan 
pada tanggal 19 September 2013 yang dituangkan 
dalam Akta Risalah RUPS No. 03 tanggal 19 September 
2013. Susunan Direksi adalah sebagai berikut: 

no nama
name

Jabatan 
Position

Persetujuan ruPslb
egms approval

Masa Jabatan
Term of Office

1
Theo 

Lekatompessy
Direktur Utama

President
19 September 2013

Sampai dengan ditutupnya RUPST tahun 2018
Up to the closing of the 2018 AGMS

2 Budi Haryono 
Direktur
Director

19 September 2013
Sampai dengan ditutupnya RUPST tahun 2018
Up to the closing of the 2018 AGMS

Masa jabatan anggota Direksi ditetapkan 5 (lima) 
tahun dan dapat diangkat kembali untuk 1 (satu) kali 
masa jabatan. RUPS dapat memberhentikan para 
anggota Direksi sewaktu-waktu.  RUPS juga  dapat 
memberhentikan anggota Direksi berdasarkan alasan 
lainnya yang dinilai tepat demi kepentingan dan 
tujuan Perseroan.

Articles of Association No. 03 dated 19 September 
2013 and the Decision of the Board of Directors 
regarding Organizational Structure Change No. 003/
SK/DIR-HIT/VIII/2014 of September 1, 2014 as follows:

COmPOsITIOn, CRITeRIa and 
IndePendenCe Of dIReCTORs
Based on the results of the Extraordinary General 
Meeting held on 19 September 2013 as outlined in the 
Deed of Minutes of AGM No. 03 dated 19 September 
2013, the structure of the Board of Directors is as follows:

Term office for each member of the Board of Directors 
is five (5) years, subject to 1 (one) more term of office 
renewal. GMS to dismiss the members of the Board of 
Directors at any time. Shareholders also may dismiss 
members of the Board of Directors based on reasons 
that are judged appropriate in the interests and 
objectives of the Company.
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PROgRam PelaTIHan dalam 
RangKa PenIngKaTan 
KOmPeTensI dIReKsI

Selama tahun 2016, anggota Direksi telah mengikuti 
pelatihan, sertifikasi, workshop dan conference 
sebagaimana berikut:

THeO leKaTOmPessy – dIReKTUR UTama

no tanggal
date

JUDUL/TOPIK
Theme/Topic

temPat
Place

PenYelenggara
organizer

1
29 Februari 2016 
29 February 2016

PGD - Energizing Indonesia Forum - Advancing Natural 
Gas Development & Supply Chain to Anticipate National 
Energy Crisis

Jakarta ILUNI FTUI

2
01-04 Maret 2016
01-04 March 2016

Small Scale LNG Infrastructure & Ships Conference Jakarta All Event Group

3
14 Maret 2016
14 March 2016

Innovative Finance Forum: 
Sustaining Indonesia’s Tropical Landscapes

Jakarta United Nation

4
16 Maret 2016
16 March 2016

Asia - Pacific Maritime Conference 2016 SIN PT. Wakeni

5
22 Maret 2016
16 March 2016

Indonesia Investment Forum - Outlook 2016 Jakarta
Mercantile Club 

Jakarta

6
24 Maret 2016
24 March 2016

1st Bilateral Maritime Forum Between Indonesia and The 
Netherlands

Jakarta
The Embassy of 

the Kingdom of the 
Netherlands

7
06 April 2016
06 April 2016

“Current Issues in Dispute Settlement Mechanism – Under 
AEC (Investment, Trade & Stock Market)”

Jakarta
Universitas Pelita 

Harapan

8
11-15 April 2016
11-15 April 2016

LNG World Conference Perth

9
22 April 2016
22 April 2016

Indonesia - The Netherlands Business Forum, On The 
Occasion of the Working Visit of President RI

Den Haag Kadin Benelux

10
03 Mei 2016
03 May 2016

Indonesia Leadership Forum 2016 Jakarta SWA

11
30 Mei 2016
30 May 2016

4th Gas Forum - Special Focus on Technology Bali
Indonesia Gas 

Society

12
31 Mei 2016
31 May 2016

IFCCI Forum Group Discussion "New Negative Investment 
List: New Hope For Indonesia

Jakarta IFCCI

13
01 Juni 2016
01 June 2016

Commercial Risk Management for Large Capital Projects Jakarta INA

14
03 Juni 2016
03 June 2016

Application of Economic Way of Thinking in Business 
Decision Making: The Case of Perseroan Transformation

Jakarta IPMI

15
18 Agustus 2016
18 August 2016

Tax Amnesty Jakarta Ernst & young

16
05 September 2016
05 September 2016

SMM Conference - Maritime Future Summit Hamburg KJRI Hamburg

17
14-15 September 2016
14-15 September 2016

6th Annual LNG Transport handling And Storage 
Indonesia 2016 Forum - the Value Chain from Big-Small-
Mini-Barges LNGC in Several Prospective Market/Clusters

Bali All Event Group

18
12-14 Oktober 2016
12-14 October 2016

3rd LNG Supply, Transport & Storage Philippines Forum Philippines Natural gas Global

19
18-19 Oktober 2016
18-19 October 2016

127th Professional Director Program (GCG Program) Jakarta
Indonesian Institute 

for Corporate 
Directorship

TRaInIng PROgRam fOR THe 
PURPOse Of ImPROvIng THe 
COmPeTenCe Of THe BOaRd Of 
dIReCTORs
During 2016, members of the Board of Directors have 
participated in trainings, certifications, workshops and 
conferences as follows:

THeO leKaTOmPessy – PResIdenT
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no tanggal
date

JUDUL/TOPIK
Theme/Topic

temPat
Place

PenYelenggara
organizer

20
20 September 16
20 September 16

Argus LNG Forum-  LNG Market Evolution in an Era of 
Abundance

SIN Argus Media

21
26-27 Oktober 2016
26-27 October 2016

Asia Pacific Small & Mid-Scale LNG (APAC LNG) Summit 
- Bridging the Gap Between Large and Small Scale LNG 
Players.

SIN DMG Event Energy

22
8 Nopember 2016
8 November 2016

EU-Indonesia Business Dialogue Jakarta Britcham Indonesia

BUdI HaRyOnO – dIReKTUR

no tanggal
date

JUDUL/TOPIK
Theme/Topic

temPat
Place

PenYelenggara
organizer

1
23-25 Februari 2016

23- 25 February  2016
121th Professional Director Program  (GCG Program) Jakarta IICD

2
10 Maret16
10 March 16

Perdagangan Saham
Stock Trading

Jakarta In-House Training

3
29 Februari 2016
29 February 2016

Petrogas Day's Energizing Indonesia Forum - Advancing 
Natural Gas Development
& Supply Chain to Anticipate National Energy Crisis

Jakarta ILUNI FTUI

4
23 Maret 2016
23 March 2016

CEO Forum, Indonesia’s Sustainable Growth: Surfing in the 
Waves og Global Uncertainty

Jakarta IPMI

5
02 Mei 2016
02 May 2016

Kuasi Reorganisasi
Quasi Reorganization

Jakarta In-House Training

6
04 Mei 2016
04 May 2016

Digital Flyer Power Talk Jakarta IPMI

7
18 Agustus 2016
18 August 2016

Tax Amnesty Jakarta Ey

8
26 September 2016
26 September 2016

Decision Making in Practice Jakarta Hasnul Suhaimi

9
05 Desember 2016
05 December 2016

Leadership & Management Control System Jakarta In-House Training

PROgRam ORIenTasI BagI 
dIReKsI BaRU

Perseroan memiliki program pengenalan bagi anggota 
Direksi baru. Program ini bertujuan untuk memberikan 
pemahaman tentang visi misi dan nilai Perseroan, 
kode etik, struktur organisasi, lines of business, 
pedoman dan tata tertib kerja Direksi serta peraturan-
peraturan lainnya. Materi untuk program pengenalan 
Perusahaan bagi Direksi baru adalah sebagai berikut:
 
a. Penerapan prinsip-prinsip Good Corporate 

Governance
b. Visi dan Misi Perusahaan

BUdI HaRyOnO – dIReCTOR

ORIenTaTIOn PROgRam 
fOR new THe BOaRd Of 
dIReCTORs
The Company has an induction program for new the 
Board of Directors member. The program aims to provide 
an understanding of the Company’s vision, mission and 
values, codes of conduct, organizational structure, lines 
of business, guidelines and code of conduct the Board 
of Directors as well as other regulations. The materials 
for the introduction program for new Directors consist of 
the following:
a. The implementation of the principles of Good 

Corporate Governance
b. Vision and Mission of the Company
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c. Budaya Perusahaan
d. Struktur Organisasi  dan Job Description
e. Tugas dan Tanggung Jawab Dewan Komisaris dan 

Direksi
f. Rencana Jangka Panjang Perusahaan (RJPP)
g. Rencana Kerja Anggaran Perusahaan (RKAP)
h. Audit Internal dan Audit Eksternal
i. Komite audit
j. Sistem yang berlaku di Perusahaan

Selama tahun 2016 tidak terdapat program pengenalan 
bagi Direksi baru karena tidak ada anggota Direksi 
baru. 

PengUngKaPan mengenaI BoaRd 
chaRteR (PedOman dan TaTa 
TeRTIB KeRja dIReKsI)

Direksi Perseroan telah dilengkapi Pedoman Tata 
Tertib Kerja (Board Manual) Direksi. Board Manual 
disusun berdasarkan peraturan dan perundang-
undangan yang berlaku yaitu: 

• UU No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan 
Terbatas,  

• Keputusan Ketua Badan Pengawas Pasar Modal 
dan Lembaga Keuangan Nomor: Kep-86/PM/1996 
tanggal 24 Januari 1996 tentang Keterbukaan 
Informasi yang Harus Segera Diumumkan Kepada 
Publik (Peraturan Nomor X.K.1) serta 

• Anggaran Dasar Perusahaan.  

Aspek-aspek Pedoman Kerja Direksi terdiri atas: 

• Masa Jabatan Anggota Direksi Direksi,
• Wewenang, dan Kewajiban Direksi,  

• Rapat Direksi,  
• Program Pengenalan Anggota Direksi, 

• Remunerasi, 
• Peningkatan Pengetahuan Direksi, 
• Rencana Jangka Panjang Perusahaan, Rencana 

Kerja dan Anggaran Perusahaan, Laporan 
Tahunan,  

• Evaluasi Kinerja Direksi. 

c. Corporate Culture
d. Organizational Structure and Job Description
e. Duties and Responsibilities of the Board of 

Commissioners and Board of Directors
f. The Company’s Long-Term Plan (RJPP)
g. Company Budget Work Plan (CBP)
h. Internal Audit and External Audit
i. Audit Committee
j. System applicable at the Company

During 2016 there was no induction program for 
new the Board of Directors because there’s no new 
member of the Board of Directors.

dIsClOsURe RegaRdIng THe 
BOaRd CHaRTeR (gUIdelInes and 
COde Of COndUCT Of THe BOaRd 
Of dIReCTORs)
The Board of Directors of the Company has been 
equipped with the Code of Conduct Working (Board 
Manual) Board of Directors. Board Manual prepared 
based on the rules and regulations that apply are:

• Law no. 40 Year 2007 regarding Limited Liability 
Company,

• Decree by the Chairman of the Capital Market 
Supervisory Agency and Financial Institution 
Number: Kep-86/PM/1996 dated 24 January 1996 
regarding Disclosure of Information which must 
be made Public (Rule No. X.K.1) and

• Company’s Articles of Association.

Aspects of Working Guidelines Board of Directors 
consists of:
• Term of Office of the Board of Directors,
• Authorities and Obligations of the Board of 

Directors,
• Meeting of the Board of Directors,
• Introduction Program for new the Board of 

Directors,
• Remuneration,
• Increased knowledge of the Board of Directors,
• the Company’s Long-Term Plan, Work Plan and 

Budget, the Annual Report,

• Performance Evaluation of the Board of Directors.
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asesmen TeRHadaP
dewan KOmIsaRIs dan dIReKsI
aSSeSSmenT of The board of CommiSSionerS and direCTorS

asesmen dewan 
KOmIsaRIs
Dewan Komisaris menetapkan program kerja yang 
realisasinya diukur secara self-assessment oleh Dewan 
Komisaris sendiri sebagai ukuran terhadap efektivitas 
pelaksanaan tugas dan tanggung Jawab Dewan 
Komisaris. 

assessmenT Of THe 
BOaRd Of COmmIssIOneRs
The Board of Commissioners establish a work 
program whose realization is measured through a self-
assessment on the effectiveness of implementation 
of tasks and responsibilities by the Board of 
Commissioners.



AnAlisA & PembAhAsAn 
mAnAjemen
Management Discussion & Analysis

TATA KelolA PerusAhAAn
Good Corporate Governance

TAnggung jAwAb sosiAl 
PerusAhAAn
Corporate Social Responsibility

169OPTIMIZINGOPTIMalIsasIlaporan Tahunan 2016 annual Report

KRITeRIa yang dIgUnaKan dalam 
PelaKsanaan asesmen aTas 
KIneRja dewan KOmIsaRIs 
Kriteria evaluasi kinerja Dewan Komisaris ditetapkan 
dengan membuat perbandingan atas pencapaian 
program kerja yang direalisasikan oleh Dewan 
Komisaris. 

PROsedUR PelaKsanaan 
asesmen aTas KIneRja 
dIReKsI
Penilaian kinerja Direksi dilakukan secara kolegial 
maupun individual oleh Pemegang Saham. Penilaian 
kinerja oleh pemegang saham dilakukan dalam RUPST 
tentang Laporan Pertanggungjawaban Laporan 
Keuangan.

KRITeRIa yang dIgUnaKan dalam 
PelaKsanaan asesmen aTas 
KIneRja dewan KOmIsaRIs dan 
dIReKsI
Perseroan membuat Key Performance Indicators (KPI) 
Manajemen dan menjadi suatu Kontrak Manajemen 
antara Pemegang saham dengan Direksi.

Kontrak manajemen merupakan kesanggupan 
manajemen untuk mencapai target-target yang telah 
disepakati oleh kedua belah pihak yaitu Pemegang 
Saham dengan Direksi dan Dewan Komisaris. Target-
target yang telah disepakati bersama tertuang dalam 
Kontrak Manajemen berdasarkan Key Performance 
Indicators (KPI) mencakup aspek finansial dan 
operasional 

Perhitungan pencapaian Key Performance Indicator  
Perseroan didasarkan pada: 
1. Laporan Auditor Independen dan Laporan 

Keuangan Konsolidasian Perseroan Tahun 2016.

2. Pedoman Penyusunan dan Penilaian Key 
Performance Indicator (KPI) Perseroan tahun 2016.

CRITeRIa Used In THe assessmenT 
Of THe PeRfORmanCe Of THe 
BOaRd Of COmmIssIOneRs
The Board of Commissioners’ performance evaluation 
criteria  is set out by making a comparison on the 
achievement of the work program which is realized by 
the Board of Commissioners.

PROCedURes fOR 
PeRfORmanCe assessmenT 
Of dIReCTORs
Performance assessment of the Board of Directors is 
made collegially and individually by the Shareholders. 
Performance assessment by the Shareholders in the 
AGMS is conducted on Responsibility Report Financial 
Report.

CRITeRIa Used In THe assessmenT 
Of THe PeRfORmanCe Of THe 
BOaRd Of COmmIssIOneRs and 
BOaRd Of dIReCTORs
The Company created a Management Key 
Performance Indicators (KPI) which becomes a 
management contract between the shareholders and 
the Board of Directors.

Management Contract is the ability of management 
to achieve targets agreed by both parties: the 
Shareholders and the Board of Directors and Board of 
Commissioners. The targets which have been agreed 
are stipulated in the Management Contract based on 
Key Performance Indicators (KPIs) covering financial 
and operational aspects.

Calculation of the Company’s achievement of Key 
Performance Indicators based on:
1. Independent Auditor’s Report and the 2016 

Consolidated Financial Statements of the 
Company.

2. Guidelines for Preparation and Assessment of 2016 
Key Performance Indicator (KPI) the Company.
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PengUngKaPan PROsedUR 
PeneTaPan RemUneRasI dewan 
KOmIsaRIs & dIReKsI
diSCloSUre of proCedUre for deTerminaTion of remUneraTion 
for The board of CommiSSionerS & direCTorS

Remunerasi bagi Direksi dan Dewan Komisaris 
ditetapkan oleh RUPST mengacu pada Keputusan 
Pemegang Saham Perseroan. Penghasilan tersebut 
meliputi remunerasi dan tunjangan-tunjangan serta 
tantiem yang diberikan berdasarkan kinerja dan 
pencapaian Perusahaan.

Pada tahun 2016, gaji/honorarium, tunjangan dan 
fasilitas untuk tahun 2016 serta tantiem atas kinerja 
tahun buku 2015 untuk Dewan Komisaris dan Direksi 
adalah sebagai berikut:

a. Komite Nominasi dan Remunerasi membuat 
kajian perhitungan penghasilan diterima (take 
home pay) yang terdiri atas gaji, tunjangan, 
fasilitas dan tantiem/insentif kinerja dibandingkan 
dengan hasil survey dari konsultan independen 

b. Usulan penghasilan ini dibahas bersama Dewan 
Komisaris yang selanjutnya akan diusulkan kepada 
Pemegang Saham. 

c. Pemegang Saham Mayoritas akan memberikan 
persetujuan/menunda penetapan gaji/honorarium, 
tunjangan dan fasilitas untuk tahun 2016 serta 
tantiem atas kinerja tahun buku 2015. 

d. RUPS mengesahkan penetapan gaji/honorarium, 
tunjangan dan fasilitas untuk tahun 2016 serta 
tantiem atas kinerja tahun buku 2015. 

Adapun proses penetapan remunerasi Dewan 
Komisaris dan Direksi dapat digambarkan sebagai 
berikut:

Remuneration for the Board of Directors and Board 
of Commissioners is set by the AGMS by referring 
to the Resolution of Shareholders. These earnings 
include the remuneration and allowances as well as 
bonuses are awarded based on performance and 
achievements.

In 2016, salaries/emoluments, allowances and 
facilities for 2016 as well as annual bonus based on 
the performance of the financial year 2015 to the 
Board of Commissioners and Directors are as follows:

a. The Nomination and Remuneration Committee 
created a study of calculation of (take home pay), 
which consist of salaries, benefits, facilities and 
bonuses/incentives performance in comparison 
with survey results from independent consultants.

b. This revenue proposals are discussed with the 
Board of Commissioners to be subsequently 
proposed to the Shareholders.

c. The Majority Shareholder shall approve/delay 
salary/honorarium, allowances and facilities 
for 2016 as well as annual bonus based on the 
performance throughout the 2015 financial year.

d. The GMS authorizes the establishment of salary/
honorarium, allowances and facilities for 2016 as 
well as annual bonus based on the performance of 
the 2015 financial year.

The process of determining the Board of 
Commissioners and Directors remuneration can be 
described as follows:
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Komite nominasi dan remunerasi 
nomination and remuneration committee

Komite Nominasi dan Remunerasi membuat kajian 
perhitungan penghasilan diterima (take home 

pay) yang terdiri atas gaji, tunjangan, fasilitas dan 
tantiem/insentif kinerja 

The Nomination and Remuneration Committee 
makes a take home pay study comprising salaries, 

benefits, facilities and tantiem/performance 
incentives

usulan dewan Komisaris  
board of commissioners ProPosal

Usulan penghasilan ini dibahas bersama Dewan 
Komisaris yang selanjutnya akan diusulkan kepada 

Pemegang Saham. 

This proposal of income is discussed with the Board 
of Commissioners which will be proposed to the 

Shareholders.

Pemegang saham  
shareholders

Pemegang Saham Mayoritas akan memberikan 
persetujuan penetapan gaji/honorarium, tunjangan 

dan fasilitas untuk tahun 2016 serta tantiem atas 
kinerja tahun buku 2015.

The Majority Shareholders will approve the 
determination of salaries/honoraria, benefits and 

facilities for 2016 and tantiem for the performance 
of the fiscal year 2015.

ruPs  
general meeting of shareholders

RUPS memutuskan Pemegang Saham Mayoritas 
akan memberikan persetujuan penetapan gaji/
honorarium, tunjangan dan fasilitas untuk tahun 
2016 serta tantiem atas kinerja tahun buku 2015. 

The General Meeting of Shareholders decides 
that the majority Shareholders will approve the 

determination of salaries/honoraria, benefits and 
facilities for 2016 and tantiem for the performance 

of the fiscal year 2015.

IndIKaTOR PeneTaPan 
RemUneRasI dewan 
KOmIsaRIs & dIReKsI

Dewan Komisaris dan Direksi berhak atas penghasilan 
yang terdiri dari honorarium, tunjangan, fasilitas 
dan tantiem. Penetapan penghasilan tersebut 
mempertimbangkan faktor pendapatan aktiva, tingkat 
inflasi, kondisi dan kemampuan keuangan Perusahaan 
dan faktor-faktor yang lain yang relevan, serta tidak 
bertentangan dengan perundang-undangan yang 
berlaku. 

IndICaTOR fOR 
deTeRmInaTIOn Of 
RemUneRaTIOn fOR THe 
BOaRd Of COmmIssIOneRs 
& dIReCTORs
The Board of Commissioners and Directors are 
entitled to salary consisting of fees, benefits, facilities 
and bonuses. Determination of such income assets 
shall take into accounts the asset income, inflation 
rates, conditions and financial ability of the Company 
and other relevant factors, and not in conflict with 
applicable legislation.
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sTRUKTUR dan KOmPOnen 
RemUneRasI  dewan KOmIsaRIs 
dan dIReKsI

no uraian Penghasilan
Salary Description

Keterangan
Explanation Income Description

1 Gaji

Direktur Utama = 100%.
Direksi = 90% dari Direktur Utama.

Komisaris Utama = 45% dari gaji Direktur Utama.
Komisaris = 90% dari honorarium Komisaris Utama.

President = 100%.
Director = 90% of President.

President Commissioner = 45% of the salary of the 
President.

Commissioner = 90% of the honorarium of the 
President Commissioner.

Salary

2 Tunjangan Cuti Tahunan
1x Gaji

1 (one) month salary

3 Tunjangan Hari Raya
1x Gaji

1 (one) month salary
Religious Day Allowance

4 Fasilititas Kendaraan Operational vehicle

5
Tunjangan Pemeliharaan 

Kendaraan
Vehicle Maintenance 

Allowance

6 Fasilitas Kesehatan Health Benefit

RemUneRasI dewan KOmIsaRIs
Remunerasi Dewan Komisaris selama tahun 2016 
meliputi honorarium, tunjangan cuti dan tunjangan 
kendaraan sebesar Rp2.507.304.510,00.

Selama tahun 2016, tidak ada pembayaran tantiem 
kepada Dewan Komisaris.

RemUneRasI dIReKsI 
Remunerasi Direksi selama tahun 2016 meliputi 
honorarium, tunjangan cuti dan tunjangan kendaraan 
sebesar Rp5.249.121.135,00.

Selama tahun 2016, tidak ada pembayaran tantiem 
kepada Direksi. 

sTRUCTURes and COmPOnenTs Of 
RemUneRaTIOn Of THe BOaRd Of 
COmmIssIOneRs and dIReCTORs

BOaRd Of COmmIssIOneRs RemUneRaTIOn
Remuneration of the Board of Commissioners for 2016 
include honorarium, leave allowances and benefits 
amounting to Rp2,507,304,510,00.

No bonus is paid to the Board of Commissioners 
during 2016.

BOaRd Of dIReCTORs RemUneRaTIOn
Remuneration Board of Directors for 2016 include 
fees, paid vacation and allowances amounting to 
Rp5,249,121,135,00.

No bonus is paid to the Board of Directors during 
2016.
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RaPaT dIReKsI, RaPaT dewan 
KOmIsaRIs dan RaPaT 
gaBUngan dewan KOmIsaRIs 
& dIReKsI
board of direCTorS meeTing, board of CommiSSionerS 
meeTing and JoinT meeTingS of The board of CommiSSionerS & 
direCTorS

Rapat Dewan Komisaris dilaksanakan guna membahas 
hal yang bersifat strategis dan memerlukan keputusan 
segera. Sesuai dengan POJK No. 33/POJK.04/2014, 
dinyatakan bahwa Dewan Komisaris wajib mengadakan 
rapat paling kurang 1 kali dalam 2 bulan (atau 6 kali 
dalam setahun). Di Perseroan, rapat Dewan Komisaris 
diadakan sekurang-kurangnya 1 (satu) kali dalam 2 
(dua) bulan dan setiap saat jika diminta oleh seorang 
atau lebih anggota Dewan Komisaris. Kuorum Rapat 
Dewan Komisaris tercapai jika lebih dari setengah 
anggota Dewan Komisaris hadir atau diwakilkan 
dengan kuasa kepada Komisaris lain.

Musyawarah untuk mufakat diupayakan dalam 
pengambilan keputusan rapat tersebut. Jika tidak 
terjadi mufakat, pemungutan suara di antara anggota 
Dewan Komisaris yang hadir atau diwakilkan dalam 
rapat dilakukan dan keputusan diambil berdasarkan 
suara setuju ½ (satu per dua) jumlah anggota Dewan 
Komisaris atau wakilnya yang sah. Jika jumlah suara 
yang setuju dan tidak setuju sama, maka usulan yang 
disampaikan ditolak, kecuali mengenai diri orang akan 
diputuskan oleh Ketua Rapat.

Berdasarkan Buku Pedoman Kerja Dewan Komisaris, 
Rapat Dewan Komisaris wajib diselenggarakan secara 
berkala dan wajib dihadiri oleh seluruh anggota 
Dewan Komisaris secara fisik. Jumlah Rapat Dewan 
Komisaris pada tahun 2016 adalah sebanyak 10 kali, 
dengan tingkat kehadiran sebagai berikut:

Board of Commissioners Meeting is held to discuss 
strategic matters requiring an immediate resolution. 
In accordance with POJK No. 33/POJK.04/2014, 
the Board of Commissioners shall hold meetings 
at least once every 2 months (or 6 times a year). At 
The Company, board meetings are held at least once 
every 2 (two) months and at any time if requested by 
one or more members of the Board of Commissioners. 
Board Meeting quorum is reached if more than half 
the members of the Board of Commissioners are 
present or represented by power of attorney to 
another Commissioner.

Deliberation and consensus are sought in the decision 
making of the meeting. If there is no consensus, voting 
will be carried out among members of the Board of 
Commissioners who are present or represented at 
the meeting is done and decisions are taken based 
on the affirmative votes by ½ (one half) the number 
of members of the Board of Commissioners or their 
authorized representative. If the number of votes 
for and against is equal, the submitted proposal is 
rejected, except in the case of individuals which will 
be decided by the Chairman of the Meeting.

Based on the Work Handbook of the Board of 
Commissioners, Board Meetings shall be held on a 
regular basis and must be attended by all members 
of the Board of Commissioners physically. There 
were 10 Board Meetings in 2016 with the following 
attendance:
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nama
name

Jabatan 
Position

jumlah rapat 
tahun 2016

Number of Meetings in 
2016

Kehadiran
rapat Komisaris

commissioner meeting 
Attendance

Persentase 
Kehadiran (%)
Attendance 

Percentage (%)

Sumardjono
Komisaris Utama 

President 
Commissioner

10x 10x 100

HM Roy Sembel
Komisaris 

Independent 
Commissioner

10x 10x 100

Agenda Rapat Dewan Komisaris :

no tanggal rapat
meeting date

agenda rapat dewan Komisaris
The Board of Commissioners’s Meetings Agenda

1
04 Januari 2016
04 January 2016

Meeting dengan KA dan KAP Ey membahas hasil audit tahun buku 2015 
Meeting with KA and KAP EY discussing the audit results of the 2015 fiscal year 

2
01 Februari 2016
01 February 2016

Budget 2016 dan Laporan Keuangan 2015
Budget 2016 and Financial Statements 2015

3
02 Februari 2016
02 February 2016

Meeting dengan Manajemen membahas status Proyek Isargas
Meeting with Management discussing Isargas Project status

4
Februari 2016
February 2016

Meeting dengan Manajemen membahas Hasil Audit atas Laporan Keuangan 2015
Meeting with Management discussing Audit Results on Financial Statements 2015

5
13 Maret 2016
13 March 2016

Perlengkapan Navigasi Kapal Griya Flores
Griya Flores Ship Navigation Equipment

6
23 Mei 2016
23 May 2016

Persiapan RUPS 
Preparation of GMS

7
24 Mei 2016
24 May 2016

Meeting Dekom HIT dengan Direksi PT  Humpuss
Meeting between HIT Commissioners with PT Humpuss Board of Directors

8
30 Juni 2016
30 June 2016

Program Zero Accident dan Pencapaian Anggaran
Zero Accident Program and Budget Achievement

9
05 September 2016
05 September 2016

Progress Pelaksanaan Rencana Kerja Audit Internal.
Progress of Implementing Internal Audit Work Plan

10
15 Desember 2016
15 December 2016

Evaluasi Umum Pengelolaan Perusahaan 2016 dan Persiapan Budget 2017
General Evaluation of Corporate Management 2016 and Budget Preparation 2017

fReKUensI PeRTemUan 
dan TIngKaT KeHadIRan 
RaPaT dIReKsI
Pertemuan Direksi dilakukan untuk pencapaian 
pengambilan keputusan. Dalam setiap rapat 
Direksi, diwajibkan untuk dibuat risalah rapat yang 
ditandatangani oleh Ketua Rapat Direksi dan seluruh 
anggota Direksi yang hadir, yang berisi hal-hal yang 
didiskusikan dan diputuskan dalam rapat. Sesuai 
dengan POJK No. 33/POJK.04/2014, dinyatakan 
bahwa Direksi wajib mengadakan rapat paling kurang 
1 kali dalam setiap bulan (12 kali dalam 1 tahun).

Meeting Agenda of the Board of Commissioners:

fReQUenCy Of meeTIngs 
and BOaRd Of dIReCTORs 
meeTIng aTTendanCe
The Board of Directors Meetings is carried out to 
achieve a decision. In each meeting of the Board of 
Directors, minutes of meeting must be compiled and 
subsequently signed by the Chairman of the Board of 
Directors Meeting and all Directors present, regarding 
things that are discussed and decided in the meeting. 
In accordance with POJK No. 33/POJK.04/2014, the 
Board of Directors shall convene at least once a month 
(12 times in 1 year).
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Di samping itu, anggota Direksi dapat mengadakan 
pertemuan setiap waktu apabila:

• Dipandang perlu oleh seorang atau lebih anggota 
Direksi

• Atas permintaan tertulis dari seorang atau lebih 
anggota Dewan Komisaris, atau

• Atas permintaan tertulis dari 1 (satu) orang atau 
lebih Pemegang Saham yang bersama-sama 
mewakili 1/10 (satu per sepuluh) atau lebih 
dari jumlah seluruh Pemegang Saham dengan 
hak suara Rapat Direksi dianggap sah apabila 
diadakan di tempat kedudukan Perseroan atau di 
tempat lain di dalam wilayah Republik Indonesia. 
Selain itu pertemuan dianggap sah dan berhak 
mengambil keputusan yang mengikat apabila 
dihadiri oleh lebih dari ½ (satu per dua) jumlah 
anggota Direksi atau wakilnya yang sah.

Panggilan Rapat Direksi dilakukan secara tertulis oleh 
anggota Direksi yang berhak mewakili Perseroan dan 
disampaikan dalam jangka waktu paling lambat 3 (tiga 
hari) sebelum rapat diadakan atau dalam waktu yang 
lebih singkat jika dalam keadaan mendesak, dengan 
tidak memperhitungkan tanggal panggilan dan 
tanggal rapat.

Selama tahun 2016, rapat Direksi telah dilaksanakan 
12 kali dengan rekapitulasi rapat sebagai berikut:

nama
name

Jabatan 
Position

jumlah rapat 
tahun 2016

Number of Meeting 
in 2016

Kehadiran
rapat direksi
Attendance

Persentase 
Kehadiran (%)
Attendance 

Percentage (%)

Theo Lekatompessy
Direktur Utama 

President
12x 12x 100

Budi Haryono
Direktur 
Director

12x 12x 100

Agenda Rapat Direksi:

no tanggal rapat
meeting date 

agenda rapat direksi
The Board of Directors’s Meeting Agenda

1
07 Januari 2016
07 January 2016

Progress Operasional Unit Kerja  bulan Januari 2016
Operational Progress of Business Unit in January 2016

2
15 Februari 2016
15 February  2016

Progress Operasional Unit Kerja  bulan Februari 2016
Operational Progress of Business Unit in February 2016

3
09 Maret 2016
09 March 2016

Progress Operasional Unit Kerja  bulan Maret 2016
Operational Progress of Business Unit in March 2016

4
15 April 2016
15 April 2016

Progress Operasional Unit Kerja  bulan April 2016
Operational Progress of Business Unit in April 2016

In addition, members of the Board of Directors may 
hold meetings at all times:

• Whenever deemed necessary by one or more 
members of the Board of Directors

• Upon written request of one or more members of 
the Board of Commissioners, or

• Upon written request of 1 (one) or more 
Shareholders together representing 1/10 (one-
tenth) or more of the total number of shareholders 
with voting rights, to be considered valid if the 
Board of Directors Meeting is held at the domicile 
of the Company or on other location within the 
Republic of Indonesia. In addition, the meeting 
is considered valid and entitled to adopt binding 
resolutions if attended by more than ½ (one half) 
the number of members of the Board of Directors 
or their authorized representative.

Summon to the Board of Directors Meeting is 
made in writing by the members of the Board of 
Directors authorized to represent the Company and 
delivered within a maximum period of 3 (three) days 
before the meeting is held or earlier under urgent 
cirmcumstances, excluding the date of the call and 
the date of meeting.

By 2016, the Board of Directors meetings have been 
held 12 times with meeting recapitulation as follows:

Board of Directors Meeting Agenda:
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no tanggal rapat
meeting date 

agenda rapat direksi
The Board of Directors’s Meeting Agenda

5
25 Mei 2016
25 May 2016

Progress Operasional Unit Kerja  bulan Mei 2016
Operational Progress of Business Unit in May 2016

6
13 Juni 2016
13 June 2016

Progress Operasional Unit Kerja bulan Juni 2016
Operational Progress of Business Unit in June 2016

7
18 Juli 2016
18 July 2016

Progress Operasional Unit Kerja  bulan Juli 2016
Operational Progress of Business Unit in July 2016

8
25 Agustus 2016
25 August 2016

Progress Operasional Unit Kerja bulan Agustus 2016
Operational Progress of Business Unit in August 2016

9
15 September 2016
15 September 2016

Progress Operasional Unit Kerja  bulan September 2016
Operational Progress of Business Unit in September 2016

10
27 Oktober 2016
27 October 2016

Progress Operasional Unit Kerja  bulan Oktober 2016
Operational Progress of Business Unit in October 2016

11
24 Nopember 2016
24 November 2016

Progress Operasional Unit Kerja  bulan Nopember 2016
Operational Progress of Business Unit in November 2016

12
20 Desember 2016
20 December 2016

Progress Operasional Unit Kerja bulan Desember 2016
Operational Progress of Business Unit in December 2016

RaPaT gaBUngan 
Sesuai dengan POJK No. 33/POJK.04/2014, 
dinyatakan bahwa Direksi wajib mengadakan rapat 
bersama Dewan Komisaris secara berkala paling 
kurang 1 kali dalam 4 bulan (3 kali dalam 1 tahun), 
begitu pula sebaliknya.

Rapat gabungan dihadiri oleh Direksi dan Dewan 
Komisaris atas undangan Direksi untuk membahas 
berbagai topik kinerja operasional kapal dan non kapal. 
Di Perseroan, Rapat Gabungan Direksi mengundang 
Dewan Komisaris, dikenal dengan sebutan Rapat 
Kinerja. Selama tahun 2016 dilaksanakan sebanyak 12 
kali, dengan tingkat kehadiran sebagai berikut:
 

nama
name

Jabatan
Position

jumlah rapat
Number of 
meeting

Kehadiran
Attendance

Persentase Kehadiran (%)
Attendance Percentage (%)

Dewan Komisaris
The Board of Commissioners

    

Sumardjono
Komisaris Utama

President Commissioner
12x 12x 100

HM Roy Sembel
Komisaris Independen

Independent 
Commissioner

12x 12x 100

Direksi 
The Board of Directors

    

Theo Lekatompessy  
Direktur Utama

President
12x 12x 100

Budi Haryono
Direktur 
Director

12x 12x 100

jOInT meeTIng
In accordance with POJK No. 33/POJK.04/2014, the 
Board of Directors shall hold a joint meeting with the 
Board of Commissioners periodically at least once 
every 4 months (3 times in 1 year), and vice versa.

A joint meeting is attended by the Board of Directors 
and the Board of Commissioners at the invitation of 
the Board of Directors to discuss the topics of vessel 
and non-vessel operational performance. At The 
Company, the Joint Meeting of the Board of Directors 
invites the Board of Commissioners, referred to as 
Performance Meeting. During 2016, there are 12 
meetings with the following attendance:
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Agenda Rapat Kinerja, Gabungan Dewan Komisaris 
dan Direksi atas undangan Direksi:

no tanggal rapat
meeting  date

agenda rapat Kinerja
Performance Meeting Agenda

1
13 Januari 2016
13 January 2016

Perkembangan Kinerja Operasional bulan Desember 2015
Development of Operational Performance in December 2015

2
15 Februari 2016
15 February 2016

Perkembangan Kinerja Operasional bulan Januari 2016
Development of Operational Performance in January 2016

3
14 Maret 2016
14 March 2016

Perkembangan Kinerja Operasional bulan Februari 2016
Development of Operational Performance in Pebruary 2016

4
15 April 2016
15 April 2016

Perkembangan Kinerja Operasional bulan Maret 2016
Development of Operational Performance in March 2016

5
13 Mei 2016
13 May 2016

Perkembangan Kinerja Operasional bulan April 2016
Development of Operational Performance in April 2016

6
13 Juni 2016
13 June 2016

Perkembangan Kinerja Operasional bulan Mei 2016
Development of Operational Performance in May 2016

7
18 Juli 2016
18 July 2016

Perkembangan Kinerja Operasional bulan Juni 2016
Development of Operational Performance in June 2016

8
11 Agustus 2016
11 August 2016

Perkembangan Kinerja Operasional bulan Juli 2016
Development of Operational Performance in July 2016

9
15 September 2016
15 September 2016

Perkembangan Kinerja Operasional bulan Agustus 2016
Development of Operational Performance in August 2016

10
13 Oktober 2016
13 October 2016

Perkembangan Kinerja Operasional bulan September 2016
Development of Operational Performance in September 2016

11
14 Nopember 2016
14 November 2016

Perkembangan Kinerja Operasional bulan Oktober 2016
Development of Operational Performance in October 2016

12
14 Desember 2016
14 December 2016

Perkembangan Kinerja Operasional bulan Nopember 2016
Development of Operational Performance in November 2016

Terdapat rapat gabungan lainnya yang dihadiri oleh 
Direksi dan Dewan Komisaris atas undangan Dewan 
Komisaris untuk membahas isu-isu strategis baik 
operasional maupun non operasional. Rapat tersebut 
dikenal dengan sebutan Rapat Strategis yang selama 
tahun 2016, telah dilaksanakan sebanyak 12 kali, 
dengan tingkat kehadiran sebagai berikut:

nama
name

Jabatan
Position

jumlah rapat
Number of 
meeting

Kehadiran
Attendance

Persentase Kehadiran (%)
Attendance Percentage (%)

Dewan Komisaris
The Board of Commissioner

    

Sumardjono
Komisaris Utama

President Commissioner
12x 12x 100

HM Roy Sembel
Komisaris Independen

Independent Commissioner
12x 12x 100

Agenda for the Joint Performance Meeting of the 
Board of Commissioners and Directors at the Board of 
Directors’ invitation:

There are other joint meetings attended by the 
Board of Directors and the Board of Commissioners 
at the invitation of the Board of Commissioners to 
discuss strategic issues, both operational and non-
operational. The meeting, referred to as the Strategic 
Meetings, have been held 12 times during 2016, with 
the following attendance:
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nama
name

Jabatan
Position

jumlah rapat
Number of 
meeting

Kehadiran
Attendance

Persentase Kehadiran (%)
Attendance Percentage (%)

Direksi 
The Board of Directors

    

Theo Lekatompessy  
Direktur Utama

President
12x 12x 100

Budi Haryono
Direktur 
Direktur

12x 12x 100

Agenda Rapat Strategis, Gabungan Dewan Komisaris 
dan Direksi atas undangan Dewan Komisaris:

no tanggal rapat
date

agenda rapat strategis
Strategic Meeting Agenda

1
28 Januari 2016
28 January 2016

Pembahasan Isu-Isu Strategis di bulan Januari 2016
Discussing Strategic Issues in January 2016

2
25 Februari 2016
25 February 2016

Pembahasan Isu-Isu Strategis  di bulan Februari 2016
Discussing Strategic Issues in February 2016

3
29 Maret 2016
29 March 2016

Pembahasan Isu-Isu Strategis di bulan Maret 2016
Discussing Strategic Issues in March 2016

4
26 April 2016
26 April 2016

Pembahasan Isu-Isu Strategis di bulan April 2016
Discussing Strategic Issues in April 2016

5
26 Mei 2016
26 May 2016

Pembahasan Isu-Isu Strategis di bulan Mei 2016
Discussing Strategic Issues in May 2016

6
27 Juni 2016
27 June 2016

Pembahasan Isu-Isu Strategis di bulan Juni 2016
Discussing Strategic Issues in June 2016

7
27 Juli 2016
27 July 2016

Pembahasan Isu-Isu Strategis di bulan Juli 2016
Discussing Strategic Issues in July 2016

8
25 Agustus 2016
25 August 2016

Pembahasan Isu-Isu Strategis di bulan Agustus 2016
Discussing Strategic Issues in August 2016

9
26 September 2016
26 September 2016

Pembahasan Isu-Isu Strategis di bulan September 2016
Discussing Strategic Issues in September 2016

10
31 Oktober 2016
31 October 2016

Pembahasan Isu-Isu Strategis di bulan Oktober 2016
Discussing Strategic Issues in October 2016

11
25 Nopember 2016
25 November 2016

Pembahasan Isu-Isu Strategis di bulan Nopember 2016
Discussing Strategic Issues in November 2016

12
21 Desember 2016
21 December 2016

Pembahasan Isu-Isu Strategis di bulan Desember 2016
Discussing Strategic Issues in December 2016

Agenda for the Strategic Joint Meeting of the Board 
of Commissioners and Directors at the Board of 
Commissioners’ invitation:
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KOmITe aUdIT
aUdiT CommiTTee

Berdasarkan POJK No. 55/POJK.04/2015 tahun 
2015 tentang Pembentukan dan Pedoman 
Pelaksanaan Kerja Komite Audit. Komite Audit di 
perusahaan bertugas membantu Dewan Komisaris 
dalam memantau dan memastikan efektifitas sistem 
pengendalian internal dan pelaksanaan tugas auditor 
internal dan auditor eksternal dengan melakukan 
pemantauan dan evaluasi atas perencanaan dan 
pelaksanaan audit dalam rangka menilai  kecukupan  
pengendalian  internal  termasuk  proses pelaporan 
keuangan, manajemen risiko dan implementasi tata 
kelola perusahaan yang baik.

Komite Audit dibentuk oleh dan bertanggungjawab 
kepada Dewan Komisaris dalam membantu 
melaksanakan tugas dan fungsi pengawasan Dewan 
Komisaris berdasarkan Surat Keputusan Dewan 
Komisaris No. 026 tanggal 20 Maret 2014 tentang 
Pembentukkan Anggota Komite Audit.

PIagam KOmITe aUdIT
Komite Audit memiliki Piagam (Charter) yang telah 
disetujui oleh Dewan Komisaris yang digunakan 
sebagai pedoman dan tata tertib kerja anggota 
Komite Audit dalam menjalankan tugas dan tanggung 
jawabnya secara profesional dan independen. 

Piagam Komite Audit menguraikan tentang:
1. Persyaratan Profesional
2. Kewajiban
3. Tugas, Tanggung Jawab dan Wewenang
4. Rapat dan Pertemuan
5. Pelaporan
6. Penilaian Kerja

Based on POJK No. 55/POJK.04/2015 year 2015 
on the Establishment and Guide to Implementing 
the Audit Committee. The Audit Committee of the 
Company assists the Board of Commissioners in 
monitoring and ensuring the effectiveness of the 
internal control system and the implementation of 
the internal auditors and external auditors tasks of 
monitoring and evaluation of planning and conduct 
of audits in order to assess the adequacy of internal 
controls, including the process of financial reporting, 
risk management and implementation of the system 
good corporate governance.

The Audit Committee was formed by and accountable 
to the Board in assisting the performance of tasks and 
monitoring functions of the Board of Commissioners 
based on Decree No. 026 dated March 20, 2014 on 
the Establishment of Audit Committee.

aUdIT COmmITTee CHaRTeR
The Audit Committee has a Charter approved by the 
Board of Commissioners and used as guidelines and 
Code of Conduct for the Audit Committee in carrying 
out its duties and responsibilities in a professional and 
independent manner.

The Audit Committee Charter outlines the following:
1. Professional Requirements
2. Obligations
3. Duties, Responsibilities and Authorities
4. Meetings and Gatherings
5. Reporting
6. Work Assessment
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PROfIl KeTUa & anggOTa 
KOmITe aUdIT 

Nama, Jabatan dan Periode Jabatan Komite Audit 
Perseroan per 31 Desember 2016 adalah sebagai 
berikut: 

Posisi di Komite 
Position in committee

Posisi di Perseroan
Position in company

nama 
name

surat Keputusan 
dewan Komisaris

Decree of the Board 
of Commissioners

Periode Jabatan
Term of Office
Tanggal Efektif
Effective Date

Ketua
Chairman

Komisaris Utama 
President 

Commissioner
Sumardjono

001/Dekom-HIT/
II/2012

23 Februari 2012
23 February 2012

Anggota
Member

Komisaris Independen
Independent

Commissioner
HM Roy Sembel

026/Dekom-HIT/
III/2014

20 Maret 2014
20 March 2014

Anggota
Member

Pihak Independen
Independent Party

JT. Duma
006/Dekom-HIT/

VII/2012
20 Maret 2014
20 March 2014

Anggota
Member

Pihak Independen
Independent Party

Tri Ashadi
005/Dekom-
HIT/I/2014

09 Januari 2014
09 January 2014

SUMARDJONO 
Ketua Komite 
Committee Chairman

Profil disampaikan pada profil Dewan Komisaris
The profile is conveyed on Board of Commissioner’s 
profile

PROfIle Of CHaIRman 
and memBeR Of aUdIT 
COmmITTee 
Name, Position and Term of Office of the Audit 
Committee of the Company per December 31, 2016 
are as follows:
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HM ROy SEMBEL 
Anggota 
Member

Profil disampaikan pada profil Dewan Komisaris
The profile is conveyed on Board of Commissioner’s 
profile

JT. DUMA 
Anggota 
Member

Berkewarganegaraan Indonesia, berusia 70 tahun, berdomisili di 
Jakarta. Menjabat sebagai Anggota KA sejak 1 Juli 2012 berdasarkan 
SK Dewan Komisaris No. 006/Dekom-HIT/VII/2012, tanggal 1 Juli 
2012, dan SK Dewan Komisaris No. 026/Dekom-HIT/III/2014, tanggal 
20 Maret 2014, tentang Pembentukan Anggota KA. Bergabung 
dengan Perseroan mulai Januari 2009. Juga sebagai KNR hingga 30 
November 2015. 

Lulus sebagai Sarjana Ekonomi dari Universitas Kristen Indonesia 
(UKI) tahun 1974, dan menempuh program Magister Manajemen di 
LPMI Jakarta tahun 2004. 

Indonesian citizen, 70 years old, domiciled in Jakarta, serving as Member 
of Audit Committee  (AC) since July 1, 2012 based on the Decree of 
the Board of Commissioners No. 006/Dekom-HIT/VII/2012 dated July 
1, 2012, and Decree of the Board of Commissioners No. 026/Dekom-
HIT/III/2014 dated March 20, 2014 regarding the Establishment of AC 
Members. Joined the The Company in January 2009 as well as the 
Nomination and Remuneration Committee until November 30, 2015.

Graduated as a Bachelor of Economics from Universitas Kristen 
Indonesia (UKI) in 1974 and enrolled in the Master of Management 
program in LPMI Jakarta in 2004.
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Sepanjang tahun 2016, JT Duma telah berpartisipasi 
dalam pelatihan/seminar sebagai berikut:

no tanggal
date

JUDUL/TOPIK
Theme/Topic

temPat
Place

PenYelenggara
organizer

1 10 Maret 2016
10 March 2016

Perdagangan Saham
Stock Trading Jakarta In-House Training

2 14 April 2016
14 April 2016

Sosialisasi Dana Pensiun - BPJS Ketenagakerjaan
Socialization Pension Fund - BPJS Jakarta In-House Training

3 02 Mei 2016
02 May 2016

Kuasi Reorganisasi
Quasi-Reorganization Jakarta In-House Training

4 29 Juli 2016
29 July 2016 Become Influential Leader Jakarta In-House Training

5 18 Agustus 2016
18 August 2016 Tax Amnesty Jakarta In-House Training

6 26 September 2016
26 September 2016 Decision Making in Practice Jakarta In-House Training

7 31 Oktober 2016
31 October 2016 Finance for Non Finance Jakarta In-House Training

8 5 Desember 2016
5 December 2016 Leadership and Management Control System Jakarta In-House Training

TRI ASHADI 
Anggota 
Member

Berkewarganegaraan Indonesia, berusia 54 tahun, berdomisili di Jakarta. 
Menjabat sebagai Anggota KA sejak 2 Januari 2014 berdasarkan SK Dewan 
Komisaris No. 005/Dekom-HIT/I/2014, tanggal 2 Januari 2014 dan SK 
Dewan Komisaris No. 026/Dekom- HIT/III/2014, tanggal 20 Maret 2014, 
tentang Pembentukan Anggota KA. Bergabung dengan Perseroan pada 
awal 2014 sebagai Anggota KA. Pada 9 Januari 2014 sampai dengan 30 
November 2015 juga menjabat sebagai Anggota KNR 

Karirnya dimulai di Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan 
(BPKP) sebagai auditor junior dengan posisi terakhir sebagai supervisor 
audit. Selanjutnya, menjadi Kepala Bagian Keuangan RSAB Harapan Kita, 
anggota KA di beberapa perusahaan. 

Lulus dari Sekolah Tinggi Akuntansi Negara (STAN) Jakarta, tahun 1989, dan 
menyelesaikan MBA Program dari University of New Brunswick, Canada, 
tahun 1993. 

Indonesian citizen, 54 years old, domiciled in Jakarta. Member of the AC 
since January 2, 2014 by the Decree of the Board of Commissioners No. 
005/Dekom-HIT/I/2014, dated January 2, 2014 and Decree of the Board 
of Commissioners No. 026/Dekom-HIT/III/2014, dated March 20, 2014 
regarding the Establishment of AC. Joined the The Company in early 2014 
as Member of AC. January 9, 2014 until 30 November 2015 also served as 
a Member of the Nomination and Remuneration Committee.

His career began in the Financial and Development Supervisory Agency 
(BPKP) as a junior auditor with most recent position as an audit supervisor. 
He became the Head of Finance at RSAB Harapan Kita as well as AC 
member in a few companies.

Graduated from the State Accounting College (STAN) of Jakarta in 1989 and 
completed the MBA Program of the New Brunswick University in Canada, 
in 1993.

Throughout 2016, JT Duma has participated in the 
following trainings/seminars:
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Sepanjang tahun 2016, Tri Ashadi telah berpartisipasi 
dalam pelatihan/seminar sebagai berikut:

no tanggal
date

JUDUL/TOPIK
Theme/Topic

temPat
Place

PenYelenggara
organizer

1 10 Maret 2016
10 March 2016

Perdagangan Saham
Stock Trading Jakarta In-House Training

2 14 April 2016
14 April 2016

Sosialisasi Dana Pensiun - BPJS Ketenagakerjaan
Socialization Pension Fund - BPJS Jakarta In-House Training

3 02 Mei 2016
02 May 2016

Kuasi Reorganisasi
Quasi-Reorganization Jakarta In-House Training

4 29 Juli 2016
29 July 2016 Become Influential Leader Jakarta In-House Training

5 18 Agustus 2016
18 August 2016 Tax Amnesty Jakarta In-House Training

6 26 September 2016
26 September 2016 Decision Making in Practice Jakarta In-House Training

7 31 Oktober 2016
31 October 2016 Finance for Non Finance Jakarta In-House Training

8 5 Desember 2016
5 December 2016 Leadership and Management Control System Jakarta In-House Training

IndePendensI KOmITe 
aUdIT
Seluruh anggota Komite memiliki komitmen dan 
integritas yang tinggi, kemampuan dan keahlian 
sesuai bidang pekerjaannya untuk mendukung 
terselenggaranya tata kelola yang sehat. 

TaBel IndePendensI KOmITe aUdIT

aspek indepedensi
Independence Aspect sumardjono HM Roy Sembel jt. duma tri ashadi

Tidak memiliki hubungan keuangan dengan 
Dewan Komisaris dan Direksi

Having no financial relationship with the Board of 
Commissioners and the Board of Directors

x x x x

Tidak  memiliki hubungan kepengurusan
di Perseroan, maupun perusahaan afiliasi

Having no management relationship in the Company, nor 
affiliated companies

x x x x

Tidak memiliki  hubungan kepemilikan
saham perusahaan

Having no share ownership relationship in the Company
x x x x

Tidak memiliki hubungan keluarga dengan  Dewan 
Komisaris, Direksi dan/ atau sesama anggota Komite audit

Having no family relationship with the Board of 
Commissioners, Board of Directors and/or other members 

of the Audit Committee

x x x x

Tidak menjabat sebagai pengurus partai politik, pejabat 
pemerintah daerah

Not serving as a political party official, a local government 
official

x x x x

Throughout 2016, Tri Ashadi has participated in the 
following trainings / seminars:

aUdIT COmmITTee 
IndePendenCe
All members of the Committee have high commitment 
and integrity with the necessary capabilities and 
expertise in their fields to support the implementation 
of good governance.

TaBle On aUdIT COmmITTee 
IndePendenCe
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TUgas dan TanggUng 
jawaB KOmITe aUdIT

TUgas KOmITe aUdIT
1. Menelaah laporan keuangan Perseroan, proyeksi, 

informasi keuangan lainnya dan memenuhi 
syarat-syarat tata kelola perusahaan sebelum 
dipublikasikan.

2. Menelaah ketaatan Perseroan terhadap peraturan 
perundang- undangan di bidang Pasar Modal 
dan peraturan perundang-undangan lainnya yang 
berhubungan dengan kegiatan Perseroan.

3. Melaporkan kepada Dewan Komisaris berbagai 
risiko yang dihadapi Perseroan dan pelaksanaan 
pengendalian manajemen risiko oleh Direksi.

4. Menelaah dan melaporkan kepada Dewan 
Komisaris atas pengaduan yang berkaitan dengan 
keadaan Perseroan.

TanggUng jawaB
KOmITe aUdIT
1. Melakukan overview terhadap laporan Direksi 

kepada Dewan Komisaris dan mengidentifikasi 
hal-hal yang memerlukan perhatian Dewan 
Komisaris.

2. Memberikan masukan secara profesional dan 
independen yang dapat membantu pengambilan 
keputusan Dewan Komisaris.

3. Melaah pelaksanaan pemeriksaan oleh Auditor 
Internal.

4. Menjaga kerahasiaan dokumen, data, dan 
informasi Perseroan.

wewenang KOmITe aUdIT

1. Mengakses catatan atau informasi tentang 
karyawan, dana, aset serta sumber daya Perseroan 
lainnya yang berkaitan dengan pelaksanaan 
tugasnya. yang dimaksud dengan aset Perseroan 
antara lain kapal-kapal dan peralatan pendukung 
operasional.

2. Dalam melaksanakan kewenangannya, KA wajib 
bekerja sama dengan pihak yang melaksanakan 
fungsi internal audit.

3. Memberi pendapat dan rekomendasi kepada 
Dewan Komisaris dalam pengangkatan Kepala 
Auditor Internal.

dUTIes and 
ResPOnsIBIlITIes Of THe 
aUdIT COmmITTee
dUTIes Of THe aUdIT COmmITTee
1. Review the Company’s financial statements, 

projections, other financial information and meet 
the requirements of corporate governance before 
it’s published.

2. Review the Company’s adherence to the laws and 
regulations in the capital market and other laws 
relating to the Company’s activities.

3. Report the Board of Commissioners of the 
various risks faced by the Company and the 
implementation of risk management control by 
the Board of Directors.

4. Review and report complaints relating to the 
circumstances of the Company to the Board of 
Commissioners .

ResPOnsIBIlITIes Of THe aUdIT 
COmmITTee
1. Overview of the report to the Board of 

Commissioners and identification of issues 
which require the attention of the Board of 
Commissioners.

2. Provide professional and independent feedback 
that can help decision-making of the Board of 
Commissioners.

3. Examine the implementation of audit by the 
Internal Auditor.

4. Maintain the confidentiality of documents, data, 
and information of the Company.

aUTHORITIes Of THe aUdIT 
COmmITTee
1. Access notes or information about employees, 

funds, assets and other resources related to the 
Company’s performance of its duties. Company’s 
assets include ships and operational support 
equipment.

2. In exercising its authority, the AC shall cooperate 
with the parties carrying out the internal audit 
function.

3. Provide opinions and recommendations to the 
Board in the appointment of the Head of the 
Internal Auditor.



AnAlisA & PembAhAsAn 
mAnAjemen
Management Discussion & Analysis

TATA KelolA PerusAhAAn
Good Corporate Governance

TAnggung jAwAb sosiAl 
PerusAhAAn
Corporate Social Responsibility

185OPTIMIZINGOPTIMalIsasIlaporan Tahunan 2016 annual Report

4. Memberikan pendapat dan rekomendasi kepada 
Dewan Komisaris dalam penetapan Auditor 
Eksternal/Kantor Akuntan Publik yang akan 
ditunjuk dalam RUPS.

laPORan PelaKsanaan 
KegIaTan KOmITe 
Melalui penyelengaraan rapat-rapat selama tahun 
2016, Komite Audit telah melakukan review, evaluasi 
dan pemantauan sesuai dengan lingkup tugas dan 
tanggung jawabnya, meliputi:

• Kinerja Perusahaan
• Pengendalian Internal
• Manajemen Risiko

Sepanjang tahun 2016, Komite Audit sebagai Komite 
Penunjang Dewan Komisaris bersama Direktur Utama 
telah melakukan evaluasi atas realisasi rencana audit 
tahunan oleh Internal Audit dalam rangka perbaikan 
kualitas pemeriksaan. 

evalUasI KIneRja
Evaluasi kinerja Komite Audit dilaksanakan berdasarkan 
sistem self assesment yang dilakukan oleh Komite 
Audit dalam jangka waktu sekali dalam setahun.

Kegiatan yang dilaksanakan Komite Audit dalam 
tahun 2016 bila dibandingkan dengan target dalam 
Program Kerja tahun 2016 secara ringkas disampaikan 
sebagaimana berikut:

no Kegiatan
agenda target realisasi

realization %

1
Rapat Kinerja
Performance Meeting

12x 12x 100

2
Rapat Strategis
Strategic Meeting

12x 12x 100

3
Mereview Laporan Keuangan 2015
Reviewing the 2015 Financial Statement

1x 1x 100

4
Menyiapkan Draft Surat Dewan Komisaris
Preparing the Board of Commissioner Letter Draft

4x 3x 75

5
Rapat Koordinasi dengan Auditor Internal
Coordination Meeting with Internal Auditor

4x 4x 100

6
Rapat koordinasi dengan KAP 
Coordination meeting with KAP

2x 2x 100

4. Provide opinions and recommendations to the 
Board in the establishment of the External Auditor/
Public Accountant to be appointed in the GMS.

RePORT On COmmITTee’s 
aCTIvITIes
Through meetings during 2016, the Audit Committee 
has conducted a review, evaluation and monitoring in 
accordance with its scope of duties and responsibilities:

• Company Performance
• Internal Control
• Risk Management

Throughout 2016, the Audit Committee as the 
Supporting Committee for the Board of Commissioners 
and the President has evaluated the realization of the 
annual audit plan by Internal Audit in order to improve 
the quality of the examination.

PeRfORmanCe evalUaTIOn
The Audit Committee performance evaluation is 
conducted through a self-assessment by the Audit 
Committee within a period of one year.

Activities performed by the Audit Committee in 2016, 
when compared with the target in the 2016 Work 
Program, can be delivered in brief as follows:
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no Kegiatan
agenda target realisasi

realization %

7
Rapat Kerja Pengawasan dengan Manajemen Operasi
Supervision Working Meeting with Operation Management

5x 5x 100

8
Kunjungan operasional ke kapal
Operation visit to vessel

2x 2x 100

fReKUensI PeRTemUan/RaPaT dan 
TIngKaT KeHadIRan dan agenda 
RaPaT

Sebagaimana ditetapkan dalam Piagam Komite Audit, 
Komite dapat mengadakan rapat setiap saat. Komite 
Audit mengadakan pertemuan secara berkala dengan 
Manajemen yang relevan dengan tugas dan tanggung 
jawab Komite Audit.

Sesuai dengan POJK No. 55/POJK.04/2015 tentang 
Pembentukan dan Pedoman Pelaksanaan Kerja Komite 
Audit, dinyatakan bahwa Komite Audit mengadakan 
rapat secara berkala paling kurang satu kali dalam 3 
bulan (4 kali setahun).

Selama tahun 2016, Komite Audit melaksanakan 11 
kali rapat dengan tingkat kehadiran masing-masing 
anggota sebagai berikut:

nama
name Jabatan title Kehadiran

attended
Persentase (%)

Percentage
Sumardjono Ketua chairman            11x 100

HM Roy Sembel Anggota Member              11x 100

JT. Duma Anggota Member 11x 100

Tri Ashadi Anggota Member 11x 100

fReQUenCy Of meeTIngs and ITs 
aTTendanCe and agenda

As stipulated in its Charter, the Audit Committee may 
convene at all times. The Audit Committee meets 
periodically with the Management relevant to the 
duties and responsibilities of the Audit Committee.

In accordance with POJK No. 55/POJK.04/2015 
on the Establishment and Implementation of Work 
Guidelines for the Audit Committee, the Committee 
holds regular meetings at least once in 3 months (4 
times a year).

During 2016, the Audit Committee held 11 meetings 
with the following level of attendance:
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KOmITe nOmInasI dan 
RemUneRasI 
nominaTion and remUneraTion CommiTTee

Komite Nominasi dan Remunerasi merupakan  
salah satu Komite penunjang Dewan Komisaris 
yang dibentuk untuk membantu Dewan Komisaris 
Komisaris dalam menjalankan fungsi pengawasan dan 
pemberian nasihat mengenai penetapan kualifkasi dan 
proses nominasi serta remunerasi Dewan Komisaris 
dan Direksi.

Komite ini dibentuk dengan mengacu pada Surat 
Keputusan Dewan Komisaris dengan Surat Keputusan 
No. 009/Dekom-HIT/XI/2015 tanggal 24 November 
2015 tentang pemberhentian dan pengangkatan 
Anggota KNR Perseroan.

PROfIl KeTUa dan 
anggOTa KOmITe 
nOmInasI & RemUneRasI

Komite Nominasi dan Remunerasi diketuai oleh  
Komisaris dan beranggotakan anggota Dewan 
Komisaris lainnya. Pertemuan Komite dilakukan 
minimal 1 (satu) kali dalam setahun,  dan Ketua Komite 
dapat  mengundang pihak  lain  baik  internal  maupun 
eksternal  perusahaan, apabila diperlukan. 

Posisi di dalam 
Komite 

Position in 
committee

Posisi di perseroan
Position in company

nama 
name

surat Keputusan 
dewan Komisaris

Decree of Board of 
commissioners

Periode Jabatan
Term of Office

Ketua
Chairman

Komisaris 
Commissioner

HM Roy Sembel
024/Dekom-
HIT/I/2014

09 Januari 2014
09 January  2014

Anggota
Member

Pihak Independen
Independent Party

Isakayoga C.H.
009/Dekom-HIT/

XI/2015
24 Nopember 2015
24 November 2015

Anggota
Member

Internal yang 
membawahi SDM

Internal in charge upon 
Human Resources

Daryono
009/Dekom-HIT/

XI/2015
24 Nopember 2015
24 November 2015

The Nomination and Remuneration Committee is 
one of the supporting committees for the Board of 
Commissioners established to assist the Board of 
Commissioners’ oversight and advisory functions 
in determining the qualification and nomination 
process as well as remuneration for the Board of 
Commissioners and Board of Directors.

This committee was established with reference to 
the Decree of the Board of Commissioners No. 009/
Dekom-HIT/XI/2015 dated November 24, 2015 on 
dismissal and appointment of the Company’ NRC.

PROfIle Of THe CHaIRman 
and memBeRs Of 
THe nOmInaTIOn & 
RemUneRaTIOn COmmITTee
Nomination and Remuneration Committee is chaired 
by the Commissioner and consists of members of 
the Board of Commissioners. Committee meeting is 
carried out at least once a year, and the Chairman of 
the Committee may invite other parties, both internal 
and external, as required.
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HM ROy SEMBEL 
Ketua 
Chairman

Profil disampaikan pada profil Dewan Komisaris
The profile is conveyed on Board of Commissioner’s profile

ISAKAyOGA C.H. 
Anggota 
Member

Berkewarganegaraan Indonesia, berusia 64 tahun, berdomisili di 
Jakarta. Menjabat sebagai Anggota KNR sejak 24 November 2015, 
berdasarkan SK Dewan Komisaris No. 009/Dekom-HIT/XI/2015 
tanggal 24 November 2015, tentang Perubahan Anggota KNR. 

Kariernya dimulai tahun 1980 di Departemen Keuangan Republik 
Indonesia. Kariernya terus meningkat menjadi Senior Officer, Head 
of Bapindo Capital Market Business (1988-1992), Managing Director 
PT Bapindo Bumi Sekuritas (1992-1994), Direktur PT Mashill Jaya 
Sekuritas (1994-1995).

Lulus dari Fakultas Ekonomi Universitas Gajah Mada, lalu mengikuti 
berbagai pelatihan analis sekuritas di Departemen Keuangan  dan 
lainnya.

Indonesian citizen, 64 years old, domiciled in Jakarta. Serving as 
NRC Member since 24 November 2015, by decree of the Board of 
Commissioners No. 009/Dekom-HIT/XI/2015 dated November 24, 
2015 regarding the amendment KNR Members.

His career began in 1980 at the Ministry of Finance of the Republic of 
Indonesia. His career continued to rise to the levels of Senior Officer, 
Head of Bapindo Capital Market Business (1988-1992), Managing 
Director of PT Bapindo Bumi Sekuritas (1992-1994), Director of PT 
Mashill Jaya Securities (1994-1995).

He graduated from Faculty of Economy, Gajah Mada University. He 
took part in various trainings such as training on securities analysis in 
Finance Departement and others.
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Sepanjang tahun 2016, Isakayoga C.H. telah 
berpartisipasi dalam pelatihan/seminar sebagai 
berikut:

no tanggal
date

JUDUL/TOPIK
Theme/Topic

temPat
Place

PenYelenggara
organizer

1 10 Maret 2016
10 March 2016

Perdagangan Saham
Stock Trading Jakarta In-House Training

2 14 April 2016
14 April 2016

Sosialisasi Dana Pensiun - BPJS Ketenagakerjaan
Socialization Pension Fund - BPJS Jakarta In-House Training

3 02 Mei 2016
02 May 2016

Kuasi Reorganisasi
Quasi-Reorganization Jakarta In-House Training

4 29 Juli 2016
29 Julay 2016 Become Influential Leader Jakarta In-House Training

5 18 Agustus 2016
18 August 2016 Tax Amnesty Jakarta In-House Training

6 26 September 2016
26 September 2016 Decision Making in Practice Jakarta In-House Training

7 31 Oktober 2016
31 October 2016 Finance for Non Finance Jakarta In-House Training

8 05 Desember 2016
05 December 2016 Leadership and Management Control System Jakarta In-House Training

DARyONO 
Anggota 
Member

Profil disampaikan pada profil Sekretaris Perusahaan
The profile is conveyed on Corporate Secretary profile

Throughout 2016, Isakayoga C.H. has participated in 
the following trainings/seminars:
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IndePendensI KOmITe 
nOmInasI dan 
RemUneRasI
Seluruh anggota Komite Nominasi dan Remunerasi 
merupakan pribadi yang profesional. Anggota Komite 
Komite Nominasi dan Remunerasi  yang dibentuk  
telah memenuhi kriteria sebagai anggota, keahlian, 
pengalaman, dan integritas.

TaBel IndePendensI KOmITe 
nOmInasI dan RemUneRasI

aspek indepedensi
Aspects of Independence HM Roy Sembel isakayoga ch daryono

Tidak memiliki hubungan keuangan dengan 
Dewan Komisaris dan Direksi

Having no financial relationship with the Board of 
Commissioners and the Board of Directors

x x x

Tidak  memiliki hubungan kepengurusan
di Perseroan, maupun perusahaan afiliasi

Having no management relationship in the Company, 
nor affiliated companies

x x x

nOmInaTIOn and 
RemUneRaTIOn COmmITTee’s 
IndePendenCe 
All members of the Nomination and Remuneration 
Committee are professional individuals. The members 
of the established Nomination and Remuneration 
Committee have fulfilled the criteria for membership 
based on expertise, experience, and integrity.

TaBle On IndePendenCe Of 
nOmInaTIOn and RemUneRaTIOn 
COmmITTee 
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dUTIes and 
ResPOnsIBIlITIes Of THe 
nRC
The NRC’s main task is to assist the Board in the 
following areas:
1. Set up, formulate and evaluate the remuneration 

system policy for members of the Board of Directors, 
Board of Commissioners, and members of the 
Board of Commissioners Supporting Committee.

2. Provide recommendations regarding independent 
parties who will be members of the Board of 
Commissioners Supporting Committee.

3. Propose the amount of remuneration for members 
of the Board of Directors and the Board of 
Commissioners for approval by the GMS under the 
procedure stipulated in the Articles of Association of 
the Company.

4. Conduct internal meetings and, whenever 
necessary, invite the Company’s management 
and staff as a counterpart, before deciding on the 
proposed remuneration of the Board of Directors 
and Board of Commissioners.

5. Meeting at least once in 1 year.

ImPlemenTaTIOn RePORT Of THe 
COmmITTee
Throughout 2016, the NRC has performed the 
functions of the Remuneration Committee as follows:
1. Compile a study on remuneration of the Board of 

Directors and Board of Commissioners.
2. Receive the result of salary survey of the Board of 

Directors and Commissioners and independent 
consultants.

aspek indepedensi
Aspects of Independence HM Roy Sembel isakayoga ch daryono

Tidak memiliki  hubungan kepemilikan
saham perusahaan

Having no share ownership relationship in the 
Company

x x x

Tidak memiliki hubungan keluarga dengan  
Dewan Komisaris, Direksi dan/atau sesama 

anggota Komite audit
Having no family relationship with the Board of 
Commissioners, Board of Directors and/or other 

members of the Audit Committee

x x x

Tidak menjabat sebagai pengurus partai politik, 
pejabat pemerintah daerah

Not serving as a political party official, a local 
government official

x x x

TUgas dan TanggUng 
jawaB KnR

Tugas utama KNR adalah membantu Dewan Komisaris 
dalam:
1. Menyiapkan, merumuskan, dan mengevaluasi 

kebijakan sistem remunerasi bagi anggota Direksi, 
Dewan Komisaris, dan Anggota Komite Penunjang 
Dewan Komisaris.

2. Memberikan rekomendasi mengenai pihak-pihak 
independen yang akan menjadi anggota komite 
penunjang Dewan Komisaris.

3. Mengusulkan besaran remunerasi bagi anggota 
Direksi dan Dewan Komisaris untuk memperoleh 
persetujuan RUPS dengan tata cara sebagaimana 
diatur Anggaran Dasar Perusahaan.

4. Melakukan rapat secara internal dan bila perlu 
mengundang jajaran manajemen Perusahaan dan 
staf sebagai counterpart, sebelum memutuskan 
usulan remunerasi Direksi dan Dewan Komisaris.

5. Rapat sekurang-kurangnya sekali dalam 1 tahun.

laPORan PelaKsanaan KegIaTan 
KOmITe
Sepanjang 2016, KNR telah menjalankan fungsi 
Komite Remunerasi antara lain: 
1. Membuat kajian remunerasi Direksi dan Dewan 

Komisaris.
2. Mendapatkan hasil survey gaji Direksi dan Dewan 

Komisaris dari konsultan independen.
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3. Memberikan rekomendasi kepada Dewan 
Komisaris untuk diusulkan pada RUPS Tahunan.

4. Menyusun kriteria suksesi Direksi dan Dewan 
Komisaris

Perseroan melakukan kenaikan gaji berdasarkan inflasi 
dan kemampuan yang dimiliki oleh Perusahaan setiap 
tahun. Tahun 2016, Perseroan telah menaikkan gaji 
karyawan sebesar 3,35% dari gaji tahun sebelumnya. 
Kenaikan tersebut diatur dalam Surat Keputusan 
Direksi No 002/Sk-HR/HIT/VII/2016 tanggal 1 Juli 
2016 perihal Kenaikan COLA Karyawan Tahun 2016. 

Kemudian untuk Tunjangan Hari Raya didapatkan 
sebesar 1x gaji setiap menjelang Hari Raya Idul Fitri. 

fReKUensI PeRTemUan/RaPaT dan 
TIngKaT KeHadIRan dan agenda 
RaPaT
Sesuai dengan POJK No. 34, dinyatakan bahwa Rapat 
Komite sekurang-kurangnya dilakukan satu kali dalam 
4 bulan (3 kali dalam setahun).

Selama tahun 2016, KNR melaksanakan 4 kali rapat, 
dengan tingkat kehadiran masing-masing anggota 
sebagai berikut:

nama
name

Jabatan
title

Kehadiran
attended

Persentase (%)
Percentage

HM Roy Sembel
Ketua

chairman 4x 100

Isakayoga C.H.
Anggota
Member 4x 100

Daryono 
Anggota
Member 4x 100

KeBIjaKan mengenaI 
sUKsesI dIReKsI 

Perseroan telah memiliki mekanisme penetapan 
kandidat pengganti/suksesor Direksi. Proses penilaian 
kompetensi dilakukan oleh Konsultan Independen, 
kemudian diajukan oleh Dewan Komisaris kepada 
Pemegang Saham.

3. Provide recommendations to the Board of 
Commissioners to be proposed at the Annual 
General Meeting.

4. Develop succession criteria for the Board of 
Directors and Board of Commissioners

The Company negotiates salary increase based on 
inflation and the Company’s capacity each year. In 
2016, the Company has raised the salary of employees 
by 3.35% from the previous year’s salary. The increase 
is stipulated in the Decree of the Board No. 002/Sk-
HR/HIT/VII/2016 dated July 1, 2016 regarding COLA 
Employees Increase in 2016.

Holiday allowance obtained in the amount equivalent to 1 
month salary every Idul Fitri day. 

fReQUenCy Of meeTIngs/
meeTIngs and aTTendanCe and 
agenda
In accordance with POJK No. 34, the Committee 
meeting is held at least once every 4 months (3 times 
a year).

During 2016, The NRC held four meetings with the 
following level of attendance:

POlICIes RegaRdIng THe 
sUCCessIOn Of THe BOaRd 
Of dIReCTORs
The Company has a mechanism for determining 
the replacement candidates/successor of Directors. 
Competency assessment process is carried out by 
independent consultants, to be subsequently proposed 
by the Board of Commissioners to the Shareholders.
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seKReTaRIs PeRUsaHaan
CorporaTe SeCreTarY

Sekretaris Perusahaan mengemban misi untuk 
mendukung terciptanya citra perusahaan yang baik 
secara konsisten dan berkesinambungan melalui 
pengelolaan program komunikasi yang efektif kepada 
segenap Pemangku Kepentingan. 

Sekretaris Perusahaan memiliki fungsi utama dalam 
rangka membantu tugas Direksi, serta administrasi 
dokumen kebijakan dan notulensi rapat Direksi.  
Keberadaan Sekretaris Perusahaan ini diatur dalam 
POJK No. 35/POJK.04/2014 Tentang Sekretaris 
Perusahaan Emiten atau Perusahaan Publik.

dasaR HUKUm 
PenUnjUKan 
Pengangkatan Sekretaris Perusahaan berdasarkan  
SK Direksi Perseroan No. 007/SK-HR/DIR- HIT/IX/14 
Tanggal 1 September 2014 tentang Penetapan 
Jabatan yang mengangkat Daryono sebagai Sekretaris 
Perusahaan.

RIwayaT HIdUP sIngKaT seKReTaRIs 
PeRUsaHaan 

DARyONO 
Sekretaris Perusahaan  
Corporate Secretary

Berkewarganegaraan Indonesia, berusia 57 tahun, berdomisili di 
Jakarta. Menjabat sebagai Sekretaris Perusahaan sejak 1 September 
tahun 2014, berdasarkan SK Direksi Perseroan No. 007/SK-HR/DIR- 
HIT/IX/14 tentang Penetapan Jabatan, 2013. Sebelumnya menjabat 
sebagai Kepala Internal Audit. 

Menyelesaikan pendidikan S2 Magister Manajemen dari Universitas 
Padjajaran Bandung (1994). 

Sebelum bergabung, yang bersangkutan pernah bekerja di Kantor 
Akuntan Publik - Hadori, Bank Bumi Daya, dan berlanjut ke Bank 
Mandiri, serta pernah menjabat Direktur Dana Pensiun Bank Mandiri. 

PeRIOde jaBaTan seKReTaRIs PeRUsaHaan
1 September 2014 s.d sekarang 

The Corporate Secretary has a mission to support the 
creation of a good corporate image in a consistent and 
continuous manner through effective management 
communication program to all Stakeholders.

Corporate Secretary’s main function is to help the Board 
of Directors in performing their and the administration 
of policy documents and minutes of meetings of 
Directors. The existence of the Corporate Secretary 
is set in POJK No. 35/POJK.04/2014 regarding the 
Corporate Secretary of a Public Listed Company.

legal BasIs fOR 
aPPOInTmenT
Appointment of the Corporate Secretary by decree 
of the Board of Directors No. 007/SK-HR/DIR-HIT/
IX/14 date September 1, 2014 concerning Office 
Assignment which assigned Daryono as Corporate 
Secretary.

BRIef Cv Of CORPORaTe seCReTaRy
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Indonesian citizen, 57 years old, domiciled in Jakarta. Appointed as 
Corporate Secretary on 1 September 2014 by decree of the Board of 
Directors No. 007 / SK-HR / DIR-HIT / IX / 14 regarding the Assignment 
of Position, 2013. He previously served as the Head of Internal Audit.

Graduated Master’s Degree in Management from the University of 
Padjadjaran Bandung (1994).

Prior to joining, he worked in the Public Accounting Firm - Hadori, 
Bank Bumi Daya, and subsequently Bank Mandiri, where he served as 
Director of Pension Fund.

PeRIOd POsITIOn COmPany seCReTaRy
1 September 2014 s.d now

laPORan PelaKsanaan 
TUgas 
Dalam memenuhi pelaksanaan tugasnya, sepanjang 
tahun 2016 Sekretaris Perusahaan dan karyawan 
dalam unit kerja yang menjalankan fungsi Sekretaris 
Perusahaan telah melakukan aktivitas sebagai berikut:

1. Merumuskan  kebijakan, strategi, dan  menjamin  
pelaksanaan pengelolaan hubungan internal dan 
eksternal Perseroan.

2. Merumuskan kebijakan hubungan dengan     
investor, kelembagaan, dan kegiatan protokoler 
lain.

3. Mengelola   peraturan,    perundangan   dan   
dokumen legal perusahaan.

4. Merumuskan kebijakan dan strategi kehumasan 
dan menjamin pelaksanaannya.

5. Menyelenggarakan publikasi informasi   
perusahaan   untuk  Pemegang Saham dan 
Pemangku Kepentingan lainnya. 

6. Mengelola dan menyiapkan pelaporan  
perusahaan (Laporan Manajemen dan Laporan 
Kinerja).

7. Menyelenggarakan Rapat Umum Pemegang 
Saham Tahunan Tahun Buku 2016, tanggal 26 Mei 
2016.

8. Menyelenggarakan Paparan Publik Tahunan tahun 
buku 2016 tanggal 21 Desember 2016.

9. Memastikan frekuensi dan mengkoordinasikan 
penyelenggaraan rapat Dewan Komisaris dan 
Direksi termasuk komite-komite di tingkat 
Dewan Komisaris agar sesuai dengan peraturan 
perundangan-undangan yang berlaku baik di 

RePORT On exeCUTIOn Of 
dUTy
In fulfilling its operation, throughout 2016, the 
Corporate Secretary and employees conducted the 
following activities in work units which perform the 
function of Corporate Secretary:

1. Formulate policies, strategies, and ensure the 
implementation of management of the Company’s 
internal and external relationships.

2. Formulate relations policy with investor, 
institutional, and other protocol activities.

3. Manage the rules, regulations and legal documents 
of the Company.

4. Formulate policies and strategies for public 
relations dan ensure their implementation.

5. Hold the publication of corporate information to 
Shareholders and other Stakeholders.

6. Manage and prepare the Company’s reports 
(Management Report and Performance Report).

7. Hold a General Meeting of Shareholders for Fiscal 
year 2016, dated May 26, 2016.

8. Organize Annual Public Expose for the 2016 
financial year on 21 December 2016.

9. Ensure and coordinate the frequency of board 
meetings and committees of Directors including 
at Board of Commissioners level to comply with 
laws and regulations which apply both in Capital 
Market and other regulations, including in terms 
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bidang Pasar Modal maupun peraturan lainnya, 
termasuk dalam hal ketersediaan agenda dan 
materi rapat.

KOResPOndensI 
seKReTaRIs PeRUsaHaan
Perseroan terhadap peraturan perundang-undangan 
yang berlaku dilakukan dengan penyusunan dan 
penyerahan laporan berkala kepada regulator serta 
pihak berkepentingan lainnya. Laporan berkala yang 
telah disampaikan Sekretaris Perusahaan selama tahun 
2016 adalah Laporan Tahunan (Annual Report), Laporan 
Kinerja Bulanan dan Laporan Kinerja Triwulanan. 

Selama periode Januari – Desember 2016, Sekretaris 
Perusahaan dalam rangka pelaksanaan tugasnya telah 
melakukan keterbukaan informasi kepada masyarakat 
di media massa, situs web BEI dan otoritas lainnya. 

Dalam melakukan korespodensi dengan regulator 
yaitu BEI dan OJK selama periode Januari – Desember 
2016, Sekretaris Perusahaan telah melakukan 43 
korespondensi yaitu:

no. tanggal
date

KeterbuKaan informasi
Information Disclosure

nomor surat
Letter Number

1
12 Januari 2016
12 January 2016

Laporan Bulanan Registrasi Pemegang Efek – 31 Desember 2015
Monthly Report of Securities Holder Registration - 31 December 2015

06/Corpsec/
HIT/I/2016

2
09 Februari 2016
09 February 2016

Laporan Bulanan Registrasi Pemegang Efek – 31 Januari 2016
Monthly Report of Securities Holder Registration - 31 January 2016

014/Corpsec/HIT/
II/2016

3
11 Maret 2016
11 March 2016

Laporan Bulanan Registrasi Pemegang Efek –  29 Februari  2016
Monthly Report of Securities Holder Registration -  29 February  2016

018/Corpsec/HIT/
III/2016

4
30 Maret 2016
30 March 2016

Perubahan Akuntan Publik
Change of Public Accountant

031/Corpsec/HIT/
III/2016

5
31 Maret 2016
31 March 2016

Penyampaian atas Tidak Adanya Perubahan Lebih Dari 20% pada 
Pos Total Aktiva dan Pos Total Kewajiban – LK 31 Desember 2015
Submission of No Change For more than 20% on Total Asset Pst and 
Total Obligation Post - LK 31 December 2015

031/DU-HIT/III/2016

6
31 Maret 2016
31 March 2016

Penyampaian Bukti Iklan Laporan Keuangan Tahunan 2015 PT 
Humpuss Intermoda Transportasi Tbk. 
Submission of Advertising Proof of Annual Financial Statements 2015 
PT Humpuss Intermoda Transportasi Tbk.

032/DU-HIT/III/2016

7
31 Maret 2016
31 March 2016

Penyampaian Check List Laporan Keuangan Tahunan Audit 2015
Submission of Check List of Audit Annual Financial Report 2015

034/DU-HIT/III/2016

8
31 Maret 2016
31 March 2016

Penyampaian Laporan Keuangan Tahunan Audit 2015 PT Humpuss 
Intermoda Transportasi Tbk.  
Submission of Audit Annual Financial Report 2015 PT Humpuss 
Intermoda Transportasi Tbk.

035/DU-HIT/III/2016

of the availability of the agenda and meeting 
materials.

COnTaCT CORPORaTe 
seCReTaRy
The Company complies with the applicable 
legislations through preparation and submission of 
periodic reports to regulators and other interested 
parties. Periodic reports that have been submitted 
during the Company Secretary 2016 Annual Report 
(Annual Report), Monthly Performance Report and the 
Quarterly Performance Report.

During the period from January to December 2016, the 
Secretary of the Company in the implementation of its 
work has made a disclosure to the public in the mass 
media, Stock Exchange web site and other authorities.

In conducting correspondence with regulators, e.g. 
the IDX and the FSA during the period January to 
December 2016, the Corporate Secretary has made 
43 correspondences as follows:
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no. tanggal
date

KeterbuKaan informasi
Information Disclosure

nomor surat
Letter Number

9
12 April 2016
12 April 2016

Pemberitahuan Rencana RUPST Tahun Baru 2015 dan RUPSLB PT 
Humpuss Intermoda Transportasi Tbk. 
Notification of Annual GMS Plan 2015 and EGMS of PT Humpuss 
Intermoda Transportasi Tbk.

024/DIR-HIT/IV/2016

10
08 April 2016
08 April 2016

Laporan Bulanan Registrasi Pemegang Efek – 31 Maret 2016
Monthly Report of Securities Holder Registration - 31 March 2016

035/Corpsec/HIT/
IV/2016

11
19 April 2016
19 April 2016

Penyampaian Bukti Iklan Pengumuman kepada Pemegang 
Saham sehubungan RUPST dan RUPSLB PT Humpuss Intermoda 
Transportasi Tbk. 
Submission of Announcement Advertisement Proof to the 
Shareholders in relation to AGM and EGMS of PT Humpuss 
Intermoda Transportasi Tbk.

045/DU-HIT/IV/2016

12
19 April 2016
19 April 2016

Penyampaian Bukti Iklan Keterbukaan Informasi dan Dokumen 
Pendukung sehubungan Kuasi Organisasi PT Humpuss Intermoda 
Transportasi Tbk. 
Submission of Advertisement Proof of Information Disclosure and 
Supporting Documents related to Organization quasi of PT Humpuss 
Intermoda Transportasi Tbk.

044/DU-HIT/IV/2016

13
22 April 2016
22 April 2016

Jual Beli Kapal Pengangkut LNG Surya Satsuma
Buy and Sell LNG Freighter Sinar Satsuma

025/DIR/HIT/IV/2016

14
29 April 2016
29 April 2016

Laporan Tahunan 2015 PT Humpuss Intermoda Transportasi Tbk.
Annual Report 2015 PT Humpuss Intermoda Transportasi Tbk.

028/DU-HIT/IV/2016

15
29 April 2016
29 April 2016

Penyampaian Laporan Keuangan Interim yang Tidak Diaudit 31 
Maret 2016
Submission of Unaudited Interim Financial Statements March 31, 
2016

029/DIR-HIT/IV/2016

16
29 April 2016
29 April 2016

Penyampaian atas Tidak Adanya Perubahan Lebih Dari 20% pada 
Pos Total Aktiva dan Pos Total Kewajiban – LK 31 Maret 2016
Submission on the Absence of Change More Than 20% of Total 
Assets Post and Total Liability Post-LK March 31, 2016

030/DIR-HIT/IV/2016

17
02 Mei 2016
02 May 2016

Tanggapan atas Teguran Pertama Pembayaran Pungutan OJK Tahap 
I-2016 dan Denda Keterlambatan
The response to the First Warning toward Payment Due Phase I-2016 
from Financial Services Authority (OJK, FSA) and Fine Delay

055/Corpsec/
HIT/V/2016

18
04 Mei 2016
04 May 2016

Penyampaian Bukti Iklan Pemanggilan kepada Pemegang 
Saham sehubungan RUPST dan RUPSLB PT Humpuss Intermoda 
Transportasi Tbk. 
Submission of Proof on Advertisement of invitation to the 
Shareholders in respect of AGM and EGM PT Humpuss Intermoda 
Transport Tbk.

031/DIR-HIT/V/2016

19
10 Mei 2016
10 May 2016

Laporan Bulanan Registrasi Pemegang Efek – 30 April 2016
Monthly Report of Holders Securities Registration - 30 April 2016

059/Corpsec/
HIT/V/2016

20
23 Mei 2016
23 May 2016

Pelepasan/Pengalihan Saham Hasil Pembelian Kembali
Disposals / Transfer of Shares from Buyback

068/DU/HIT/V/2016

21
23 Mei 2016
23 May 2016

Penyampaian Bukti Iklan Perubahan dan Tambahan Informasi atas 
Keterbukaan Informasi sehubungan Kuasi Organisasi PT Humpuss 
Intermoda Transportasi Tbk. 
Submission of Proof on Advertisement of Changes and Additional 
Information on Disclosure Information related to Quasi Organization 
of PT Humpuss Intermoda Transportation Tbk.

069/DU/HIT/V/2016

22
30 Mei 2016
30 May 2016

Penyampaian Bukti Iklan Pengumuman Hasil RUPST dan RUPSLB PT 
Humpuss Intermoda Transportasi Tbk. 
Submission of proof on Advertisement of Announcement results of 
AGM and EGM of PT Humpuss Intermoda Transport Tbk.

072/DU-HIT/V/2016
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no. tanggal
date

KeterbuKaan informasi
Information Disclosure

nomor surat
Letter Number

23
30 Mei 2016
30 May 2016

Laporan Hasil RUPST dan RUPSLB PT Humpuss Intermoda 
Transportasi Tbk. 
Reports Results of AGM and EGM of PT Humpuss Intermoda 
Transport Tbk.

073/DU-HIT/V/2016

24
07 Juni 2016
07 June 2016

Laporan Bulanan Registrasi Pemegang Efek – 31 Mei 2016
Monthly Report of Holders Securities Registration - May 31, 2016

069/Corpsec/HIT/
VI/2016

25
28 Juni 2016
28 June 2016

Perkembangan Rencana Pelepasan Saham Hasil Pembelian Kembali
Developments of Plans on Shares Release from Buyback

074/CorpSec/HIT/
VI/2016

26
12 Juli 2016
12 July 2016

Laporan Bulanan Registrasi Pemegang Efek – 30 Juni 2016
Monthly Report of Holders Securities Registration - June 30th 2016

076/Corpsec/HIT/
VII/2016

27
29 Juli 2016
29 July 2016

Penyampaian Laporan Keuangan Tengah Tahunan 2016 PT Humpuss 
Intermoda Transportasi Tbk. 
Submission of the Annual Financial Report 2016 of PT Humpuss 
Intermoda Transport Tbk.

094/DU-HIT/
VII/2016

28
29 Juli 2016
29 July 2016

Penyampaian atas Tidak Adanya Perubahan Lebih Dari 20% pada 
Pos Total Aktiva dan Pos Total Kewajiban – LK 30 Juni 2016
Submission on Absence of Change More Than 20% of Total Assets 
and Total Liabilities - LK June 30, 2016

095/DU-HIT/
VII/2016

29
29 Juli 2016
29 July 2016

Penyampaian Bukti Iklan Laporan Keuangan Tengah Tahunan 2016 
PT Humpuss Intermoda Transportasi Tbk. 
Submission of Proof on Advertisement of Semi Annual Financial 
Report 2016 of PT Humpuss Intermoda Transport Tbk.

096/DU-HIT/
VII/2016

30
29 Juli 2016
29 July 2016

Perkembangan Rencana Pelepasan Saham Hasil Pembelian Kembali
Developments of Plans on Shares Release from Buyback

084/CorpSec/HIT/
VII/2016

31
10 Agustus 2016
10 August 2016

Laporan Bulanan Registrasi Pemegang Efek – 31 Juli 2016
Monthly Report of Holders Securities Registration - July 31, 2016

085/Corpsec/HIT/
VIII/2016

32
14 September 2016
14 September 2016

Laporan Bulanan Registrasi Pemegang Efek – 31 Agustus 2016
Monthly Report of Holders Securities Registration - August 31, 2016

090/Corpsec/HIT/
IX/2016

33
21 September 2016
21 September 2016

Jual Beli Kapal Pengangkut Minyak Akama
Buy and Sell of Akama Oil Transport Ships 

093/Corpsec/HIT/
IX/2016

34
13 Oktober 2016
13 October 2016

Laporan Bulanan Registrasi Pemegang Efek – 30 September 2016
Monthly Report of Holders Securities Registration - 30 September 
2016

100/Corpsec/
HIT/X/2016

35
24 Oktober 2016
24 October 2016

Perkembangan Rencana Pelepasan Saham Hasil Pembelian Kembali
Developments of Plans on Shares Release from Buyback

105/Corpsec/
HIT/X/2016

36
31 Oktober 2016
31 October 2016

Pemberitahuan dan Penjelasan Keterlambatan Laporan Keuangan 
Interim yang Berakhir tanggal 30 September 2016
Notification and Explanation on Delay in Interim Financial 
Statements Ended dated 30 September 2016

106/Corpsec/
HIT/X/2016

37
11 Nopember 2016
11 November 2016

Pelepasan Saham Treasury
Release of Treasury Shares

050/DIR/HIT/XI/2016

38
30 Nopember 2016
30 November 2016

Pemberitahuan dan Penjelasan Keterlambatan Laporan Keuangan 
Interim Audit Penelaahan Terbatas yang berakhir tanggal 30 
September 2016
Notice and Explanation on Delay in Interim Financial Statements 
Limited Review Audit ended 30 September 2016

115/Corpsec/HIT/
XI/2016

39
05 Desember 2016
05 December 2016

Rencana Penyelenggaraan Public Expose Tahunan
Implementation Plans on Annual Public Expose

137/DU/HIT/
XII/2016

40
16 Desember 2016
16 December 2016

Penyampaian Materi Public Expose Tahunan
Submission of Annual Expose Public Material

120/Corpsec/HIT/
XII/2016
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no. tanggal
date

KeterbuKaan informasi
Information Disclosure

nomor surat
Letter Number

41
23 Desember 2016
23 December 2016

Laporan Hasil Public Expose Tahunan PT Humpuss Intermoda 
Transportasi Tbk. 
Reports Results of Annual Public Expose of PT Humpuss Intermoda 
Transport Tbk.

121/Corpsec/HIT/
XII/2016

42
23 Desember 2016
23 December 2016

Laporan Bulanan Registrasi Pemegang Efek – 31 Oktober 2016
Monthly Report of Holders Securities Registration - October 31, 2016

111/Corpsec/HIT/
XII/2016

43
23 Desember 2016
23 December 2016

Laporan Bulanan Registrasi Pemegang Efek – 30 November 2016
Monthly Report of Holders Securities Registration - October 31, 2016

118/Corpsec/HIT/
XII/2016

Selama tahun 2016, Sekretaris Perusahaan telah 
melakukan kegiatan dan menyampaikan laporan 
dalam bentuk Laporan Sekretaris Perusahaan sesuai 
dengan pembagian bidang dalam struktur organisasi 
meliputi:

no. jenis laPoran
tYPe of rePort

ditujuKan 
to  

1
Laporan Bulanan Registrasi Pemegang Efek

Monthly Report of Security Holder Registration
BEI 7 OJK

2
Laporan Keuangan Tahunan & Berkala
Annual & Periodical Financial Report

OJK & BEI

3
RUPS
GMS

OJK & BEI

4
Public Expose Tahunan

Public Expose
BEI & OJK

5
Laporan Tahunan

Annual Report
OJK & BEI

6
Keterbukaan Informasi (Transaksi Material dll)

Information Disclosure (Material Transaction etc)
OJK & BEI

PROgRam PelaTIHan 
dalam RangKa 
mengemBangKan 
KOmPeTensI
Dalam rangka meningkatkan pengetahuan dan 
pemahaman untuk menunjang pelaksanaan tugasnya, 
di sepanjang tahun 2016 Sekretaris Perusahaan telah 
mengikuti pelatihan dan seminar/workshop  sebagai 
berikut:

During 2016, the Corporate Secretary has conducted 
and submit a report in a Report Corporate Secretary 
in accordance with the following assignment of 
departments in the organizational structure:

TRaInIng PROgRams Held 
TO develOP COmPeTenCe

In order to improve the knowledge and understanding 
to support the execution of his duties, the Company 
Secretary has attended the following trainings and 
seminars/workshops throughout 2016 :
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no tanggal
date

JUDUL/TOPIK
TITLE/TOPIC

temPat
Place

PenYelenggara
organiZer

1
27 Januari 2016
27 January 2016

Sosialisasi Peraturan OJK
Socialization FSA Regulations

Jakarta ICSA

2
26-28 Februari 2016

26 - 28 February 2016
Personel Transformation - Executive Jakarta ESQ Leadership Centre

3
10 Maret 2016
10 March 2016

Perdagangan Saham
Stock Trading

Jakarta Inhouse Training

4
01 April 2016
01 April 2016

Constitutional Supreme Court Deed No. 7/2014 Jakarta ICSA

5
31 Mei 2016
31 May 2016

Sosialisasi Peraturan OJK No. 8/2015
Socialization FSA Regulations No. 8/2015

Jakarta ICSA

6
29 Juli 2016
29 July 2016

Leadership For Managerial Jakarta In-House Training 

7
18 Agustus 2016
18 August 2016

Tax Amnesty Jakarta In-House Training 

8
 26 September 2016
26 September 2016

Leadership for Making Decision Jakarta In-House Training 

9
31 Oktober 2016
31 October 2016

Finance for Non Finance Jakarta In-House Training 

Selain dari yang disebutkan di atas, Sekretaris 
Perusahaan senantiasa mengikuti/menghadiri 
sosialisasi peraturan-peraturan baru dari otoritas 
terkait baik  OJK maupun BEI.

Apart from those mentioned above, always follow the 
Corporate Secretary/attended the socialization of new 
regulations of the relevant authorities both the FSA 
and the IDX.
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RaPaT UmUm Pemegang saHam
general meeTing of ShareholderS

Rapat Umum Pemegang Saham yang selanjutnya 
disebut RUPS adalah organ Perusahaan Terbuka yang 
mempunyai wewenang yang tidak diberikan kepada 
Direksi atau Dewan Komisaris sebagaimana dimaksud 
dalam Undang-Undang tentang Perseroan Terbatas 
dan/atau anggaran dasar Perusahaan Terbuka. Dalam 
forum RUPS, Pemegang Saham berhak memperoleh 
keterangan yang berkaitan dengan Perseroan dari 
Direksi dan/atau Dewan Komisaris.

Sesuai Anggaran Dasar Perseroan, terdapat 2 (dua) 
jenis RUPS, yaitu:
• RUPS Tahunan (RUPST), yang diselenggarakan 

setiap tahun, selambat-lambatnya 6 (enam) bulan 
setelah tahun buku berakhir.

• RUPS Luar Biasa (RUPSLB), yang dapat diadakan 
setiap kali apabila dianggap perlu oleh Direksi 
atas permintaan tertulis dari Dewan Komisaris 
atau Pemegang Saham sesuai dengan ketentuan 
POJK No. 32/POJK.04/2014 mengenai 
penyelenggaraan RUPS (POJK 32) dan Anggaran 
Dasar Perseroan.

RUPsT dan RUPslB TaHUn 
2016
Tata Cara Pelaksanaan RUPST dan RUPSLB Tahun 
2016 dilaksanakan sesuai dengan ketentuan dalam 
POJK No. 32/POJK.04/2014 tentang Rencana dan 
Penyelenggaran RUPS. Berikut ini adalah Jadwal 
Pemberitahuan, Pengumuman, Pemanggilan, 
Pelaksanaan dan Penyampaian Hasil RUPS.

General Meeting of Shareholders, hereinafter 
referred to GMS is an organ of the Public Company 
with the authority which is not granted to the Board 
of Directors or Board of Commissioners as referred 
to in the Act on Limited Liability Company and/or 
the Public Company’s Articles of Association. In the 
GMS forum, Shareholders are entitled to information 
relating to the Company’s Board of Directors and/or 
Board of Commissioners.

In accordance with the Company’s Articles of 
Association, there are two (2) types of GMS:
• Annual General Meeting (AGM) is held every year, 

no later than six (6) months after the end of the 
fiscal year.

• Extraordinary General Meeting (EGM) can be held 
at any time whenever deemed necessary by the 
Board of Directors at the written request of the 
Board of Directors or Shareholders in accordance 
with the provisions POJK No. 32/POJK.04/2014 
regarding the implementation of the GMS (POJK 
32) and the Company’s Articles of Association.

agms and egms In 2016
The Procedure for Executing AGMS and EGMS in 2016 
is implemented in accordance with the provisions in 
the POJK No. 32/POJK.04/2014 on the Planning and 
organizing of AGM. The following is a schedule of 
otification, announcement, Summon, Execution and 
Delivery of GMS Results.
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jadwal PemBeRITaHUan, PengUmUman, 
PemanggIlan, PelaKsanaan dan 
PenyamPaIan HasIl RUPsT dan RUPslB

Pemberitahuan ke 
ojK

FSA Notification
Pengumuman

Announcement
Pemanggilan

calling
Pelaksanaan
Execution

ringkasan risalah ruPs
Summary of AGM 

treatise
ruPst  & ruPslb tanggal 26 mei 2016

agms & egms dated 26 may 2016 
Tanggal 12 April 2016
menyampaikan surat 
pemberitahuan 
rencana RUPST dan 
RUPSLB ke OJK 
dan BEI (melalui 
e-Reporting).
On 12 April 2016, the 
company submitted 
a plan of AGMS and 
EGMS notification 
to the FSA and the 
Indonesia Stock 
Exchange (via 
e-Reporting)

Tanggal 19 April 
2016
Diumumkan 
melalui iklan di 
harian Investor 
Daily, website 
BEI (melalui 
e-Reporting) 
dan website 
Perusahaan.
On 19 April 2016, 
the plan was 
announced through 
advertisements 
in the newspaper 
Investor Daily, 
IDX website (via 
e-Reporting) and 
the Company’s 
website

Tanggal 4 Mei 2016
Diumumkan melalui iklan 
di harian Investor Daily, 
website BEI (melalui 
e-Reporting) dan website 
Perusahaan.
On May 4, 2016, the 
plan was announced 
through advertisements 
in the newspaper Investor 
Daily, IDX website (via 
e-Reporting) and the 
Company’s website.

Tanggal 26 Mei 2016
RUPST dan RUPSLB 
dilaksanakan pada pukul 
14.30 WIB, bertempat 
di Glass House Level 8, 
The Ritz-Carlton Jakarta, 
Pacific Place Sudirman 
Central Business District 
(SCBD) Jalan Jenderal 
Sudirman kav. 52-53 
Jakarta 12190
On May 26, 2016, the 
AGMS and EGMS 
were held at 14:30 pm, 
Located in Glass House 
Level 8, The Ritz-Carlton 
Jakarta, Pacific Place 
Sudirman Central 
Business District (SCBD) 
Jalan Sudirman Kav. 52-
53 Jakarta 12190

Tanggal 30 Mei 2016
Diumumkan melalui iklan 
di harian Investor Daily, 
website BEI (melalui 
e-Reporting) dan website 
Perusahaan.
On May 30, 2016, the 
results were  announced 
through advertisements 
in the newspaper Investor 
Daily, IDX website (via 
e-Reporting) and the 
Company’s website

sCHedUle Of nOTIfICaTIOn, 
annOUnCemenT, sUmmOn, exeCUTIOn 
and delIveRy Of ResUlTs Of agms and 
egms
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Sepanjang 2016, Perseroan menyelenggarakan 1 
(satu) kali RUPST dan 1 (kali) RUPSLB dengan rincian 
sebagai berikut:

no. tanggal
date

agenda
agenda

1
26 Mei 2016

26 May 2016

RUPST:
1. Persetujuan/Pengesahan Laporan Keuangan Konsolidasi Teraudit untuk Tahun Buku yang 

berakhir pada tanggal tiga puluh satu bulan Desember tahun dua ribu lima belas (31 Desember 
2015).

2. Persetujuan Laporan Tahunan untuk Tahun Buku yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2015.

3. Pembahasan usulan pembagian dividen.
4. Persetujuan Penunjukan Akuntan Publik Perseroan untuk tahun buku yang berakhir pada tanggal 

tiga puluh satu bulan Desember tahun dua ribu enam belas (31 Desember 2016). 
5. Penetapan gaji dan tunjangan lainnya bagi Direksi dan Dewan Komisaris Perseroan.
AGMS:
1. Approval/Legalization of Audited Consolidated Financial Statements for the Fiscal Year ended 

on thirty-first of December two thousand and fifteen (31 December 2015).
2. Approval of the Annual Report for the Fiscal year ended on December 31, 2015.
3. Discussion of the proposed distribution of dividend.
4. Approval of Appointment of Public Accountant for the financial year ending on the thirty-first of 

December two thousand and sixteen (December 31st 2016).
5. Determination of salaries and other benefits for the Board of Directors and Board of 

Commissioners.

2
26 Mei 2016

26 May 2016

RUPSLB :
1. Persetujuan Kuasi Reorganisasi.
2. Persetujuan penjualan Treasury Stock yang akan dijual untuk peningkatan modal, pengembangan 

Perseroan dan hal-hal lainnya yang dianggap perlu.

EGMS:
1. Approval of the Quasi-Reorganization.
2. Approval of the sale of treasury stock to be sold for a capital increase, expansion of the Company 

and other matters that are considered necessary.

meKanIsme PengamBIlan 
KePUTUsan 
RUPST dan RUPSLB dilakukan dengan cara 
musyawarah untuk mufakat. Apabila musyawarah 
untuk mufakat tidak tercapai, maka dilakukan 
pemungutan suara. Dalam penghitungan suara, setiap 
1 (satu) saham memberikan hak kepada pemegangnya 
untuk mengeluarkan 1 (satu) suara. Pemegang saham 
diberikan kesempatan untuk mengajukan pertanyaan 
dan/atau memberikan pendapat terkait setiap agenda 
RUPST dan RUPSLB.

RUPST tahun buku 2015 dan RUPSLB  dipimpin oleh 
Sumardjono selaku Komisaris Utama Perseroan sesuai 
dengan Anggaran Dasar Perseroan

deCIsIOn-maKIng 
meCHanIsm 
AGMS and EGMS done by deliberation. If no 
agreement is reached, a voting shall be held. When 
counting votes, each share entitles its holder to issue 1 
(one) vote. The Shareholders are given the opportunity 
to ask questions and/or give opinions regarding each 
AGMS and EGMS agenda.

The AGMS and EGMS for the 2015 financial year are 
chaired by Sumardjono The Company as President 
Commissioner in accordance with the Company’s 
Articles of Association.

Throughout 2016, The Company has held 1 (one) 
AGM and 1 (one) EGM with the following details:
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maTa aCaRa dan KePUTUsan 
RUPsT TaHUn BUKU 2015
RUPST tahun buku 2015 memiliki 6 Mata Acara, 
seluruh keputusan RUPST telah direalisasikan tahun 
2016, sedangkan RUPSLB tahun 2016 memiliki 2 Mata 
Acara dengan keputusan sebagai berikut:

agenda
agenda

Keputusan ruPst tahun 2016
AGMS Decision Year 2016

realisasi di tahun 2016
realization in 2016

ruPst
agms

Pertama
First

1. Menyetujui dan mengesahkan Laporan Keuangan Konsolidasian 
Teraudit Perseroan untuk tahun buku yang berakhir pada tanggal 31 
Desember 2015 yang diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Purwantono, 
Sungkoro dan Surja, Ernst & young sebagaimana termuat dalam laporan 
no. RPC–538/PSS/2016 tanggal 28 Maret 2016 dengan pendapat 
“Wajar Tanpa Pengecualian”, yang terdiri dari Laporan Posisi Keuangan 
Konsolidasian Perseroan (Neraca), Laporan Laba Rugi Komprehensif 
Konsolidasian, Laporan Perubahan Ekuitas Konsolidasian dan Laporan 
Arus Kas Konsolidasian untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 
Desember 2015.

1. To approve and ratify the Audited Consolidated Financial Statements 
for the fiscal year ended December 31, 2015 that were audited by 
Purwantono, Sungkoro and Surja, Ernst & young, as contained in 
the report no. RPC-538/PSS/2016 dated March 28, 2016 with the 
opinion “unqualified”, which consists of Statement of Financial 
Position Consolidated (Balance), Statement of Comprehensive Income 
Consolidated, Statement of Changes in Equity Consolidated and Cash 
Flows for the year ended on December 31, 2015.

2. Menerima dengan baik Laporan Tahunan Direksi mengenai kegiatan 
usaha Perseroan untuk tahun buku yang berakhir pada tanggal 31 
Desember 2015, dimana didalamnya terdapat Laporan Keuangan 
Konsolidasian Teraudit 2015, Laporan mengenai kegiatan dan 
jalannya usaha Perseroan tahun 2015, termasuk didalamnya rincian 
perkembangan mengenai Perkara Hukum,  Laporan tanggung jawab 
sosial pada masyarakat dan Laporan Pengawasan yang dilakukan oleh 
Dewan Komisaris.

2. To accept the Annual Report of Directors regarding the Company’s 
operations for the fiscal year ended December 31, 2015, in which 
there are 2015 Audited Consolidated Financial Statements, Reports 
on the Company’s business activities and the course of 2015, including 
details of developments regarding Legal Proceedings, report of social 
responsibility to society and the Supervisory report conducted by the 
Board of Commissioners.

Seluruh hasil keputusan RUPST tahun 
buku 2015 telah direalisasikan pada 
tahun buku 2016.
The results of all AGMS decisions 
fiscal year 2015 have been realized in 
the financial year 2016.

3. Memberikan kepada para anggota Direksi dan para anggota Dewan 
Komisaris Perseroan diberikan pembebasan dan pelunasan sepenuhnya 
(acquit et de charge) atas tindakan kepengurusan dan pengawasan 
yang telah mereka lakukan selama Tahun Buku 2015. Sejauh tindakan-
tindakan kepengurusan dan pengawasan tercermin dalam Laporan 
Tahunan.

3. To provide the members of the Board of Directors and the members of 
the Board of Commissioners granted exemption and repayment in full 
(acquit et de charge) for the actions of management and supervision 
they have done for Fy 2015. As far as the actions of the management 
and supervision are reflected in the Annual Report.

Kedua
Second

Menyetujui untuk tidak membagikan dividen kepada Para Pemegang 
Saham karena Perseroan belum dapat mencukupi jumlah cadangan wajib 
sebagaimana diatur dalam Undang-Undang No. 40 Tahun 2007 tentang 
Perseroan Terbatas.
To approve not to distribute dividends to the Shareholders as the Company 
has not been able to meet the mandatory reserve amount as stipulated in 
Law No. 40 year 2007 regarding Limited Liability Company.

Seluruh hasil keputusan RUPST 
tahun buku 2015 telah direalisasikan 
pada tahun buku 2016.
The results of all AGMS decisions 
fiscal year 2015 have been realized 
in the financial year 2016.

agenda and ResOlUTIOn Of 
agms fOR THe 2015 fIsCal yeaR
The 2015 AGMS financial year had 6 Eyes occasions, 
all resolutions of the AGMS have been realized in 
2016, whereas the 2016 EGMS had 2 agendas with 
the following resolutions:
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agenda
agenda

Keputusan ruPst tahun 2016
AGMS Decision Year 2016

realisasi di tahun 2016
realization in 2016

Ketiga
Third

Menyetujui untuk memberikan wewenang kepada Dewan Komisaris 
untuk menunjuk Kantor Akuntan Publik yang akan memeriksa pembukuan 
Perseroan sepanjang tahun 2016 dengan ketentuan Kantor Akuntan Publik 
yang ditunjuk merupakan Kantor Akuntan Publik yang terdaftar di Otoritas 
Jasa Keuangan serta penetapan besaran honorariumnya sesuai prosedur 
dan ketentuan yang berlaku.
To approve to grant authority to the Board of Commissioners to appoint 
Public Accountant who will inspect the Company’s books throughout the 
year 2016 with a public accounting firm appointed a public accounting firm 
that is registered with the Financial Services Authority and the determination 
of the amount of the honorarium according to the procedures and 
regulations.

Seluruh hasil keputusan RUPST 
tahun buku 2015 telah direalisasikan 
pada tahun buku 2016.
The results of all AGMS decisions 
fiscal year 2015 have been realized 
in the financial year 2016.

Keputusan 
Keempat

Fourth 
Decision

1. Menyetujui dan memutuskan untuk menetapkan gaji dan tunjangan 
Direksi dan memberikan wewenang kepada Dewan Komisaris 
untuk menentukan besaran gaji dan tunjangan tersebut dengan 
memperhatikan rekomendasi dari Komite Nominasi dan Remunerasi 
Perseroan. 

1. To approve and decide to set salaries and benefits of Directors and 
authorize the Board of Commissioners to determine the amount of salary 
and benefits with regard to the recommendation of the Nomination and 
Remuneration Committee of the Company.

Seluruh hasil keputusan RUPST tahun 
buku 2015 telah direalisasikan pada 
tahun buku 2016.
The results of all AGMS decisions 
fiscal year 2015 have been realized in 
the financial year 2016.

2. Rapat juga menyetujui dan memutuskan untuk menetapkan gaji dan 
tunjangan Dewan Komisaris yang penentuan besarannya diberikan 
kepada Dewan Komisaris dengan memperhatikan rekomendasi dari 
Komite Nominasi dan Remunerasi Perseroan. Semua itu dengan 
ketentuan harus mendapat persetujuan Pemegang Saham Mayoritas.

2. The meeting also agreed and decided to set the remuneration of the 
Board of Commissioners that the determination of the amount given 
to the Board with regard to the recommendation of the Nomination 
and Remuneration Committee of the Company. All that in which the 
provisions must be approved by the Shareholder.

ruPslb
egms

Pertama
First

Menyetujui dilakukannya Kuasi Reorganisasi Perseroan guna 
mempertahankan status kelangsungan usaha (going concern) Perseroan 
dan untuk terus berkembang dengan baik jalannya Perseroan di masa 
mendatang.
To approve the Quasi-Reorganization of the Company to maintain the 
status of business continuity (going concern) of the Company and to 
continue to develop well in the future course of the Company.

Keputusan Pertama hasil RUPSLB 
telah direalisasikan pada tahun buku 
2016.
First results of the EGMS decision 
has been realized in the financial year 
2016.

Keputusan 
Kedua
Second 
Decision

Menyetujui pengalihan saham hasil pembelian kembali (treasury stock), 
dengan menjual ke pasar melalui bursa efek ataupun di luar bursa efek, 
dijual ke investor strategis ataupun pihak lainnya. Hasil penjualan treasury 
stock akan digunakan untuk peningkatan modal, pengembangan usaha 
Perseroan dan anak Perusahaan Perseroan.
To approve the transfer of shares resulting from the repurchase (treasury 
stock), by selling to the market through the stock exchange or outside 
the stock exchange, sold to strategic investors or other parties. Proceeds 
from sales of treasury stock will be used for capital improvements, business 
development of the Company and its subsidiaries.

Keputusan Kedua hasil RUPSLB 
belum direalisasikan pada tahun 
buku 2016. Dikarenakan hingga 
akhir tahun buku 2016, belum ada 
calon investor yang memberikan 
respon positif untuk membeli saham 
Perseroan.
The second results of the EGM 
decision yet to be realized in fiscal 
year 2016. Since in the end of the 
fiscal year 2016, there has been no 
prospective investors responded 
positively to buy shares of The 
Company.
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UnIT InTeRnal aUdIT
inTernal aUdiT UniT

Fungsi Internal Audit Perseroan dilakukan oleh Unit 
Internal Audit yang bertanggung jawab langsung 
kepada Direktur Utama. Divisi Internal Audit juga 
memiliki akses langsung ke Komite Audit, untuk 
mengkoordinasikan dan mengelola informasi 
yang berkaitan dengan kegiatan dan hasil audit. 
Unit Internal Audit memiliki peran stratejik dalam 
mendukung pencapaian kinerja perusahaan melalui 
proses audit. Unit Internal Audit berperan dalam 
pencegahan kecurangan, pendeteksian kecurangan, 
dan penginvestigasian kecurangan.

PIagam chaRteR 
Kebijakan Perseroan mengenai Unit Internal Audit 
tertuang dalam Piagam Audit Internal (Internal Audit 
Charter) yang ditetapkan pada 11 Juni 2010 dan 
telah disetujui oleh Dewan Komisaris yang digunakan 
sebagai pedoman dan tata tertib kerja unit audit 
internal dalam menjalankan tugas dan tanggung 
jawabnya secara profesional dan independen. 

Piagam Unit Audit Internal menguraikan tentang:
1. Persyaratan Profesional
2. Kewajiban
3. Tugas, Tanggung Jawab dan Wewenang
4. Rapat dan Pertemuan
5. Pelaporan
6. Penilaian Kerja

PROfIl KePala saTUan 
Pengawasan InTeRn
Tahun 2016 Unit Audit Internal Perseroan dipimpin 
oleh Kastam Priyatna yang diangkat sebagai 
Corporate Controller and Risk Management  sejak 15 
Desember 2015 berdasarkan SK Nomor 110a/SK/HR-
HIT/XII/2015 tanggal 15 Desember 2015.

The Company Internal Audit function is carried out 
by the Internal Audit Unit responsible directly to 
the President. The Internal Audit Division also has 
direct access to the Audit Committee to coordinate 
and manage information relating to the activities 
and results of the audit. The Internal Audit Unit has 
a strategic role in supporting the achievement of the 
company’s performance through the audit process. 
The Internal Audit Unit plays a role in the prevention 
of fraud, fraud detection, and fraud investigation.

CHaRTeR
The Company’s policy regarding Internal Audit 
Unit is contained in the Internal Audit Charter 
established on June 11, 2010 approved by the Board 
of Commissioners and used as guidelines and code 
of conduct for the internal audit unit in performing 
its duties and responsibilities professionally and 
independently.

The Internal Audit Charter describes the following:
1. Professional Requirements
2. Obligations
3. Duties, Responsibilities and Authorities
4. Meetings and Meetings
5. Reporting
6. Work Rate

PROfIle Of THe Head Of 
InTeRnal aUdIT
The Company’s 2016 Internal Audit Unit is led by 
Kastam Priyatna who was appointed as Corporate 
Controller and Risk Management on December 15, 
2015 based on Decree No. 110a/SK/HR-HIT/XII/2015 
dated December 15, 2015.
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KASTAM PRIyATNA 
Corporate Controller & Risk 
Management
Corporate Controller & Risk 
Management

Berkewarganegaraan Indonesia, berusia 55 tahun, berdomisili 
di Jakarta. Menjabat sebagai Ketua Unit Internal Audit sejak 15 
Desember 2015 berdasarkan SK Nomor 110a/SK/HR-HIT/XII/2015 
tanggal 15 Desember 2015. Sebelumnya menjabat sebagai 
Accounting Supervisor Perseroan (1995- 1998), Accounting & 
Budgeting Manager Perseroan (1999-2007), dan GM Finance & 
Accounting HTC (2008-2015). 

Sebelum di Perseroan, pernah bekerja sebagai Senior Auditor di 
KAP Hadori & Rekan (1985-1989), Accounting & Finance Manager PT 
Kebayoran Inn (1987-1989), Accounting & Finance Manager PT Macy 
(1989-1993), dan Senior Auditor di KAP S.Manan & Rekan (1993-
1995). 

Kursus dan pelatihan yang pernah diikuti antara lain mengenai 
perpajakan, akuntansi, corporate budgeting, serta lokakarya nasional 
tax audit dan rekonsiliasi fiskal. 

Menempuh pendidikan di Akademi Akuntansi yKPN yogyakarta dan 
meraih gelar Sarjana Muda (1985). Selanjutnya mengambil program 
Strata 1 Akuntansi di STEI yAI Jakarta (1990-1991), kuliah di UPI yAI 
Jakarta, meraih gelar Magister Manajemen (2001-2002). 

Indonesian citizen, 55 years old, domiciled in Jakarta. Served as 
Chairman of the Internal Audit Unit since December 15, 2015 based 
on Decree No. 110a/SK/HR-HIT/XII/2015 dated December 15, 2015. 
He previously served as Accounting Supervisor The Company (1995-
1998), Accounting & Budgeting Manager The Company (1999-2007) 
and GM Finance & Accounting for HTC (2008-2015).

Previously, he worked as a Senior Auditor with Hadori & Partners 
Public Accountant Firm (1985-1989), Accounting & Finance Manager 
at PT Kebayoran Inn (1987-1989), Accounting & Finance Manager at 
PT Macy (1989-1993), and Senior Auditor with S.Manan & Partners 
Public Accountant Firm (1993-1995).

He participated in the various courses and trainings regarding 
taxation, accounting, corporate budgeting, as well as a national 
workshop tax audit and fiscal reconciliation.

He studied at the Accounting Academy yKPN yogyakarta and 
obtained a Bachelor’s degree (1985). Next, he took the Bachelor’s 
degree Accounting program at STEI yAI Jakarta (1990-1991), studied 
at UPI yAI Jakarta and currently holds a Master of Management 
degree (2001-2002).
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jUmlaH PegawaI 
aUdITOR InTeRnal 
Sesuai Piagam Charter, jumlah pegawai unit audit 
internal Perseroan sekurang-kurangnya terdiri dari satu 
orang Ketua dan satu orang anggota. Terhitung sejak 
tanggal 15 Desember 2015 melalui Surat Keputusan 
No. 110a/SK/HR-HIT/XII/2015, Direksi mengubah 
susunan Unit Internal Audit sebagai berikut:

nama
name

Posisi
Position

jumlah auditor
Number of Auditor

Kastam Priyatna
Ketua 

Chairman
1

Azhari Zainul
Anggota
Member

1

Jumlah Pegawai
Total employees

2

KUalIfIKasI/PeRsyaRaTan PROfesIOnal 
aUdITOR:
Sesuai Piagam Charter, auditor Perseroan harus 
memiliki kompetensi, independen, jujur, obyektif dan 
pengalaman yang cukup serta sesuai job requirement 
yang telah ditetapkan Perusahaan, antara lain:
a. Ketua audit memiliki tingkat pendidikan minimal 

Strata 1 (S1) baik jurusan teknik atau keuangan, 
mempunyai pengalaman minimal sebagai Project 
Manager atau Kepala Bagian Teknik atau Kepala 
Bagian Keuangan;

b. Internal Auditor Bidang Keuangan memiliki 
pendidikan minimal S1 jurusan akuntansi, 
mempunyai pengalaman di bidang akuntansi atau 
keuangan minimal setingkat Site Administration 
Manager;

c. Memiliki pengetahuan mengenai teknis audit dan 
disiplin ilmu lain yang relevan dengan bidang 
tugasnya;

d. Memiliki pengetahuan tentang peraturan 
perundang-undangan di bidang pasar modal dan 
peraturan perundang-undangan terkait lainnya;

e. Ketua dan anggota unit audit internal tidak 
dibenarkan merangkap tugas dan jabatan dalam 
pelaksanaan kegiatan operasional Perseroan.

nUmBeR Of InTeRnal 
aUdITOR emPlOyees 
According to the Charter, the internal audit employees 
of the Company consists of at least 1 (one) Chairman 
and 1 (one) member. Effective on December 15, 2015 
through Decree No. 110a/SK/HR-HIT/XII/2015, the 
Board of Directors changed the composition of the 
Internal Audit Unit as follows:

QUalIfICaTIOns/ReQUIRemenTs Of 
PROfessIOnal aUdITOR:
According to the Charter, the Company’s auditor must 
be competent, independent, honest, objective and 
sufficient with the appropriate experience according 
to the job requirements as follows:
a. Chairman of the audit has a minimum education of 

Bachelor’s Degree (S1) in engineering or finance 
or a minimum experience as Project Manager or 
Chief of Engineering or Chief Financial Officer;

b. The Internal Auditor of Finance have must have 
a minimum education of Bachelor’s Degree in 
accounting, work experience in accounting or 
finance at least as Site Administration Manager;

c. Possesses the knowledge of technical audit and 
other relevant disciplines in their respective fields;

d. Having knowledge of the legislation in the field of 
capital markets and relevant legislations;

e. Chairman and members of the internal audit unit 
may not perform concurrent tasks and positions in 
the Company’s operational activities.
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seRTIfIKasI seBagaI 
PROfesI aUdIT InTeRnal
Pada tahun 2016, Corporate Controller and Risk 
Management telah selesai mengikuti program 
pendidikan dan pelatihan serta sudah lulus Sertifikasi 
Qualified Internal Auditor (QIA)  yang diselenggarakan 
oleh yayasan Pendidikan Internal Audit (yPIA) .
 
Pengembangan SDM di unit audit internal selama 
tahun 2016 adalah sebagai berikut:

no. Pendidikan/Pelatihan
Education/Training

tanggal 
date

Penyelenggara
organizer

Peserta
Participants

1
Audit Intern Tingkat Dasar 
Basic Intern Audit

15-26 Februari 2016
15 - 26 February 2016

yPIA 1

2
Audit Intern Tingkat Lanjutan
Advanced Intern Audit

29 Februari-24 Maret 2016
29 February - 24 May 2016

yPIA 1

3
Audit Intern Tingkat Manajerial
Management Intern Audit

09-18 Mei 2016
09 - 18 May 2016

yPIA 1

KedUdUKan UnIT aUdIT InTeRnal 
dalam sTRUKTUR PeRUsaHaan
Kedudukan Unit Internal Audit berada langsung di 
bawah Direksi, sedangkan Kepala Internal Audit 
bertanggung jawab langsung kepada Direktur Utama.

direktur utama
President 

theo lekatompessy

coporate controller & risk 
management 

Head of Internal Audit
Kastam Priyatna

auditor
azhari Zainul

CeRTIfICaTIOn as an 
InTeRnal aUdIT PROfessIOn
In 2016, the Corporate Controller and Risk 
Management have completed the program of 
education and training and obtained the Certificated 
of Qualified Internal Auditor (QIA) which was organized 
by the Internal Audit Foundation (yPIA).

Human Resources Development in the internal audit 
unit throughout 2016 are as follows:

THe POsITIOn Of InTeRnal aUdIT UnIT 
wITHIn THe COmPany’s sTRUCTURe
The Internal Audit Unit is positioned directly under the 
Board of Directors, while the Head of Internal Audit 
reports directly to the Preseident.
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laPORan sIngKaT PelaKsanaan 
KegIaTan UnIT aUdIT InTeRnal
Selama tahun 2016 Unit Audit Internal telah melakukan 
audit terhadap:

no nama kegiatan audit Audit Activity 
1. Likuidasi MCGC International Liquidation of MCGC International

2. Divisi Procurement PT HTC & PT HTK Procurement Division of PT HTC & PT HTK

3. Divisi Operasional PT HTC & PT HTK Operational Division of PT HTC & PT HTK

4. Divisi Marketing PT HTC Marketing Division of PT HTC

5. Divisi Komersial & Business Development PT HTK Commercial Division & Business Developement PT HTK

6. Konsultasi di Bidang Akuntansi PT MCSI Consult in Accounting PT MCSI

PIHaK yang 
mengangKaT/
memBeRHenTIKan 
coRpoRate contRolleR 
& Risk management

Corporate Controller and Risk Management diangkat 
dan diberhentikan oleh Direktur Utama. Direktur 
Utama dapat memberhentikan Corporate Controller 
and Risk Management, setelah mendapat persetujuan 
Dewan Komisaris, jika Corporate Controller and Risk 
Management  tidak memenuhi persyaratan sebagai 
auditor unit audit internal atau gagal atau tidak cakap 
menjalankan tugas.

BRIef ImPlemenTaTIOn Of 
InTeRnal aUdIT UnIT
During 2016, the Internal Audit Unit has conducted an 
audit of the following:

 
PaRTIes assIgnIng/
dIsmIssIng THe 
CORPORaTe COnTROlleR 
and RIsK managemenT

The Corporate Controller and Risk Management 
are appointed and dismissed by the President. The 
President may dismiss the Corporate Controller and 
Risk Management, upon approval by the Board of 
Commissioners, if the Corporate Controller and Risk 
Management fail to qualify as an internal auditor or is 
proven to be incompetent.
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aUdITOR eKsTeRnal
exTernal aUdiTor

PenUnjUKan aKUnTan 
PUBlIK
Dalam memastikan integritas penyajian laporan 
keuangan kepada Pemegang Saham, Perseroan 
menggunakan jasa auditor eksternal. Penunjukan 
Auditor Eksternal untuk mengaudit Laporan 
Keuangan Perusahaan Tahun Buku 2016 ditetapkan 
melalui RUPST berdasarkan rekomendasi dari Dewan 
Komisaris dan Komite Audit. 

aPPOInTmenT Of PUBlIC 
aCCOUnTanT
In ensuring the integrity of financial statements to 
Shareholders, the Company secures the services of 
external auditors. The appointment of an External 
Auditor to audit the Company’s Financial Statements 
for Fiscal year 2016 is carried out by the AGMS 
based on the recommendation of the Board of 
Commissioners and the Audit Committee.
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Auditor Eksternal yang ditunjuk tidak diperkenankan 
memiliki benturan kepentingan (Conflict of Interest) 
dengan Perusahaan guna menjamin independensi dan 
kualitas hasil audit. Auditor Eksternal bertanggung 
jawab untuk menyampaikan opini atas ketaatan 
Laporan Keuangan Perusahaan yang diaudit terhadap 
Standar Akuntansi Keuangan yang berlaku umum. 

RUang lIngKUP PeKeRjaan 
aKUnTan PUBlIK 
1. Melaksanakan audit umum atas Laporan Keuangan 

Konsolidasi Perseroan tahun buku 2016.  
2. Jasa Review Laporan Keuangan. 

jUmlaH PeRIOde 
aKUnTan & aUdIT KaP 

Berikut adalah Kantor Akuntan Publik yang melakukan 
audit Perseroan selama 5 (lima) tahun terakhir:

tahun
Year KaP auditor biaya audit 

audit cost 
jasa audit

Audit Service

2016
Purwantono, Sungkoro & 

Surja – Ernst & young
Muhammad Kurniawan Rp3.607.500.000,00

Jasa Review 
Laporan Keuangan
Service on Financial 
Statements Review

2015
Purwantono, Sungkoro & 

Surja – Ernst & young
Deden Riyadi Rp2.377.500.000,00

Jasa Review 
Laporan Keuangan
Service on Financial 
Statements Review

2014
Purwantono, Suherman & 

Surja – Ernst & young
Deden Riyadi

Rp2.810.000.000,00 
ditambah US$75,000 
(termasuk OPE dan 

PPN).

Jasa Review 
Laporan Keuangan
Service on Financial 
Statements Review

2013
Purwantono, Suherman & 

Surja – Ernst & young
Moch. Dadang 

Syachruna
Rp1.210.000.000,00 
ditambah US$75,000

Jasa Review 
Laporan Keuangan
Service on Financial 
Statements Review

2012
Purwantono, Suherman & 

Surja – Ernst & young
Moch. Dadang 

Syachruna
Rp1.025.000.000,00 
ditambah US$75,000

Jasa Review 
Laporan Keuangan
Service on Financial 
Statements Review

The appointed External Auditor is not allowed to 
have a conflict of interest with the Company to ensure 
the independence and quality of the audit results. 
External auditors are responsible for delivering their 
opinion on the relevance of the Company’s audited 
Financial Statements against the generally applicable 
Financial Accounting Standards.

sCOPe Of wORK Of PUBlIC 
aCCOUnTanTs
1. General audit of the Consolidated Financial 

Statements for the 2016 fiscal year.
2. Financial Statements Review services.

nUmBeR Of aCCOUnTIng 
PeRIOds & aUdIT By THe 
aUdIT fIRm
The following list consists of all public accounting 
firms which have audited the Company for the last five 
(5) years:
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manajemen RIsIKO
riSK managemenT

KeBIjaKan manajemen 
RIsIKO
Direksi menetapkan Kebijakan Manajemen Risiko 
sebagai acuan dalam mencapai Sasaran Jangka 
Panjang Perusahaan dan Manual Manajemen 
Risiko sebagai wujud komitmen untuk penerapan 
manajemen risiko di seluruh organisasi secara luas 
dan terintegrasi, dalam rangka menunjang kepastian 
pencapaian sasaran jangka panjang Perusahaan, 
serta memberikan kerangka penerapan manajemen 
risiko secara sistematis dan terukur sesuai persyaratan 
internasional. 

Kebijakan Manajemen Risiko dan Manual Manajemen 
Risiko di lingkungan Perseroan menggunakan ISO 
31000:2009 sebagai acuan dan tertuang dalam 
Keputusan Direksi Perseroan No. 005/SK.Direksi/HIT/
XII/2015 tentang Kebijakan Manajemen Risiko dan 
Manual Manajemen.

Ditandatanganinya Kebijakan Manajemen Risiko oleh 
semua Direksi menunjukkan komitmen, kesungguhan 
dan kepedulian Direksi terhadap pentingnya 
manajemen risiko dalam keberlangsungan hidup dan 
mengamankan sasaran Perseroan. 

Kebijakan Manajemen Risiko Perseroan adalah 
sebagai berikut: 

1. Dalam rangka menerapkan kebijakan risiko, 
Perusahaan telah menerapkan prinsip-prinsip 
Good Corporate Governance yaitu  Transparency, 
Accountability, Responsibility, Independency dan 
Fairness.  

2. Risiko harus dipahami sebagai semua peristiwa 
yang mungkin dapat terjadi dalam proses bisnis 
Perusahaan dalam pencapaian  sasaran bisnisnya.  

3. Semua risiko Perusahaan harus dikelola secara 
maksimal dengan memanfaatkan sumber daya 
Perusahaan sehingga tetap berada  dalam batas 
Toleransi Risiko Perusahaan.  

RIsK managemenT POlICy

The Board of Directors established a Risk Management 
Policy as reference in achieving the Long Term Goals 
of the Company and Manual Risk Management as a 
form of commitment to the implementation of risk 
management throughout the organization and in an 
integrated manner in order to support the certainty of 
achieving the long-term objectives of the Company 
as well as provide a framework of risk management 
systematically and measured according to international 
requirements.

The Risk Management Policy and Risk Management 
Manual within the Company using ISO 31000:2009 as 
reference and set forth in Decree by the the Company 
Board of Directors No. 005/SK.Direksi/HIT/XII/2015 
regarding Risk Management Policy and Management 
Guidebook.

The signing of Risk Management Policy by all Directors 
demonstrates the commitment, seriousness and the 
Board of Directors’ concern for of the importance 
of risk management in the survival and securing the 
Company targets.

The Company Risk Management Policy is as follows:

1. In order to implement the risk policy, the Company 
has applied the principles of good corporate 
governance, namely Transparency, Accountability, 
Responsibility, Independency and Fairness.

2. The risks must be understood as events which 
may occur in the Company’s business processes in 
achieving their business goals.

3. All of the Company’s risk should be managed 
optimally utilizing the Company’s resources so it 
stays within the limits of Corporate Risk Tolerance
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4. Direksi, seluruh karyawan dan mitra usaha 
Perusahaan memiliki peran dalam pengelolaan 
risiko sesuai dengan  tanggung jawabnya masing-
masing.  

5. Menyempurnakan sistem pengelolaan risiko 
secara terus-menerus sesuai kondisi terkini dan 
mendorong seluruh karyawan  untuk selalu 
mengembangkan dan memelihara budaya sadar 
risiko dalam rangka menjaga nilai Perusahaan dan 
kepercayaan para Pemangku Kepentingan.  

Tujuan dari penerapan manajemen risiko di Perseroan 
adalah: 
1. Meningkatkan kesadaran terhadap adanya 

dampak dari aktifitas dan tindakan bisnis maupun 
pengaruh faktor eksternal yang  mengandung 
risiko.  

2. Menurunkan potensi frekuensi kejadian-kejadian 
berbahaya yang mungkin terjadi.  

3. Meminimalkan potensi kerugian sebagai dampak 
yang ditimbulkan oleh kejadian-kejadian tersebut.  

sTRUKTUR ORganIsasI 
dIvIsI manajemen RIsIKO

Perseroan sadar bahwa manajemen risiko harus 
diterapkan di semua lini. Oleh karena itu, dibuat suatu 
Struktur Tata Kelola Manajemen Risiko, dimana semua 
orang mempunyai peranan dalam membangun, 
mengelola dan memastikan penerapan manajemen 
risiko. 

Struktur Tata Kelola Manajemen Risiko di Perseroan 
adalah sebagai berikut: 
1. Dewan Komisaris
2. Direksi.
3. Risk Owner (Kepala Biro/Satuan/Divisi/Cabang/

Unit). 
4. Risk Officer (sebagai fasilitator dalam pelaksanaan 

assessment). 
5. Risk Assessor (yang melakukan assessment di 

setiap unit kerja). 

4. The Board of Directors, all employees and business 
partners the Company has a role in managing 
the risks in accordance within their respective 
responsibilities.

5. Continuous improvement of the risk management 
system on an ongoing basis in accordance with 
the current conditions and encouragement to all 
employees to continuously develop and maintain a 
culture of risk awareness in order to preserve the value 
of the Company and the Stakeholders’ confidence.

The objectives of the implementation of risk 
management in the Company are:
1. Increasing awareness on the impact of the business 

activities and actions as well as the influences of 
external factors that involve risk.

2. Reducing the potential frequency of adverse 
events that may occur.

3. Minimizing potential loss as impacts caused by 
the events.

ORganIzaTIOnal 
sTRUCTURe Of THe RIsK 
managemenT dIvIsIOn
The Company is aware that risk management should 
be applied on all fronts. Therefore, a Corporate 
Governance Structure of Risk Management was 
established where everyone contributes in establishing, 
managing and ensuring the implementation of risk 
management.

Governance Structure of Risk Management at The 
Company is as follows:
1. The Board of Commissioners.
2. The Board of Directors.
3. Risk Owner (Head/Unit/Division/Branch/Unit).

4. Risk Officer (as a facilitator in the implementation 
of the assessment).

5. Risk Assessor (who do an assessment on each unit 
of work).
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KeRangKa KeRja 
manajemen RIsIKO
Kerangka kerja manajemen risiko di Perseroan 
merupakan pengembangan dari prinsip-prinsip 
manajemen risiko yang memberikan dasar dan 
penataan organisasi yang mencakup seluruh kegiatan 
pada semua tingkatan Perseroan. Skema kerangka 
kerja manajemen risiko Perseroan adalah sebagai 
berikut: 
1. Mandat dan komitmen
2. Perencanaan Kerangka Kerja Manajemen Risiko 

mencakup:
a. pemahaman organisasi dan konteksnya
b. kebijakan manajemen risiko
c. integrasi ke dalam proses bisnis perusahaan
d. penanggung risiko
e. sumber daya
f. pembuatan mekanisme pelaporan dan 

komunikasi

3. Persiapan manajemen risiko
4. Monitoring dan peninjauan ulang
5. Perbaikan secara berkelanjutan

PROfIl RIsIKO dan 
mITIgasI RIsIKO
Berdasarkan kajian yang dilakukan selama periode 
tahun 2016, risiko-risiko utama yang dihadapi 
Perusahaan antara lain: 

• Risiko Tingkat Suku Bunga
 Perubahan tingkat suku bunga pasar akan 

membuat arus kas berfluktuasi, dan berisiko 
terhadap posisi pinjaman bank, baik oleh 
Perseroan maupun anak perusahaan.

• Risiko Nilai Tukar
 Selain pinjaman dalam dolar AS, sebagian besar 

pendapatan dan pengeluaran operasional dari 
entitas anak usaha didenominasi dalam mata uang 
dolar AS, yang secara tidak langsung merupakan 
lindung nilai alami (natural hedging) terhadap 
eksposur fluktuasi nilai tukar mata uang asing.

RIsK managemenT 
fRamewORK
The risk management framework in The Company 
is the development of risk management principles 
which provides the foundation and structuring of 
organization which encompasses all activities at all 
levels of the Company. The scheme of The Company 
risk management framework is as follows:

1. The mandate and commitment
2. Planning Risk Management Framework, which 

includes:
a. understanding of the organization and its 

context
b. risk management policy
c. integration into enterprise business processes
d. risk insurer
e. resource
f. creating the mechanisms of reporting and 

communication
3. Preparation of risk management
4. Monitoring and review
5. Continuous improvement

RIsK PROfIle and RIsK 
mITIgaTIOn
Based on studies conducted during the period of 
2016, the key risks faced by the Company include:

• Interest Rate Risk
 Changes in market interest rates will fluctuate 

the cash flows and increase the risk for a bank 
loan positions, either by the Company or its 
subsidiaries.

• Foreign Exchange Risk
 In addition to loans in US Dollars, the majority of 

revenue and operating expenses of its subsidiary 
entities are denominated in US currency, which 
indirectly represents a natural hedge against 
exposure to fluctuations in foreign currency 
exchange rates.
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• Risiko Kredit
 Risiko bahwa Perseroan dan anak perusahaan akan 

mengalami kerugian yang timbul dari pelanggan 
atau pihak lawan yang gagal memenuhi kewajiban 
kontraktual mereka.

• Risiko Likuiditas
 Risiko saat posisi arus kas Perseroan dan anak 

perusahaan menunjukkan bahwa pendapatan 
jangka pendek tidak cukup untuk menutupi 
pengeluaran jangka pendek.

• Risiko Operasional
 Risiko yang disebabkan akibat tidak berfungsinya 

proses internal, kesalahan manusia, kegagalan 
sistem atau adanya problem eksternal yang 
mempengaruhi operasional Perseroan. Potensi 
risiko terbesar adalah kerusakan kapal, kecelakaan 
di laut, dan ketergantungan pada kontrak dan 
proyek pemerintah.

• Risiko Hukum
 Risiko ketidakpastian dari tindakan hukum akibat 

tuntutan hukum dan atau kelemahan aspek yuridis.

• Risiko Kepatuhan
 Risiko yang muncul akibat Perseroan tidak 

mematuhi atau tidak melaksanakan peraturan dan 
perundang-undangan yang berlaku.

PelaKsanaan  
PengelOlaan RIsIKO
Untuk mengantisipasi timbulnya risiko-risiko di atas, 
Perseroan melakukan proses identifikasi, mengukur, 
prioritisasi, mengelola risiko melalui mitigasi risiko 
atas risiko keuangan dan operasional.

• Risiko Tingkat Suku Bunga
 Tidak ada kebijakan formal untuk melindungi 

nilai sehubungan dengan eksposur tingkat suku 
bunga. Eksposur terhadap risiko tingkat suku 
bunga dipantau secara berkelanjutan.

• Risiko Nilai Tukar
 Pinjaman bank, utang usaha dan biaya-biaya 

yang masih harus dibayar dalam nata uang 
Rupiah, termasuk pendapatan usaha dalam mata 
uang asing yang berpotensi menimbulkan risiko 
terhadap nilai tukar mata uang asing.

• Credit Risk
 Risks that the Company and its subsidiaries 

will incur a loss arising from customers or 
counterparties failing to meet their contractual 
obligations.

• Liquidity Risk
 Risks where the cash flow position of the Company 

and its subsidiaries indicates that short-term 
earnings are not enough to cover short-term 
expenses.

• Operational Risk
 Risks caused due to the malfunctioning of 

internal processes, human error, system failure or 
external problems affecting the operations of the 
Company. The potential risk is damage to the ship, 
an accident at sea, and reliance on government 
contracts and projects.

• Legal Risk
 The risk of legal action due to the uncertainty of 

litigation and or weakness of the judicial aspect.

• Compliance Risk
 Risks posed by the Company’s failure to comply 

with or implement the applicable rules and 
regulations.

ImPlemenTaTIOn Of RIsK 
managemenT
To anticipate the above risks, the Company conducts 
the process of identifying, measuring, prioritizing and 
managing risk through mitigation of financial and 
operational risks.

• Interest Rate Risk
 There is no formal policy to hedge its value in 

relation to interest rate exposure. Exposure to 
interest rate risk is monitored on an ongoing basis.

• Foreign Exchange Risk
 Bank loans, accounts payable and expenses 

accrued in Rupiah currency, including operating 
revenues in foreign currencies with potential risks 
against foreign currency exchange rates.
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• Risiko Kredit
 Perseroan dan anak perusahaan mengelola dan 

mengendalikan risiko kredit dengan menetapkan 
batasan jumlah risiko yang dapat diterima untuk 
pelanggan individu dan memantau risiko terkait 
dengan batasan-batasan tersebut.

• Risiko Likuiditas
 Perseroan dan anak perusahaan secara rutin 

mengevaluasi proyeksi arus kas dan arus kas aktual 
serta secara terus menerus menjaga kestabilan hari 
pembayaran utang dan penerimaan  piutangnya.

• Risiko Operasional
 Menjalankan Pedoman Manajemen Kapal 

sebagai kesatuan dari Sistem Manajemen Mutu, 
Kesehatan, Keselamatan Kerja dan Lingkungan 
yang telah ditetapkan oleh Perseroan, dengan 
Nakhoda sebagai penanggungjawab di atas 
kapal.

• Risiko Hukum
 Corporate Legal bertanggung jawab memberikan 

pendapat hukum (legal advise) sesuai dengan 
permintaan dari unit- unit kerja baik yang terkait 
dengan korporasi maupun litigasi, berdasarkan 
ketentuan hukum dan peraturan yang berlaku, 
yang dinilai akan memiliki legal impact terhadap 
Perseroan dan anak perusahaan.

• Risiko Kepatuhan
 Sebagai Perusahaan Terbuka, risiko kepatuhan 

melekat pada seluruh aturan-aturan pasar modal, 
baik peraturan OJK maupun peraturan bursa.

InfRasTRUKTUR 
manajemen RIsIKO
Dalam mendukung terlaksananya proses manajemen 
risiko yang efektif dan berkesinambungan, Perusahaan 
perlu membangun infrastruktur sebagai prasarana 
pendukung yang dapat menunjang proses manajemen 
risiko bagi seluruh Pemangku Kepentingan internal 
Perseroan. 

Infrastruktur yang ada di Perseroan saat ini antara lain 
aplikasi pengelolaan manajemen risiko berbasis web 
serta adanya prosedur yang mengatur pengelolaan 
risiko perusahaan dalam bentuk Prosedur Manajemen 
Risiko. 

• Credit Risk
 The Company and its subsidiaries manage to 

control credit risk by setting limits on the amount 
of risks acceptable to individual customers and 
monitor the risks associated with such limits.

• Liquidity Risk
 The Company and its subsidiaries regularly 

evaluates the projected and actual cash flow 
and continually maintain the stability of the debt 
payment and receipt of receivables.

• Operational Risk
 Running Ship Management Guidelines as an 

integral part of the Quality Management Systems, 
Health, Safety and Environment which has been 
established by the Company, with the Captain as 
the person in charge on board.

• Legal Risk
 Corporate Legal is responsible for providing 

legal opinions (legal advice) in accordance with 
the demands of both work units associated with 
corporate and litigation, under the provisions 
of the laws and regulations, which is believed 
to have a legal impact on the Company and its 
subsidiaries.

• Compliance Risk
 As a Public Company the compliance risks are 

inherent in all capital market rules, both the FSA 
regulations and exchange rules.

RIsK managemenT 
InfRasTRUCTURe
To support the implementation of effective and 
continuous risk management process, the Company 
needs to build supporting infrastructure for the risk 
management process by all internal Stakeholders of 
the Company.

The Company’s existing infrastructure includes the 
application of web-based risk management as well as 
the risk management procedure.
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HUBUngan KeRja 
dengan PemanTaU 
RIsIKO
Salah satu wujud implementasi manajemen risiko 
yang terintegrasi, Perusahaan menggunakan konsep 
“Three Lines of Defence” atau  tiga lapis pertahanan 
manajemen risiko, yang terdiri dari:

1. laPIs PeRTaHanan PeRTama
 Lapis pertahanan pertama yaitu manajemen 

operasional, merupakan fungsi unit bisnis yang 
melakukan operasional sehari-sehari. Lapis 
pertahanan pertama ini merupakan risk owner yang 
bertugas untuk mengelola risiko di unit masing-
masing, menjaga lingkungan pengendalian yang 
kondusif, menerapkan pengendalian internal yang 
efektif dan konsisten melaksanakan kebijakan dan 
prosedur manajemen risiko. 

2. laPIs PeRTaHanan KedUa
 Lapis pertahanan kedua yaitu manajemen risiko, 

bertugas menyiapkan kerangka kerja, memfasilitasi 
penerapan manajemen risiko, mengawasi 
pelaksanaan manajemen risiko di perusahaan dan 
memantau serta melaporkan risiko-risiko utama 
di Perusahaan kepada manajemen. Sebagai lapis 
pertahanan kedua adalah Divisi Manajemen Risiko 
sebagai penanggung jawab pengelolaan risiko di 
perusahaan.

3. laPIs PeRTaHanan KeTIga
 Lapis pertahanan ketiga adalah audit internal, 

dilakukan oleh unit Internal Audit yang bersifat 
independen terhadap unit-unit lainnya. Tugas 
lapis ketiga adalah mengawasi dan memastikan 
efektivitas manajemen risiko serta memastikan 
bahwa lapis pertahanan pertama dan lapis 
pertahanan kedua berjalan sesuai dengan yang 
diharapkan. Audit internal dan unit manajemen 
risiko secara tidak langsung berkoordinasi dengan 
Dewan Komisaris.  

wORK RelaTIOnsHIP wITH 
RIsK sUPeRvIsOR

One form of implementation of integrated risk 
management used by the Company is the concept of 
“Three Lines of Defense” or three layers of defense 
risk management as follows:

1. fIRsT layeR Of defense 
 The first layer of defense is the operational 

management, a business unit which performs 
day-to-day operations. The first layer of defense 
is assigned to risk owners whose responsibilities 
consist of managing risk in their respective unit, 
maintaining conducive control environment, 
implementing effective internal control and 
consistently performing risk management policies 
and procedures.

2. seCOnd defense layeR
 The second layer of defense is risk management in 

charge of setting up the framework, facilitating the 
implementation of risk management, overseeing 
risk management and monitoring and reporting 
key risks in the Company to management. As a 
second layer of defense, the Risk Management 
Division is in charge of risk management in the 
company.

3. THIRd layeR Of defense
 The third layer of defense is internal audit, 

carried out by the Internal Audit unit which is 
independent of the other units. The third layer’s 
duties is to oversee and ensure the effectiveness 
of risk management as well as verify that the layers 
of defense first and second layers of defense goes 
as expected. Internal audit and risk management 
units indirectly coordinate with the Board of 
Commissioners.
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evalUasI efeKTIfITas 
manajemen RIsIKO

Efektifitas manajemen risiko dilakukan oleh Divisi 
Manajemen Risiko. Efektifitas manajemen risiko dinilai 
berdasarkan seberapa besar penanganan/mitigasi 
yang dilakukan dapat mengurangi risiko. Evaluasi 
dilakukan setiap triwulan yang kemudian direkap oleh 
Divisi Manajemen Risiko. 

Mitigasi risiko yang dianggap efektif, akan dikumpulkan 
dan direkap oleh DVMR untuk menjadi bank data/
pustaka risiko. Pustaka risiko akan diberikan kepada 
semua risk owner, sebagai panduan penyusunan profil 
risiko selanjutnya.

Untuk menilai pelaksanaan manajemen risiko 
perusahaan secara menyeluruh maka dalam 
program kerja Divisi Manajemen Risiko selanjutnya 
akan dilakukan assessment maturitas. Dalam 
assessment maturitas, Divisi Manajemen Risiko akan 
mengetahui kekurangan pelaksanaan manajemen 
risiko di perusahaan sebagai dasar untuk melakukan 
peningkatan. 

evalUaTIOn Of RIsK 
managemenT’s 
effeCTIveness 
The effectiveness of risk management performed by the 
Risk Management Division is assessed by the extent of 
disaster management/mitigation measure undertaken 
to reduce the risks. This evaluation is performed every 
quarter and subsequently recapitulated by the Risk 
Management Division.

An effective risk mitigation will be collected and 
summarized by DVMR into the risks databank/
literatures. Risk literatures will be given to all risk 
owners, as a guide to preparing further risk profile.

To assess the overall implementation of the Company’s 
risk management program, a maturity assessment 
will be conducted in the Risk Management Division’s 
work program. In maturity assessment, the Risk 
Management Division will identify the shortcomings of 
risk management in the company as a basis for future 
improvements.
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sIsTem PengendalIan InTeRnal
inTernal ConTrol SYSTem

Perseroan terus mengupayakan pengembangan 
sistem pengendalian internal dengan menggunakan 
pendekatan COSO (Committee of Sponsoring 
Organizations of The Treadway Commissions) untuk 
mengamankan investasi dan aset Perusahaan.  

Untuk itu, Direksi  telah menetapkan  suatu  sistem  
pengendalian  internal  yang  efektif, dimana 
penerapan manajemen risiko dan praktik-praktik 
akuntansi dan pembukuan Perusahaan dilaksanakan 
sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Dengan sistem 
pengendalian, Perseroan memberikan keyakinan 
memadai atas tercapainya tujuan organisasi melalui: 

1. Melindungi sumber daya perusahaan dari 
kerugian, fraud, dan inefisiensi.

2. Laporan Keuangan dan data operasional 
Perusahaan handal dan akurat sehingga dapat 
dipercaya;  

3. Kegiatan usaha Perusahaan senantiasa sejalan 
dengan hukum dan peraturan perundang- 
undangan yang berlaku.  

4. Proses Pengawasan terhadap tingkat pencapaian 
di masing-masing unit organisasi.

Sistem Pengendalian Internal membantu Dewan 
Komisaris dan Dewan Direksi dalam menjalankan 
tanggung jawabnya dalam mengawasi dan mengelola 
Perseroan.

Di Perseroan Sistem Pengendalian Internal terintegrasi 
dengan Manajemen Risiko dengan mengacu kepada 
Kebijakan Pengendalian Internal Perusahaan. Konsep 
ini terdiri dari 5 (lima) komponen Sistem Pengendalian 
Internal yang efektif: 
1. Lingkungan Pengendalian 
2. Penilaian Risiko 
3. Kegiatan Pengendalian 
4. Informasi dan Komunikasi
5. Pemantauan Pengendalian Intern 

The Company continues to pursue the development 
of the internal control system using the approach of 
COSO (Committee of Sponsoring Organizations of 
the Treadway Commissions) to secure investments 
and assets of the Company.

To that end, the Board of Directors have established an 
effective internal control system, where the application 
of risk management as well as accounting practices and 
company bookkeeping are conducted in accordance 
with applicable regulations. Using the control system, 
the Company provides reasonable assurance on the 
achievement of organizational goals through:

1. Protect the Company’s resources from loss, fraud, 
and inefficiency;

2. Reliable and accurate Financial Statements and 
operational data of the Company to make it more 
liable;

3. The Company’s business operations are always in 
line with the applicable laws and regulations;

4. Monitoring Process on the level of achievement in 
the respective organizational units.

The Internal Control System assists the Board of 
Commissioners and Board of Directors in carrying out 
its responsibilities in overseeing and managing the 
Company.

At the Company, the Internal Control System is 
integrated with Risk Management in reference to 
the Corporate Internal Control Policy. This concept 
consists of five (5) components of an effective internal 
control system:
1. Control Environment
2. Risk Assessment
3. Control Activities
4. Information and Communication
5. Internal Control Monitoring 
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evalUasI efeKTIvITas 
sIsTem PengendalIan 
InTeRnal
Sistem pengendalian internal perlu dievaluasi secara 
berkala untuk meyakini kecukupan dan efektivitasnya. 
Penilaian kecukupan pengendalian diarahkan untuk 
meyakini kecukupan rancangan dari setiap unsur 
pengendalian yang digunakan sehingga rancangan 
tersebut dapat memitigasi risiko secara tepat 
dengan sumber daya yang optimal. Sementara itu, 
penilaian efektivitas pengendalian mengarah kepada 
ketepatan implementasi elemen pengendalian yang 
telah dirancang dengan baik. Penilaian ini meliputi 
pengujian ketaatan terhadap rancangan control yang 
telah dibakukan atau yang diyakini memiliki control 
objective yang jelas. 

Evaluasi dilakukan melalui beberapa cara. Manajemen, 
baik di induk maupun anak perusahaan sebagai 
process owner, akan melakukan evaluasi pengendalian 
bersamaan dengan pelaksanaan proses bisnis sehari-
hari atau melalui “on going process”. Permasalahan 
pengendalian yang teridentifikasi langsung direspon 
dengan melakukan langkah perbaikan yang 
diperlukan, baik berupa perbaikan rancangan maupun 
peningkatan implementasi pengendalian. Evaluasi 
pengendalian juga dilakukan oleh auditor internal 
maupun auditor eksternal. Pelaksanaan evaluasi 
pengendalian oleh KAP dilakukan bersamaan dengan 
pelaksanaan audit terhadap laporan keuangan setiap 
tahun.

Kegiatan evaluasi bertujuan untuk memastikan 
mekanisme pengawasan berjalan secara efektif 
dan berkesinambungan dengan melibatkan semua 
pihak. Hasil evaluasi Sistem Pengendalian Internal 
disampaikan secara tertulis dalam Laporan Hasil 
Pemeriksaan kepada Direktur Utama. Selanjutnya 
Direktur Utama memberikan arahan tindak lanjut. 
Rencana tindak lanjut oleh auditee atas rekomendasi 
Internal Audit dalam Laporan Hasil Pemeriksaan, 
dilakukan pemantauan secara periodik dengan intens.

Hasil evaluasi efektivitas Sistem Pengendalian 
Internal Perseroan secara komprehensif menunjukkan 
bahwa Sistem Pengendalian Internal ditingkat cukup 
memadai.

evalUaTIOn Of THe 
effeCTIveness Of 
InTeRnal COnTROl sysTem
Internal control system shall be evaluated periodically 
to ensure its sufficiency and effectiveness. The 
controlling sufficiency evaluation is directed to 
ensure the quality of controlling design that will be 
implemented, so that, the design has capability to 
mitigate the risks appropriately with the optimum 
resources. However, evaluation on the controlling 
effectiveness leads to the accuracy of the controlling 
element implementation that had been well-designed. 
This assessment includes standardized control designs 
compliance testing with clear control objectives.
 

The evaluation is possible to be done in several ways. 
Management, both in the parent and subsidiary acts 
as process owner, will conduct control evaluations 
simultaneously with the implementation of daily 
business processes or through “on going process”. 
After successfully identified, the control issues will 
be directly responded by undertaking necessary 
corrective actions, either improving the design or 
enhancing the controlling implementation. The 
controlling evaluation is also carried out by internal 
auditors and external auditors. Implementation of the 
controlling evaluation by KAP is done simultaneously 
with the annual financial statements audit activity.

The evaluation activity aims to ensure that the 
mechanisms run effectively and sustainably with the 
involvement of all Stakeholders. The results of the 
evaluation of Internal Control System are submitted in 
writing in the Audit Report to the President. Next, the 
President provides direction of follow-ups. Follow-up 
plan by auditees on internal audit recommendations 
in the Audit Report of is subject to intense monitoring 
on a regular basis.

The results of the evaluation of the effectiveness of the 
Company’s internal control system comprehensively 
shows that the internal control system adequate level.
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PeRKaRa HUKUm
lawSUiT

PeRKaRa PenTIng yang 
sedang dIHadaPI 
PeRUsaHaan/enTITas 
anaK/anggOTa dIReKsI/
anggOTa dewan 
KOmIsaRIs yang sedang 
menjaBaT Pada PeRIOde 
laPORan TaHUnan 
Berikut ini adalah data perkara penting yang dihadapi 
oleh Perseroan pada periode tahun 2016:

Perkara Penting
Important Proceeding

Perdata/Arbitrase
Civil Procedure/

Arbitration

Pidana
criminal 

Procedure
Telah selesai

(telah mempunyai kekuatan hukum tetap)
Settled

(final and binding)

15 -

Dalam Proses Penyelesaian
In Process

3 1

Total 18 1

Dengan telah diputusnya proses Penundaan Kewajiban 
Pembayaran Hutang (PKPU) Perseroan, sebagaimana 
diputuskan dalam Putusan Pengesahan Perdamaian 
(homologasi) Pengadilan Niaga No. 40/PKPU/2012/
PN.Niaga.Jkt.Pst. tanggal 26 Nopember 2012, maka 
seluruh tuntutan hukum yang  sebelumnya diajukan 
terhadap Perseroan telah selesai seluruhnya.

Perkara-perkara hukum lain yang dihadapi oleh 
Perseroan yang akan disampaikan di bawah 
adalah perkara hukum di luar perkara hukum yang 
berhubungan dengan proses PKPU, serta masih dalam 
proses penyelesaian dalam badan penyelesaian 
sengketa yang terkait dan dibagi dalam jurisdiksi 
kompetensi masing-masing badan penyelesaian 
sengketa yang menanganinya, sebagai berikut:

ImPORTanT PROCeedIng 
faCed By THe COmPany/
ITs sUBsIdIaRIes/BOaRd 
Of dIReCTORs/BOaRd Of 
COmmIssIOneRs Is seRved 
In THe annUal RePORT

The following are important matters of data faced by 
the Company throughout 2016:

With the ruling of Debt Payment Obligation Suspension 
(PKPU) the Company, as decided in the Ratification of 
Composition Plan (homologation) by the Commercial 
Court No. 40/PKPU/2012/PN.Niaga.Jkt.Pst. dated 
November 26, 2012, all previous lawsuits filed against 
the Company have been settled.

Other legal proceedings involving the Company 
to be presented below are those outside the legal 
proceedings related to PKPU proces, and are still 
pending for resolution at the relevant dispute 
resolution body divided by the jurisdiction of their 
respective competence dispute resolution body as 
follows:
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jURIsdIKsI PengadIlan negeRI jaKaRTa 
selaTan (BeRIKUT UPaya HUKUm Pada 
TIngKaT PengadIlan selanjUTnya) 

Pembatalan Jaminan Perusahaan HIT terhadap 
Parbulk II AS

Pihak dalam Perkara
the Parties

Penggugat/Claimant: HIT
Tergugat/Defendants: 

Mantan Direksi HIT, Mantan Komisaris HIT, Paternal Owning, Parbulk dan HML
Former HIT Board of Directors, Former HIT Board of Commissioners, Paternal Owning, 

Parbulk and HML

Pokok Perkara
The Case

HIT mengajukan gugatan kepada Para Tergugat terkait dengan pembatalan jaminan 
perusahaan (guarantee letter) HIT yang diberikan kepada Parbulk.

HIT submitted claim to the defendants in relation to the cancellation of the guarantee letter 
provided by HIT to Parbulk.
Pada tanggal 11 Mei 2011, Pengadilan Negeri Jakarta Selatan (PN Jaksel) memutuskan bahwa 
guarantee letter tidak mengikat HIT melainkan menjadi tanggung jawab Para Tergugat secara 
tanggung renteng berdasarkan putusan No. 1485/Pdt.G/2009/ PN.Jkt.Sel (Putusan 1485).

On 11 may 2011, the south jakarta district Court (Pn jaksel) decided that the guarantee 
letter did not bind HIT and therefore became the joint responsibility of the defendants based 
on the decision no. 1485/Pdt.g/2009/ Pn.jkt.sel (verdict 1485).

Keputusan
Decision/Result

Para Tergugat mengajukan banding ke Pengadilan Tinggi DKI Jakarta (Pengadilan Tinggi), dan 
pada 6 Januari 2014, HIT mendapatkan Relaas Pemberitahuan Isi Putusan Pengadilan Tinggi 
tanggal 17 September 2013 yang menyatakan menguatkan Putusan 1485

The defendants applied for an appeal to dKI jakarta High Court (Pengadilan Tinggi) and on 
6 January 2014 the HIT received Notification from the Court Regarding with the Verdict from 
Pengadilan Tinggi dated 17 September 2013, which stated that Pengadilan TInggi decided 
to uphold the verdict 1485.
Salah satu Tergugat mengajukan kasasi dengan Memori Kasasi tertanggal 17 Februari 2014, 
yang pemberitahuannya diberikan kepada HIT tanggal 17 Februari 2015. Atas hal tersebut HIT 
mengajukan Kontra Memori Kasasi pada 2 Maret 2015.

One of the Defendant filed for Cassation by his/her Memorandum of Cassation dated 17 
February 2014, which the notification was delivered to HIT on 17 February 2015. HIT filed for 
Counter memory of Cassation by 2 march 2015.
Sampai dengan tanggal penyelesaian laporan keuangan konsolidasian ini, belum ada 
keputusan yang dikeluarkan Mahkamah Agung terkait dengan kasasi tersebut.

Up to the completion date of these consolidated financial statements, no verdict has been 
issued by the supreme Court on the cassation.

jURIsdICTIOn Of sOUTH jaKaRTa dIsTRICT 
COURT (fOllOwIng legal aCTIOn aT THe 
nexT COURT level)

Cancellation of HIT Company Guarantee against 
Parbulk II AS
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PemBaTalan jamInan PeRUsaHaan HIT 
TeRHadaP HanjIn OveRseas BUlK lImITed

Pihak dalam Perkara
the Parties

Penggugat/Claimant: HIT
Tergugat/Defendants: 

mantan direksi hit, mantan Komisaris hit, hanjin, maternal owning limited, bulk 
investment dan gml

Former HIT Board of Director, Former HIT Board of Commissioner, Hanjin, Maternal 
owning limited, bulk investment and gml

Pokok Perkara
The Case

HIT mengajukan gugatan kepada Para Tergugat terkait dengan pembatalan jaminan 
perusahaan (Letter of Undertaking) HIT yang diberikan kepada Hanjin.

HIT submitted claim to the defendants in relation to the cancellation of the letter of undertaking 
provided by HIT to Hanjin.

Pada tanggal 10 Agustus 2010, Pengadilan Negeri Jakarta Selatan memutuskan bahwa Letter 
of Undertaking tidak mengikat HIT melainkan menjadi tanggung jawab Para Tergugat secara 
tanggung renteng berdasarkan putusan Nomor 1354/Pdt.G/2009/ PN.Jkt.Sel.

On 10 august 2010, the south jakarta district Court decided that the letter of Undertaking 
did not bind HIT and therefore became the joint responsibility of the defendants based on the 
decision no. 1354/Pdt.g/2009/ Pn.jkt.sel.

Keputusan
Decision/Result

Pada tanggal 27 September 2012, Pengadilan Tinggi DKI Jakarta menguatkan keputusan 
Pengadilan Negeri Jakarta Selatan melalui Putusan No. 225/Pdt./2012/PT.DKI.

On 27 september 2012, the jakarta High Court upheld the decision of the south jakarta 
district Court by the decision no. 225/Pdt./2012/PT.dKI.
Para Tergugat mengajukan kasasi atas keputusan Pengadilan Tinggi DKI Jakarta dan sampai 
dengan tanggal laporan tahunan ini dipublikasikan, para pihak masih menunggu keputusan 
dari Mahkamah Agung RI atas upaya hukum kasasi tersebut.

The defendants applied for a cassation against the High Court’s decision. as of the date this 
annual report is published, the parties are still waiting for the Supreme Court’s decision on 
the cassation.

PemBaTalan jamInan PeRUsaHaan HIT 
TeRHadaP PaRa PemIlIK KaPal emPIRe

Pihak dalam Perkara
the Parties

Penggugat/Claimant: HIT
Tergugat/Defendants: 

mantan direksi hit, linsen international, nelson cove dan hst 
Former HIT Board of Director, Linsen International, Nelson Cove and HST

Pokok Perkara
The Case

HIT mengajukan gugatan kepada Para Tergugat terkait dengan pembatalan jaminan 
perusahaan (Guarantee Letter) HIT yang diberikan kepada Linsen International dan Nelson 
Cove.

HIT submitted claim to the defendants in relation to the cancellation of the guarantee letter 
provided by HIT to linsen and nelson
Pada tanggal 31 Januari 2012, Pengadilan Negeri Jakarta Selatan memutuskan secara verstek 
bahwa Guarantee Letter tidak mengikat HIT berdasarkan putusan Nomor 439/Pdt.G/2011/ 
PN.Jkt.Sel.

On 31 january 2012, the south jakarta district Court decided by verstek that the guarantee 
letter did not bind HIT based on the decision no. 439/Pdt.g/2011/ Pn.jkt.sel.

CanCellaTIOn Of HIT COmPany 
gUaRanTee agaInsT HanjIn OveRseas 
BUlK lImITed

CanCellaTIOn Of HIT COmPany 
gUaRanTee agaInsT THe OwneRs Of 
emPIRe sHIP
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Pihak dalam Perkara
the Parties

Penggugat/Claimant: HIT
Tergugat/Defendants: 

mantan direksi hit, linsen international, nelson cove dan hst 
Former HIT Board of Director, Linsen International, Nelson Cove and HST

Keputusan
Decision/Result

Pada tanggal 20 Februari 2013, terhadap perlawanan (verzet) yang diajukan Para Tergugat, 
Pengadilan Negeri Jakarta Selatan kembali memutuskan bahwa Guarantee Letter tidak 
mengikat HIT dan menguatkan keputusan Pengadilan Negeri Jakarta Selatan Nomor 439/
Pdt.G/2011/ PN.Jkt.Sel (“Putuasan 439”).

On 20 february 2013, against the verzet (opposition) applied by the defendants, the south 
jakarta district Court decided that the guarantee letter did not bind HIT and upheld the 
south jakarta district Court decision no. 439/Pdt.g/2011/ Pn.jkt.sel (“verdict 439”).
Pada tanggal 24 Juli 2013, HIT menerima relaas pemberitahuan pernyataan permohonan 
banding dari para Tergugat / pelawan , dan pada 25 Februari 2015 HIT menerima Putusan 
Banding yang menyatakan menguatkan Putusan 439.

On 24 July 2013, HIT received court’s notification on submission of appeal from the defendants  
and in 25 February 2015 HIT received the Verdict of the Appeal which stated to uphold the 
verdict 439.
Pada tanggal 22 April 2015, HIT menerima relaas pemberitahuan penyampaian memori kasasi 
yang diajukan oleh mantan Direksi ke Mahkamah Agung. HIT telah menyampaikan kontra 
memori kasasi kepada Mahkamah Agung pada tanggal 5 Mei 2015. Sampai dengan tanggal 
penyelesaian laporan keuangan konsolidasian ini, belum ada keputusan yang dikeluarkan 
Mahkamah Agung terkait dengan kasasi tersebut.

On April 22, 2015, HIT received a notification release of submission of cassation memorandum 
filed by the former Boards of Directors to the Supreme Court. HIT submitted a counter 
cassation memorandum to the supreme Court on may 5, 2015. Up to the completion date 
of these consolidated financial statements, no verdict has been issued by the Supreme Court 
on the cassation.

KasUs sengKeTa dengan PT KelUaRga 
jaya sHIPPIng

Pihak dalam Perkara
the Parties

Penggugat/Claimant: HIT
Tergugat/Defendants: PT Keluarga Jaya Shipping (KJS), dkk.

Pt Keluarga jaya shipping and others

Pokok Perkara
The Case

HIT mengajukan gugatan wanprestasi atas pembayaran tunggakan sewa kapal yang dilakukan oleh KJS 
serta ganti rugi total sebesar Rp16.342.286.628,00.

HIT submitted claim in relation to default of vessel’s hire payment and damages in the total amount of 
Rp. 16.342.286.628. 

Keputusan
Decision

Pada tanggal 23 September 2013 Pengadilan Negeri Jakarta Selatan memutuskan tergugat wanprestasi 
untuk membayar kerugian secara sekaligus kepada HIT sebesar Rp. 11.570.075.628,- kepada HIT, 
sebagaimana tertuang dalam Putusan No. 580/Pdt.G/2010/PN.Jkt.Sel (“Putusan 580”).

On 23 September 2013, the South Jakarta District Court decided that the defendants had defaulted 
and obliged to pay Rp. 11.570.075.628,- to HIT, as stated ini Verdict No. 580/Pdt.G/2010/PN.Jkt.Sel 
(“Verdict 580”).

Pada tanggal 7 Oktober 2013, HIT mengajukan banding atas perbedaan jumlah tuntutan yang diajukan 
HIT ke Pengadilan Tinggi DKI Jakarta. Pengadilan Tinggi DKI Jakarta telah mengeluarkan keputusannya 
tertanggal 25 Juli 2014, yang pada pokoknya menyatakan untuk menguatkan Putusan 580 .

On 7 October 2013, HIT submitted an appeal to High Court due to difference in the amount claimed. 
The High Court of DKI Jakarta has issued their verdict dated 25 July 2014, in substantially stipulate to 
uphold the Verdict 580.

dIsPUTe wITH PT KelUaRga jaya sHIPPIng
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Pihak dalam Perkara
the Parties

Penggugat/Claimant: HIT
Tergugat/Defendants: PT Keluarga Jaya Shipping (KJS), dkk.

Pt Keluarga jaya shipping and others
Pada tanggal 1 April 2015, HIT menerima relaas pemberitahuan penyampaian memori kasasi yang 
diajukan oleh para tergugat ke Mahkamah Agung. HIT telah menyampaikan kontra memori kasasi 
kepada Mahkamah Agung pada tanggal 15 April 2015. Sampai dengan tanggal penyelesaian laporan 
keuangan konsolidasian ini, belum ada keputusan yang dikeluarkan Mahkamah Agung terkait dengan 
kasasi tersebut.

On April 1, 2015, HIT received a notification release of submission of cassation memorandum filed by 
the plaintiffs to the Supreme Court. HIT submitted a counter cassation memorandum to the Supreme 
Court on April 15, 2015. Up to the completion date of these consolidated financial statements, no 
verdict has been issued by the Supreme Court on the cassation

Pada 15 Juni 2016 Majelis Hakim yang memeriksa perkara pada tingkat Kasasi telah memberikan 
keputusannya yang pada pokoknya menolak permohonan kasasi yang diajukan dan menguatkan 
putusan Pengadilan Tinggi DKI Jakarta yang salinannya telah diterima oleh Kuasa Hukum HIT pada 
tanggal 30 Nopember 2016.

On June 15, 2016 the Board of Judges whose trial the case in the level of cassation has been issued their 
decision in pricipally to dismiss the cassation submission and to uphold the verdict of High Court of DKI 
Jakarta which the official copy has been delivered to HIT’s lawyer on November 30, 2016.

Sampai dengan tanggal penyelesaian laporan keuangan konsolidasian ini, belum ada informasi mengenai 
adanya upaya hukum lanjutan berupa peninjauan kembali terhadap putusan Mahkamah Agung tersebut 
yang diajukan oleh pihak tergugat. HIT bersama dengan Kuasa Hukum akan mengajukan permohonan 
penetapan berkekuatan hukum tetap atas keputusan Mahkamah Agung dan akan melakukan eksekusi 
setelah adanya penetapan berkekuatan hukum tetap atas keputusan perkara ini 

Up to finalization of this consolidated financial report, there is no information regarding submission for 
another remedies i.e judicial review to the verdict of the Supreme Court, applied by the defendant. HIT 
together with its Lawyer will propose for stipulation on the status of final and binding to the verdict of 
the Supreme Court and will perform execution after issuance of such stipulation

PeRmOHOnan PemeRIKsaan PeRseROan 
TeRHadaP HIT (aUdIT InvesTIgasI)

Pihak dalam Perkara
the Parties

Pemohon/Claimant: Komite Audit HIT
Termohon/Defendant: HIT

Pokok Perkara
The Case

Sesuai dengan amanah para Pemegang Saham HIT dalam RUPSLB HIT tanggal 27 Juni 2013, pada 
tanggal 3 Juli 2013 (permohonan kemudian diubah pada tanggal 9 September 2013) Komite Audit 
HIT memohon kepada Pengadilan Negeri Jakarta Selatan untuk melakukan pemeriksaan terhadap HIT 
khususnya atas transaksi pengadaan, sewa dan jual kapal-kapal, likuidasi anak perusahaan HIT yaitu 
HST, serta transaksi hutang piutang antara HIT dengan HST (inter-company loan) yang dilakukan oleh 
direksi HIT pada periode tahun 2007-2008.

In accordance to the direction of the shareholders on HIT’s extraordinary general meeting of shareholders, 
on 3 July 2013 (then was revised on 9 September 2013), the HIT’s audit committee submitted an 
application to South Jakarta District Court to conduct investigation against HIT, specifically in relation 
to the procurement, hire and sale of vessels, the liquidation of HST, and the inter-company transactions 
between HIT and HST, which all were conducted by the directors on the period of 2007-2008.

ReQUesT On HIT COmPany InsPeCTIOn 
(aUdIT InvesTIgaTIOn)
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Pihak dalam Perkara
the Parties

Pemohon/Claimant: Komite Audit HIT
Termohon/Defendant: HIT

Keputusan
Decision/Result

- Pada tanggal 12 September 2013, Majelis Hakim Pengadilan Negeri Jakarta Selatan menetapkan 
dan menyatakan bahwa HIT dalam status terperiksa dan menunjuk ahli-ahli untuk melakukan 
pemeriksaan terhadap HIT tersebut.

- Pada tanggal 27 Februari 2014, Komite Audit HIT telah menerima laporan hasil pemeriksaan 
Perseroan dari PN Jaksel. HIT telah melaporkan hasil Pemeriksaan Perseroan kepada pemegang 
saham HIT dalam RUPS tanggal 23 Juli 2014. Sampai dengan tanggal penyelesaian laporan keuangan 
konsolidasian ini, belum terdapat tindak lanjut yang dilakukan oleh pemegang saham HIT 

- On 12 September 2013, the panel judges of South Jakarta District Court determined and declared 
HIT as examinee and appointed experts to conduct the investigation.

- On February 27, 2014, HIT’s Audit Committee received examination results report on HIT from PN 
Jaksel. On July 23, 2014, HIT has reported the result of examination on HIT to the HIT’s shareholder 
in GMS. Until completion date of this consolidated financial statement, there has been no further 
action conducted by shareholders of HIT.

- Sebagai tindak lanjut atas hasil Pemeriksaan Perseroan, pada 19 Desember 2016 Direktur Utama 
HIT bertindak untuk dan atas nama HIT telah menyampaikan laporan kepada Bareskrim Mabes Polri 
No. TBL/1898/XII/2016/Bareskrim sehubungan dengan adanya dugaan tindak pidana Penggelapan 
dalam Jabatan (Pasal 374 KUHP) atau  Penipuan (Pasal 378 KUHP).

- To follow up the result of the Investigative Audit, on December 19, 2016, President Director of HIT 
act for and behalf of HIT has been submit report to Criminal Departmenet of Indonesian Police 
Headquarter (Bareskrim Mabes Polri) with report number TBL/1898/XII/2016/Bareskrim regarding 
alleged criminal act of Embezzlement by an authorized personel (Article 374 of Indonesian Penal 
Code) or Fraud (Article 378 of Indonesian Penal Code).

jURIsdIKsI PengadIlan negeRI jaKaRTa 
PUsaT (BeRIKUT UPaya HUKUm Pada 
TIngKaT PengadIlan selanjUTnya) 

gugatan lain-lain terhadap hit

Pihak dalam Perkara
the Parties

Pemohon/Claimant: PT Graha Dana Abadi dan PT Samudera Jaya Sakti
Termohon/Defendant: HIT

Pokok Perkara
The Case

Dengan diputuskannya HIT dalam status terperiksa pada proses pemeriksaan perseroan, maka pada 
tanggal 16 Oktober 2013, PT Graha Dana Abadi dan PT Samudera Jaya Sakti mengajukan gugatan 
lain-lain terhadap HIT di Pengadilan Negeri Jakarta Pusat dengan tuntutan agar Pengadilan Negeri 
Jakarta Pusat memerintahkan HIT untuk menunda melakukan kewajibannya terhadap HST sebagaimana 
dinyatakan dalam Putusan PKPU tertanggal 26 November 2012.

As the result of HIT’s status as examinee on the company investigation process, on the 16 October 
2013, PT Graha Dana Abadi and PT Samudera Jaya Sakti submitted a miscellaneous claim against HIT 
in Central Jakarta District Court, claiming that the Court ordering HIT to postpone its obligation towards 
HST as accommodated in the PKPU decision dated 26 November 2012.

Keputusan
Decision/Result

Pada tanggal 27 November 2013, Pengadilan Negeri Jakarta Pusat memutuskan untuk memerintahkan 
HIT menunda kewajibannya kepada HST sampai dengan adanya putusan pengadilan yang berkekuatan 
hukum tetap (inkracht van gewisjde) berkenaan dengan tindak lanjut dari hasil pemeriksaan (investigasi 
audit) atas HIT.

On 27 November 2013, the Central Jakarta District Court decided to order HIT to postpone its obligation 
towards HST until there is a valid and binding decision in relation to the company investigation process 
against HIT.

jURIsdICTIOn Of THe CenTRal jaKaRTa 
dIsTRICT COURT (fOllOwIng legal 
aCTIOn aT THe nexT COURT level)

Other lawsuits against HIT



AnAlisA & PembAhAsAn 
mAnAjemen
Management Discussion & Analysis

TATA KelolA PerusAhAAn
Good Corporate Governance

TAnggung jAwAb sosiAl 
PerusAhAAn
Corporate Social Responsibility

227OPTIMIZINGOPTIMalIsasIlaporan Tahunan 2016 annual Report

PengaRUH TeRHadaP KOndIsI 
PeRUsaHaan
Dari perkara penting yang dihadapi Perseroan 
selama tahun 2016, tidak terdapat perkara yang 
akan berdampak negatif bagi kondisi keuangan dan 
kelanjutan usaha Perseroan.

sanKsI admInIsTRaTIf 

Selain kegiatan di atas, pemantauan juga dilakukan 
terhadap sanksi administratif yang diberikan oleh 
otoritas. Pada tahun 2016, terdapat 1 pelanggaran 
administratif yang di terima perseroan yaitu : 

jenis sanksi Sanctions Type nilai
Value

Keterlambatan dalam mengumumkan keterbukaan 
informasi mengenai Transaksi Material kepada 
masyarakat:
Pengalihan Saham Perseroan di PT HTC kepada PT 
SNB 

Delay in announcing information disclosure regarding 
Material Transaction to the public:

Transfer of Shares of the Company in PT HTC to PT 
SNB

Rp89.000.000,00

Sepanjang tahun 2016, tidak terdapat Perkara Penting 
yang dihadapi Perseroan yang melibatkan anggota 
Dewan Komisaris dan Direksi.

ImPaCT On THe COmPany’s 
COndITIOns
Of all important proceedings faced by the Company 
throughout 2016, none had negative impacts on 
the Company’s business continuity and financial 
conditions.

admInIsTRaTIve 
sanCTIOns
Aside from the aforementioned activities, monitoring 
is also carried out on administrative sanctions imposed 
by the authority. In 2016, there was 1 administrative 
sanction to which the Company was subject:

Throughout 2016, there are no important Case faced 
by the Company that involve members of the Board of 
Commissioners and Board of Directors.
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aKses InfORmasI dan 
daTa PeRUsaHaan

Untuk menjaga obyektivitas dalam menjalankan usaha, 
Perseroan menyediakan informasi yang material 
dan relevan dengan cara yang mudah diakses dan 
dipahami oleh para pemegang saham dengan prinsip 
keterbukaan.

Prinsip keterbukaan tersebut tidak mengurangi 
kewajiban untuk memenuhi ketentuan kerahasiaan 
informasi Perseroan sesuai dengan peraturan 
perundang-undangan, rahasia jabatan, dan hak-hak 
pribadi.

sITUs
Dalam pengungkapan informasi Perusahaan 
menggunakan situs untuk menyebarluaskan informasi 
kepada para Pemangku Kepentingan. Pihak-pihak 
yang memerlukan baik untuk internal maupun 
eksternal Perseroan dapat mengakses www.hits.co.id. 

Adapun informasi yang wajib disampaikan dalam 
website, sebagai berikut:

i. Laporan Keuangan 
ii. Laporan Tahunan
iii. Laporan Pelaksanaan Tata Kelola Perusahaan

PUBlIKasI laPORan 
TaHUnan
1. Laporan Keuangan Audit Tahunan memaparkan 

realisasi selama 1 (satu) tahun hasil audit oleh 
Kantor Akuntan Publik.

2. Selambat-lambatnya enam bulan setelah tahun 
tutup buku, Perseroan menerbitkan Laporan 
Tahunan yang didistribusikan kepada para 
Pemangku Kepentingan yang memerlukan.

To maintain objectivity in running the business, the 
Company provides relevant materials and information 
in a way that is easily accessible and understood by the 
shareholders based on the principle of transparency.

The principle of transparency shall not serve as 
prejudice to the obligation to comply with the 
confidentiality of information, the Company in 
accordance with laws and regulations, professional 
secrecy, and personal rights.

weBsITe
In disclosure, the Company uses the site to disseminate 
information to Stakeholders. Internal and external 
parties that require information can access www.hits.
co.id.

The information must be submitted in the website, as 
follows:

I. Financial Statements
II. Annual Report
III. Report on Corporate Governance

PUBlICaTIOn Of annUal 
RePORT
1. The Audited Annual Financial Statements describe 

the Company’s realization for 1 (one) year as 
audited by the Office of Public Accountants.

2. No later than six months after the closing of the 
financial year, the Company publishes an Annual 
Report to be distributed to Stakeholders.

aCCeSS To CompanY’S informaTion and daTa 
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KeTeRBUKaan InfORmasI

Sebagai bentuk transparansi kepada masyarakat, 
Perseroan secara berkala menyebarluaskan informasi 
material mengenai aktivitas dan kinerja Perseroan, 
diantaranya : 

no Bentuk Keterbukaan 
Transparency Type 2016

1
Iklan Publikasi Pengumuman 
Publication Announcements Ads

5x

2
Iklan Publikasi Laporan Keuangan Semester
Publication Financial Statements Semester Ads

2x

3
Laporan Tahunan
Annual Report

1x

4
Paparan Kinerja 
Exposure Performance

1x

5
One on One Indepth Interview
One on One Indepth Interview

15x

6
Media Visit
Media Visit

5x

7
Iklan Ucapan & Advetorial 
Advertising Speech & Advertorial

3x

8
Keterbukaan Informasi Pada Publik  (OJK, IDX, BEI) 
Public Transparency (FSA, IDX BEI)

43x

InvesTOR RelaTIOn
Untuk memberikan informasi terkini kepada para 
Pemegang Saham, Perseroan secara aktif melibatkan 
investor dalam berbagai diskusi dan sesi berbagi 
informasi secara berkala, terutama terkait kinerja dan 
prospek perusahaan. Hal tersebut dilakukan diantaranya 
melalui pertemuan resmi secara berkelompok maupun 
perorangan, conference call, Roadshow luar negeri dan 
Roadshow domestik. 

Investor secara aktif juga dapat menghubungi langsung 
Investor Relations Perseroan untuk mendapatkan 
informasi.  Selama tahun 2016, Investor Relations telah 
melakukan:

no detail total detail 
1 1 On 1 Meeting 16x 1 On 1 Meeting

2 Conference Call 3x Conference Call 

3 Roadshow Luar Negeri - Internasional Roadshow

4 Roadshow Domestik 2x Domestic Roadshow

InfORmaTIOn 
TRansPaRenCy
As a form of transparency to the public, the Company 
periodically disseminates materials regarding its 
activities and performance, including:

InvesTOR RelaTIOns
To provide updated information to its Shareholders, 
the Company actively involves the investors in various 
discussions and information sharing sessions on a 
regular basis, especially related to the performance 
and prospects of the company. This is done particularly 
through formal meetings, groups and individuals, 
conference call, overseas and domestic Roadshows.

Investors may also actively contact the Company’s 
Investor Relations for information. During 2016, the 
Investor Relations has been conducting the following:
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KeTeRBUKaan dalam 
KOmUnIKasI InTeRnal
Dalam rangka menciptakan komunikasi internal yang 
kondusif untuk mendukung pencapaian kinerja, 
Perseroan senantiasa menciptakan komunikasi dua 
arah melalui berbagai media komunikasi, diantaranya 
adalah sebagai berikut:

1. Papan Pengumuman, sebagai salah satu 
media yang diletakkan di tempat yang mudah 
untuk dilihat dan dibaca oleh para karyawan. 
Informasinya berupa kebijakan dan berita 
perusahaan, pemberitahuan hari libur. Papan 
pengumuman masih dapat dianggap salah satu 
media yang efektif.

2. Intranet (HITSNet) suatu sistem komunikasi 
internal yang disambungkan melalui jaringan 
komputer-komputer yang berada di lokasi kerja 
Grup Perseroan, khusus untuk para karyawan. 
Gunanya sebagai ”frontliner” dalam memberikan 
informasi untuk setiap karyawan.

3. Kegiatan tatap muka manajemen dengan 
karyawan pada rapat regular, internal memo, 
email, rapat insidentil, dimana semua input, output 
maupun informasi yang dikeluarkan akan menjadi 
rujukan untuk melakukan langkah-langkah yang 
diperlukan dalam hal meningkatkan efektivitas 
manajemen. 

dIsClOsURe In InTeRnal 
COmmUnICaTIOns
In order to create a conducive internal communications 
to support the achievement of performance, 
the Company continuously creates two-way 
communication through various communication 
media as follows:

1. Notice Board is one of the media easily observed 
and accessed by employees. Information such 
as policy or corporate news and notifications 
of holidays are posted there. Notice board is 
still considered as one of the most effective 
communication media.

2. Intranet (HITSNet) an internal communication 
system that is connected through a network of 
computers that are on the job site the Company 
groups, especially for the employees. Pointless 
as “frontline” in providing information for each 
employee.

3. Face to face event between the management 
and employees during regular meetings, internal 
memos, emails, incidental meeting, where all 
inputs outputs and information released will 
become a reference to take the necessary steps of 
improving the management’s effectiveness.
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KOde eTIK
Code of CondUCT

KeBeRadaan
KOde eTIK 
Perseroan telah mengimplementasikan Tata Kelola 
Perusahaan pada setiap kegiatan operasi di semua 
tingkat dan struktur organisasi. Pedoman Etika 
Perusahaan (Code of Conduct) telah disempurnakan 
pada tahun 2015 sebagai pedoman perilaku bagi 
seluruh Insan Perusahaan dan disusun untuk menjadi 
acuan perilaku bagi seluruh Insan Perusahaan sebagai 
bagian dari penerapan Tata Kelola Perusahaan yang 
baik.

Pelaksanaan kode etik ini merupakan upaya untuk:
a. Memberikan pemahaman kepada seluruh Insan 

Perusahaan bahwa Perseroan beroperasi secara 
jujur dan terbuka, sehingga tercipta lingkungan 
kerja yang baik, dengan tingkat perputaran 
karyawan yang rendah dan peningkatan 
kesejahteraan.

b. Menjadi bagian dari komunitas tertentu, sebab 
menjaga hubungan baik merupakan hal mendasar 
bagi sukses jangka panjang Perseroan untuk 
mencapai kesejahteraan sosial dan peningkatan 
ekonomi.

c. Menjadi bagian dari komunitas bisnis jasa 
transportasi laut, sebab pelaksanaan dan 
komitmen terhadap kode etik ini dapat mendukung 
Perseroan dalam berbagai kasus pengadilan, serta 
menjadi bagian dari manajemen risiko yang baik, 
dan mampu membangun goodwill dan reputasi 
Perseroan.

IsI dan mUaTan KOde eTIK

• Etika Perusahaan terhadap Karyawan
• Etika Perusahaan terhadap Pelanggan
• Etika Perusahaan terhadap Penyedia Barang dan 

Jasa
• Etika Perusahaan terhadap Kompetitor
• Etika Perusahaan terhadap Komunitas
• Etika Perusahaan terhadap Anti KKN
• Gratifikasi 

exIsTenCe Of COde Of 
COndUCT
The Company has implemented a Corporate 
Governance on all levels, operational activities and 
structure. Guidelines for Corporate Ethics (Code of 
Conduct) has been revised in 2015 for all personnel 
of the Company and prepared as a reference for 
the entire personnel of the Company as part of the 
implementation of good Corporate Governance.

Implementation of the code of conduct is an attempt to:
a. Provide insight to all individuals within the entire 

company that the Company operates honestly 
and transparently so as to create a good working 
environment with low employee turnover rate and 
improved welfare.

b. Become a part of the community, since maintaining 
a good relationship is fundamental to the long 
term success of the Company to achieve social 
welfare and economic advancement.

c. Become a part of the marine transportation 
services business community, since the 
implementation of and commitment to this code 
of conduct also support the Company in various 
judicial proceedings, as well as a part of good 
risk management, and able to build goodwill and 
reputation for the Company.

COnTenT Of THe COde Of 
COndUCT
• Corporate Ethics toward Employees
• Corporate Ethics toward Customers
• Corporate Ethics toward the Goods and Services 

Providers
• Corporate Ethics toward Competitors
• Corporate Ethics toward Community
• Corporate Ethics toward Anti Corruption Programs
• Gratuities
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UPaya PenyeBaRan KOde 
eTIK PeRseROan

sOsIalIsasI PedOman eTIKa BIsnIs

Perseroan senantiasa melakukan sosialisasi dalam 
penerapan Kode Etik kepada seluruh pegawai, 
mulai dari level operasional sampai kepada top 
management. Sosialisasi ini dimaksudkan agar seluruh 
Insan Perusahaan senantiasa patuh terhadap Kode 
Etik Perusahaan. 

PenandaTangan PaKTa 
InTegRITas
Perseroan mewajibkan setiap karyawan dan 
manajemen Perusahaan untuk menandatangani Pakta 
Integritas mengenai kepatuhan terhadap Kode Etik 
untuk memastikan bahwa semua organ Perusahaan 
memiliki komitmen dalam membangun etika dan 
kultur bisnis yang sehat.

PenegaKan eTIKa BIsnIs dan 
eTIKa KeRja PeRseROan

Penegakan terhadap pelanggaran kode etik adalah 
berupa penindakan secara serius yang dapat 
mengakibatkan tindakan indisipliner sesuai dengan 
peraturan Perseroan yang berlaku. Pelaksanaan 
pengawasan kepatuhan kode etik Perseroan menjadi 
tanggung jawab masing-masing Kepala Unit kerja.

aTTemPT TO dIssemInaTe 
THe COmPany’s COde Of 
COndUCT
sOCIalIzaTIOn Of BUsIness eTHICs 
COde 
The Company relentlessly conducts socialization on the 
Code of Conduct to all employees, from operational 
level to the top management. The socialization aims 
to ensure that all Company personnel continue to 
adhere to the Code of Conduct.

InTegRITy PaCT sIgnaTORIes

The Company requires each employee and the 
Company’s management to sign an Integrity Pact 
on compliance with the Code of Conduct to ensure 
that all the organs of the Company is committed to 
building a sound ethics and business culture.

enfORCemenT Of BUsIness eTHICs 
and COde Of COndUCT Of THe 
COmPany
Enforcement against violation of the Code of Conduct 
is a serious action that could result in disciplinary 
sanctions in accordance with the Company’s rules and 
regulations. Supervision of compliance with the Code 
of Conduct of the Company is the responsibility of 
each Head of Work Unit.



AnAlisA & PembAhAsAn 
mAnAjemen
Management Discussion & Analysis

TATA KelolA PerusAhAAn
Good Corporate Governance

TAnggung jAwAb sosiAl 
PerusAhAAn
Corporate Social Responsibility

233OPTIMIZINGOPTIMalIsasIlaporan Tahunan 2016 annual Report

Bagan PenyeBaRan dan PenegaKan 
eTIKa BIsnIs dan eTIKa KeRja PeRseROan

Penerapan 
Code of Conduct

Penyebaran 
Code of Conduct

Pemeriksaan oleh 
unit audit internal

Penegakan Code of Conduct

Proses sanksi

Penetapan sanksi

Code of Conduct 
Implementation

Code of Conduct Distribution

Inspection by internal audit unit

Penegakan Code of Conduct

Process Sanction

Sanctions

Penandatanganan Pakta 
intergritas & Kepatuhan

Integrity & Compliance
Pact Signing

Pelaporan Pelanggaran etika 
kepada unit audit internal
Ethics Violation Reporting to 

the internal audit unit

sosialisasi 
Socialization

sosialisasi 
Socialization

Keputusan direksi untuk sanksi 
disiplin sedang dan berat

Decision of Board of Directors 
for Medium and Heavy 
Disciplinary Sanctions

divisi sdm untuk sanksi 
disiplin ringan

Human Resources Division 
for Disciplinary Sanctions 

Lightweight

rapat direksi
Board of Directors Meeting

divisi sdm
HR Division

sosialisasi 
Socialization

CHaRT dIsTRIBUTIOn and enfORCemenT 
Of BUsIness eTHICs and COde Of 
COndUCT



Laporan Kepada pemangKu 
Kepentingan
Report to Stakeholders

profiL perusahaan
Company Profile

sumBer daYa manusia
Human Capital

234 OPTIMIZING OPTIMalIsasI laporan Tahunan 2016 annual Report

PelaPORan PengadUan 
aTas PelanggaRan
Setiap Insan Perusahaan dapat menyampaikan laporan 
mengenai dugaan pelanggaran terhadap Kode Etik 
kepada Perusahaan melalui surat langsung, e-mail 
ataupun facsimile.

jUmlaH PelanggaRan KOde eTIK 
BeseRTa sanKsI yang dIBeRIKan 
Pada TaHUn BUKU 2016
Jika terjadi pelanggaran Code of Conduct, Perseroan 
akan memberikan sanksi sesuai ketentuan. Pada tahun 
2016 terdapat 5 kasus pelanggaran kode etik untuk 
karyawan darat yang  dilaporkan dan ditindak oleh 
Perseroan.

Sedangkan untuk karyawan laut terdapat 47 
pelanggaran yang telah tercatat. Dari jumlah tersebut, 
sampai dengan akhir tahun 2016, pelanggaran 
tersebut telah ditindaklanjuti dengan pemberian 
sanksi kepada para awak kapal yang melakukan 
pelanggaran, antara lain tidak dilanjutkannya kontrak 
kerja. Sanksi diberikan sesuai dengan ketentuan 
internal PT MCSI yang menjalankan segmen bisnis 
pengawakan awak kapal.

RePORTIng COmPlaInTs 
Of vIOlaTIOns
Each individual in the Company may submit a report 
on alleged violations of the Code of Conduct to the 
Company via direct mail, e-mail or facsimile.

nUmBeR Of COde Of COndUCT 
vIOlaTIOns and PenalTIes In 2016 
fIsCal yeaR 
In case of violation of Code of Conduct, the 
Company will provide appropriate sanctions based 
on provisions. In 2016, there were 5 cases of violation 
of code of conduct involving onshore employees that 
were reported and dealt by the Company.

As for the employees of the ocean, there are 47 
violations that have been recorded. Among these, up 
to the end of 2016, the offense has been followed up 
by sanctions for the crew members who committed 
violations, including the discontinuation of the 
employment contract. The sanction is in accordance 
with the provisions of the PT MCSI which runs the crew 
manning business segments.
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wHIsTleBlOwIng sysTem
whiSTleblowing SYSTem 

Kebijakan dan Ruang Lingkup Pengaduan Pelanggaran
Keberadaan Whistleblowing System (WBS) merupakan 
bagian dari sistem pengendalian internal dalam 
mencegah terjadinya praktik penyimpangan yang 
diharapkan efektif dalam mengungkap terjadinya 
berbagai bentuk penyimpangan. 

Tujuan pelaksanaan WBS  : 
a. Menciptakan iklim yang kondusif dan mendorong 

pelaporan terhadap hal-hal yang dapat 
menimbulkan kerugian finansial maupun non-
finansial. 

b. Menangani masalah pelanggaran secara internal, 
serta mengurangi risiko yang dihadapi Perseroan 
akibat pelanggaran baik dari segi keuangan, 
operasi, hukum, keselamatan kerja dan reputasi.

c. Mempermudah manajemen dalam menangani 
laporan-laporan pelanggaran. 

d. Meningkatnya reputasi Perseroan di mata 
Pemangku Kepentingan, regulator dan masyarakat 
umum.

Lingkup pengaduan yang akan ditindaklanjuti oleh 
WBS adalah pelanggaran terhadap Etika Usaha, 
pelanggaran peraturan dan perundangan yang 
berlaku, benturan kepentingan atau penyalahgunaan 
jabatan untuk kepentingan lain di luar Perusahaan dan 
gratifikasi.

meKanIsme 
PenyamPaIan PelaPORan 
PelanggaRan
Mekanisme penyaluran pengaduan penyimpangan 
oleh Pelapor pada dasarnya dilakukan melalui jalur 
formal yaitu melalui pengaduan/penyingkapan secara 
langsung kepada Fungsi Internal Audit sebagai 
pengelola WBS.
1. Insan Perseroan dapat melaporkan secara tertulis 

kepada Pengelola WBS.
2. Laporan pengaduan dapat disampaikan dengan 

cara surat resmi kepada  Tim Pengelola Pengaduan 
Pelanggaran cq Internal Audit Perseroan dengan 
alamat: 

Policy and Scope of Violation Complaints - Existence 
of Whistleblowing System (WBS) is part of the internal 
control system installed to prevent irregular practices 
which is expected to become an effective solution in 
revealing various forms of violations.

The aim of WBS:
a. Create a conducive climate and encourage the 

reporting of all things that can cause serious 
financial or non-financial losses.

b. Tackle the problem of internal violations, as well as 
reduce the risks faced by the Company as a result 
of violations both in terms of finance, operations, 
legal, safety and reputation.

c. Simplify management in dealing with reports of 
violations.

d. Increase the Company’s reputation in the eyes of 
Stakeholders, regulators and the general public.

The scope of the complaint to be followed by the WBS 
includes violation of the Business Ethics, violations 
of regulations and legislation, conflicts of interest or 
abuse of office for the interests of other parties outside 
the Company as well as gratuities.

meCHanIsm fOR 
RePORTIng vIOlaTIOns

Mechanism for channeling complaints of irregularities 
usually involves formal channels, through direct 
complaint/disclosure to the Internal Audit Function as 
WBS Manager.

1. The Company’s individual may submit a report in 
writing to WBS Manager.

2. Report of the complaint can be delivered by 
means of official letter to the Violation Complaint 
Team business cq the Company Internal Audit at 
the following address:
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 granadi building lantai 8
 Jl. HR Rasuna Said Blok X-1 Kav. 8-9
 Jakarta 12950
 Telepon: 62-21 252 4114
 Faksimili: 62-21 252 4477

• Pengaduan Pelanggaran secara tertulis harus 
dilengkapi fotokopi identitas dan bukti pendukung 
seperti dokumen yang berkaitan pelanggaran 
yang akan disampaikan.

• Pelapor anonim dapat diterima tetapi tidak 
ada kewajiban Perusahaan untuk memberikan 
tanggapan karena akan terdapat kesulitan 
untuk melakukan komunikasi dan klarifikasi atas 
laporannya tersebut sehingga ada kemungkinan 
laporan tidak dapat diproses Iebih lanjut.

• Tim Pengelola Pengaduan Pelanggaran menerima 
dan menyaring laporan Pengaduan Pelanggaran 
yang diterima, serta melakukan pemeriksaan 
awal/verifikasi terhadap laporan pelanggaran. 
Berdasarkan rekomendasi Direksi, internal audit 
dapat melanjutkan atau menghentikan verifikasi. 

• Sanksi akan diberikan kepada pelanggar yang 
terbukti bersalah 

PeRlIndUngan BagI 
PelaPOR dan TeRlaPOR 

Fungsi pengelola WBS wajib menjaga kerahasiaan 
pelapor dengan menjunjung tinggi prinsip 
kerahasiaan, yaitu:
• Dalam melakukan proses tindak lanjut atas setiap 

pengaduan/penyingkapan wajib mengedepankan 
kerahasiaan, asas praduga tidak bersalah dan 
profesionalisme.

• Identitas pelapor dijamin kerahasiaannya oleh 
Perseroan.

• Perseroan menjamin perlindungan terhadap 
Pelapor dari segala bentuk ancaman, intimidasi, 
hukuman ataupun tindakan tidak menyenangkan 
dari pihak manapun selama Pelapor menjaga 
kerahasiaan kasus yang diadukan kepada pihak 
manapun.

• Perlindungan ini juga berlaku bagi pekerja yang 
melaksanakan investigasi maupun pihak-pihak 
yang memberikan informasi terkait dengan 
pengaduan/penyingkapan.

granadi building 8th floor
Jl. HR Rasuna Said Block X-1 Kav. 8-9 
Jakarta12950
Phone: 62-21 252 4114
Fax: 62-21 252 4477

• Violation Complaint must be made in writing and 
include a photocopy of the identity and supporting 
evidence such as documents related with the said 
offenses.

• Anonymous reporting is acceptable but by no 
means is the Company obligated to provide 
feedback foe fear of communication and 
clarification difficulties and possible risks that the 
report can not be processed further.

• The Violation Complaints Management Team 
receives and filters the  Violation Complaint 
reports and performs initial inspection/verification 
of the reported violations. Based on the 
recommendations of the Board of Directors, the 
internal audit may continue or stop the verification.

• Penalties will be given to proven offenders.

PROTeCTIOn fOR 
RePORTIng and RePORTed 
PaRTIes
WBS manager shall maintain the confidentiality of the 
reporter to uphold the principle of confidentiality as 
follows:
• In the process of follow-up on any complaint/

disclosure, it shall uphold secrecy, presumption of 
innocence and professionalism.

• The identity of the reporter shall be treated 
confidentially by the Company.

• The Company ensures protection against all 
forms of threats, intimidation, punishment and the 
disagreeable actions of any party provided that 
the reporting party maintains the confidentiality of 
the case.

• This protection also applies to employees who 
perform investigations as well as those who 
provide information relating to the complaint/
disclosure.
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PIHaK yang mengelOla 
PengadUan
Direksi membentuk Tim Pengelola Pengaduan 
Pelanggaran yang diketuai oleh Ketua Unit Audit 
Internal. 

HasIl Penanganan 
PengadUan 
PelanggaRan selama 
2016
Selama tahun 2016, Tim Pengelola Pengaduan 
Pelanggaran tidak menerima laporan pengaduan 
pelanggaran. Meskipun demikian, sesuai format 
yang telah ditetapkan Tim Pengelola Pengaduan 
Pelanggaran membuat laporan secara berkala yang 
menyatakan bahwa selama tahun 2016 tidak terdapat 
pangaduan atas Pelaporan Pelanggaran. 

PaRTIes managIng 
COmPlaInTs
The Board of Directors established a Violation 
Complaint Management Team business chaired by the 
Head of the Internal Audit Unit.

ResUlT Of vIOlaTIOn 
COmPlaInT HandlIng 
THROUgHOUT 2016

During 2016, The Violation Complaint Management 
Team business did not receive reports of complaints of 
violations. Nevertheless, according to the established 
procedure, the Violation Complaint Management 
Team regularly reports the absence of violation report 
during 2016.
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KeBIjaKan KeBeRagaman 
KOmPOsIsI dIReKsI dan dewan 
KOmIsaRIs
board of direCTorS and board of CommiSSionerS CompoSiTion 
diVerSiTY poliCY

Dewan Komisaris dan Direksi memiliki komposisi 
yang cukup beragam baik dalam hal latar belakang 
pendidikan, pengalaman pekerjaan maupun usia. 

Hingga saat ini belum terdapat kebijakan yang 
mengatur secara khusus keberagaman komposisi 
Dewan Komisaris dan Direksi berdasarkan komposisi 
maupun kriteria tertentu. Namun pada prinsipnya, 
Direksi yang diangkat tentunya telah lulus fit and 
proper test serta memiliki kompetensi di bidangnya 
masing-masing sehingga sangat dimungkinkan yang 
bersangkutan memiliki latar belakang pendidikan 
yang berbeda. Sementara itu, Perseroan juga tidak 
mengatur secara khusus mengenai keberagaman 
dalam hal umur dan jenis kelamin dalam komposisi 
Dewan Komisaris dan Direksi. 

nama
name

Jabatan 
Position

Pendidikan 
Education

Keahlian
Expertise

usia
age

jenis Kelamin
gender

Komisaris
The Board of 

commissioners

Sumardjono

Komisaris 
Utama

President 
Commissioners

Lulus Akademi Angkatan 
Bersenjata Republik Indonesia  

(AKABRI)
– Angkatan Laut 

Graduated from Republic 
of Indonesia Armed Forces 
Academy (AKABRI) - Navy

Perencanaan
Pengetahuan bidang 

kelautan 
Planning

Knowledge of the field of 
Marine 

65
Laki-laki

Male

HM Roy Sembel

Komisaris 
Independen
Independent 

Commissioners

S1 bidang Statistik
S2 bidang Manajemen
S2 bidang Keuangan

S3 bidang Corporate Finance
Bachelor in Statistics

Magister in Management
Magister in Finance

Doctor in Corporate Finance

Statistik
Manajemen
Keuangan 
Statistical

Management
Finance

52
Laki-laki

Male

The Board of Commissioners and the Board of 
Directors have various compositions both in terms of 
education and professional background and age.

There is no particular policy that is specifically 
regulated the Board of Commissioners  and the Board 
of Directors composition diversity based on distinctive 
composition and criteria. Principally, the Board of 
Directors appointed had  passed Fit and Proper Test 
and having competency in each sector to enable 
the Board member to have different educational 
background. However, the Company does not also 
regulate specifically about diversity in terms of age 
and gender for the Board of Commissioners and 
Board of Directors composition.
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nama
name

Jabatan 
Position

Pendidikan 
Education

Keahlian
Expertise

usia
age

jenis Kelamin
gender

direksi 
The Board of 

Directors

Theo 
Lekatompessy 

Direktur Utama
President

S1 bidang  International Business 
& Trade Law 

S1  bidang  Corporate Financial 
Strategy 

S2 bidang Hukum Bisnis 
Internasional

Bachelor in  International 
Business & Trade Law 

Bachelor in Corporate Financial 
Strategy 

Magister in International 
Business Law

Bisnis Internasional
Hukum Perniagaan
Strategi Keuangan

Perkapalan 
International Business

Commerce law
Financial strategy

Shipping

55
Laki-laki

Male

Budi Haryono
Direktur
Director

S1 bidang Akuntansi 
Bachelor in Accounting 

Keuangan 
Finance

58
Laki-laki

Male
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TanggUng jawaB sOsIal PeRUsaHaan meRUPaKan sUaTU 
elemen PenTIng yang menjadI BagIan daRI  KegIaTan 
UsaHa sUaTU PeRUsaHaan yang  dIlaKUKan  seBagaI 
wUjUd TanggUng jawaB dan KePedUlIan sOsIal TeRHadaP 
masyaRaKaT. Hal TeRseBUT  daPaT   dICaPaI melalUI  HUBUngan 
yang HaRmOnIs dengan masyaRaKaT dan lIngKUngan seKITaR 
gUna mendOROng TeRwUjUdnya KOnseP PemBangUnan 
BeRKelanjUTan.

Corporate social responsibility is an important element that is part of 
the business activities of a Company carried out as a form of social 
responsibility and concern for society. It can be achieved through a 
harmonious relationship with the community and the environment in order 
to promote the realization of the concept of sustainable development.
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TANGGUNG JAWAB 
SOSIAL PERUSAHAAN
Corporate Social Responsibility

06
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TanggUng jawaB 
sOsIal PeRUsaHaan 
CorporaTe SoCial reSponSibiliTY

The Company realizes that the support and trust of the 
public is paramount for the growth and development 
of the Company. The Company’ continuous CSR 
activity program aims not only to improve the social 
welfare and improving quality of life, but also to 
provide added value to all Stakeholders.

Efforts to improve the Company’s performance are not 
only based on financial and operational performance, 
but also the economic, social and environmental 
performance through Corporate Social resposibility 
(CSR). The Company’s CSR programs are grouped into 
3 main parts:

Perseroan menyadari  bahwa  dukungan dan  
kepercayaan masyarakat merupakan hal terpenting 
bagi  pertumbuhan dan perkembangan Perseroan. 
Program  kegiatan CSR Perseroan yang terus 
berkelanjutan bertujuan tidak hanya untuk 
meningkatkan kesejahteraan sosial dan peningkatan 
kualitas hidup masyarakat, namun  juga memberikan  
nilai tambah  kepada seluruh pemangku kepentingan.

Upaya untuk meningkatkan kinerja Perusahaan 
tidak hanya bertitiktolak pada kinerja keuangan dan 
operasional saja, namun juga mencakup ekonomi, 
sosial dan lingkungan melalui kegiatan Corporate 
Social Resposibility (CSR). Program CSR Perusahaan 
dikelompokan dalam 3 bagian utama yaitu:
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a. Community Relations merupakan program 
pengembangan komunikasi dan informasi dengan 
segenap Pemangku Kepentingan;

b. Community  Services merupakan kegiatan 
pelayanan untuk memenuhi kepentingan 
masyarakat;

c. Community Empowering, aktivitas CSR untuk 
menunjangan kemandirian masyarakat; 

Program  CSR  Perseroan  dikoordinir  oleh Head 
of Community Development yang bertugas 
menyelaraskan program, melakukan analisis, 
menyusun perencanaan, pelaksanaan sampai 
melakukan   eveluasi   pelaksanaan   kegiatan.   Secara  
garis  besar, program CSR  Perseroan  fokus  beberapa  
bidang utama, yaitu pengembangan sosial dan  
kemasyarakatan,  pendidikan  dan lingkungan.

a. The Community Relations is a program of 
development of communication and information 
with all Stakeholders;

b. The Community Services is a service activity to 
satisfy the public interest;

c. Community Empowering is a CSR activity 
performed to support community independence.

The Company’ CSR program is coordinated by the 
Head of Community Development in charge of 
syncing the programs, performing analysis, planning, 
implementing, and conducting evaluation of the 
implementation of activities. Broadly speaking, the 
The Company’ CSR program focuses ob some key 
areas, namely social and community development, 
education and the environment.

PeRseROan menyadaRI  BaHwa  dUKUngan 
dan  KePeRCayaan masyaRaKaT meRUPaKan Hal 
TeRPenTIng  BagI  PeRTUmBUHan dan PeRKemBangan 
PeRseROan. PeRseROan TelaH memIlIKI PROgRam  
KegIaTan CsR BeRKelanjUTan yang BeRTUjUan TIdaK 
Hanya UnTUK menIngKaTKan KesejaHTeRaan sOsIal 
dan PenIngKaTan KUalITas HIdUP masyaRaKaT, 
namUn jUga memBeRIKan  nIlaI TamBaH  KePada 
selURUH PemangKU KePenTIngan.

The Company realizes that the support and trust of the public is paramount for 
the company’s growth and development. The Company is already implementing 
an ongoing program of CSR activities that aims not only to improve the social 
welfare and improving quality of life, but also to provide added value to all 
Stakeholders.
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TanggUng jawaB sOsIal 
PeRUsaHaan  yang TeRKaIT 
dengan lIngKUngan HIdUP 
CorporaTe SoCial reSponSibiliTY aSSoCiaTed wiTh The 
enVironmenT

POlICy
The Company is committed to achieving the goals 
of sustainable development and the Company 
continues to ensure that its business activities are 
environmentally-sound. The Company’s efforts are 
realized through participation in environmental 
sustainability. For the Company, the CSR program 
has to mean more than just the embodiment of 
responsibility towards the Company’s surroundings. 
However, through its CSR program, the Company 
believes that the goal of sustainable development 
Stakeholders and a sustainable environment can be 
achieved.

KeBIjaKan 
Perseroan berkomitmen dalam pencapaian tujuan 
pembangunan berkelanjutan, maka Perseroan 
senantiasa memastikan kegiatan usahanya berdampak 
baik bagi lingkungan. Upaya Perseroan diwujudkan 
melalui partisipasi dalam kelestarian lingkungan. Bagi 
Perseroan program CSR memiliki arti lebih dari sekadar 
perwujudan tanggung jawab terhadap lingkungan 
perusahaan. Namun, melalui program CSR, Perseroan 
yakin bahwa tujuan pengembangan Pemangku 
Kepentingan yang berkelanjutan dan lingkungan yang 
lestari akan dapat tercapai. 
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PROgRam lIngKUngan 
HIdUP yang 
BeRHUBUngan dengan 
KegIaTan OPeRasIOnal 
PeRUsaHaan
Komitmen Perseroan dalam menjaga kelestarian 
lingkungan khususnya di kapal berpedoman pada 
semboyan Four Zero, yang menekankan Zero Marine 
Casualties, Zero Spill to Sea, Zero Injuries and Zero 
Cargo Accidents. Para awak kapal, dituntut mampu 
meningkatkan aktivitas untuk mengidentifikasi 
dan mengevaluasi serta mengendalikan bahaya 
pencemaran laut dan masalah kesehatan dan 
keselamatan kerja. 

Upaya Perseroan mengelola kualitas lingkungan 
hidup sejauh ini berjalan dengan baik. Pengelolaan 
dilakukan setiap kapal dengan meminimalkan dampak 
negatif terhadap lingkungan. Selama tahun 2016, 
tidak terdapat laporan pengaduan lingkungan dari 
masyarakat. 

Salah satu pedoman untuk mengantisipasi bahaya 
lingkungan, diterapkan Identifikasi Aspek Dampak 
Lingkungan (IADL), dimana akan teridentifikasi setiap 
bahaya lingkungan yang terlibat dengan aktivitas 
bisnis perusahaan dan menilai resiko dari bahaya 
tersebut (menghilangkan atau meminimalisir resiko) 
agar tidak terjadi kerusakan lingkungan.

Pada pertengahan tahun 2016, sebagai langkah 
efisiensi dilakukan efisiensi di bidang perlistrikan 
di kantor pusat Perseroan, dimana dilakukannya 
penggantian seluruh lampu yang terpasang di area 
kerja dengan lampu LED. Tujuannya, agar lebih hemat 
dalam konsumsi listrik karena watt-nya  lebih kecil 
dan juga umur ekonomis lampu yang lebih panjang. 
Perawatan kebersihan lingkungan kerja juga dilakukan 
secara continue setiap 3 bulan sekali, melalui 
penyemprotan hama, bekerja sama dengan pihak luar. 

Langkah lain untuk meningkatkan efisiensi, juga 
diterapkan budaya two-sided (2 halaman) dalam 
mencetak hasil kerja dan menyimpannya dalam data 
digital, E-filing. Penggunaan teknologi komputer 

envIROnmenTal 
PROgRams RelaTed TO 
THe OPeRaTIOns Of THe 
COmPany

The Company’ commitment to protecting the 
environment, especially regarding vessels, is guided 
by the motto Four Zero, which emphasizes Zero Marine 
Casualties, Zero Spill to Sea, Zero Injuries and Zero 
Cargo Accidents. The crew must be able to improve 
their methods of identifying and evaluating as well as 
controlling marine pollution hazards and occupational 
health and safety issues.

The Company’ efforts to manage the quality of 
environment is going well so far. Management is 
carried out on every vessel to minimize the negative 
impact on the environment. In 2016, there were no 
reports of environment complaints from the public.

One of the guidelines used to anticipate environmental 
hazards is Identification of Aspects of Environmental 
Impact (IADL), which identifies each environmental 
hazard related to the company’s business activities 
and assesses the risks (eliminate or minimize the risk) 
to avoid environmental damage.

In mid-2016, a measure of efficiency was taken in the 
field of electricity at headquarters the Company, when 
all lightings mounted in the work area were replaced 
with LED lights. The goal is to make the Company more 
efficient in power consumption thanks to the smaller 
wattage and longer economic life of the LED lamps. 
Environmental hygiene care work is also carried out 
continuously every 3 months by spraying pesticides in 
collaboration with external parties.

Another step to improve efficiency, is the habits of 
two-sided (2 pages) printing at work and preference 
of digital data storage or E-filing. The use of computer 
technology allows every employee to access data 
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ini mampu memudahkan setiap karyawan untuk 
mengakses data, tidak memakan tempat penyimpanan 
berkas, sekaligus berdampak pada efisiensi biaya.

Dalam melaksanakan program pengelolaan 
lingkungan yang sangat kentara untuk pengelolaan 
sampah di kapal, diterapkan untuk pembuangan 
sampah sesuai kategorinya. yang dibuang di laut 
bebas adalah sampah yang bahannya mudah terurai 
seperti sampah sisa makanan, sedangkan untuk obat-
obatan dan alat-alat berat didistribusikan ke tempat 
pembuangan sampah yang telah ditetapkan di darat.

Program CSR lainnya Di Bidang Lingkungan 
dilaksanakan Perusahaan melalui program yang secara 
langsung dalam pelestarian lingkungan dan Alam 
Sekitar antara lain :

1. Program Inspeksi K3L (kantor);
2. Audit dan Inspeksi Kapal;
3. Pest Control, 3 bulan 1 kali;
4. Efisiensi Energi, kontrol pemakaian dan 

penghematan listrik;
5. Auditing Efisiensi Ruang, dengan pemusnahan 

dokumentasi yang sudah tidak terpakai serta 
penyimpangan untuk dokumentasi yang 
memasuki periode untuk disimpan.

Total biaya yang dikeluarkan untuk Pengelolaan 
Lingkungan selama tahun 2016 adalah sebesar 
Rp600.000.000,00. 

seRTIfIKasI dalam PengelOlaan 
lIngKUngan. 
1. IOPP (international Oil Polution Preventive 

Certificate). 
2. IAPP (International Air Polution Preventive 

Certificate).

with no need for file storage space, therefore having 
positive impact on cost efficiency.

In implementing a very apparent environmental 
management program for waste management on 
board, the Company implements waste disposal 
method by category. Waste disposed on the high seas 
are biodegradable materials such as food residue, 
whereas drugs and heavy equipments are distributed 
to landfills.

Other Environmental CSR Programs are implemented 
directly in the form of neighbourhood and natural 
conservation as follows:

1. HSE Inspection Program (office);
2. Audit and Inspection of Vessels;
3. Pest Control, once every 3 months;
4. Energy Efficiency, electricity usage control and 

saving;
5. Auditing Efficiency room by destroying no longer 

usable documents and irregularities to the storage 
period.

The total costs of Environmental Management for 
2016 amounted to Rp. 600.000.000,00.

envIROnmenTal managemenT 
CeRTIfICaTIOn
1. IOPP (International Oil Polution Preventive 

Certificate).
2. IAPP (International Air Polution Preventive 

Certificate).
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TanggUng jawaB sOsIal 
PeRUsaHaan yang TeRKaIT dengan 
KeTenagaKeRjaan, KeseHaTan dan 
KeselamaTan KeRja 
CorporaTe SoCial reSponSibiliTY relaTed To labor, healTh and 
SafeTY

KeBIjaKan PengelOlaan 
KeselamaTan dan 
KeseHaTan KeRja (K3)
Dalam mencapai target dan produktivitas yang 
optimal, Perseroan telah menciptakan lingkungan kerja 
yang aman, nyaman, dan sehat. Untuk itu, Perusahaan 
telah melakukan penerapan Sistem Manajemen K3

Setiap unit kerja dalam Perusahaan telah melakukan 
identifikasi potensi bahaya, menilai tingkat risiko, 
menetapkan upaya pengendaliannya melalui 

managemenT POlICy 
OCCUPaTIOnal HealTH 
and safeTy (OHs)
To reach optimum target and productivity, the 
Company has created a safe, comfortable and healthy 
working environment. To that end, the Company has 
implemented the OHS Management System.

Each work unit in the Company has identified the 
existing potential hazards, assessedthe level of risk, 
established control efforts through programs, and 
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program, dan melaksanakan program yang telah 
disusun. Secara periodik, dilakukan evaluasi terhadap 
penerapan program untuk memastikan efektivitas 
penurunan risiko bahaya telah sesuai dengan rencana 
yang digunakan sebagai input data dalam menetapkan 
langkah-langkah perbaikan selanjutnya.

PRaKTIK 
KeTenagaKeRjaan, 
KeseHaTan dan 
KeselamaTan KeRja
Penanganan kesehatan dan keselamatan kerja 
ditangani bersama oleh manajemen dan karyawan 
Perseroan, baik di kantor pusat maupun di kapal 
diterapkan HIRA (Hazard Identification and Risk 
Assessment) yang bertujuan untuk mengidentifikasi 
setiap bahaya K3 yang terdapat di area kerja dan 
mengurangi tingkat risiko dari bahaya tersebut 
(menghilangkan atau meminimalisir risiko bahaya) 
agar tidak terjadi kecelakaan.

Untuk pengelolaan keselamatan awak kapal dan 
kapalnya untuk menjadi lebih baik, yaitu melalui 
diwajibkannya untuk penerapan Plan Management 
System (PMS) dan Sistem Manajemen Keselamatan 
(SMK).

Untuk mengantisipasi kecelakaan kerja yang 
disebabkan oleh kebakaran, pada tahun 2016 
diadakan fire drill (latihan pemadam kebakaran) di 
area kerja Perseroan, Gedung Granadi. Tim Pemadam 
Kebakaran dari Suku Dinas Kebakaran DKI juga 
memberikan orientasi tentang evakuasi kebakaran 
dan tindakan penanggulanan keadaan darurat, serta 
penggunaan fire blanker, foam, dry powder dan 
hydrant yang dipraktikkan langsung oleh karyawan.

Program latihan keselamatan kerja juga dilakukan di 
atas kapal yang meliputi Oil Pollution Drill, Abandon 
Ship Drill, Fire Fighting Drill, Collision Avoidance Drill, 
Man Overboard Drill, Lifedraft Drill, Safety Education, 
dan Education Gas Detector. Berbagai program 
latihan ini secara rutin dilakukan, dengan tujuan untuk 
menjaga kinerja kapal tetap baik.

Karyawan merupakan aset yang sangat berharga 
bagi Perseroan, sebagai mitra strategis untuk 
keberlangsungan Perusahaan. Perseroan melakukan 

implemented them. Periodically, an evaluation of 
program implementation is performed to ensure the 
effectiveness of hazard risk reduction in accordance 
with the plans used as input data in taking the next 
steps of improvement.

PRaCTICe laBOR, 
OCCUPaTIOnal HealTH 
and safeTy

Handling of occupational health and safety is 
performed jointly by the Company management and 
employees , both at headquarters and on board the 
vessels, referred to as HIRA (Hazard Identification and 
Risk Assessment), which aims to identify any OHS 
hazard in the work area and reduce the level of risk 
(eliminating or minimizing harm) to prevent accidents.

To manage safety of crew and vessel to be better, 
namely through mandatory for the implementation 
of Plan Management System (PMS) and Safety 
Management System (SMS).

To anticipate work accidents caused by fire, in 2016 
a fire drill (firefighter training) was carried out in 
the Company’s work premise in Granadi Building. 
Firefighter Team from the DKI Firefighter Sub-
Agency also gaving briefings about fire evacuation 
and emergency action plan as well as the use of fire 
blanket, foam, dry powder and hydrant, practiced 
directly by employees.

The program also conducted safety drills on board 
which includes Oil Pollution Drill, Abandon Ship Drill, 
Fire Fighting Drill, Drill Collision Avoidance Man 
Overboard Drill, Drill Lifedraft, Safety Education, and 
Education Gas Detector. These exercise programs are 
conducted routinely with the aim of maintaining the 
ship’s performance.

Employees are a valuable asset for the Company, 
acting as strategic partner for the sustainability of the 
Company. The Company communicates regularly and 
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komunikasi yang rutin dan terus berkesinambungan 
serta menjamin hak-hak karyawan terpenuhi dan 
setiap karyawan menjalankannya kewajibannya 
dengan penuh tanggung jawab. Selama tahun 2016, 
tidak ada kasus demonstrasi karyawan. 

Dalam pengembangan karyawannya, dilakukan melalui 
pendidikan dan pelatihan karyawan secara berkala. 
Untuk meningkatkan wawasan dan pengetahuan 
karyawan Perseroan menyelenggarakan Knowledge 
Briefing yang dilakukan rutin 1 bulan 1 kali. 

RemUneRasI dan 
PengHaRgaan 
KaRyawan
Karyawan tetap Perseroan dijamin kesejahteraannya 
melalui skema kompensasi dan remunerasi yang terdiri 
dari upah pokok, tunjangan tetap, dan tunjangan 
tidak tetap. Skema tersebut berbeda bagi karyawan 
tidak tetap yang hanya mendapatkan honorarium dan 
beberapa tunjangan tetap. 

Guna mempertahankan karyawan yang profesional 
dan berpengalaman (upaya retensi), Perusahaan juga 
memberikan beberapa benefit berupa Tunjangan 
Uang Cuti Tahunan, program Dana Pensiun Lembaga 
Keuangan untuk persiapan pensiun karyawan dan 
juga pemberian Fasilitas Kendaraan Mobil untuk Level 
Manajerial. 

Terkait rekrutmen karyawan dilakukan secara terbuka 
dengan kompetensi sesuai dengan yang dibutuhkan. 
Selama tahun 2016, jumlah karyawan baru terdiri dari 
22 karyawan laki-laki dan 12 karyawan perempuan. 
Jumlah karyawan yang keluar sebanyak 23 orang 
terdiri dari 14 karyawan laki-laki dan 9 karyawan 
perempuan. Selama tahun 2016 tidak ada karyawan 
yang pensiun. 

KesemPaTan KeRja yang sama 
BagI seTIaP KaRyawan
Dalam bidang HAM  (Hak Asasi Manusia) Perusahaan 
melaksanakan aktivitas tanggung jawab sosial yang 
diterapkan dengan memperhatikan aspek sebagai 
berikut :
• Dalam hal kesetaraan Gender - Perseroan tidak 

membedakan Agama, Ras, Suku dan Golongan 
sesuai dengan amanat UU No. 13 tahun 2003. 

continuously and ensures that the rights of employees 
are met and every employee can perform his duty 
with full responsibility. There has been no case of work 
strike during 2016.

In developing its its employees, the Company 
provides education and training on a regular basis. To 
increase awareness and knowledge of the Company 
employees, a Knowledge Briefing is held routinely 
once every month.

RemUneRaTIOn and 
RewaRd fOR emPlOyees

The Company’ permanent employees’ welfare are 
guaranteed through compensation and remuneration 
schemes which consist of basic salary, fixed allowances, 
and non-fixed allowances. There are different schemes 
for temporary employees who are only entitled to 
fixed fee and several types of allowances.

In order to maintain professional and experienced 
employees in their posts (retention efforts), the 
Company also provides several benefits in the form of 
Annual Paid Leave, Pension Fund program for retiring 
employees and Car facilities for Managerial Level.

Employee recruitment is performed openly with 
compensations in accordance with the required 
competence. During 2016, the recruitment of new 
staff consists of 22 male employees and 12 female 
employees. There are as many as 23 employees 
consisting of 14 male employees and 9 female 
employees. No retirements are recorded during 2016.

eQUal emPlOymenT 
OPPORTUnITIes TO eveRyOne
In the field of human rights, the Company conducts 
CSR activities in consideration of the following aspects:

• In terms of gender equality - the Company does 
not discriminate against any religion, race, tribe 
or social group in accordance with the mandate 
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Berdasarkan gender, mayoritas karyawan 
Perseroan adalah laki-laki dengan jumlah 1,315 
Atau  95,29% dan perempuan dengan jumlah 65 
Atau 4,71%. Tidak ada diskriminasi di lingkungan 
kerja Perseroan. Jumlah karyawan laki-laki jauh 
lebih besar dikarenakan bidang usaha Perusahaan 
perkapalan yang lebih diminati laki-laki. 

• Aspek kesejahteraan - Penerapan sistem 
pengupahan yang berkeadilan, memberikan 
perlindungan kesehatan dan perawatan karyawan 
dan keluarganya, memberikan program Jamsostek, 
Asuransi Jiwa dan Dana Pensiun, memberikan 
Bonus, insentif dan THR.

• Aspek keselamatan kerja - Perusahaan menjalankan 
K3, menjamin keselamatan dan kesehatan kerja. 

• Aspek Pengembangan - dengan mengadakan 
pelatihan yang sesuai dengan kompetensi tenaga 
kerja berdasarkan Training Need Analisyst. 

meKanIsme 
PengadUan masalaH 
KeTenagaKeRjaan
Kebebasan berserikat bagi Karyawan merefleksikan 
kepatuhan perusahaan atas undang-undang No. 13 
tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan yang menjamin 
kebebasan semua pekerja untuk masuk dalam 
organisasi pekerja yang dikelola secara profesional 
sebagai sarana penghubung antara pekerja dan 
perusahaan, untuk menciptakan hubungan harmonis 
yang saling menguntungkan semua pihak. 

Di Perseroan, tidak terdapat organisasi karyawan. 
Komunikasi yang terbuka dilakukan karyawan dengan 
Divisi SDM, jika ada permasalahan, dicarikan solusi 
yang saling menguntungkan semua pihak. 

of Law No. 13 in 2003. Based on gender, the 
majority of employees are male with a total of 
1.315 or 95.29%, while the rest are female with 
a total of 65 or 4.71% There is no discrimination 
at the Company workplace . The number of male 
employees is much greater because the shipping 
industry attracts more men.

• Aspect of welfare - Implementation of equitable 
remuneration systems, health protection and care 
for employees and their families, Social Security 
program, Life Insurance and Pension Funds, 
bonuses, incentives and holiday allowance/THR.

• Safety Aspects - Companies run OHS program to 
ensure occupational safety and health.

• Aspects of Development – by conducting training 
in accordance with the labor competency based 
on Training Need Analysis.

laBOR IssUe COmPlaInT 
meCHanIsm 

The freedom of association for employees reflects the 
company’s compliance with the law No. 13 of 2003 on 
Manpower which guarantees the freedom of all workers 
to enter a professionally managed labor organization 
as a means of liaison between the workers and the 
company in order to create a harmonious relationship 
that is mutually beneficial to all parties.

There is no employee organization at the Company. 
Instead, an open communication channel is available 
for the employees and the Human Resources Division. 
Any issue will be resolved in a way that is mutually 
beneficial to all parties.
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TanggUng jawaB sOsIal 
PeRUsaHaan  yang TeRKaIT dengan 
PengemBangan sOsIal dan 
KemasyaRaKaTan 
CorporaTe SoCial reSponSibiliTY aSSoCiaTed wiTh SoCial and 
CommUniTY deVelopmenT

KeBIjaKan 
Kebijakan penerapan visi dan misi CSR Perseroan 
dalam bidang pengembangan sosial dan 
kemasyarakatan dimanifestasikan melalui pelaksanaan 
langkah- langkah strategis dengan tujuan mewujudkan 
hubungan yang harmonis antara Perseroan dengan 
masyarakat. 

Pemberdayaan masyarakat di bidang sosial 
merupakan pemberdayaan kondisi masyarakat berupa 
bantuan lepas (pengembangan sarana dan prasarana 

POlICy
Implementation of the Company CSR vision and 
mission policy in the field of social and community 
development is manifested through strategic measures 
with the goal of achieving a harmonious relationship 
between the Company and the community.

Social empowerment of communities in the form of 
direct aid (construction of public infrastructure and 
facilities, religious facilities, nature conservation, 
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umum, sarana ibadah, pelestarian alam, peningkatan 
kesehatan, pendidikan dan pelatihan serta bantuan 
khusus lainnya yang berasal dari keluhan masyarakat.  

KegIaTan
Untuk program pengembangan masyarakat 
menitikberatkan pada lini utama internal perusahaan, 
dimana sejak tahun 2008 Perseroan telah memberikan 
dana beasiswa kepada putra-putri karyawan Perseroan 
Group. Tahun 2016 tercatat 65 orang anak telah 
menerima bantuan pendidikan beserta peralatan 
sekolah. Perseroan juga mengundang anak-anak 
yatim piatu untuk bermain dan melebur bersama 
dengan anak-anak karyawan di Pinisi Edutainment 
Center, Jakarta bersamaan dengan acara penyerahan 
beasiswa.

Selama tahun 2016, dalam rangka ulang tahun 
Perseroan yang ke-24, maka tercatat 24 program 
edukasi dan 24 program pengembangan masyarakat, 
yaitu sebagai berikut: 

24 KegIaTan PengemBangan 
masyaRaKaT selama TaHUn 2016

no tanggal
date

nama Kegiatan
Activities

tempat
Location

1
16 Mei 2016
16 May 2016

Donasi Pra Sarana Gereja Larangan Indah
Larangan Indah Curch Infrastructure Donation  

Jakarta

2
17 Juni 2016
17 June 2016

Donasi yayasan Jiwa Ramah Sesama
Donation to Jiwa Ramah Sesama Foundation 

Jakarta

3
17 Juni 2016
17 June 2016

Books for Children 
Jakarta, Bekasi, 

Bogor

4
21, 24, 27 Juni 2016
21, 24, 27 June 2016

Buka Puasa Bersama Anak yatim
Breaking Fast with Orphans

Jakarta, Bekasi, 
Bogor

5
17 Juni 2016
17 June 2016

Donation Day
Jakarta, Bekasi, 

Bogor

6
21, 22, 29 Juni 2016
21, 22, 29 June 2016

Free Ta’jil on the Road Jakarta

7
21 Juni 2016
21 June 2016

Donasi Pondok Pesantren Qur’an yatim Piatu Daarul Muslimin, 
Kampung Susukan Bojong Gede

Donation to Orphan Quranic Boarding School Daarul Muslimin, 
Kampung Susukan Bojong Gede

Bogor

8
27 Juni 2016
27 June 2016

Donasi yayasan Remaja Masa Depan, Jakarta Selatan
Donation to Remaja Masa Depan Foundation, South of Jakarta

Jakarta

9
24 Juni 2016
24 June 2016

Donasi yayasan Dulur Salembur, Jakarta Timur
Donation to Dulur Salembu Foundation, East of Jakarta

Jakarta

10
27 Juni 2016
27 June 2016

Donasi Panti Asuhan Muhammadiyah Darul Ilmi
Donation to Muhammadiyah Orphanage Darul Ilmi

Jakarta

improvement of public health, education and training 
as well as other special assistance based on public 
needs.

aCTIvITy
The community development program focuses on 
the internal main line of the Company. Since 2008, 
the Company has been providing scholarships for the 
children of the Company Group’s employees. In 2016, 
65 children received educational assistance as well as 
school supplies. The Company also invites orphaned 
children to play together and join the children of 
Pinisi Edutainment Center’s employees in Jakarta in 
conjunction with the scholarship award.

In 2016, for its 24th anniversary, the Company 
recorded 24 educational programs and 24 community 
development programs as follows:

24 COmmUnITy develOPmenT 
aCTIvITIes dURIng 2016
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no tanggal
date

nama Kegiatan
Activities

tempat
Location

11
08 Juni 2016
08 June 2016

Edukasi Asmaul Husna oleh Ridwan Mukri S. Psi.
Asmaul Husna Education by Ridwan Mukri S. Psi

Jakarta

12
15 Juni 2016
15 June 2016

Edukasi Puasa dan Karakter oleh Ust. yusman El Makmur
Fasting and Character Education by Ust yusman El Makmur

Jakarta

13
22 Juni 2016
22 June 2016

Edukasi Ramadhan oleh Ust. Lukmanul Hakim
Ramadhan Education by Ust. Lukmanul Hakim

Jakarta

14
29 Juni 2016
29 June 2016

Edukasi Puasa dan Pemberdayaan Ekonomi oleh Ust. Bambang Irawan MA
Fasting and Economy Empowerment Education by Ust. Bambang Irawan MA

Jakarta

15
01 Juli 2016
01 July 2016

Distribusi 150 Paket Lebaran 
Distribution of Eid 150 Packages

Jakarta

16
06 Nopember 2016
06 November 2016

Beasiswa 65 Anak Karyawan 
Scholarship for 3 Cadets of Buana Bahari Cirebon

Jakarta

17
06 Nopember 2016
06 November 2016

We are Happy Kids di Pinisi Jakarta
We are Happy Kids in Pinisi Jakarta

Jakarta

18
06 Nopember 2016
06 November 2016

Donasi yayasan Kuntum Teratai Jakarta
Donation to Kuntum Teratai Foundation Jakarta

Jakarta

19
06 Nopember 2016
06 November 2016

Donasi Pondok Pesantren Qur’an yatim Piatu Daarul Muslimin, 
Kampung Susukan Bojong Gede

Donation to Orphan Quranic Boarding School Daarul Muslimin, 
Kampung Susukan Bojong Gede

Bogor

20
05 Nopember 2016
05 November 2016

Beasiswa 3 Taruna STIMAR AMI Jakarta
Scholarship for 65 Employee Children

Jakarta

21
05 Nopember 2016
05 November 2016

Beasiswa 3 Taruna Buana Bahari Cirebon
Scholarship for 3 Cadets Buana Bahari Cirebon

Cirebon

22
29 Oktober 2016
29 October 2016

Beasiswa 3 Taruna Akademi Maritim Cirebon
Scholarship for 3 Cadets of Maritim Cirebon

Cirebon

23
29 Oktober 2016
29 October 2016

Beasiswa 3 Taruna Akademi Maritim Nusantara Cilacap
Scholarship for 3 Cadets of Akademi Maritim Nusantara Cilacap

Cilacap

24
24 Desember 2016
24 December 2016

Beasiswa 3 Taruna Akademi Suaka Bahari Cirebon
Scholarship for 3 Cadets of Akademi Suaka Bahari Cirebon

Cirebon

25
19 Desember 2016
19 December 2016

Donor Darah
Donor

Jakarta

24 KegIaTan edUKasI selama 
TaHUn 2016

no tanggal
date

nama Kegiatan
Activitiest

tempat
Location

1
25 Februari 2016
25 February 2016

KB : Presentasi Pemenang Paper Contest 2015
KB: Paper Contest Winner Presentation 2015

Jakarta

2
10 Maret 2016
10 March 2016

KB : Perdagangan Saham
KB: Stock Trade

Jakarta

3
29 Juli 2016
29 July 2016

KB : Become Influential Leader Jakarta

4
18 Agustus 2016
18 August 2016

KB : Tax Amnesty Jakarta

5
03 Maret 2016
03 March 2016

Small Scale LNG Carrier – How Far Can You Go? Jakarta

6
16 Maret 2016
16 March 2016

Discussion on Asia - Pacific Maritime Conference 2016 Singapore

24 edUCaTIOnal aCTIvITIes dURIng 
2016
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no tanggal
date

nama Kegiatan
Activitiest

tempat
Location

7
14 April 2016
14 April 2016

KB: Sosialisasi Dana Pensiun - BPJS Ketenagakerjaan
KB: Pension Fund Socialization-Employment BPJS 

(Social Security Administrator)
Jakarta

8
02 Mei 2016
02 May 2016

KB : Kuasi Reorganisasi
KB : Quasi-Reorganization

Jakarta

9
16 Mei 2016
16 May 2016

Habis Gelap, Terbitlah Terang
After Darkness, Light Is Born

Jakarta

10
03 Juni 2016
03 June 2016

Application of Economic Way of Thinking in Business Decision Making, 
The Case of Perseroan Transformation

Jakarta

11
21 Juli 2016
21 July 2016

Strategic Business Transformation for Value Creation, a Case of HITS Jakarta

12
27 Agustus 2016
27 August 2016

Strategic Business Transformation for Value Creation, a Case of HITS Jakarta

13
05 September 2016
05 September 2016

LNG as a Driver of Indonesia Economic Growth Hamburg
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15
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20
26 Oktober 2016
26 October 2016
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21
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KB: Finance for Non Finance Jakarta

22
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5 December 2016

KB: Leadership & Management Control System Jakarta

Untuk keseluruhan program di atas, Perseroan 
mengeluarkan total biaya sebesar Rp500.000.000,00.

The Company spent a total of Rp500,000,000 for all of 
the aforementioned programs.
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TanggUng jawaB sOsIal 
PeRUsaHaan  yang TeRKaIT 
dengan TanggUng jawaB KePada 
KOnsUmen 
CorporaTe SoCial reSponSibiliTY aSSoCiaTed wiTh The 
reSponSibiliTY To ConSUmerS

KeBIjaKan 
Perseroan menyadari makna penting dan manfaat 
dari pemenuhan standar kualitas serta perlindungan 
konsumen terhadap setiap produk yang dihasilkan, 
mengingat keduanya mempunyai pengaruh 
yang signifikan bagi pertumbuhan kinerja usaha 
secara berkelanjutan. Perseroan menetapkan dan 
memberlakukan kriteria yang ketat dalam proses 
dan output maupun pengawasan kualitas setiap 
layanannya.

Perseroan menjaga komitmen terhadap pelayanan 
pelanggan, dimana Komitmen ini sangat penting 
karena akan mempengaruhi kelancaran operasional 
bisnis dan juga merupakan faktor penentu tingkat 
kepercayaan konsumen agar terus menggunakan 
jasa  perseroan. Oleh karena itu perseroan selalu 
memberikan jaminan bahwa kualitas pelaksanaan 
pelayanan telah sesuai dengan kesepakatan kontrak 
terkait. Jaminan pelayanan dikontrol melalui 
penerapan manajemen mutu yang melibatkan 
konsumen dalam memberikan pengukuran terhadap 
kualitas pelaksanaan pelayanan. 

KegIaTan
Produk utama Perseroan adalah jasa pengelolaan kapal 
dan pengembangan awak kapal. Pelanggan Perseroan 
merupakan Pemangku Kepentingan paling utama, 
selain karyawan. Untuk menjaga kepuasan pelanggan, 

POlICy
The Company is aware of the importance and benefits 
of compliance with quality standards and the protection 
of consumers for each product, considering that both 
have a significant impact on the sustainable growth of 
business performance. The Company establishes and 
enforces strict criteria on the process and output as 
well as quality supervision on each service.

The Company maintais its commitment to customer 
service, a significant aspect which affects the smooth 
operation of the business as well as a determining 
factor in consumer confidence levels so that they may 
continue using the Company’s services. Therefore, 
the Company always attempts to ensure the quality 
of service in accordance with the relevant contractual 
agreement. Warranty service is controlled through the 
application of quality management which involves the 
consumer in providing a service quality measurement.

aCTIvITy
The Company’ main products are ship management 
and crew development. The Company customers 
are the most important Stakeholders, in addition to 
its employees. To maintain customer satisfaction, 
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Perseroan memberikan informasi-informasi yang 
faktual mengenai kapal-kapal Perseroan, spesifikasi, 
kualitas termasuk kemampuan awak kapalnya. 

Implementasi standar pelayaran internasional 
atau International Safety Management (ISM) yang 
dikeluarkan oleh International Maritime Organization 
(IMO). ISM diaudit secara berkala oleh administratif 
pelayaran nasional dan melalui proses peninjauan Biro 
Klasifikasi Indonesia (BKI).

The Company provides factual information regarding 
the Company’s vessels, specifications and quality, 
including the abilities of its crew.

There’s also Implementation of international shipping 
standards or the International Safety Management 
(ISM) issued by the International Maritime Organization 
(IMO). ISM is audited periodically by the national 
shipping administration and through a review by the 
Indonesian Classification Bureau (BKI).
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The original consolidated financial statements included
herein are in the Indonesian language.

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan

konsolidasian secara keseluruhan.

The accompanying notes to the consolidated financial statements
form an integral part of these consolidated

financial statements taken as a whole.
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PT HUMPUSS INTERMODA TRANSPORTASI Tbk.
DAN ENTITAS ANAKNYA

LAPORAN POSISI KEUANGAN
KONSOLIDASIAN

TANGGAL 31 DESEMBER 2016
(Disajikan dalam Dolar AS, kecuali dinyatakan lain)

PT HUMPUSS INTERMODA TRANSPORTASI Tbk.
AND ITS SUBSIDIARIES

CONSOLIDATED STATEMENT OF
FINANCIAL POSITION

AS OF DECEMBER 31, 2016
(Expressed in US Dollar, unless otherwise stated)

31 Des. 2015/Dec. 31, 2015

Sesudah Kuasi Sebelum Kuasi
Reorganisasi*)/ Reorganisasi

Catatan/ 31 Des.2016/ After Quasi Before Quasi
Notes Dec. 31, 2016 Reorganization*) Reorganization

ASET ASSETS
ASET LANCAR CURRENT ASSETS
Kas dan setara kas 3f,3q,6,50 23.170.419 21.890.020 21.890.020 Cash and cash equivalents
Piutang usaha: Trade receivables:

- Pihak-pihak ketiga, setelah Third parties, net of  -
dikurangi penyisihan allowance for
penurunan nilai impairment
sebesar AS$1.027.544 of US$1,027,544
(31 Des. 2015: AS$917.288) 3q,8,50 4.333.692 2.121.993 2.121.993 (Dec. 31, 2015: US$917,288)

- Pihak berelasi 3q,8,40,50 487.353 745.421 745.421 A related party -
Persediaan 3g,9 929.511 743.100 743.100 Inventories
Piutang kepada pihak berelasi 3d,10,40,50 - 5.536.648 5.536.648 Due from a related party
Pajak dibayar di muka 32a 184.333 692.015 692.015 Prepaid taxes
Biaya dibayar di muka 11 323.377 269.706 269.706 Prepaid expenses
Aset keuangan lancar lainnya 3q,12,50 5.214.953 2.923.081 2.923.081 Other current financial assets
Aset lancar lainnya 13 85.451 58.829 58.829 Other current assets

Total aset lancar 34.729.089 34.980.813 34.980.813 Total current assets

ASET TIDAK LANCAR NON-CURRENT ASSETS
Dana yang dibatasi penggunaannya 3f,3q,7,50 2.107.170 1.065.193 1.065.193 Restricted funds
Piutang kepada pihak berelasi 3d,10,40,50 413.892 - - Due from related party
Aset tetap, setelah dikurangi Fixed assets, net of

akumulasi penyusutan dan accumulated depreciation and
akumulasi rugi penurunan nilai accumulated impairment loses
sebesar AS$173.511.471 of US$173,511,471
(31 Des. 2015: (Dec. 31, 2015:
AS$159.115.146) 3i,3l,15 114.993.925 91.855.285 91.855.285 US$159,115,146)

Beban tangguhan, setelah dikurangi Deferred charges, net of
akumulasi amortisasi accumulated amortization
sebesar AS$14.383 of US$14,383
(31 Des. 2015: AS$9.924) 16 69.977 6.150 6.150 (Dec. 31, 2015: US$9,924)

Uang jaminan 3q,17,50 1.168.267 90.661 90.661 Security deposits
Penyertaan saham, setelah dikurangi Investment in shares of stock,

penyisihan penurunan nilai net of allowance for impairment
sebesar AS$149.004.251 3h,14 6.204.487 9.334.251 9.334.251 of US$149,004,251

Uang muka investasi 18 5.331.397 6.577.973 6.577.973 Advances for investment
Aset pajak tangguhan 32d 68.920 - - Deferred tax assets

Total aset tidak lancar 130.358.035 108.929.513 108.929.513 Total non-current assets

TOTAL ASET 165.087.124 143.910.326 143.910.326 TOTAL ASSETS

*) Setelah mencerminkan kuasi reorganisasi (Catatan 5) *) After reflecting the quasi reorganization (Note 5)
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PT HUMPUSS INTERMODA TRANSPORTASI Tbk.
DAN ENTITAS ANAKNYA

LAPORAN POSISI KEUANGAN
KONSOLIDASIAN (lanjutan)

TANGGAL 31 DESEMBER 2016
(Disajikan dalam Dolar AS, kecuali dinyatakan lain)

PT HUMPUSS INTERMODA TRANSPORTASI Tbk.
AND ITS SUBSIDIARIES

CONSOLIDATED STATEMENT OF
FINANCIAL POSITION (continued)

AS OF DECEMBER 31, 2016
(Expressed in US Dollar, unless otherwise stated)

31 Des. 2015/Dec. 31, 2015

Sesudah Kuasi Sebelum Kuasi
Reorganisasi*)/ Reorganisasi

Catatan/ 31 Des.2016/ After Quasi Before Quasi
Notes Dec. 31, 2016 Reorganization*) Reorganization

LIABILITAS LIABILITIES
LIABILITAS JANGKA PENDEK CURRENT LIABILITIES
Utang usaha - pihak-pihak ketiga 3q,19,50 5.779.797 3.423.686 3.423.686 Trade payables - third parties
Utang dividen 3q,20,50 7.066 7.383 7.383 Dividends payable
Utang pajak 3n,32b 1.091.887 146.936 146.936 Taxes payable
Utang lain-lain - pihak-pihak ketiga 3q,21,50 2.768.348 1.456.393 1.456.393 Other payables - third parties
Liabilitas imbalan kerja Short-term employee

jangka pendek 3p,3q,22,50 23.158 30.846 30.846 benefits liability
Beban yang masih harus dibayar 3q,23,50 3.694.792 15.477.431 15.477.431 Accrued expenses
Uang muka diterima 24 - 241.661 241.661 Advances received
Pendapatan ditangguhkan 3m,25 2.056.992 3.781.663 3.781.663 Deferred income

3d
Utang kepada pihak-pihak berelasi 3q,26,40,50 602.139 1.284.939 1.284.939 Due to related parties
Bagian lancar atas liabilitas Current maturities of

jangka panjang: long-term liabilities:
- Liabilitas sewa pembiayaan 3q,3k,27,50 45.347 30.082 30.082 Finance lease liabilities -
- Utang pembiayaan konsumen 3q,3k,28,50 16.360 14.190 14.190 Consumer finance liabilities -
- Pinjaman bank jangka panjang 3q,29,50 14.363.482 11.574.708 11.574.708 Long-term bank loans  -
- Pinjaman dari pihak ketiga 3q,31,50 555.994 - - Loan from a third party -

Total liabilitas jangka pendek 31.005.362 37.469.918 37.469.918 Total current liabilities

LIABILITAS JANGKA PANJANG NON-CURRENT LIABILITIES
Pendapatan ditangguhkan 3m,25 681.350 2.717.611 2.717.611 Deferred income
Liabilitas keuangan Other non-current

jangka panjang lainnya 3q,33,50 52.770.114 52.770.114 52.770.114 financial liabilities
Liabilitas jangka panjang, setelah

dikurangi bagian yang akan
jatuh tempo dalam waktu Long-term liabilities, net of
satu tahun: current portion:
- Liabilitas sewa pembiayaan 3q,3k,27,50 169.443 15.467 15.467 Finance lease liabilities -
- Utang pembiayaan konsumen 3q,3k,28,50 8.118 6.353 6.353 Consumer finance liabilities -
- Pinjaman bank jangka panjang 3q,29,50 43.614.137 29.681.354 29.681.354 Long-term bank loans  -
- Pinjaman dari pihak ketiga 3q,31,50 695.269 - - Loan from a third party -

Liabilitas imbalan kerja Long-term employee
jangka panjang 3p,30 1.128.511 632.826 632.826 benefits liabilities

Total liabilitas jangka panjang 99.066.942 85.823.725 85.823.725 Total non-current liabilities

TOTAL LIABILITAS 130.072.304 123.293.643 123.293.643 TOTAL LIABILITIES

*) Setelah mencerminkan kuasi reorganisasi (Catatan 5) *) After reflecting the quasi reorganization (Note 5)



The original consolidated financial statements included
herein are in the Indonesian language.

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan

konsolidasian secara keseluruhan.

The accompanying notes to the consolidated financial statements
form an integral part of these consolidated

financial statements taken as a whole.

3

PT HUMPUSS INTERMODA TRANSPORTASI Tbk.
DAN ENTITAS ANAKNYA

LAPORAN POSISI KEUANGAN
KONSOLIDASIAN (lanjutan)

TANGGAL 31 DESEMBER 2016
(Disajikan dalam Dolar AS, kecuali dinyatakan lain)

PT HUMPUSS INTERMODA TRANSPORTASI Tbk.
AND ITS SUBSIDIARIES

CONSOLIDATED STATEMENT OF
FINANCIAL POSITION (continued)

AS OF DECEMBER 31, 2016
(Expressed in US Dollar, unless otherwise stated)

31 Des. 2015/Dec. 31, 2015

Sesudah Kuasi Sebelum Kuasi
Reorganisasi*)/ Reorganisasi

Catatan/ 31 Des.2016/ After Quasi Before Quasi
Notes Dec. 31, 2016 Reorganization*) Reorganization

EKUITAS EQUITY
Ekuitas yang dapat diatribusikan Equity attributable to equity holders

kepada pemilik entitas induk of the parent entity
Modal saham - nilai nominal Share capital - par value of

Rp50 (angka penuh) per saham Rp50 (full amount) per share
Modal dasar - Authorized -

18.644.734.616 saham 18,644,734,616 shares
Modal ditempatkan dan disetor Issued and fully paid

penuh - 7.101.084.801 saham - 7,101,084,801 shares
(2015: 7.101.084.801 saham) 36 95.964.635 95.964.635 95.964.635 (2015: 7,101,084,801 shares)

Tambahan modal disetor 37 (30.177.577) (30.177.577) 65.292.851 Additional paid-in capital
Penghasilan komprehensif lain 3b,3p,39 (37.101.771) (37.323.991) (37.323.991) Other comprehensive income
Saham treasuri 3t,36 (10.514.371) (10.514.371) (10.514.371) Treasury shares
Saldo laba/(akumulasi rugi) Retained earnings/

sebesar AS$95.470.428 (accumulated losses) of
telah dieliminasi melalui US$95,470,428 was eliminated
kuasi reorganisasi  in the quasi-reorganization
per 31 Desember 2015 5 2.622.274 - (95.470.428) at December 31, 2015

Total ekuitas yang dapat diatribusikan Total equity attributable to
kepada pemilik entitas induk 20.793.190 17.948.696 17.948.696 owners of the parent entity

Kepentingan non-pengendali 3b,34 14.221.630 2.667.987 2.667.987 Non-controlling interests

TOTAL EKUITAS 35.014.820 20.616.683 20.616.683 TOTAL EQUITY

TOTAL LIABILITAS DAN TOTAL LIABILITIES AND
EKUITAS 165.087.124 143.910.326 143.910.326 EQUITY

*) Setelah mencerminkan kuasi reorganisasi (Catatan 5) *) After reflecting the quasi reorganization (Note 5)



The original consolidated financial statements included
herein are in the Indonesian language.

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir merupakan
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The accompanying notes to the consolidated financial statements
form an integral part of these consolidated
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PT HUMPUSS INTERMODA TRANSPORTASI Tbk.
DAN ENTITAS ANAKNYA

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN
KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN

UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL
31 DESEMBER 2016

(Disajikan dalam Dolar AS, kecuali dinyatakan lain)

PT HUMPUSS INTERMODA TRANSPORTASI Tbk.
AND ITS SUBSIDIARIES

CONSOLIDATED STATEMENT OF PROFIT OR LOSS
AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME

FOR THE YEAR ENDED
DECEMBER 31, 2016

(Expressed in US Dollar, unless otherwise stated)

Catatan/
2016 Notes 2015

Pendapatan Usaha 60.377.338 3o,42 52.091.481 Revenue
Beban Pokok Pendapatan (44.282.917) 3o,44 (36.060.246) Cost of Revenue

Laba Bruto 16.094.421 16.031.235 Gross Profit
Beban Usaha: Operating Expenses:
Penjualan (187.672) (356.886) Selling
Umum dan administrasi (8.069.065) 45 (6.600.896) General and administrative
Pendapatan operasi lainnya 768.316 46a 726.680 Other operating income
Keuntungan dan pengukuran kembali Gains and remeasurement of

nilai wajar investasi dalam rangka fair value of investment
kombinasi bisnis 6.476.117 2b - in the business combination

Beban operasi lainnya (1.180.693) 46b (247.264) Other operating expenses

Total Beban Usaha (2.192.997) (6.478.366) Total Operating Expenses

Laba Usaha 13.901.424 9.552.869 Operating Income
Pendapatan keuangan 83.689 77.844 Finance income
Biaya keuangan (4.039.804) 47 (3.656.701) Finance costs
Bagian rugi neto dari Equity in net loss of

entitas asosiasi (3.407.671) 3h,14 (1.847.337) associated company

Laba Sebelum Pajak Final dan Profit Before Final and
Pajak Penghasilan 6.537.638 4.126.675 Income Tax

Beban pajak final (848.474) 3n,32c (837.890) Final tax expense

Laba Sebelum Pajak Penghasilan 5.689.164 3.288.785 Profit Before Income Tax
3n,32a,

Beban pajak penghasilan, neto (304.278) 32c - Income tax expense, net

Laba Tahun Berjalan 5.384.886 3.288.785 Profit for the Year

Penghasilan Komprehensif Lain: Other Comprehensive Income:
Pos yang tidak akan Item that will not be

direklasifikasi ke laba rugi: reclassified to profit or loss:
Pengukuran kembali atas Remeasurement of

program imbalan pasti (23.820) 3p,39 19.368 defined benefit plan
Pos yang akan Item that will be reclassified

direklasifikasi ke laba rugi: to profit or loss:
Selisih kurs karena penjabaran Foreign currency

laporan keuangan 246.040 3b,39 (1.378.873) translation adjustments

Jumlah Penghasilan/(Rugi) Total Other Comprehensive
Komprehensif Lain 222.220 (1.359.505) Income/(Loss)

Total Penghasilan Komprehensif Total Comprehensive Income
Tahun Berjalan 5.607.106 1.929.280 for the Year



The
original consolidated

financial statem
ents

included
herein

are
in

the Indonesian
language.

C
atatan

atas
laporan

keuangan
konsolidasian

terlam
pirm

erupakan
bagian

yang
tidak

terpisahkan
darilaporan

keuangan konsolidasian
secara

keseluruhan.
The

accom
panying

notes
to

the
consolidated

financial statem
ents form

an
integralpartof

the
consolidated

financial statem
ents

taken
as

a
w

hole.

6

PT
H

UM
PUSS

IN
TERM

O
D

A
TR

AN
SPO

R
TASI Tbk.

D
AN

EN
TITAS

AN
AK

N
YA

LAPO
R

AN
PER

U
B

AH
AN

EK
U

ITAS
K

O
N

SO
LID

ASIAN
U

N
TU

K
TAH

U
N

YAN
G

B
ER

AK
H

IR
PAD

A TAN
G

G
AL

31
D

ESEM
B

ER
2016

(D
isajikan

dalam
D

olarAS,kecualidinyatakan
lain)

PT
H

U
M

PU
SS

IN
TER

M
O

D
A

TR
A

N
SPO

R
TA

SITbk.
A

N
D

 ITS SU
B

SID
IA

R
IES 

C
O

N
SO

LID
ATED

STATEM
EN

T
O

F
C

H
A

N
G

ES IN
EQ

U
ITY

FO
R

 THE
YEA

R
EN

DED
D

EC
EM

B
ER

 31,2016
(Expressed

in
U

S
D

ollar,unless otherw
ise

stated)

Ekuitas
dapatdiatribusikan

kepada
pem

ilik
entitas

induk/
Equity

attributable
to

ow
ners

ofthe
parententity

R
ugi

(Akum
ulasirugi)/

Tam
bahan

kom
prehensif

Saham
saldo

laba/
K

epentingan
m

odaldisetor/
lain/O

ther
treas uri/

(A
ccum

ulated
non-pengendali/

M
odalsaham

/
A

dditional
com

prehensive
Treasury

loss)/retained
Total/

N
on-controlling

Totalekuitas/
Share

capital
paid-in

capital
loss

shares
earnings

Total
interests

Totalequity

Saldo
31

D
esem

ber2014
95.964.635

65.292.851
(35.964.486)

(10.514.371)
(98.637.821)

16.140.808
2.706.595

18.847.403
B

alance
atD

ecem
ber31,2014

Laba
tahun

berjalan
-

-
-

-
3.167.393

3.167.393
121.392

3.288.785
Profitforthe

year

R
ugikom

prehensiflain
-

-
(1.359.505)

-
-

(1.359.505)
-

(1.359.505)
O

thercom
prehensive

loss

D
ividen

didistribusikan
oleh

D
ividend

distrib uted
by

entitas
anak

-
-

-
-

-
-

(160.000)
(160.000)

a
subsidiary

Saldo
31

D
esem

ber2015
B

alance
atD

ecem
ber31,2015

sebelum
kuasireorganisasi

95.964.635
65.292.851

(37.323.991)
(10.514.371)

(95.470.428)
17.948.696

2.667.987
20.616.683

before
quasireorganization

Elim
inasiakum

ulasirugi
Elim

ination
ofaccum

ulated
loss

dalam
rangka

kuasireorganisasi
in

the
quasi-reorganization

(C
atatan

5)
-

(95.470.428)
-

-
95.470.428

-
-

-
(N

ote
5)

Saldo
31

D
esem

ber2015
B

alance
atD

ecem
ber31,2015

sesudah
kuasireorganisasi

afterquasireorganization
(C

atatan
5)

95.964.635
(30.177.577)

(37.323.991)
(10.514.371)

-
17.948.696

2.667.987
20.616.683

(N
ote

5)

The original consolidated financial statements included
herein are in the Indonesian language.

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan

konsolidasian secara keseluruhan.

The accompanying notes to the consolidated financial statements
form an integral part of these consolidated

financial statements taken as a whole.
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PT HUMPUSS INTERMODA TRANSPORTASI Tbk.
DAN ENTITAS ANAKNYA

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN
KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN (lanjutan)
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL

31 DESEMBER 2016
(Disajikan dalam Dolar AS, kecuali dinyatakan lain)

PT HUMPUSS INTERMODA TRANSPORTASI Tbk.
AND ITS SUBSIDIARIES

CONSOLIDATED STATEMENT OF PROFIT OR LOSS
AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME (continued)

FOR THE YEAR ENDED
DECEMBER 31, 2016

(Expressed in US Dollar, unless otherwise stated)

Catatan/
2016 Notes 2015

Laba Tahun Berjalan yang Profit for the Year
Dapat Diatribusikan kepada: Attributable to:
Pemilik entitas induk 2.622.274 3.167.393 Owners of the parent entity
Kepentingan non-pengendali 2.762.612 3b,34 121.392 Non-controlling interests

5.384.886 3.288.785

Total Penghasilan Komprehensif Total Comprehensive Income
yang Dapat Diatribusikan kepada: Attributable to:
Pemilik entitas induk 2.844.494 1.807.888 Owners of the parent entity
Kepentingan non-pengendali 2.762.612 3b,34 121.392 Non-controlling interests

5.607.106 1.929.280

Laba per Saham Dasar Basic Earnings per Share
(dinyatakan dalam nilai penuh (expressed in US Dollar
Dolar AS per saham) 0,00039 3s,35 0,00047 full amount per share)
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capital
paid-in
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shares
earnings

Total
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Totalequity

Saldo
31

D
esem

ber2014
95.964.635

65.292.851
(35.964.486)

(10.514.371)
(98.637.821)

16.140.808
2.706.595

18.847.403
B

alance
atD

ecem
ber31,2014

Laba
tahun

berjalan
-

-
-

-
3.167.393

3.167.393
121.392

3.288.785
Profitforthe
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R
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prehensiflain
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(10.514.371)

-
17.948.696

2.667.987
20.616.683

(N
ote

5)
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esem

ber2015
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sesudah
kuasireorganisasi

afterquasireorganization
(C
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5)

95.964.635
(30.177.577)

(37.323.991)
(10.514.371)

-
17.948.696

2.667.987
20.616.683

(N
ote

5)

Laba
periode

berjalan
-

-
-

2.622.274
2.622.274

2.762.612
5.384.886
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The original consolidated financial statements included
herein are in Indonesian language.

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan

konsolidasian secara keseluruhan.

The accompanying notes to the consolidated financial statements
form an integral part of these consolidated

financial statements taken as a whole.
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PT HUMPUSS INTERMODA TRANSPORTASI Tbk.
DAN ENTITAS ANAKNYA

LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASIAN
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL

31 DESEMBER 2016
(Disajikan dalam Dolar AS, kecuali dinyatakan lain)

PT HUMPUSS INTERMODA TRANSPORTASI Tbk.
AND ITS SUBSIDIARIES 

CONSOLIDATED STATEMENT OF CASH FLOWS
FOR THE YEAR ENDED

DECEMBER 31, 2016
(Expressed in US Dollar, unless otherwise stated)

Catatan/
2016 Notes 2015

ARUS KAS DARI AKTIVITAS CASH FLOWS FROM
OPERASI: OPERATING ACTIVITIES:
Penerimaan kas dari pelanggan 64.829.883 56.802.785 Cash receipts from customers
Pembayaran kas kepada pemasok Cash paid to suppliers and

dan karyawan (64.616.847) (33.230.627) employees
Pembayaran bunga (4.121.298) (3.617.371) Interest paid
Pembayaran pajak penghasilan Income taxes and

dan pajak lainnya (1.337.738) (837.890) other taxes paid

Arus kas neto yang (digunakan untuk)/ Net cash flows (used in)/
diperoleh dari aktivitas operasi (5.246.000) 19.116.897 provided by operating activities

ARUS KAS DARI AKTIVITAS CASH FLOWS FROM
INVESTASI: INVESTING ACTIVITIES:

Proceeds from disposal of
Penerimaan atas pelepasan investasi - 6.143.797 investment
Perolehan aset tetap (19.066.419) (2.637.530) Acquisition of fixed assets
Pembelian saham entitas anak (600) 2b - Purchase of share of a subsidiary
Penerimaan pendapatan bunga 83.689 77.844 Interest income received
Uang muka investasi - (6.577.973) Advances for investment

Arus kas neto yang digunakan Net cash flows used in
untuk aktivitas investasi (18.983.330) (2.993.862) investing activities

ARUS KAS DARI AKTIVITAS CASH FLOWS FROM
PENDANAAN: FINANCING ACTIVITIES:
Pinjaman bank jangka panjang: Long-term bank loans:

Penerimaan 45.336.285 Received
Pembayaran (27.993.096) (7.520.988) Repayments

Pinjaman dari pihak ketiga: Loan from third party:
Pembayaran (323.737) - Repayments

Pembayaran biaya pinjaman (781.510) - Payment of borrowing cost
Penempatan dana yang Placement of

dibatasi penggunaannya (1.041.653) (652.335) restricted funds
Kenaikan/(penurunan) neto Increase/(decrease) in

akun pihak berelasi 4.673.292 (118.773) related party accounts
Pembayaran dividen yang Payments of dividend distributed

didistribusikan oleh entitas anak by a subsidiary to
kepada kepentingan non-pengendali (6.295.500) (160.000) non-controlling interest

Pembayaran liabilitas sewa pembiayaan (31.160) (39.711) Payments of finance lease liabilities
Pembayaran utang pembiayaan Payments of consumer

konsumen (14.698) 28 (13.169) finance liabilities
Penerimaan dari kepentingan Proceeds from non-controlling

non-pengendali sehubungan interests in respect of issuance
penerbitan saham entitas anak 11.760.000 34 - of shares of a subsidiary

Arus kas neto yang diperoleh dari/ Net cash flows
(digunakan untuk) provided by/ (used in)
aktivitas pendanaan 25.288.223 (8.504.976) investing activities



The original consolidated financial statements included
herein are in Indonesian language.

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan

konsolidasian secara keseluruhan.

The accompanying notes to the consolidated financial statements
form an integral part of these consolidated

financial statements taken as a whole.
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PT HUMPUSS INTERMODA TRANSPORTASI Tbk.
DAN ENTITAS ANAKNYA

LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASIAN
(lanjutan)

UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL
31 DESEMBER 2016

(Disajikan dalam Dolar AS, kecuali dinyatakan lain)

PT HUMPUSS INTERMODA TRANSPORTASI Tbk.
AND ITS SUBSIDIARIES 

CONSOLIDATED STATEMENT OF CASH FLOWS
(continued)

FOR THE YEAR ENDED
DECEMBER 31, 2016

(Expressed in US Dollar, unless otherwise stated)

Catatan/
2016 Notes 2015

Effect from changes in foreign
Pengaruh perubahan kurs mata uang exchange rates on cash and

pada kas dan setara kas 192.310 (71.715) cash equivalents

KENAIKAN NETO NET INCREASE IN
KAS DAN SETARA KAS 1.251.203 7.546.344 CASH AND CASH EQUIVALENTS

Kas dan setara kas dari: Cash and cash equivalents from:
Entitas anak yang dikonsolidasi 346.090 - Consolidation of a subsidiary
Entitas anak yang dilikuidasi (316.894) 2a - Liquidation of a subsidiary

KAS DAN SETARA KAS PADA CASH AND CASH EQUIVALENTS
AWAL TAHUN 21.890.020 6 14.343.676 AT BEGINNING OF YEAR

KAS DAN SETARA KAS PADA CASH AND CASH EQUIVALENTS
AKHIR TAHUN 23.170.419 6 21.890.020 AT END OF YEAR



The original consolidated financial statements included
herein are in Indonesian language.

PT HUMPUSS INTERMODA TRANSPORTASI Tbk.
DAN ENTITAS ANAKNYA

CATATAN ATAS LAPORAN
KEUANGAN KONSOLIDASIAN

PADA TANGGAL 31 DESEMBER 2016 DAN UNTUK
TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL TERSEBUT

(Disajikan dalam Dolar AS, kecuali dinyatakan lain)

PT HUMPUSS INTERMODA TRANSPORTASI Tbk.
AND ITS SUBSIDIARIES

NOTES TO THE
CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS

AS OF DECEMBER 31, 2016 AND FOR
THE YEAR THEN ENDED

(Expressed in US Dollar, unless otherwise stated)
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1. UMUM 1. GENERAL

a. Pendirian dan Informasi Umum a. Establishment and General Information

PT Humpuss Intermoda Transportasi Tbk.
(“Perseroan”) didirikan berdasarkan Akta Notaris
Kemas Abdullah, S.H., No. 464 tanggal
21 Desember 1992. Anggaran Dasar
Perseroan tersebut telah disahkan oleh
Menteri Kehakiman melalui Surat Keputusan
No. C2-1015-HT.01.01.TH.93 tanggal 16 Februari
1993 dan diumumkan dalam Berita Negara
Republik Indonesia No. 45, Tambahan No. 2544
tanggal 4 Juni 1993.

PT Humpuss Intermoda Transportasi Tbk.
(the “Company”) was established based on
Notarial Deed No. 464 dated December 21, 1992
of Kemas Abdullah, S.H. The Articles
of Association were approved by the Minister
of Justice through his Decree
No. C2-1015-HT.01.01.TH.93 dated February 16,
1993 and were published in State Gazette No. 45,
Supplement No. 2544 dated June 4, 1993.

Anggaran Dasar Perseroan telah diubah beberapa
kali dengan perubahan terakhir dilakukan
berdasarkan Akta Notaris Firdhonal, S.H., No.13
tanggal 27 Mei 2015, sehubungan dengan
penyesuaian atas beberapa Peraturan Otoritas
Jasa Keuangan. Perubahan ini telah diketahui
oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia
Republik Indonesia melalui Surat Keputusan
No. AHU-AH.01.03-0945597 tanggal 24 Juni
2015.

The Company’s Articles of Association have been
amended several times with the latest amendment
being made based on Notarial Deed of Firdhonal
S.H., No. 13 dated May 27, 2015, in order to
conform with several Indonesia Financial Services
Authority Regulations. This amendment has been
acknowledged by Minister of Justice and Human
Rights through his Decision Letter
No. AHU-AH.01.03-0945597 dated June 24, 2015.

Sesuai dengan Pasal 3 Anggaran Dasar
Perseroan, ruang lingkup kegiatan Perseroan
meliputi bidang transportasi laut dan kegiatan
lainnya yang berhubungan dengan transportasi
laut. Perseroan telah memperoleh Surat Izin
Usaha Perusahaan Angkutan Laut (“SIUPAL”) dari
Direktorat Jenderal Perhubungan Laut
Departemen Perhubungan No. BXXV-155/AL.58
tanggal 23 Januari 1993, yang telah diperbaharui
dengan SIUPAL No. BXXV-70/AL.58 tanggal
25 Januari 2002. Perseroan memulai operasi
komersialnya sejak tanggal 1 Januari 1993.

In accordance with Article 3 of the Company’s
Articles of Association, the Company is engaged in
sea transportation and other activities relating to
sea transportation. The Company has obtained
Authorization as a Sea Transportation Company
(“SIUPAL”) No. BXXV-155/AL.58 dated
January 23, 1993, which was amended by
SIUPAL No. BXXV-70/AL.58 dated January 25,
2002, from the Directorate General of Sea
Transportation of the Ministry of Transportation.
The Company started its commercial operations
on January 1, 1993.

Perseroan berdomisili di Jakarta. The Company is domiciled in Jakarta.

Kegiatan Perseroan dan entitas anaknya (“Grup”)
terutama mencakup pengiriman gas alam cair
(“LNG”), minyak mentah, bahan bakar minyak,
bahan kimia, peti kemas, batu bara serta kargo
laut lainnya. Perseroan juga menyediakan anak
buah kapal dan jasa manajemen kepada pemilik-
pemilik kapal.

The activities of the Company and its subsidiaries
(the “Group”) mainly involve transporting liquefied
natural gas (“LNG”), crude oil, fuel oil, chemicals,
containers, coal and other sea cargoes. The
Company also provides vessel crews and
management services to vessel owners.

Perseroan adalah entitas induk dari Grup. The Company is the ultimate parent entity of the
Group.
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1. UMUM (lanjutan) 1. GENERAL (continued)

b. Penawaran Umum Efek Perseroan dan Aksi
Korporasi Perseroan Lainnya

b. Public Offering of the Company’s Shares and
Other Corporate Actions

Ringkasan aksi korporasi Perseroan (corporate
actions) yang mempengaruhi efek yang diterbitkan
Perseroan sejak tanggal penawaran umum
perdana sampai dengan tanggal 31 Desember
2016 adalah sebagai berikut:

A summary of the Company’s corporate actions
that affect the issued shares of the Company from
the date of the initial public offering of its shares up
to 31 Desember 2016 is as follows:

Jumlah Saham/
Number of Tanggal/

Kegiatan Perseroan Shares Date Nature of Corporate Actions

Penawaran umum perdana dan Initial public offering and partial listing
pencatatan sebagian saham Perseroan of the Company’s shares
di Bursa Efek Jakarta 24 November 1997/ in Jakarta Stock Exchange
(sekarang Bursa Efek Indonesia) 74.000.000 November 24, 1997 (currently Indonesia Stock Exchange)

Pencatatan saham Perseroan Listing of the Company’s shares
di Bursa Efek Jakarta 15 Desember 1997/ in Jakarta Stock Exchange
(sekarang Bursa Efek Indonesia) 376.000.000 December 15, 1997 (currently Indonesia Stock Exchange)

Perubahan nilai nominal saham dari Change in the nominal value of shares
Rp500 menjadi Rp100 per saham 19 Desember 2005/ from Rp500 to Rp100 per share
(stock split) 1.800.000.000 December 19, 2005 (stock split)

Perubahan nilai nominal saham dari Change in the nominal value of shares
Rp100 menjadi Rp50 per saham 13 September 2007/ from Rp100 to Rp50 per share
(stock split) 2.250.000.000 September 13, 2007 (stock split)

Pembagian dividen saham 30 Desember 2008/ Distribution of share dividends
161.183.654 December 30, 2008

Penerbitan saham baru
tanpa Hak Memesan Efek Terlebih 27 Desember 2013/ Issuance of new shares
Dahulu (“HMETD”) 108.349.056 December 27, 2013 without pre-emptive rights (“HMETD”)

Penerbitan saham baru
tanpa Hak Memesan Efek Terlebih 15 Desember 2014/ Issuance of new shares
Dahulu (“HMETD”) 2.331.552.091 December 15, 2014 without pre-emptive rights (“HMETD”)

Total 7.101.084.801 (*) Total

* Jumlah ini termasuk 309.225.000 saham yang telah dibeli
sebagai saham treasuri.

* This amount includes 309,225,000 shares which have been
purchased as treasury stock.

c. Dewan Komisaris, Direksi, Komite Audit dan
Karyawan

c. Boards of Commissioners and Directors,
Audit Committee and Employees

Pada tanggal 31 Desember 2016 dan 2015,
susunan Dewan Komisaris dan Direksi adalah
sebagai berikut:

As of December 31, 2016 and 2015, the the
composition of the Boards of Commissioners and
Directors are as follows:

Komisaris Utama Sumardjono President Commissioner
Komisaris HM Roy Sembel Commissioner
Direktur Utama Theo Lekatompessy President Director
Direktur Budi Haryono Director
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1. UMUM (lanjutan) 1. GENERAL (continued)

c. Dewan Komisaris, Direksi, Komite Audit dan
Karyawan (lanjutan)

c. Boards of Commissioners and Directors,
Audit Committee and Employees (continued)

Pada tanggal 31 Desember 2016 dan 2015,
susunan Komite Audit Perseroan adalah sebagai
berikut:

As of December 31, 2016 and 2015, the members
of the Company’s Audit Committee are as follows:

Ketua Sumardjono Chairman
Anggota JT. Duma Member
Anggota HM Roy Sembel Member
Anggota Tri Ashadi Member

Pada tanggal 31 Desember 2016, Grup
mempekerjakan 104 karyawan (31 Desember
2015: 100 karyawan) (tidak diaudit).

As of December 31, 2016, the Group has 104
employees (December 31, 2015: 100 employees)
(unaudited).

Manajemen kunci meliputi anggota Dewan
Komisaris dan Direksi Perseroan.

The members of the Boards of Commissioners
and Directors are the key management personnel
of the Company.

d. Penyelesaian laporan keuangan konsolidasian d. Completion of consolidated financial
statements

Laporan keuangan konsolidasian telah
diselesaikan dan diotorisasi untuk terbit oleh
Direksi Perseroan pada tanggal 22 Maret 2017.

The consolidated financial statements were
completed and authorized for issuance by
the Company’s Directors on March 22, 2017.

2. PENYERTAAN PADA ENTITAS ANAK 2. EQUITY PARTICIPATION IN SUBSIDIARIES

Perincian dari penyertaan dan kepemilikan Perseroan
pada entitas anak adalah sebagai berikut:

The details of the Company’s ownership interests in
subsidiary are as follows:

Persentase Kepemilikan Total Aset
Efektif/ Sebelum Eliminasi/

Entitas, Mulai Effective Total Assets
Domisili Secara Percentage of Ownership Before Elimination

dan Kegiatan Usaha/ Komersial/
Entity, Start of 31 Desember/ 31 Desember/ 31 December/ 31 Desember/

Domicile, Commercial December 31, December 31, December 31, December 31,
and Nature or Business Operations 2016 2015 2016 2015

Pemilikan langsung/Direct ownership
PT Humpuss Transportasi Kimia (“HTK”)

Indonesia
Jasa sewa kapal/Vessel charter service 2004 100% 100% AS$122.781.812 AS$77.383.288

PT MISI Hutama Internasional(“MISI”)
Indonesia
Jasa manajemen awak kapal/
Crew management service 2016 100% - AS$468.220 -

Pemilikan tidak langsung melalui HTK/
Indirect ownership through HTK
Humolco Trans Inc. (“HTI”)

Liberia
Jasa manajemen kapal/
Vessel management service 1990 60% 60% AS$7.071.124 AS$10.664.806
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2. PENYERTAAN PADA ENTITAS ANAK (lanjutan) 2. EQUITY PARTICIPATION IN SUBSIDIARIES
(continued)

Perincian dari penyertaan dan kepemilikan Perseroan
pada entitas anak adalah sebagai berikut (lanjutan):

The details of the Company’s ownership interests in
subsidiaries are as follows (continued):

Persentase Kepemilikan Total Aset
Efektif/ Sebelum Eliminasi/

Entitas, Mulai Effective Total Assets
Domisili Secara Percentage of Ownership Before Elimination

dan Kegiatan Usaha/ Komersial/
Entity, Start of 31 December/ 31 Desember/ 31 December/ 31 Desember/

Domicile, Commercial December 31, December 31, December 31, December 31,
and Nature or Business Operations 2016 2015 2016 2015

Pemilikan tidak langsung melalui HTK/
Indirect ownership through HTK

Silverstone Development Inc. (“SDI”)
Panama
Perusahaan Investasi/Investment company 2000 100% 100% AS$25.596.369 AS$30.052.723

Cometco Shipping Inc. (“CSI”) *)

Liberia
Jasa sewa kapal/Vessel charter service 1990 - 95% - AS$55.589.456

PT Baraka Alam Sari (“BAS”)
Indonesia
Jasa sewa kapal/Vessel charter service 2012 99% 99% AS$25.305.516 AS$25.103.031

PT Hateka Trans Internasional (“HTI2”)
Indonesia
Jasa sewa kapal/Vessel charter service 2013 99% 99% AS$35.434.087 AS$35.434.087

PT PCS Internasional (“PCSI”)
Indonesia
Jasa sewa kapal/Vessel charter service 2013 99% 99% AS$9.464.568 AS$9.363.159

PT OTS Internasional (“OTSI”)
Indonesia
Jasa sewa kapal/Vessel charter service 2013 99% 99% AS$24.953.192 AS$24.739.516

PT GTS Internasional (“GTSI”)
Indonesia
Jasa sewa kapal/Vessel charter service 2013 99% 99% AS$30.020.017 AS$3.149.757

PT Hutama Trans Kencana (“HTK2”)
Indonesia
Jasa sewa kapal/Vessel charter service 2013 99% 99% AS$25.406.701 AS$13.129.541

PT Bhaskara Inti Samudera (“BIS”)
Indonesia
Jasa sewa kapal/Vessel charter service 2016 51% 100% AS$35.129.004 AS$18.122

PT Hikmah Sarana Bahari (“HSB”)
Indonesia
Jasa sewa kapal/Vessel charter service 2015 99% 99% AS$46.927.913 AS$57.566.658

PT Humolco LNG Indonesia (“HLI”)
Indonesia
Jasa manajemen kapal/
Vessel management service 2016 99% - AS$874.277 -

PT Hutama Trans Kontinental (“HTK3”)
Indonesia
Jasa sewa kapal/Vessel charter service 2016 100% - AS$645.847 -

*) Likuidasi tanggal 26 Januari 2016 (Catatan 2a)/Liquidated on January 26, 2016 (Note 2a)
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2. PENYERTAAN PADA ENTITAS ANAK (lanjutan) 2. EQUITY PARTICIPATION IN SUBSIDIARIES
(continued)

Perincian dari penyertaan dan kepemilikan Perseroan
pada entitas anak adalah sebagai berikut (lanjutan):

The details of the Company’s ownership interests in
subsidiaries are as follows (continued):

Persentase Kepemilikan Total Aset
Efektif/ Sebelum Eliminasi/

Entitas, Mulai Effective Total Assets
Domisili Secara Percentage of Ownership Before Elimination

dan Kegiatan Usaha/ Komersial/
Entity, Start of 31 December/ 31 Desember/ 31 December/ 31 Desember/

Domicile, Commercial December 31, December 31, December 31, December 31,
and Nature or Business Operations 2016 2015 2016 2015

Pemilikan tidak langsung melalui HTK/
Indirect ownership through HTK

MCGC II Inc. (“MCGC II”) **)

Liberia
Jasa manajemen kapal/
Vessel management service 1997 55% - AS$9.224.271 -

Pemilikan tidak langsung melalui MISI/
Indirect ownership through MISI

PT MCS Internasional (“MCSI”) ***)

Indonesia
Jasa manajemen awak kapal/
Crew management service 2016 100% - AS$984.774 -

PT ETSI Hutama Maritim (“ETSI”)
Indonesia
Jasa pelatihan awak kapal/
Training crew service 2016 100% - AS$88.214 -

**) Hingga tanggal 31 Maret 2016, adalah entitas asosiasi (Catatan 2b)/As of Maret 31, 2016, is an associate entity (Note 2c)
***) Hingga tanggal 24 Oktober 2016, adalah entitas asosiasi (Catatan 2b)/As of October 24, 2016, is an associate entity (Note 2c)

a. Likuidasi a. Liquidation

Berdasarkan resolusi tertulis antara Dewan Direksi dan
pemegang Saham dari Cometco Shipping Inc. (“CSI”),
entitas anak yang didirikan di Liberia, tertanggal
26 Januari 2016, pemegang saham CSI menyetujui
pembubaran CSI yang diajukan oleh manajemen CSI
dan memberikan wewenang kepada manajemen CSI
berkaitan dengan administrasi pembubaran CSI.

Based on resolution in writing of the Board of Directors
and Shareholders of Cometco Shipping Inc. (“CSI”), a
subsidiary established in Liberia, dated January 26,
2016, the shareholders of CSI approved dissolution of
CSI applied by the management of CSI and authorized
to the management of CSI in respect to the
administration on the dissolution of CSI.

Sehubungan dengan pembubaran CSI, Pemerintah
Liberia telah menerbitkan Sertifikat Pembubaran
(“Certificate of Dissolution”) dimana efektif per tanggal
16 Februari 2016, CSI telah dibubarkan sebagai
perusahaan yang tercatat di Liberia.

In respect to the dissolution of CSI, the Government of 
Liberia issued Certificate of Dissolution whereby
effective February 16, 2016, CSI has been dissolved as
a company registered in Liberia.
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2. PENYERTAAN PADA ENTITAS ANAK (lanjutan) 2. EQUITY PARTICIPATION IN SUBSIDIARIES
(continued)

a. Likuidasi (lanjutan) a. Liquidation (continued)

Saldo aset bersih CSI pada tanggal likuidasi adalah
sebagai berikut:

Balance of net assets of CSI as at liquidation was as
follows:

Dalam Dolar AS/
In US Dollar

(Disajikan kembali/
As restated)

ASET ASSETS
Kas dan setara kas 6.337.886 Cash and cash equivalents
Piutang kepada pihak berelasi 48.780.691 Due from related parties

TOTAL ASET BERSIH 55.118.577 TOTAL NET ASSETS

Seluruh aset bersih CSI telah dibagikan kepada para
pemegang saham. Saldo kas dan setara kas sebesar
AS$316.894 telah dibagikan kepada pemegang
saham non-pengendali.

All net assets of CSI had been distributed to
shareholders. Balance of cash and cash equivalents of
US$316,894 had been distributed to non-controlling
interest.

b. Akuisisi b. Acquisition

MCGC II Inc. (“MCGC”) MCGC II Inc. (“MCGC”)

HTK, entitas anak, membeli tambahan 10%
kepemilikan saham atau setara dengan 100 saham
MCGC dengan nilai transfer sejumlah AS$600.
Transaksi pembelian saham ini efektif sejak 31 Maret
2016 (tanggal akuisisi).

HTK, a subsidiary, purchased additional 10% share
ownership or representing 100 shares of MCGC at the
transfer price of US$600. This transaction was effective
at March 31, 2016 (acquisition date).

Nilai wajar teridentifikasi atas aset dan kewajiban dari
MCGC pada tanggal akuisisi dan keuntungan
pengukuran kembali nilai wajar investasi dalam rangka
kombinasi bisnis adalah sebagai berikut:

The fair value of the identifiable assets and liabilities of 
MCGC at the date of acquisition and gain on
remeasurement of investment from business
combinations are as follows:

Nilai Wajar/
Fair Value

ASET ASSETS
ASET LANCAR CURRENT ASSETS
Kas dan setara kas 152.241 Cash and cash equivalents
Piutang usaha - pihak-pihak ketiga 1.297.006 Trade receivables - third parties
Aset keuangan lancar lainnya 8.309.122 Other current financial assets
Biaya dibayar dimuka 93.246 Prepaid expenses

Total aset lancar 9.851.615 Total current assets
ASET TIDAK LANCAR NON-CURRENT ASSETS
Aset tetap 20.000.000 Fixed assets

Total aset tidak lancar 20.000.000 Total non-current assets
TOTAL ASET 29.851.615 TOTAL ASSETS

LIABILITAS LIABILITIES
LIABILITAS LANCAR CURRENT LIABILITIES
Utang usaha - pihak ketiga 1.780.415 Trade payables – a third party
Utang pajak 121.339 Taxes payable
Utang lain-lain 16.174.012 Due to related parties

TOTAL LIABILITAS 18.075.766 TOTAL LIABILITIES
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2. PENYERTAAN PADA ENTITAS ANAK (lanjutan) 2. EQUITY PARTICIPATION IN SUBSIDIARIES
(continued)

b. Akuisisi (lanjutan) b. Acquisition (continued)

MCGC II Inc. (“MCGC”) (lanjutan) MCGC II Inc. (“MCGC”) (continued)

Nilai wajar atas identifikasi aset dan kewajiban dari
MCGC pada tanggal akuisisi dan keuntungan
pengukuran kembali nilai wajar investasi dalam rangka
kombinasi bisnis adalah sebagai berikut (lanjutan):

The fair value of the identifiable assets and liabilities of 
MCGC at the date of acquisition and gain on
remeasurement of investment from business
combinations are as follows (continued):

Nilai Wajar/
Fair Value

ASET NETO 11.775.849 NET ASSETS
Bagian kepentingan non-pengendali Non-controlling interests

atas nilai wajar share of fair values
pada tanggal akuisisi sebesar 45% (5.299.132) at acquisition date of 45%

Nilai wajar pada tanggal akuisisi Acquisition-date fair value
untuk investasi awal sebesar 45% (5.299.132) of initial investment of 45%

Imbalan yang dialihkan untuk memperoleh Consideration transferred for
tambahan investasi sebesar 10% (600) acquiring 10% additional investment

Keuntungan dari pembelian dengan diskon 1.176.985 Gain from a bargain purchase
Nilai wajar pada tanggal Acquisition-date fair value

akuisisi untuk investasi awal sebesar 45% 5.299.132 of initial investment of 45%
Nilai tercatat investasi awal Carrying value of initial

pada asosiasi sebesar 45% - investment in associate of 45%

Keuntungan pengukuran kembali Gain on remeasurement of
investasi atas metode investment from equity
ekuitas 5.299.132 method accounted

Keuntungan pengukuran kembali Gain on remeasurement of
nilai wajar investasi dalam rangka fair value of investment
kombinasi bisnis 6.476.117 in the business combination

PT MCS Internasional (“MCSI”) PT MCS Internasional (“MCSI”)

MISI, entitas anak, membeli 99,90% kepemilikan
saham atau setara dengan 594 saham MCSI dengan
nilai transfer sejumlah Rp6.039.000.000 atau setara
dengan AS$449.464. Transaksi pembelian saham ini
efektif sejak 10 November 2016 (tanggal akuisisi).

MISI, a subsidiary, purchased additional 99.90% share
ownership or representing 594 shares of MCSI at the
transfer price of Rp6,039,000,000 or equivalent to
US$449,464. This transaction was effective at
November 10, 2016 (acquisition date).

Nilai aktiva dan kewajiban MCSI pada tanggal akuisisi
telah dicatat sesuai nilai wajarnya.

The value assets and liabilities of MCSI at the date of
acquisition were recorded as its fair value.

Nilai Wajar/
Fair Value

ASET ASSETS
Aset lancar 670.543 Current assets
Aset tidak lancar 330.008 Non-current assets

TOTAL ASET 1.000.551 TOTAL ASSETS

LIABILITAS LIABILITIES
Liabilitas jangka pendek 320.215 Short-term liabilities
Liabilitas jangka panjang 422.672 Long-term liabilities

TOTAL LIABILITAS 742.887 TOTAL LIABILITIES
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2. PENYERTAAN PADA ENTITAS ANAK (lanjutan) 2. EQUITY PARTICIPATION IN SUBSIDIARIES
(continued)

b. Akuisisi (lanjutan) b. Acquisition (continued)

PT MCS Internasional (“MCSI”) (lanjutan) PT MCS Internasional (“MCSI”) (continued)

Nilai Wajar/
Fair Value

Nilai wajar dari total aset neto 257.664 Total identifiable net asset at fair value
Imbalan pembelian (449.464) Purchase consideration

(191.800)
Keuntungan yang belum terealisasi Unrealized gain

dari transaksi sebelumnya from previous transaction
(60% kepemilikan in HTC) 115.080 (60% of ownership in HTC)

Selisih lebih atas keuntungan
yang belum terealisasi (76.720) Excess from unrealized gain

Selisih antara nilai wajar dari total aset neto dengan
imbalan pembelian dijumlahkan dengan keuntungan
yang belum terealisasi dari transaksi sebelumnya.
Sisa saldo sebesar AS$76.720 dicatat pada laba rugi
tahun berjalan.

The difference of identifiable net asset at fair value and 
purchase consideration was set-off with unrealized
gain from the previous transaction. The remaining
balance of US$76,720 was recorded to current profit or
loss.

3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN 3. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES

Laporan keuangan konsolidasian telah disusun dan
disajikan sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan
di Indonesia (“SAK”), yang mencakup Pernyataan
Standar Akuntansi Keuangan (”PSAK”) dan
Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan (”ISAK”)
yang dikeluarkan oleh Dewan Standar Akuntansi
Keuangan Ikatan Akuntan Indonesia (“DSAK”), serta
Peraturan Badan Pengawas Pasar Modal dan
Lembaga Keuangan (“BAPEPAM-LK”) No. VIII.G.7
Lampiran Keputusan Ketua BAPEPAM-LK No. KEP-
347/BL/2012 tanggal 25 Juni 2012 mengenai
Penyajian dan Pengungkapan Laporan Keuangan
Emiten atau Perusahaan Publik.

The consolidated financial statements have been
prepared and presented in accordance with Indonesian
Financial Accounting Standards (“SAK”), which
comprise the Statements of Financial Accounting
Standards (“PSAK”) and Interpretations to Financial
Accounting Standards (“ISAK”) issued by the Financial
Accounting Standards Board of the Indonesian Institute
of Accountants (“DSAK”), and Rule of Capital Market
and Financial Institution Supervisory Agency
(“BAPEPAM-LK”) No. VIII.G.7 Attachment of Chairman
of BAPEPAM’s decision No. KEP-347/BL/2012 dated
June 25, 2012 regarding Presentation and Disclosure
of the Financial Statements of Issuers or Public
Company.
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3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN
(lanjutan)

3. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (CONTINUED)

Kebijakan akuntansi signifikan yang diterapkan secara
konsisten dalam penyajian laporan keuangan
konsolidasian untuk tanggal 31 Desember 2016 dan
2015 adalah sebagai berikut:

The significant accounting policies were applied
consistently in the preparation of the consolidated
financial statements as of December 31, 2016, and
2015, are as follows:

a. Dasar penyajian laporan keuangan
konsolidasian

a. Basis of preparation of the consolidated
financial statements

Laporan keuangan konsolidasian, kecuali untuk
laporan arus kas, disusun berdasarkan konsep
akrual dengan menggunakan konsep harga
historis, kecuali untuk beberapa akun tertentu
yang diukur berdasarkan pengukuran lain
sebagaimana diuraikan dalam kebijakan
akuntansi masing-masing akun tersebut.

The consolidated financial statements, except
for the statements of cash flows, have been
prepared on the accrual basis using the
historical cost concept of accounting, except for
certain accounts which are measured on the
bases described in the related accounting
policies for those accounts.

Laporan arus kas konsolidasian disusun dengan
menggunakan metode langsung dengan
mengelompokkan arus kas atas dasar kegiatan
operasi, investasi dan pendanaan.

The consolidated statements of cash flows are
prepared based on the direct method by
classifying cash flows on the basis of operating,
investing and financing activities.

Laporan keuangan konsolidasian disajikan
dalam Dolar Amerika Serikat (“Dolar AS”/”AS$”),
yang merupakan mata uang fungsional dan
penyajian Grup.

The consolidated financial statements are
presented in United States Dollar (“US
Dollar”/”US$”), which is the Group’s functional
and presentation currency.

Untuk tujuan pelaporan perpajakan, Perseroan
melakukan pembukuan menggunakan mata
uang Rupiah.

For tax reporting purposes, the Company
maintains bookkeeping in Rupiah currency.

Akun-akun dalam pendapatan komprehensif
lainnya disajikan terpisah antara akun-akun
yang akan direklasifikasi ke laba rugi dan akun-
akun yang tidak akan direklasifikasikan ke laba
rugi.

The items under Other Comprehensive Income
(OCI) should be presented separately between
items to be reclassified to profit or loss and items
not to be reclassified to profit or loss.

b. Prinsip-prinsip konsolidasi b. Principles of consolidation

Laporan keuangan konsolidasian meliputi
laporan keuangan Grup tanggal 31 Desember
2016 dan untuk tahun yang berakhir pada
tanggal tersebut.

The consolidated financial statements comprise
the financial statements of the Group as of
December 31, 2016 and for the year then
ended.

Entitas anak merupakan entitas dimana
Perseroan terekspos atau memiliki hak atas
imbal hasil variabel dari keterlibatannya dengan
entitas tersebut dan memiliki kemampuan untuk
mempengaruhi imbal hasil tersebut melalui
kekuasaannya atas entitas tersebut.

Subsidiaries are entity which the Company is
exposed, or has rights, to variable returns from
its involvement with the entity and has ability to
affect the returns through its power over the
entity.

Secara spesifik, Perseroan mengendalikan
investee jika dan hanya jika Perseroan memiliki
seluruh hal berikut ini:

Specifically, the Company controls an investee
if and only if the Company has:
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3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN
(lanjutan)

3. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

b. Prinsip-prinsip konsolidasi (lanjutan) b. Principles of consolidation (lanjutan)

• Kekuasaan atas investee (misal, hak yang
ada memberi kemampuan kini untuk
mengarahkan aktivitas relevan investee),

• Eksposur atau hak atas imbal hasil
variable dari keterlibatannya dengan
investee, dan

• Kemampuan untuk menggunakan
kekuasaannya atas investee untuk
mempengaruhi jumlah imbal hasil
investor.

• Power over the investee (i.e., existing
rights that give it the current ability to direct
the relevant activities of the investee),

• Exposure, or rights, to variable returns
from its involvement with the investee, and

• The ability to use its power over the
investee to affect its returns.

Ketika Perseroan memiliki kurang dari hak suara
mayoritas,Perseroan dapat mempertimbangkan
semua fakta dan keadaan yang relevan dalam
menilai apakah memiliki kekuasaan atas
investee, termasuk:

When the Company has less than a majority of
the voting or similar rights of an investee, the
Company considers all relevant facts and
circumstances in assessing whether it has
power over an investee, including:

• Pengaturan kontraktual dengan pemilik
hak suara yang lain

• Hak yang timbul dari pengaturan
kontraktual lain

• Hak suara dan hak suara potensial
Perseroan

• The contractual arrangement with the other
vote holders of the investee

• Rights arising from other contractual
arrangements

• The Company’s voting rights and potential
voting rights

Perseroan menilai kembali apakah investor
mengendalikan investee jika fakta dan
keadaan mengindikasikan adanya perubahan
terhadap satu atau lebih dari tiga elemen
pengendalian. Konsolidasi atas entitas anak
dimulai ketika Perseroan memiliki
pengendalian atas entitas anak dan berhenti
ketika Perseroan kehilangan pengendalian
atas entitas anak. Aset, liabilitas, penghasilan
dan beban atas entitas anak yang diakuisisi
atau dilepas selama periode termasuk dalam
laporan laba rugi dan penghasilan
komprehensif lain konsolidasian dari tanggal
Perseroan memperoleh pengendalian sampai
dengan tanggal Perseroan menghentikan
pengendalian atas entitas anak.

The Company reassesses whether or not it
controls an investee if facts and circumstances
indicate that there are changes to one or more
of the three elements of control. Consolidation
of a subsidiary begins when the Company
obtains control over the subsidiary and ceases
when the Company loses control of the
subsidiary. Assets, liabilities, income and
expenses of a subsidiary acquired or disposed
of during the period are included in the
consolidated statement of comprehensive
income from the date the Company gains
control until the date the Company ceases to
control the subsidiary.
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3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN
(lanjutan)

3. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

b. Prinsip-prinsip konsolidasi (lanjutan) b. Principles of consolidation (continued)

Laba atau rugi dan setiap komponen atas
penghasilan komprehensif lain diatribusikan
pada pemegang saham entitas induk
Perseroan dan pada kepentingan non
pengendali (“KNP”), walaupun hasil di
kepentingan non pengendali mempunyai saldo
defisit. Bila diperlukan, penyesuaian dilakukan
pada laporan keuangan entitas anak agar
kebijakan akuntansinya sesuai dengan
kebijakan akuntansi Perseroan. Semua aset
dan liabilitas, ekuitas, penghasilan, beban dan
arus kas berkaitan dengan transaksi antar
anggota Perseroan akan dieliminasi secara
penuh dalam proses konsolidasi.

Profit or loss and each component of other
comprehensive income (OCI) are attributed to
the equity holders of the parent of the Company
and to the non-controlling interests (“NCI”),
even if this results in the NCI having a deficit
balance. When necessary, adjustments are
made to the financial statements of subsidiaries
to bring their accounting policies into line with
the Company’s accounting policies. All intra-
group assets and liabilities, equity, income,
expenses, and cash flows relating to
transactions between members of the
Company are eliminated in full on consolidation.

Semua saldo dan transaksi antar Perseroan
yang material, termasuk keuntungan atau
kerugian yang belum direalisasi, jika ada,
dieliminasi untuk mencerminkan posisi
keuangan dan hasil operasi Grup sebagai satu
kesatuan usaha.

All material intercompany accounts and
transactions, including unrealized gains or
losses, if any, are eliminated to reflect the
financial position and the results of operations of
the Group as one business entity.

Entitas anak dikonsolidasi secara penuh sejak
tanggal akuisisi, yaitu tanggal Perseroan
memperoleh pengendalian, sampai dengan
tanggal entitas induk kehilangan pengendalian.

Subsidiaries are fully consolidated from the date
of acquisition, being the date on which the
Company obtained control, and continue to be
consolidated until the date such control ceases.

Kepentingan Non Pengendali (“KNP”)
mencerminkan bagian atas laba atau rugi dan
aset neto dari entitas anak yang tidak dapat
diatribusikan secara langsung maupun tidak
langsung pada entitas induk yang masing-
masing disajikan dalam laporan laba rugi dan
penghasilan komprehensif lain konsolidasian
dan dalam ekuitas pada laporan posisi
keuangan konsolidasian, terpisah dari bagian
yang dapat diatribusikan kepada pemilik entitas
induk.

Non-Controlling Interest (“NCI”) represents the
portion of the profit or loss and net assets of the
subsidiaries not attributable directly or indirectly
to the Company, which are presented in the
consolidated statement of profit or loss and
other comprehensive income and under the
equity section of the consolidated statement of
financial position, respectively, separately from
the corresponding portion attributable to the
owner of the parent entity.

Rugi entitas anak yang tidak dimiliki secara
penuh diatribusikan pada Kepentingan Non
Pengendali (“KNP”) bahkan jika hal ini
mengakibatkan KNP mempunyai saldo defisit.

Losses of a non-wholly owned subsidiaries are
attributed to the Non-Controlling Interest (“NCI”)
even if such losses result in a deficit balance for
the NCI.

Perubahan dalam bagian kepemilikan Grup
pada entitas anak yang tidak mengakibatkan
hilangnya pengendalian dicatat sebagai
transaksi ekuitas.

A change in the ownership interest of a
subsidiaries, without a loss of control, is
accounted for as an equity transaction.
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3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN
(lanjutan)

3. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

b. Prinsip-prinsip konsolidasi (lanjutan) b. Principles of consolidation (continued)

Jika kehilangan pengendalian atas suatu entitas
anak, maka Perseroan:

In case of loss of control over a subsidiaries, the
Company:

• menghentikan pengakuan aset (termasuk
setiap goodwill) dan liabilitas entitas anak;

• menghentikan pengakuan jumlah tercatat
setiap KNP;

• menghentikan pengakuan akumulasi selisih
penjabaran, yang dicatat di ekuitas, bila ada;

• mengakui nilai wajar pembayaran yang
diterima;

• mengakui setiap sisa investasi pada nilai
wajarnya;

• mengakui setiap perbedaan yang dihasilkan
sebagai keuntungan atau kerugian dalam
laporan laba rugi; dan

• mereklasifikasi bagian induk atas komponen
yang sebelumnya diakui sebagai
pendapatan komprehensif ke laporan laba
rugi, atau mengalihkan secara langsung ke
saldo laba, sebagaimana mestinya.

• derecognizes the assets (including goodwill)
and liabilities of the subsidiaries;

• derecognizes the carrying amount of any
NCI;

• derecognizes the cumulative translation
differences, recorded in equity, if any;

• recognizes the fair value of the
consideration received;

• recognizes the fair value of any investment
retained;

• recognizes any surplus or deficit in profit or
loss; and

• reclassifies the parent’s share of
components previously recognized in other
comprehensive income to profit or loss or
retained earnings, as appropriate.

c. Kombinasi bisnis c. Business combination

Kombinasi bisnis dicatat dengan menggunakan
metode akuisisi. Biaya perolehan dari sebuah
akuisisi diukur pada nilai agregat imbalan yang
dialihkan, diukur pada nilai wajar pada tanggal
akuisisi, dan jumlah setiap KNP pada pihak
yang diakuisisi. Untuk setiap kombinasi bisnis,
pihak pengakuisisi mengukur KNP pada entitas
yang diakuisisi baik pada nilai wajar maupun
pada proporsi kepemilikan KNP atas aset neto
yang teridentifikasi dari entitas yang diakuisisi.
Biaya-biaya akuisisi yang timbul dibebankan
langsung dan disertakan dalam beban-beban
administrasi.

Business combinations are accounted for using
the acquisition method. The cost of an
acquisition is measured as the aggregate of the
consideration transferred, measured at fair
value at the acquisition date and the amount of
any NCI in the acquiree. For each business
combination, the acquirer measures the NCI in
the acquiree either at fair value or at the
proportionate share of the acquiree’s identifiable
net assets. Acquisition costs incurred are
directly expensed and included in administrative
expenses.

Ketika melakukan akuisisi atas sebuah bisnis,
Grup menentukan dan mengklasifikasikan aset
keuangan yang diperoleh dan liabilitas
keuangan yang diambil alih berdasarkan pada
persyaratan kontraktual, kondisi ekonomi dan
kondisi terkait lain yang ada pada tanggal
akuisisi.

When the Group acquire a business, it assesses
and classifies the financial assets acquired and
liabilities assumed for appropriate classification
and designation in accordance with the
contractual terms, economic circumstances and
pertinent conditions as at the acquisition date.



The original consolidated financial statements included
herein are in Indonesian language.

PT HUMPUSS INTERMODA TRANSPORTASI Tbk.
DAN ENTITAS ANAKNYA

CATATAN ATAS LAPORAN
KEUANGAN KONSOLIDASIAN

PADA TANGGAL 31 DESEMBER 2016 DAN UNTUK
TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL TERSEBUT

(Disajikan dalam Dolar AS, kecuali dinyatakan lain)

PT HUMPUSS INTERMODA TRANSPORTASI Tbk.
AND ITS SUBSIDIARIES

NOTES TO THE
CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS

AS OF DECEMBER 31, 2016 AND FOR
THE YEAR THEN ENDED

(Expressed in US Dollar, unless otherwise stated)

22

3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN
(lanjutan)

3. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

c. Kombinasi bisnis (lanjutan) c. Business combination (continued)

Imbalan kontijensi yang dialihkan oleh pihak
pengakuisisi diakui pada nilai wajar tanggal
akuisisi. Perubahan nilai wajar imbalan
kontijensi setelah tanggal akuisisi yang
diklasifikasikan sebagai aset atau liabilitas, akan
diakui dalam laporan laba rugi dan penghasilan
komprehensif lain konsolidasian sesuai dengan
PSAK No. 55 (Revisi 2014). Jika diklasifikasikan
sebagai ekuitas, imbalan kontijensi tidak diukur
kembali dan penyelesaian selanjutnya
diperhitungkan dalam ekuitas.

Any contingent consideration to be transferred
by the acquirer will be recognized at fair value at
the acquisition date. Subsequent changes to the
fair value of the contingent consideration which
is deemed to be an asset or liability, will be
recognized in consolidated statement of profit or
loss and other comprehensive income in
accordance with PSAK No. 55 (Revised 2014)
If the contingent consideration is classified as
equity, it should not be re-measured until it is
finally settled within equity.

Selisih lebih imbalan yang dialihkan, jumlah
setiap kepentingan nonpengendali pada pihak
diakuisisi dan nilai wajar pada tanggal akuisisi
kepentingan ekuitas sebelumnya dimiliki oleh
pihak pengakuisisi pada pihak diakuisisi atas
nilai wajar aset bersih teridentifikasi yang
diperoleh dicatat sebagai goodwill. Jika jumlah
imbalan yang dialihkan, kepentingan
nonpengendali yang diakui, dan kepentingan
yang sebelumnya dimiliki pengakuisisi lebih
rendah dari nilai wajar aset bersih entitas anak
yang diakuisisi dalam kasus pembelian dengan
diskon, selisihnya diakui dalam laporan laba
rugi.

The excess of the consideration transferred the
amount of any non-controlling interest in the
acquiree and the acquisition-date fair value of
any previous equity interest in the acquiree over
the fair value of the identifiable net assets
acquired is recorded as goodwill. If the total of
consideration transferred, non-controlling
interest recognized and previously held interest
measured is less than the fair value of the net
assets of the subsidiaries acquired in the case
of a bargain purchase, the difference is
recognized directly in the income statement.

Pada tanggal akuisisi, goodwill awalnya diukur
berdasarkan harga perolehan yang merupakan
selisih lebih nilai agregat imbalan yang dialihkan
dan jumlah setiap KNP atas jumlah aset
teridentifikasi yang diperoleh dan liabilitas yang
diambil alih. Jika imbalan tersebut kurang dari
nilai wajar aset neto entitas anak yang diakuisisi,
selisih tersebut diakui di dalam laporan laba rugi
dan penghasilan komprehensif lain
konsolidasian.

At acquisition date, goodwill is initially measured
at cost being the excess of the aggregate of the
consideration transferred and the amount
recognized for NCI over the net identifiable
assets acquired and liabilities assumed. If this
consideration is lower than the fair value of the
net assets of the subsidiaries acquired, the
difference is recognized in the consolidated
statement of profit or loss and other
comprehensive income.

Setelah pengakuan awal, goodwill diukur pada
jumlah tercatat dikurangi akumulasi kerugian
penurunan nilai. Untuk tujuan uji penurunan
nilai, goodwill yang diperoleh dari suatu
kombinasi bisnis, sejak tanggal akuisisi
dialokasikan kepada setiap Unit Penghasil Kas
(“UPK”) dari Grup yang diharapkan akan
bermanfaat dari sinergi kombinasi tersebut,
terlepas dari apakah aset atau liabilitas lain dari
pihak yang diakuisisi dialokasikan kepada UPK
tersebut.

After initial recognition, goodwill is measured at
cost less any accumulated impairment losses.
For the purpose of impairment testing, goodwill
acquired in a business combination is, from the
acquisition date, allocated to each of cash-
generating units (“CGU”) of the Group that are
expected to benefit from the combination,
irrespective of whether other assets or liabilities
of the acquiree are assigned to those CGUs.
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3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN
(lanjutan)

3. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

c. Kombinasi bisnis (lanjutan) c. Business combination (continued)

Jika goodwill telah dialokasikan pada suatu
UPK dan operasi tertentu atas UPK tersebut
dilepas, maka goodwill yang terkait dengan
operasi yang dilepas tersebut dimasukkan ke
dalam jumlah tercatat operasi tersebut ketika
menentukan keuntungan atau kerugian dari
pelepasan. Goodwill yang dilepas tersebut
diukur berdasarkan nilai relatif operasi yang
dihentikan dan porsi UPK yang ditahan.

Where goodwill forms part of a CGU and part of
the operation within that CGU is disposed of, the
goodwill associated with the operation disposed
of is included in the carrying amount of the
operation when determining the gain or loss on
disposal of the operation. Goodwill disposed of
in this circumstance is measured based on the
relative values of the operation disposed of and
the portion of the CGU retained.

d. Transaksi dengan pihak berelasi d. Transactions with related parties

Grup mempunyai transaksi dengan pihak
berelasi. Definisi pihak berelasi sesuai dengan
yang diatur dalam PSAK No. 7 (Revisi 2010),
“Pengungkapan Pihak-Pihak Berelasi”.

The Group have transactions with related
parties. The definition of related parties is in
accordance with PSAK No. 7 (Revised 2010),
“Related Party Disclosures”.

Transaksi restrukturisasi dengan entitas
sepengendali, termasuk pembelian atau
penjualan aset, liabilitas, saham dan instrumen
ekuitas lainnya dibukukan sesuai dengan PSAK
No. 38 (Revisi 2012), “Kombinasi Bisnis Entitas
Sepengendali”. Selisih antara harga pengalihan
dengan nilai buku dari transaksi restrukturisasi
antara entitas sepengendali dicatat sebagai
“tambahan modal disetor”, yang merupakan
bagian dari ekuitas.

Restructuring transactions with entities under
common control, including the purchase or sale
of assets, liabilities, shares and other equity
instruments are accounted for in accordance
with the PSAK No. 38 (Revised 2012),
“Business Combination of Entities under
Common Control”. The difference between the
consideration and book value of restructuring
transactions between entities under common
control is recorded as “additional paid-in capital”
account in the equity.

Transaksi dengan pihak berelasi dilakukan
berdasarkan persyaratan yang disetujui oleh
kedua belah pihak.

Transactions with related parties are made
based on terms agreed by the parties.

Seluruh transaksi dan saldo yang material
dengan pihak-pihak berelasi diungkapkan
dalam Catatan atas laporan keuangan
konsolidasian yang relevan.

All significant transactions and balances with
related parties are disclosed in the relevant
Notes to the consolidated financial statements.
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3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN
(lanjutan)

3. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

e. Transaksi dan saldo dalam mata uang asing e. Foreign currency transactions and balances

Transaksi dalam mata uang asing dicatat
berdasarkan kurs yang berlaku pada saat
terjadinya transaksi. Pada akhir periode
pelaporan, aset dan liabilitas moneter dalam
mata uang asing Grup dijabarkan ke Dolar AS
dengan menggunakan kurs tengah yang
diterbitkan oleh Bank Indonesia pada tanggal
transaksi perbankan terakhir untuk tahun yang
bersangkutan. Laba atau rugi nilai tukar yang
diakibatkan oleh penjabaran tersebut diakui
dalam laporan laba rugi dan penghasilan
komprehensif lain konsolidasian
 berjalan. Perbedaan nilai tukar yang timbul atas
aset atau liabilitas moneter intragrup, baik
jangka pendek maupun jangka panjang, yang
tidak dapat dieliminasi satu sama lainnya, diakui
sebagai pendapatan atau beban dalam laporan
laba rugi dan peghasilan komprehensif lain
konsolidasian.

Transactions involving foreign currencies are
recorded at the rates of exchange prevailing at
the time of the transactions. At end of reporting
period, monetary assets and liabilities
denominated in foreign currencies of the Group
are translated into US Dollar at the middle rates
of exchange prevailing at the last banking
transaction date of the year as published by
Bank Indonesia. The resulting exchange gains
or losses arising from the translation are
recognized in the current period’s consolidated
statement of profit or loss and other
comprehensive income. The exchange
differences arising on intra-group monetary
items, whether short-term or long-term, which
cannot be eliminated against a corresponding
amount arising on other intra-group balances,
are recognized as an income or an expense in
the consolidated statement of profit or loss and
other comprehensive income.

Nilai tukar yang digunakan adalah sebagai
berikut:

The rates of exchange used are as follows:

2016 2015

AS$1/Rupiah 13.436,00 13.795,00 US$1/Rupiah
AS$1/EUR 0,95 0,92 US$1/EUR
AS$1/SG$ 1,44 1,41 US$1/SG$
AS$1/JP¥ 116,42 120,45 US$1/JP¥
AS$1/MYR 4,48 4,30 US$1/MYR
AS$1/GBP 0,81 0,67 US$1/GBP

f. Kas dan setara kas f. Cash and cash equivalents

Kas dan setara kas terdiri dari kas, bank dan
deposito berjangka yang jatuh tempo dalam 3
(tiga) bulan atau kurang dari tanggal
penempatannya dan tidak digunakan sebagai
jaminan atau dibatasi penggunaannya.

Cash and cash equivalents are cash on hand,
cash in banks and time deposits with maturity
period of 3 (three) months or less at the time of
placement and which are not used as collateral
or restricted.

Deposito berjangka dengan jangka waktu lebih
dari 3 (tiga) bulan tapi tidak melebihi 1 (satu)
tahun dari tanggal penempatannya disajikan
sebagai bagian dari “aset keuangan lancar
lainnya”.

Time deposits with maturities of more than 3
(three) months but not exceeding 1 (one) year at
the time of placement are presented as part of
“other current financial assets”.
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3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN
(lanjutan)

3. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

f. Kas dan setara kas (lanjutan) f. Cash and cash equivalents (continued)

Kas yang dibatasi penggunaannya disajikan
secara terpisah dari kas dan setara kas. Apabila
akan digunakan untuk membayar kewajiban
yang akan jatuh tempo dalam waktu 1 (satu)
tahun disajikan sebagai bagian dari aset lancar
dan apabila akan digunakan untuk membayar
kewajiban yang akan jatuh tempo dalam waktu
lebih dari 1 (satu) tahun disajikan sebagai
bagian dari aset tidak lancar.

Restricted cash accounts are presented
separately from cash and cash equivalents. If it
will be used for repayment of obligations
maturing within 1 (one) year are presented as
part of current assets and if it will be used for
repayment of obligations maturing more than 1
(one) year are presented as part of non-current
assets.

g. Persediaan g. Inventories

Persediaan dinilai berdasarkan biaya
perolehan. Biaya perolehan ditentukan
dengan menggunakan metode rata-rata
tertimbang dan mencakup harga pembelian
dan biaya lainnya yang timbul hingga
persediaan berada dalam kondisi dan tempat
yang siap untuk dipakai.

Inventories are valued at cost. Cost is
determined using the weighted average method
and includes purchase cost and other costs to
bring the inventories to their present location
and usable condition.

Penyisihan persediaan usang ditentukan
berdasarkan hasil penelaahan terhadap
kondisi persediaan pada akhir periode
pelaporan.

Allowance for inventories obsolescence is
provided based on a review of the condition of
inventories at the reporting dates.

h. Investasi pada entitas asosiasi h. Investments in associated companies

Grup menerapkan PSAK No. 15 (Revisi 2013),
“Investasi pada Entitas Asosiasi dan Ventura
Bersama“. PSAK ini mengatur penerapan
metode ekuitas pada investasi ventura
bersama dan juga entitas asosiasi. Penerapan
PSAK ini tidak memberikan dampak kepada
Grup karena tidak memiliki investasi pada
ventura bersama.

The Group applied PSAK No. 15 (Revised
2013), “Investments in Associates and Joint
Ventures”. This PSAK prescribes the
application of the equity method to investments
in joint ventures in addition to associated
company. The adoption of this PSAK has no
significant impact since the Group has no
investment in joint ventures.

Entitas asosiasi adalah seluruh perusahaan
dimana Grup memiliki pengaruh signifikan
namun bukan pengendali, biasanya melalui
kepemilikan hak suara, baik secara langsung
maupun tidak langsung, lebih dari 20% hak
suara. Investasi pada entitas asosiasi dicatat
dengan metode ekuitas dan pada awalnya
diakui sebesar harga perolehan. Investasi
Grup pada entitas asosiasi tersebut termasuk
goodwill yang diidentifikasi ketika akuisisi,
dikurangi rugi penurunan nilai.

Associates are all entities over which the Group
have significant influence but not control,
generally accompanying a direct or indirect
shareholding more than 20% of the voting
rights. Investments in associated entities are
accounted for using the equity method of
accounting and are initially recognized at cost.
The Group’s investments in associates include
goodwill identified on acquisition, net of
impairment loss.
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3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN
(lanjutan)

3. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

h. Investasi pada entitas asosiasi (lanjutan) h. Investments in associated companies
(continued)

Bagian Grup atas laba atau rugi entitas
asosiasi pasca-akuisisi, diakui dalam laporan
laba rugi dan penghasilan komprehensif lain
konsolidasian. Bagian atas mutasi
penghasilan komprehensif lain pasca-akuisisi,
diakui didalam penghasilan komprehensif lain.
Mutasi penghasilan komprehensif lain pasca-
akuisisi disesuaikan terhadap nilai tercatat
investasinya. Jika bagian Grup atas kerugian
entitas asosiasi sama dengan atau melebihi
kepentingannya pada entitas asosiasi, maka
investasi dilaporkan nihil.

The Group’s share of their associates post-
acquisition profits or losses is recognized in the
consolidated statement of profit or loss and
other comprehensive income and their share of
post-acquisition movement in other
comprehensive income is recognized as other
comprehensive income. The cumulative post-
acquisition movements are adjusted against the
carrying amount of the investment. When the
Group’s share of losses in an associate exceed
its interest in the associates, the investment is
reported at zero value.

Keuntungan dan kerugian dilusi yang timbul
dari investasi pada entitas asosiasi diakui
dalam laporan laba rugi dan penghasilan
komprehensif lain konsolidasian.

Dilution gains and losses arising on
investments in associates are recognized in
the consolidated statement of profit or loss and
other comprehensive income.

Keuntungan yang belum direalisasi atas
transaksi antara Grup dengan entitas
asosiasinya dieliminasi sebesar kepentingan
Grup pada entitas asosiasi. Kerugian yang
belum direalisasi, jika ada, juga dieliminasi
kecuali terjadi penurunan nilai atas aset yang
dialihkan.

Unrealized gains on transactions between the
Group and their associates are eliminated to
the extent of the Group’s interest in the
associates. Unrealized losses, if any, are also
eliminated unless the transaction provides
evidence of an impairment of the asset
transferred.

i. Aset tetap dan penyusutan i. Fixed assets and depreciation

Seluruh aset tetap awalnya diakui sebesar
biaya perolehan, yang terdiri atas harga
perolehan dan biaya-biaya tambahan yang
dapat di atribusikan langsung untuk membawa
aset ke lokasi dan kondisi yang diinginkan
supaya aset tersebut siap digunakan sesuai
dengan maksud manajemen.

All fixed assets are initially recognized at cost,
which comprises its purchase price and any
costs directly attributable in bringing the
assets to the location and condition necessary
for it to be capable of operating in the manner
intended by management.

Setelah pengakuan awal, aset tetap
dinyatakan sebesar biaya perolehan dikurangi
akumulasi penyusutan dan rugi penurunan
nilai. Biaya perolehan termasuk biaya
penggantian bagian aset tetap saat biaya
tersebut terjadi, jika memenuhi kriteria
pengakuan. Selanjutnya, pada saat inspeksi
yang signifikan dilakukan, biaya inspeksi itu
diakui ke dalam jumlah tercatat (“carrying
amount”) aset tetap sebagai suatu
penggantian jika memenuhi kriteria
pengakuan.

Subsequent to initial recognition, fixed assets
are stated at cost less accumulated
depreciation and impairment losses. Such
cost includes the cost of replacing part of the
fixed assets when that cost is incurred, if the
recognition criteria are met. Likewise, when a
major inspection is performed, its cost is
recognized in the carrying amount of the fixed
assets as a replacement if the recognition
criteria are satisfied.
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3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN
(lanjutan)

3. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

i. Aset tetap dan penyusutan (lanjutan) i. Fixed assets and depreciation (continued)

Semua biaya pemeliharaan dan perbaikan
yang tidak memenuhi kriteria pengakuan
diakui dalam laporan laba rugi dan
penghasilan komprehensif lain konsolidasian
ketika terjadi.

All repairs and maintenance costs that do not
meet the recognition criteria are charged to the
consolidated statement of profit or loss and
other comprehensive income as incurred.

Kapal milik Grup mengalami pengedokan
secara berkala secara umum setiap dua
hingga dua setengah tahun dan biaya
pengedokan tersebut dikapitalisasi sepanjang
pengeluarannya dapat menunjukkan
peningkatan manfaat ekonomis mendatang
kapal. Kapitalisasi biaya tersebut dicatat
sebagai penambahan ke harga perolehan
kapal untuk kapal yang dimiliki sendiri dan
kapal yang diperoleh melalui sewa
pembiayaan, atau dicatat sebagai biaya
ditangguhkan untuk kapal yang disewa
melalui sewa operasi, dan disusutkan selama
periode hingga jadwal pengedokan
berikutnya. Total biaya pengedokan terdahulu
yang tersisa, jika ada, dihentikan
pengakuannya dan dibebankan ke laporan
laba rugi dan penghasilan komprehensif lain
konsolidasian periode berjalan.

The Group’s vessels are dry-docked in
general every two upto two and a half years
periodicallly and the costs are capitalized to
the extent that the expenditure results in
increase in the future economic benefit of the
vessels. The capitalized costs are recorded as
an additional cost of the owned vessels and
leased vessels under finance lease
arrangements, or are recorded as deferred
dry-docking costs of leased vessels under
operating lease arrangements, and the costs
are amortized over the period up to the next
scheduled dry-docking. Any remaining
carrying amount of the cost of the previous
dry-docking is derecognized, and charged to
current period consolidated statement of profit
or loss and other comprehensive income.

Penyusutan dihitung dengan menggunakan
metode garis lurus selama estimasi umur
manfaat aset tetap sebagai berikut:

Depreciation is calculated on a straight-line
basis over the estimated useful lives of the
fixed assets as follows:

Tahun/Years
Kapal, kapal tunda dan tongkang 10 - 40 Vessels, tugs and barges
Bangunan 20 Building
Perabotan dan perlengkapan kantor 4 - 10 Office furniture and equipment
Kendaraan 4 - 5 Vehicles
Peti kemas 10 Containers

Jumlah tercatat aset tetap dihentikan
pengakuannya pada saat dilepaskan atau
ketika tidak ada manfaat ekonomis masa
depan yang diharapkan dari penggunaan atau
pelepasannya. Laba atau rugi yang timbul dari
penghentian pengakuan aset (dihitung
sebagai perbedaan antara jumlah neto hasil
pelepasan dengan jumlah tercatat aset) diakui
dalam laporan laba rugi dan penghasilan
komprehensif lain konsolidasian pada periode
aset tersebut dihentikan pengakuannya.

An item of fixed assets is derecognized upon
disposal or when no future economic benefits
are expected from its use or disposal. Any gain
or loss arising on derecognition of the asset
(calculated as the difference between the net
disposal proceeds and the carrying amount of
the asset) is included in the consolidated
statement of profit or loss and other
comprehensive income in the period which the
asset is derecognized.
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3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN
(lanjutan)

3. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

i. Aset tetap dan penyusutan (lanjutan) i. Fixed assets and depreciation (continued)

Biaya konstruksi kapal dikapitalisasi sebagai
aset dalam penyelesaian. Penyusutan aset
dimulai pada saat aset tersebut siap untuk
digunakan, yaitu pada saat aset tersebut
berada pada lokasi dan kondisi yang
diinginkan agar siap digunakan sesuai dengan
keinginan dan maksud manajemen.

The costs of the construction of vessels are
capitalized as construction in progress.
Depreciation of an asset begins when it is
available for use, i.e. when it is in the location
and condition necessary for it to be capable of
operating in the manner intended by
management.

Pada setiap akhir tahun buku, nilai residu,
umur manfaat dan metode penyusutan aset
tetap ditelaah, dan disesuaikan secara
prospektif, jika relevan. Berdasarkan hasil
penelaahan manajemen Grup atas nilai
residu, umur manfaat dan metode penyusutan
aset, tidak terdapat perubahan atas estimasi
nilai residu, umur manfaat dan metode
penyusutan aset tetap pada tanggal
31 Desember 2016.

The residual values, useful lives and methods
of depreciation of fixed assets are reviewed,
and adjusted prospectively if appropriate, at
each financial year end. Based on review of
the Group’s management on the residual
values, useful lives and methods of
depreciation of fixed assets, no changes made
on the residual values, useful lives and
methods of depreciation of fixed assets as of
December 31, 2016.

Uang muka pengedokan kapal merupakan
pembayaran ke galangan kapal sehubungan
dengan pengedokan kapal yang belum selesai
pada tanggal laporan posisi keuangan
konsolidasian.

Advances for dry docking represent payments
to shipyards in relation to the dry docking of
vessels which has not been completed yet at
date of consolidated statement of financial
position.

Aset tetap yang tidak digunakan lagi dan
ditujukan untuk dijual dihentikan
penyusutannya dan diklasifikasikan sebagai
aset yang dimiliki untuk dijual. Aset yang
dimiliki untuk dijual diukur berdasarkan nilai
yang lebih rendah antara nilai buku atau nilai
wajar.

Fixed assets which use is discontinued and is
held for sale ceased of being depreciated and
reclassified as assets held for sale. Assets
held for sale are measured at the lower of book
value or fair value.

Aset tetap yang tidak digunakan lagi dan
ditujukan untuk dijual dihentikan
penyusutannya dan diklasifikasikan sebagai
aset yang dimiliki untuk dijual. Aset yang
dimiliki untuk dijual diukur berdasarkan nilai
yang lebih rendah antara nilai buku atau nilai
wajar.

When the carrying amount of an asset
exceeds its estimated recoverable amount,
the asset is written down to its estimated
recoverable amount, which is determined as
the higher of the net selling price and value in
use.

j. Biaya pinjaman j. Borrowing costs

Biaya pinjaman yang dapat diatribusikan
secara langsung dengan perolehan,
konstruksi, atau pembuatan aset kualifikasian
dikapitalisasi sebagai bagian biaya perolehan
aset tersebut. Kapitalisasi biaya pinjaman
dihentikan ketika aset kualifikasian telah
selesai dan siap digunakan.

Borrowing costs directly attributable to the
acquisition, construction or production of
qualifying assets are capitalized as part of the
cost of those assets. Capitalization of
borrowing costs ceases when the qualifying
assets are complete and ready for service.
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3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN
(lanjutan)

3. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

k. Sewa k. Leases

Penentuan apakah suatu perjanjian
merupakan perjanjian sewa atau perjanjian
yang mengandung sewa didasarkan atas
substansi perjanjian pada tanggal awal sewa
dan apakah pemenuhan perjanjian tergantung
pada penggunaan suatu aset dan perjanjian
tersebut memberikan suatu hak untuk
menggunakan aset tersebut. Sewa yang
mengalihkan secara substansial seluruh risiko
dan manfaat yang terkait dengan kepemilikan
aset, diklasifikasikan sebagai sewa
pembiayaan. Suatu sewa diklasifikasikan
sebagai sewa operasi, jika sewa tidak
mengalihkan secara substantial seluruh risiko
dan manfaat yang terkait dengan kepemilikan
aset.

The determination of whether an arrangement
is, or contains a lease is based on the
substance of the arrangement at the inception
date and whether the fulfillment of the
arrangement is dependent on the use of a
specific asset and the arrangement conveys a 
right to use the asset. Leases that transfer to
the lessee substantially all of risks and
rewards incidental to ownership of the leased
item are classified as finance leases. Leases
which do not transfer to the lessee
substantially all of the risks and rewards
incidental to ownership of the leased item are
classified as operating leases.

Grup sebagai lessee: The Group as a lessee:

i) Dalam sewa pembiayaan, Grup mengakui
aset dan liabilitas dalam laporan posisi
keuangan konsolidasian pada awal masa
sewa, sebesar nilai wajar aset sewa atau
sebesar nilai kini dari pembayaran sewa
minimum, jika nilai kini lebih rendah dari nilai
wajar. Pembayaran sewa dipisahkan antara
bagian yang merupakan biaya keuangan
dan bagian yang merupakan pelunasan
liabilitas sewa pembiayaan. Biaya keuangan
dialokasikan pada setiap periode selama
masa sewa, sehingga menghasilkan tingkat
suku bunga periodik yang konstan atas
saldo liabilitas. Sewa kontinjen dibebankan
pada periode terjadinya. Biaya keuangan
dicatat dalam laporan laba rugi dan
penghasilan komprehensif lain
konsolidasian. Aset sewa (disajikan sebagai
bagian dari aset tetap) disusutkan selama
jangka waktu yang lebih pendek antara umur
manfaat aset sewa dengan masa sewa, jika
tidak ada kepastian yang memadai bahwa
Grup akan mendapatkan hak kepemilikan
pada akhir masa sewa.

i) Under a finance lease, the Group are
required to recognize assets and liabilities in
the consolidated statement of financial
position at amounts equal to the fair value of 
the leased assets or, if lower, the present
value of the minimum lease payments, each
determined at the inception of the lease.
Minimum lease payments shall be
apportioned between the finance cost and
the reduction of the finance lease liability.
The finance cost shall be allocated to each
period during the lease term so as to
produce a constant periodic rate of interest
on the remaining balance of the liability.
Contingent lease shall be charged as
expenses in the periods in which they are
incurred. Finance charges are reflected in
the consolidated statement of profit or loss
and other comprehensive income. Leased
assets (presented as part of fixed assets) are
depreciated over the shorter of the estimated
useful lives of the assets and the lease
terms, if there is no reasonable certainty that
the Group will obtain ownership of the assets
by the end of the lease terms.

ii) Dalam sewa operasi, Grup mengakui
pembayaran sewa sebagai beban dengan
dasar garis lurus selama masa sewa.

ii) Under an operating lease, the Group
recognize lease payments as an expense on
a straight-line basis over the lease terms.
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3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN
(lanjutan)

3. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

k. Sewa (lanjutan) k. Leases (continued)

Grup sebagai lessor: The Group as lessors:

i) Dalam sewa pembiayaan, Grup mengakui
aset berupa piutang sewa pembiayaan di
laporan posisi keuangan konsolidasian
sebesar jumlah yang sama dengan investasi
sewa neto. Penerimaan piutang sewa
diperlakukan sebagai pembayaran pokok
dan pendapatan keuangan. Pengakuan
pendapatan keuangan didasarkan pada
suatu pola yang mencerminkan suatu
tingkat pengembalian periodik yang konstan
atas investasi neto Grup sebagai lessor
dalam sewa pembiayaan.

i) Under a finance lease, the Group recognize
assets held under a finance lease in the
consolidated statements of financial position
and present them as a receivable at an
amount equal to the net investment in the
lease. Lease payments received are treated
as payments of principal and finance
income. The recognition of finance income is
based on a pattern reflecting a constant
periodic rate of return on the Group’s net
investments in finance leases.

ii) Dalam sewa operasi, Grup mengakui aset
untuk sewa operasi di laporan posisi
keuangan konsolidasian sesuai sifat aset
tersebut. Biaya langsung awal sehubungan
proses negosiasi sewa operasi ditambahkan
ke jumlah tercatat dari aset sewa dan diakui
sebagai beban selama masa sewa dengan
dasar yang sama dengan pendapatan sewa.
Sewa kontinjen, apabila ada, diakui sebagai
pendapatan pada periode terjadinya.
Pendapatan sewa operasi diakui sebagai
pendapatan atas dasar garis lurus selama
masa sewa.

ii) Under an operating lease, the Group are
required to present assets subject to
operating leases in their consolidated
statements of financial position according to
the nature of the asset. Initial direct costs
incurred in negotiating an operating lease
are added to the carrying amount of the
leased asset and recognized over the lease
term on the same basis as rental income.
Contingent rents, if any, are recognized as
revenue in the periods in which they are
earned. Lease income from operating leases
is recognized as income on a straight-line
basis over the lease terms.

l. Penurunan nilai aset non-keuangan l. Impairment of non-financial assets

Pada setiap akhir periode pelaporan, Grup
menilai apakah terdapat indikasi suatu aset
mengalami penurunan nilai. Jika terdapat
indikasi tersebut atau pada saat pengujian
tahunan penurunan nilai aset (yaitu, aset tidak
berwujud dengan umur manfaat tidak terbatas,
aset tidak berwujud yang belum dapat
digunakan, atau goodwill yang diperoleh dalam
suatu kombinasi bisnis) diperlukan, maka Grup
membuat estimasi formal atas jumlah
terpulihkan aset tersebut.

The Group assess at each annual reporting
period whether there is an indication that an
asset may be impaired. If any such indication
exists, or when annual impairment testing for an
asset (i.e. an intangible asset with an indefinite
useful life, an intangible asset not yet available
for use, or goodwill acquired in a business
combination) is required, the Group make an
estimate of the asset’s recoverable amount.
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3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN
(lanjutan)

3. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

l. Penurunan nilai aset non-keuangan
(lanjutan)

l. Impairment of non-financial assets
(continued)

Jumlah terpulihkan yang ditentukan untuk aset
individual adalah jumlah yang lebih tinggi antara
nilai wajar aset atau Unit Penghasil Kas (“UPK”)
dikurangi biaya untuk menjual dengan nilai
pakainya, kecuali aset tersebut tidak
menghasilkan arus kas masuk yang sebagian
besar independen dari aset atau kelompok aset
lain. Jika nilai tercatat aset lebih besar daripada
nilai terpulihkannya, maka aset tersebut
dipertimbangkan mengalami penurunan nilai
dan nilai tercatat aset diturunkan nilainya
menjadi sebesar nilai terpulihkannya. Rugi
penurunan nilai dari operasi yang berkelanjutan
diakui pada laporan laba rugi dan penghasilan
komprehensif lain konsolidasian sebagai laba
rugi sesuai kategori biaya yang konsisten
dengan fungsi dari aset yang diturunkan
nilainya. Dalam menghitung nilai pakai, estimasi
arus kas masa depan neto didiskontokan ke
nilai kini dengan menggunakan tingkat diskonto
sebelum pajak yang menggambarkan penilaian
pasar kini dari nilai waktu uang dan risiko
spesifik atas aset.

An asset’s recoverable amount is the higher of
an asset’s or Cash Generated Unit (“CGU”) fair
value less costs to sell and its value in use, and
is determined for an individual asset, unless the
asset does not generate cash inflows that are
largely independent of those from other assets
or groups of assets. Where the carrying amount
of an asset exceeds its recoverable amount, the
asset is considered impaired and is written down
to its recoverable amount. Impairment losses of
continuing operations are recognized in the
consolidated statement of profit or loss and
other comprehensive income as profit or loss
under expense categories that are consistent
with the functions of the impaired asset. In
assessing the value in use, the estimated net
future cash flows are discounted to their present
value using a pretax discount rate that reflects
current market assessments of the time value of
money and the risks specific to the asset.

Dalam menentukan nilai wajar dikurangi biaya
untuk menjual, digunakan harga penawaran
pasar terakhir, jika tersedia. Jika tidak terdapat
transaksi tersebut, model penilaian yang sesuai
digunakan dapat untuk menentukan nilai wajar
aset. Perhitungan-perhitungan ini dikuatkan
oleh penilaian berganda atau indikator nilai
wajar yang tersedia.

In determining fair value less costs to sell, recent
market transactions are taken into account, if
available. If no such transactions can be
identified, an appropriate valuation model is
used to determine the fair value of the assets.
These calculations are corroborated by
valuation multiples or other available fair value
indicators.

Penilaian dilakukan pada akhir setiap periode
pelaporan tahunan untuk menentukan apakah
terdapat indikasi bahwa rugi penurunan nilai
yang telah diakui dalam periode sebelumnya
untuk aset selain goodwill mungkin tidak ada
lagi atau mungkin telah menurun. Jika indikasi
dimaksud ditemukan, maka entitas
mengestimasi jumlah terpulihkan aset tersebut.
Kerugian penurunan nilai yang telah diakui
dalam periode sebelumnya untuk aset selain
goodwill dibalik hanya jika terdapat perubahan
asumsi-asumsi yang digunakan untuk
menentukan jumlah terpulihkan aset tersebut
sejak rugi penurunan nilai terakhir diakui. Dalam
hal ini, jumlah tercatat aset dinaikkan ke jumlah
terpulihkannya.

An assessment is made at each annual
reporting period as to whether there is any
indication that previously recognized
impairment losses recognized for an asset other
than goodwill may no longer exist or may have
decreased. If such indication exists, the
recoverable amount is estimated. A previously
recognized impairment loss for an asset other
than goodwill is reversed only if there has been
a change in the assumptions used to determine
the asset’s recoverable amount since the last
impairment loss was recognized. If that is the
case, the carrying amount of the asset is
increased to its recoverable amount.
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3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN
(lanjutan)

3. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

l. Penurunan nilai aset non-keuangan
(lanjutan)

l. Impairment of non-financial assets
(continued)

Pembalikan tersebut dibatasi sehingga jumlah
tercatat aset tidak melebihi jumlah
terpulihkannya maupun jumlah tercatat, neto
setelah penyusutan, seandainya tidak ada rugi
penurunan nilai yang telah diakui untuk aset
tersebut pada tahun sebelumnya. Pembalikan
rugi penurunan nilai diakui dalam laporan laba
rugi dan penghasilan komprehensif lain
konsolidasian. Setelah pembalikan tersebut,
penyusutan aset tersebut disesuaikan di
periode mendatang untuk mengalokasikan
jumlah tercatat aset yang direvisi, dikurangi nilai
sisanya, dengan dasar yang sistematis selama
sisa umur manfaatnya.

The reversal is limited so that the carrying
amount of the asset does not exceed its
recoverable amount, nor exceed the carrying
amount that would have been determined, net
of depreciation, had no impairment loss been
recognized for the asset in prior years. Reversal
of an impairment loss is recognized in the
consolidated statement of profit or loss and
other comprehensive income. After such a
reversal, the depreciation charge on the said
asset is adjusted in future periods to allocate the
asset’s revised carrying amount, less any
residual value, on a systematic basis over its
remaining useful life.

Penilaian dilakukan pada akhir setiap periode
pelaporan tahunan untuk menentukan apakah
terdapat indikasi bahwa rugi penurunan nilai
yang telah diakui dalam periode sebelumnya
untuk aset selain goodwill mungkin tidak ada
lagi atau mungkin telah menurun. Jika indikasi
dimaksud ditemukan, maka entitas
mengestimasi jumlah terpulihkan aset tersebut.
Kerugian penurunan nilai yang telah diakui
dalam periode sebelumnya untuk aset selain
goodwill dibalik hanya jika terdapat perubahan
asumsi-asumsi yang digunakan untuk
menentukan jumlah terpulihkan aset tersebut
sejak rugi penurunan nilai terakhir diakui. Dalam
hal ini, jumlah tercatat aset dinaikkan ke jumlah
terpulihkannya. Pembalikan tersebut dibatasi
sehingga jumlah tercatat aset tidak melebihi
jumlah terpulihkannya maupun jumlah tercatat,
neto setelah penyusutan, seandainya tidak ada
rugi penurunan nilai yang telah diakui untuk aset
tersebut pada tahun sebelumnya. Pembalikan
rugi penurunan nilai diakui dalam laporan laba
rugi dan penghasilan komprehensif lain
konsolidasian. Setelah pembalikan tersebut,
penyusutan aset tersebut disesuaikan di
periode mendatang untuk mengalokasikan
jumlah tercatat aset yang direvisi, dikurangi nilai
sisanya, dengan dasar yang sistematis selama
sisa umur manfaatnya.

An assessment is made at each annual
reporting period as to whether there is any
indication that previously recognized
impairment losses recognized for an asset other
than goodwill may no longer exist or may have
decreased. If such indication exists, the
recoverable amount is estimated. A previously
recognized impairment loss for an asset other
than goodwill is reversed only if there has been
a change in the assumptions used to determine
the asset’s recoverable amount since the last
impairment loss was recognized. If that is the
case, the carrying amount of the asset is
increased to its recoverable amount. The
reversal is limited so that the carrying amount of
the asset does not exceed its recoverable
amount, nor exceed the carrying amount that
would have been determined, net of
depreciation, had no impairment loss been
recognized for the asset in prior years. Reversal
of an impairment loss is recognized in the
consolidated statement of profit or loss and
other comprehensive income. After such a
reversal, the depreciation charge on the said
asset is adjusted in future periods to allocate the
asset’s revised carrying amount, less any
residual value, on a systematic basis over its
remaining useful life.
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3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN
(lanjutan)

3. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

m. Pendapatan ditangguhkan m. Deferred income

Pendapatan untuk periode buku mendatang
dicatat sebagai pendapatan ditangguhkan
dalam laporan posisi keuangan konsolidasian
periode berjalan dan diamortisasi ketika
pendapatan telah layak untuk diakui atau dapat
direalisasi.

Income relating to future financial periods is
accounted for as deferred income in the current
period’s consolidated statement of financial
position and amortized as earned or realized.

n. Perpajakan n. Taxation

Grup menerapkan PSAK No. 46 (Revisi 2014),
“Pajak Penghasilan”. Beban pajak atas
pendapatan yang dikenakan pajak final yang
sebelumnya dimasukkan sebagai bagian dari
beban pajak penghasilan, telah dipisahkan
menjadi pos tersendiri dalam laporan laba rugi
dan penghasilan komprehensif lain
konsolidasian.

The Group applied PSAK No. 46 (Revised
2014), “Income taxes”. Tax expense on revenue
subject to final tax which was previously
included as part of income tax expense, has
been separated into a separate item in the
consolidated statement of profit or loss and
other comprehensive income.

Peraturan perpajakan di Indonesia mengatur
beberapa jenis penghasilan dikenakan pajak
yang bersifat final. Pajak final yang dikenakan
atas nilai bruto transaksi tetap dikenakan
walaupun atas transaksi tersebut pelaku
transaksi mengalami kerugian.

Tax regulation in Indonesia determined that
certain taxable income is subjected to final tax.
Final tax applied to the gross value of
transactions is applied even when the parties
carrying the transaction recognizing losses.

Pajak Final Final Tax

Penghasilan Grup atas pendapatan dari jasa
perkapalan yang diberikan kepada perusahaan
domestik dikenakan pajak final dengan tarif
1,20% dan 2,64% sesuai dengan Undang-
undang Perpajakan di Indonesia.

The Group’s vessel charter income provided to
Indonesian companies is subject to a final tax at
rates of 1.20% and 2.64% under the Taxation
Laws of Indonesia.

Mengacu pada revisi PSAK No. 46 yang
disebutkan di atas, pajak final tersebut tidak
termasuk dalam lingkup yang diatur oleh PSAK
No. 46. Oleh karena itu, Perseroan dan entitas
anaknya memutuskan untuk menyajikan beban
pajak final sehubungan dengan jasa perkapalan
sebagai pos tersendiri.

Referring to revised PSAK No. 46 as mentioned
above, final tax is no longer governed by PSAK
No. 46. Therefore, the Company and its
subsidiaries have decided to present all of the
final tax arising from vessel charter income as
separate line item.
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3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN
(lanjutan)

3. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

n. Perpajakan (lanjutan) n. Taxation (continued)

Pajak Final (lanjutan) Final Tax (continued)

Untuk pendapatan selain dari jasa perkapalan,
beban pajak kini ditentukan berdasarkan
taksiran laba kena pajak dalam tahun yang
berjalan. Penghasilan kena pajak berbeda
dengan laba yang dilaporkan dalam laporan
laba rugi dan penghasilan komprehensif lain
konsolidasian karena penghasilan kena pajak
tidak termasuk pos-pos pendapatan atau beban
yang dikenakan pajak atau dikurangkan di
tahun-tahun lainnya dan tidak termasuk item-
item yang tidak pernah dikenakan pajak atau
dikurangkan. Pajak penghasilan badan kini
yang terutang dihitung dengan menggunakan
tarif pajak berdasarkan peraturan perpajakan
yang telah ditetapkan atau secara substansial
ditetapkan pada akhir periode pelaporan.

For income other than vessel charter income,
current tax expense is provided based on the
estimated taxable income for the year. Taxable
profit differs from profit as reported in the
consolidated statement of profit or loss and
other comprehensive income because it
excludes items of income or expense that are
taxable or deductible in other years and it further
excludes items that are never taxable or
deductible. The Group’s liability for current
corporate income tax is calculated using tax
rates based on tax laws that have been enacted
or substantively enacted as at the reporting
dates.

Pajak Kini Current Tax

Aset dan liabilitas pajak kini untuk tahun berjalan
diukur sebesar jumlah yang diharapkan dapat
direstitusi dari atau dibayarkan kepada otoritas
perpajakan.

Current income tax assets and liabilities for the
current period are measured at the amount
expected to be recovered from or paid to the
taxation authority.

Beban pajak kini ditentukan berdasarkan laba
kena pajak tahun berjalan yang dihitung
berdasarkan tarif pajak yang berlaku.

Current tax expense is determined based on the
taxable profit for the year computed using the
prevailing tax rates.

Kekurangan/kelebihan pembayaran pajak
penghasilan dicatat sebagai bagian dari “Beban
Pajak Kini” dalam laporan laba rugi dan
penghasilan komprehensif lain konsolidasian.
Perseroan dan entitas anaknya juga menyajikan
bunga/denda, jika ada, sebagai bagian dari
“Beban Pajak Kini”.

Underpayment/overpayment of income tax are
presented as part of “Tax Expense - Current” in
the consolidated statements of profit or loss and
other comprehensive income. The Company
and its subsidiaries also presented
interest/penalty, if any, as part of “Tax Expense
- Current”.
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3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN
(lanjutan)

3. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

n. Perpajakan (lanjutan) n. Taxation (continued)

Pajak Kini (lanjutan) Current Tax (continued)

Koreksi terhadap kewajiban perpajakan dicatat
pada saat surat ketetapan pajak diterima atau,
jika Grup mengajukan banding, apabila:
(1) pada saat hasil dari banding tersebut
ditetapkan, kecuali bila terdapat ketidakpastian
yang signifikan atas hasil banding tersebut,
maka koreksi berdasarkan surat ketetapan
pajak terhadap kewajiban perpajakan tersebut
dicatat pada saat pengajuan banding dibuat,
atau (2) pada saat dimana berdasarkan
pengetahuan dari perkembangan atas kasus
lain yang serupa dengan kasus yang sedang
dalam proses banding, berdasarkan ketentuan
dari Pengadilan Pajak atau Mahkamah Agung,
dimana hasil yang diharapkan dari proses
banding secara signifikan tidak pasti, maka
pada saat tersebut perubahan kewajiban
perpajakan berdasarkan ketetapan pajak diakui.

Amendment to taxation obligation is recorded
when an assessment is received or, if appealed
against by the Group, when: (1) the result of the
appeal is determined, unless there is significant
uncertainty as to the outcome of such appeal, in
which event the impact of the amendment of tax
obligations based on an assessment is
recognized at the time of making such appeal,
or (2) at the time based on knowledge of
developments in similar cases involving matters
appealed, based on rulings by the Tax Court or
the Supreme Court, that a positive appeal
outcome is adjudged to be significantly
uncertain, in which event the impact of
an amendment of tax obligations based on
an assessment is recognized.

Pajak Tangguhan Deferred Tax

Aset pajak tangguhan diakui untuk semua
perbedaan temporer yang dapat dikurangkan
dan rugi fiskal belum dikompensasi, sejauh
terdapat kemungkinan besar bahwa laba kena
pajak akan tersedia untuk dimanfaatkan dengan
perbedaan temporer yang dapat dikurangkan
dan rugi fiskal belum dikompensasi.

Deferred tax assets are recognized for all
deductible temporary differences and carry-
forward of unused tax losses, to the extent that
it is probable that taxable profit will be available
against which the deductible temporary
differences and the carry-forward of unused tax
losses can be utilized.

Nilai tercatat aset pajak tangguhan ditelaah
pada setiap akhir periode pelaporan dan
diturunkan sejauh tidak lagi terdapat
kemungkinan jumlah laba kena pajak yang
memadai akan tersedia untuk mengkompensasi
sebagian atau semua dari aset pajak tangguhan
untuk direalisasi.

The carrying amount of deferred tax assets is
reviewed at the end of each reporting period and
reduced to the extent that it is no longer
probable that sufficient taxable profit will be
available to allow all or part of the deferred tax
assets to be utilized.
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3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN
(lanjutan)

3. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

n. Perpajakan (lanjutan) n. Taxation (continued)

Pajak Tangguhan (lanjutan) Deferred Tax (continued)

Aset dan liabilitas pajak tangguhan diukur
berdasarkan tarif pajak yang akan berlaku pada
tahun saat aset direalisasikan atau liabilitas
diselesaikan berdasarkan peraturan perpajakan
yang berlaku atau yang secara substantif telah
diberlakukan pada tanggal laporan posisi
keuangan konsolidasian. Pengaruh pajak terkait
dengan penyisihan untuk dan/atau pembalikan
seluruh perbedaan temporer selama tahun
berjalan, termasuk pengaruh perubahan tarif
pajak, diakui sebagai “Manfaat/(Beban) Pajak
Penghasilan, Tangguhan” dan termasuk dalam
laba atau rugi neto tahun berjalan, kecuali untuk
transaksi-transaksi yang sebelumnya telah
langsung dibebankan atau dikreditkan ke
ekuitas.

Deferred tax assets and liabilities are measured
at the tax rates that are expected to apply to the
year when the asset is realized or the liability is
settled based on tax laws that have been
enacted or substantively enacted as at
consolidated statement financial position date.
The related tax effects of the provisions for
and/or reversals of all temporary differences
during the year, including the effect of change in
tax rates, are recognized as “Income Tax
Benefit/(Expense), Deferred” and included in
the determination of net profit or loss for the
year, except to the extent that they relate to
items previously charged or credited to equity.

Grup menyajikan penyesuaian pajak
penghasilan dari tahun-tahun sebelumnya, jika
ada, sebagai bagian dari "Pajak Kini
(Beban)/Manfaat" dalam laporan laba rugi dan
penghasilan komprehensif lain konsolidasian.

Group present adjustments of income tax from
previous years, if any, as part of “Current Tax
(Expense)/Benefit” in the consolidated
statement of profit or loss and consolidated
comprehensive income.

o. Pengakuan pendapatan dan beban o. Revenue and expense recognition

Pendapatan diakui bila besar kemungkinan
manfaat ekonomi akan diperoleh Grup serta
jumlahnya dapat diukur secara andal.
Pendapatan diukur pada nilai wajar
pembayaran yang diterima atau dapat diterima,
tidak termasuk diskon dan Pajak Pertambahan
Nilai (“PPN”).

Revenue is recognized to the extent that it is
probable that the economic benefits will flow to
the Group and the revenue can be reliably
measured. Revenue is measured at the fair
value of the consideration received or
receivable, excluding discounts and Value
Added Taxes (“VAT”).

Pendapatan dari jasa sewa kapal dan jasa
pengelolaan kapal diakui pada saat penyerahan
jasa kepada pelanggan. Jika pendapatan dari
sewa kapal berbasis waktu (vessel time charter)
mencakup lebih dari satu periode akuntansi
maka pengakuan pendapatan diakui secara
proporsional sesuai dengan periode yang
dicakup.

Revenue on vessel charter and ship
management service are recognized when
services are rendered to the customers. If the
vessel time charter revenue covers more than
one accounting period, then revenue is
recognized proportionally over the period
covered.
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3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN
(lanjutan)

3. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

o. Pengakuan pendapatan dan beban
(lanjutan)

o. Revenue and expense recognition
(continued)

Pendapatan atau biaya bunga untuk semua
instrumen keuangan yang diukur berdasarkan
biaya perolehan diamortisasi dicatat dengan
menggunakan metode Suku Bunga Efektif
(“SBE”), yaitu suku bunga yang secara tepat
mendiskontokan estimasi pembayaran atau
penerimaan kas di masa datang selama
perkiraan umur dari instrumen keuangan,
sebagaimana mestinya, digunakan periode
yang lebih singkat, sampai mencapai nilai
tercatat neto dari aset keuangan atau liabilitas
keuangan.

Interest income or expense on all financial
instruments measured at amortized cost is
recorded using the Effective Interest Rate
(“EIR”) method, which is the rate that exactly
discounts the estimated future cash payments
or receipts through the expected life of the
financial instrument or a shorter period, where
appropriate, to the net carrying amount of the
financial asset or liability.

Beban diakui ketika terjadi (basis akrual). Expenses are recognized as incurred (accrual
basis).

p. Liabilitas imbalan kerja p. Employee benefits liabilities

Grup menerapkan PSAK No. 24 (Revisi 2013),
“Imbalan Kerja” dimana semua keuntungan dan
kerugian aktuaria telah diakui segera dalam
penghasilan komprehensif lain (other
comprehensive income method).

The Group adopted PSAK No. 24 (Revised
2013), “Employee Benefit” whereby all actuarial
gains and losses have recognized immediately
in other comprehensive income (other
comprehensive income method).

Program Pensiun didanai dari iuran karyawan
dan pemberi kerja masing-masing sebesar 3%
dan 6% dari gaji bulanan karyawan. Sedangkan
iuran dana pensiun untuk Direksi Perseroan
sebesar 9% dari gaji bulanan, yang seluruhnya
ditanggung oleh Direksi dan tidak ada kontribusi
Grup.

The Pension Plan is funded by contributions
from employees and the employer at 3% and
6%, respectively, of the employees’ salaries.
The Pension Plan contributions for the Directors
are 9% of their salaries, which contributions are
borne by the Directors without any contributions
from the Group.

Grup mencatat liabilitas imbalan kerja karyawan
jangka panjang untuk memenuhi dan menutup
imbalan minimum yang harus dibayar kepada
karyawan sesuai dengan Undang-undang
Ketenagakerjaan No. 13/2003 (“Undang-
undang Tenaga Kerja”). Liabilitas tersebut
diestimasi dengan menggunakan perhitungan
aktuarial dengan metode “Projected Unit
Credit”.

The Group made long-term employee benefits
liabilities in order to meet and cover the
minimum benefits required to be paid to the
qualified employees under Labor Law No.
13/2003 (the “Labor Law”). The liabilities are
estimated using actuarial calculations using the
“Projected Unit Credit” method.
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3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN
(lanjutan)

3. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

p. Liabilitas imbalan kerja (lanjutan) p. Employee benefits liabilities (continued)

Grup tertentu mengakui laba atau rugi dari
kurtailmen pada saat kurtailmen terjadi, yaitu
apabila terdapat komitmen untuk melakukan
pengurangan material terhadap jumlah
karyawan yang ditanggung oleh suatu program
atau apabila terdapat perubahan terhadap
ketentuan-ketentuan pada suatu program
imbalan pasti, dimana bagian yang material
untuk jasa yang diberikan oleh karyawan pada
masa depan tidak lagi memberikan suatu
imbalan, atau memberikan imbalan yang lebih
rendah. Laba atau rugi penyelesaian diakui
apabila terdapat transaksi yang menghapuskan
semua kewajiban hukum atau konstruktif atas
seluruh imbalan dalam program manfaat pasti.

The Group recognize gains or losses on the
curtailment when the curtailment occurs, that is
when there is a commitment to make a material
reduction in the number of employees covered
by a plan or when there is an amendment of the 
defined benefit plan terms such that a material
element of future services to be provided by
current employees will no longer qualify for
benefits, or will qualify only for reduced benefits.
The gain or loss on settlement recognized when
there is a transaction that eliminates all further
legal or constructive obligation for part or all of
the benefits provided under a defined benefit
plan.

Keuntungan atau kerugian kurtailmen terdiri dari
perubahan yang terjadi dalam nilai kini dari
liabilitas dan keuntungan atau kerugian aktuarial
dan biaya jasa lalu yang belum diakui
sebelumnya.

The gain or loss on curtailment comprises any
resulting change in present value of the
obligations and any related actuarial gains and
losses and past service cost that had not
previously been recognized.

Grup mengakui liabilitas imbalan kerja jangka
pendek ketika jasa diberikan oleh karyawan dan
imbalan atas jasa tersebut akan dibayarkan
dalam waktu dua belas bulan setelah jasa
tersebut diberikan.

The Group recognize short-term employee
benefits liability when services are rendered and
the compensation for such services are to be
paid within twelve months after the rendering of
such services.

q. Instrumen keuangan q. Financial instruments

1. Aset keuangan 1. Financial assets

Pengakuan awal dan pengukuran Initial recognition and measurement

Aset keuangan diklasifikasikan sebagai aset
keuangan yang diukur pada nilai wajar
melalui laporan laba rugi, pinjaman yang
diberikan dan piutang, investasi dimiliki
hingga jatuh tempo, aset keuangan tersedia
untuk dijual, atau sebagai derivatif yang
ditetapkan sebagai instrumen lindung nilai
dalam lindung nilai yang efektif. Grup
menentukan klasifikasi aset keuangan
tersebut pada pengakuan awal dan, jika
diperbolehkan dan diperlukan, mengevaluasi
kembali pengklasifikasian aset tersebut pada
setiap akhir periode pelaporan.

Financial assets are classified as financial
assets at fair value through profit or loss,
loans and receivables, held-to-maturity
investments, available-for-sale financial
assets, or as derivatives designated as
hedging instruments in an effective hedge.
The Group determine the classification of
their financial assets at initial recognition
and, where allowed and appropriate, re-
evaluate the designation of such assets at
each end of reporting period.
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3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN
(lanjutan)

3. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

q. Instrumen keuangan (lanjutan) q. Financial instruments (continued)

1. Aset keuangan (lanjutan) 1. Financial assets (continued)

Pengakuan awal dan pengukuran
(lanjutan)

Initial recognition and measurement
(continued)

Pada saat pengakuan awal, aset keuangan
diukur pada nilai wajarnya. Dalam hal aset
keuangan tidak diukur pada nilai wajar
melalui laporan laba rugi, nilai wajar tersebut
ditambah biaya transaksi yang dapat
diatribusikan secara langsung dengan
perolehan atau penerbitan aset keuangan
tersebut.

When financial assets are recognized initially,
they are measured at fair value. In the case of
financial assets not measured at fair value
through profit and loss, the fair value plus
transaction costs that are directly attributable
to the acquisition or issuance of these
financial assets.

• Pinjaman yang diberikan dan piutang • Loans and receivables

Pinjaman yang diberikan dan piutang
adalah aset keuangan non-derivatif
dengan pembayaran tetap atau telah
ditentukan, yang tidak mempunyai
kuotasi di pasar aktif. Aset keuangan
tersebut diukur sebesar biaya perolehan
diamortisasi (amortized cost) dengan
menggunakan metode suku bunga
efektif (effective interest rate).

Loans and receivables are non-derivative
financial assets with fixed or pre-
determined payment that are not quoted
in an active market. Financial assets are
measured at amortized cost using the
effective interest rate method.

Keuntungan dan kerugian diakui dalam
laporan laba rugi dan penghasilan
komprehensif lain konsolidasian pada
saat pinjaman yang diberikan dan
piutang dihentikan pengakuannya atau
mengalami penurunan nilai, dan melalui
proses amortisasi.

Gains and losses are recognized in the
consolidated statement of profit or loss
and other comprehensive income when
the loans and receivables are
derecognized or impaired, as well as
through the amortization process.

Aset keuangan Grup meliputi kas dan
setara kas, dana yang dibatasi
pengunaannya, piutang usaha, piutang
kepada pihak berelasi, aset keuangan
lancar lainnya, dan uang jaminan
diklasifikasikan sebagai pinjaman yang
diberikan dan piutang.

The Group’s financial assets classified as
loans and receivables, include cash and
cash equivalents, restricted funds, trade
receivables, due from a related party,
other current financial assets, and security
deposits which classified as loans and
receivables.

• Investasi dalam instrumen ekuitas yang
tidak memiliki kuotasi

• Investments in unquoted equity
instruments

Investasi dalam instrumen ekuitas yang
tidak memiliki harga kuotasi di pasar aktif
dicatat pada biaya perolehan bila (i) nilai
tercatatnya adalah kurang lebih sebesar
nilai wajarnya; atau (ii) nilai wajarnya
tidak dapat diukur secara andal.

Investments in equity instruments that
do not have quoted market prices in an
active market are carried at costs if
either (i) their carrying amounts
approximate their fair values; or, (ii) their
fair values cannot be reliably measured.
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3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN
(lanjutan)

3. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

q. Instrumen keuangan (lanjutan) q. Financial instruments (continued)

1. Aset keuangan (lanjutan) 1. Financial assets (continued)

Pengakuan awal dan pengukuran
(lanjutan)

Initial recognition and measurement
(continued)

• Investasi dalam instrumen ekuitas yang
tidak memiliki kuotasi (lanjutan)

• Investments in unquoted equity
instruments (continued)

Investasi Perseroan dalam saham
Humpuss Sea Transport Pte. Ltd. (“HST”)
termasuk dalam klasifikasi ini.

The Company’s investment in Humpuss
Sea Transport Pte. Ltd. (“HST”) shares is
included in this classification.

Penghentian pengakuan Derecognition

Aset keuangan dihentikan pengakuannya
pada saat: (1) hak untuk menerima arus kas
yang berasal dari aset tersebut telah
berakhir; atau (2) Grup telah mentransfer
hak mereka untuk menerima arus kas yang
berasal dari aset atau berkewajiban untuk
membayar arus kas yang diterima secara
penuh tanpa penundaan material kepada
pihak ketiga dalam perjanjian yang
memenuhi kriteria “pass-through”; dan (a)
Grup telah secara substansial mentransfer
seluruh risiko dan manfaat dari aset, atau (b)
Grup secara substansial tidak mentransfer
atau tidak memiliki seluruh risiko dan
manfaat suatu aset, namun telah
mentransfer kendali atas aset tersebut.

A financial asset is derecognized when: (1)
the rights to receive cash flows from the asset
have expired; or (2) the Group have
transferred their rights to receive cash flows
from the asset or have assumed an obligation
to pay the received cash flows in full without
material delay to a third party under a “pass-
through” arrangement; and either (a) the
Group have transferred substantially all the
risks and rewards of the asset, or (b) the
Group have neither transferred nor retained
substantially all the risks and rewards of the
asset, but have transferred control of the
asset.

Penurunan nilai Impairment

Pada setiap akhir periode pelaporan Grup
mengevaluasi apakah terdapat bukti yang
obyektif bahwa aset keuangan atau
kelompok aset keuangan mengalami
penurunan nilai.

At the end of each reporting period the Group
assess whether there is objective evidence
that a financial asset or group of financial
assets is impaired.

• Aset keuangan dicatat pada biaya
perolehan diamortisasi

• Financial assets carried at amortized cost

Untuk pinjaman dan piutang yang dicatat
pada biaya perolehan diamortisasi, Grup
pertama kali menentukan apakah
terdapat bukti obyektif mengenai
penurunan nilai secara individual atas
aset keuangan yang signifikan secara
individual, atau secara kolektif untuk aset
keuangan yang jumlahnya tidak
signifikan secara individual.

For loans and receivables carried at
amortized cost, the Group first assess
whether objective evidence of impairment
exists individually for financial assets that
are significant, or collectively for financial
assets that are not individually significant.
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3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN
(lanjutan)

3. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

q. Instrumen keuangan (lanjutan) q. Financial instruments (continued)

1. Aset keuangan (lanjutan) 1. Financial assets (continued)

Penurunan nilai (lanjutan) Impairment (continued)

• Aset keuangan dicatat pada biaya
perolehan diamortisasi (lanjutan)

• Financial assets carried at amortized
cost (continued)

Jika Grup menentukan tidak terdapat
bukti obyektif mengenai penurunan nilai
atas aset keuangan yang dinilai secara
individual, terlepas aset keuangan
tersebut signifikan atau tidak, maka aset
tersebut dimasukkan ke dalam kelompok
aset keuangan yang memiliki
karakteristik risiko kredit yang sejenis dan
menilai penurunan nilai kelompok
tersebut secara kolektif. Aset keuangan
yang penurunan nilainya dinilai secara
individual, dan untuk itu kerugian
penurunan nilai diakui atau tetap diakui,
tidak termasuk dalam penilaian
penurunan nilai secara kolektif.

If the Group determine that no objective
evidence of impairment exists for an
individually assessed financial asset,
whether significant or not, they include
the asset in a group of financial assets
with similar credit risk characteristics and
collectively assess them for impairment.
Financial assets that are individually
assessed for impairment and for which
an impairment loss is, or continues to be,
recognized are not included in a
collective assessment of impairment.

Jika terdapat bukti obyektif bahwa
kerugian penurunan nilai telah terjadi,
jumlah kerugian tersebut diukur sebagai
selisih antara nilai tercatat aset dengan
nilai kini estimasi arus kas masa datang
(tidak termasuk ekspektasi kerugian
kredit masa datang yang belum terjadi).
Nilai kini estimasi arus kas masa datang
didiskonto menggunakan suku bunga
efektif awal dari aset keuangan tersebut.
Jika pinjaman yang diberikan atau
piutang memiliki suku bunga variabel,
tingkat diskonto untuk mengukur
kerugian penurunan nilai adalah suku
bunga efektif terkini.

If there is objective evidence that an
impairment loss has occurred, the
amount of the loss is measured as the
difference between the carrying value of
assets and the present value of
estimated future cash flows (excluding
future expected credit losses that have
not yet been incurred). The present
value of the estimated future cash flows
is discounted at the financial asset’s
original effective interest rate. If a loan or
receivable has a variable interest rate,
the discount rate for measuring
impairment loss is the current effective
interest rate.

Nilai tercatat aset keuangan tersebut
berkurang melalui penggunaan akun
cadangan dan jumlah kerugian diakui
dalam laporan laba rugi dan penghasilan
komprehensif lain konsolidasian.
Pendapatan bunga tetap diakui
berdasarkan nilai tercatat yang telah
dikurangi, berdasarkan suku bunga
efektif aset tersebut. Pinjaman yang
diberikan dan piutang, bersama-sama
dengan penyisihan terkait, akan
dihapuskan pada saat tidak terdapat
kemungkinan pemulihan di masa depan
yang realistik dan semua jaminan telah
terealisasi atau telah dialihkan kepada
Grup.

Carrying value of financial asset is
reduced through the use of an allowance
account and the amount of the loss is
recognized in the consolidated
statement of profit or loss and other
comprehensive income. Interest income
continues to be accrued on the reduced
carrying amount based on the original
effective interest rate of the asset. Loans
and receivables, together with the
associated allowance, are written off
when there is no realistic prospect of
future recovery and all collateral has
been realized or has been transferred to
the Group.
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3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN
(lanjutan)

3. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

q. Instrumen keuangan (lanjutan) q. Financial instruments (continued)

1. Aset keuangan (lanjutan) 1. Financial assets (continued)

Penurunan nilai (lanjutan) Impairment (continued)

• Aset keuangan dicatat pada biaya
perolehan diamortisasi (lanjutan)

• Financial assets carried at amortized
cost (continued)

Jika, pada periode berikutnya, jumlah
taksiran kerugian penurunan nilai
bertambah atau berkurang karena suatu
peristiwa yang terjadi setelah penurunan
nilai tersebut diakui, maka kerugian
penurunan nilai yang sebelumnya diakui
ditambah atau dikurangi dengan
menyesuaikan akun penyisihan. Jika
penghapusan kemudian dipulihkan,
maka pemulihan tersebut diakui dalam
laporan laba rugi dan penghasilan
komprehensif lain konsolidasian.

If, in a subsequent period, the amount of 
the estimated impairment loss increases
or decreases because of an event
occurring after the impairment was
recognized, the previously recognized
impairment loss is increased or reduced
by adjusting the allowance account. If a
future write-off is later recovered, the
recovery is recognized in the
consolidated statement of profit or loss
and other comprehensive income.

• Aset keuangan yang dicatat pada biaya
perolehan

• Financial assets carried at cost

Jika terdapat bukti obyektif bahwa
kerugian penurunan nilai telah terjadi,
maka jumlah kerugian penurunan nilai
diukur berdasarkan selisih antara nilai
tercatat aset keuangan dengan nilai kini
dan estimasi arus kas masa mendatang
yang didiskontokan pada tingkat
pengembalian yang berlaku di pasar
untuk aset keuangan serupa (tidak
termasuk ekspektasi kerugian kredit
masa datang yang belum terjadi).

When there is objective evidence that an
impairment loss has occurred, the
amount of the impairment loss is
measured as the difference between the
carrying amount of the financial asset
and the present value of estimated
future cash flows discounted at the
current market rate of return for a similar
financial asset (excluding future
expected credit losses that have not yet
been incurred).

2. Liabilitas keuangan 2. Financial liabilities

Pengakuan awal dan pengukuran Initial recognition and measurement

Liabilitas keuangan diklasifikasikan sebagai
liabilitas keuangan yang diukur pada nilai
wajar melalui laporan laba rugi, liabilitas
keuangan yang diukur dengan biaya
amortisasi, atau derivatif yang ditetapkan
sebagai instrumen lindung nilai dalam
lindung nilai yang efektif, mana yang sesuai
pada saat pengakuan awal. Grup
menentukan klasifikasi liabilitas keuangan
tersebut pada saat pengakuan awal.

Financial liabilities are classified as financial
liabilities measured at fair value through
profit or loss, financial liabilities measured at
amortized cost, or derivatives that are
designated as hedging instruments in an
effective hedge, as appropriate. The Group
determine the classification of their financial
liabilities at initial recognition.
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3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN
(lanjutan)

3. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

q. Instrumen keuangan (lanjutan) q. Financial instruments (continued)

2. Liabilitas keuangan (lanjutan) 2. Financial liabilities (continued)

Pengakuan awal dan pengukuran
(lanjutan)

Initial recognition and measurement
(continued)

Pengakuan awal liabilitas keuangan dalam
bentuk liabilitas keuangan yang diukur
dengan biaya amortisasi dicatat pada nilai
wajar ditambah biaya transaksi yang dapat
diatribusikan secara langsung.

Financial liabilities in the form of financial
liabilities measured at amortized cost are
initially recognized at their fair values plus
directly attributable transaction costs.

Seluruh liabilitas keuangan Grup
diklasifikasikan sebagai liabilitas keuangan
yang diukur dengan biaya amortisasi.

All of the Group’s financial liabilities are
classified as financial liabilities measured at
amortized cost.

Liabilitas keuangan Grup mencakup utang
usaha, utang lain-lain, utang dividen,
liabilitas imbalan kerja jangka pendek,
beban yang masih harus dibayar, utang
kepada pihak-pihak berelasi, liabilitas
keuangan jangka panjang lainnya, pinjaman
bank jangka panjang, utang pembiayaan
konsumen dan liabilitas sewa pembiayaan
dan pinjaman dari pihak ketiga.

The Group’s financial liabilities include trade
payables, other payables, dividends
payable, short-term employee benefits
liabilities, accrued expense, due to related
parties, other non-current liabilities, long-
term bank loans, consumer finance liabilities
and finance lease liabilities, and loan from a
third party.

Pengukuran setelah pengakuan awal Subsequent measurement

Setelah pengakuan awal, liabilitas
keuangan yang diukur dengan biaya
amortisasi selanjutnya diukur pada biaya
perolehan diamortisasi dengan
menggunakan metode suku bunga efektif.

After initial recognition, interest bearing
financial liabilities measured at amortized
cost is subsequently measured at amortized
cost using the effective interest rate method.

Keuntungan dan kerugian diakui dalam
laporan laba rugi dan penghasilan
komprehensif lain konsolidasian pada saat
liabilitas tersebut dihentikan pengakuannya
serta melalui proses amortisasi.

Gains and losses are recognized in the
consolidated statement of proft or loss and
other comprehensive income when the
liabilities are derecognized as well as
through the amortization process.

Penghentian pengakuan Derecognition

Liabilitas keuangan dihentikan
pengakuannya, jika dan hanya jika, liabilitas
keuangan tersebut berakhir, yaitu ketika
liabilitas yang ditetapkan dalam kontrak
dihentikan atau dibatalkan atau
kadaluwarsa.

A financial liability is derecognized, when
and only when, it is extinguished i.e. when
the obligation specified in the contract is
discharged or cancelled or has expired.
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3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN
(lanjutan)

3. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

q. Instrumen keuangan (lanjutan) q. Financial instruments (continued)

2. Liabilitas keuangan (lanjutan) 2. Financial liabilities (continued)

Penghentian pengakuan (lanjutan) Derecognition (continued)

Ketika suatu liabilitas keuangan yang ada
digantikan oleh liabilitas keuangan lain dari
pemberi pinjaman yang sama dengan
persyaratan yang berbeda secara
substantial, atau modifikasi secara
substansial persyaratan dari suatu liabilitas
yang saat ini ada, pertukaran atau modifikasi
tersebut diperlakukan sebagai penghentian
pengakuan liabilitas awal dan pengakuan
liabilitas baru, dan selisih antara nilai tercatat
masing-masing liabilitas diakui dalam
laporan laba rugi dan penghasilan
komprehensif lain konsolidasian.

When an existing financial liability is
replaced by another financial liability from
the same lender on substantially different
terms, or the terms of an existing liability are
substantially modified, such an exchange or
modification is treated as a derecognition of
the original liability and the recognition of a
new liability, and the difference in the
respective carrying amounts is recognized
in the consolidated statement of profir or loss
and other comprehensive income.

3. Saling hapus dari instrumen keuangan 3. Offsetting of financial instruments

Aset keuangan dan liabilitas keuangan saling
hapus dan nilai netonya disajikan dalam
laporan posisi keuangan konsolidasian jika,
dan hanya jika, entitas saat ini memiliki hak
yang berkekuatan hukum untuk melakukan
saling hapus atas jumlah yang telah diakui
dan berniat untuk menyelesaikan secara
neto, atau untuk merealisasikan aset dan
menyelesaikan liabilitasnya secara
bersamaan.

Financial assets and financial liabilities are
offset and the net amount reported in the
consolidated statement of financial position
if, and only if, the entity currently has
enforceable legal right to offset the
recognized amount and there is an intention
to settle on a net basis, or to realize the asset
and settle the liabilities simultaneously.

4. Nilai wajar instrumen keuangan 4. Fair value of financial instruments

Nilai wajar adalah harga yang akan diterima
untuk menjual suatu aset atau harga yang
akan dibayar untuk mengalihkan suatu
liabilitas dalam transaksi teratur antara
pelaku pasar pada tanggal pengukuran.
Pengukuran nilai wajar mengasumsikan
bahwa transaksi untuk menjual aset atau
mengalihkan liabilitas terjadi:

Fair value is the price that would be received
to sell an asset or paid to transfer a liability
in an orderly transaction between market
participants at the measurement date. The
fair value measurement is based on the
presumption that the transaction to sell the
asset or transfer the liability takes place
either:
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3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING
(lanjutan)

3. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

q. Instrumen keuangan (lanjutan) q. Financial instruments (continued)

4. Nilai wajar instrumen keuangan
(lanjutan)

4. Fair value of financial instruments
(continued)

- Di pasar utama untuk aset dan liabilitas
tersebut, atau

- In the principal market for the asset or
liability, or

- Jika tidak terdapat pasar utama, di
pasar yang paling menguntungkan
untuk aset atau liabilitas tersebut.

- In the absence of a principal market,
in the most advantageous market for
the asset or liability.

Perseroan dan entitas anaknya harus
memiliki akses ke pasar utama atau pasar
yang paling menguntungkan.

The principal or the most advantageous
market must be accessible to by the
Company and its subsidiaries.

Nilai wajar aset atau liabilitas diukur
menggunakan asumsi yang akan digunakan
pelaku pasar ketika menentukan harga aset
atau liabilitas tersebut, dengan asumsi
bahwa pelaku pasar bertindak dalam
kepentingan ekonomi terbaiknya.

The fair value of an asset or a liability is
measured using the assumptions that
market participants would use when
pricing the asset or liability, assuming that
market participants act in their economic
best interest.

Pengukuran nilai wajar atas aset non
keuangan mempertimbangkan kemampuan
pelaku pasar dalam menghasilkan
keuntungan ekonomi dengan penggunaan
aset pada kemampuan tertinggi dan terbaik
aset atau dengan menjualnya ke pelaku
pasar yang lain yang akan menggunakan
aset di kemampuan tertinggi dan terbaik.

A fair value measurement of a non-
financial asset takes into account a market
participant's ability to generate economic
benefits by using the asset in its highest
and best use or by selling it to another
market participant that would use the
asset in its highest and best use.

Perseroan dan entitas anaknya
menggunakan teknik penilaian yang tepat
sesuai keadaan dan dimana tersedia
kecukupan data untuk mengukur nilai wajar,
memaksimalkan penggunaan input yang
dapat diobservasi yang relevan dan
meminimalisir penggunaan input yang tidak
dapat diobservasi.

The Company and its subsidiaries use
valuation techniques that are appropriate in
the circumstances and for which sufficient
data are available to measure fair value,
maximizing the use of relevant observable
inputs and minimizing the use of
unobservable inputs.

Semua aset dan liabilitas dimana nilai wajar
diukur atau diungkapkan dalam laporan
keuangan konsolidasian dapat dikategorikan
pada level hirarki nilai wajar, berdasarkan
tingkatan input terendah yang signifikan atas
pengukuran nilai wajar secara keseluruhan:

All assets and liabilities for which fair value
is measured or disclosed in the
consolidated financial statements are
categorized within the fair value hierarchy,
described as follows, based on the lowest
level input that is significant to the fair value
measurement as a whole:
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3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING
(lanjutan)

3. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

q. Instrumen keuangan (lanjutan) q. Financial instruments (continued)

4. Nilai wajar instrumen keuangan
(lanjutan)

4. Fair value of financial instruments
(continued)

- Tingkat 1 - Nilai wajar diukur berdasarkan
pada harga kuotasi (tidak disesuaikan)
dalam pasar aktif untuk aset atau liabilitas
sejenis.

- Level 1 - Fair value measured based on
quoted prices (unadjusted) in active
markets for identical assets or liabilities.

- Tingkat 2 - Nilai wajar diukur berdasarkan
teknik-teknik valuasi, yaitu untuk seluruh
input yang diketahui baik secara langsung
ataupun tidak langsung memiliki dampak
signifikan atas nilai wajar tercatat.

- Level 2 - Fair value measured based on
valuation techniques for which all inputs
which have a significant effect on the
recorded fair values are observable,
either directly or indirectly.

- Tingkat 3 - Nilai wajar diukur berdasarkan
teknik-teknik valuasi, yaitu untuk seluruh
input yang tidak dapat diketahui baik
secara langsung ataupun tidak langsung
memiliki dampak signifikan atas nilai wajar
tercatat.

- Level 3 - Fair value measured based on
valuation techniques for which any inputs
which have a significant effect on the
recorded fair values that are not based on
observable market data (unobservable
inputs).

Untuk aset dan liabilitas yang diakui pada
laporan keuangan konsolidasian secara
berulang, Perseroan dan entitas anaknya
menentukan apakah terjadi transfer antara
Level di dalam hirarki dengan cara
mengevaluasi kategori (berdasarkan input
level terendah yang signifikan dalam
pengukuran nilai wajar) setiap akhir tahun
pelaporan.

For assets and liabilities that are recognized
in the consolidated financial statements on a
recurring basis, the Company and its
subsidiaries determines whether transfers
have occurred between levels in the
hierarchy by re-assessing categorization
(based on the lowest level input that is
significant to the fair value measurement as
a whole) at the end of each reporting period.

Untuk tujuan pengungkapan nilai wajar,
Perseroan dan entitas anaknya telah
menentukan kelas aset dan liabilitas
berdasarkan sifat, karakteristik, dan risiko
aset atau liabilitas dan level hirarki nilai wajar
seperti dijelaskan di atas.

For the purpose of fair value disclosures, the
Company and its subsidiaries have
determined classes of assets and liabilities
on the basis of the nature, characteristics and
risks of the asset or liability and the level of
the fair value hierarchy as explained above.

r. Segmen usaha r. Business segments

Segmen adalah bagian khusus dari Grup yang
terlibat dalam menyediakan jasa (segmen
usaha), maupun dalam menyediakan jasa
dalam lingkungan ekonomi tertentu (segmen
geografis), yang memiliki risiko dan imbalan
yang berbeda dari segmen lainnya.

A segment is a distinguishable component of the
Group that is engaged either in providing certain
services (business segment) or in providing
services within a particular economic
environment (geographical segment), which is
subject to risks and rewards that are different
from those in other segments.
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3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN
(lanjutan)

3. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

r. Segmen usaha (lanjutan) r. Business segments (continued)

Segmen pendapatan, beban, hasil, aset dan
liabilitas termasuk komponen-komponen yang
dapat diatribusikan langsung kepada suatu
segmen serta hal-hal yang dapat dialokasikan
dengan dasar yang sesuai kepada segmen
tersebut. Segmen ditentukan sebelum saldo
dan transaksi antar Grup, dieliminasi sebagai
bagian dari proses konsolidasi.

Revenue, expenses, results, assets and
liabilities segment include items directly
attributable to a segment as well as those that
can be allocated on a reasonable basis to that
segment. They are determined before balances
and transactions between the Group, are
eliminated as part of the consolidation process.

Informasi pelaporan segmen usaha disajikan di
Catatan 43 untuk menunjukkan aset dan hasil
usaha Grup yang berasal dari tiap segmen
berdasarkan bidang usaha.

Information on business segments is presented
in Note 43 disclosing the Group’s assets and
results arising there from on a segmental basis,
based on business activities.

s. Laba per saham dasar s. Basic earnings per share

Laba per saham dasar dihitung dengan
membagi laba yang dapat diatribusikan kepada
pemilik entitas induk dengan jumlah rata-rata
tertimbang saham yang beredar, tidak termasuk
saham treasuri, pada periode yang
bersangkutan. Rata-rata tertimbang jumlah
saham yang beredar untuk tahun yang berakhir
pada 31 Desember 2016 dan 2015 masing-
masing adalah 6.791.859.801 saham dan
6.791.859.801 saham (Catatan 35).

Earnings per share are computed by dividing
profit attributable to equity holders of the parent
entity by the weighted average number of shares
outstanding, excluding treasury shares, during
the period. The weighted average number of
shares outstanding for the year ended
December 31, 2016 and 2015 are
6,791,859,801 shares and 6,791,859,801
shares, respectively (Note 35).

t. Saham treasuri t. Treasury shares

Perolehan kembali modal saham yang telah
dikeluarkan oleh Perseroan dicatat dengan
menggunakan metode biaya (cost method).
Saham treasuri dicatat sesuai dengan harga
perolehan kembali dan disajikan sebagai
pengurang ekuitas.

Treasury share is accounted for under the cost
method of accounting. Treasury share is stated
at acquisition cost and presented as a reduction
of equity.

u. Provisi u. Provision

Provisi diakui jika Grup memiliki kewajiban kini
(baik bersifat hukum maupun bersifat
konstruktif) yang akibat peristiwa masa lalu
besar kemungkinannya penyelesaian
kewajiban tersebut mengakibatkan arus keluar
sumber daya yang mengandung manfaat
ekonomi dan estimasi yang andal mengenai
total kewajiban tersebut dibuat.

Provisions are recognized when the Group have
a present obligation (legal or constructive)
where, as a result of a past event, it is probable
that an outflow of resources embodying
economic benefits will be required to settle the
obligation and a reliable estimate can be made
of the amount of the obligation.

Provisi ditelaah pada setiap akhir periode
pelaporan dan disesuaikan untuk
mencerminkan estimasi kini terbaik. Jika tidak
terdapat kemungkinan arus keluar sumber daya
yang mengandung manfaat ekonomi untuk
menyelesaikan kewajiban tersebut, provisi
dibatalkan.

Provisions are reviewed at each reporting date
and adjusted to reflect the current best
estimates. If it is no longer probable that an
outflow of resources embodying economic
benefits will be required to settle the obligation,
the provision is reversed.
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4. PERTIMBANGAN DAN ESTIMASI 4. JUDGMENTS AND ESTIMATES

Penyusunan laporan keuangan konsolidasian Grup
mengharuskan manajemen untuk membuat
pertimbangan, estimasi dan asumsi yang
mempengaruhi jumlah yang dilaporkan atas
pendapatan, beban, aset dan liabilitas, dan
pengungkapan atas liabilitas kontijensi, pada akhir
periode pelaporan. Ketidakpastian mengenai asumsi
dan estimasi tersebut dapat mengakibatkan
penyesuaian material terhadap nilai tercatat aset dan
liabilitas dalam periode pelaporan berikutnya.

The preparation of the Group’s consolidated financial
statements requires management to make judgments,
estimates and assumptions that affect the reported
amounts of revenues, expenses, assets and liabilities,
and the disclosure of contingent liabilities, at the end
of the reporting period. Uncertainty about these
assumptions and estimates could result in outcomes
that require a material adjustment to the carrying
amount of the asset and liability affected in future
periods.

Pertimbangan Judgments

Pertimbangan berikut ini dibuat oleh manajemen
dalam rangka penerapan kebijakan akuntansi Grup
yang memiliki pengaruh paling signifikan atas jumlah
yang diakui dalam laporan keuangan konsolidasian:

The following judgments are made by management in
the process of applying the Group’s accounting
policies that have the most significant effects on the
amounts recognized in the consolidated financial
statements:

Klasifikasi Aset dan Liabilitas Keuangan Financial Assets and Liabilities Classifications

Klasifikasi atas aset dan liabilitas tertentu sebagai aset
keuangan dan liabilitas keuangan ditetapkan oleh
Grup dengan mempertimbangkan apakah definisi
yang ditetapkan PSAK No.50 (Revisi 2014) dipenuhi.
Dengan demikian aset keuangan dan liabilitas
keuangan diakui sesuai dengan kebijakan akuntansi
seperti dijelaskan pada Catatan 3q.

Classifications of certain assets and liabilities as
financial assets and financial liabilities by judging if the
Group meet the definition set forth in SFAS No. 50
(Revised 2014). Accordingly, the financial assets and
financial liabilities are accounted for in accordance
with accounting policies disclosed in Note 3q.

Penentuan Mata Uang Fungsional Determination of Functional Currency

Mata uang fungsional Grup merupakan mata uang
dalam lingkungan ekonomi dimana masing-masing
entitas beroperasi. Mata uang tersebut adalah mata
uang yang paling mempengaruhi pendapatan dan
beban pokok pendapatan. Berdasarkan penilaian
manajemen Grup, mata uang fungsional Perseroan
adalah Dolar AS.

The functional currency of the Group is the currency of
the primary economic environment in which each
entity operates. It is the currency that mainly influences
the revenue and cost of rendering services. Based on
the Group’s management assessment, the
Company’s functional currency is US Dollar.

Penyisihan Kerugian Nilai Piutang The Allowance of Impairment of Receivables

Grup mengevaluasi akun tertentu jika terdapat
informasi bahwa pelanggan tertentu tidak dapat
memenuhi liabilitas keuangannya. Dalam hal
tersebut, Grup mempertimbangkan, berdasarkan
fakta dan situasi yang tersedia, termasuk namun tidak
terbatas pada, jangka waktu hubungan dengan
pelanggan, kualitas jaminan yang diterima dan status
kredit dari pelanggan berdasarkan catatan kredit
pihak ketiga yang tersedia dan faktor pasar yang telah
diketahui, untuk mencatat provisi yang spesifik atas
jumlah piutang pelanggan guna mengurangi jumlah
piutang yang diharapkan dapat diterima oleh Grup.
Penyisihan yang spesifik ini dievaluasi kembali dan
disesuaikan jika tambahan informasi yang diterima
mempengaruhi jumlah penyisihan penurunan nilai
piutang. Penjelasan lebih lanjut diungkapkan dalam
Catatan 3q dan 8.

The Group evaluate specific accounts where it has
information that certain customers are unable to meet
their financial obligations. In these cases, the Group
use judgment, based on the best available facts and
circumstances, including but not limited to, the length
of its relationship with the customer, quality of
collateral received and the customer’s current credit
status based on any available third party credit reports
and known market factors, to record specific
provisions for customers against amounts due to
reduce its receivable amounts that the Group expect
to collect. These specific allowances are re-evaluated
and adjusted as additional information received affects
the amounts of allowance for impairment losses on
trade receivables. Further details are disclosed in
Notes 3q and 8.
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4. PERTIMBANGAN DAN ESTIMASI (lanjutan) 4. JUDGMENTS AND ESTIMATES (continued)

Estimasi dan asumsi Estimation and assumptions

Grup mendasarkan asumsi dan estimasinya pada
parameter yang tersedia pada saat laporan keuangan
konsolidasi disusun. Asumsi dan situasi mengenai
perkembangan masa depan mungkin berubah akibat
perubahan pasar atau situasi di luar kendali Grup.
Perubahan tersebut dicerminkan dalam asumsi
terkait pada saat terjadinya. Asumsi utama masa
depan dan sumber utama estimasi ketidakpastian lain
pada tanggal pelaporan yang memiliki risiko signifikan
bagi penyesuaian yang material terhadap nilai
tercatat aset dan liabilitas untuk tahun berikutnya
diungkapkan di bawah ini.

The Group based its assumptions and estimates on
parameters available when the consolidated financial
statements were prepared. Existing circumstances
and assumptions about future developments may
change due to market changes or circumstances
arising beyond the control of the Group. Such changes
are reflected in the assumptions when they occur. The
key assumptions concerning the future and other key
sources of estimation uncertainty at the reporting date
that have a significant risk of causing a material
adjustment to the carrying amounts of assets and
liabilities within the next financial year are disclosed
below.

Penyusutan aset tetap dan nilai sisa Depreciation of fixed assets and residual value

Manajemen menentukan estimasi masa manfaat dan
beban penyusutan dari aset tetap. Depresiasi dihitung
berdasarkan biaya komponen-komponen aset tetap
dikurangi dengan nilai sisa. Estimasi utama
mencakup estimasi masa manfaat kapal yang bisa
berbeda signifikan dengan masa manfaat
sesungguhnya. Masa manfaat sesungguhnya akan
bergantung pada berbagai faktor seperti
pemeliharaan, perkembangan teknologi dan
sebagainya. Nilai sisa kapal juga sulit diestimasi
karena lamanya masa manfaat kapal dan
ketidakpastian akan kondisi ekonomi. Nilai sisa
diestimasi setiap tahun berdasarkan kondisi terakhir
kapal tersebut.

Management determines the estimated useful lives
and depreciation of fixed assets. Depreciation is
calculated based on the various components of the
cost of fixed assets less the residual value. The main
estimate includes the estimated useful life of the
vessel which could be significantly different from the
actual useful life. Actual useful life will depend on
various factors such as maintenance, technology
development, etc. Residual value of the vessel is also
difficult to estimate because of the length of the useful
life of the vessel and the uncertainty of economic
conditions. The residual value is estimated annually
based on the latest condition of the vessel.

Jika estimasi masa manfaat dan nilai sisa harus
direvisi, tambahan beban depresiasi dapat terjadi di
masa yang akan datang. Penjelasan lebih lanjut
diungkapkan dalam Catatan 3i dan 15.

If the estimated useful lives and residual values should
be revised, additional depreciation expense may
occur in the future. Further details are disclosed in
Notes 3i and 15.

Imbalan pasca-kerja Post-employment benefit

Nilai kini liabilitas pasca-kerja tergantung pada
beberapa faktor yang ditentukan dengan dasar
aktuarial berdasarkan beberapa asumsi. Asumsi yang
digunakan untuk menentukan biaya neto imbalan
pasca-kerja mencakup tingkat diskonto dan tingkat
kenaikan gaji. Perubahan asumsi-asumsi ini akan
mempengaruhi jumlah tercatat liabilitas imbalan
pasca-kerja.

The present value of post-employment liability
depends on several factors that are determined by
actuarial basis based on several assumptions.
Assumptions used to determine the net cost of post-
employment benefits include discount rate and salary
increase rate. Changes in these assumptions will
affect the carrying amounts of post-employment
liabilities.
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4. PERTIMBANGAN DAN ESTIMASI (lanjutan) 4. JUDGMENTS AND ESTIMATES (continued)

Estimasi dan asumsi (lanjutan) Estimation and assumptions (continued)

Imbalan pasca-kerja (lanjutan) Post-employment benefit (continued)

Tingkat diskonto ditentukan pada akhir periode
pelaporan, yakni tingkat suku bunga untuk
menentukan nilai kini arus kas keluar masa depan
estimasian yang diharapkan untuk menyelesaikan
liabilitas imbalan pasca-kerja. Dalam menentukan
tingkat suku bunga yang sesuai, Grup
mempertimbangkan tingkat suku bunga obligasi
pemerintah yang didenominasikan dalam mata uang
Rupiah, mata uang yang mana imbalan akan dibayar,
dan yang memiliki jangka waktu yang serupa dengan
jangka waktu liabilitas imbalan pasca-kerja yang
terkait.

The appropriate discount rate at the end of the
reporting period is the interest rate used in determining
the present value of estimated future cash outflows
expected to settle other post-employment liabilities. In
determining the appropriate level of interest rates, the
Group consider the interest rates of government
bonds denominated in Rupiah, the currency in which
the benefits will be paid, and which has a similar time
period with a period of related employment benefits
liability.

Asumsi utama yang digunakan untuk penentuan
liabilitas imbalan pasca-kerja lainnya termasuk
asumsi kondisi pasar saat ini. Informasi tambahan
diungkapkan pada Catatan 3p dan 30.

The key assumption used for determining post-
employment liabilities include current market
conditions. Additional information is disclosed in Notes
3p and 30.

Provisi pajak Provision for tax

Pertimbangan signifikan dilakukan dalam
menentukan provisi atas pajak penghasilan badan
maupun pajak lainnya atas transaksi tertentu.
Ketidakpastian timbul terkait dengan interpretasi dari
peraturan perpajakan yang kompleks dan jumlah dan
waktu dari penghasilan kena pajak di masa depan.
Dalam menentukan jumlah yang harus diakui terkait
dengan liabilitas pajak yang tidak pasti, Grup
menerapkan pertimbangan yang sama yang akan
digunakan dalam menentukan jumlah cadangan yang
harus diakui sesuai dengan PSAK No. 57, “Provisi,
Liabilitas Kontinjensi, dan Aset Kontinjensi”. Grup
membuat analisa terhadap semua posisi pajak yang
terkait dengan pajak penghasilan untuk menentukan
jika liabilitas pajak untuk manfaat pajak yang belum
diakui harus diakui.

Significant judgment is involved in determining the
provision for corporate income tax and other taxes on 
certain transactions. Uncertainties exist with respect
to the interpretation of complex tax regulations and the
amount and timing of future taxable income. In
determining the amount to be recognized in respect of
an uncertain tax liability, the Group apply similar
considerations as it would use in determining the
amount of a provision to be recognized in accordance
with SFAS No. 57, “Provisions, Contingent Liabilities
and Contingent Asset”. The Group make an analysis
of all tax positions related to income taxes to
determine if a tax liability for unrecognized tax
expense should be recognized.

Grup mengakui liabilitas atas pajak penghasilan
badan berdasarkan estimasi apakah akan terdapat
tambahan pajak penghasilan badan. Penjelasan lebih
rinci diungkapkan dalam Catatan 3n dan 32.

The Group recognize liabilities for expected corporate
income tax issues based on estimates of whether
additional corporate income tax will be due. Further
details are disclosed in Notes 3n and 32.

Aset pajak tangguhan Deferred tax assets

Aset pajak tangguhan diakui atas seluruh perbedaan
temporer yang dapat dikurangkan, sepanjang besar
kemungkinannya bahwa penghasilan kena pajak
akan tersedia sehingga perbedaan temporer tersebut
dapat digunakan. Estimasi signifikan oleh manajemen
disyaratkan dalam menentukan total aset pajak
tangguhan yang dapat diakui, berdasarkan saat
penggunaan dan tingkat penghasilan kena pajak
serta strategi perencanaan pajak masa depan.
Penjelasan lebih rinci diungkapkan dalam Catatan 3n
dan 32.

Deferred tax assets are recognized for all deductible
temporary differences, to the extent that it is probable
that taxable profit will be available against which the
deductible temporary differences are used. Significant
management estimates are required to determine the
amount of deferred tax assets that can be recognized,
based upon the likely timing and the level of the future
taxable profits together with future tax planning
strategies. Further details are disclosed in Notes 3n
and 32.



The original consolidated financial statements included
herein are in Indonesian language.

PT HUMPUSS INTERMODA TRANSPORTASI Tbk.
DAN ENTITAS ANAKNYA

CATATAN ATAS LAPORAN
KEUANGAN KONSOLIDASIAN

PADA TANGGAL 31 DESEMBER 2016 DAN UNTUK
TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL TERSEBUT

(Disajikan dalam Dolar AS, kecuali dinyatakan lain)

PT HUMPUSS INTERMODA TRANSPORTASI Tbk.
AND ITS SUBSIDIARIES

NOTES TO THE
CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS

AS OF DECEMBER 31, 2016 AND FOR
THE YEAR THEN ENDED

(Expressed in US Dollar, unless otherwise stated)

51

4. PERTIMBANGAN DAN ESTIMASI (lanjutan) 4. JUDGMENTS AND ESTIMATES (continued)

Estimasi dan asumsi (lanjutan) Estimation and assumptions (continued)

Instrumen keuangan Financial instruments

Grup mencatat aset dan liabilitas keuangan tertentu
pada nilai wajar, yang mengharuskan penggunaan
estimasi akuntansi. Sementara komponen signifikan
atas pengukuran nilai wajar ditentukan menggunakan
bukti obyektif yang dapat diverifikasi, jumlah
perubahan nilai wajar dapat berbeda bila Grup
menggunakan metodologi penilaian yang berbeda.
Perubahan nilai wajar aset dan liabilitas keuangan
tersebut dapat mempengaruhi secara langsung
laporan laba atau rugi dan penghasilan komprehensif
lain konsolidasian Grup. Penjelasan lebih lanjut
diungkapkan dalam Catatan 3q dan 50.

The Group carry certain financial assets and liabilities
at fair value, which requires the use of accounting
estimates. While significant components of fair value
measurement were determined using verifiable
objective evidences, the amount of changes in fair
value would differ if the Group utilize a different
valuation methodology. Any changes in the fair value
of these financial assets and liabilities would directly
affect the Group’s consolidated statement of profit or
loss and other comprehensive income. Further details
are disclosed in Notes 3q and 50.

Penurunan nilai aset non-keuangan Impairment of non-financial assets

Penurunan nilai muncul saat nilai tercatat aset atau
UPK melebihi nilai terpulihkannya, yaitu yang lebih
besar antara nilai wajar dikurangi biaya untuk menjual
dan nilai pakainya. Nilai wajar dikurangi biaya untuk
menjual didasarkan pada ketersediaan data dari
perjanjian penjualan yang mengikat yang dibuat
dalam transaksi normal atas aset serupa atau harga
pasar yang dapat diamati dikurangi dengan biaya
tambahan yang dapat diatribusikan dengan
pelepasan aset.

An impairment exists when the carrying value of an
asset or CGU exceeds its recoverable amount, which
is the higher of its fair value less costs to sell and its
value in use. The fair value less costs to sell
calculation is based on available data from binding
sales transactions in an arm’s length transaction of
similar assets or observable market prices less
incremental costs for disposing the asset.

Perhitungan nilai pakai didasarkan pada model arus
kas yang didiskontokan. Arus kas diproyeksikan untuk
sepuluh tahun ke depan dan tidak mencakup aktivitas
restrukturisasi yang belum ada komitmennya atau
investasi signifikan di masa depan yang akan
meningkatkan kinerja UPK yang diuji. Nilai terpulihkan
paling sensitif terhadap tingkat diskonto yang
digunakan untuk model arus kas yang didiskontokan
dan juga arus kas masuk masa depan yang
diharapkan dan tingkat pertumbuhan yang digunakan
untuk tujuan ekstrapolasi. Manajemen berkeyakinan
bahwa tidak diperlukan pencatatan kerugian
penurunan nilai pada tanggal pelaporan.

The value in use calculation is based on a discounted
cash flow model. The future cash flow projection is for 
a period of ten years and does not include
restructuring activities not yet committed to or
significant future investments that will enhance the
asset’s performance of the CGU being tested. The
recoverable amount is most sensitive to the discount
rate used for the discounted cash flow model as well
as the expected future cash inflows and the growth
rate used for extrapolation purposes. Management
believes that no impairment loss is required at
reporting dates.
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5. KUASI REORGANISASI 5. QUASI REORGANIZATION

Grup melakukan kuasi reorganisasi untuk
merestrukturisasi ekuitasnya dengan menghilangkan
akumulasi rugi sesuai dengan Peraturan Badan
Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan
(“BAPEPAM-LK”) No. IX.L.1 Lampiran Keputusan
Ketua BAPEPAM-LK No. KEP-718/BL/2012 tanggal
28 Desember 2012 tentang Kuasi Reorganisasi
(“Peraturan Kuasi”) menggunakan laporan posisi
keuangan konsolidasian tanggal 31 Desember 2015.
Kuasi reorganisasi ini telah disetujui oleh para
pemegang saham Perseroan melalui Rapat Umum
Pemegang Saham Luar Biasa (“RUPSLB”) yang telah
diselenggarakan pada tanggal 26 Mei 2016 dan telah
diaktakan dengan Akta Notaris No. 8 dari Firdhonal,
S.H., dengan tanggal yang sama.

The Group conducted a quasi reorganization in order
to restructure its accumulated losses in accordance
with Rule of Capital Market and Financial Institution
Supervisory Agency (“BAPEPAM-LK”) No. IX.L.1
Attachment of Charirman of BAPEPAM-LK decision
No. KEP-718/BL/2012 dated December 28, 2012
regadring Quasi Reorganization (“Rule of Quasi”)
using the consolidated statement of financial position
as of December 31, 2015. The quasi reorganization
has been approved by the Company’s shareholders
through an Extraordinary General Meeting of
Shareholders (“EGMS”) held on May 26, 2016 and
has been notarized by Notarial Deed No. 8 of
Firdhonal, S.H., on the same date.

Grup berkeyakinan bahwa kuasi reorganisasi akan
memberikan dampak positif dan prospek yang baik
terhadap Grup di masa mendatang, antara lain:

The Group believes that the quasi reorganization will
give positive effects and good prospect to the Group
moving forward, among others:

• Memulai awal baru dengan laporan posisi
keuangan konsolidasian yang menunjukkan posisi
keuangan dan struktur modal yang lebih baik tanpa
dibebani defisit masa lampau;

• Meningkatkan kemampuan dalam perolehan
pendanaan dalam rangka pengembangan dan
ekspansi usaha;

• Memampukan pembayaran dividen sesuai dengan
peraturan perundangan yang berlaku;

• Meningkatkan minat dan daya tarik investor untuk
memiliki saham Perseroan sehingga diharapkan
akan meningkatkan likuiditas perdagangan saham
Perseroan.

• To have a fresh start consolidated statement of
financial position which reflects better financial
position and capital structure without being
burdened by past deficit;

• To enhance funding capability for the purpose of its
business developments and expansions;

• To enable paying dividends according to the
prevailing regulation;

• To enhance the interest and attract investors to own
the shares of the Company which will eventually
increase the liquidity of the Company’s share
trading in the market.

Sesuai dengan Peraturan Kuasi, pengeliminasian
saldo akumulasi rugi dilakukan menggunakan akun-
akun ekuitas yang nilainya positif dengan urutan
prioritas sebagai berikut:

In accordance with Rule of Quasi, the elimination of
the accumulated deficit amount is applied using the
positive equity accounts with following priority order:

a. Agio saham;
b. Selisih modal dari transaksi saham treasuri;

c. Selisih kurs atas modal disetor;
d. Selisih transaksi dengan pihak non-pengendali;

e. Selisih nilai transaksi dengan entitas
sepengendali; dan

f. Modal saham.

a. Share premium;
b. Difference of capital from treasury stock

transactions;
c. Foreign exchange difference on paid-up capital;
d. Difference in transaction with non-controlling

entity;
e. Difference in the value transaction between

entities under common control; and
f. Capital stock.

Dalam perencanaan usaha kedepan setelah kuasi
reorganisasi, manajemen Perseroan memiliki
beberapa rencana kegiatan usaha diantaranya
melalui penambahan jumlah kapal LNG dan tanker
serta pengembangan jasa penyediaan dan
pengelolaan awak kapal.

In the future business plan after quasi reorganization,
management has several business plans, among
others, acquisition of LNG and tanker vessels and the
development and provision of crewing services.
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5. KUASI REORGANISASI (lanjutan) 5. QUASI REORGANIZATION (continued)

Eliminasi saldo akumulasi rugi konsolidasian sebesar
AS$95.470.428 dilakukan dengan menggunakan
agio saham yang disajikan sebagai bagian dari akun
tambahan modal disetor (Catatan 37) yang dimiliki
Grup pada tanggal 31 Desember 2015. Kelebihan
saldo agio saham setelah eliminasi saldo akumulasi
rugi disajikan sebagai sisa agio saham yang termasuk
dalam akun tambahan modal disetor di bagian ekuitas
dalam laporan posisi keuangan konsolidasian.

The elimination of accumulated losses of
US$95,470,428 conducted using share premium
which is presented as part of additional paid-in capital
account (Note 37) recorded by the Group as of
December 31, 2015. The excess balance of share
premium after elimination of accumulated losses is
presented as part of remaining share premium in
additional paid-in capital account in the consolidated
statement of financial position as part of equity.

Ringkasan akun-akun ekuitas dalam laporan posisi
keuangan konsolidasian pada tanggal 31 Desember
2015 sebelum dan setelah kuasi reorganisasi adalah
sebagai berikut:

The summary of equity accounts included in
the consolidated statement of financial position as of
December 31, 2015 before and after the quasi
reorganization is as follows:

Sebelum Kuasi Penyesuaian Setelah Kuasi
Reorganisasi/ (tidak diaudit)/ Reorganisasi/
Before Quasi Adjustment After Quasi

Reorganization (unaudited) Reorganization

EKUITAS EQUITY
Modal saham 95.964.635 - 95.964.635 Share capital
Tambahan modal disetor: Additional paid-in capital:

Agio saham 137.849.522 (95.470.428) 42.379.094 Share premium
Difference in the value of

Selisih nilai transaksi restructuring transactions
transaksi restrukturisasi between entities
sepengendali (72.556.671) - (72.556.671) under common control

Penghasilan komprehensif lain (37.323.991) - (37.323.991) Other comprehensive income
Saham treasuri (10.514.371) - (10.514.371) Treasury shares
Akumulasi rugi (95.470.428) 95.470.428 - Accumulated losses

Total ekuitas yang dapat
diatribusikan kepada pemilik Total equity attributable to
entitas induk 17.948.696 - 17.948.696 owners of the parent entity

Kepentingan non-pengendali 2.667.987 - 2.667.987 Non-controlling interests

TOTAL EKUITAS 20.616.683 - 20.616.683 TOTAL EQUITY

6. KAS DAN SETARA KAS 6. CASH AND CASH EQUIVALENTS

Rincian kas dan setara kas berdasarkan jenis mata
uang dan nama bank sebagai berikut:

The details of cash and cash equivalents based on
currency and banks are as follows:

2016 2015

Kas Cash on hand
Rupiah Rupiah

(Des. 2016: Rp2.511 juta; (Dec. 2016: Rp2,511 million;
Des. 2015: Rp3.826 juta) 186.871 277.311 Dec. 2015: Rp3,826 million)

Dolar AS 113.820 24.783 US Dollar

Total kas 300.691 302.094 Total cash on hand



The original consolidated financial statements included
herein are in Indonesian language.

PT HUMPUSS INTERMODA TRANSPORTASI Tbk.
DAN ENTITAS ANAKNYA

CATATAN ATAS LAPORAN
KEUANGAN KONSOLIDASIAN

PADA TANGGAL 31 DESEMBER 2016 DAN UNTUK
TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL TERSEBUT

(Disajikan dalam Dolar AS, kecuali dinyatakan lain)

PT HUMPUSS INTERMODA TRANSPORTASI Tbk.
AND ITS SUBSIDIARIES

NOTES TO THE
CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS

AS OF DECEMBER 31, 2016 AND FOR
THE YEAR THEN ENDED

(Expressed in US Dollar, unless otherwise stated)

54

6. KAS DAN SETARA KAS (lanjutan) 6. CASH AND CASH EQUIVALENTS (continued)

Rincian kas dan setara kas berdasarkan jenis mata
uang dan nama bank sebagai berikut (lanjutan):

The details of cash and cash equivalents based on
currency and banks are as follows (continued):

2016 2015

Bank - pihak-pihak ketiga Cash in banks - third parties
Dolar AS US Dollar
PT Bank Negara Indonesia PT Bank Negara Indonesia

(Persero) Tbk. 6.269.600 6.377.976 (Persero)Tbk.
Mizuho Corporate Bank Ltd. 2.523.434 1.877.861 Mizuho Corporate Bank Ltd.
PT Bank Bukopin Tbk. 2.095.274 10.293.595 PT Bank Bukopin Tbk.
PT Bank Sumitomo Mitsui Indonesia 652.200 - PT Bank Sumitomo Mitsui Indonesia
PT Bank Muamalat Indonesia Tbk. 398.354 881.670 PT Bank Muamalat Indonesia Tbk.
Bank of Tokyo - Bank of Tokyo -

Mitshubishi UFJ, Ltd. - Jakarta 7.798 7.798 Mitshubishi UFJ, Ltd. - Jakarta
PT Bank Central Asia Tbk. 4.717 4.777 PT Bank Central Asia Tbk.
Industrial Bank of Japan, Limited 4.037 - Industrial Bank of Japan, Limited

Sub-total 11.955.414 19.443.677 Sub-total

Rupiah Rupiah
PT Bank Negara Indonesia PT Bank Negara Indonesia

(Persero) Tbk. (Persero) Tbk.
(Des. 2016: Rp99.166 juta; (Dec. 2016: Rp99,166 million;
Des. 2015: Rp492 juta) 7.380.585 35.669 Dec. 2015: Rp492 million)

PT Bank Muamalat Indonesia Tbk. PT Bank Muamalat Indonesia Tbk.
(Des. 2016: Rp7.136 juta; (Dec. 2016: Rp7,136 million;
Des. 2015: Rp6.721 juta) 531.088 487.173 Dec 2015: Rp6,721 million)

PT Bank Bukopin Tbk. PT Bank Bukopin Tbk.
(Des. 2016: Rp6.303 juta; (Dec. 2016: Rp6,303 million;
Des. 2015: Rp4.484 juta) 469.094 325.029 Dec. 2015: Rp4,484 million)

PT BRI Agroniaga Tbk. PT BRI Agroniaga Tbk.
(Des. 2016: Rp534 juta; (Dec. 2016: Rp 534 million;
Des. 2015: RpNihil) 39.777 - Dec. 2015: RpNil)

PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. PT Bank Mandiri (Persero) Tbk.
(Des. 2016: Rp109 juta; (Dec. 2016: Rp109 million;
Des. 2015: Rp179 juta) 8.141 12.955 Dec. 2015: Rp179 million)

PT Bank Central Asia Tbk. PT Bank Central Asia Tbk.
(Des. 2016: Rp53 juta; (Dec. 2016: Rp53 million;
Des. 2015: Rp39 juta) 3.916 2.857 Dec. 2015: Rp39 million)

PT Bank Maybank Indonesia Tbk. PT Bank Maybank Indonesia Tbk.
(Des. 2016: Rp10 juta; (Dec. 2016: Rp10 million;
Des. 2015: RpNihil) 750 - Dec. 2015: RpNil)

PT Bank MNC Internasional Tbk. PT Bank MNC Internasional Tbk.
(Des. 2016: Rp8 juta; (Dec. 2016:Rp8 million;
Des. 2015: Rp9 juta) 606 616 Dec. 2015: Rp9 million)

PT Bank Permata Tbk. PT Bank Permata Tbk.
(Des. 2016: Rp1 juta; (Dec. 2016: Rp1 million;
Des. 2015: Rp 1 juta) 47 51 Dec. 2015: Rp1 million)

Sub-total 8.434.004 864.350 Sub-total

Yen Jepang Japanese Yen
Bank of Tokyo - Bank of Tokyo -

Mitshubishi UFJ, Ltd. - New York Mitshubishi UFJ, Ltd. - New York
(Des. 2016: JP¥ 896.311 ; (Dec. 2016: JP¥ 896,311 ;
Des. 2015: JP¥ 927.336) 7.699 7.699 Dec. 2015: JP¥ 927,382)

Total bank 20.397.117 20.315.726 Total cash in banks
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6. KAS DAN SETARA KAS (lanjutan) 6. CASH AND CASH EQUIVALENTS (continued)

Rincian kas dan setara kas berdasarkan jenis mata
uang dan nama bank sebagai berikut (lanjutan):

The details of cash and cash equivalents based on
currency and banks are as follows (continued):

2016 2015

Deposito berjangka - tiga bulan Time deposits - three months
atau kurang or less

Dolar AS US Dollar
PT Bank Negara Indonesia PT Bank Negara Indonesia

(Persero) Tbk. 2.000.000 - (Persero) Tbk.

Rupiah Rupiah
PT Bank Muamalat PT Bank Muamalat.

Indonesia Tbk. Indonesia Tbk.
(Des. 2016: Rp6.000 juta; (Dec. 2016: Rp6,000million;
Des. 2015: Rp8.300 juta) 446.561 601.667 Dec. 2015: Rp8,300 million)

PT Bank Central Asia Tbk. PT Bank Central Asia Tbk.
(Des. 2016: Rp250 juta; (Dec. 2016: Rp250million;
Des. 2015: Rp250 juta) 18.607 18.123 Dec. 2015: Rp250 million)

PT Bank Negara Indonesia PT Bank Negara Indonesia
(Persero) Tbk. (Persero) Tbk.
(Des. 2016: Rp100 juta; (Dec. 2016: Rp100 million;
Des. 2015: RpNihil) 7.443 - Dec. 2015: RpNil)

PT Bank Bukopin Tbk. . PT Bank Bukopin Tbk.
(Des. 2016: RpNihil; (Dec. 2016: RpNil;
Des. 2015: Rp9.000 juta) - 652.410 Dec. 2015: Rp9,000 million)

Sub-total 472.611 1.272.200 Sub-total

Total deposito berjangka 2.472.611 1.272.200 Total time deposits

Total kas dan setara kas 23.170.419 21.890.020 Total cash and cash equivalents

Tingkat bunga deposito berjangka per tahun berkisar
antara:

The range of the interest rates per annum for time
deposits as follows:

2016 2015

Dolar AS 0,75% - US Dollar
Rupiah 4,41% - 6,25% 3,44% - 8,00% Rupiah

Pada tanggal 31 Desember 2016, deposito berjangka
yang ditempatkan akan jatuh tempo seluruhnya pada
tanggal 20 Januari 2017.

As of December 31, 2016 all time deposits placed will
mature on January 20, 2017.

Semua rekening bank dan deposito berjangka
ditempatkan pada bank pihak ketiga.

All bank accounts and time deposits are placed in third-
party banks.
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7. DANA YANG DIBATASI PENGGUNAANNYA 7. RESTRICTED FUNDS

Rincian dana yang dibatasi penggunaannya
berdasarkan jenis mata uang dan nama bank sebagai
berikut:

The details of restricted funds based on currency and
banks are as follows:

2016 2015

Bank Cash in banks

Dolar AS US Dollar
PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. 1.405.729 - PT Bank Negara Indonesia (Persero)Tbk.
PT Bank Bukopin Tbk. 588.040 1.053.049 PT Bank Bukopin Tbk.
PT Bank Muamalat Indonesia Tbk. 100.882 - PT Bank Muamalat Indonesia Tbk.

Rupiah Rupiah
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. PT Bank Mandiri (Persero) Tbk.

(Des. 2016: Rp168 juta; (Dec. 2016: Rp168 million;
Des. 2015: Rp167 juta) 12.519 12.144 Dec. 2015: Rp167 million)

Bagian jangka panjang 2.107.170 1.065.193 Non-current portion

Pada tanggal 31 Desember 2016, dana yang
ditempatkan di PT Bank Negara Indonesia (Persero)
Tbk, PT Bank Bukopin Tbk, dan PT Bank Muamalat
Indonesia Tbk merupakan sinking fund yang
dialokasikan oleh PT Humpuss Transportasi Kimia
(“HTK”), entitas anak, sebagaimana dipersyaratkan
dalam perjanjian pinjaman kredit (Catatan 29).

As of December 31, 2016, funds placed in PT Bank
Negara Indonesia (Persero) Tbk, PT Bank Bukopin
Tbk, and PT Bank Muamalat Indonesia Tbk. represent
sinking funds allocated by PT Humpuss Transportasi
Kimia (“HTK”), a subsidiary, as required in the loan
agreements (Note 29).

Dana yang ditempatkan di PT Bank Mandiri
(Persero) Tbk. sejumlah AS$12.519 (Des. 2015:
AS$12.144) merupakan kas yang dialokasikan untuk
pembayaran dividen yang belum ditarik oleh
pemegang saham tertentu.

Fund placed in PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. of
US$12,519 (Dec. 2015: US$12,144) represents
the undrawn balance of a cash reserve for payment of
dividends to certain shareholders.

8. PIUTANG USAHA 8. TRADE RECEIVABLES

Rincian piutang usaha berdasarkan pelanggan
sebagai berikut:

The details of trade receivables based on customers
are as follows:

2016 2015

Pihak-pihak ketiga: Third parties:
PT Pertamina (Persero) 2.031.630 2.065.323 PT Pertamina (Persero)
PT Pelindo Energi Logistik 1.849.195 - PT Pelindo Energi Logistik
Asia Port Maritime 274.500 274.500 Asia Port Maritime
PT Keluarga Jaya Shipping 269.080 262.077 PT Keluarga Jaya Shipping
PT Trans Varuna Lancar Indonesia 164.046 161.914 PT Trans Varuna Lancar Indonesia
PT Hanochem Shipping 163.145  - PT Hanochem Shipping
Lain-lain (kurang dari AS$100.000) 609.640 275.467 Others (less than US$100,000)

5.361.236 3.039.281
Dikurangi: penyisihan Less: allowance for

penurunan nilai piutang (1.027.544) (917.288) impairment of receivables

4.333.692 2.121.993
Pihak berelasi: Related party:
PT Humpuss 487.353 745.421 PT Humpuss

Piutang usaha, neto 4.821.045 2.867.414 Trade receivables, net
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8. PIUTANG USAHA (lanjutan) 8. TRADE RECEIVABLES (continued)

Piutang usaha dari PT Pertamina (Persero),
PT Pelindo Energi Logistik, PT Keluarga Jaya
Shipping, Asia Port Maritime, PT Trans Varuna Lancar
Indonesia, dan PT Humpuss, merupakan piutang dari
pemberian jasa sewa kapal.

The trade receivables from PT Pertamina (Persero),
PT Pelindo Energi Logistik, PT Keluarga Jaya
Shipping, Asia Port Maritime, PT Trans Varuna Lancar
Indonesia, and PT Humpuss, arose from the vessel
charter services.

Piutang dari PT Hanochem Shipping merupakan
piutang dari pemberian jasa pengelolaan kapal.

The trade receivables from PT Hanochem Shipping
arose from ship management services.

Total piutang usaha berdasarkan umur sebagai
berikut:

Aging of trade receivables is as follows:

2016 2015

Belum jatuh tempo 2.601.932 2.098.630 Current
Lewat jatuh tempo: Overdue:
- 1 hingga 30 hari 1.809.169 721.734 1 to 30 days -
- 31 hingga 60 hari 23.256 - 31 to 60 days -
- 61 hingga 90 hari - - 61 to 90 days -
- lebih dari 90 hari 1.414.232 964.338 over 90 days -

5.848.589 3.784.702
Dikurangi: penyisihan Less: allowance for

penurunan nilai piutang (1.027.544) (917.288) impairment of receivables

Piutang usaha, neto 4.821.045 2.867.414 Trade receivables, net

Saldo piutang tersebut di atas terdiri atas piutang
dalam Dolar AS dan Rupiah sebagai berikut:

Trade receivables in US Dollar and Rupiah currencies
are as follows:

2016 2015

- Dolar AS 3.397.494 3.288.189 US Dollar -
- Rupiah Rupiah -

(Des. 2016: Rp32.933 juta; (Dec. 2016: Rp32,933 million;
Des. 2015: Rp6.849 juta) 2.451.095 496.513 Dec. 2015: Rp6,849 million)

5.848.589 3.784.702
Dikurangi: penyisihan Less: allowance for

penurunan nilai piutang (1.027.544) (917.288) impairment of receivables

Piutang usaha, neto 4.821.045 2.867.414 Trade receivables, net

Mutasi saldo penyisihan penurunan nilai piutang
adalah sebagai berikut:

The movements in balance of allowance for impairment
of receivables are as follows:

2016 2015

Saldo awal tahun 917.288 971.167 Balance at beginning of year
Penambahan tahun berjalan 97.039 - Additions during the year
Selisih kurs 13.217 (53.879) Foreign exchange difference

Saldo akhir tahun 1.027.544 917.288 Balance at end of year

Berdasarkan hasil penelaahan keadaan akun piutang
masing-masing pelanggan pada akhir tahun,
manajemen Grup berkeyakinan bahwa penyisihan
penurunan nilai piutang telah memadai untuk menutup
kemungkinan kerugian atas tidak tertagihnya piutang
usaha.

Based on a review of the status of the individual
receivable accounts at the end of the year,
the management of the Group believes that the
allowance for impairment of receivables is adequate to 
cover possible losses from uncollectible trade
receivables.
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9. PERSEDIAAN 9. INVENTORIES

Persediaan terdiri dari: Inventories consist of:

2016 2015

Bahan bakar kapal 665.650 550.519 Vessel’s fuel
Suku cadang dan Supplies vessel and vessel

perlengkapan kapal 172.585 135.000 spare parts
Minyak pelumas 88.486 45.125 Lubricating oil
Air bersih 2.790 12.456 Fresh water

929.511 743.100

Manajemen berkeyakinan bahwa penyisihan atas
kerugian penurunan nilai persediaan atau keusangan
persediaan tidak diperlukan, mengingat semua
persediaan dapat digunakan.

Management believes that allowance for decline in
value or obsolescence of inventories is not required, as
all inventories are usable.

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2016, jumlah persediaan yang diakui sebagai beban
pokok pendapatan sebesar AS$1.283.348.

For the years ended December 31, 2016, the
inventories recognized as cost of revenue amounted to
US$1,283,348.

Grup tidak mengasuransikan persediaan mengingat
jenis, sifat dan risiko masing-masing persediaan.

The Group does not insure the inventories considering
the type, nature and risks of the inventories.

Pada tanggal 31 Desember 2016 dan 2015, tidak
terdapat persediaan yang digunakan sebagai jaminan.

As of December 31, 2016 and 2015, there is no
inventory used as collateral.

10. PIUTANG KEPADA PIHAK BERELASI 10. DUE FROM A RELATED PARTY

2016 2015

Tidak Lancar: Non-current:
PT Humpuss Transportasi Curah 413.892 - PT Humpuss Transportasi Curah

Lancar:  Current:
MCGC II Inc. - 5.536.648 MCGC II Inc.

413.892 5.536.648

Piutang kepada PT Humpuss Transportasi Curah
merupakan pembayaran untuk biaya operasional.

The amount due from PT Humpuss Transportasi Curah
arose for operating expenses.

Piutang kepada MCGC II Inc. merupakan pembayaran
untuk biaya operasional yang telah dibayar oleh HTI,
entitas anak, untuk kapal yang dimiliki oleh MCGC II
Inc. (Catatan 40).

The amount due from MCGC II Inc. arose from
payments made by HTI, a subsidiary, on behalf of
MCGC II Inc. for vessel operating expenses (Note 40).

Efektif 31 Maret 2016, MCGC II Inc. adalah entitas
anak melalui HTK (Catatan 2b).

Effective March 31, 2016 MCGC II is a subsidiary
through HTK (Note 2b).

Pada tanggal 31 Desember 2016 dan 2015, piutang
kepada pihak berelasi disajikan sebagai aset lancar
karena piutang tersebut akan direalisasikan dalam
jangka waktu kurang dari satu tahun.

As of December 31, 2016 and 2015 due from a related
party was presented as current assets since such
amount will be settled within period of less than one
year.
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10. PIUTANG KEPADA PIHAK BERELASI (lanjutan) 10. DUE FROM A RELATED PARTY (continued)

Pada akhir tahun, manajemen Grup berpendapat
bahwa seluruh piutang kepada pihak berelasi dapat
tertagih dan penyisihan untuk penurunan nilai
dianggap tidak diperlukan.

At the end of year, the Group’s management believes
that all due from related party is collectible and an
allowance for impairment is not considered necessary.

11. BIAYA DIBAYAR DIMUKA 11. PREPAID EXPENSES

Biaya dibayar dimuka terdiri dari: Prepaid expenses consist of:

2016 2015

Asuransi dibayar dimuka 282.829 258.402 Prepaid insurance
Sewa 35.390 10.404 Rental
Lain-lain 5.158 900 Others

323.377 269.706

12. ASET KEUANGAN LANCAR LAINNYA 12. OTHER CURRENT FINANCIAL ASSETS

Akun ini terdiri dari: This account consist of:

2016 2015

Piutang lain-lain - pihak ketiga: Other receivables - third parties:
- MCGC International Ltd. 3.029.483 2.769.152 MCGC International Ltd. -
- Mitsui Sumitomo Insurance Co., Ltd. 1.701.023 - Mitsui Sumitomo Insurance Co., Ltd. -
- Mitsui O.S.K. Lines Ltd. (MOL) 74.502 74.502 Mitsui O.S.K. Lines Ltd. (MOL)  -
- Lain-lain (kurang dari AS$50.000) 139.070 79.427 (less than US$50,000) Others -
Garansi bank 270.875 - Bank guarantee

5.214.953 2.923.081

Piutang kepada MCGC International Ltd., merupakan
piutang atas pembayaran untuk biaya operasional
yang telah dibayar oleh HTI, entitas anak, untuk kapal
yang dimiliki oleh MCGC International Ltd.

Receivable from MCGC International Ltd., is receivable
arising from payments made by HTI, a subsidiary, on
behalf of MCGC International Ltd. for vessel operating.

Pada tanggal 31 Desember 2016, piutang klaim
asuransi merupakan klaim Perseroan kepada Mitsui
Sumitomo Insurance Co., Ltd., sehubungan kerusakan
kapal Triputra (sebelumnya kapal Surya Satsuma)
milik MCGC II, entitas anak melalui HTK.

As of December 31, 2016, insurance claim receivables
represent the Company’s claim to Mitsui Sumitomo
Insurance Co., Ltd., in relation to the damages of
Triputra vessel (formerly Surya Satsuma vessel),
owned by MCGC II, a subsidiary through HTK.

Piutang kepada MOL merupakan piutang atas biaya
penggantian pengedokan kapal Triputra (sebelumnya
kapal Surya Satsuma).

Receivable from MOL is receivables arising from
reimbursement for dry docking expense for Triputra
vessel (formerly Surya Satsuma vessel).

Piutang lain-lain merupakan piutang kepada pihak
ketiga lainnya yang jumlahnya secara individu terdiri
dari saldo yang tidak melebihi AS$50.000.

Other receivables from other third parties which
individually consist of amounts of not more than
US$50,000.

Garansi bank merupakan jaminan atas penawaran
kontrak sewa jangka panjang kepada PT PGN LNG
Indonesia.

Bank guarantee represents collateral of LNG long-term
charter hire contract offer to PT PGN LNG Indonesia.

Pada akhir tahun, manajemen berpendapat bahwa
seluruh piutang lain-lain kepada pihak ketiga dapat
tertagih dan penyisihan untuk penurunan nilai
dianggap tidak diperlukan.

At the end of year, management believes that all other
receivables from third parties are collectible and an
allowance for impairment is not considered necessary.
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13. ASET LANCAR LAINNYA 13. OTHER CURRENT ASSETS

2016 2015

Pihak-pihak ketiga: Third parties:
Uang muka 84.601 58.829 Advances
Lain-lain 850 - Others

85.451 58.829

Uang muka merupakan uang muka pembelian suku
cadang kapal dan operasional kapal.

Advances represent advances for purchase of spare
parts and vessels operations.

14. PENYERTAAN SAHAM 14. INVESTMENT IN SHARES OF STOCK

2016

Penghasilan
Nilai tercatat komprehensif Nilai tercatat

% 1 Jan. 2016/ Bagian laba/(rugi)/ lain/Other 31 Des. 2016/
kepemilikan/ Carrying amount Penambahan/ Share of comprehensive Carrying amount
of ownership Jan. 1, 2016 Addition profit/(loss) income Dec 31, 2016

Investasi dicatat pada
nilai perolehan/
Investment carried
at cost basis

Perseroan/The Company
Metode biaya perolehan/
Cost method
Humpuss Sea

Transport Pte. Ltd. 100% 149.004.251 - - - 149.004.251

Penyisihan penurunan nilai/
Allowance for impairment (149.004.251) - - - (149.004.251)

Sub-total/Sub-total - - - - -

Perusahaan asosiasi/
Associated company

Perseroan/The Company
Metode ekuitas/Equity method
PT Humpuss Transportasi

Curah 60% 9.334.251 (3.407.671) 277.907 6.204.487

Total/Total 9.334.251 - (3.407.671) 277.908 6.204.487
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14. PENYERTAAN SAHAM (lanjutan) 14. INVESTMENT IN SHARES OF STOCK (continued)

2015

Rugi
Nilai tercatat komprehensif Nilai tercatat

% 1 Jan. 2015/ Bagian laba/(rugi)/ lain/Other 31 Des. 2015/
kepemilikan/ Carrying amount Penambahan/ Share of comprehensive Carrying amount
of ownership Jan. 1, 2015 Addition profit/(loss) loss Dec. 31, 2015

Investasi dicatat pada
nilai perolehan/
Investment carried
at cost basis

Perseroan/The Company
Metode biaya perolehan/
Cost method
Humpuss Sea

Transport Pte. Ltd. 100% 149.004.251 - - - 149.004.251

Penyisihan penurunan nilai/
Allowance for impairment (149.004.251) - - - (149.004.251)

Sub-total/Sub-total - - - - -
Perusahaan asosiasi/
Associated company

Perseroan/The Company
Metode ekuitas/Equity method
PT Humpuss Transportasi

Curah *) 60% 12.328.249 - (1.832.507) (1.161.491) 9.334.251

Entitas anak/Subsidiary
Metode ekuitas/Equity method
MCGC II Inc. 45% 14.830 - (14.830) - -

Total/Total 12.343.079 - (1.847.337) (1.161.491) 9.334.251

Tabel berikut menyajikan informasi keuangan atas
entitas asosiasi:

The following table illustrates summarized financial
information of an associated company:

2016 2015

MCGC II Inc. *) MCGC II Inc. *)

Total aset - 8.877.289 Total assets
Total liabilitas - 9.003.206 Total liabilities
Pendapatan - 11.324.877 Revenue
Rugi - (158.873) Loss

PT Humpuss Transportasi Curah PT Humpuss Transportasi Curah **)

Total aset 14.877.040 22.077.339 Total assets
Total liabilitas 4.341.303 6.418.799 Total liabilities
Pendapatan 10.535.737 4.211.255 Revenue
Rugi (5.476.414) (3.052.886) Loss

*) Catatan 2b/Note 2b

Investasi pada MCGC II, entitas asosiasi, merupakan
investasi HTK, entitas anak, dengan persentase
kepemilikan sebesar 45%. Penyertaan pada entitas
asosiasi ini dicatat menggunakan metode ekuitas.
Pada tanggal 31 Desember 2015, MCGC II Inc. dalam
posisi defisiensi modal. Oleh karena itu, saldo investasi
di MCGC II Inc. telah diturunkan sampai Rp Nihil pada
tanggal tersebut. Efektif 31 Maret 2016, MCGC II Inc.
adalah entitas anak melalui HTK (Catatan 2b).

Investment in MCGC II, an associated company,
represents the investment of HTK, a subsidiary,
involving an ownership interest of 45%. The investment
in this associated company is accounted for under the
equity method of accounting. As of December 31,
2015, MCGC II Inc. is in capital deficiency position.
Accordingly, the balance of investment in MCGC II Inc.
has been reduced to Rp Nil as of this date. Effective
March 31, 2016, MCGC II is a subsidiary through HTK
(Note 2b).
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14. PENYERTAAN SAHAM (lanjutan) 14. INVESTMENT IN SHARES OF STOCK (continued)

Efektif sejak tanggal 20 Januari 2012, sehubungan
dengan perintah likuidasi (order of winding up) yang
diterbitkan Pengadilan Tinggi Republik Singapura
kepada HST (Catatan 49), Perseroan tidak lagi
memiliki pengendalian atas HST dan entitas anaknya,
dan oleh karenanya laporan keuangan konsolidasian
HST dan entitas anaknya tidak dikonsolidasikan dalam
laporan keuangan konsolidasian Perseroan.

Effective January 20, 2012, due to order of winding up
issued by The High Court of the Republic of Singapore
against HST (Note 49), the Company no longer has
control over HST and its subsidiary and therefore, HST
and its subsidiary’s financial statements were not
consolidated into the Company’s consolidated financial
statements.

Oleh karena itu, pada tanggal 20 Januari 2012,
Perseroan mencatat investasi di HST dalam laporan
posisi keuangan sebesar nilai wajarnya. Investasi pada
saham HST tidak memiliki harga kuotasi di pasar aktif,
nilai wajarnya tidak dapat diukur secara andal, dan
tidak tersedianya laporan keuangan konsolidasian
HST pada tanggal 20 Januari 2012, maka manajemen
Perseroan mencatat nilai wajar investasi tersebut pada
saat hilangnya pengendalian oleh Perseroan sebesar
nilai terakhir yang tersedia pada catatan Perseroan
yaitu sebesar AS$149.004.251 (tidak diaudit).

Therefore, as of January 20, 2012, the Company
recorded the investment in HST in statements of
financial position at fair value. The investment in HST
does not have quoted market prices in an active
market, its fair values cannot be reliably measured, and
the consolidated financial statements of HST and its
subsidiary as of January 20, 2012, were not available,
hence the Company’s management recorded the fair
value of the investment when the Company lose its
control at the latest available carrying amount in the
Company’s record amounting to US$149,004,251
(unaudited).

Manajemen meyakini bahwa sejak dimulainya proses
likuidasi HST pada tanggal 20 Januari 2012 dan
sehubungan dengan permasalahan hukum yang
sedang dihadapi oleh HST dan entitas anaknya, tidak
terdapat pemulihan atas nilai investasi Perseroan di
HST. Oleh karena itu, manajemen Perseroan
melakukan penyisihan penurunan nilai penuh atas
investasi di HST pada tanggal 20 Januari 2012.

Management believes that since the commencement
of the liquidation process of HST on January 20, 2012
and in connection with the legal issues that are being
faced by HST and its subsidiary, there is no recovery
on the carrying value of the Company’s investment in
HST. Therefore, management provided full impairment
on investment in HST on January 20, 2012.

Pada tanggal 30 Desember 2014, Perseroan dan
PT Sarana Niaga Buana (SNB) mengadakan
Perjanjian Pemindahan Hak atas Saham yang
menyepakati efektif sejak tanggal
30 Desember 2014, Perseroan mengalihkan 117.992
sahamnya di HTC atau setara dengan 39,99% dari
saham yang ditempatkan dan disetor penuh HTC
kepada SNB dan SNB menjadi pemilik sah atas
saham HTC tersebut, SNB berhak melakukan
tindakan-tindakan sebagai pemegang saham dan
pengalihan saham tersebut menyebabkan perubahan
pemegang saham pengendali di HTC dari Perseroan
kepada SNB. Pada tanggal yang sama, Perseroan,
SNB dan pemegang saham minoritas HTC lainnya
mengadakan perjanjian pemegang saham yang
menyepakati bahwa Perseroan dan pemegang saham
minoritas lainnya menyerahkan sepenuhnya
pengendalian atas HTC kepada SNB. Sehingga efektif
sejak tanggal 30 Desember 2014, Perseroan tidak lagi
memiliki pengendalian atas HTC dan laporan
keuangan HTC didekonsolidasi dari laporan keuangan
konsolidasian Perseroan dan investasi Perseroan di
HTC dicatat menggunakan metode ekuitas sejak
tanggal tersebut.

On December 30, 2014, the Company and PT Sarana
Niaga Buana (SNB) entered into a Transfer of Shares
agreement whereby all parties agreed, effective from
December 30, 2014, the Company transferred its
117,992 shares in HTC or equivalent to 39.99% of total
issued and fully paid up capital of HTC to SNB and SNB
became the valid owner of the HTC’s shares, SNB has
the right to take actions as shareholders and the share
transfer caused change in controlling shareholders of
HTC from the Company to SNB. On the same date,
the Company, SNB and other minority shareholders of
HTC entered into a shareholder agreement which
agreed that the Company and the other minority
shareholders of HTC fully devolved control over HTC
to SNB. Therefore, effective from December 30, 2014,
the Company no longer has control over HTC and
HTC’s financial statements are deconsolidated from
the Company ‘s consolidated financial statements and
the Company's investment in HTC will be accounted for
using the equity method of accounting since that date.
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15. ASET TETAP 15. FIXED ASSETS

2016

Saldo Pengurangan dan Efek Selisih Saldo
Awal/ penyesuaian**/ Kurs/Foreign Akhir/

Beginning Penambahan*)/ Disposal and Exchange Ending
Balances Additions*) Adjustments**) Effect Balances

Harga perolehan Acquisition cost
Pemilikan langsung Direct ownership
Kapal, kapal tunda dan tongkang 247.700.861 38.764.845 (1.740.513) - 284.725.193 Vessels, tugs and barges
Perabotan dan Office furniture

perlengkapan kantor 2.060.402 225.944 (3.977) (5.897) 2.276.472 and equipment
Kendaraan 853.288 66.543 (82.803) - 837.028 Vehicles
Peti kemas 134.622 - - - 134.622 Container

250.749.173 39.057.332 (1.827.293) (5.897) 287.973.315
Aset sewa Leased assets
Kendaraan 221.258 66.183 - (1.896) 285.545 Vehicles
Peralatan - 253.809 - (7.273) 246.536 Equipment

250.970.431 39.377.324 (1.827.293) (15.066) 288.505.396

Akumulasi penyusutan Accumulated depreciation
Pemilikan langsung Direct ownership
Kapal, kapal tunda dan tongkang 154.070.862 14.125.345 - - 168.196.207 Vessels, tugs and barges
Perabotan dan Office furniture

perlengkapan kantor 1.959.804 110.355 (3.977) (1.858) 2.064.324 and equipment
Kendaraan 461.769 127.039 (78.592) - 510.216 Vehicles
Peti kemas 134.622 - - - 134.622 Container

156.627.057 14.362.739 (82.569) (1.858) 170.905.369
Aset sewa Leased assets
Kendaraan 95.549 87.163 (1.231) 181.481 Vehicles
Peralatan - 96.480 (61.634) (2.765) 32.081 Equipment

156.722.606 14.546.382 (144.203) (5.854) 171.118.931
Penurunan nilai 2.392.540 - - - 2.392.540 Impairment

159.115.146 14.546.382 (144.203) (5.854) 173.511.471

91.855.285 114.993.925

*) Termasuk penambahan dari akuisisi MCGC II  dan PT MCS Internasional (Catatan 2b)/
Includes additional from acquisition of MCGC II and PT MCS Internasional (Note 2b)

**)Termasuk penyesuaian senilai AS$1.740.513/
Includes adjustments amounting to US$1,740,513

2015

Saldo Saldo
Awal/ Akhir/

Beginning Penambahan/ Pengurangan/ Ending
Balances Additions Disposals Balances

Harga perolehan Acquisition cost
Pemilikan langsung Direct ownership
Kapal, kapal tunda dan tongkang 247.740.917 7.906.377 (7.946.433) 247.700.861 Vessels, tugs and barges
Perabotan dan Office furniture

perlengkapan kantor 2.048.037  47.019 (34.654) 2.060.402 and equipment
Kendaraan 774.826 125.688 (47.226) 853.288 Vehicles
Peti kemas 134.622 - - 134.622 Container

250.698.402 8.079.084 (8.028.313) 250.749.173
Aset sewa Leased assets
Kendaraan 245.857  30.046 (54.645) 221.258 Vehicles

250.944.259 8.109.130 (8.082.958) 250.970.431
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15. ASET TETAP (lanjutan) 15. FIXED ASSETS (continued)

2015 (lanjutan)/continued)

Saldo Saldo
Awal/ Akhir/

Beginning Penambahan/ Pengurangan/ Ending
Balances Additions Disposals Balances

Akumulasi penyusutan Accumulated depreciation
Pemilikan langsung Direct ownership
Kapal, kapal tunda dan tongkang 153.010.365 9.006.930 (7.946.433) 154.070.862 Vessels, tugs and barges
Perabotan dan Office furniture

perlengkapan kantor 1.963.837 30.621 (34.654) 1.959.804 and equipment
Kendaraan 376.976  132.019 (47.226) 461.769 Vehicles
Peti kemas 134.075 547 - 134.622 Container

155.485.253 9.170.117 (8.028.313) 156.627.057
Aset sewa Leased assets
Kendaraan 108.822 41.372 (54.645) 95.549 Vehicles

155.594.075 9.211.489 (8.082.958) 156.722.606
Penurunan nilai 2.392.540 - - 2.392.540 Impairment

157.986.615 9.211.489 (8.082.958) 159.115.146

92.957.644 91.855.285

Penambahan beban penyusutan dialokasikan sebagai
berikut:

Addition of depreciation expense is allocated to the
following:

2016 2015

Beban pokok usaha (Catatan 44) 14.125.344 9.007.477 Cost of revenue (Note 44)
Beban umum dan administrasi General and administrative

(Catatan 45) 352.145 204.012 (Note 45)
Saldo awal dari akusisi Beginning balance from acqusition

entitas anak 68.893 - of subsidiary

14.546.382 9.211.489

Tidak terdapat biaya pinjaman yang dikapitalisasi
kepada nilai perolehan aset tetap oleh Grup untuk
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2016
dan 2015.

No borrowing costs are capitalized to the acquisition
cost of fixed assets by the Group for the years ended
December 31, 2016 and 2015.

Pada tanggal 31 Desember 2016, kapal-kapal yang
dimiliki oleh Perseroan dan entitas anak terdiri dari:

As of December 31, 2016, vessels owned by the Group
consist of:

Jenis Kapal/
Vessel Type

Nama kapal/
Vessel Name

Nilai Buku Neto 31 Desember 2016/
Net Book Value December 31, 2016

Kapal minyak jadi/Oil product vessel 1 Catur Samudra AS$252.659
2 Griya Ambon AS$3.594.426
3 Griya Cirebon AS$11.419.583

Kapal minyak mentah/Crude oil vessel 1 Sapta Samudra AS$Nihil

Kapal gas alam cair (“LNG”)/
Vessel liquefied natural gas (“LNG”) 1 Ekaputra AS$42.455.516

2 Triputra AS$20.187.395
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15. ASET TETAP (lanjutan) 15. FIXED ASSETS (continued)

Pada tanggal 31 Desember 2016, kapal-kapal yang
dimiliki oleh Perseroan dan entitas anak terdiri dari
(lanjutan):

As of December 31, 2016, vessels owned by the Group
consist of (continued):

Jenis Kapal/
Vessel Type

Nama kapal/
Vessel Name

Nilai Buku Neto 31 Desember 2016/
Net Book Value December 31, 2016

Kapal kimia cair/Chemical vessel 1 Griya Dayak AS$312.000
2 Griya Flores AS$400,000
3 Griya Melayu AS$2.829.507
4 Griya Borneo AS$10.691.351

Kapal tambat/Mooring boat 1 Eben Haezer AS$186.407

Kapal tunda/Tug boats 1 Semar 81 AS$5.520.094
2 Semar 82 AS$8.175.519
3 Semar 83 AS$8.111.989

Total AS$114.136.446

Rincian aset tetap yang dijual adalah sebagai berikut: The details of fixed assets sold are as follows:

2016 2015

Harga jual neto 12.800 - Net proceeds
Nilai buku neto 4.211 - Net book value

Laba penjualan aset tetap, neto 8.589 - Income on sale of fixed assets, net

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2016, Grup melakukan penghentian pengakuan
kendaraan dengan nilai perolehan sebesar
AS$12.800. Perseroan mengakui laba penjualan asset
tetap sebesar AS$8.589 atas penghentian aset tetap
ini.

For years ended December 31, 2016, Group
derecognized vehicles with acquisition costs of
US$12,800. The Company recognized income on sale
of fixed assets of US$8,589 on derecognition of these
fixed assets

Kapal-kapal yang dijaminkan kepada kreditur
(Catatan 29) adalah sebagai berikut:

Vessels pledged to the lenders (Note 29) are as
follows:

Perusahaan/
Company

Kreditur/
Lender

Nama Kapal/
Vessel Name

PT Humpuss Transportasi Kimia PT Bank Bukopin Tbk. Griya Cirebon
(Cross Collateral)
Griya Borneo
Semar 81
Semar 82
Semar 83
Griya Ambon
(formerly known as Griya Asmat)
Sapta Samudra
Griya Flores
Griya Dayak
Catur Samudera

PT Bank Muamalat Indonesia Tbk. Griya Cirebon
(Cross Collateral)
Griya Melayu

PT Bank Negara Indonesia (Persero) Ekaputra
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15. ASET TETAP (lanjutan) 15. FIXED ASSETS (continued)

Beberapa kendaraan milik Grup dengan total nilai buku
pada tanggal 31 Desember 2016 sebesar AS$146.973
digunakan sebagai jaminan atas pinjaman bank jangka
panjang tertentu (Catatan 29).

Several vehicles owned by the Group with a total net
book values of US$146,973 as of December 31, 2016,
are pledged as collateral for certain long-term bank
loans (Note 29).

Kapal-kapal yang dimiliki sendiri telah diasuransikan
dengan nilai pertanggungan sebesar AS$105.529.823
yang meliputi penutupan kerugian atas kerusakan
rangka dan mesin-mesin kapal.

The owned vessels have been insured for
US$105,529,823 to cover losses from hull and
machineries vessel damage.

Manajemen Grup berkeyakinan bahwa nilai
pertanggungan untuk aset tetap kapal tersebut adalah
cukup untuk menutupi kemungkinan kerugian atas
aset yang dipertanggungkan.

The Group’s management believe that the insurance
coverage for these vessels is adequate to cover the risk
of potential loss of the insured assets.

Pada tanggal 31 Desember 2016, harga perolehan
aset tetap Grup yang telah disusutkan penuh tetapi
masih digunakan adalah senilai AS$18.526.275.

As of December 31, 2016, the acquisition cost of the
Group’s fixed assets which have been fully depreciated
but still in use amounted to US$18,526,275.

Nilai wajar untuk beberapa kapal dengan total nilai
buku sebesar AS$57.431.840 per tanggal
31 Desember 2016 sebesar AS$67.784.356. Total nilai
buku kapal dan aset tetap lainnya yang tidak dilakukan
penilaian nilai wajar per tanggal 31 Desember 2016
sebesar AS$56.704.604. Manajemen Grup
berkeyakinan bahwa tidak ada perbedaan signifikan
antara nilai wajar dan nilai buku aset tetap tersebut.

The fair value of certain vessels with total net book
value of US$57,431,840 as of December 31, 2016
amounted to US$67,784,356. Total net book value of
vessels and other fixed assets whose fair value were
not measured as of December 31, 2016, amounted to
US$56,704,604. The Group’s management believe
that there is no significant difference between the fair
value and net book value of such fixed assets.

Manajemen Grup berkeyakinan bahwa tidak terdapat
penambahan atas penurunan nilai aset tetap pada
tanggal 31 Desember 2016 dan 2015.

The Group’s management believe that there was no
addition to impairment loss of fixed assets as of
December 31, 2016 and 2015.

Pada tanggal 14 Desember 2015, PT Bhaskara Inti
Samudera (“BIS”) dan MCGC II menandatangani
Master Sale and Purchase Agreement (“MSPA”)
dimana BIS setuju untuk membeli kapal Surya
Satsuma dengan harga beli sebesar AS$20.000.000.
Transaksi penjualan kapal berlaku efektif pada tanggal
31 Maret 2016.

On December 14, 2015, PT Bhaskara Inti Samudera
(“BIS”) and MCGC II, entered into a Master Sale and
Purchase Agreement (“MSPA”), whereby BIS agreed
to purchase Surya Satsuma vessel with the purchase
price of US$20,000,000. The effective date of the
vessel sale transaction was March 31, 2016.

Pada tanggal 17 Februari 2016, PT Hutama Trans
Kencana (“HTK2”) menandatangani Memorandum of
Agreement ("MoA") dengan Seachem Transport Co.,
Ltd, pihak ketiga, untuk membeli kapal Griya Melayu
dari Seachem Transport Co., Ltd dengan harga jual
sebesar AS$2.800.000. Transaksi jual beli kapal
berlaku efektif pada tanggal Berita Acara Serah Terima
yaitu pada tanggal 25 Maret 2016.

On Februari 17, 2016, the PT Hutama Trans Kencana
(“HTK2”) entered into a Memorandum of Agreement
(“MoA”) with Seachem Transport Co., Ltd, a third party,
to purchase the Griya Melayu vessel from Seachem
Transport Co., Ltd for a price of US$2,800,000. The
effective date of the vessel sale and purchase
transaction of March 25, 2016 was based on the date
of Minutes of Handover.

Pada tanggal 1 Agustus 2016, Perseroan
menandatangani MoA dengan Asahi Tanker Co. Ltd
dan Solar Shipping and Trading S.A. of Panama untuk
membeli kapal Griya Cirebon dengan harga jual
sebesar AS$11.625.000. Tanggal jual beli kapal
berlaku efektif pada tanggal Berita Acara Serah Terima
yaitu pada tanggal 6 September 2016.

On August 1, 2016, the Company entered into a MoA
with Asahi Tanker Co. Ltd dan Solar Shipping and
Trading S.A. of Panama, Ltd, a third party, to purchase
the Griya Cirebon vessel from Asahi Tanker Co., Ltd
for a price of US$11,625,000. The effective date of the
vessel sale and purchase transaction of September 6,
2016 was based on the date of Protocol of Delivery
Acceptance.
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16. BEBAN TANGGUHAN 16. DEFERRED CHARGES

Rincian beban tangguhan adalah sebagai berikut: The details of deferred charges are as follows:

2016 2015

Jaminan pelaksanaan 77.000 - Irrevocable performance bond
Perangkat lunak 6.585 16.074 Software
Keanggotaan 775 - Membership
Dikurangi akumulasi amortisasi (14.383) (9.924) Less accumulated amortization

Beban tangguhan, neto 69.977 6.150 Deferred charges, net

Pada tanggal 31 Desember 2016, jaminan merupakan
uang jaminan yang ditempatkan di PT Bank Bukopin
Tbk. oleh HTK, entitas anak, terkait dengan tender
kontrak sewa kapal dengan PT Pelindo Energi Logistik.

As of December 31, 2016, performance bond
represents security deposits placed in PT Bank
Bukopin Tbk. by HTK, a subsidiary, related to vessel
time charter tender with PT Pelindo Energi Logistik.

17. UANG JAMINAN 17. SECURITY DEPOSITS

Akun ini terdiri dari: This account consists of:

2016 2015

Garansi bank 1.100.000 - Bank guarantee
Jaminan sewa kantor 46.614 35.574 Office rental deposits
Lain-lain 21.653 55.087 Others

1.168.267 90.661

Garansi bank pada tanggal 31 Desember 2016
merupakan jaminan atas kontrak sewa kapal jangka
panjang kepada PT Pelindo Energi Logistik sebesar
US$1.100.000.

Bank guarantee as of December 31, 2016 represents
collateral of LNG long-term charter hire contract for
PT Pelindo Energi Logistik amounting to
US$1,100,000.

18. UANG MUKA INVESTASI 18. ADVANCES FOR INVESTMENT

Uang muka investasi pada tanggal 31 Desember 2016
merupakan uang muka kepada PT Unggul Lestari
Buana (“ULB”), pihak ketiga, sehubungan dengan
keikutsertaan entitas anak dalam tender pengadaan
jasa transportasi kapal gas LNG.

Advances for investment as of December 31, 2016
represent advances to PT Unggul Lestari Buana
(“ULB”), a third party, in relation to the participation of a
subsidiary in the procurement of LNG vessel
transportation services.

19. UTANG USAHA 19. TRADE PAYABLES

Utang usaha merupakan utang usaha kepada pihak
ketiga sehubungan dengan, antara lain: (i) pembelian
persediaan dan suku cadang yang digunakan untuk
keperluan kapal-kapal yang dimiliki oleh Grup, dan
(ii) utang atas biaya pengedokan kapal-kapal yang
dimiliki oleh Grup.

Trade payables represent payables to third parties
involving, among others: (i) purchases of inventories
and consumables for vessels owned by the Group, and
(ii) docking expenses payable for vessels owned by
the Group.
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19. UTANG USAHA (lanjutan) 19. TRADE PAYABLES (continued)

Rincian utang usaha berdasarkan jenis mata uang
adalah sebagai berikut:

Details of trade payables by currency are as follows:

2016 2015

Pihak-pihak ketiga: Third parties:
- Dolar AS 3.775.444 1.291.188 US Dollar -
- Rupiah Rupiah -

(Des. 2016: Rp26.594 juta; (Dec. 2016: Rp26,594 million;
Des. 2015: Rp6.918 juta) 1.979.295 501.466 Dec. 2015: Rp6,918 million)

- Dolar Singapura Singapore Dollar -
(Des. 2016: SG$35.778; (Dec. 2016: SG$35,778;
Des. 2015: SG$142.377) 24.762 100.641 Dec. 2015: SG$142,377)

- Euro Euro -
(Des. 2016: EUR275; (Dec. 2016: EUR275;
Des. 2015: EUR708) 289 775 Dec. 2015: EUR708)

- Yen Jepang Japanese Yen -
(Des. 2016:JP¥733; (Dec. 2016: JP¥733;
Des. 2015:JP¥184.249.735) 7 1.529.616 Dec. 2015: JP¥184,249,735)

5.779.797 3.423.686

Saldo utang usaha pada akhir tahun tidak memiliki
jaminan. Tidak ada surat jaminan yang diberikan
maupun diterima untuk utang usaha. Untuk penjelasan
tentang manajemen risiko likuiditas Grup, lihat
Catatan 51.

Outstanding balances of trade payables at year-end
are unsecured. There have been no guarantees
provided or received for any trade payables. For
explanation on the Group’s liquidity risk management
processes, refer to Note 51.

20. UTANG DIVIDEN 20. DIVIDENDS PAYABLE

2016 2015

Pihak-pihak ketiga: Third parties:
Pemegang saham perseroan lainnya 7.066 7.383 The Company’s other shareholders

Utang dividen kepada pemegang saham Perseroan
lainnya merupakan utang yang telah dicadangkan
dana pembayarannya pada rekening bank Perseroan
di PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. (Catatan 7).

The dividends payable to the Company’s other
shareholders represent dividends for which payment
funds have been reserved in the Company’s bank
account at PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. (Note 7).

21. UTANG LAIN-LAIN 21. OTHER PAYABLES

Akun ini terdiri dari: This account consists of:

2016 2015

Pihak-pihak ketiga: Third parties:
-  Pacific LNG Transport Ltd. 1.974.893 991.921 Pacific LNG Transport Ltd. –
- Mitsui O.S.K. Lines Ltd. 193.140 - Mitsui O.S.K. Lines Ltd. -
- Lain-lain Others  -

(kurang dari AS$50.000) 600.315 464.472 (less than US$50,000)

2.768.348 1.456.393
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21. UTANG LAIN-LAIN (lanjutan) 21. OTHER PAYABLES (continued)

Utang kepada Pacific LNG Transport Ltd. (“PLT”),
pihak ketiga, merupakan utang Humolco Trans Inc
(“Humolco”) , entitas anak, sehubungan dengan uang
muka yang diterima dari PLT untuk biaya-biaya yang
timbul atas nama PLT sesuai dengan perjanjian
manajemen kapal oleh Humolco.

Payables to Pacific LNG Transport Ltd. (“PLT”), a third
party, is payables of Humolco Trans Inc (“Humolco”),
a subsidiary which represents advance received from
PLT for expenses incurred on behalf of PLT pursuant
to the terms of the ship management agreements with
Humolco . 

Utang kepada Mitsui O.S.K. Lines Ltd (“MOL”), pihak
ketiga, merupakan utang Humolco, entitas anak,
terutama sehubungan dengan likuidasi Cometco
Shipping Inc.

Payables to Mitsui O.S.K. Lines Ltd (“MOL”), a third
party, is payables of Humolco, a subsidiary, which
mainly represents payable related to the liquidation of
Cometco Shipping Inc.

22. LIABILITAS IMBALAN KERJA JANGKA PENDEK 22. SHORT-TERM EMPLOYEE BENEFITS LIABILITY

Akun ini merupakan imbalan kerja jangka pendek yang
terdiri dari iuran dana pensiun dan iuran jaminan sosial
tenaga kerja.

This account represents short-term employee benefits
liability consisting of amount payable for pension funds
contribution and employee social security.

23. BEBAN YANG MASIH HARUS DIBAYAR 23. ACCRUED EXPENSES

Akun ini terdiri dari: This account consists of:

2016 2015

Operasi kapal 649.918 10.407.931 Vessel operations
Jasa profesional 395.353 226.731 Professional fees
Bunga 160.147 126.767 Interest
Lain-lain 2.489.374 4.716.002 Others

3.694.792 15.477.431

24. UANG MUKA DITERIMA 24. ADVANCES RECEIVED

Pada tanggal 31 Desember 2016 dan 2015, akun ini
merupakan uang muka yang diterima dari pelanggan
Grup, pihak-pihak ketiga, yang jumlahnya secara
individu terdiri dari saldo yang masing-masing tidak
melebihi AS$20.000 dan AS$100.000.

As of December 31, 2016 and 2015 this account
represents advance received from the Group’s
customers, third parties, which individually consists of
amounts of not more than US$20,000 and
US$100,000, respectively.
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25. PENDAPATAN DITANGGUHKAN 25. DEFERRED INCOME

Rincian pendapatan tangguhan adalah sebagai
berikut:

The details of deferred income are as follows:

2016 2015

Saldo awal 6.499.274 1.466.620 Beginning balance
- Penambahan 949.699 6.070.730 Additions -
- Pengurangan (1.761.653) - Deduction -
- Amortisasi (2.948.978) (1.038.076) Amortization -

Saldo akhir tahun 2.738.342 6.499.274  Balance at end of year

Dikurangi: bagian Less : portion
yang dimanfaatkan to be utilized
dalam waktu satu tahun (2.056.992) (3.781.663) within one year

Bagian jangka panjang 681.350 2.717.611 Long-term portion

Pendapatan ditangguhkan merupakan tagihan
pendapatan kontrak sewa kapal dari PT Pertamina
(Persero) dan penyewa lainnya untuk tahun buku
berikutnya dan penerimaan dimuka yang akan dicatat
sebagai pendapatan pada saat biaya yang terkait
dengan penerimaan tersebut dicatat dalam laporan
keuangan konsolidasian.

Deferred income represents time charter income
invoiced to PT Pertamina (Persero) and other
charterers relating to the following financial year and
advance billings which will be recognized as income
when the related expenses are recorded in the
consolidated financial statements.

26. UTANG KEPADA PIHAK-PIHAK BERELASI 26. DUE TO RELATED PARTIES

2016 2015

Rupiah Rupiah
PT Humpuss 522.005 520.166 PT Humpuss
PT Humpuss Trading 74.665 1.861 PT Humpuss Trading
PT Humpuss Transportasi Curah 5.469 665.413 PT Humpuss Transportasi Curah
PT MCS Internasional - 97.499 PT MCS Internasional

602.139 1.284.939

Utang ke PT Humpuss, PT Humpuss Transportasi
Curah (“HTC”), PT MCS Internasional (“MCSI”) dan PT
Humpuss Trading sehubungan pembayaran biaya
operasional atas nama Grup. Efektif 10 November
2016, MCSI adalah entitas anak melalui PT MISI
Hutama Internasional (“MISI”) (Catatan 2b).

Payables to PT Humpuss, PT Humpuss Transportasi
Curah (“HTC”), PT MCS Internasional (“MCSI”) and PT
Humpuss Trading are for payments of operational
expenses on behalf of the Group. Effective November
10, 2016, MCSI is a subsidiary through PT MISI
Hutama Internasional (“MISI”) (Note 2b).
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27. LIABILITAS SEWA PEMBIAYAAN 27. FINANCE LEASE LIABILITIES

Grup melakukan perjanjian sewa pembiayaan dalam
mata uang Rupiah untuk pengadaan kendaraan.
Rincian liabilitas sewa pembiayaan adalah sebagai
berikut:

The Group entered into finance lease agreements
denominated in Rupiah for procurement of vehicles.
The details of finance lease liabilities are as follows:

2016 2015

Kendaraan: Vehicles:
PT Multi Integra 198.910 - PT Multi Integra
PT Mitsui Leasing PT Mitsui Leasing

Capital Indonesia 15.880 45.549 Capital Indonesia

Total liabilitas sewa pembiayaan 214.790 45.549 Total finance lease liabilities
Dikurangi bagian jangka pendek (45.347) (30.082) Less current portion

Bagian jangka panjang 169.443 15.467 Long-term portion

Pada November 2015, PT MCS Internasional
(“MCSI”), entitas anak, menandatangani perjanjian
dengan PT Multi Integra, pihak ketiga, untuk
penyediaan satu set peralatan. Jangka waktu
perjanjian adalah empat tahun dimulai dari November
2015 sampai dengan November 2019 dengan cicilan
per tahun sebesar Rp700 juta dan dengan opsi untuk
membeli peralatan tersebut pada akhir periode
sebesar Rp1.040 juta.

In November 2015, PT MCS Internasional (“MCSI”), a
subsidiary entered into an agreement with PT Multi
Integra, a third party, for procurement of one set of
equipment. The term of the contract the is for four years
starting from November 2015 up to November 2019
with annual instalment of Rp700 million and with an
option to buy the equipment at the end of the term of
Rp1,040 million.

Pada bulan Juli 2013 dan Juni 2015, Perusahaan
mendapatkan fasilitas kredit untuk pembiayaan
konsumen dari PT Mitsui Leasing Capital Indonesia
sebesar Rp1,778 juta untuk pembelian kendaraan
bermotor dan akan jatuh tempo pada bulan Juni 2016
dan Juni 2019. Fasilitas kredit ini dikenakan tingkat
bunga 4,75% - 5,4% per tahun. Saldo terutang untuk
31 Desember 2016 adalah sebesar Rp214 juta atau
setara dengan AS$15.880 (2015: AS$45.549). Jumlah
pembayaran cicilan yang dilakukan selama tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2016 adalah
sebesar Rp415 juta atau setara dengan AS$31.160

In July 2013 and June 2015, the Company obtained
consumer finance credit facilities from PT Mitsui
Leasing Capital Indonesia amounted to Rp1,778
million for the purchase of motor vehicles will due in
June 2016 and June 2019. This facility bears interest at
the rate of 4.75% - 5.4% per annum. The outstanding
balance as of December 31, 2016 amounted to Rp214
million or equivalent to US$15,880 (2015: US$45,549).
Total installments made for the year ended December
31, 2016 amounted to Rp415 million or equivalent to
US$31,160.

Pembayaran sewa minimum masa datang atas
liabilitas sewa pembiayaan dan nilai kini dari
pembayaran sewa minimum adalah sebagai berikut:

Future minimum lease payments under finance leases
together with the present value of net minimum lease
payments are as follows:

2016 2015

Dalam satu tahun 22.876 32.899 Within one year
Lebih dari satu tahun tetapi After one year but not

kurang dari lima tahun 244.561 17.630 more than five years

Minimum pembayaran sewa 267.437 50.529 Minimum lease payments
Dikurangi bagian bunga (52.647) (4.980) Less interest portion

Nilai kini pembayaran Present value of minimum
sewa minimum 214.790 45.549 lease payments

Bagian jangka pendek (45.347) (30.082) Current portion

Bagian jangka panjang 169.443 15.467 Long-term portion
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27. LIABILITAS SEWA PEMBIAYAAN (lanjutan) 27. FINANCE LEASE LIABILITIES (continued)

Liabilitas sewa pembiayaan dijamin oleh kendaraan
yang diperoleh melalui liabilitas sewa pembiayaan.

Finance lease liabilities are secured by vehicles
acquired through finance lease liabilities.

Liabilitas sewa pembiayaan dikenakan bunga berkisar
antara 4,75% sampai dengan 6,3% per tahun.

Finance lease liabilities bear interest at rates ranging
from 4.75% to 6.3% per annum.

28. UTANG PEMBIAYAAN KONSUMEN 28. CONSUMER FINANCE LIABILITIES

Jatuh tempo Jatuh tempo
dalam 1 tahun/ lebih dari 1 tahun/

Current Non-current Total/
portion portion Total

Saldo per 31 Desember 2016 Balance as of December 31, 2016
PT BII Finance 9.838 8.118 17.956 PT BII Finance
PT BCA Finance 6.522 - 6.522 PT BCA Finance

16.360 8.118 24.478

Saldo per 31 Desember 2015 Balance as of December 31, 2015
PT BCA Finance 14.190 6.353 20.543 PT BCA Finance

PT BCA Finance PT BCA Finance

• Fasilitas Pinjaman Kredit • Credit loan facility

Pada bulan Juni 2014, Perseroan mendapatkan
fasilitas kredit untuk pembiayaan konsumen dari
PT BCA Finance (“BCA Finance”) sebesar Rp560
juta atau setara dengan AS$47.700 untuk
pembelian kendaraan bermotor dengan jangka
waktu pembiayaan adalah 36 bulan sejak
penerimaan fasilitas tersebut dan akan jatuh
tempo pada bulan Mei 2017.

In June 2014, the Company obtained consumer
financing credit facility from PT BCA Finance (“BCA
Finance”) amounting to Rp560 million or equivalent
to US$47,700 for purchase of motor vehicle which
is repayable for 36 months, respectively, from the
date of the receiving of the facility and will be due
in May 2017.

Fasilitas pembiayaan kredit ini dijamin dengan
kendaraan yang dibeli dan dikenakan tingkat
bunga 5,1% per tahun. Saldo terutang untuk
31 Desember 2016 adalah sebesar Rp88 juta atau
setara dengan AS$6.522 (2015: AS$20.543).

This facility is secured by the purchased vehicles
and bears interest at the rate of 5.1% per annum.
The outstanding balance as of December 31, 2016
amounted to Rp88 million or equivalent to
US$6,522 (2015: US$20,543).

Jumlah pembayaran cicilan yang dilakukan
selama tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2016 adalah sebesar Rp196 juta
atau setara dengan AS$14.698.

Total installments made for the year ended
December 31, 2016, amounted to Rp196 million or
equivalent to US$14,698.
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28. UTANG PEMBIAYAAN KONSUMEN (lanjutan) 28. CONSUMER FINANCE LIABILITIES (continued)

PT BII Finance PT BII Finance

• Fasilitas Pinjaman Kredit • Credit loan facility

Pada bulan October 2013, PT MCS Internasional
(“MCSI”), entitas anak, mendapatkan fasilitas
kredit untuk pembiayaan konsumen dari PT BII
Finance Center sebesar Rp993 juta untuk
pembelian kendaraan bermotor dengan jangka
waktu pembiayaan adalah 60 bulan sejak
penerimaan fasilitas tersebut dan akan jatuh
tempo pada bulan September 2018.

In October 2013, PT MCS Internasional (“MCSI”),
a subsidiary obtained consumer finance credit
facilities from PT BII Finance Center amounted to
Rp993 million for the purchase of motor vehicles
which is repayable for 60 months from the date of
the receiving of the facility up to September 2018.

Fasilitas pembiayaan kredit ini dijamin dengan
kendaraan yang dibeli dan dikenakan tingkat
bunga 9,8% per tahun. Saldo terutang untuk
31 Desember 2016 adalah sebesar Rp241 juta
atau setara dengan AS$17.956 (2015: AS$Nihil).

This facility is secured by the purchased vehicles
and bears interest at the rate of 9.8% per annum.
The outstanding balance as of December 31, 2016
amounted to Rp241 million or equivalent to
US$17,956 (2015: US$Nil).

Jumlah pembayaran cicilan yang dilakukan
selama tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2016 adalah sebesar Rp122 juta
atau setara dengan AS$9.197.

Total installments made for the year ended
December 31, 2016 amounted to Rp122 million or
equivalent to US$9,197.

29. PINJAMAN BANK JANGKA PANJANG 29. LONG-TERM BANK LOANS

Jatuh tempo Jatuh tempo
dalam 1 tahun/ lebih dari 1 tahun/

Current Non-current Total/
portion portion Total

31 December 2016 December 31, 2016
PT Bank Bukopin Tbk. PT Bank Bukopin Tbk.

Dolar AS 4.832.357 20.356.138 25.188.495 US Dollar
Rupiah 80.482 129.726 210.208 Rupiah

PT Bank Muamalat PT Bank Muamalat
Indonesia Tbk. - Dolar AS 2.938.035 3.156.491 6.094.526 Indonesia Tbk. - US Dollar

PT Bank Negara Indonesia PT Bank Negara Indonesia
(Persero) Tbk. - Dolar AS 6.777.778 20.333.333 27.111.111 (Persero) Tbk. - US Dollar

14.628.652 43.975.688 58.604.340
Dikurangi: Less:
Biaya pinjaman yang Unamortized

belum diamortisasi (265.170) (361.551) (626.721) cost of loans

14.363.482 43.614.137 57.977.619
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29. PINJAMAN BANK JANGKA PANJANG (lanjutan) 29. LONG-TERM BANK LOANS (continued)

Jatuh tempo Jatuh tempo
dalam 1 tahun/ lebih dari 1 tahun/

Current Non-current Total/
portion portion Total

31 Desember 2015 December 31, 2015
PT Bank Bukopin Tbk. PT Bank Bukopin Tbk.

Dolar AS 9.111.907 25.914.550 35.026.457 US Dollar
Rupiah 62.801 166.804 229.605 Rupiah

PT Bank Muamalat PT Bank Muamalat
Indonesia Tbk. - Dolar AS 2.400.000 3.600.000 6.000.000 Indonesia Tbk. - US Dollar

11.574.708 29.681.354 41.256.062

PT Bank Bukopin Tbk. (“Bukopin”) PT Bank Bukopin Tbk. (“Bukopin”)

• Fasilitas Kredit Pembelian Mobil • Car Ownership Credit Facilities

Pada bulan Oktober 2010, Perseroan dan entitas
anak tertentu mendapatkan fasilitas kredit untuk
pembelian mobil dari Bukopin dengan nilai
maksimum fasilitas Rp4.000 juta untuk jangka
waktu pembiayaan antara 48 bulan sampai
dengan 60 bulan sejak tanggal penarikan fasilitas
tersebut dan akan jatuh tempo antara bulan
Oktober 2014 sampai dengan Juni 2019.

In October 2010, the Company and certain
subsidiary obtained car ownership credit facilities
from Bukopin for a maximum amount of Rp4,000
million, which is repayable ranging from 48 months
to 60 months, from the date of the withdrawal of the
facilities and will be due ranging from October 2014
to June 2019.

Grup telah menggunakan seluruh fasilitas ini untuk
membeli beberapa kendaraan.

The Group has fully utilized these facilities to
purchase several vehicles.

Fasilitas-fasilitas pembiayaan kredit ini dijamin
dengan kendaraan yang dibeli dan dikenakan
tingkat bunga 5,5% sampai 6,2% (2015: 5,5%
sampai 6,2%) per tahun.

These facilities are secured by the purchased
vehicles. These facilities bears interest at rates
ranging from 5.5% to 6.2% (2015: 5.5% to 6.2%)
per annum.

Di tahun 2015, HTK, entitas anak, mendapatkan
fasilitas kredit baru untuk pembelian mobil dari
Bukopin dengan nilai maksimum fasilitas Rp1.220
juta untuk jangka waktu 60 bulan sejak tanggal
penarikan fasilitas tersebut dan akan jatuh tempo
antara bulan Desember 2019 sampai dengan
Agustus 2020.

In 2015, HTK, a subsidiary, obtained new car
ownership credit facilities from Bukopin for a
maximum amount of Rp1,220 million, which is
repayable in 60 months, from the date of the
withdrawal of the facilities and will be due ranging
from December 2019 to August 2020.

HTK telah menggunakan seluruh fasilitas ini untuk
membeli kendaraan.

HTK has fully utilized these facilities to purchase
vehicles

Fasilitas-fasilitas pembiayaan kredit ini dijamin
dengan kendaraan yang dibeli dan dikenakan
tingkat bunga 6,34% sampai 7,43% (2015: 6,34%
sampai 7,43%) per tahun.

These facilities are secured by the purchased
vehicles. This facility bears interest at rates ranging
from 6.34% to 7.43% (2015: 6.34% to 7.43%) per
annum.
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29. PINJAMAN BANK JANGKA PANJANG (lanjutan) 29. LONG-TERM BANK LOANS (continued)

PT Bank Bukopin Tbk. (lanjutan) PT Bank Bukopin Tbk. (continued)

• Fasilitas Kredit Pembelian Mobil (lanjutan) • Car Ownership Credit Facilities (continued)

Di tahun 2016, HTK, entitas anak, mendapatkan
fasilitas kredit baru untuk pembelian mobil dari
Bukopin dengan nilai maksimum fasilitas Rp659
juta untuk jangka waktu 48 bulan sejak tanggal
penarikan fasilitas tersebut dan akan jatuh tempo
antara bulan Maret 2020 sampai dengan Juni
2020.

In 2016 HTK, a subsidiary, obtained new car
ownership credit facilities from Bukopin for a
maximum amount of Rp659 million, which is
repayable in 48 months, from the date of the
withdrawal of the facilities and will be due ranging
from March 2020 to June 2020.

HTK telah menggunakan seluruh fasilitas ini untuk
membeli kendaraan.

HTK has fully utilized this facility to purchase
vehicles.

Fasilitas pembiayaan kredit ini dijamin dengan
kendaraan yang dibeli dan dikenakan tingkat
bunga 6,77% sampai 13,04% per tahun.

This facility is secured by the purchased vehicles
and bears interest at rates ranging from 6.77% to
13.04% per annum.

Saldo terutang untuk seluruh fasilitas ini pada
tanggal 31 Desember 2016 sebesar Rp3.021 juta
atau setara dengan AS$210.216 (2015: Rp3.167
juta atau setara dengan AS$229.605).

The outstanding balances for entire facilities as of
December 31, 2016 amounted to Rp3,021 million
or equivalent with AS$210,216 (2015: Rp3,167
million or equivalent with US$229,605).

Jumlah pembayaran cicilan yang dilakukan
selama dua belas bulan yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2016 adalah sebesar
Rp1.141 juta atau setara dengan AS$85.652.

Total installments made for the twelve months
period ended December 31, 2016 amounted to
Rp1,141 million or equivalent to US$85,652.

• Fasilitas Pinjaman Investasi I • Investment Loan Facility I 

Berdasarkan Akta Notaris No. 38 dari Tetty
Herawati Soebroto, S.H., M.H., tanggal
14 Desember 2010, HTK, entitas anak,
memperoleh fasilitas kredit berjangka untuk
pengembangan usaha dari Bukopin dengan nilai
pinjaman sebesar AS$39.000.000. Pada tanggal
21 Desember 2012, Bukopin merubah nilai
pinjaman menjadi AS$36.900.000. Fasilitas ini
dikenakan bunga dengan tingkat bunga sebesar
7,5% per tahun (Des. 2015: 7,5% per tahun)
dengan pelunasan dilakukan secara bulanan yang
dimulai pada tanggal 30 Juli 2011 sampai dengan
tanggal 31 Desember 2018.

Based on Notarial Deed No. 38 of Tetty Herawati
Soebroto, S.H., M.H., dated on December 14, 
2010, HTK, a subsidiary, obtained a term loan
credit facility amounting to US$39,000,000
from Bukopin for expanding its business. On
December 21, 2012, Bukopin amended the credit
facility to be US$36,900,000. This facility is subject
to interest at the rate of 7.5% per annum (Dec.
2015: 7.5% per annum) and repayable by monthly
installments starting on July 30, 2011 until
December 31, 2018.

Berdasarkan Addendum Perjanjian Kredit No.
XLVI/122/BUKI/ADD-PK-INST/VII2016, tanggal
26 Juli 2016, Bukopin menyetujui untuk
menurunkan batas kredit menjadi AS$18.716.614
dan merubah ketentuan fasilitas kredit investasi.

Based on Credit Facility Agreement No.
XLVI/122/BUKI/ADD-PK-INST/VII2016, dated
July 26, 2016, Bukopin agreed to change the
plafond of facility to US$18,716,614 and change
the investment credit facility.
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29. PINJAMAN BANK JANGKA PANJANG (lanjutan) 29. LONG-TERM BANK LOANS (continued)

PT Bank Bukopin Tbk. (lanjutan) PT Bank Bukopin Tbk. (continued)

• Fasilitas Pinjaman Investasi I (lanjutan) • Investment Loan Facility I (continued)

Fasilitas kredit ini dijamin oleh: This loan facility is secured by:

1. Hipotik atas kapal Sapta Samudra, Griya
Flores, Griya Dayak, Griya Ambon dan Eben
Haezer milik HTK.

2. Hipotik atas Kapal Semar 81, Semar 82, dan
Semar 83 milik PT Baraka Alam Sari (“BAS”),
entitas anak.

3. Hipotik atas Kapal Catur Samudra milik
Perseroan.

1. Mortgage on Sapta Samudra, Griya Dayak,
Griya Flores, Griya Ambon, and Eben Haezer
vessels owned by HTK.

2. Mortgage on Semar 81, Semar 82, and Semar
83 vessels owned by PT Baraka Alam Sari
(“BAS”), a subsidiary.

3. Mortgage on Catur Samudra vessel owned by
the Company.

Perjanjian pinjaman mengatur beberapa
pembatasan, antara lain sebagai berikut:

The loan agreement stipulated several covenants,
among others as follows:

a. Pinjaman ini khusus digunakan untuk
pengembangan usaha HTK.

a. This loan is specifically used for business
expansion purpose of HTK.

b. Menyerahkan standing instruction dari CSI dan
SDI yang menyatakan bahwa pembayaran
dividen dibayarkan ke rekening milik HTK di
Bukopin.

b. Submit standing instruction from CSI and SDI
which stipulates payment of dividend should
be paid to HTK’s account in Bukopin.

c. Menyerahkan standing instruction dari
PT Nusantara Regas, pihak ketiga, yang
menyatakan bahwa pembayaran kapal
Harbour Tug dibayarkan ke rekening milik HTK
di Bukopin.

c. Submit standing instruction from
PT Nusantara Regas, a third party, which
stipulates payment of Harbour Tug vessel
should be paid to HTK’s account in Bukopin.

d. Tidak memberikan pinjaman kepada atau
menerima pinjaman dari pihak lain dan
anggota Group kecuali dalam rangka
menjalankan usaha HTK sehari-hari.

d. Not allowed to provide loan to or receive
a loan from other party and company within
the group, except for the purposes of HTK’s
day-to-day operation.

e. Tidak diperkenankan melakukan pembayaran
dan/atau pelunasan atas pinjaman yang
diperoleh dari Pemegang Saham.

e. Not allowed to make repayments and/or
settlement of loans obtained from
the Shareholders.

f. Menempatkan dana cadangan (sinking fund)
di rekening HTK di Bukopin minimal senilai
kewajiban bunga dalam 1 (satu) bulan.

f. Place a sinking fund in HTK’s account in
Bukopin at minimum 1 (one) month interest
obligation.

g. Menjaga rasio jaminan minimal 1:1,25
berdasarkan nilai pasar.

g. Maintain security ratio minimum 1:1.25 based
on market value.

Pada tanggal 31 December 2016, HTK telah
mematuhi seluruh pembatasan yang diwajibkan
oleh Bukopin.

As of December 31, 2016, HTK has fulfilled with all
covenants required by Bukopin.

Fasilitas kredit ini cross collateral dengan Fasilitas
Pinjaman Investasi II, dan Fasilitas Pinjaman
Modal Kerja I dan II.

This loan facility is cross collateral with Investment
Loan Facility II and Investment Working Capital
Loan Facilities I and II.
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29. PINJAMAN BANK JANGKA PANJANG (lanjutan) 29. LONG-TERM BANK LOANS (continued)

PT Bank Bukopin Tbk. (lanjutan) PT Bank Bukopin Tbk. (continued)

• Fasilitas Pinjaman Investasi I (lanjutan) • Investment Loan Facility I (continued)

Pada tanggal 31 Desember 2016, saldo terutang
atas fasilitas kredit ini sebesar AS$13.838.252
(Des. 2015: AS$29.900.000).

As of December 31, 2016, the outstanding amount
of this credit facility amounted to US$13,838,252
(Dec. 2015: US$29,900,000).

Jumlah pembayaran cicilan yang dilakukan
selama dua belas bulan yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2016 adalah sebesar
AS$16.061.748 (Des. 2015: AS$2.800.000).

Total installments made for the twelve-month
period ended December 31, 2016 amounted to
US$16,061,748 (Dec. 2015: US$2,800,000).

• Fasilitas Pinjaman Modal Kerja I • Working Capital Loan Facility I

Berdasarkan Akta Notaris No. 28 dari Tetty
Herawati Soebroto, S.H., M.H., tanggal
29 November 2010, HTK, entitas anak,
memperoleh fasilitas pinjaman dari Bukopin untuk
modal kerja pembelian suku cadang kapal dan
biaya operasional dengan nilai pinjaman sebesar
AS$3.000.000. Pinjaman ini dikenakan bunga
dengan tingkat bunga sebesar 8,5% (Des. 2015:
8,5%) per tahun dan jatuh tempo pada tanggal
29 November 2014.

Based on Notarial Deed No. 28 of Tetty Herawati
Soebroto, S.H., M.H., dated November 29, 2010,
HTK, a subsidiary, obtained a working capital
facility from Bukopin amounting to US$3,000,000
for the purchase of vessel spare parts and
operational costs. This loan is subject to interest at 
the rate of 8.5% (Dec. 2015: 8.5%) per annum and
will mature on November 29, 2014.

Berdasarkan Perjanjian Fasilitas Kredit
No. 12365/DKM/IX/2014, tanggal 25 September
2014, Bukopin menyetujui untuk merubah bentuk
fasilitas dari regular menjadi cicilan.

Based on Credit Facility Agreement
No. 12365/DKM/IX/2014, dated September 25,
2014, Bukopin agreed to change the form of facility
from regular credit to installment.

Berdasarkan Akta Notaris No. 25 dari Muchlis
Patahna, S.H., M.Kn., tanggal 15 Oktober 2014,
Bukopin menyetujui untuk memperpanjang
tanggal jatuh tempo fasilitas kredit hingga
29 November 2018.

Based on Notarial Deed No. 25 of Muchlis
Patahna, S.H., M.Kn., dated October 15, 2014,
Bukopin agreed to extend the maturity date of the
credit facility up to November 29, 2018.

Fasilitas kredit ini cross collateral dengan Fasilitas
Pinjaman Investasi I dan II dan Fasilitas Pinjaman
Modal Kerja II.

This loan facility is cross collateral with Investment
Loan Facilities I and II and Investment Working
Capital Loan Facility II.

Fasilitas pinjaman ini telah dilunasi oleh HTK pada
tanggal 27 Juli 2016.

This loan facility was fully settled by the HTK on
July 27, 2016.

Jumlah pembayaran cicilan yang dilakukan
selama dua belas bulan yang berakhir pada
tanggal 31 December 2016 adalah AS$2.286.391
(Dec. 2015: AS$661.042)

Total installments made for the twelve month
period ended December 31, 2016 amounted to
US$2,286,391 (Des. 2015: US$661,042).
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29. PINJAMAN BANK JANGKA PANJANG (lanjutan) 29. LONG-TERM BANK LOANS (continued)

PT Bank Bukopin Tbk. (lanjutan) PT Bank Bukopin Tbk. (continued)

• Fasilitas Pinjaman Modal Kerja II • Working Capital Loan Facility II

Berdasarkan Akta Notaris No. 77 dari Tetty
Herawati Soebroto, S.H., M.H., tanggal
28 Desember 2012, HTK, entitas anak.
memperoleh fasilitas pinjaman dari Bukopin untuk
pembelian suku cadang kapal dan biaya
operasional dengan nilai pinjaman sebesar
AS$4.500.000. Pinjaman ini dikenakan bunga
8,5% (Des. 2015: 8,5%) per tahun dan jatuh tempo
pada Januari 2017.

Based on Notarial Deed No. 77 of Tetty Herawati
Soebroto, S.H., M.H., dated December 28, 2012,
HTK, a subsidiary, obtained a working capital
facility amounting to US$4,500,000 from Bukopin
for the purchase of vessel spare parts and
operational costs. The loan is subject to interest at
the rate of 8.5% (Dec. 2015: 8.5%) per annum and
will mature on January 2017.

Fasilitas kredit ini cross collateral dengan Fasilitas
Pinjaman Investasi I dan II dan Fasilitas Pinjaman
Modal Kerja I.

This loan facility is cross collateral with Investment
Loan Facilities I and II and Investment Working
Capital Loan Facility I.

Fasilitas pinjaman ini telah dilunasi oleh HTK pada
tanggal 27 Juli 2016.

This loan facility was fully settled by HTK on July
27, 2016.

Jumlah pembayaran cicilan yang dilakukan
selama tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2016 adalah sebesar
AS$1.375.072 (Des. 2015: AS$1.160.626).

Total installments made for years ended December
31, 2016 amounted to US$1,375,072 (Dec. 2015:
US$1,160,626).

• Fasilitas Pinjaman Modal Kerja III • Working Capital Loan Facility III

Berdasarkan Akta Notaris No. 23 dari Muchlis
Patahna, S.H., M.Kn., tanggal 15 Oktober 2014,
HTK, entitas anak, memperoleh fasilitas pinjaman
dari Bukopin untuk modal kerja pembelian suku
cadang kapal dan biaya operasional dengan nilai
pinjaman sebesar AS$1.972.000. Pinjaman ini
dikenakan bunga dengan tingkat bunga sebesar
8,5% (Des. 2015: 8,5%) per tahun dan jatuh tempo
pada tanggal 31 Oktober 2018.

Based on Notarial Deed No. 23 of Muchlis
Patahna, S.H., M.Kn., dated October 15, 2014,
HTK, a subsidiary, obtained a working capital
facility from Bukopin amounting to US$1,972,000
for the purchase of vessel spare parts and
operational costs. This loan is subject to interest at 
the rate of 8.5% (Dec. 2015: 8.5%) per annum and
will mature on October 31, 2018.

Fasilitas kredit ini cross collateral dengan Fasilitas
Pinjaman Investasi I dan II dan Fasilitas Pinjaman
Modal Kerja I dan II.

This loan facility is cross collateral with Investment
Loan Facilities I and II and Investment Working
Capital Loan Facilities I and II.

Fasilitas pinjaman ini telah dilunasi oleh HTK pada
tanggal 27 Juli 2016.

This loan facility was fully settled by the HTK on
July 27, 2016.

Jumlah pembayaran cicilan yang dilakukan
selama tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2016 adalah sebesar
AS$1.464.999 (Des. 2015: AS$437.645).

Total installments made for years ended
December 31, 2016 amounted to US$1,464,999
(Dec. 2015: US$437,645).
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29. PINJAMAN BANK JANGKA PANJANG (lanjutan) 29. LONG-TERM BANK LOANS (continued)

PT Bank Bukopin Tbk. PT Bank Bukopin Tbk.

• Fasilitas Pinjaman Investasi III • Investment Loan Facility III

Berdasarkan Akta Notaris No. 56 dari Nurani
Zachman, SH, M.Hum., tanggal 26 August 2016,
HTK, entitas anak, memperoleh fasilitas kredit
berjangka untuk pendanaan kembali (re-financing)
pembelian kapal dari Bukopin dengan nilai
pinjaman sebesar AS$12.000.000. Fasilitas ini
dikenakan bunga dengan tingkat bunga sebesar
8,5% per tahun dengan pelunasan dilakukan
secara bulanan yang dimulai pada Agustus 26,
2016 sampai dengan Agustus 26, 2021.

Based on Notarial Deed No. 56 of Nurani
Zachman, SH, M.Hum., dated August 26, 2016,
HTK, a subsidiary, obtained a term loan credit
facility amounting to US$12,000,000 from
Bukopin for re-financing of new purchased vessel.
This loan is subject to interest at the rate of 8.5%
per annum and repayable by monthly installments
starting from August 26, 2016 until August 26,
2021.

Fasilitas kredit ini dijamin oleh:
1. Hipotik atas kapal Sapta Samudera milik

HTK, entitas anak.
2. Hipotik atas kapal Griya Flores milik

HTK, entitas anak.
3. Hipotik atas kapal Griya Asmat milik

HTK, entitas anak.
4. Hipotik atas kapal Griya Dayak milik

HTK, entitas anak.
5. Hipotik atas 1 kapal yang akan dibeli and

terdaftar atas nama PT Hutama Trans
Kencana (“HTK2”), entitas anak.

These loan facilities are secured by:
1. Mortgage on Sapta Samudera vessel owned

by HTK, a subsidiary.
2. Mortgage on Griya Flores vessel owned by

HTK, a subsidiary.
3. Mortgage on Griya Asmat vessel owned by

HTK, a subsidiary.
4. Mortgage on Griya Dayak vessel owned by

HTK, a subsidiary.
5. Mortgage on 1 vessel will be purchased and

owned by PT Hutama Trans Kencana
(“HTK2”), a subsidiary.

Perjanjian pinjaman mengatur beberapa
pembatasan, antara lain sebagai berikut:

The loan agreement stipulated several covenants,
among others as follows:

a. Pinjaman ini khusus digunakan untuk re-
financing untuk pembelian kapal.

b. Kapal yang dibeli atas dana hasil fasilitas
kredit re-financing tersebut harus atas nama
HTK atau nama perusahaan afiliasi.

c. Menyediakan biaya cadangan docking
sebesar AS$65.500 setiap bulannya untuk 4
kapal yang dijaminkan.

d. Rasio jaminan minimal sebesar 125% dari
nilai pasar.

e. Tidak diperkenankan untuk melakukan
perubahan Anggaran Dasar termasuk di
dalamnya perubahan susunan pemegang
saham, permodalan dan nilai saham, tanpa
persetujuan Bukopin.

f. Menyerahkan laporan keuangan setiap 6
bulan, selambat-lambatnya 30 hari setelah
tanggal laporan yang ditanda tangani Direktur.

a. This loan is specifically used for the re-
financing of the new purchased vessel.

b. Vessel purchased from the re-financing credit
facility should be owned by HTK or its
affiliated companies

c. Provide monthly allowance for docking
amounted to US$65,500 for 4 vessels
pledged

d. Minimum collateral ratio of 125% from market
value.

e. Not allowed to change the Article of
Association included changes in the
composition of shareholders and share value
without consent from Bukopin

f. Submit financial statements every 6 months,
at the latest 30 days after closing period and
authorized by the Director.
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29. PINJAMAN BANK JANGKA PANJANG (lanjutan) 29. LONG-TERM BANK LOANS (continued)

PT Bank Bukopin Tbk. (lanjutan) PT Bank Bukopin Tbk. (continued)

• Fasilitas Pinjaman Investasi III (lanjutan) • Investment Loan Facility III (continued)

Perjanjian pinjaman mengatur beberapa
pembatasan, antara lain sebagai berikut
(lanjutan):

The loan agreement stipulated several covenants,
among others as follows (continued):

g. Menyerahkan laporan keuangan auditan
setiap akhir tahun paling lambat dalam 180
hari kalender setelah akhir periode pelaporan.

h. Tidak diperkenankan untuk memperoleh
fasilitas pembiayaan atau menerima pinjaman
dari pihak lain, kecuali dalam rangka transaksi
usaha yang wajar.

i. Tidak diperkenankan untuk melunasi seluruh
atau sebagian hutang kepada pemegang
saham.

j. Tidak diperkenankan untuk melakukan
overdraft dan cross clearing.

g. Submit the audited financial statements every
year end at the latest 180 days after closing
reporting period.

h. Not allowed to obtain other financing facilities
or receive loan from other parties except for
normal business transactions.

i. Not allowed to make repayments and/or
settlement of loans obtained from the
Shareholders.

j. Not allowed to perform overdraft and cross
clearing.

Pada tanggal 31 Desember 2016, HTK telah
mematuhi seluruh pembatasan yang diwajibkan
oleh Bukopin.

As of December 31, 2016, HTK has fulfilled with
all covenants required by Bukopin.

Pada tanggal 31 Desember 2016, saldo terutang
atas fasilitas kredit ini sebesar AS$11.350.237
(Dec. 2015: AS$Nihil).

As of December 31, 2016, the outstanding
amount of this credit facility amounted to
US$11,350,237 (Dec. 2015: US$Nil).

Jumlah pembayaran cicilan yang dilakukan
selama tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2016 adalah sebesar AS$649.763
(Dec. 2015: AS$Nihil).

Total installments made for years ended
December 31, 2016 amounted to US$649,763
(Dec. 2015: US$Nil).

PT Bank Muamalat Indonesia Tbk. PT Bank Muamalat Indonesia Tbk.

• Fasilitas pembiayaan I • Financing facility I 

Berdasarkan Akta Notaris No. 05 dari Catur Virgo,
S.H., tertanggal 4 Juni 2013, HTK, entitas anak,
memperoleh fasilitas pembiayaan (“Line Facility”)
dari PT Bank Muamalat Indonesia Tbk.
(“Muamalat”) dengan jumlah fasilitas pembiayaan
sebesar AS$11.900.000. Fasilitas pembiayaan ini
digunakan untuk pembelian kapal Griya Borneo
sebesar AS$11.400.000. Jangka waktu
pembiayaan adalah selama 60 bulan mulai sejak
pencairan pertama pembiayaan pada tanggal
17 Juli 2013. Utang pembiayaan bruto, beban
pembiayaan tangguhan dan utang pembiayaan
neto pada awal periode pembiayaan masing-
masing adalah sebesar AS$13.955.500,
AS$2.555.500 dan AS$11.400.000.

Based on Notarial Deed No. 05 of Catur Virgo,
S.H., dated June 4, 2013, HTK, a subsidiary,
obtained a credit facility (“line facility”) from PT
Bank Muamalat Indonesia Tbk. (“Muamalat”) with
a total financing facility of amounting to
US$11,900,000. This facility is used for the
purchase of Griya Borneo vessel amount of
US$11,400,000. The financing period is for 60
months since the first financing withdrawal on July
17, 2013. The gross financing payable, deferred
finance expense and net financing payable at
beginning of financing period are US$13,955,500,
US$2,555,500 and US$11,400,000, respectively.
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29. PINJAMAN BANK JANGKA PANJANG (lanjutan) 29. LONG-TERM BANK LOANS (continued)

PT Bank Muamalat Indonesia Tbk. (lanjutan) PT Bank Muamalat Indonesia Tbk. (continued)

• Fasilitas pembiayaan I (lanjutan) • Financing facility I (continued)

Saldo pada tanggal 31 December 2016 dan 2015
adalah sebagai berikut:

Balance as of December 31, 2016 and 2015 are as
follows:

Jatuh tempo Jatuh tempo
dalam 1 tahun/ lebih dari 1 tahun/

Current Non-current Total/
portion portion Total

Saldo per
31 Desember 2016 Balance as of December 31, 2016

Utang
pembiayaan bruto 2.612.500 1.229.750 3.842.250 Gross financing liability

Beban pembiayaan
tangguhan (212.500) (29.750) (242.250) Deferred financing expense

Utang pembiayaan neto 2.400.000 1.200.000 3.600.000 Financing liability, net

Saldo per
31 Desember 2015 Balance as of December 31, 2015

Utang pembiayaan
bruto 2.816.500 3.842.250 6.658.750 Gross financing liability

Beban pembiayaan
tangguhan (416.500) (242.250) (658.750) Deferred financing expense

Utang pembiayaan neto 2.400.000 3.600.000 6.000.000 Financing liability, net

Pembayaran kembali pokok pembiayaan ini
secara bulanan sebesar AS$200.000 ditambah
beban pembiayaan yang setara dengan tingkat
marjin sebesar 8,55% per tahun yang dimulai pada
tanggal 17 Juli 2013 sampai dengan 17 Juni 2018.

Repayments of financing principal on a monthly
basis amount of US$200,000 plus financing
expense which equivalent to margin rate of 8.55%
per annum which started from July 17, 2013 until
June 17, 2018.

Perjanjian pembiayaan tersebut mengatur pula
beberapa pembatasan, antara lain sebagai
berikut:

The financing agreement stipulated several
covenants, among others as follows:

1. Hipotik atas kapal Griya Borneo yang dimiliki
PT Hutama Trans Kencana (“HTK2”), entitas
anak.

2. Hak tagih atas piutang HTK, entitas anak
kepada PT Kopindo Cipta Sejahtera yang
diikat dengan Jaminan Fidusia dengan total
nilai AS$46.620.000.

3. Hipotik atas kapal Griya Borneo yang dimiliki
HTK2, entitas anak.

1. Mortgage on Griya Borneo vessel owned by
PT Hutama Trans Kencana (“HTK2”), a
subsidiary.

2. Right to claim the receivable of HTK, a
subsidiary, from PT Kopindo Cipta Sejahtera
which bounded with Fiduciary amounting
US$46,620,000.

3. Mortgage on Griya Borneo vessel owned by
HTK2, a subsidiary.

Pada tanggal 31 Desember 2016, HTK telah
memenuhi seluruh pembatasan yang diwajibkan
oleh Muamalat.

As of December 31, 2016, HTK has fulfilled with all
covenants required by Muamalat.
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29. PINJAMAN BANK JANGKA PANJANG (lanjutan) 29. LONG-TERM BANK LOANS (continued)

PT Bank Muamalat Indonesia Tbk. (lanjutan) PT Bank Muamalat Indonesia Tbk. (continued)

• Fasilitas pembiayaan I (lanjutan) • Financing facility I (continued)

Pada tanggal 31 Desember 2016, saldo terutang
neto atas fasilitas kredit ini sebesar AS$3.600.000
(Des. 2015 AS$6.000.000).

As of December 31, 2016, the net outstanding
amount of this credit facility amounted to
US$3,600,000 (Dec. 2015: US$6,000,000).

Jumlah pembayaran cicilan pokok pembiayaan
yang dilakukan selama tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2016 adalah sebesar
AS$2.400.000 (Des. 2015: AS$2.400.000).

Total installments made for financing principal for
the year ended December 31, 2016 amounted to
US$2,400,000 (Dec. 2015: US$2,400,000).

• Fasilitas pembiayaan II • Financing facility II

Berdasarkan Akta Notaris No. 89 dari Arry
Supratno, S.H., tanggal 21 Maret 2016, HTK,
entitas anak, memperoleh fasilitas pembiayaan
(“Line Facility”) dari PT Bank Muamalat Indonesia
Tbk. (“Muamalat”) dengan jumlah fasilitas
pembiayaan sebesar AS$2.788.000. Fasilitas
pembiayaan ini digunakan untuk pembelian kapal
Methanol - Griya Melayu sebesar AS$3.485.000.
Jangka waktu pembiayaan adalah selama 60
bulan mulai sejak pencairan pertama pembiayaan
pada tanggal 23 Juli 2016. Utang pembiayaan
bruto, beban pembiayaan tangguhan dan utang
pembiayaan neto pada awal periode pembiayaan
masing-masing adalah sebesar AS$3.485.000,
AS$697.000 dan AS$2.788.000. Saldo pada
tanggal 31 Desember 2016 adalah sebagai
berikut:

Based on Notarial Deed No. 89 of Arry Supratno,
S.H., dated March 21, 2016, HTK, a subsidiary,
obtained a credit facility (“line facility”) from PT
Bank Muamalat Indonesia Tbk. (“Muamalat”) with
a total financing facility of amounting to
US$2,788,000. This facility is used for the
purchase of Methanol vessel - Griya Melayu
amounted of US$3,485,000. The financing period
is for 60 months since the first financing
withdrawal on July 23, 2016. The gross financing
payable, deferred finance expense and net
financing payable at beginning of financing period
are US$3,485,000, US$697,000 and
US$2,788,000, respectively. Balance as of
December 31, 2016 is as follows:

Jatuh tempo Jatuh tempo
dalam 1 tahun/ lebih dari 1 tahun/

Current Non-current Total/
portion portion Total

Saldo per
31 Desember 2016 Balance as of December 31, 2016

Utang pembiayaan bruto 713.345 2.240.590 2.953.935 Gross financing payable
Beban pembiayaan

tangguhan (175.310) (284.099) (459.409) Deferred financing expense

Utang pembiayaan neto 538.035 1.956.491 2.494.526 Net financing payable
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29. PINJAMAN BANK JANGKA PANJANG (lanjutan) 29. LONG-TERM BANK LOANS (continued)

PT Bank Muamalat Indonesia Tbk. (lanjutan) PT Bank Muamalat Indonesia Tbk. (continued)

• Fasilitas pembiayaan II (lanjutkan) • Financing facility II (continued)

Fasilitas kredit ini dijamin oleh:
1. Hipotik atas kapal Griya Melayu milik PT

Hutama Trans Kencana (“HTK2”), entitas
anak.

2. Hipotik atas kapal Griya Borneo milik HTK2,
entitas anak.

3. Hak tagih atas piutang Perseroan dari
PT Humpuss.

4. Kuasa rekening atas dana pada seluruh
rekening nasabah di Muamalat.

5. Fidusia atas seluruh tagihan asuransi yang
terkait senilai 100% dari total nilai
pertanggungan asuransi.

6. Letter of undertaking dari PT Humpuss
Intermoda Transportasi Tbk.

These loan facilities are secured by:
1. Mortgage on Griya Melayu owned by PT

Hutama Trans Kencana (“HTK2”), a
subsidiary.

2. Mortgage on Griya Borneo vessel owned by
HTK2, a subsidiary

3. Right to claim the receivables of the
Company from PT Humpuss.

4. All Company’s bank accounts in Muamalat

5. Fiduciary of all related insurance bills of
100% from the total sum insured.

6. Letter of undertaking from PT Humpuss
Intermoda Transportasi Tbk.

Perjanjian pinjaman mengatur beberapa
pembatasan, antara lain sebagai berikut:

The loan agreement stipulated several covenants,
among others as follows:

a. Menyerahkan laporan keuangan setiap
triwulanan, selambat-lambatnya 60 hari
setelah akhir periode.

b. Menyerahkan laporan keuangan auditan
setiap akhir tahun yang telah diaudit oleh
Kantor Akuntan Publik dengan klasifikasi A
paling lambat dalam 180 hari kalender setelah
akhir periode pelaporan.

c. Jaminan akan dinilai ulang setiap 1 tahun
sekali oleh konsultan penilai yang terdaftar di
Muamalat.

d. Tidak diperkenankan untuk melakukan
perubahan Anggaran Dasar termasuk di
dalamnya perubahan susunan pemegang
saham, permodalan dan nilai saham, tanpa
persetujuan Muamalat.

e. Tidak diperkenankan untuk membagikan
dividen.

f. Tidak diperkenankan untuk memperoleh
fasilitas pembiayaan atau menrima pinjaman
dari pihak lain, kecuali dalam rangka transaksi
usaha yang wajar.

g. Tidak diperkenankan untuk melunasi seluruh
atau sebagian hutang kepada pemegang
saham.

h. Tidak diperkenankan untuk melakukan
merger, akuisisi, atau penyertaan modal baru.

a. Submit in-house financial statements
quarterly, at the latest 60 days after closing
period.

b. Submit the audited financial statements every
year end which has been audited by the
Public Accounting Firm with grade A
classification at the latest 180 days after end
reporting period.

c. The collateral will be appraised every year by
the registered appraisal consultant in
Muamalat.

d. Not allowed to change the Article of
Association included changes in the
composition of shareholders and share value
without consent from Muamalat.

e. Not allowed to declare dividend.

f. Not allowed to obtain other financing facilities
or receive loan from other parties except for
normal business transactions.

g. Not allowed to make repayments and/or
settlement of loans obtained from the
shareholders.

h. Not allowed to perform merger, acquisition,
and issuance of new share.



The original consolidated financial statements included
herein are in Indonesian language.

PT HUMPUSS INTERMODA TRANSPORTASI Tbk.
DAN ENTITAS ANAKNYA

CATATAN ATAS LAPORAN
KEUANGAN KONSOLIDASIAN

PADA TANGGAL 31 DESEMBER 2016 DAN UNTUK
TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL TERSEBUT

(Disajikan dalam Dolar AS, kecuali dinyatakan lain)

PT HUMPUSS INTERMODA TRANSPORTASI Tbk.
AND ITS SUBSIDIARIES

NOTES TO THE
CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS

AS OF DECEMBER 31, 2016 AND FOR
THE YEAR THEN ENDED

(Expressed in US Dollar, unless otherwise stated)

84

29. PINJAMAN BANK JANGKA PANJANG (lanjutan) 29. LONG-TERM BANK LOANS (continued)

PT Bank Muamalat Indonesia Tbk. (lanjutan) PT Bank Muamalat Indonesia Tbk. (continued)

• Fasilitas pembiayaan II (lanjutan) • Financing facility II (continued)

Pada tanggal 31 Desember 2016, HTK telah
mematuhi seluruh pembatasan yang diwajibkan
oleh Muamalat.

As of December 31, 2016 HTK has fulfilled with
all covenants required by Mualamat.

Pada tanggal 31 Desember 2016, saldo terutang
atas fasilitas kredit ini sebesar AS$2.494.526
(Dec. 2015: AS$Nihil).

As of December 31, 2016, the outstanding
amount of this credit facility amounted to
US$2,494,526 (Dec. 2015: US$Nil).

Jumlah pembayaran cicilan yang dilakukan
selama tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2016 adalah sebesar AS$293.474
(Dec. 2015: AS$Nihil).

Total installments made for the year ended
December 31, 2016 amounted to US$293,474
(Dec. 2015: US$Nil).

PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk.

• Fasilitas Pinjaman Investasi • Investment Loan Facility

Berdasarkan Akta Notaris No. 128 dari Arry
Supratno, S.H., tanggal 31 Maret 2016, HTK,
entitas anak, memperoleh fasilitas kredit
berjangka untuk pendanaan kembali (re-financing)
atas Ekaputra 1 dari PT Bank Negara Indonesia
(Persero) (“BNI”) dengan nilai pinjaman sebesar
AS$30.500.000. Fasilitas ini dikenakan bunga
dengan tingkat bunga sebesar 6% per tahun
dengan pelunasan dilakukan secara bulanan yang
dimulai pada Juli 2016 sampai dengan Desember
2020.

Based on Notarial Deed No. 128 of Arry Supratno,
S.H., dated March 31, 2016, HTK, a subsidiary,
obtained a term loan credit facility amounting to
US$30,500,000 from PT Bank Negara Indonesia
(Persero) Tbk (“BNI”) for re-financing of Ekaputra
1. This loan is subject to interest at the rate of 6%
per annum and repayable by monthly installments
starting from July 2016 until December 2020.

Fasilitas kredit ini dijamin oleh:
1. Hipotik atas kapal Ekaputra 1 milik

PT Hikmah Sarana Bahari (“HSB”),
entitas anak.

2. Hipotik atas kapal yang akan dibeli oleh HTK,
entitas anak.

3. Saham yang dimiliki oleh PT GTS
Internasional (“GTSI”), entitas anak, di HSB.

4. Tagihan milik HSB atas sewa kapal Ekaputra
1 oleh Pertamina yang diikat dengan Jaminan
Fidusia dengan total nilai AS$55.000.000.

5. Tagihan atas kapal yang akan dibiayai oleh
BNI.

These loan facilities are secured by:
1. Mortgage on Ekaputra 1 vessel owned by PT

Hikmah Sarana Bahari (“HSB”),
a subsidiary.

2. Mortgage on vessel which will be acquired by
HTK, a subsidiary.

3. Shares owned by PT GTS Internasional
(“GTSI”), a subsidiary, in HSB.

4. Receivables of HSB from Pertamina for the
Ekaputra 1 vessel rental which bounded with
Fiduciary amounting to US$55,000,000.

5. Receivable from the vessel which will be
funded by BNI.
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29. PINJAMAN BANK JANGKA PANJANG (lanjutan) 29. LONG-TERM BANK LOANS (continued)

PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. (lanjutan) PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk.
(continued)

• Fasilitas Pinjaman Investasi (lanjutan) • Investment Loan Facility (continued)

Perjanjian pinjaman mengatur beberapa
pembatasan, antara lain sebagai berikut:

The loan agreement stipulated several covenants,
among others as follows:

a. Pinjaman ini khusus digunakan untuk
pendanaan kembali (re-financing) atas kapal
Ekaputra 1 milik HSB.

b. Menyerahkan laporan keuangan setiap
triwulanan, selambat-lambatnya 30 hari
setelah akhir periode.

c. Menyerahkan laporan keuangan auditan
setiap akhir tahun yang telah diaudit oleh
Kantor Akuntan Publik yang terdaftar di BNI
paling lambat akhir Juni tahun berikutnya.

d. Jaminan akan dinilai ulang setiap 2 tahun
sekali oleh konsultan penilai yang terdaftar di
BNI.

e. HTK wajib mempertahankan dan
meningkatkan kinerja keuangan dengan
indikator keuangan sebagai berikut:
• Rasio lancar minimum 1 kali
• Rasio Debt to equity maksimum 2,5 kali
• Rasio Debt Service Coverage minimal 100%

f. Tidak diperkenankan melakukan likuidasi atau
pembubaran atau tindakan-tindaan kepailitan.

g. Tidak diperkenankan untuk melakukan
investasi melebihi Rp500 miliar.

h. Tidak diperkenankan untuk melunasi seluruh
dan/atau sebagian hutang kepada pemegang
saham.

a. This loan is specifically used for re-financing
of Ekaputra 1 vessel owned by HSB.

b. Submit in-house financial statements
quarterly, at the latest 30 days after closing
period.

c. Submit the audited financial statements every
year end which has been audited by the
registered Public Accounting Firm in BNI at
the latest in the end of June.

d. The collateral will be re-appraised every 2
years by the registered appraisal consultant in
BNI.

e. HTK should maintain and increase the
financial performance with indicators are as
follows:
• Current ratio minimum of 1 
• Debt to equity ratio maximum of 2.5
• Debt Service Coverage ratio minimum of

100%
f. Not allowed to perform liquidation or

dissolution or act of bankruptcy.
g. Not allowed to make an investment above

Rp500 billion.
h. Not allowed to make repayments and/or

settlement of loans obtained from the
shareholders.

Pada tanggal 31 Desember 2016, HTK telah
mematuhi seluruh pembatasan yang diwajibkan
oleh BNI.

As of December 31, 2016, HTK has fulfilled with
all covenants required by BNI.

Pada tanggal 31 Desember 2016, saldo terutang
atas fasilitas kredit ini sebesar AS$27.111.111
(Des. 2015: AS$Nihil).

As of December 31, 2016, the outstanding
amount of this credit facility amounted to
US$27,111,111 (Dec. 2015: US$Nil).

Jumlah pembayaran cicilan yang dilakukan
selama tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2016 adalah sebesar AS$3.388.889
(Des. 2015: AS$Nihil).

Total installments made for the year ended
December 31, 2016 amounted to US$3,388,889
(Dec. 2015: US$Nil).
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30. LIABILITAS IMBALAN KERJA JANGKA PANJANG 30. LONG-TERM EMPLOYEE BENEFITS LIABILITIES

Perseroan dan entitas anak tertentu mempunyai
program pensiun iuran pasti yang meliputi seluruh
karyawan tetap, yang didanai melalui iuran tetap
bulanan kepada Dana Pensiun Lembaga Keuangan
PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. Dana
Pensiun ini didirikan berdasarkan persetujuan dari
Menteri Keuangan dalam Surat Keputusannya
No. 301/KM 17/1993. Perseroan menyisihkan
tambahan manfaat kerja minimum sesuai dengan
Undang-undang Ketenagakerjaan No. 13/2003
bertanggal 25 Maret 2003. Usia pensiun normal adalah
55 tahun.

The Company and certain subsidiaries have a defined
contribution pension plan covering all permanent
employees, which is funded through monthly fixed
contributions to Dana Pensiun Lembaga Keuangan PT
Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. The Pension
Plan was established based on the approval from the
Ministry of Finance in its decree No. 301/KM 17/1993.
The Company provides additional minimum benefits
under Labor Law No. 13/2003 dated March 25, 2003.
The normal retirement age is 55 years of age.

Perseroan dan entitas anak tertentu melakukan
penyisihan untuk liabilitas imbalan kerja jangka
panjang. Liabilitas imbalan kerja jangka panjang pada
tanggal 31 Desember 2016 dan 2015 adalah
berdasarkan perhitungan yang dilakukan oleh
PT Dayamandiri Dharmakonsilindo, aktuaris
independen, sesuai laporannya masing-masing
tanggal 28 Februari 2017 dan 4 Maret 2016,
menggunakan metode projected unit credit.

The Company and certain subsidiaries provided
provision for long-term employee benefits liabilities.
Long-term employee benefits liabilities as of
December 31, 2016 and 2015 are based on calculation
performed by PT Dayamandiri Dharmakonsilindo, an
independent actuary, as per its reports dated
February 28, 2017 and March 4, 2016, respectively,
using the projected unit credit method.

Asumsi-asumsi utama yang digunakan adalah sebagai
berikut:

The main assumptions used are as follows:

Tingkat diskonto per tahun/discount rate : 8,4% (2015: 9,1%)
Tingkat kenaikan gaji tahunan/

wages and salary increase rate : 7,0% di tahun 2016 dan 7,0% setelahnya/
7.0% in 2016 and 7.0% thereafter
(2015: 10,00%)

Tingkat mortalitas/mortality rate : TMII 2011 (2015: TMII 2011)
Tingkat pengunduran diri tahunan/

annual resignation rate : 3% pada umur 20 tahun dan menurun secara linear
menjadi 1% pada umur 45 tahun dan setelahnya/
3% at 20 years of age and reducing linearly to 1% at 45
years of age and thereafter

a. Beban imbalan kerja karyawan a. Employee benefits expenses

2016 2015

Biaya jasa kini 137.744 100.731 Current service costs
Biaya bunga 76.945 43.005 Interest cost
Pengakuan segera keuntungan Immediate recognition of

aktuarial - Imbalan kerja actuarial gain - Other long-
lainnya jangka panjang 1.419 (2.162) term employee benefit

Total 216.108 141.574 Total
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30. LIABILITAS IMBALAN KERJA JANGKA PANJANG
(lanjutan)

30. LONG-TERM EMPLOYEE BENEFITS LIABILITIES
(continued)

b. Mutasi liabilitas imbalan kerja jangka panjang b. The movement of long-term employee benefits
liabilities

2016 2015

Saldo awal tahun 632.826 576.472 Balance at begin of year
Saldo dari akuisisi Balance from acquisition of

entitas anak (Catatan 2b) 225.504 - a subsidiary (Note 2b)
Beban imbalan kerja (Catatan 45) 216.108 141.574 Employee benefit expense (Note 45)
Keuntungan/(rugi) aktuarial Actuarial gain/(loss)

yang diakui sebagai kerugian charged to other
komprehensif lainnya 23.820 (19.368) comprehensive loss

Pembayaran manfaat (12.133) (14.161) Benefit payments
Efek selisih kurs 42.386 (51.691) Foreign exchange effect

Saldo akhir tahun 1.128.511 632.826 Balance at end of year

Dampak akibat dari setiap satu persen (1%) perubahan
dari asumsi tingkat diskonto dan tingkat kenaikan gaji
pada 31 Desember 2016 adalah sebagai berikut:

A one percentage (1%) point change in the assumed
discount rate and increase rate at December 31, 2016
would have the following effects:

Kenaikan/ Penurunan/
Increase Decrease

Perubahan tingkat diskonto: Change in discount rate:
Nilai kini liabilitas imbalan Present value of employee benefit

karyawan (87.049) 96.197 benefit obligations

Perubahan tingkat kenaikan gaji: Change in salary increase rate:
Nilai kini liabilitas imbalan Present value of employee benefit

karyawan 96.555 (88.811) benefit obligations

Pembayaran berikut merupakan pembayaran yang
diharapkan atas nilai kini dari kewajiban imbalan di
tahun-tahun mendatang:

The following payments are expected payments to
present value of benefit obligation in future years:

2016

Dalam waktu 12 bulan mendatang 36.051 Within the next 12 months
Antara 2 hingga 5 tahun 411.989 Between 2 and 5 years
Antara 5 hingga 10 tahun 672.934 Between 5 and 10 years
Lebih dari 10 tahun 1.448.220 Beyond 10 years

Pada 31 Desember 2016, rata-rata durasi atas provisi
imbalan kerja karyawan adalah 12 tahun.

As of December 31, 2016, the weighted average
duration of the provision for employee service
entitlements is 12 years.
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31. PINJAMAN - PIHAK KETIGA 31. LOANS - THIRD PARTY

Pada tanggal 22 Juni 2015, PT Hikmah Sarana
Bahari (“HSB”) dan Cometco Shipping Inc. (“CSI”)
menandatangani Perjanjian Jual Beli dimana CSI
menjual kapal ST Ekaputra dan Time Charter Party
Agreement (Perjanjian Sewa Berdasarkan Waktu)
dengan Pertamina (“Aset”) kepada HSB. Tanggal
efektif transaksi jual beli ini adalah 1 Oktober 2015
setelah persetujuan perjanjian novasi atas Time
Charter Party Agreement (Perjanjian Sewa
Berdasarkan Waktu) dengan Pertamina.

On June 22, 2015, PT Hikmah Sarana Bahari (“HSB”)
and Cometco Shipping Inc. (“CSI”), a related party,
entered into a Master Sale and Purchase Agreement
whereby CSI sold the ST Ekaputra vessel along its
existing Time Charter Party Contract with Pertamina
(“Assets”) to HSB. The effective date of the sales and
purchase transaction was on October 1, 2015 upon
receiving approval of novation agreement of Time
Charter Party Contract from Pertamina.

Harga penjualan Aset adalah AS$45.000.000 yang
dibayarkan oleh HSB kepada CSI melalui penerbitan
Buyer Notes (Hutang Pembeli). Buyer Notes terdiri
dari (a) Mandatory Convertible Promissory Note
(“MCN”) sebesar 30% dari AS$45.000.000 sama
dengan AS$13.500.000, yang memberikan
pemegang MCN kewajiban untuk mengkonversi
dalam bentuk saham dan (b) Convertible Demand
Promissory Note (“CDN”) sebesar 70% dari
AS$45.000.000 sama dengan AS$31.500.000 yang
memberikan pemegang CDN hak opsi untuk
menagihkan atau mengkonversi dalam bentuk saham
di HSB.

The purchase price of the Assets is US$45,000,000
which was paid by HSB to CSI by was of issuance of
Buyer Notes. The Buyer Notes consist of (a)
Mandatory Convertible Promissory Note (“MCN”) for
30% of US$45,000,000 equal to US$13,500,000, a
promissory note which gives the holder, the
obligation/mandatory to convert to shares in the
Company and (b) Convertible Demand Promissory
Note (“CDN”) for 70% of US$45,000,000 equal to
US$31,500,000 which gives the holders the option of 
right to charge or to convert into shares in HSB.

Pada tanggal 1 Desember 2015, CSI, PT Humpuss
Transportasi Kimia (“HTK”), Silvestone Development
Inc. (“SDI”) dan Mitsui O.S.K. Lines Ltd (“MOL”)
menandatangani perjanjian pengalian Buyer Notes
dimana CSI akan mengalihkan Buyer Notes (yang
diterbitkan oleh HSB) pada tanggal closing kepada
HTK, SDI, dan MOL masing-masing sebesar
AS$22.950.000 (51% dari total Buyer Notes),
AS$19.800.000 (44% dari total Buyer Notes) dan
AS$2.250.000 (5% dari total Buyer Notes). CSI telah
menyerahkan Buyer Notes kepada pemegang saham
pada tanggal 31 Januari 2016.

On December 1, 2015, CSI, PT Humpuss
Transportasi Kimia (“HTK”), Silvestone Development
Inc. (“SDI”) and Mitsui O.S.K. Lines Ltd (“MOL”)
entered into a Buyer Notes transfer agreement
whereby the Company shall transfer the buyer notes
(issued by HSB) at closing date to HTK, SDI, and
MOL amount of US$22,950,000 (51% of total Buyer
Notes), US$19,800,000 (44% of total Buyer Notes)
and US$2,250,000 (5% of total Buyer Notes),
respectively. The closing date took place at January
31, 2016 and CSI delivered the original Buyer Notes
at that date to the shareholders.

Pada tanggal 2 Desember 2015, CSI, HTK dan SDI
menandatangani perjanjian pengalihan Buyer Notes
dimana SDI akan mengalihkan seluruh kepemilikan
Buyer Notes kepada HTK sebesar AS$19.800.000.
SDI telah menyerahkan Buyer Notes kepada HTK
pada tanggal 31 Januari 2016.

On December 2, 2015, CSI, HTK and SDI entered
into a Buyer Notes transfer agreement whereby all
parties agreed that at the closing date, SDI shall
transfer all its Buyer Notes to HTK amount of
US$19,800,000. The closing date took place on
January 31, 2016 and SDI delivered the original
Buyer Notes at that date to HTK.
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31. PINJAMAN - PIHAK KETIGA (lanjutan) 31. LOANS - THIRD PARTY (continued)

Pada tanggal 2 Desember 2015, MOL
menandatangani perjanjian penyelesaian dengan
HSB dimana (1) MOL akan memiliki 5% dari total
Buyer Notes sebesar AS$2.250.000 (2) kedua pihak
setuju untuk menyelesaikan pembayaran Buyer
Notes melalui: (a) Pengalihan hutang menjadi saham
atas MCN sebesar AS$675.000, dan (b)
AS$1.575.000 atas CDN akan dibayarkan oleh HSB
kepada MOL berdasarkan skedul yang telah disetujui
dan dikenakan tingkat suku bunga sebesar 3% per
tahun.

On December 2, 2015, MOL entered into the
settlement agreement with HSB whereby (1) MOL will
hold 5% of total Buyer Notes equal to US$2,250,000
(2) both parties agreed that the Buyer Notes shall be
settled by way of: (a) Debt to equity conversion of
MCN amount of US$675,000 by way of issuance new
shares by HSB, and (b) US$1,575,000 of CDN to be
paid by HSB to MOL based on agreed schedule and
are subject to interest at 3% per annum.

Pada tanggal 3 Desember 2015, CSI, HTK dan PT
GTS Internasional (“GTSI”) menandatangani
perjanjian pengalihan Buyer Notes dimana (1) HTK
akan memiliki 95% dari total Buyer Notes sama
dengan AS$42.750.000 yang terdiri dari: (a)
Mandatory Convertible Promissory Note (“MCN”)
sebesar 30% dari AS$42.750.000 sama dengan
AS$12.825.000 dan (b) Convertible Demand
Promissory Note (“CDN”) sebesar 70% dari
AS$42.750.000 sama dengan AS$29.925.000, (2)
semua pihak setuju bahwa HTK akan mengalihkan
MCN sebesar AS$12.825.000 kepada GTSI. Pada
tanggal 31 Januari 2016, HTK telah mengalihkan
MCN tersebut kepada GTSI.

On December 3, 2015, CSI, HTK and PT GTS
Internasional (“GTSI”) entered into a Buyer Notes
transfer agreement whereby (1) HTK will holds 95%
of total Buyer Notes equal to US$42,750,000 which
consist of: (a) Mandatory Convertible Promissory
Note (“MCN”) for 30% of US$42,750,000 equal to
US$12,825,000 and (b) Convertible Demand
Promissory Note (“CDN”) for 70% of US$42,750,000
equal to US$29,925,000, (2) all parties agreed that at
the closing date, HTK shall transfer the MCN amount
of US$12,825,000 to GTSI. The closing date took
place on January 31, 2016 and HTK delivered to
GTSI the original MCN at that date.

Pada tanggal 4 Desember 2015, HTK
menandatangani perjanjian pembayaran dengan
HSB dimana HTK sebagai pemegang CDN sebesar
70% dari AS$42.750.000 sama dengan
AS$29.925.000. Kedua pihak setuju CDN akan
dibayarkan oleh HSB kepada HTK berdasarkan
skedul yang telah disetujui dan dikenakan tingkat
suku bunga sebesar 3% per tahun.

On December 4, 2015, HTK entered into the
settlement agreement with HSB whereby HTK as
holder of CDN for 70% of US$42,750,000 equal to
US$29,925,000. Both parties agreed that the CDN
shall be paid by HSB to HTK based on agreed
schedule and are subject to interest at 3% per
annum.

Pada tanggal 4 Desember 2015, GTSI
menandatangani perjanjian penyelesaian dengan
HSB dimana GTSI sebagai pemegang MCN sebesar
30% dari AS$42.750.000 setara dengan
AS$12.825.000. Kedua belah pihak sepakat bahwa
MCN akan diselesaikan dengan cara konversi hutang
menjadi saham.

On December 4, 2015, GTSI entered into the
settlement agreement with HSB whereby GTSI as
holder of MCN for 30% of US$42,750,000 equal to
US$12,825,000. Both parties agreed that the MCN
shall be settled by way of debt to equity conversion.

Hutang Buyer Notes HSB kepada HTK dan GTSI
telah dieliminasi dalam penyajian laporan keuangan
konsolidasian.

Buyer Notes payable of HSB to HTK and GTSI have
been eliminated in the presentation of consolidated
financial statements.
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31. PINJAMAN - PIHAK KETIGA (lanjutan) 31. LOANS - THIRD PARTY (continued)

Selama tahun yang berakhir pada tanggal 31
Desember 2016, HSB telah melunasi cicilan CDN
kepada MOL sebesar AS$323.736. Pada tanggal 31
Desember 2016, jumlah sisa CDN kepada MOL
sebesar AS$1.251.263 yang terdiri dari bagian yang
jatuh tempo dalam satu tahun sebesar AS$555.994
dan bagian jangka panjang sebesar AS$695.269.

During the year ended December 31, 2016 HSB has
paid the CDN installment to MOL amounted to
US$323,736. As of December 31, 2016, the
outstanding amount of CDN to MOL amounted to
US$1,251,263 which consist of current portion of
US$555,994 and long-term portion of US$695,269.

32. PERPAJAKAN 32. TAXATION

a. Pajak dibayar dimuka a. Prepaid taxes

2016 2015

Perseroan: The Company:
Pajak pertambahan nilai 2.239 166.835 Value added tax
Piutang pajak lainnya - 423.022 Other tax receivables

2.239 589.857
Entitas anak: Subsidiary:
Pajak pertambahan nilai 149.118 7.023 Value added tax
Pajak penghasilan jasa perkapalan 32.976 95.135 Shipping services income tax

182.094 102.158

184.333 692.015

Rekonsiliasi antara laba/(rugi) sebelum pajak final
dan pajak penghasilan dan perhitungan beban
pajak penghasilan serta utang pajak penghasilan
badan Perseroan dalam AS Dollar adalah sebagai
berikut:

The reconciliations between profit/(loss) before final
and income tax, tax expense and the corporate
income tax payable position of the Company in US
Dollar are as follows:

2016 2015

Laba sebelum pajak final
dan pajak penghasilan - Profit before final
konsolidasian 6.537.638 4.126.675 and income tax - consolidated

Rugi sebelum pajak final dan (loss) before final
pajak penghasilan - entitas anak (9.397.315) (5.590.165) income tax - subsidiary

Rugi sebelum pajak final dan Loss before corporate
pajak penghasilan - Perseroan (2.859.677) (1.463.490) and income tax - the Company
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32. PERPAJAKAN (lanjutan) 32. TAXATION (continued)

a. Pajak dibayar dimuka (lanjutan) a. Prepaid taxes (continued)

2016 2015

Rugi sebelum pajak final dan Loss before corporate
pajak penghasilan - Perseroan (2.859.677) (1.463.490) and income tax - the Company

Beda tetap: Permanent differences:
Beban yang berhubungan Expenses related to

dengan jasa sewa kapal 894.845 694.296 such shipping services
Biaya-biaya yang tidak bisa

dikurangkan 322.899 206.267 Non-deductible expenses
Pendapatan yang

dikenakan pajak Income subject to
penghasilan final (4.695) (3.565) final income tax

Pendapatan jasa sewa kapal Revenue from shipping services
yang dikenai pajak final (50.000) (50.000) which is subject to final tax

1.163.049 846.998

Beda temporer: Temporary differences:
Penyusutan aset tetap (42.752) 67.587 Fixed assets depreciation
Penyisihan liabilitas Provision for employee

imbalan kerja 45.736 34.628 benefit liabilities
Penyisihan penurunan Allowance for impairment

nilai piutang 13.217 41.513 of receivables

16.201 143.728

Estimasi rugi kena pajak Estimated taxable loss
Perseroan (1.680.427) (472.764) of the Company

Beban pajak kini: Current tax expense:
Beban pajak penghasilan Income tax expense

Perseroan - - The Company
Entitas anak 307.019 - Subsidiary

307.019 -
Dikurangi: Less:
Entitas anak Subsidiary
Pajak penghasilan yang Corporate income

dibayar selama tahun berjalan: (124.774) - tax paid during the year:

Estimasi utang pajak Estimated corporate income
penghasilan badan Grup 182.245 - tax payable of the Group
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32. PERPAJAKAN (lanjutan) 32. TAXATION (continued)

b. Utang pajak b. Taxes payable

2016 2015

Perseroan: The Company:
Pajak penghasilan Withholding income tax

Pasal 21 25.983 25.749 - Article 21
Pajak penghasilan Withholding income tax

Pasal 23 246 1.260 - Article 23
Pajak penghasilan Withholding income tax

Pasal 4(2) 120 21 - Article 4(2)
Pajak penghasilan jasa perkapalan - 600 Shipping services income tax

26.349 27.630

Entitas anak: Subsidiary:
Pajak pertambahan nilai 640.282 74.035 Value Added Tax
Pajak penghasilan Pasal 29 182.245 - Withholding income tax - Article 29
Pajak penghasilan Pasal 23 144.177 29.562 Withholding income tax - Article 23
Pajak penghasilan Pasal 26 44.100 - Withholding income tax - Article 26
Pajak penghasilan jasa perkapalan 31.276 12.882 Shipping services income tax
Pajak penghasilan Pasal 4(2) 17.158 3 Withholding income tax - Article 4(2)
Pajak penghasilan Pasal 21 6.300 2.824 Wilholding income tax - Article 21

1.065.538 119.306

1.091.887 146.936

c. Analisa beban pajak penghasilan c. Analysis of corporate income tax expense

2016 2015

Pajak final: Final tax:
Entitas anak 848.474 837.890 Subsidiary

Pajak penghasilan badan: Corporate income tax
Entitas anak: Subsidiary:

Pajak kini 307.019 - Current tax expense
Pajak tangguhan (2.741) - Deferred tax expense

304.278 -
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32. PERPAJAKAN (lanjutan) 32. TAXATION (continued)

d. Aset/(liabilitas) pajak tangguhan, neto d. Deferred tax assets/(liabilities), net

Mutasi tahun 2016 Movement in 2016
Pengaruh ke

Posisi keuangan
Pengaruh ke atau ekuitas/ Penambahan

31 Desember/ laba rugi/ Effect to dari akuisisi/ 31 Desember/
December 31, Effect to financial position Addition from December 31,

2015 profit or loss or equity acquisition 2016

Perseroan The Company
Aset tetap 85.454 (42.752) - - 42.702 Fixed assets
Liabilitas imbalan kerja 36.092 45.736 (34.302) - 47.526 Employee benefit liabilities
Penyisihan penurunan Allowance for impairment

nilai piutang 229.321 13.217 - - 242.538 of receivables
Kerugian pajak yang dapat Tax losses carried

dikompensasikan 4.612.330 (420.107) - - 4.192.223 forward
Aset pajak tangguhan Unrecognized deferred

yang tidak diakui (4.963.197) 403.906 34.302 - (4.524.989) tax assets

Aset pajak tangguhan Deferred tax assets
neto - Perseroan - - - - - net - the Company

Entitas anak Subsidiary
Aset tetap - 204 - 4.934 5.138 Fixed assets
Liabilitas imbalan kerja - 2.537 - 61.245 63.782 Employee benefit liabilities

Aset pajak tangguhan Deferred tax assets
neto - entitas anak - 2.741 - 66.179 68.920 net - subsidiary

Total - 2.741 - 66.179 68.920 Total

Mutasi tahun 2015 Movement in 2015

Pengaruh ke
posisi keuangan

Pengaruh ke atau ekuitas/
31 Desember/ laba rugi/ Effect to 31 Desember/
December 31, Effect to financial position December 31,

2014 profit or loss or equity 2015

Perseroan The Company
Aset tetap 39.259 46.195 - 85.454 Fixed assets
Liabilitas imbalan kerja 30.423 5.417 252 36.092 Employee benefit liabilities
Penyisihan penurunan Allowance for impairment

nilai piutang 242.791 (13.470) - 229.321 of receivables
Kerugian pajak yang Tax losses

dapat dikompensasikan 4.935.311 (322.981) - 4.612.330 carried forward
Aset pajak tangguhan Unrecognized

yang tidak diakui (5.247.784) 284.839 (252) (4.963.197) deferred tax assets

Aset pajak tangguhan, Deferred tax assets,
neto - Perseroan - - - - net - the Company

Penggunaan aset pajak tangguhan yang diakui
Grup tergantung pada kelebihan laba fiskal pada
masa mendatang atas penghasilan yang timbul dari
pemulihan perbedaan temporer kena pajak yang
ada. Penyisihan aset pajak tangguhan telah
dilakukan sehubungan dengan rugi fiskal yang
dapat dikompensasi dan penyisihan penurunan nilai
piutang karena realisasi aset pajak tangguhan
tersebut pada saat ini belum dapat dipastikan.

The utilization of deferred tax assets recognized
by the Group is dependent upon future taxable
income in excess of income arising from the
reversal of existing taxable temporary differences.
A valuation allowance as been provided against
the deferred tax assets relating to tax losses
carried forward and allowance for impairment of
receivables as realization of these deferred tax
assets are presently not assured beyond
reasonable doubt.
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32. PERPAJAKAN (lanjutan) 32. TAXATION (continued)

e. Rekonsiliasi beban/(manfaat) pajak penghasilan
perseroan

e. Reconciliation of corporate income tax
expense/(benefit)

Rekonsiliasi antara taksiran beban pajak
penghasilan badan yang dihitung dengan
menggunakan tarif pajak maksimum yang berlaku
di Indonesia dari laba/(rugi) sebelum pajak
penghasilan badan dengan beban pajak
penghasilan badan Perseroan seperti yang
tercantum dalam laporan laba rugi dan penghasilan
komprehensif lain konsolidasian untuk tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2016 dan 2015
adalah sebagai berikut:

The reconciliation between corporate income tax
expense calculated using the maximum
Indonesian tax rate of profit/(loss) before corporate
income tax and corporate income tax expense of
the Company as shown in the consolidated
statement profit or loss and other comprehensive
income for years ended December 31, 2016 and
2015 are presented below:

2016 2015

Laba sebelum pajak final
dan pajak penghasilan - Profit before final
konsolidasian 6.537.638 4.126.675 and income tax - consolidated

Laba sebelum pajak final
dan pajak penghasilan - Profit before final
entitas anak (9.397.315) (5.590.165) income tax - subsidiary

Rugi sebelum pajak final
dan pajak penghasilan - Loss before corporate
Perseroan (2.859.677) (1.463.490) and income tax - the Company

Manfaat pajak penghasilan
dengan tarif pajak yang Tax benefit at the
berlaku di Indonesia Indonesian statutory rate
sebesar 25% (714.919) (365.873) of 25%

Pengaruh pajak atas beda Tax effect of permanent
tetap: differences:

Beban yang berhubungan Expenses related to
dengan jasa sewa kapal 224.051 173.574 such shipping services

Biaya-biaya yang tidak dapat
dikurangkan 78.944 51.567 Non-deductible expenses

Pendapatan bunga yang dikenakan Interest income subject to
pajak penghasilan final (1.174) (891) final income tax

Penghasilan jasa sewa
kapal yang dikenai tarif Revenue from shipping
pajak final (12.500) (12.500) services subject to final tax

Penyisihan aset pajak Valuation allowance
tangguhan 425.598 154.123 for deferred tax assets

Beban pajak penghasilan Corporate income tax expense
- Perseroan - - - the Company

Beban pajak penghasilan entitas Corporate income tax expense
anak yang dikenai tarif pajak of subsidiary on
yang berlaku di Indonesia 304.278 - Indonesian statutory rate

Total beban pajak Total corporate
penghasilan, neto 304.278 - income tax expense, net
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32. PERPAJAKAN (lanjutan) 32. TAXATION (continued)

f. Pemeriksaan pajak f. Tax assessments

Perseroan The Company

Pemeriksaan pajak untuk tahun pajak 2007 Tax assessments for 2007 tax year

Pada tanggal 25 Juli 2012, Direktorat Jendral Pajak
(“DJP”) menerbitkan Surat Ketetapan Pajak dengan
hasil kurang bayar pajak atas Pajak Pertambahan
Nilai (“PPN”) sebesar Rp5.224 juta. Perseroan
menerima sebagian hasil keputusan tersebut
sebesar Rp693 juta dan mencatat kurang bayar
pajak tersebut sebagai biaya pada laporan laba rugi
komprehensif konsolidasian tahun 2012. Pada
tanggal 24 Oktober 2012, Perseroan telah
menyampaikan surat keberatan pajak untuk kurang
bayar pajak atas PPN sebesar Rp4.531 juta. Pada
tanggal 18 dan 21 Oktober 2013, Perseroan
menerima surat keputusan dari DJP yang menolak
keberatan pajak Perseroan. Perseroan membayar
kurang bayar pajak atas sebesar Rp4.531 juta atau
setara dengan AS$364.253. Pada tanggal 7 Januari
2014, Perseroan melakukan banding terhadap
keputusan DJP kepada Pengadilan Pajak atas
kurang bayar pajak senilai Rp4.531 juta yang dicatat
sebagai bagian dari akun piutang pajak lainnya per
tanggal 31 Desember 2015.

On July 25, 2012, Directorate General of Tax
(“DGT”) issued tax assessment letters to the
Company which resulted in tax underpayments on
Value Added Tax (“VAT”) totaling Rp5,224 million.
The Company accepted part of tax underpayments
of Rp693 million and recorded it as expense in the
2012 consolidated statement of comprehensive
income. On October 24, 2012, the Company
submitted tax objection letters on tax
underpayments for VAT totaling Rp4,531 million.
On October 18 and 21, 2013, the Company
received the decision letters from DGT that rejected
the Company’s tax objections. The Company paid
the underpayments of VAT totaling to Rp4,531
million or equivalent to US$364,253. On January 7,
2014, the Company appealed against the decision
of DGT to the Tax Court for the tax underpayments
amount of Rp4,531 million which is recorded as
part of other tax receivables as of December 31,
2015.

Pada tanggal 7 Januari 2015, Perseroan menerima
hasil keputusan banding pajak dari Pengadilan
Pajak yang mengabulkan seluruh banding
Perseroan. Pada bulan Februari 2016, Perseroan
telah menerima pengembalian pajak sebesar
Rp4.531 juta dalam bentuk tunai sebesar Rp617
juta dan kompensasi ke tagihan pajak PPN sebesar
Rp3.914 juta.

On January 7, 2015, the Company received a result
of the tax appeal from the Tax Court which
accepted all the Company’s tax appeals. In
February 2016, the Company received the tax
refund amounting to Rp4,531 million in the form of
cash amounting to Rp617 million and a
compensation to the VAT payable amounting to
Rp3,914 million.

Sehubungan dengan kurang bayar pajak PPN
diatas, Perseroan telah membayar denda pajak
sebesar Rp4.987 juta berdasarkan Surat Tagihan
Pajak yang telah dicatat sebagai biaya pada laporan
laba rugi komprehensif konsolidasian tahun 2012.
Sehubungan dengan hasil banding pajak yang
mengabulkan seluruhnya atas banding yang
diajukan Perseroan, Perseroan mengajukan
permohonan pengembalian sebagian pembayaran
atas denda pajak terkait PPN sebesar Rp1.182 juta
atau setara dengan AS$95.000 kepada DJP. Pada
bulan November 2015, Perseroan menerima
sebagian pengembalian sebesar Rp569 juta.
Per tanggal 31 Desember 2015, Perseroan belum
menerima sisa pengembalian sebagian
pembayaran atas denda pajak terkait PPN sebesar
Rp612 juta atau setara dengan AS$44.388 dan
dicatat sebagai bagian dari akun piutang pajak
lainnya.

In relation to above underpayments of VAT, the
Company, based on tax demand letters received by
the Company, also paid tax administrative penalty
totaling Rp4,987 million which had been recorded
as expenses in 2012 consolidated statement of
comprehensive income. Following the tax appeal
results which accepted the Company’s appeals, the
Company request refunds on part of paid tax
administrative penalty related to VAT of Rp1,182
million or equivalent to US$95,000 to the DGT. In
November 2015, the Company received part of
refund on part of paid tax administrative penalty of
Rp569 million. As of December 31, 2015, the
Company has not yet received remaining paid tax
administrative penalty related to VAT of Rp612
million or equivalent to US$44,388 and recorded as
other tax receivables.



The original consolidated financial statements included
herein are in Indonesian language.

PT HUMPUSS INTERMODA TRANSPORTASI Tbk.
DAN ENTITAS ANAKNYA

CATATAN ATAS LAPORAN
KEUANGAN KONSOLIDASIAN

PADA TANGGAL 31 DESEMBER 2016 DAN UNTUK
TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL TERSEBUT

(Disajikan dalam Dolar AS, kecuali dinyatakan lain)

PT HUMPUSS INTERMODA TRANSPORTASI Tbk.
AND ITS SUBSIDIARIES

NOTES TO THE
CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS

AS OF DECEMBER 31, 2016 AND FOR
THE YEAR THEN ENDED

(Expressed in US Dollar, unless otherwise stated)

96

32. PERPAJAKAN (lanjutan) 32. TAXATION (continued)

f. Pemeriksaan pajak (lanjutan) f. Tax assessments (continued)

Perseroan (lanjutan) The Company (continued)

Pemeriksaan pajak untuk tahun pajak 2007
(lanjutan)

Tax assessments for 2007 tax year (continued)

Pada bulan Februari 2016, Perseroan telah
menerima pengembalian denda pajak sebesar
Rp612 juta.

In February 2016, the Company had received tax
refund of Rp612 million.

Pemeriksaan pajak untuk tahun pajak 2010 Tax assessments for 2010 tax year

Pada bulan Mei dan Juni 2012, DJP menerbitkan
Surat Ketetapan Pajak dengan hasil kurang bayar
pajak atas Pajak PPh pasal 4(2), 15, 23, 21, 26 dan
PPN sebesar Rp14.742 juta atau setara dengan
AS$1.524.490. Perseroan menerima sebagian hasil
keputusan tersebut sebesar Rp3.683 juta atau
setara dengan AS$380.913 dan mencatat kurang
bayar pajak tersebut sebagai biaya pada laporan
laba rugi komprehensif konsolidasian tahun 2012.

In May and June 2012, DGT issued tax
assessment letters which resulted in tax
underpayments on Income tax articles 4(2), 15, 23,
21, 26 and VAT totaling Rp14,742 million or
equivalent to US$1,524,490. The Company
accepted part of tax underpayments of Rp3,683
million or equivalent to US$380,913 and recorded it
as expense in 2012 consolidated statement of
comprehensive income.

Pada tanggal 15 Agustus 2012, Perseroan telah
menyampaikan surat keberatan pajak untuk kurang
bayar pajak atas PPN sebesar Rp11.058 juta
atau setara dengan AS$1.143.578. Pada tanggal
30 Juli 2013, Perseroan menerima surat keputusan
dari DJP yang menolak keberatan pajak Perseroan.
Perseroan menerima sebagian penetapan kurang
bayar pajak sebesar Rp4.124 juta dan membayar
kurang bayar pajak tersebut sebesar Rp4.124 juta
atau setara dengan AS$331.541 dan mencatatnya
sebagai biaya pada laporan laba rugi komprehensif
konsolidasian tahun 2013. Pada tanggal 23 Oktober
2013, Perseroan menyampaikan surat banding
pajak kepada Pengadilan Pajak untuk kurang bayar
pajak sebesar Rp6.934 juta atau setara dengan
AS$557.397.

On August 15, 2012, the Company submitted tax
objection letters on tax underpayments for VAT
totaling Rp11,058 million or equivalent to
US$1,143,578. On July 30, 2013, the Company
received the decision letters from DGT that rejected
the Company’s objections. The Company partially
accepted part of the assessed tax underpayments
of Rp4,124 million and paid the underpayments of
Rp4,124 million or equivalent to US$331,541 and
recorded it as expense in 2013 consolidated
statement of comprehensive income. On
October 23, 2013, the Company submitted tax
appeal letters to the Tax Court for tax
underpayments for the unaccepted tax
underpayments totaling Rp6,934 million or
equivalent to US$557,397.

Pada tanggal 7 Januari 2015, Perseroan menerima
hasil keputusan banding pajak dari Pengadilan
Pajak yang mengabulkan seluruh banding
Perseroan

On January 7, 2015, the Company received results
of the tax appeals from the Tax Court which
accepted all the Company’s tax appeals.
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32. PERPAJAKAN (lanjutan) 32. TAXATION (continued)

f. Pemeriksaan pajak (lanjutan) f. Tax assessments (continued)

Perseroan (lanjutan) The Company (continued)

Pemeriksaan pajak untuk tahun pajak 2010
(lanjutan)

Tax assessments for 2010 tax year (continued)

Sehubungan dengan kurang bayar pajak PPN
diatas, Perseroan telah membayar denda pajak
sebesar Rp1.104 juta atau setara dengan
AS$114.208 berdasarkan Surat Tagihan Pajak
yang telah dicatat sebagai biaya pada laporan laba
rugi komprehensif konsolidasian tahun 2012.
Sehubungan dengan hasil banding pajak yang
mengabulkan seluruhnya atas banding yang
diajukan Perseroan, Perseroan mengajukan
permohonan pengembalian sebagian pembayaran
atas denda pajak sebesar Rp692 juta atau setara
dengan AS$55.623 kepada DJP dan mencatatnya
sebagai piutang pajak lainnya per tanggal
31 Desember 2015.

In relation to above underpayments of VAT, the
Company, based on a tax demand letter received
by the Company, also paid tax administrative
penalty totaling Rp1,104 million or equivalent to
US$114,208 which had been recorded as
expenses in 2012 consolidated statement of
comprehensive income. Following to the tax appeal
results which accepted the Company’s appeals, the
Company request refunds on part of paid tax
administrative penalty of Rp692 million or
equivalent to US$55,623 to the DGT and recorded
the amount as other tax receivables as of
December 31, 2015.

Pada bulan Februari 2016, Perseroan telah
menerima pengembalian sebesar Rp692 juta.

In February 2016, the Company received the tax
refund amounting to Rp692 million.

g. Administrasi g. Administration

Berdasarkan peraturan perpajakan Indonesia, Grup
menghitung, menetapkan, dan membayar sendiri
total pajak yang terutang.

Under the taxation laws of Indonesia, the Group
submit tax returns on the basis of self-assessment.

Grup melakukan perhitungan laba/(rugi) kena pajak
dan pelaporan surat pemberitahuan pajak tahunan
(“SPT”) sendiri. SPT konsolidasian tidak
diperkenankan dalam peraturan perpajakan di
Indonesia. DJP dapat menetapkan dan mengubah
kewajiban pajak dalam batas waktu lima tahun
sejak tanggal terutangnya pajak.

The Group computes taxable income/(losses) and
submits their annual tax returns (“SPT”).
Consolidated tax returns are not permitted under
Indonesian taxation laws. DGT may assess or
amend taxes within five years from the date the tax
becomes due.

Perhitungan pajak penghasilan badan tahun 2015
sesuai dengan yang dilaporkan Perseroan dalam
Surat Pemberitahuan Tahunan (“SPT”) Pajak
Penghasilan Badan tahun 2015 kepada Kantor
Pajak.

The calculation of corporate income tax for 2015
conforms to the amounts reported by the Company
to Tax Office in its Annual Tax Return (“SPT”)
Corporate Income Tax for 2015.
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33. LIABILITAS KEUANGAN JANGKA PANJANG
LAINNYA

33. OTHER NON-CURRENT FINANCIAL LIABILITIES

2016 2015

Humpuss Sea Transport Pte. Ltd. 52.770.114 52.770.114 Humpuss Sea Transport Pte. Ltd.

Utang kepada Humpuss Sea Transport Pte. Ltd.
(“HST”) merupakan utang Perseroan yang diakui
berdasarkan Keputusan Pengadilan Negeri Jakarta
Pusat tertanggal 26 November 2012 sehubungan
dengan PKPU atas Perseroan (Catatan 49e).

Payables to Humpuss Sea Transport Pte. Ltd. (“HST”)
represent the Company’s payables that are recognized
based on the Verdict of The District Court of Jakarta
Pusat dated November 26, 2012 in relation to PKPU
against the Company (Note 49e).

Sesuai dengan keputusan PKPU, utang ke HST akan
diselesaikan dengan cara pembayaran pada tahun
pertama setelah keputusan PKPU sebesar AS$10 juta
dengan aset dan tunai, sedangkan sisanya akan
dibayar sekaligus pada tanggal 3 Maret 2033 atau
dengan zero coupon convertible bond yang jatuh
tempo pada 3 Maret 2033 yang akan diterbitkan
setelah PKPU.

In accordance with PKPU’s verdict, the payable to HST
will be settled by way of payment in the first year after
the decision of PKPU amounting to US$10 million
using assets and cash, while the remaining payable will
be paid in full on March 3, 2033 or by the zero coupon
convertible bonds due on March 3, 2033 which will be
issued after PKPU’s verdict.

Zero coupon convertible bond akan dikonversi ke
saham Perseroan pada saat jatuh tempo berdasarkan
harga saham yang tertinggi antara nilai nominal saham
dengan harga pasar rata-rata saham Perseroan untuk
periode mulai dari tanggal 1 Januari 2033 sampai
dengan 3 Maret 2033.

The zero coupon convertible bonds will be converted
into the Company’s shares at maturity date based on
the highest stock price between the nominal value of
shares and the average market price of the Company’s
share during the period from January 1, 2033 to
March 3, 2033.

Seperti dijelaskan dalam Catatan 49h atas laporan
keuangan konsolidasian, pada tanggal 27 November
2013, Perseroan mendapatkan Surat Penyampaian
Salinan Putusan Dalam Perkara Gugatan Lain-Lain
yang diputuskan pada tanggal 21 November 2013 No.
15/Pdt.Sus/Gugatan Lain-Lain/2013/PN.Niaga. Jkt.Pst
jo. No. 40/Pdt.Sus/PKPU/2012/PN.Niaga. Jkt.Pst yang
amar putusannya antara lain memerintahkan
Perseroan untuk menunda pembayaran kewajiban
kepada HST sebagaimana dinyatakan dalam Putusan
PKPU tertanggal 26 November 2012 sampai dengan
adanya putusan pengadilan yang berkekuatan hukum
berkenaan dengan tindak lanjut terhadap hasil
pemeriksaan (investigasi audit) atas Perseroan.

As described in Note 49h to the consolidated financial
statement, on November 27, 2013, the Company
obtained the Letter Regarding Copy of the Verdict on
Other Lawsuits which is decided on November 21,
2013 No. 15/Pdt.Sus/ Gugatan Lain-
Lain/2013/PN.Niaga.Jkt.Pst jo. No. 40/Pdt.Sus/PKPU/
2012/PN.Niaga.Jkt.Pst with the verdict, among others,
ordered the Company to defer payment of payable to
HST as stated in the verdict of PKPU dated November
26, 2012 PKPU until the Court’s verdict is final and
binding with respect to the follow-up of the results of the
examination (audit investigation) over the Company.

Sehubungan dengan keputusan pengadilan tersebut
dimana belum dapat dibentuk jadwal pembayaran
utang kepada HST, maka Perseroan mencatat utang
tersebut senilai yang diputuskan dalam PKPU
tanpa mempertimbangkan dampak waktu dari
pembayarannya.

In connection with the above mentioned Court's
decision whereby it cannot be determined the payable
payment schedules to HST, the Company recorded
and presented such payable at the amount as decided
in the PKPU without considering the timing impact of
the payment.
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34. KEPENTINGAN NON PENGENDALI 34. NON-CONTROLLING INTERESTS

31 Desember 2016/December 31, 2016

CSI HTI BIS MCGC II HSB Total

Saldo awal/Beginning balance 2.667.587 400 - - - 2.667.987

Bagian atas laba/(rugi), neto/
Share in net profit, net (23.546) - 2.393.320 119.797 273.041 2.762.612

Penambahan modal saham
Additional shares issuance - - 11.760.000 - - 11.760.000

Dividen didistribusikan/
Dividend distributed - - (882.000) (5.413.500) - (6.295.500)

Dampak alokasi nilai wajar ke
kepentingan non pengendali/
Impact of fair value allocation
to non-controlling interests - - - 5.299.129 - 5.299.129

Penerbitan mandatory
convertible note/
Issuance of mandatory
convertible note - - - - 675.000 675.000

Likuidasi/Liquidation (2.644.041) - - - - (2.644.041)

Lain-lain/Others - - (3.557) - - (3.557)

Saldo akhir/Ending balance - 400 13.267.763 5.426 948.041 14.221.630

31 Desember 2015/December 31, 2015

CSI HTI Total

Saldo awal/Beginning balance 2.706.195 400 2.706.595

Bagian atas laba/(rugi), neto/
Share in net profit, net 121.392 - 121.392

Dividen didistribusikan/
Dividend distributed (160.000) - (160.000)

Saldo akhir/Ending balance 2.667.587 400 2.667.987

PT Hikmah Sarana Bahari (“HSB”) menerbitkan
Mandatory Convertible Promissory Note (“MCN”)
sebesar AS$675.000 kepada Mitsui O.S.K. Lines Ltd.
(“MOL”) dalam rangka pembelian kapal ke Cometco
Shipping Inc. (“CSI”) (Catatan 31).

PT Hikmah Sarana Bahari (“HSB”) issued Mandatory
Convertible Promissory Note (“MCN” amounting to
US$675,000 to Mitsui O.S.K. Lines Ltd. (“MOL”) to
purchase a vessel from Cometco Shipping Inc. (“CSI”)
(Note 31).

Tabel berikut ini menyajikan informasi keuangan atas
entitas anak yang signifikan:

The following table shows summarized financial
information of significant subsidiaries:

2016

Total aset 127.377.913 Total assets
Total liabilitas 47.568.611 Total liabilities
Aset bersih 79.809.301 Net assets
Pendapatan 29.098.397 Revenue
Laba 22.504.320 Profit
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35. LABA PER SAHAM DASAR 35. BASIC EARNINGS PER SHARE

2016 2015

Laba neto yang dapat
diatribusikan kepada pemilik Net profit attributable to the
entitas induk untuk perhitungan  equity holders of parent entity
laba neto per for computation of basic
saham dasar 2.622.274 3.167.393 earnings per share

Total rata-rata tertimbang Weighted average numbers of
saham beredar (lembar) 6.791.859.801 6.791.859.801 shares outstanding (shares)

Laba per saham dasar 0,00039 0,00047 Basic earnings per share

Perseroan tidak mempunyai efek berpotensi saham
biasa yang bersifat dilutif pada tanggal 31 Desember
2016 dan 2015, dan oleh karenanya, laba per saham
dilusian tidak dihitung dan disajikan pada laporan laba
rugi komprehensif konsolidasian.

The Company has no outstanding dilutive potential
ordinary shares as of December 31, 2016 and 2015,
and accordingly, no diluted earnings per share is
calculated and presented in the consolidated
statement of comprehensive income.

36. MODAL SAHAM 36. SHARE CAPITAL

Rincian modal disetor Perseroan dengan nilai nominal
Rp50 (angka penuh) per saham pada tanggal
31 Desember 2016 dan 2015 berdasarkan catatan
yang dibuat oleh PT EDI Indonesia, Biro Administrasi
Efek adalah sebagai berikut:

Details of the Company’s paid up capital of par value
of Rp50 (full amount) per share as at December 31,
2016 and 2015 based on the records of PT EDI
Indonesia, Securities Administration Bureau are as
follows:

31 Desember 2016 December 31, 2016
Nilai dalam Persentase

Jumlah saham/ Ribuan Rupiah/ kepemilikan/
Number of Value Percentage

Pemegang saham shares in thousand ownership Shareholders

PT Humpuss 3.232.699.113 161.634.956 47,60% PT Humpuss
PT Menara Cakra Buana 2.331.552.091 116.577.605 34,33% PT Menara Cakra Buana
Masyarakat Public

(masing-masing (each
dengan kepemilikan less than 5%
kurang dari 5%) 1.227.608.597 61.380.429 18,07% ownership interests)

6.791.859.801 339.592.990 100,00%

Ditambah: Add:
Saham treasuri 309.225.000 15.461.250 Treasury shares

7.101.084.801 355.054.240 *

*Setara dengan AS$95.964.635 Equivalent to*
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36. MODAL SAHAM (lanjutan) 36. SHARE CAPITAL (continued)

31 Desember 2015 December 31, 2015

Nilai dalam Persentase
Jumlah saham/ Ribuan Rupiah/ kepemilikan/

Number of Value Percentage
Pemegang saham shares in thousand ownership Shareholders

PT Humpuss 3.232.699.113 161.634.956 47,60% PT Humpuss
PT Menara Cakra Buana 2.331.552.091 116.577.605 34,33% PT Menara Cakra Buana
Masyarakat Public

(masing-masing (each
dengan kepemilikan less than 5%
kurang dari 5%) 1.227.608.597 61.380.429 18,07% ownership interests)

6.791.859.801 339.592.990 100,00%

Ditambah: Add:
Saham treasuri 309.225.000 15.461.250 Treasury shares

7.101.084.801 355.054.240 *

*Setara dengan AS$95.964.635 Equivalent to*

Pada tanggal 31 Desember 2016 dan 2015, tidak ada
saham Perseroan yang dimiliki oleh Dewan Komisaris
dan Direksi.

As of December 31, 2016 and 2015, no shares of the
Company were owned by Board of Commissioners
and Directors.

Pada tanggal 31 December 2016 dan 2015, seluruh
saham Perseroan telah dicatat di Bursa Efek
Indonesia.

As of December 31, 2016 and 2015, entire shares of
the Company are listed in Indonesia Stock Exchange.

Saham treasuri Treasury shares

Berdasarkan hasil RUPSLB Perseroan pada tanggal
24 Agustus 2004, yang diaktakan dengan akta notaris
Ny. Poerbaningsih Adi Warsito, S.H., No. 32 tanggal 24
Agustus 2004, para pemegang saham menyetujui,
antara lain, pembelian kembali saham Perseroan
maksimal sebanyak 7% dari saham yang di tempatkan
atau 31.500.000 saham dengan harga pembelian
kurang lebih Rp100.000 juta dalam jangka waktu 12
bulan.

Based on the minutes of the Company’s EGMS on
August 24, 2004, which were notarized in Deed
No. 32 dated August 24, 2004, of Ny. Poerbaningsih
Adi Warsito, S.H., the shareholders approved, among
others, the re-purchase of the Company’s shares up
to a maximum of 7% of total issued shares or
31,500,000 shares with a total purchase cost of
approximately Rp100,000 million within a 12 month
period.

Sampai dengan tanggal 23 September 2004,
Perseroan telah melakukan transaksi pembelian
saham kembali sebanyak 31.500.000 saham dengan
total harga perolehan sebesar Rp97.865 juta atau
setara dengan AS$10.707.295. Saham tersebut
dicatat sebagai dalam akun “Saham treasuri” yang
merupakan bagian dari ekuitas.

As of September 23, 2004, the Company repurchased
31,500,000 shares with a total acquisition cost of
Rp97,865 million or equivalent to US$10,707,295.
This repurchase of shares is recorded as “Treasury
shares” account under shareholders’ equity.
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36. MODAL SAHAM (lanjutan) 36. SHARE CAPITAL (continued)

Saham treasuri (lanjutan) Treasury shares (continued)

Pada tanggal 27 Desember 2004, Perseroan menjual
saham yang dibeli kembali sebanyak 577.500 saham
pada harga Rp1.783 juta (setara dengan AS$191.730).
Perbedaan sebesar Rp11 juta (setara dengan
AS$1.194) antara harga pembelian kembali dengan
harga penjualan dibebankan ke saldo laba.

On December 27, 2004, the Company reissued
577,500 shares out of the treasury share for a total
price of Rp1,783 million (equivalent to US$191,730).
The difference of Rp11 million (equivalent to
US$1,194) between the cost of such treasury share
and the price for such shares was charged to retained
earnings.

Jumlah saham yang dibeli kembali yang tersisa setelah
penjualan adalah sebanyak 30.922.500 saham.
Setelah perubahan nilai nominal saham (stock split) di
tahun 2005 dan 2007, jumlah saham yang dibeli
kembali meningkat menjadi 309.225.000 saham.

Total outstanding treasury stock after reissued are
30,922,500 shares. After the change in the nominal
value of shares (stock split) in 2005 and 2007, the total
treasury stock increased to 309,225,000 shares.

Tidak terdapat penerbitan kembali atas saham yang
diperoleh kembali selama tahun yang berakhir pada
tanggal-tanggal 31 Desember 2016 dan 2015.

There were no re-issuance of treasury shares
during the years ended December 31, 2016 and 2015.

Konversi utang ke saham Conversion of debt to shares

Seperti dijelaskan dalam Catatan 36 dan 49 atas
laporan keuangan konsolidasian, pada
tanggal 27 Desember 2013, Perseroan melakukan
konversi 5% dari total utang kepada Athens yaitu
sebesar AS$7.047.279 menjadi saham-saham biasa
Perseroan dengan cara pengeluaran saham baru
sebanyak 108.349.056 lembar saham dengan harga
konversi sebesar Rp700 per lembar saham.
Perbedaan antara harga konversi saham dengan nilai
nominal saham keseluruhannya sebesar Rp70.427
juta atau setara AS$5.744.444 diakui sebagai
tambahan modal disetor (Catatan 37).

As described in Notes 36 and 49 to consolidated
financial statements, on December 27, 2013, the
Company made a conversion of 5% of the total
payable to Athens amounting to US$7,047,279 into
common shares of the Company by way of issuance
of new shares of 108,349,056 shares at a conversion
price of Rp700 per share. The difference between the 
conversion price and the par value of share totaling
Rp70,427 million or equivalent to US$5,744,444 was
recognized as additional paid-in capital (Note 37).

Pada tanggal 4 Desember 2014, BEI melalui Surat
No. S-05891/BEIPNG/12/2014 telah memberikan
persetujuan untuk penerbitan saham baru tanpa
HMETD sehubungan dengan DES atas utang
Perseroan kepada Athens sebesar
AS$133.898.307.

On December 4, 2014, IDX through its letter No. S-
05891/BEIPNG/12/2014 has given approval for the
issuance of new shares without pre-emptive rights
(“HMETD”) in connection with DES on the Company’s
payable to Athens amounting US$133,898,307.

Sehubungan dengan persetujuan BEI diatas,
Direksi Perseroan, dengan persetujuan Dewan
Komisaris Perseroan, melaksanakan penerbitan
saham baru Perseroan tanpa HMETD sebanyak
2.331.552.091 lembar saham senilai Rp700 saham
per lembarnya yang diambil seluruhnya oleh
PT Menara Cakra Buana, pihak ketiga, sebagai
pihak yang ditunjuk oleh Athens.

In respect to the approval of IDX above,
the Company’s Board of Directors, with the approval
from the Company’s Board of Commissioners,
execute the Company's issuance of new shares
without pre-emptive rights totaling 2,331,552,091
shares with a share price at Rp700 per share which is
taken entirely by PT Menara Cakra Buana, a third
party, as a party appointed by Athens.
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36. MODAL SAHAM (lanjutan) 36. SHARE CAPITAL (continued)

Konversi utang ke saham (lanjutan) Conversion of debt to shares (continued)

Atas penerbitan saham baru tersebut, Perseroan
mencatat modal disetor dan tambahan modal
disetor sebagai berikut:

On the issuance of such new shares, the Company
recorded share capital and additional paid-in capital
as follows:

Modal saham/
Share capital

Tambahan modal
disetor/

Additional paid-in
capital

Total/
Total

Dalam Rupiah 116.577.604.573 1.515.508.859.450 1.632.086.464.023 In Rupiah
Setara dalam

Dolar AS 9.564.165 124.334.142 133.898.307
Equivalent in
US Dollar

Dengan penerbitan saham baru tersebut, maka
modal disetor Perseroan meningkat menjadi
Rp355.054.240.050 yang terdiri dari 7.101.084.801
lembar saham.

By the issuance of such new shares, the Company’s
share capital increased into Rp355,054,240,050
consisting of 7,101,084,801 shares.

Sehubungan dengan peningkatan modal disetor
Perseroan, maka Anggaran Dasar Perseroan telah
dirubah berdasarkan Akta Notaris Firdhonal, S.H.,
No. 4 tanggal 15 Desember 2014 yang telah
diketahui oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi
Manusia Republik Indonesia melalui
Surat Keputusan No. AHU-10277.40.21.2014
tanggal 24 Desember 2014. Penerbitan saham baru
ini telah dicatatkan di BEI pada tanggal
15 Desember 2014.

In respect to the increase in the Company’s share
capital, the Company’s Articles of Association has
been amended by Notarial Deed of Firdhonal S.H.,
No. 4 dated December 15, 2014 which has been
acknowledged by Minister of Justice and Human
Rights through his Decision Letter No. AHU-
10277.40.21.2014 dated December 24, 2014. The
issuance of new shares have been listed on IDX on
December 15, 2014.

37. TAMBAHAN MODAL DISETOR 37. ADDITIONAL PAID IN CAPITAL

Rincian tambahan modal disetor adalah sebagai
berikut :

The details of additional paid-in capital are as follows:

2016 2015

Agio saham sehubungan penawaran Share premium related to the
umum perdana saham Perseroan 2.398.148 2.398.148 Company’s initial public offering

Agio saham sehubungan Share premium related
dividen saham 5.372.788 5.372.788 to stock dividend

Agio saham sehubungan Share premium related
konversi utang ke saham to debt to equity conversion
(Catatan 36) 130.078.586 130.078.586 (Note 36)

137.849.522 137.849.522

Eliminasi ke akumulasi rugi Elimination of accumulated losses
dalam rangka kuasi reorganisasi (95.470.428) - in the quasi reorganization

Agio saham 42.379.094 137.849.522 Share premium
Difference in the value of restructuring

Selisih nilai transaksi restrukturisasi transactions between
entitas sepengendali sebesar entities under common
(Catatan 38) (72.556.671) (72.556.671) control (Note 38)

(30.177.577) 65.292.851
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38. SELISIH NILAI TRANSAKSI RESTRUKTURISASI
ENTITAS SEPENGENDALI

38. DIFFERENCE IN THE VALUE OF
RESTRUCTURING TRANSACTIONS BETWEEN
ENTITIES UNDER COMMON CONTROL

Pada tanggal 30 Juni 2000, SDI, entitas anak,
mengambil alih 44% saham CSI, entitas anak, yang
sebelumnya dimiliki Humpuss Inc. melalui perjanjian
novasi dengan HST dengan harga pengalihan
sebesar AS$99.592.020. Nilai buku aset neto CSI
pada saat akuisisi adalah sebesar AS$27.035.349.
Transaksi ini menghasilkan selisih nilai transaksi
restrukturisasi entitas sepengendali sebesar
AS$72.556.671.

On June 30, 2000, SDI, a subsidiary, acquired 44% of
the shares in CSI, a subsidiary, which were previously
owned by Humpuss Inc. under a novation agreement
with HST with a transfer price of US$99,592,020. The
book value of CSI’s net assets at acquisition date
amounted to US$27,035,349. This transaction
resulted in a difference in value of restructuring
transactions between entities under common control
amounting to US$72,556,671.

39. PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN 39. OTHER COMPREHENSIVE INCOME

Akun ini merupakan selisih kurs yang timbul dari
penjabaran investasi pada entitas asosiasi tertentu
yang menyelenggarakan pembukuan dalam mata
uang Rupiah menjadi Dolar AS, mata uang penyajian
laporan keuangan konsolidasian, dan selisih kurs yang
timbul dari penjabaran laporan keuangan
konsolidasian pada saat perubahan mata uang
fungsional Perseroan efektif mulai 1 Januari 2013 dan
pengukuran kembali atas program imbalan pasti.

This account represents foreign exchange differences
resulting from the translation of investment in certain
associated companies, whose presentation currency
is Rupiah into US Dollar, the presentation currency of 
the consolidated financial statements, and foreign
exchange differences resulting from translation of
consolidated financial statements in respect of the
change of the Company’s functional currency
effectively from January 1, 2013 and remeasurement
of defined benefit plan.

Rekonsiliasi selisih kurs karena penjabaran laporan
keuangan adalah sebagai berikut:

The reconciliation of the foreign currency translation
adjustments is as follows:

Selisih kurs karena
penjabaran laporan

keuangan/
Differences in Pengukuran kembali

foreign currency atas program
translation of imbalan pasti/
the financial Remeasurement of Total/
statements defined benefit plan Total

Saldo 31 Desember 2015 (37.293.135) (30.856) (37.323.991) Balance December 31, 2015
Penghasilan/(rugi) Other comprehensive

komprehensif lain 246.040 (23.820) 222.220 income/(loss)

Saldo 31 Desember 2016 (37.047.095) (54.676) (37.101.771) Balance December 31, 2016
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40. SALDO DAN TRANSAKSI DAN DENGAN PIHAK-
PIHAK BERELASI

40. BALANCES AND TRANSACTIONS WITH
RELATED PARTIES

Perseroan merupakan bagian dari suatu kelompok
usaha, dan sebagaimana dijelaskan di bawah, dalam
menjalankan operasinya berhubungan dan melakukan
transaksi dengan pihak-pihak berelasi.

The Company is part of a business group, as
explained below, and enters into transactions with
related parties in its operations.

Transaksi dengan pihak berelasi dilakukan dengan
persyaratan dan kondisi yang disepakati masing-
masing pihak.

Transactions with related parties are entered under
normal term and condition agreed by each parties.

• Sifat transaksi dan hubungan dengan pihak
berelasi

• Nature of transactions and relationships with
related parties

Sifat Hubungan/Relationship
Pihak-pihak berelasi/

Related parties Transaksi/Transactions

Entitas dengan pengaruh signifikan
terhadap Perseroan/Entity with
significant influence over the
Company

- PT Humpuss Pembayaran biaya operasional atas
nama Perseroan dan jasa transportasi
kimia/Payments of operational expenses
on behalf of the Company and chemicals
cargo transportation

Entitas asosiasi/Associate entity - PT Humpuss Transportasi
Curah (“HTC”)

Pembayaran biaya operasional atas
nama Perseroan/Payments of
operational expenses on behalf of the
Company

- PT MCS Internasional
(“MCSI”) **)

Jasa manajemen awak kapal/Vessel
crew management services

- MCGC II Inc.*) Jasa pengelolaan kapal dan pembayaran
biaya operasional atas nama MCGC II
Inc./Ship management services and
payment of operational expenses on
behalf of MCGC II Inc.

Lain-lain/Others - Humpuss Trading Pembayaran biaya operasional atas
nama Perseroan dan entitas anaknya/
Payments of operational expenses on
behalf of the Company and its subsidiary

*) Sampai dengan 31 Maret 2016 MCGC II Inc. adalah entitas asosiasi (Catatan 2b)/
Up to March 31, 2016, MCGC II Inc. is an associate entity (Note 2b)

**) Sampai dengan 10 November 2016, PT MCS Internasional adalah entitas asosiasi (Catatan 2b)/
Up to November 10, 2016, PT MCS Internasional is an associate entity (Note 2b)
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40. SALDO DAN TRANSAKSI DAN DENGAN PIHAK-
PIHAK BERELASI (lanjutan)

40. BALANCES AND TRANSACTIONS WITH
RELATED PARTIES (continued)

• Transaksi signifikan dengan pihak-pihak
berelasi

• Significant transactions with related parties

2016 2015

Pendapatan usaha (Catatan 42) Revenue (Note 42)
Entitas Induk: Parent entity:

PT Humpuss 8.136.657 9.065.766 PT Humpuss

Entitas asosiasi: Associated company:
MCGC II Inc. *) - 2.349.378 MCGC II Inc. *)

8.136.657 11.415.144

Persentase antara total
pendapatan usaha dari
pihak berelasi dengan Percentage of total revenue
total pendapatan usaha involving related parties to
konsolidasian 13,48% 21,91% total consolidated revenue

Jasa manajemen (Catatan 46a) Management fees (Note 46a)
Entitas asosiasi: Associated company:

MCGC II Inc. *) - 300.874 MCGC II Inc. *)

Persentase antara total Percentage of
jasa manajemen dari total management fees
pihak berelasi dengan involving related parties to
total pendapatan operasi total consolidated other
lainnya konsolidasian 0,00% 41,40% operating income

*) Sampai dengan 31 Maret 2016 MCGC II Inc. adalah entitas asosiasi (Catatan 2b)/
Up to March 31, 2016 MCGC II Inc. is an associate entity (Note 2b)

Tidak ada transaksi pembelian material dengan
pihak-pihak berelasi selama tahun 2016

No material purchases transactions with related
parties which occurred during 2016.

• Saldo dengan pihak-pihak berelasi • Balances with related parties

2016 2015

Piutang usaha (Catatan 8) Trade receivables (Note 8)
Entitas induk: Parent entity:
PT Humpuss 487.353 745.421 PT Humpuss

Sebagai persentase terhadap total As percentage of total
aset konsolidasian 0,29% 0,52% consolidated assets
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40. SALDO DAN TRANSAKSI DAN DENGAN PIHAK-
PIAHK BERELASI (lanjutan)

40. BALANCES AND TRANSACTIONS WITH
RELATED PARTIES (continued)

• Saldo dengan pihak berelasi (lanjutan) • Balances with related parties (continued)

2016 2015

Piutang kepada pihak berelasi Due from a related party
(Catatan 10) (Note 10)

Entitas asosiasi: Associated company:
PT Humpuss Transportasi Curah 413.892 - PT Humpuss Transportasi Curah
MCGC II Inc. *) - 5.536.648 MCGC II Inc. *)

413.892 5.536.648

Sebagai persentase
terhadap total aset As percentage of total
konsolidasian 0,25% 3,85% consolidated assets

*) Sampai dengan 31 Maret 2016 MCGC II Inc. adalah entitas asosiasi (Catatan 2b)/
Up to March 31, 2016 MCGC II Inc. is an associate entity (Note 2b)

Utang kepada pihak-pihak berelasi Due to related parties
(Catatan 26) (Note 26)

Entitas induk: Parent entity:
PT Humpuss 522.005 520.166 PT Humpuss

Pihak berelasi lainnya: Other related party:
PT Humpuss Trading 74.665 1.861 PT Humpuss Trading

Entitas asosiasi: Associated company:
PT Humpuss Transportasi Curah 5.469 665.413 PT Humpuss Transportasi Curah
PT MCS Internasional **) - 97.499 PT MCS Internasional **)

602.139 1.284.939

Sebagai persentase terhadap total As percentage of total
liabilitas konsolidasian 0,46% 1,04% consolidated liabilities

**) Sampai dengan 10 November 2016 PT MCS Internasional adalah entitas asosiasi (Catatan 2b)/
Up to November 10, 2016 PT MCS Internasional is an associate entity (Note 2b)

• Kompensasi manajemen kunci • Key management compensation

2016 2015

Imbalan kerja jangka pendek Short-term employee benefits
(Des. 2016: Rp7.756 juta; (Dec. 2016: Rp7,756 million;
Des. 2015: Rp7.215 juta) 582.402 538.696 Dec. 2015: Rp5,215 million)

Sebagai persentase terhadap As percentage of total
total beban umum dan consolidated general and
administrasi konsolidasi 7,22% 8,16% administrative expenses
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41. ASET DAN LIABILITAS MONETER DALAM MATA
UANG ASING

41. MONETARY ASSETS AND LIABILITIES IN
FOREIGN CURRENCIES

Setara dengan/
Equivalent to

Mata Uang Asing/ Dolar AS/
Foreign Currencies US Dollar

31 Desember 2016 December 31, 2016
Aset Assets
Kas dan setara kas Rp(*) 122.180 9.093.486 Cash and cash equivalents

JP¥ 896.311 7.699
Dana yang dibatasi pengunaannya Rp(*) 168 12.519 Restricted funds
Piutang usaha, neto: Trade receivables, net:

- pihak-pihak ketiga Rp(*) 32.933 2.451.095 third parties -
Aset keuangan lancar lainnya Rp(*) 749 55.780 Other current financial assets

Total aset Rp(*) 156.030 11.612.880 Total assets
JP¥ 896.311 7.699

Liabilitas Liabilities
Utang usaha: Trade payables:

pihak-pihak ketiga Rp(*) 26.594 1.979.295 third parties -
SG$ 35.778 24.762
JP¥ 850 10
EUR 275 289

Beban yang masih harus dibayar Rp(*) 3.485 259.374 Accruals
Utang kepada pihak berelasi Rp(*) 8.090 602.139 Due to related parties
Liabilitas imbalan Short-term employee

kerja jangka pendek Rp(*) 311 23.158 benefit liability
Utang pembiayaan konsumen Rp(*) 329 24.478 Consumer finance liabilities
Liabilitas sewa pembiayaan Rp(*) 2.886 214.790 Finance lease liabilities

Total liabilitas Rp(*) 41.695 3.103.234 Total liabilities
SG$ 35.778 24.762
JP¥ 850 7
EUR 275 289

Aset Neto Rp(*) 114.336 8.509.646 Net Assets
SG$ (35.778) (24.762)
JP¥ 895.461 7.692
EUR (275) (289)

8.492.287

* Dalam jutaan Rupiah * In millions of Rupiah

Apabila nilai tukar pada tanggal 31 Desember 2016,
digunakan untuk menyajikan kembali saldo aset dan
liabilitas moneter dalam mata uang asing pada
tanggal 22 Maret 2017, aset neto di atas akan turun
sekitar AS$80.731.

If the exchange rate on December 31, 2016 been
used to restate the balances of monetary assets and
liabilities in foreign currencies as of March 22, 2017,
the above foreign currency denominated net assets
would have decreased by approximately US$80,731.
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41. ASET DAN LIABILITAS MONETER DALAM MATA
UANG ASING (lanjutan)

41. MONETARY ASSETS AND LIABILITIES IN
FOREIGN CURRENCIES (continued)

Setara dengan/
Equivalent to

Mata Uang Asing/ Dolar AS/
Foreign Currencies US Dollar

31 Desember 2015 December 31, 2015
Aset Assets
Kas dan setara kas Rp(*) 33.299 2.413.860 Cash and cash equivalents

JP¥ 927.336 7.699
Dana yang dibatasi pengunaannya Rp(*) 168 12.144 Restricted funds
Piutang usaha, neto: Trade receivables, net:

- pihak-pihak ketiga Rp(*) 26 1.861 third parties -
Aset keuangan lancar lainnya Rp(*) 469 33.984 Other current financial assets
Uang jaminan Rp(*) 512 37.100 Security deposits

Total aset Rp(*) 34.474 2.498.949 Total assets
JP¥ 927.336 7.699

Liabilitas Liabilities
Utang usaha: Trade payables:

- pihak ketiga Rp(*) 6.918 501.466 third parties -
SG$ 142.377 100.641
JP¥ 184.249.735 1.529.616
EUR 708 775

Utang dividen Rp(*) 102 7.383 Dividend payable
Utang lain-lain: Other payables:

- pihak-pihak ketiga Rp(*) 956 69.315 third parties -
Beban yang masih harus dibayar Rp(*) 6.866 497.713 Accruals
Utang kepada pihak berelasi Rp(*) 17.726 1.284.939 Due to related parties
Liabilitas imbalan Short-term employee

kerja jangka pendek Rp(*) 426 30.846 benefit liability
Utang pembiayaan konsumen Rp(*) 283 20.542 Consumer finance liabilities
Liabilitas sewa pembiayaan Rp(*) 628 45.549 Finance lease liabilities
Pinjaman bank jangka panjang Rp(*) 3.167 229.601 Long-term bank loans

Total liabilitas Rp(*) 37.072 2.687.354 Total liabilities
SG$ 142.377 100.641
JP¥ 184.249.735 1.529.616
EUR 708 775

Liabilitas Neto Rp(*) (2.598) (188.405) Net Liabilities
SG$ (142.377) (100.641)
JP¥ (183.322.399) (1.521.917)
EUR (708) (775)

(1.811.738)

* Dalam jutaan Rupiah * In millions of Rupiah
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42. PENDAPATAN USAHA 42. REVENUE

Rincian pendapatan usaha menurut pelanggan
adalah sebagai berikut:

The details of revenue by customer are as follows:

2016 2015

Pihak-pihak ketiga: Third parties:
PT Pertamina (Persero) 28.564.586 23.632.486 PT Pertamina (Persero)
PT Pelindo Energi Logistik 10.910.630 - PT Pelindo Energi Logistik
PT Nusantara Regas 7.137.000 7.117.500 PT Nusantara Regas
Pacific LNG Transport Ltd. 2.821.954 2.698.430 Pacific LNG Transport Ltd.
MCGC International Ltd. 2.374.352 2.214.828 MCGC International Ltd.
PT Kopindo Cipta Sejahtera - 4.570.633 PT Kopindo Cipta Sejahtera
Lain-lain Others

(kurang dari AS$1.000.000) 373.194 442.460 (less than US$1,000,000)

52.181.716 40.676.337

Pihak berelasi: Related parties:
PT Humpuss 8.136.657 9.065.766 PT Humpuss
MCGC II Inc.* 58.965 2.349.378 MCGC II Inc.*

8.195.622 11.415.144

Total pendapatan usaha 60.377.338 52.091.481 Total revenue

Pendapatan usaha menurut jenis jasa yang diberikan
adalah sebagai berikut:

Revenue based on services rendered is as follows:

2016 2015

Jasa sewa kapal: Chartered vessel services:
- Gas Alam Cair 28.793.649 12.453.254 Liquefied Natural Gas -
- Minyak mentah dan

bahan bakar minyak 10.681.566 7.820.799 Crude oil and fuel oil -
- Bahan kimia 8.136.658 17.437.292 Chemicals -
- Tunda dan tambat 7.137.000 7.117.500 Tug and mooring -

54.748.873 44.828.845

Jasa pengelolaan kapal 5.495.271 7.262.636 Ship management services
Jasa pengelolaan kru kapal 116.712 - Manning management services
Pusat pelatihan kru kapal 16.482 - Manning training center

Total pendapatan usaha 60.377.338 52.091.481 Total revenue

* Sebelum 31 Maret 2016 *Before March 31, 2016
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42. PENDAPATAN USAHA (lanjutan) 42. REVENUE (continued)

Rincian pelanggan dengan nilai pendapatan melebihi
10% dari jumlah pendapatan usaha adalah sebagai
berikut:

The details of customers which represent more than
10% of the total revenues are as follows:

31 Desember/December 31,

Persentase dari
total pendapatan/

Pendapatan/Revenue Percentage of total revenue

2016 2015 2016 2015

Pihak-pihak ketiga: Third parties:
PT Pertamina (Persero) 28.564.586 23.632.486 47% 45% PT Pertamina (Persero)
PT Pelindo Energi Logistik 10.910.630 - 18% - PT Pelindo Energi Logistik
PT Nusantara Regas 7.137.000 7.117.500 12% 14% PT Nusantara Regas

46.612.216 30.749.986 77% 59%

Pihak berelasi: A related party:
PT Humpuss 8.136.657 9.065.766 13% 17% PT Humpuss

8.136.657 9.065.766 13% 17%

43. INFORMASI SEGMEN USAHA 43. BUSINESS SEGMENT INFORMATION

Grup dikelola dan dikelompokkan dalam divisi
usaha yang terdiri dari jasa sewa kapal dan jasa
anak buah kapal dan pengelolaan kapal. Divisi
usaha ini digunakan sebagai dasar pelaporan
informasi segmen. Penetapan harga antar segmen
didasarkan pada kesepakatan masing-masing
pihak.

The Group is managed and categorized in business
divisions which consist of chartered vessels and
vessel crew and management services. These
business divisions are used as the segment reporting
basis. Pricing determination between segments is
based on agreements between the parties.

Informasi segmen usaha Grup adalah sebagai
berikut:

Business segment information of the Group is as
follows:

Tahun yang Berakhir pada Tanggal
31 Desember 2016

For the Year Ended December 31, 2016

Jasa Anak Buah Kapal
Jasa Sewa Kapal/ dan Pengelolaan Kapal/
Chartered Vessel Crews and Vessel Eliminasi/ Konsolidasian/

Services Management Services Elimination Consolidation

PENDAPATAN
USAHA REVENUE
Pihak eksternal 55.388.873 4.971.984 - 60.377.338 Third parties
Antar segmen - 200.000 (200.000) - Inter-segments

TOTAL PENDAPATAN
USAHA 55.388.873 5.171.984 (200.000) 60.377.338 TOTAL REVENUE
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43. INFORMASI SEGMEN USAHA (lanjutan) 43. BUSINESS SEGMENT INFORMATION (continued)

Tahun yang Berakhir pada Tanggal
31 Desember 2016 (lanjutan)

For the Year Ended December 31, 2016
(continued)

Jasa Pengelolaan
Jasa Sewa Kapal/ Kapal dan Anak Buah
Chartered Vessel Kapal/ Crew and Vessel Eliminasi/ Konsolidasian/

Services Management Services Elimination Consolidation

OPERATING (LOSS)/
(RUGI)/LABA USAHA 13.343.557 545.066 13.888.623 INCOME

Pendapatan keuangan 96.364 126 - 96.490 Finance income
Biaya keuangan (4.039.635) (169) - (4.039.804) Finance costs
Bagian rugi neto Net loss of

dari entitas asosiasi (3.407.671) - - (3.407.671) associates

Laba sebelum pajak
final dan pajak Profit before final tax
penghasilan 5.992.615 545.023 6.537.638 and income tax

Beban pajak final dan Final tax and
pajak penghasilan (1.049.921) (102.831) - (1.152.752) income tax

Laba segmen 4.942.694 442.192 - 5.384.886 Segmen profit

LAPORAN POSISI STATEMENTS OF
KEUANGAN FINANCIAL POSITION
Total aset 157.370.153 7.716.971 - 165.087.124 Total assets

Total liabilitas 126.323.647 7.509.445 (3.760.788) 130.072.304 Total liabilities

INFORMASI LAINNYA OTHER INFORMATIONS
Pengeluaran barang

modal 17.325.350 - - 17.325.350 Capital expenditure
Penyusutan 14.545.826 - - 14.545.826 Depreciation
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43. INFORMASI SEGMEN USAHA (lanjutan) 43. BUSINESS SEGMENT INFORMATION (continued)

Tahun yang Berakhir pada Tanggal
31 Desember 2015

For the Year Ended December 31, 2015

Jasa Pengelolaan
Jasa Sewa Kapal/ Kapal dan Anak Buah
Chartered Vessel Kapal/ Crew and Vessel Eliminasi/ Konsolidasian/

Services Management Services Elimination Consolidation

PENDAPATAN
USAHA REVENUE
Pihak eksternal 44.828.845 7.262.636 - 52.091.481 Third parties
Antar segmen - 1.293.192 (1.293.192) - Inter-segments

TOTAL PENDAPATAN
USAHA 44.828.845 8.555.828 (1.293.192) 52.091.481 TOTAL REVENUE

OPERATING (LOSS)/
(RUGI)/LABA USAHA 9.553.523 (654) 9.552.869 INCOME

Pendapatan keuangan 77.190 654 - 77.844 Finance income
Biaya keuangan (3.656.701) - - (3.656.701) Finance costs
Bagian rugi neto Equity in net loss of

dari entitas asosiasi (1.847.337) - - (1.847.337) associated company

Laba sebelum pajak
final dan pajak Profit before final tax
penghasilan 4.126.675 - - 4.126.675 and income tax

Beban pajak final dan Final tax and
pajak penghasilan (837.890) - - (837.890) income tax

Laba segmen 3.288.785 - - 3.288.785 Segmen profit

LAPORAN POSISI STATEMENTS OF
KEUANGAN FINANCIAL POSITION
Total aset 133.338.997 10.664.806 (93.477) 143.910.326 Total assets

Total liabilitas 117.141.461 10.663.806 (4.511.624) 123.293.643 Total liabilities

INFORMASI LAINNYA OTHER INFORMATIONS
Pengeluaran barang

modal 2.637.530 - - 2.637.530 Capital expenditure
Penyusutan 9.211.489 - - 9.211.489 Depreciation
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44. BEBAN POKOK USAHA 44. COST OF REVENUE

2016 2015

Biaya penyusutan (Catatan 15) 14.125.344 9.007.477 Depreciation expense (Note 15)
Biaya anak buah kapal 10.407.937 10.017.660 Crew expense
Biaya sewa kapal 7.522.329 9.356.884 Vessel lease charges
Biaya persediaan kapal 6.638.134 4.673.908 Vessel supplies expense
Biaya pelabuhan 1.844.881 1.070.809 Port charges
Biaya asuransi kapal 1.345.944 814.044 Vessel insurance costs
Perbaikan dan perawatan 1.317.977 606.756 Repairs and maintenance
Lain-lain 1.080.371 512.708 Others

Total beban pokok usaha 44.282.917 36.060.246 Total cost of revenue

Tidak ada pemasok dengan nilai pembelian melebihi
10% dari total pendapatan Grup.

There is no supplier involving net purchases of more
than 10% of total revenues of the Group.

45. UMUM DAN ADMINISTRASI 45. GENERAL AND ADMINISTRATIVE

2016 2015

Beban tenaga kerja 2.666.852 2.434.080 Employee costs
Beban kantor 1.771.131 1.107.328 Office expenses
Jasa profesional 1.704.728 855.538 Professional fees
Jasa pengadaan staf 646.704 767.704 Staff provision fees
Perjalanan dinas 536.624 576.172 Business travel
Biaya penyusutan (Catatan 15) 352.145 204.012 Depreciation expense (Note 15)
Beban imbalan kerja Employee benefits expense

karyawan (Catatan 30) 216.108 141.574 (Note 30)
Penyisihan penurunan Allowance for impairment

nilai piutang 13.217 - losses of receivable
Lain-lain 161.556 514.488 Others

8.069.065 6.600.896

46. PENDAPATAN DAN BEBAN OPERASI LAINNYA 46. OTHER OPERATING INCOME AND EXPENSES

a. Pendapatan operasi lainnya a. Other operating income

2016 2015

Klaim asuransi 271.406 - Insurance claims
Jasa pelatihan 183.177 - Training service
Jasa manajemen - 300.866 Management fees
Laba selisih kurs, neto - 143.495 Foreign exchange gains, net
Lain-lain 313.733 282.319 Others

768.316 726.680

Klaim asuransi merupakan pendapatan klaim dari
MCGC II sehubungan dengan penggantian atas
kerusakan kapal-kapal milik MCGC II.

Insurance claims represent claim income of MCGC II
in relation to compensation on damage for vessel
owned by MCGC II.

Pendapatan jasa manajemen merupakan imbalan jasa
manajemen yang diperoleh dari MCGC II dan pihak
ketiga lainnya.

Management fees represent fees received from
management services from MCGC II and third parties.
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46. PENDAPATAN DAN BEBAN OPERASI LAINNYA
(lanjutan)

46. OTHER OPERATING INCOME AND EXPENSES
(continued)

b. Beban operasi lainnya b. Other operating expenses

2016 2015

Beban klaim perbaikan jetty 487.254 - Claim repair jetty
Rugi selisih kurs, neto 340.394 - Foreign exchange losses, net
Pajak dan denda 43.092 239.277 Taxes and penalties
Rugi penjualan aset tetap, neto - 986 Loss on fixed asset, net
Lain-lain 309.953 7.001 Others

1.180.693 247.264

47. BIAYA KEUANGAN 47. FINANCE COSTS

2016 2015

Beban bunga dari bank 3.572.945 3.611.971 Interest expense from banks
Beban bank 294.762 36.178 Bank charges
Beban bunga dari pihak ketiga 144.348 - Interest expense from third party
Beban bunga sewa pembiayaan dan Interest expense from finance lease

utang pembiayaan konsumen 27.749 8.552 and consumer finance liabilities

4.039.804 3.656.701

48. PERJANJIAN-PERJANJIAN PENTING 48. SIGNIFICANT AGREEMENTS AND
COMMITMENTS

Group telah mengadakan kontrak sewa kapal jangka
panjang dengan beberapa pihak sebagai berikut:

a. Berdasarkan Time Charter Party Agreement
(Perjanjian Sewa Berdasarkan Waktu) antara
CSI, entitas anak, dengan Pertamina, dimana
kapal Eka Putra milik HSB disewakan dalam
jangka panjang kepada Pertamina untuk
pengangkutan gas alam cair selama 5 tahun
sampai dengan tanggal 31 Desember 2020. Sejak
1 Oktober 2015, kontrak tersebut dialihkan
kepada HSB. Untuk tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2016, Grup mencatat
pendapatan sebesar AS$15.889.255.

The Group has engaged in long-term rental contract
with several parties as follows:

a. Based on Time Charter Party Agreements entered
into between CSI, a subsidiary, and Pertamina,
whereby Eka Putra vessel owned by HSB is
chartered on a long-term basis by Pertamina for
transporting liquefied natural gas for 5 years until
December 31, 2020. Since October 1, 2015, such
agreements have been transferred to HSB. For
the year ended December 31, 2016, the Group
recorded revenue of US$15,889,255.

b. Berdasarkan Time Charter Party Agreement
(Perjanjian Sewa Berdasarkan Waktu) antara
HTK, BIS, entitas anak, dengan PT Pelindo Energi
Logistik, kapal milik BIS disewakan kepada PT
Pelindo Energi Logistik untuk pengangkutan LNG
selama 7 tahun sampai dengan tanggal 31 Maret
2023. Untuk tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2016, Grup mencatat pendapatan
sebesar AS$10.910.639.

b. Based on Time Charter Party Agreements entered
into between HTK, BIS, a subsidiary, and PT
Pelindo Energi Logistik, BIS’s vessel is chartered
by PT Pelindo Energi Logistik for transporting LNG
for 7 years until March 31, 2023. For the year
ended December 31, 2016, the Group recorded
revenue of US$10,910,639.
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48. PERJANJIAN-PERJANJIAN PENTING (lanjutan) 48. SIGNIFICANT AGREEMENTS AND
COMMITMENTS (continued)

c. Berdasarkan Perjanjian Sewa Kapal Tunda dan
Kapal Tambat (“Perjanjian”) antara HTK, entitas
anak dengan PT Nusantara Regas, pihak ketiga,
dimana PT Nusantara Regas setuju untuk
menyewa 2 unit kapal tunda tipe Cycloidal
Propellers, 1 unit kapal tunda tipe Azimuth Stern
Drives dan 1 kapal tambat dari HTK mulai dari
tanggal penyerahan kapal selama 10 tahun
sampai dengan tanggal 31 Desember 2022. HTK
telah menyerahkan 1 unit kapal tunda tipe
Azimuth Stern Drives yaitu kapal Semar 81, 2 unit
kapal tunda tipe Cycloidal Propellers yaitu Semar
82 dan Semar 83, dan 1 kapal tambat yaitu Eben
Haezer kepada PT Nusantara Regas pada bulan
Oktober 2012 dengan nilai sewa masing-masing
sebesar AS$5.000, AS$7.000, AS$7.000 dan
AS$500 per hari. Untuk tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2016, Grup mencatat
pendapatan sebesar AS$7.137.000.

c. Based on Charter Party of Tug Boats and Mooring
Boat (the “Agreement”) between HTK,a subsidiary
and PT Nusantara Regas, third party, where PT
Nusantara Regas agreed to charter 2 unit
Cycloidal Propellers tug boats, 1 unit Azimuth
Stern Drives tug boat and 1 mooring boat from
HTK starting delivery date of vessels for 10 years
until December 31, 2022. HTK has delivered 1 unit
Azimuth Stern Drives tug boat, Semar 81, 2 unit
Cycloidal Propellers tug boats, Semar 82 and
Semar 83, and 1 mooring boat Eben Haezer to
PT Nusantara Regas in October 2012 with daily
rental value amounted to US$5,000, US$7,000,
US$7,000 and US$500, respectively. For the year
ended December 31, 2016, the Group recorded
revenue of US$7,137,000.

49. KASUS-KASUS HUKUM DAN LIABILITAS
KONTINJENSI

49. LEGAL CASES AND CONTINGENT LIABILITIES

Perseroan menghadapi berbagai kasus hukum
dengan eksposur tuntutan signifikan yang diajukan
oleh berbagai pihak. Latar belakang dan
perkembangan kasus-kasus hukum tersebut sampai
dengan tanggal 31 Desember 2016 sebagai berikut:

The Company had various legal cases with significant
exposures filed against them by several parties. The
background and the progress of such legal cases up
to December 31, 2016 are as follows:

a. Kasus hukum dengan Parbulk II AS (“Parbulk”) a. Legal cases with Parbulk II AS (“Parbulk”)

Jaminan perusahaan - Pengadilan Luar Negeri Corporate guarantee - Overseas Courts

Pada tanggal 11 Desember 2007, Heritage
Maritime Ltd. SA (“HML”), entitas anak Humpuss
Sea Transportation (“HST”), menandatangani
perjanjian Bareboat Charter (“BBC”, Perjanjian
Sewa Kapal Kosong) dengan Parbulk II AS
(“Parbulk”), pihak ketiga, dimana Parbulk setuju
untuk menyewakan kapal MV Mahakam kepada
HML dengan tarif sewa AS$38.500 per hari untuk
jangka waktu 60 bulan sejak tanggal penerimaan
kapal, yaitu tanggal 14 Desember 2007. Perjanjian
ini dijamin dengan jaminan perusahaan dari
Perseroan melalui Letter of Undertaking tertanggal
11 Desember 2007.

On December 11, 2007, Heritage Maritime Ltd. SA
(“HML”), a subsidiary of Humpuss Sea
Transportation (“HST”) , entered into a Bareboat
Charter (“BBC”) with Parbulk II AS (“Parbulk”), a
third party, under which Parbulk agreed to rent out
the MV Mahakam to HML for US$38,500 per day
for 60 months from the date of acceptance of the
vessel which was on December 14, 2007. The
agreement is secured by a corporate guarantee
from the Company through a Letter of Undertaking
dated December 11, 2007.
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49. KASUS-KASUS HUKUM DAN LIABILITAS
KONTINJENSI (lanjutan)

49. LEGAL CASES AND CONTINGENT LIABILITIES
(continued)

a. Kasus hukum dengan Parbulk II AS (“Parbulk”)
(lanjutan)

a. Legal cases with Parbulk II AS (“Parbulk”)
(continued)

Jaminan perusahaan - Pengadilan Luar Negeri
(lanjutan)

Corporate guarantee - Overseas Courts
(continued)

Pada tanggal 21 Januari 2010, Parbulk
mengajukan klaim kepada Perseroan, sebagai
penjamin HML, di High Court of Justice, Queen’s
Bench Division Commercial Court, Inggris
(”Pengadilan Inggris”) sehubungan dengan
kegagalan HML melakukan pembayaran sewa
kapal berdasarkan BBC. Total klaim yang diajukan
Parbulk adalah sebesar AS$34.223.703 ditambah
dengan bunga dan biaya lainnya.

On January 21, 2010, Parbulk filed a lawsuit
against the Company, as HML’s guarantor, in the
High Court of Justice, Queen’s Bench Division
Commercial Court, England (“England Court”) in
relation to HML’s failure to pay vessel charter hire
under the BBC. Total claims filed by Parbulk
amounted to US$34,223,703 plus interest and
other costs.

Perseroan telah mengajukan bantahan (points of
defense) pada tanggal 16 Februari 2010 yang
menyatakan, antara lain, bahwa pemberian
jaminan oleh Perseroan tersebut cacat dan tidak
mengikat Perseroan karena dilakukan tanpa
melalui mekanisme persetujuan yang benar
sebagaimana tercantum dalam Anggaran Dasar
Perseroan, persetujuan untuk penerbitan jaminan
perusahaan harus dilakukan melalui Rapat Umum
Pemegang Saham (”RUPS”).

The Company then filed its points of defense on
February 16, 2010 which stated, among others,
that the issued corporate guarantee is void and is
not binding to the Company, as it was issued
without the right approval mechanism, which
according to the Company’s Articles of
Association, the approval for issuing corporate
guarantee should be conducted through the
General Meeting of Shareholders (“GMS”).

Seperti dijelaskan dalam Catatan 49e di bawah ini,
sehubungan dengan keputusan PKPU terhadap
Perseroan tanggal 26 November 2012, dimana
seluruh tagihan terhadap Perseroan diselesaikan
berdasarkan hasil keputusan tersebut dan
keputusan Pengadilan Negeri Jakarta Selatan
(“PN Jaksel”) dijelaskan dalam paragraf di bawah
ini yang menyatakan diantaranya Letter of
Undertaking tidak mengikat Perseroan, maka
Perseroan tidak melakukan pencadangan atas
keputusan yang dikeluarkan oleh Pengadilan
Inggris.

As described in Note 49e below, in connection with
the verdict of PKPU against the Company dated
November 26, 2012, where all claims against the
Company were settled based on such verdict and
the verdict of District Court of Jakarta Selatan (“PN
Jaksel”) as discussed in the below paragraph
which stated that, among others, Letters of
Undertaking is not binding to the Company,
therefore, the Company did not provide any
provision on decision issued by the England Court.

Pada tanggal 11 Mei 2011, Parbulk mengajukan
petisi ke Supreme Court of the State of New York
country of New York ("Pengadilan New York")
untuk mengakui, mengkonfirmasi dan
melaksanakan keputusan Pengadilan Inggris dan
keputusan arbitrase. Melalui permohonan ini,
Parbulk meminta penerbitan pre-judgment order of
attachment untuk menahan harta berwujud atau
harta tidak berwujud yang dimiliki oleh HML,
Perseroan dan HST sampai dengan total AS$30
juta yang berlokasi di New York. Pada tanggal
15 Desember 2011, Pengadilan New York
mengeluarkan keputusan yang menerima
permohonan Parbulk.

On May 11, 2011, Parbulk filed petition to
Supreme Court of the State of New York country
of New York (“New York Court”) in order to
recognize, confirm and enforce England Court
verdict and arbitration award judgment. Through
this petition, Parbulk request issuance of pre-
judgment order of attachment directing the
restraint of HML’s, the Company’s and HST’s
tangible or intangible property up to the amount of
US$30 million located in New York. On December
15, 2011, New York Court issued its verdict and
accepts the Parbulk’s petition.
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49. KASUS-KASUS HUKUM DAN LIABILITAS
KONTINJENSI (lanjutan)

49. LEGAL CASES AND CONTINGENT LIABILITIES
(continued)

a. Kasus hukum dengan Parbulk II AS (“Parbulk”)
(lanjutan)

a. Legal cases with Parbulk II AS (“Parbulk”)
(continued)

Jaminan perusahaan - Pengadilan Luar Negeri
(lanjutan)

Corporate guarantee - Overseas Courts
(continued)

Pada tanggal 6 Februari 2012, Perseroan
mengajukan notice of motion ke Pengadilan New
York untuk menolak permohonan yang diajukan
Parbulk. Sampai dengan tanggal 14 Februari
2013, belum ada keputusan yang diberikan oleh
Pengadilan New York sehubungan dengan mosi
untuk pembatalan yang diajukan oleh Perseroan.

On February 6, 2012, the Company filed notice of
motion to New York Court in order to dismiss
petition filed by Parbulk. Through February 14,
2013, no verdict is communicated by New York
Court in relation to motion to dismiss filed by the
Company.

Sejak tanggal tersebut, Perseroan tidak
melanjutkan seluruh tindakan hukum di
Pengadilan New York dengan pertimbangan: i)
Perseroan merupakan badan hukum Indonesia,
sehingga hanya tunduk dan patuh terhadap
keputusan Pengadilan Indonesia, ii) keputusan
PKPU terhadap Perseroan tanggal 26 November
2012, dimana seluruh tagihan terhadap Perseroan
diselesaikan berdasarkan hasil keputusan
tersebut dan iii) keputusan Pengadilan Negeri
Jakarta Selatan (“PN Jaksel”) yang menyatakan
diantaranya Letters of Undertaking tidak mengikat
Perseroan. Perseroan tidak melakukan
pencadangan tambahan pada keputusan yang
dikeluarkan oleh Pengadilan New York.

Since that date, the Company dismissed all legal
proceedings in New York Court with
considerations as follows: i) The Company is an
Indonesian legal entity, and only preserved to
decision made by Indonesian Court, ii) verdict of
PKPU against the Company dated November 26,
2012, where all claims against the Company were
settled based on such verdict and iii) verdict of
District Court of Jakarta Selatan (“PN Jaksel”),
among others, Letters of Undertaking is not
binding to the Company. The Company did not
make any additional provision on the decision
issued by the New York Court.

Jaminan perusahaan - Pengadilan Indonesia Corporate guarantee - Indonesian Court

Pada tanggal 5 Oktober 2009, Perseroan
mengajukan gugatan perdata di PN Jaksel untuk
pembatalan Letter of Undertaking yang diterbitkan
Perseroan kepada Parbulk tertanggal
11 Desember 2007 terhadap jajaran Komisaris
dan Direksi yang sedang bertugas di Perseroan
dalam bulan Desember 2007 (”Komisaris dan
Direksi 2007”), Paternal Owning Company
Limited, Parbulk, dan HML. Gugatan diajukan
karena penerbitan jaminan perusahaan oleh
Komisaris dan Direksi 2007 tidak dilakukan melalui
mekanisme persetujuan RUPS serta tanpa
pertimbangan bisnis yang baik dan hati-hati dan
berlawanan dengan prinsip tata kelola perusahaan
yang baik.

On October 5, 2009, the Company filed a civil
lawsuit in “PN Jaksel” for the annulment of Letter
of Undertaking dated December 11, 2007 issued
by the Company for Parbulk against the Boards of
Commissioners and Directors of the Company
who served the boards in December 2007 (“2007
Commissioners and Directors”), Paternal Owning
Company Limited, Parbulk and HML. The lawsuit
was filed due to the issuance of Corporate
Guarantee by the 2007 Commissioners and
Directors was conducted without approval
mechanism through the Company’s GMS and
without taking into account good business
consideration and prudence which is contradictory
with good corporate governance principles.
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49. KASUS-KASUS HUKUM DAN LIABILITAS
KONTINJENSI (lanjutan)

49. LEGAL CASES AND CONTINGENT LIABILITIES
(continued)

a. Kasus hukum dengan Parbulk II AS (“Parbulk”)
(lanjutan)

a. Legal cases with Parbulk II AS (“Parbulk”)
(continued)

Jaminan perusahaan - Pengadilan Indonesia
(lanjutan)

Corporate guarantee - Indonesian Court
(continued)

Pada tanggal 11 Mei 2011, PN Jaksel
mengeluarkan keputusan No.1485/Pdt.G/2009/
PN.Jkt.Sel, antara lain: (i) menerima sebagian
klaim yang diajukan Perseroan, (ii) memutuskan
bahwa penerbitan surat adalah perbuatan
melawan hukum dan (iii) Letters of Undertaking
tidak mengikat Perseroan dan selanjutnya Letters
of Undertaking mengikat kepada Komisaris dan
Direksi 2007. Komisaris dan Direksi 2007
mengajukan banding ke Pengadilan Tinggi DKI
Jakarta (“Pengadilan Tinggi”) atas keputusan PN
Jaksel.

On May 11, 2011, the PN Jaksel issued a decision
No.1485/Pdt.G/2009/PN.Jkt.Sel, among others: (i)
accept part of the Company’s claimed, (ii) decide
that issuance of letter of undertaking was against
the law and (iii) the letters of undertaking is not
bind to the Company and subsequently the letters
undertaking is bound to the 2007 Commissioner
and Directors. The 2007 Commissioner and
Directors filed appeals against PN Jaksel decision
to the High Court of DKI Jakarta (“Pengadilan
Tinggi”).

Pada tanggal 6 Januari 2014, Perseroan
mendapatkan Relaas Pemberitahuan Isi Putusan
Pengadilan Tinggi yang memberitahukan
bahwa pada tanggal 17 September 2013
Pengadilan Tinggi telah memutuskan perkara
banding dengan amar keputusan, antara lain: (i)
menerima permohonan banding dari
Komisaris dan Direksi 2007, (ii) menguatkan
keputusan PN Jaksel tanggal 11 Mei 2011
No. 1485/Pdt.G/2009/PN.Jkt.Sel.

On January 6, 2014, the Company obtained a
Notification Letter on Pengadilan Tinggi’s which
states that on September 17, 2013 the Pengadilan
Tinggi had decided the case by ruling of the appeal
decision among others: (i) received appeal
from the 2007 Commissioner and Directors,
and (ii) confirmed the verdict of
the PN Jaksel dated May 11, 2011
No.1485/Pdt.G/2009/PN.Jkt.Sel.

Perseroan mendapatkan Relaas Pemberitahuan
Kasasi ke Mahkamah Agung yang diajukan oleh
salah satu Tergugat dengan Memori Kasasi
dikirimkan tertanggal 17 Februari 2014, dan
Perseroan mengajukan Kontra Memori Kasasi
pada tanggal 2 Maret 2015.

The Company obtained a Notification of Cassation
to the Supreme Court which submitted by one of
the Defendants with the Memory of Cassation
submitted on February 17, 2014, and the
Company filed a Contra Memory Cassation on
March 2, 2015.

Sampai dengan tanggal penyelesaian laporan
keuangan konsolidasian ini, belum ada keputusan
yang dikeluarkan Mahkamah Agung terkait
dengan kasasi tersebut.

Up to the completion date of these consolidated
financial statements, no verdict has been issued
by the Supreme Court on the cassation.

Worldwide Freezing Injunction (“injunction”) Worldwide Freezing Injunction (“injunction”)

Pada tanggal 4 April 2011, atas permohonan dari
Parbulk, Pengadilan Inggris menerbitkan
Worldwide Freezing Injunction (“injunction”) yang
memerintahkan kepada Perseroan, HST dan
HML, antara lain: (a) tidak memindahkan aset dari
Inggris dan Wales sampai dengan nilai sebesar
AS$30 juta atau menghilangkan, atau mengurangi
nilai, dan/atau mengatur agar menjadi berkurang
nilai aset-asetnya, baik yang berada di dalam atau
di luar wilayah Inggris dan Wales sampai dengan
nilai sebesar yang sama, dan (b) memberitahukan
kepada pengacara pemohon mengenai rincian
dari seluruh aset di seluruh dunia yang
mempunyai nilai masing-masing melebihi nilai
sebesar AS$30.000.

On April 4, 2011, upon application proposed by
Parbulk, the England Court issued a Worldwide
Freezing Injunction (“injunction”) which ordered,
the Company, HST and HML among others: (a)
not to remove from England and Wales any of their
assets up to the value of US$30 million or in any
way dispose of, or deal with or diminish the value
of its assets, whether they are in or outside
England and Wales up to the same value, and (b)
to inform the applicants’ solicitors of details of all
assets worldwide which individually exceeds
US$30,000 in value.
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49. KASUS-KASUS HUKUM DAN LIABILITAS
KONTINJENSI (lanjutan)

49. LEGAL CASES AND CONTINGENT LIABILITIES
(continued)

a. Kasus hukum dengan Parbulk II AS (“Parbulk”)
(lanjutan)

a. Legal cases with Parbulk II AS (“Parbulk”)
(continued)

Worldwide Freezing Injunction (“injunction”)
(lanjutan)

Worldwide Freezing Injunction (“injunction”)
(continued)

Pada tanggal 23 Januari 2012, Pengadilan Inggris
mengeluarkan keputusan untuk memperpanjang
injunction terhadap Perseroan dan HML serta
mencabut injunction terhadap HST. Perseroan
tidak lagi memiliki pengendalian terhadap HML
yang merupakan entitas anak dari HST sejak
tanggal 20 Januari 2012, yaitu tanggal Pengadilan
Tinggi Republik Singapura mengeluarkan perintah
untuk melikuidasi (order of winding up) atas HST
(lihat butir c). Oleh karena itu, semua
pencadangan untuk kasus hukum HML tidak lagi
dikonsolidasikan ke laporan keuangan
konsolidasian Perseroan sejak tanggal tersebut.

On January 23, 2012, the England Court issued its
verdict to continue injunction against the Company
and HML and not to continue injunction against
HST. The Company has no control over HML
which is a subsidiary of HST since January 20,
2012, date when The High Court of the Republic
of Singapore issued an order of winding up of HST
(refer to point c). Therefore, all provision for legal
cases of HML are no longer consolidated into the
Company’s consolidated financial statements
since such date.

Sehubungan dengan injunction tersebut,
Perseroan tidak melakukan tindakan hukum
lanjutan di Pengadilan Inggris karena Perseroan
merupakan badan hukum Indonesia, sehingga
hanya tunduk dan patuh terhadap keputusan
Pengadilan Indonesia.

In connection with the injunction, the Company did
not take any further legal actions in the England
Court due to the Company is an Indonesian legal
entity and only preserved to decision made by the
Indonesian Court.

b. Kasus hukum dengan Hanjin Overseas Bulk
Limited (“Hanjin”)

b. Legal cases with Hanjin Overseas Bulk Limited
(“Hanjin”)

Jaminan perusahaan - Pengadilan Luar Negeri Corporate guarantee - Overseas Court

Pada tanggal 29 Maret 2008, Genuine Maritime
Litd. SA (“GML”), entitas anak HST,
menandatangani BBC dengan Hanjin, pihak
ketiga, untuk menyewa kapal MV Barito selama
1.826 hari dengan tarif sewa AS$37.500 per hari,
yang dibayar secara bulanan. Pada saat periode
sewa selesai, GML diharuskan membeli MV Barito
dari Hanjin dengan harga beli senilai
AS$25.300.000. BBC ini dijamin Perseroan
dengan Letters of Undertaking tertanggal 17 Juni
2008 dan hipotik atas kapal MV Asta Samudra
milik Anadain Company Inc (“ACI”), entitas anak
HST, melalui First Preferred Naval Mortgage
tertanggal 24 Juni 2008.

On March 29, 2008, Genuine Maritime Litd. SA
(“GML”), a subsidiary of HST, entered into a BBC
with Hanjin, a third party, to lease MV Barito for
1,826 days for US$37,500 per day, payable
monthly. At the end of the lease period, GML is
required to purchase MV Barito from Hanjin for a
purchase price of US$25,300,000. This BBC was
secured by a corporate guarantee from the
Company through Letters of Undertaking dated
June 17, 2008 and a First Preferred Naval
Mortgage dated June 24, 2008 over MV Asta
Samudra owned by Anadain Company Inc (“ACI”),
a subsidiary of HST.
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49. KASUS-KASUS HUKUM DAN LIABILITAS
KONTINJENSI (lanjutan)

49. LEGAL CASES AND CONTINGENT LIABILITIES
(continued)

b. Kasus hukum dengan Hanjin Overseas Bulk
Limited (“Hanjin”) (lanjutan)

b. Legal cases with Hanjin Overseas Bulk Limited
(“Hanjin”) (continued)

Jaminan perusahaan - Pengadilan Luar Negeri
(lanjutan)

Corporate guarantee - Overseas Court
(continued)

Pada tanggal 23 Desember 2010, Hanjin
mengajukan klaim kepada Perseroan, sebagai
penjamin GML, di Pengadilan Inggris sehubungan
dengan pengembalian lebih awal kapal MV Barito
tanpa menyelesaikan periode sewa dan sisa
tunggakan pembayaran sewa oleh GML. Total
klaim yang diajukan Hanjin adalah sebesar
AS$72.231.991 ditambah dengan bunga dan
biaya lainnya.

On December 23, 2010, Hanjin filed a lawsuit
against the Company, as the GML’s guarantor, in
the England Court in relation to early return of MV
Barito vessel without completing the term of the
lease period and the remaining unpaid vessel
charter hire by GML. Total claims filed by Hanjin
amounted to US$72,231,991 plus interest and
other costs.

Perseroan telah mengajukan bantahan (points of
defense) pada tanggal 28 Januari 2011 yang
menyatakan, antara lain, bahwa pemberian
jaminan oleh Perseroan tersebut cacat dan tidak
mengikat Perseroan, karena dilakukan tanpa
melalui mekanisme persetujuan yang benar,
sebagaimana tercantum dalam Anggaran Dasar
Perseroan, persetujuan untuk penerbitan jaminan
perusahaan harus dilakukan melalui RUPS.

The Company then filed its points of defense on
January 28, 2011 which stated, among others, that
the issued guarantee is void and is not binding to
the Company, as it was issued without the right
approval mechanism, which according to the
Company’s Articles of Association, the approval
for issuing corporate guarantee should be
conducted through GMS.

Perseroan mengirimkan surat tertanggal
21 Januari 2013 kepada Hanjin dimana Perseroan
mengajak Hanjin untuk menghentikan proses
hukum di Pengadilan Inggris dengan alasan
sebagai berikut: i) Perseroan telah mendapatkan
keputusan PN Jaksel dalam proses PKPU, ii)
Pengadilan Tinggi di Indonesia telah memutuskan
kasus perihal sengketa Letters of Undertaking, iii)
isu perihal keberlakuan Letters of Undertaking
lebih tepat diselesaikan oleh Pengadilan
Indonesia, dan iv) keputusan pengadilan luar
negeri tidak diakui di Indonesia, dengan demikian,
seluruh penyelesaian sengketa antara Perseroan
dan Hanjin akan diputuskan oleh Pengadilan
Indonesia.

The Company sent a letter dated January 21,
2013 to Hanjin in which the Company invited
Hanjin to cease all legal proceedings in the
England Court due to the following reasons: i) the
Company has received verdict from PN Jaksel
related to PKPU process, ii) the Indonesian High
Court has issued a decision on the disputes
regarding the Letters of Undertaking, iii) issues
regarding the enforceability of the Letters of
Undertaking more appropriately resolved by the
Indonesian Courts, and iv) Foreign court decisions
are not recognized in Indonesia, therefore, all
disputes between the Company and Hanjin will be 
decided by the Indonesian Courts.

Sampai dengan tanggal penyelesaian laporan
keuangan konsolidasi ini, tidak ada tindakan
Hanjin untuk mengeksekusi keputusan
Pengadilan Inggris terhadap Perseroan di
jurisdiksi Pengadilan Indonesia sehingga
Perseroan tidak mengakui hasil keputusan
Pengadilan Inggris di atas.

Up to the completion date of these consolidated
financial statements, there are no action from
Hanjin to execute the English Court verdict against
the Company in the jurisdiction of Indonesian
Court, therefore the Company does not recognize
the verdict issued the England Court mentioned
above.
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49. KASUS-KASUS HUKUM DAN LIABILITAS
KONTINJENSI (lanjutan)

49. LEGAL CASES AND CONTINGENT LIABILITIES
(continued)

b. Kasus hukum dengan Hanjin Overseas Bulk
Limited (“Hanjin”) (lanjutan)

b. Legal cases with Hanjin Overseas Bulk Limited
(“Hanjin”) (continued)

Jaminan perusahaan - Pengadilan Indonesia Corporate guarantee - Indonesian Court

Pada tanggal 23 Juli 2009, Perseroan mengajukan
gugatan perdata di PN Jaksel untuk pembatalan
Letters of Undertaking yang diterbitkan Perseroan
kepada Hanjin tertanggal 17 Juni 2008 terhadap
mantan Komisaris dan Direksi, Maternal Owning
Company Limited, Hanjin, Bulk Investment 1 Inc.
dan GML. Gugatan diajukan sehubungan dengan
penerbitan Letters of Undertaking oleh mantan
Komisaris dan Direksi tidak dilakukan melalui
mekanisme persetujuan RUPS Perseroan serta
tanpa pertimbangan bisnis yang baik dan hati-hati
dan berlawanan dengan prinsip tatakelola
perusahaan yang baik.

On July 23, 2009, the Company filed a civil lawsuit
in PN Jaksel for the annulment of the Letters of
Undertaking dated June 17, 2008 issued by the
Company for Hanjin against the former
Commissioners and Directors, Maternal Owning
Company Limited, Hanjin, Bulk Investment 1 Inc.
and GML. The lawsuit was filed due to the
issuance of Letters of Undertaking by the former
Commissioners and Directors which was
conducted without the approval mechanism
through the Company’s GMS and without taking
into account a good business consideration and
prudence which is contradictory with good
corporate governance principles.

Pada tanggal 10 Agustus 2010, PN Jaksel
memutuskan, antara lain: (i) menerima sebagian
klaim yang diajukan Perseroan, (ii) memutuskan
bahwa penerbitan Letters of Undertaking adalah
perbuatan melawan hukum dan (iii) Letters of
Undertaking tidak mengikat Perseroan dan
selanjutnya Letters of Undertaking mengikat
kepada mantan Direksi dan Dewan Komisaris
Perseroan. Mantan Direksi dan Dewan Komisaris
Perseroan mengajukan banding ke Pengadilan
Tinggi atas keputusan PN Jaksel dan pada tanggal
27 September 2012, Pengadilan Tinggi
mengeluarkan keputusan yang menguatkan
keputusan PN Jaksel.

On August 10, 2010, the PN Jaksel decided,
among others: (i) accept part of the Company’s
claim, (ii) decide that issuance of Letters of
Undertaking was against the law and (iii) the
Letters of Undertaking is not binding to the
Company and subsequently the Letters
Undertaking is binding only to former Boards of
Directors and Commissioners of the
Company.The former Boards of Directors and
Commissioners of the Company filed appeals
against PN Jaksel’s verdict to High Court and on
September 27, 2012, the High Court issued a
decision that confirms the decision of PN Jaksel.

Pada tanggal 3 Juni 2013, Perseroan menerima
relaas pemberitahuan penyampaian memori
kasasi yang diajukan oleh mantan Direksi dan
Dewan Komisaris Perseroan dan Hanjin
ke Mahkamah Agung. Perseroan telah
menyampaikan kontra memori kasasi kepada
Mahkamah Agung pada tanggal 14 Juni 2013.
Sampai dengan tanggal penyelesaian laporan
keuangan konsolidasian ini, belum ada keputusan
yang dikeluarkan Mahkamah Agung terkait
dengan kasasi tersebut.

On June 3, 2013, the Company received a
notification release of submission of cassation
memorandum filed by the former Boards of
Directors and Commissioners of the Company and
Hanjin to the Supreme Court. The Company
submitted a counter cassation memorandum to
the Supreme Courton June 14, 2013. Up to the
completion date of these consolidated financial
statements, no verdict has been issued by the
Supreme Court on the cassation.
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49. KASUS-KASUS HUKUM DAN LIABILITAS
KONTINJENSI (lanjutan)

49. LEGAL CASES AND CONTINGENT LIABILITIES
(continued)

c. Kasus hukum dengan pemilik kapal-kapal Empire c. Legal cases with the owners of the Empire vessels

Jaminan perusahaan - Pengadilan Luar Negeri Corporate guarantee - Overseas Court

Pada tahun 2007 dan 2008, HST mengadakan 7
Vessels Time Charter Parties (“TCPs”, Perjanjian-
perjanjian sewa kapal menurut waktu), masing-
masing dengan tujuh pemilik kapal, yaitu Nelson
Cove Shipholding S.A., Falda Maritime
Inc./Elspeth Shipping Corporation, Linsen
International Limited, Starla Maritime/Romford
Services S.A., Robson Navigation S.A., Murray
Marine Limited, dan Callisto Shipping Corporation.
Pemilik-pemilik kapal dan HST menyepakati
penyewaan 7 kapal pengangkut minyak mentah
dan bahan kimia untuk jangka waktu enam puluh
bulan terhitung sejak tanggal pengiriman kapal
dengan tarif sewa harian berkisar antara
AS$16.600 sampai dengan AS$19.900.

In 2007 and 2008, HST entered into 7 Vessels
Time Charter Parties (“TCPs”) with seven vessel
owners, i.e., Nelson Cove Shipholding S.A., Falda
Maritime Inc./Elspeth Shipping Corporation,
Linsen International Limited, Starla
Maritime/Romford Services S.A., Robson
Navigation S.A., Murray Marine Limited, and
Callisto Shipping Corporation. The vessel owners
and HST agreed to the chartering of 7 crude oil
and chemical vessels for a period of sixty months
commencing from the dates of delivery of the
vessels with daily hire rates ranging from
US$16,600 to US$19,900.

Pada tanggal 8 Februari 2010, Pemilik Kapal
Empire mengajukan gugatan kepada Perseroan di
Pengadilan Inggris sehubungan dengan Letter of
Undertaking yang diterbitkan Perseroan untuk
pelaksanaan TCPs oleh HST dengan total nilai
klaim sebesar AS$82.7 juta. Perseroan telah
mengajukan bantahan atas klaim tersebut pada
tanggal 9 Maret 2010 dengan dasar bahwa
pemberian Letter of Undertaking tidak dilakukan
melalui mekanisme persetujuan oleh Dewan
Komisaris dan RUPS Perseroan.

On February 8, 2010, the owners of Empire
vessels filed a lawsuit in the England Court against
the Company in relation to Letter of Undertaking
issued by the Company for the performance of the
TCPs by HST with a total claim amounting to
US$82,7 million. The Company submitted its
points of defense on March 9, 2010 with the bases
that the Letter of Undertaking issued were
conducted without the required approval
mechanism through the Company’s Board of
Commissioners and GMS of the Company.

Seperti dijelaskan dalam Catatan 49e di bawah ini,
sehubungan dengan keputusan PKPU terhadap
Perseroan tanggal 26 November 2012, dimana
seluruh tagihan terhadap Perseroan diselesaikan
berdasarkan hasil keputusan tersebut dan
keputusan Pengadilan Negeri Jakarta Selatan
(“PN Jaksel”) dijelaskan dalam paragraf di bawah
ini yang menyatakan diantaranya Letter of
Undertaking tidak mengikat Perseroan, maka
Perseroan tidak melakukan pencadangan atas
keputusan yang dikeluarkan oleh Pengadilan
Inggris.

As described in Note 49e below, in connection with
the verdict of PKPU against the Company dated
November 26, 2012, where all claims against the
Company were settled based on such verdict and
the verdict of District Court of Jakarta Selatan (“PN
Jaksel”) as discussed in the below paragraph
which stated that, among others, Letters of
Undertaking is not binding to the Company,
therefore, the Company did not provide any
provision on decision issued by the England Court.
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49. KASUS-KASUS HUKUM DAN LIABILITAS
KONTINJENSI (lanjutan)

49. LEGAL CASES AND CONTINGENT LIABILITIES
(continued)

c. Kasus hukum dengan pemilik kapal-kapal Empire
(lanjutan)

c. Legal cases with the owners of the Empire vessels
(continued)

Jaminan perusahaan - Pengadilan Indonesia Corporate guarantee - Indonesian Court

Pada tanggal 8 Agustus 2011, Perseroan
mengajukan gugatan perdata di PN Jaksel untuk
pembatalan Letter of Undertaking yang diterbitkan
Perseroan kepada pemilik kapal Empire terhadap
mantan Direksi, Linsen International Limited,
Nelson Cove Shipholding S.A. dan HST. Gugatan
diajukan sehubungan dengan penerbitan Letter of
Undertaking oleh mantan Direksi tidak dilakukan
melalui mekanisme persetujuan RUPS Perseroan
serta tanpa pertimbangan bisnis yang baik dan
hati-hati dan berlawanan dengan prinsip tatakelola
perusahaan yang baik.

On August 8, 2011, the Company filed a civil
lawsuit in PN Jaksel for the annulment of the Letter
of Undertakings issued by the Company for the
Empire vessels owners against the former
Directors, Linsen International Limited, Nelson
Cove Shipholding S.A. and HST. The lawsuit was
filed due to the issuance of Letter of Undertaking
by the former Directors which was conducted
without the approval mechanism through the
Company’s GMS and without taking into account
good business consideration and prudence which
is contradictory with good corporate governance
principles.

Pada tanggal 31 Januari 2012, PN Jaksel
mengeluarkan keputusan, antara lain: (i)
mengabulkan seluruh klaim yang diajukan
Perseroan dengan verstek (tanpa hadirnya para
tergugat dan turut tergugat), (ii) memutuskan
bahwa penerbitan Letter of Undertaking adalah
perbuatan melanggar anggaran dasar Perseroan
dan (iii) letter of undertaking tidak mengikat
Perseroan dan selanjutnya Letter of Undertaking
tersebut mengikat kepada mantan Direksi dan
Dewan Komisaris Perseroan.

On January 31, 2012, the PN Jaksel issued a
verdict, among others: (i) accept all of the
Company’s claims with verstek (without the
presence of the defendants and co-defendant), (ii)
decide that issuance of Letter of Undertaking was
a violation on the Company’s Articles of
Association and (iii) the Letter of Undertakings are
not binding to the Company and subsequently the
Letter of Undertakings is binding only to former
Boards of Directors and Commissioners of the
Company.

Pada tanggal 12 Maret 2012, Mantan Direksi
Perseroan mengajukan perlawanan (verzet) atas
keputusan verstek tersebut kepada PN Jaksel.
Pada tanggal 20 Februari 2013, Majelis PN Jaksel
mengeluarkan keputusan yang menguatkan
keputusan verstek PN Jaksel yang dikeluarkan
sebelumnya.

On March 12, 2012, the former Boards of Directors
of the Company filed verzet resistance against
verstek verdict to PN Jaksel. On February 20,
2013, the Panel of Judges of PN Jaksel issued a
verdict that confirm verdict of PN Jaksel which
previously issued.

Pada tanggal 24 Juli 2013, Perseroan menerima
relaas pemberitahuan pernyataan permohonan
banding dari para tergugat/pelawan. Terhadap
permohonan banding tersebut, Pengadilan Tinggi
telah mengeluarkan keputusan yang menguatkan
keputusan PN Jaksel yang diterima Perseroan
pada tanggal 25 Februari 2015.

On July 24, 2013, the Company received a
notification letter on an appeal filed by the
defendants/ contrarian. Related to such appeal,
the High Court issued a decision that confirms the
decision of PN Jaksel which received by the
Company on February 25, 2015.
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49. KASUS-KASUS HUKUM DAN LIABILITAS
KONTINJENSI (lanjutan)

49. LEGAL CASES AND CONTINGENT LIABILITIES
(continued)

c. Kasus hukum dengan pemilik kapal-kapal Empire
(lanjutan)

c. Legal cases with the owners of the Empire vessels
(continued)

Jaminan perusahaan - Pengadilan Indonesia Corporate guarantee - Indonesian Court

Pada tanggal 22 April 2015, Perseroan menerima
relaas pemberitahuan penyampaian memori
kasasi yang diajukan oleh mantan Direksi ke
Mahkamah Agung. Perseroan telah
menyampaikan kontra memori kasasi kepada
Mahkamah Agung pada tanggal 5 Mei 2015.
Sampai dengan tanggal penyelesaian laporan
keuangan konsolidasian ini, belum ada keputusan
yang dikeluarkan Mahkamah Agung terkait
dengan kasasi tersebut.

On April 22, 2015, the Company received a
notification release of submission of cassation
memorandum filed by the former Board of
Directors to the Supreme Court. The Company
submitted a counter cassation memorandum to
the Supreme Court on May 5, 2015. Up to the
completion date of these consolidated financial
statements, no verdict has been issued by the
Supreme Court on the cassation

Worldwide Freezing Injunction (“injunction”) Worldwide Freezing Injunction (“injunction”)

Pada tanggal 17 Desember 2009, atas
permohonan dari pemilik kapal Empire,
Pengadilan Inggris menerbitkan Worldwide
Freezing Injunction yang memerintahkan kepada
HST dan Perseroan, antara lain: (i) tidak
memindahkan aset dari Inggris dan Wales sampai
dengan nilai sebesar AS$89.57 juta, (ii)
memberitahukan kepada pengacara pemohon
mengenai rincian dari seluruh aset HST dan
Perseroan di seluruh dunia yang mempunyai nilai
masing-masing melebihi nilai sebesar AS$30.000,
dan (iii) memberitahukan pengacara pemohon
untuk setiap pengeluaran yang lebih besar dari
AS$100.000. Pada tanggal 19 Februari 2010,
Pengadilan Inggris tersebut juga menerbitkan
Maintenance of Existing Freezing Order yang
menurunkan nilai aset yang dibekukan dari
AS$89.57 juta menjadi AS$75 juta.

On December 17, 2009, upon application by the
owners of Empire vessels, the England Court
issued a Worldwide Freezing Injunction which
ordered, among others, HST and the Company: (i)
not to remove from England and Wales any of their
assets up to the value of US$89,57 million, (ii)
inform the applicants’ solicitors of details of all HST
and the Company’s assets worldwide which
individually exceeds US$30,000 in value, and (iii)
give notice to applicants’ solicitors for any
particular expenditure or disposal or dealing with
an asset which is greater than US$100,000. On
February 19, 2010, the England Court issued a
Maintenance of Existing Freezing Order which,
among others, reduced the value of HST and the
Company’s assets frozen from US$89,57 million
to US$75 million.

Permohonan pembatalan Worldwide Freezing
Injunction yang diajukan HST dan Perseroan tidak
dikabulkan Pengadilan.

The proposed cancelation of Worldwide Freezing
Injunction filed by HST and the Company was not
approved by the England Court.

Sehubungan dengan injunction tersebut,
Perseroan tidak melakukan tindakan hukum
lanjutan di Pengadilan Inggris karena Perseroan
merupakan badan hukum Indonesia, sehingga
hanya tunduk dan patuh terhadap keputusan
Pengadilan Indonesia.

In connection with the injunction, the Company did
not take any further legal actions in the England
Court due to the Company is an Indonesian legal
entity and preserved to to decision made by the
Indonesian Court.
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49. KASUS-KASUS HUKUM DAN LIABILITAS
KONTINJENSI (lanjutan)

49. LEGAL CASES AND CONTINGENT LIABILITIES
(continued)

c. Kasus hukum dengan pemilik kapal-kapal Empire
(lanjutan)

c. Legal cases with the owners of the Empire vessels
(continued)

Anti-suit Injunction Anti-suit Injunction

Pada tanggal 15 Februari 2012, Pemilik Kapal
Empire mengajukan application of Anti-suit
Injunction terhadap Perseroan kepada Pengadilan
Inggris. Permohonan itu untuk memerintahkan,
antara lain, melarang Perseroan untuk: (i)
melanjutkan atau menuntut atau mengambil
langkah lebih lanjut dalam setiap proses hukum
terhadap Pemilik Kapal Empire terkait dengan
pembatalan jaminan perusahaan di PN Jaksel, (ii)
menegakkan atau mengandalkan atau dengan
cara lain menggunakan terhadap Pemilik Kapal
Empire atas seluruh putusan yang diperoleh
Perseroan di PN Jaksel, (iii) menghentikan proses
hukum di PN Jaksel terhadap Pemilik Kapal
Empire dan dalam hal apapun untuk mengambil
langkah lebih lanjut terhadap Pemilik Kapal
Empire dan (iv) memulai atau melakukan proses
penuntutan terhadap Pemilik Kapal Empire selain
di Pengadilan Inggris.

On February 15, 2012, the Empire vessels owners
filed an application of Anti-suit Injunction to the
England Court against the Company. The
application ordered, among others, restraining the
Company to: (i) continue or prosecute or take any
further steps in any legal proceedings against the
Empire vessels owners related to the annulment of
corporate guarantees in PN Jaksel, (ii) enforce or
rely on or in any other way use any decision issued
by PN Jaksel against the Empire vessels owners,
(iii) discontinue proceedings in PN Jaksel against
the Empire vessels owners and in any event to
take further steps against the Empire vessels
owners and (iv) commence or prosecute any other
such proceedings against the Empire vessels
owners otherwise other than in the England Court.

Sehubungan dengan anti-suit injunction tersebut,
sampai dengan tanggal penyelesaian laporan
keuangan konsolidasi ini, tidak ada tindakan
pemilik kapal Empire untuk mengeksekusi
keputusan Pengadilan Inggris terhadap Perseroan
di jurisdiksi Pengadilan Indonesia sehingga
Perseroan tidak mengakui hasil keputusan
Pengadilan Inggris di atas. Perseroan merupakan
badan hukum Indonesia, sehingga hanya tunduk
dan patuh terhadap keputusan Pengadilan
Indonesia.

In connection with the anti-suit injunction, up to the
completion date of these consolidated financial
statements, there are no action from the Empire
vessels owners to execute the England Court
verdict against the Company in the jurisdiction of
Indonesian Court, therefore the Company does
not recognize the verdict issued by the England
Court. The Company is an Indonesian legal entity
and only preserved to decision made by the
Indonesian Court.

Winding up application terhadap HST Winding up application against HST

Pada tanggal 2 Desember 2011, salah satu
pemilik kapal Empire, Linsen International Limited
mengajukan winding up application terhadap HST
kepada The High Court of the Republic of
Singapore (Pengadilan Tinggi Singapura).
Sehubungan dengan permohonan likuidasi yang
diajukan terhadap HST, pada tanggal 20 Januari
2012, Pengadilan Tinggi Republik Singapura
mengeluarkan perintah untuk melikuidasi (order of
winding up) atas HST berdasarkan ketentuan
Singapore Companies Act. serta penunjukan
likuidator untuk HST. Pada tanggal 27 Januari
2012, keputusan Pengadilan Singapura telah
didaftarkan di the Supreme Court of Singapore.

On December 2, 2011, one of the Empire vessels
owners, Linsen International Limited filed winding
up application against HST to The High Court of
the Republic of Singapore. Upon winding
application against HST, on January 20, 2012, The
High Court of the Republic of Singapore issued an
order of winding up of HST under the provision of
the Singapore Companies Act and appointment of
liquidators for HST. On January 27, 2012, the
Court’s order has been filed in the Supreme Court
of Singapore.
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49. KASUS-KASUS HUKUM DAN LIABILITAS
KONTINJENSI (lanjutan)

49. LEGAL CASES AND CONTINGENT LIABILITIES
(continued)

c. Kasus hukum dengan pemilik kapal-kapal Empire
(lanjutan)

c. Legal cases with the owners of the Empire vessels
(continued)

Winding up application terhadap HST (lanjutan) Winding up application against HST (continued)

Likuidator HST melakukan beberapa kali
pertemuan dengan Perseroan untuk upaya
penyelesaian. Terakhir pada tanggal 8 Agustus
2012, Likuidator HST mengajukan proposal
perdamaian (term sheet) kepada Perseroan untuk
menyelesaikan tuntutan dari pemilik kapal Empire,
Parbulk, Hanjin dan Golden Ocean.

HST liquidator had held several meetings with the
Company in order to settle the disputes. Most
recently on August 8, 2012, HST Liquidators
propose a peaceful proposal (term sheet) to the
Company to settle the claims from the owner of
Empire vessels, Parbulk, Hanjin and Golden
Ocean.

Pada tanggal 13 September 2012, Perseroan
mengadakan Rapat Umum Pemegang Saham
Luar Biasa (”RUPSLB”) terkait dengan adanya
tagihan likuidator HST melalui proposal
perdamaian yang ditawarkan kepada Perseroan.
Proposal yang ditawarkan adalah sebesar AS$72
juta yang akan dibayarkan dalam 5 tahap selama
satu tahun dan dijaminkan dengan Bank Garansi.

On September 13, 2012, the Company held an
Extraordinary General Meeting of Shareholders
("EGMS") related to settlement proposal of HST’s
liquidator offered to the Company. The settlement
proposal offered amounted to US$72 million which
will be paid in 5 installments within one year and is
secured by a Bank Guarantee.

Sehubungan dengan proposal likuidator HST,
berdasarkan keputusan RUPSLB, pemegang
saham menyetujui hal-hal, diantaranya sebagai
berikut:
i) Pengeluaran saham baru melalui penawaran

terbatas (right issue);
ii) Penjualan saham treasuri;
iii) Pinjaman dari pihak ketiga;
iv) Pengeluaran obligasi konversi;
v) Penjualan aset Grup; dan
vi) Memberikan wewenang kepada Direksi dan

Dewan Komisaris Perseroan untuk melakukan
negosiasi atas proposal perdamaian yang
diajukan oleh likuidator HST dan melakukan
pembayaran sesuai dengan kemampuan dana
Perseroan dengan memperhatikan Anggaran
Dasar, peraturan perundang-undangan dan
peraturan Bapepam.

In connection with the HST’s liquidator proposal,
based on the decision EGMS, shareholders
approved matters, among others, as follows:

i) The issuance of new shares through a limited
offering (rights issue);

ii) The sale of treasury shares;
iii) A loan from a third party;
iv) Expenditure of convertible bonds;
v) The sale of the assets of the Group; and
vi) Authorize the Board of Directors and Board of

Commissioners to negotiate the HST’s
liquidator proposals and make settlement in
accordance with the Company’s fund ability
with respect to Article of Associations, laws
and regulations of Bapepam.

Sehubungan dengan proses PKPU yang diajukan
terhadap Perseroan, maka proses perdamaian ini
tidak dilanjutkan, karena seluruh penyelesaian
klaim dan tagihan terhadap Perseroan dilakukan
sesuai dengan hasil keputusan proses PKPU
(Catatan 49e).

In connection with the PKPU process against the
Company, the peace process was not proceeded,
because any settlement of claims and charges
against the Company will be conducted in
accordance with the decision of PKPU process
(Note 49e).
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49. KASUS-KASUS HUKUM DAN LIABILITAS
KONTINJENSI (lanjutan)

49. LEGAL CASES AND CONTINGENT LIABILITIES
(continued)

d. Kasus hukum dengan Golden Ocean d. Legal cases with Golden Ocean

Pada tanggal 18 Maret 2008, GML
menandatangani Time Charter (“TC”, Perjanjian
Penyewaan Kapal Berdasarkan Waktu) dengan
Golden Ocean Group Limited (“GO”), Bermuda,
pihak ketiga, dimana GML setuju menyewakan
kapal MV Barito kepada GO dengan biaya sewa
AS$65.000 per hari untuk periode minimum 11
bulan sampai maksimum 13 bulan sejak tanggal
penyerahan kapal yaitu tanggal 2 Agustus 2008.

On March 18, 2008, GML entered into Time
Charter (“TC”), with Golden Ocean Group Limited
(“GO”), Bermuda, a third party, under which GML
agreed to rent out MV Barito vessel to GO for
US$65,000 per day for a minimum period of 11
months and a maximum period of 13 months since
the date of acceptance of the vessel which is
August 2, 2008.

GO mengembalikan lebih awal kapal MV Barito
kepada GML pada tanggal 25 Maret 2009 dan
mengklaim kepada GML atas kelebihan
pembayaran sewa kapal untuk periode mulai
tanggal 14 Maret 2009 sampai dengan 29 Maret
2009 sebesar AS$938.438 dan penggantian biaya
bahan bakar sebesar AS$933.281. GML juga
mempunyai klaim terhadap GO sebesar
AS$4.032.222 setelah dikurangi klaim GO yang
bisa diakui GML.

GO returned MV Barito to GML on March 25, 2009
before the end of the term of the rent and claimed
for an overpayment of charter hire with GML
amounting to US$938,438 for the period from
March 14, 2009 to March 29, 2009 and a
compensation for bunker of US$933,281. GML
has a claim against GO amounting to
US$4,032,222 after setting off deductions to GO’s
claim which were acceptable to GML.

Pada tanggal 7 Februari 2011, GO mengajukan
gugatan ke Pengadilan Inggris. GO meminta
keputusan dari Pengadilan sehubungan dengan
pihak yang terlibat dalam kontrak sewa atas kapal
MV Barito.

On February 7, 2011, GO submitted a claim to the 
England Court. GO requested decision from the
Court in relation to parties involved in charter party
of MV Barito vessel.

Pada tanggal 16 Juni 2011, Pengadilan Inggris
telah mengeluarkan keputusan bahwa sengketa
hukum antara GO dan Perseroan sehubungan
pihak yang terlibat sewa kapal akan dirujuk
kepada Arbitrase London.

On June 16, 2011, the England Court issued its
decision that the legal disputes between GO and
the Company regarding parties involved in the
charter party will be referred to the London
Arbitration.

Pada tanggal 6 Oktober 2011, GO mengajukan
point of claim kepada arbitrator. Sebagai
dijelaskan dalam point of claim bahwa GO
berpendapat bahwa pihak sebagai pemilik dalam
kontrak sewa kapal adalah Perseroan. Pada
tanggal 17 November 2011, Perseroan
mengajukan point of defense atas klaim yang
diajukan oleh GO kepada arbitrator. Sebagai
dijelaskan dalam point of defense, Perseroan
menolak semua klaim GO dan meyakini bahwa
pihak yang berkaitan dengan kontrak sewa kapal
adalah GML bukan Perseroan.

On October 6, 2011, GO filed point of claim to the
arbitrator. As stipulated on their point of claim that
GO contend that its contractual counter-party
owner under the charter party was the Company.
On November 17, 2011, the Company filed point
of defense upon claim filed by GO to arbitrator. As
stipulated in point of defense, the Company denied
all claims by GO and insisted that the counter party
owner under the charter party was GML instead of
the Company.
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49. KASUS-KASUS HUKUM DAN LIABILITAS
KONTINJENSI (lanjutan)

49. LEGAL CASES AND CONTINGENT LIABILITIES
(continued)

d. Kasus hukum dengan Golden Ocean (lanjutan) d. Legal cases with Golden Ocean (continued)

Pada tanggal 1 November 2012, majelis arbitrase
telah mengeluarkan putusan final dimana majelis
arbitrase memutuskan pihak yang terlibat sewa
kapal adalah GO dan Perseroan. Lebih lanjut,
majelis arbitrase juga memutuskan Perseroan
untuk membayar klaim yang diajukan oleh GO
ditambah dengan bunga sebesar 5% per tahun
sejak tanggal putusan arbitrase sampai dengan
tanggal pembayaran.

On November 1, 2012, the arbitration tribunal
issued final awards decision whereby the
adjudged parties involved in charter party are GO
and the Company. In addition, the arbitration
tribunal also adjudged that the Company should
pay GO’s claims together with interest calculated
at the rate of 5% per annum since the date of
arbitration decision until the payment date.

Sehubungan dengan proses PKPU yang diajukan
terhadap Perseroan, maka proposal rencana
perdamaian yang diajukan likuidator HST, untuk
menyelesaikan tuntutan diantaranya dari GO,
tidak dilanjutkan, karena seluruh penyelesaian
klaim dan tagihan terhadap Perseroan dilakukan
sesuai dengan hasil keputusan proses PKPU
(Catatan 49e).

In connection with the PKPU process against the
Company, the settlement proposal plan from
HST’s liquidator to settle claims, among others,
from GO, was not proceeded, because any
settlement of claims and charges against the
Company will be conducted in accordance with the
decision in the PKPU process (Note 49e).

Sampai dengan tanggal penyelesaian laporan
keuangan konsolidasian ini, tidak ada tindakan GO
untuk mengeksekusi keputusan Arbitrase Inggris
terhadap Perseroan di Pengadilan Indonesia
sehingga Perseroan tidak mengakui hasil
keputusan tersebut diatas.

Up to the completion date of these consolidated
financial statements, there are no actions from GO
to execute the arbitration award against the
Company in the Indonesia Court so the Company
does not recognize the results of the above
decision.

e. Penundaan Kewajiban Pembayaran Utang
(“PKPU”) atas Perseroan

e. Suspension of Payment Procedures (“PKPU”)
against the Company

Proses PKPU PKPU Process

Pada tanggal 26 September 2012,
PT Jasmanindo Sapta Perkasa (“JSP”), pihak
ketiga, mengajukan permohonan PKPU ke
Pengadilan Niaga pada Pengadilan Negeri
Jakarta Pusat (“Pengadilan Niaga”) terhadap
Perseroan sehubungan dengan tunggakan
tagihan sebesar Rp1.753.057 berkaitan dengan
proses docking kapal Batang Anai dan kapal Griya
Bali.

On September 26, 2012, PT Jasmanindo Sapta
Perkasa ("JSP"), a third party, filed an application
of PKPU to the Commercial Court in the District
Court of Central Jakarta ("Pengadilan Niaga")
against the Company in connection with the
outstanding bills totaling Rp1,753,057 relating to
docking process of Batang Anai vessel and Griya
Bali vessel.

Pada tanggal 12 Oktober 2012, Pengadilan Niaga
mengeluarkan keputusan atas permohonan PKPU
yang diajukan oleh JSP, antara lain: i)
mengabulkan permohonan JSP untuk seluruhnya,
ii) menyatakan Perseroan dalam keadaan PKPU,
iii) penunjukan Hakim pengawas dan iv)
penunjukan Kurator dan Pengurus PKPU. Dengan
dikeluarkannya keputusan tersebut, maka seluruh
pengurusan Perseroan dibawah kewenangan
pengurus PKPU.

On October 12, 2012, Pengadilan Niaga issued a
verdict on application of PKPU filed by JSP,
among others: i) grant the entire JSP’s application,
ii) state the Company is in PKPU process, iii) the
appointment of Supervisory Judge and iv) the
appointment of the Curator and Administrator of
PKPU. Due to such decision, then the Company’s
management was under the authority of
Administrator of PKPU.
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49. KASUS-KASUS HUKUM DAN LIABILITAS
KONTINJENSI (lanjutan)

49. LEGAL CASES AND CONTINGENT LIABILITIES
(continued)

e. Penundaan Kewajiban Pembayaran Utang
(“PKPU”) atas Perseroan (lanjutan)

e. Suspension of Payment Procedures (“PKPU”)
against the Company (continued)

Proses PKPU (lanjutan) PKPU Process (continued)

Pada tanggal 15 Oktober 2012, Hakim Pengawas
Pengadilan Niaga menetapkan, diantaranya
bahwa: i) memerintahkan Pengurus PKPU untuk
mengumumkan putusan PKPU sementara, ii)
menetapkan rapat pertama kreditor Perseroan
tanggal 19 Oktober 2012, iii) menetapkan batas
akhir pengajuan tagihan kreditur Perseroan
tanggal 29 Oktober 2012, iv) menetapkan batas
verifikasi utang pajak Perseroan tanggal
2 November 2012, v) menetapkan rapat kreditur
Perseroan dengan agenda pencocokan piutang
dan pembahasan rencana perdamaian pada
9 November 2012 dan vi) menetapkan tanggal
sidang pengesahan atau homologasi rencana
perdamaian yang diajukan Perseroan pada
tanggal 26 November 2012.

On October 15, 2012, the Supervisory Judge of
Pengadilan Niaga determines, among others: i)
instruct Administrator of PKPU to announce
temporary verdict of PKPU, ii) set the first meeting
of the Company’s creditors on October 19, 2012,
iii) set a deadline for billings filed by the Company’s
creditors on October 29, 2012, iv) set a deadline
for the verification of the Company’s taxes payable
on November 2, 2012, v) set the Company’s
creditors meeting with agendas to verify the
receivables and discussion on composition plan
on November 9, 2012 and vi) set a trial date for
homologation on the Company’s composition plan
on November 26, 2012.

Pada tanggal 19 Oktober 2012, rapat pertama
kreditur Perseroan dilakukan tujuan, antara lain
untuk menerangkan latar belakang PKPU dan
mekanisme proses PKPU beserta seluruh akibat
hukumnya kepada kreditur Perseroan.

On October 19, 2012, the first meeting of the
Company’s creditors was been held for the
purpose, among others, to explain PKPU’s
process background and the PKPU process
mechanism and its legal consequences to the
Company’s creditors.

Pada tanggal 9 November 2012, rapat kreditur
dilakukan dengan agenda pencocokan piutang
dan pembahasan rencana perdamaian. Dalam
rapat tersebut diketahui bahwa: i) Hanjin
mengajukan tagihan kepada Pengurus PKPU,
namun tagihannya ditolak karena tagihan tersebut
masih dalam sengketa hukum dan ii) Empire,
Parbulk dan GO tidak turut serta dalam proses
PKPU dan tidak mendaftarkan tagihannya kepada
Pengurus PKPU.

On November 9, 2012, the meeting of the creditors
has been held with agenda to verify receivables
and discussion of composition plan. In the
meeting, it was noted that: i) Hanjin filed bills to
Administrator of PKPU, however, such bills were
rejected due to such bills being in legal disputes
and ii) Empire, Parbulk and GO did not participate
in PKPU’s process and did not registered any bills
to Administrator of PKPU.

Pada tanggal 14 November 2012, Perseroan
mengadakan RUPSLB terkait dengan adanya
permohonan PKPU terhadap Perseroan dan
untuk membahas proposal rencana perdamaian
yang diajukan Perseroan sehubungan dengan
proses PKPU tersebut. Berdasarkan RUPSLB,
pemegang saham Perseroan memutuskan antara
lain yaitu menyetujui proposal rencana
perdamaian sehubungan proses PKPU Perseroan
dan memberi wewenang Direksi Perseroan untuk
menyampaikannya kepada kreditur Perseroan.

On November 14, 2012, the Company’s EGMS
has been held in relation to PKPU’s claim against
the Company and to discuss the composition plan
proposed by the Company related to PKPU’s
process. Based on EGMS, the Company’s
shareholders decided, among others, approve the
composition plan related to Company’s PKPU
process and authorize the Board of Directors of the
Company to present it to the Company’s creditors.
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49. KASUS-KASUS HUKUM DAN LIABILITAS
KONTINJENSI (lanjutan)

49. LEGAL CASES AND CONTINGENT LIABILITIES
(continued)

e. Penundaan Kewajiban Pembayaran Utang
(“PKPU”) atas Perseroan (lanjutan)

e. Suspension of Payment Procedures (“PKPU”)
against the Company (continued)

Proses PKPU (lanjutan) PKPU Process (continued)

Pada tanggal 23 November 2012, rapat kreditur
dilakukan dengan agenda pemungutan suara
(voting) atas proposal rencana perdamaian yang
diajukan Perseroan. Rapat ini dihadiri oleh 1
kreditur separatis yang merupakan 100% dari
kreditur separatis yang haknya diakui dan 49
kreditur konkuren yang merupakan 89,1% dari
total kreditor konkuren yang haknya diakui. Hasil
pemungutan suara adalah diberikannya
persetujuan dari 1 kreditur separatis yang dan
diberikannya persetujuan dari 48 kreditur
konkuren yang mewakili 98,9% dari total kreditur
konkuren. Dari hasil pemungutan suara tersebut,
jumlah yang menyetujui proposal rencana
perdamaian yang diajukan Perseroan telah
memenuhi kuorum sesuai peraturan perundang-
undangan.

On November 23, 2012, the meeting of the
creditors has been held with voting agenda on the
Company’s composition plan. This meeting was
attended by 1 separation creditor which is
representing 100% of creditors whose rights are
recognized and 49 concurrent creditors which is
representing 89.1% of the total concurrent
creditors whose rights are recognized. The results
of the voting were given 1 lender approval from
separation creditor and approval from 48
concurrent creditors representing 98.9% of total
concurrent creditors. On the voting results, the
numbers which agreed to the Company’s
composition plan has met the quorum in
accordance with laws and regulations.

Pengurus PKPU kemudian menyampaikan
laporan kepada Hakim Pengawas dan memohon
untuk pengesahan (homologasi) proposal rencana
perdamaian yang diajukan Perseroan pada
persidangan berikutnya yang telah ditetapkan
tanggal 26 November 2012.

Then, Administrator of PKPU submitted a report to
the Supervisory Judge and plead for approval
(homologation) on the Company’s proposed
composition plan on next trial which is set on
November 26, 2012.

Pada tanggal 26 November 2012, Pengadilan
Niaga mengeluarkan keputusan antara lain: i)
mengesahkan (menghomologasi) proposal
rencana perdamaian yang diajukan Perseroan
kepada krediturnya dan ii) menghukum Perseroan
dan krediturnya untuk mentaati putusan ini.

On November 26, 2012, Pengadilan Niaga issued
verdict, among others: i) approve (homologize) the
Company’s proposed composition plan to the
creditors and ii) penalize the Company and its
creditors to adhere to the verdict.

Dengan telah disahkannya proposal rencana
perdamaian yang diajukan Perseroan oleh
Pengadilan Niaga, maka proses PKPU telah
berakhir.

Following to approval of the Company’s
composition plan by Pengadilan Niaga, then the
Company’s PKPU process has ended.
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49. KASUS-KASUS HUKUM DAN LIABILITAS
KONTINJENSI (lanjutan)

49. LEGAL CASES AND CONTINGENT LIABILITIES
(continued)

f. Gugatan hukum kepada PT Keluarga Jaya
Shipping

f. Lawsuit filed against PT Keluarga Jaya Shipping

Pada tanggal 22 November 2010, Perseroan
menandatangani Perjanjian Kerjasama
(“Perjanjian”) dengan PT Humpuss Transportasi
Curah (“HTC”), entitas asosiasi, dimana HTC
setuju untuk menunjuk Perseroan sebagai agen
perantara untuk memasarkan kapal-kapal yang
dimiliki HTC kepada pihak ketiga. Perjanjian ini
berlaku sampai dengan diakhiri oleh para pihak
berdasarkan kesepakatan bersama. Atas jasa
perantara ini, Perseroan berhak atas imbalan
senilai 2,5% dari keuntungan neto atas kapal-
kapal yang disewakan kepada pihak ketiga.

On November 22, 2010, the Company entered into
Perjanjian Kerjasama (the “Agreement”) with PT
Humpuss Transportasi Curah (“HTC”), an
associated entity, under which HTC agreed to
appoint the Company as broker agent to market
vessels owned by HTC to third parties. This
agreement is effective until terminated by the
parties based on mutual agreement. On vessel
brokerage services, the Company is entitled to
service fee of 2.5% of net profit on the vessels
rented out to third parties.

Pada tanggal 25 November 2010, Perseroan
menandatangani Perjanjian Bareboat Charter
(“BBC”) dengan PT Keluarga Jaya Shipping
(“KJS”), pihak ketiga, dimana Perseroan setuju
untuk menyewakan 15 set kapal tongkang dan
kapal tunda milik HTC, entitas anak, kepada KJS
dengan total nilai sewa Rp40 miliar untuk jangka
waktu 2 tahun sejak tanggal penerimaan masing-
masing kapal oleh KJS dengan opsi perpanjangan
sewa yang akan disepakati bersama oleh kedua
belah pihak.

On November 25, 2010, the Company entered into
Perjanjian Bareboat Charter (“BBC”) with PT
Keluarga Jaya Shipping (“KJS”), a third party,
under which the Company agreed to rent out 15
sets tug boats and barges owned by HTC, a
subsidiary, to KJS for total rent amount of Rp40
billion for 2 years since the date of acceptance of
the respective vessels by KJS with rent extension
option to be mutually agreed by both parties.

Pada tanggal 30 Juni 2011, Perseroan
menghentikan BBC dengan KJS, dikarenakan
KJS tidak membayar tunggakan sewa kapal untuk
periode Maret 2011 sampai dengan Juni 2011
sebesar Rp3.615 juta. Sampai dengan
30 Juni 2011, KJS telah menyewa 4 set kapal
tongkang dan kapal tunda.

On June 30, 2011, the Company terminated BBC
with KJS, due to unpaid vessels charter hire for
period March 2011 to June 2011 totaling Rp3,615
million. Through June 30, 2011, KJS has rented 4
sets of tug boats and barges.

Sejak tanggal 31 Desember 2011, Perseroan telah
melakukan penyisihan penurunan nilai atas
seluruh saldo piutang kepada KJS sebesar
Rp3.615 juta.

Since December 31, 2011, the Company
recognized allowance for impairment for all
outstanding receivables from KJS totaling
Rp3,615 million.

Pada tanggal 2 Januari 2012, Perseroan
mengajukan permohonan pernyataan pailit atas
KJS kepada Pengadilan Niaga.

On January 2, 2012, the Company filed
bankruptcy application against KJS to Pengadilan
Niaga.

Pada tanggal 9 Februari 2012, Pengadilan Niaga
mengeluarkan keputusan atas permohonan
pernyataan pailit atas KJS yang diajukan oleh
Perseroan, dimana didalam keputusannya,
Pengadilan Niaga menyatakan bahwa Pengadilan
Niaga tidak berwenang untuk mengadili
permohonan pernyataan pailit yang diajukan
Perseroan.

On February 9, 2012, Pengadilan Niaga issued its
decision regarding to the request on bankruptcy
statement of KJS that submitted by the Company,
which declared that Pengadilan Niaga has no
authorization to prosecute the Company’s
bankruptcy application against KJS.
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49. KASUS-KASUS HUKUM DAN LIABILITAS
KONTINJENSI (lanjutan)

49. LEGAL CASES AND CONTINGENT LIABILITIES
(continued)

f. Gugatan hukum kepada PT Keluarga Jaya
Shipping (lanjutan)

f. Lawsuit filed against PT Keluarga Jaya Shipping
(continued)

Pada tanggal 10 Oktober 2012, Perseroan
mengajukan gugatan pada PN Jaksel terhadap
KJS sehubungan dengan wanprestasi atas
pembayaran tunggakan sewa kapal. Perseroan
menuntut ganti rugi sebesar Rp16.342 juta yang
diantaranya terdiri dari tunggakan sewa kapal dan
bahan bakar. Selain itu Perseroan menuntut ganti
rugi immaterial sebesar Rp10.000 juta.

On October 10, 2012, the Company filed a lawsuit
against KJS in PN Jaksel related to defaults on the
payment of vessels charter hire. The Company
claimed for compensation totaling Rp16,342
million consisting unpaid vessels charter hire and
vessels bunker. In addition the Company
demanded immaterial compensation totaling
Rp10,000 million.

Pada tanggal 23 September 2013 PN Jaksel
memutuskan untuk mengabulkan gugatan
Perseroan dengan menyatakan para tergugat
wanprestasi dan menghukum para tergugat untuk
membayar kerugian materiil secara sekaligus
sebesar Rp11.570 juta kepada Perseroan.

On September 23, 2013 the PN Jaksel issued a
decision in favor of the Company which declared
the defendants are in default and punish
defendant to pay a lump sum material losses of
Rp11,570 million to the Company.

Pada tanggal 7 Oktober 2013 Perseroan
mengajukan permohonan banding ke Pengadilan
Tinggi atas keputusan PN Jaksel dan
menyerahkan memori banding pada tanggal
27 November 2013 serta menyerahkan kontra
memori banding pada tanggal 19 Desember 2013.
Pengadilan Tinggi DKI Jakarta telah
mengeluarkan keputusannya tertanggal 25 Juli
2014, yang pada pokoknya menyatakan untuk
menguatkan Putusan PN Jaksel.

On October 7, 2013 the Company filed an appeal
to the High Court on the verdict issued by the PN
Jaksel and submitted the memory of appeal on
November 27, 2013 and the counter appeal on
December 19, 2013. The High Court of DKI
Jakarta has issued its decision on July 25, 2014,
to uphold the verdict of PN Jaksel.

Pada tanggal 1 April 2015, Perseroan menerima
relaas pemberitahuan penyampaian memori
kasasi yang diajukan oleh para tergugat ke
Mahkamah Agung. Perseroan telah
menyampaikan kontra memori kasasi kepada
Mahkamah Agung pada tanggal 15 April 2015.

On April 1, 2015, the Company received a
notification release of submission of cassation
memorandum filed by the plaintiffs to the Supreme
Court. The Company submitted a counter
cassation memorandum to the Supreme Court on
April 15, 2015.

Pada tanggal 15 Juni 2016, Majelis Hakim yang
memeriksa perkara pada tingkat Kasasi telah
memberikan keputusannya yang pada pokoknya
menolak permohonan kasasi yang diajukan dan
menguatkan putusan Pengadilan Tinggi DKI
Jakarta yang salinannya telah diterima oleh Kuasa
Hukum Perseroan pada tanggal 30 November
2016.

On June 15, 2016, the Board of Judges whose
trial the case in the level cassation has been
issued their decision in principally to dismiss the
cassation submission and to uphold the verdict of
High Court of DKI Jakarta which the officialy copy
has been delivered to Company’s lawyer on
November 30, 2016.
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49. KASUS-KASUS HUKUM DAN LIABILITAS
KONTINJENSI (lanjutan)

49. LEGAL CASES AND CONTINGENT LIABILITIES
(continued)

f. Gugatan hukum kepada PT Keluarga Jaya
Shipping (lanjutan)

f. Lawsuit filed against PT Keluarga Jaya Shipping
(continued)

Sampai dengan tanggal penyelesaian laporan
keuangan konsolidasian ini, belum ada informasi
mengenai adanya upaya hukum lanjutan berupa
peninjauan kembali terhadap putusah Mahkamah
Agung tersebut yang diajukan oleh pihak tergugat.
Perseroan bersama dengan kuasa hukum akan
mengajukan permohonan penetapan
berkekuatan hukum tetap atas keputusan
Mahkamah Agung dan akan melakukan eksekusi
setelah adanya penetapan berkekuatan hukum
tetap.

Up to finalization of this consolidated financial
report, there is no information regarding
submission for another remedies i.e judicial review
to the verdict of the Supreme Court, applied by the
defendant. The Company together with its lawyer
will propose for a stipulation on the status of final
and binding to the verdict of the Supreme Court
and will perform execution after issuance of such
stipulation.

g. Permohonan Pemeriksaan Perseroan g. Examination application on the Company

Pada tanggal 3 Juli 2013, Komite Audit Perseroan
mengajukan permohonan pemeriksaan Perseroan
(yang kemudian diubah dengan perubahan
permohonan pemeriksaan Perseroan tertanggal 9
September 2013) kepada PN Jaksel untuk
melakukan pemeriksaan khususnya transaksi
pengadaan, sewa dan jual kapal-kapal, likuidasi
entitas anak Perseroan yaitu HST, serta transaksi
utang-piutang antara Perseroan dengan HST
(intercompany loan) yang dilakukan oleh direksi
Perseroan pada periode tahun 2007-2008.

On July 3, 2013, the Audit Committee of the
Company applied for the examination on the
Company (as amended by change in the
examination application on the Company dated
September 9, 2013) to the PN Jaksel on the
Company to conduct an audit especially for
procurement transactions, lease and sell of the
vessels, the liquidation of the Company’s
subsidiary i.e. HST, as well as intercompany
payable-receivable transactions between the
Company and HST (intercompany loan) made by
the directors of the Company in the period of 2007-
2008.

Pada tanggal 12 September 2013, Majelis Hakim
PN Jaksel menetapkan dan menyatakan
bahwa Perseroan dalam status terperiksa,
memerintahkan direksi dan karyawan Perseroan
untuk menyediakan seluruh data dan informasi
yang diperlukan dalam rangka pemeriksaan,
menetapkan dan mengangkat:

On September 12, 2013, the Panel of Judges of
PN Jaksel establish and declare that the Company
is in the status of the examinee, ordered the
directors and employees of the Company to
provide all the data and information required for
the examination, establish and appoint:

W.E. Daniel
Mochamad Abadan
Markus Kumesan

untuk melakukan pemeriksaan terhadap
Perseroan untuk tahun buku yang berakhir tanggal
31 Desember 2007 sampai dengan tanggal 31
Desember 2012, khususnya transaksi pengadaan,
sewa dan jual kapal-kapal, likuidasi entitas anak
Perseroan yaitu HST, serta transaksi utang-
piutang antara Perseroan dengan HST
(intercompany loan). PN Jaksel menetapkan
jangka waktu pemeriksaan paling lambat 90 hari
sejak tanggal penetapan.

to conduct an examination of the Company for the
financial year ended December 31, 2007 to
December 31, 2012, particularly for procurement
transactions, lease and sell the vessel, the
liquidation of a subsidiary of the Company, HST,
as well as accounts payable transactions between
the Company and the HST (intercompany loan).
PN Jaksel set the examination period no later than
90 days from the date of the decision.
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49. KASUS-KASUS HUKUM DAN LIABILITAS
KONTINJENSI (lanjutan)

49. LEGAL CASES AND CONTINGENT LIABILITIES
(continued)

g. Permohonan Pemeriksaan Perseroan (lanjutan) g. Examination application on the Company
(continued)

Pada tanggal 27 Februari 2014, Komite Audit
Perseroan telah menerima laporan hasil
pemeriksaan Perseroan dari PN Jaksel.
Perseroan telah melaporkan hasil Pemeriksaan
Perseroan kepada pemegang saham Perseroan
dalam RUPS tanggal 23 Juli 2014.

Sebagai tindak lanjut atas hasil Pemeriksaan
Perseroan, pada 19 Desember 2016 Direktur
Utama Perseroan bertindak untuk dan atas nama
Perseroan telah menyampaikan laporan kepada
Bareskrim Mabes Polri Nomor
TBL/1898/XII/2016/Bareskrim sehubungan
dengan adanya dugaan tindak pidana
Penggelapan dalam Jabatan atau Penipuan.

Sampai dengan tanggal penyelesaian laporan
keuangan konsolidasian ini, Perseroan belum
mendapatkan pemberitahuan dari pihak
Bareskrim Mabes Polri mengenai peningkatan
status laporan Perseroan menjadi tahap
penyidikan dan penetapan tersangka.

On February 27, 2014, the Company’s Audit
Committee received examination results report on
the Company from PN Jaksel. On July 23, 2014,
the Company has reported the result of
examination on the Company to the Company’s
shareholder in the GMS.

To follow up the result of the Investigative audit, on
December 19, 2016, President Director of the
Company act for and behalf of the Company has
submitted report to the Criminal Department of
Indonesian Police Headquarter (“Bareskrim
Mabes Polri”) with report number
TBL/1898/XII/2016/Bareskrim regarding alleged
criminal act of Embezzlement by an authorized
personel or Fraud.

Up to finalization of this consolidated financial
report, the Company did not yet receive any
notification from Bareskrim Mabes Polri regarding
status of the Company's report into become
investigation phase and the determination of the
suspect.

h. Gugatan Lain-Lain terhadap Perseroan h. Other Lawsuit filed against the Company

Sehubungan dengan dikeluarkannya penetapan
PN Jaksel yang menetapkan dan menyatakan
Perseroan dalam status terperiksa, khususnya
untuk transaksi pengadaan, sewa dan jual kapal-
kapal, likuidasi entitas anak Perseroan yaitu HST,
serta transaksi hutang piutang antara Perseroan
dengan HST (intercompany loan), maka pada
tanggal 16 Oktober 2013, PT Graha Dana Abadi
dan PT Samudera Jaya Sakti mengajukan
gugatan lain-lain terhadap Perseroan di
Pengadilan Niaga dengan tuntutan agar
Pengadilan Niaga memerintahkan Perseroan
untuk menunda melakukan kewajibannya
terhadap HST sebagaimana dinyatakan dalam
Putusan Pengesahan Perdamaian (Homologasi)
Pengadilan Niaga No.40/PKPU/2012/PN.
Niaga.Jkt.Pst tertanggal 26 November 2012.

In connection with the issuance of the
determination of the PN Jaksel that define and
declare the Company in the examinee status,
particularly for procurement transactions, lease
and sell the ships, the liquidation of a subsidiary of
the Company, namely the HST, as well as
accounts payable transactions between the
Company and the HST (the intercompany loan),
then on October 16, 2013, PT Graha Dana Abadi
and PT Samudera Jaya Sakti filed other suit
against the Company in the Pengadilan Niaga to
demand that the Pengadilan Niaga Court ordered
the Company to suspend its obligations to HST as
stated in verdict of Peace Endorsement
(Homologation) of the Pengadilan Niaga
No.40/PKPU/2012/PN.Niaga.Jkt.Pst dated
November 26, 2012.

Pada tanggal 27 November 2013, Perseroan
mendapatkan Surat Penyampaian Salinan
Putusan Dalam Perkara Gugatan Lain-Lain yang
diputuskan pada tanggal 21 November 2013 No.
15/Pdt.Sus/Gugatan Lain-Lain/2013/PN.Niaga.
Jkt.Pst jo. No. 40/Pdt.Sus/PKPU/2012/PN.Niaga.
Jkt.Pst yang amar putusannya antara lain sebagai
berikut:

On November 27, 2013, the Company obtained
Letter of Submission of Copies Verdict In Other
Lawsuit Case that decided on November 21, 2013
No. 15/Pdt.Sus/Gugatan Lain-
Lain/2013/PN.Niaga.Jkt.Pst jo. No.40/Pdt.
Sus/PKPU/2012/PN.Niaga.Jkt.Pst the verdict
among others as follows:

1. Mengabulkan gugatan Para Penggugat untuk
seluruhnya; dan

1. To grant the Plaintiff's claim in its entirety; and
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49. KASUS-KASUS HUKUM DAN LIABILITAS
KONTINJENSI (lanjutan)

49. LEGAL CASES AND CONTINGENT LIABILITIES
(continued)

h. Gugatan Lain-Lain terhadap Perseroan (lanjutan) h. Other Lawsuit filed against the Company
(continued)

2. Memerintahkan Tergugat (Perseroan) untuk
menunda pembayaran kewajibannya kepada
HST sebagaimana dinyatakan dalam Putusan
Pengesahan Perdamaian (Homologasi)
Pengadilan Niaga No. 40/PKPU/2012/PN.
Niaga.Jkt.Pst tertanggal 26 November 2012
sampai dengan adanya putusan pengadilan
yang berkekuatan hukum tetap (inkracht van
gewisjde) berkenaan dengan tindak lanjut dari
hasil pemeriksaan (investigasi audit) atas
Tergugat.

2. Order the Defendant (the Company) to
postpone payment of its obligations to HST as
stated in the Settlement Agreement
(Homologation) issued by the Pengadilan
Niaga No. 40/PKPU/2012/PN.Niaga.Jkt.Pst
dated November 26, 2012 until the court
verdict is final and binding (inkracht van
gewisjde) associated with the follow-up of the
results of the examination (audit investigation)
for the Defendant.

Sampai dengan tanggal penyelesaian laporan
keuangan konsolidasian ini, belum ada putusan
pengadilan yang berkekuatan hukum tetap
berkenaan dengan tindak lanjut dari hasil
pemeriksaan (investigasi audit) atas Tergugat,
sehingga Perseroan belum melakukan proses
pembayaran dan atau melanjutkan proses
penyelesaian utangnya ke HST.

Through completion date of these consolidated
financial statements, there is no the court decision
that is final and binding on the follow-up of the
results of the examination (audit investigation) for
the Defendant, therefore, the Company has not
paid or continue the settlement process of its
payable to HST.

50. ASET DAN LIABILITAS KEUANGAN 50. FINANCIAL ASSETS AND LIABILITIES

Tabel berikut menyajikan aset keuangan dan liabilitas
keuangan Grup pada tanggal 31 Desember 2016:

The following table presents financial assets and
financial liabilities of the Group at December 31, 2016:

Nilai Tercatat/ Nilai Wajar/
Carrying Value Fair Value

31 Desember 2016 December 31, 2016
Aset Keuangan Financial Assets

Pinjaman yang diberikan
dan piutang Loans and receivables

Kas dan setara kas 23.170.419 23.170.419 Cash and cash equivalents
Piutang usaha pihak-pihak Trade receivables

ketiga, neto 4.333.692 4.333.692 third parties, net
Piutang usaha pihak Trade receivables

berelasi 487.353 543.040 a related party
Piutang kepada pihak Due from

berelasi 413.892 415.051 a related party
Aset keuangan lancar Other current financial

lainnya 5.214.953 4.887.231 assets
Dana yang dibatasi

pengunaannya 2.107.170 2.107.170 Restricted funds
Uang jaminan 1.168.267 1.439.143 Security deposits

Total Aset Keuangan 36.895.746 36.895.746 Total Financial Assets
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50. ASET DAN LIABILITAS KEUANGAN 50. FINANCIAL ASSETS AND LIABILITIES

Tabel berikut menyajikan aset keuangan dan liabilitas
keuangan Grup pada tanggal 31 Desember 2016:

The following table presents financial assets and
financial liabilities of the Group at December 31, 2016:

Nilai Tercatat/ Nilai Wajar/
Carrying Value Fair Value

Liabilitas Keuangan Financial Liabilities
Liabilitas keuangan pada

biaya perolehan Financial liabilities measured
diamortisasi: at amortized costs:

Utang usaha - pihak ketiga 5.779.797 5.779.797 Trade payables - third parties
Utang dividen 7.066 7.066 Dividends payable
Utang lain-lain - pihak ketiga 2.768.348 2.768.348 Other payables - third parties
Liabilitas imbalan kerja Short term employee

jangka pendek 23.158 23.158 benefits liability
Beban yang masih harus

dibayar 3.694.792 3.694.792 Accrued expenses
Utang kepada pihak-pihak

berelasi 602.139 602.139 Due to related parties
Liabilitas keuangan jangka Other non-current

panjang lainnya 52.770.114 52.770.114 financial liabilities
Liabilitas sewa pembiayaan 214.790 214.790 Finance lease liabilities
Utang pembiayaan konsumen 24.478 24.478 Consumer finance liabilities
Pinjaman bank jangka

panjang 57.977.619 57.977.619 Long-term bank loans
Pinjaman dari pihak ketiga 1.251.263 1.251.263 Loan from a third party

Total Liabilitas Keuangan 125.113.564 125.113.564 Total Financial Liabilities

Nilai wajar aset dan liabilitas keuangan ditentukan
berdasarkan jumlah dimana instrumen tersebut dapat
dipertukarkan dalam transaksi kini antara pihak-pihak
yang berkeinginan (willing parties), dan bukan
merupakan penjualan yang dipaksakan atau likuidasi.

The fair values of the financial assets and liabilities
are determined based on the amounts at which the
instruments could be exchanged in a current
transaction between willing parties, other than in a
forced sale or liquidation.

Berikut metode dan asumsi yang digunakan untuk
estimasi nilai wajar untuk setiap instrumen keuangan:

The following methods and assumptions are used to
estimate the fair value of the financial instruments.

• Nilai wajar kas dan setara kas, dana yang dibatasi
pengunaannya, piutang usaha, neto, piutang
kepada pihak berelasi, aset keuangan lancar
lainnya, uang jaminan, utang usaha, utang
dividen, utang lain-lain, liabilitas imbalan kerja
jangka pendek, beban yang masih harus dibayar,
utang kepada pihak berelasi mendekati nilai
tercatat karena jangka waktu jatuh tempo yang
singkat atas instrumen keuangan tersebut.

• Fair value of cash and cash equivalents, restricted
funds, trade receivables, net, due from a related
party, other current financial assets, security
deposits, trade payables, dividends payable, other
payables, short-term employee benefits liability,
accrued expenses, due to related parties
approximate their carrying amounts largely due to 
the short-term maturities of these instruments.

• Nilai wajar dari liabilitas sewa pembiayaan, utang
pembiayaan konsumen dan pinjaman bank
jangka panjang dengan suku mengambang
mendekati nilai wajarnya karena selalu dinilai
ulang secara berkala.

• Fair value of finance lease liabilities, consumer
finance liabilities and long-term bank loans, loan
from a third party with floating interest rates
approximate their fair values as they are re-
assessed frequently.

• Manajemen Perseroan tidak dapat melakukan
penelaahan terhadap nilai wajar atas liabilitas
keuangan jangka panjang lainnya dikarenakan
tidak tersedianya informasi-informasi yang
diperlukan untuk mengukur nilai wajar secara
handal, seperti dijelaskan di Catatan 51.

• The Company’s management could not assess
the fair value of other non-current financial
liabilities since the information required to reliably
measured the fair value were not available as
described in Note 51.
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51. TUJUAN DAN KEBIJAKAN RISIKO MANAJEMEN
KEUANGAN

51. FINANCIAL RISK MANAGEMENT OBJECTIVE
AND POLICIES

Risiko pasar Market risk

Risiko pasar adalah risiko nilai wajar arus kas masa
depan suatu instrumen keuangan akan berfluktuasi
karena perubahan harga pasar yang
menggambarkan risiko tingkat suku bunga dan risiko
mata uang asing. Harga pasar mengandung dua tipe
risiko: risiko tingkat suku bunga dan risiko nilai tukar
mata uang asing.

Market risk is the risk that the fair value of future cash
flows of a financial instrument will fluctuate because of
changes in market prices which represent interest rate
risk and foreign currency risk.

• Risiko tingkat suku bunga • Interest rate risk

Risiko tingkat suku bunga adalah risiko dimana
arus kas di masa depan akan berfluktuasi karena
perubahan tingkat suku bunga pasar. Grup
terpengaruh risiko perubahan suku bunga pasar
terutama terkait dengan kas dan setara kas, utang
pembiayaan konsumen, liabilitas sewa
pembiayaan dan pinjaman bank jangka panjang
yang dimiliki Grup.

Interest rate risk is the risk that the future cash
flows of a financial instrument will fluctuate
because of changes in market interest rates. The
Group’s exposure to the risk of changes in market
interest rates relates primarily to the Group’s cash
and cash equivalents, consumer finance liability,
finance lease liabilities, and long-term bank loans.

Tidak ada kebijakan formal untuk lindung nilai
sehubungan dengan eksposur tingkat suku
bunga. Eksposur terhadap risiko tingkat suku
bunga dipantau secara berkelanjutan.

There is no formal hedging policy with respect to
the interest rate exposure. Exposure to interest
rate is monitored on an ongoing basis.

Pada tanggal 31 Desember 2016, jika tingkat suku
bunga pinjaman lebih tinggi/lebih rendah sebesar
50 basis poin dengan semua variabel konstan,
laba sebelum pajak penghasilan badan untuk
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2016 akan lebih rendah/tinggi sebesar
AS$253.706 terutama sebagai akibat lebih
tinggi/lebih rendah biaya bunga atas pinjaman
dengan tingkat bunga mengambang.

As at December 31, 2016, had the interest rates
of the loans and borrowings been 50 basis points
higher/lower with all other variables held constant,
income before corporate income tax for the year
ended December 31, 2016 would have been
US$253,706 lower/higher, accordingly, mainly as
a result of, higher/lower interest charge on the
loans and borrowings with floating interest rates.

• Risiko nilai tukar mata uang asing • Foreign exchange rate risk

Risiko nilai tukar mata uang asing adalah risiko
dimana nilai wajar atau arus kas masa datang dari
suatu instrumen keuangan akan berfluktuasi
akibat perubahan nilai tukar mata uang asing.
Risiko yang dihadapi oleh Grup sebagai akibat
fluktuasi nilai tukar terutama terkait dengan
pinjaman bank jangka panjang, utang usaha,
utang lain-lain, dan biaya yang masih harus
dibayar, utang pembiayaan konsumen, dan
liabilitas sewa pembiayaan dalam mata uang
Rupiah.

Foreign exchange rate risk is the risk that the fair
value or future cash flows of a financial instrument
will fluctuate because of changes in foreign
exchange rates. The Group’s exposure to
exchange rate fluctuations results primarily from
Rupiah denominated long-term bank loans, trade
payables, other payables and accrued expenses,
consumer finance liability and finance lease
liabilities.
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51. TUJUAN DAN KEBIJAKAN RISIKO MANAJEMEN
KEUANGAN (lanjutan)

51. FINANCIAL RISK MANAGEMENT OBJECTIVE
AND POLICIES (continued)

• Risiko nilai tukar mata uang asing (lanjutan) • Foreign exchange rate risk (continued)

Pada tanggal 31 Desember 2016, jika nilai tukar
AS Dolar terhadap mata uang asing
melemah/menguat sebanyak 1% dengan semua
variabel konstan, laba sebelum pajak final dan
pajak penghasilan untuk tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2016 akan lebih
tinggi/rendah sebesar AS$16.717.

As of December 31, 2016, had the exchange rate
of the US Dollar against the foreign currency
depreciated/appreciated by 1%, with all other
variables held constant, profit before final and
income tax for the year ended December 31, 2016
would have been US$16,717 higher/lower.

Risiko kredit Credit risk

Risiko kredit adalah risiko bahwa Grup akan
mengalami kerugian yang timbul dari pelanggan atau
pihak lawan yang gagal memenuhi kewajiban
kontraktual mereka. Grup mengelola dan
mengendalikan risiko kredit dengan menetapkan
batasan jumlah risiko yang dapat diterima untuk
pelanggan individu dan memantau risiko terkait
dengan batasan-batasan tersebut.

Credit risk is the risk that the Group will incur a loss
arising from their customers or counterparties’ failure
to fulfill their contractual obligations. The Group
manage and control this credit risk by setting limits on
the amount of risk they are willing to accept for
individual customers and by monitoring exposures in
relation to such limits.

Pada tanggal pelaporan, eksposur maksimum Grup
terhadap risiko kredit adalah sebesar nilai tercatat
masing-masing kategori dari aset keuangan yang
disajikan pada laporan posisi keuangan
konsolidasian.

At the reporting date, the Group maximum exposure
to credit risk is represented by the carrying amount of
each class of financial assets presented in the
consolidated statements of financial position.

Tabel berikut ini menyajikan piutang usaha yang
mengalami penurunan nilai, piutang usaha yang telah
jatuh tempo tetapi tidak mengalami penurunan nilai
serta piutang usaha yang belum jatuh tempo dan tidak
mengalami penurunan nilai:

The following table presents the impaired trade
receivables, trade receivables past due but not
impaired and trade receivables neither past due nor
impaired:

2016 2015

Belum jatuh tempo dan tidak
mengalami penurunan nilai 2.601.932 2.098.630 Neither past due nor impaired

Telah jatuh tempo dan tidak
mengalami penurunan nilai 2.219.113 768.784 Past due but not impaired

Mengalami penurunan nilai 1.027.544 917.288 Impaired

5.848.589 3.784.702
Dikurangi: Less:

Allowance for impairment
Penyisihan penurunan nilai piutang (1.027.544) (917.288) of receivables

4.821.045 2.867.414
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51. TUJUAN DAN KEBIJAKAN RISIKO MANAJEMEN
KEUANGAN (lanjutan)

51. FINANCIAL RISK MANAGEMENT OBJECTIVE
AND POLICIES (continued)

Risiko likuiditas Liquidity risk

Risiko likuiditas didefinisikan sebagai risiko saat posisi
arus kas Grup menunjukkan bahwa pendapatan
jangka pendek tidak cukup untuk menutupi
pengeluaran jangka pendek.

The liquidity risk is defined as a risk when the cash
flow position of the Group indicate that the short-term
revenue is not enough to cover the short-term
expenditure.

Kebutuhan likuiditas kas Grup terutama berasal dari
kebutuhan untuk melakukan pembayaran biaya
operasional kapal dan pelunasan atas pinjaman bank
jangka panjang. Sumber dana pembayaran berasal
dari kontrak sewa kapal jangka pendek, menengah
dan panjang dan pendanaan yang diperoleh melalui
pinjaman bank jangka panjang.

The Group’s liquidity requirements mainly come from
repayments of bank loans and related interest and
vessel operational cost. The source of fund to fulfill
repayment of long-term bank loans from contractual
rental with third party in short, medium and long-term
and funds obtained from long-term bank loans.

Grup secara rutin mengevaluasi proyeksi arus kas
dan arus kas aktual dan terus menerus menjaga
kestabilan hari pembayaran utang dan penerimaan
piutangnya.

The Group evaluate its projected and actual cash flow
information and continuously maintain its payables
and receivables days’ stability.

Tabel berikut ini menunjukan profil jangka waktu
pembayaran liabilitas keuangan Grup berdasarkan
pembayaran dalam kontrak:

The table below summarizes the maturity profile of the
Group’s financial liabilities based on contractual
payments:

< 1 tahun/ 1 - 2 tahun/ 2 - 3 tahun/ > 3 tahun/ Total/
< 1 year 1 - 2 years 2 - 3 years > 3 years Total

31 Desember 2016 December 31, 2016
Utang usaha 5.779.797 - - - 5.779.797 Trade payables
Utang dividen 7.066 - - - 7.066 Dividends payable
Utang lain-lain 2.768.348 - - - 2.768.348 Other payables
Liabilitas imbalan Short-term employee

kerja jangka pendek 23.158 - - - 23.158 benefits liability
Beban yang masih

harus dibayar 3.694.792 - - - 3.694.792 Accrued expenses
Utang kepada pihak- Due to

pihak berelasi 602.139 - - - 602.139 related parties
Liabilitas keuangan

jangka panjang Other non-current
lainnya - - - 52.770.114 52.770.114 liabilities

Liabilitias Finance
sewa pembiayaan : lease liabilities:

Pokok pinjaman 45.347 93.142 76.301 - 214.790 Principal
Bunga pinjaman 13.992 18.297 4.724 - 37.013 Interest

Utang pembiayaan Consumer
konsumen 16.360 8.118 - - 24.478 finance liabilities

Pinjaman bank Long-term
jangka panjang: bank loans:

Pokok pinjaman 14.628.651 13.651.354 12.635.210 17.689.125 58.604.340 Principal
Bunga pinjaman 3.843.834 2.777.074 1.849.122 1.123.303 9.593.333 Interest

31.423.484 16.547.985 14.565.357 71.582.542 134.119.368
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51. TUJUAN DAN KEBIJAKAN RISIKO MANAJEMEN
KEUANGAN (lanjutan)

51. FINANCIAL RISK MANAGEMENT OBJECTIVE
AND POLICIES (continued)

< 1 tahun/ 1 - 2 tahun/ 2 - 3 tahun/ > 3 tahun/ Total/
< 1 year 1 - 2 years 2 - 3 years > 3 years Total

31 Desember 2015 December 31, 2015
Utang usaha 3.423.686 - - - 3.423.686 Trade payables
Utang dividen 7.383 - - - 7.383 Dividends payable
Utang lain-lain 1.456.393 - - - 1.456.393 Other payables
Liabilitas imbalan Short-term employee

kerja jangka pendek 30.846 - - - 30.846 benefits liability
Beban yang masih

harus dibayar 15.477.431 - - - 15.477.431 Accrued expenses
Utang kepada pihak- Due to

pihak berelasi 1.284.939 - - - 1.284.939 related parties
Liabilitas keuangan

jangka panjang Other non-current
lainnya - - - 52.770.114 52.770.114 liabilities

Liabilitias Finance
sewa pembiayaan : lease liabilities:

Pokok pinjaman 30.082 5.711 6.334 3.422 45.549 Principal
Bunga pinjaman 2.816 1.341 718 105 4.980 Interest

Utang pembiayaan Consumer
konsumen 14.190 6.353 - - 20.543 finance liabilities

Pinjaman bank Long-term
jangka panjang: bank loans:

Pokok pinjaman 11.574.708 14.634.889 15.005.293 41.172 41.256.062 Principal
Bunga pinjaman 2.825.160 1.678.608 486.160 2.270 4.992.198 Interest

36.127.634 16.326.902 15.498.505 52.817.083 120.770.124

Pengelolaan modal Capital management

Tujuan utama pengelolaan modal Grup adalah untuk
memastikan pemeliharaan rasio modal yang sehat
untuk mendukung usaha dan memaksimalkan
imbalan bagi pemegang saham.

The primary objective of the Group capital
management is to ensure that it maintains healthy
capital ratios in order to support its business and
maximize shareholder value.

Grup mengelola struktur permodalan dan melakukan
penyesuaian, bila diperlukan, berdasarkan
perubahan kondisi ekonomi. Untuk memelihara dan
menyesuaikan struktur permodalan, Grup dapat
menyesuaikan pembayaran dividen kepada
pemegang saham, menerbitkan saham baru atau
mengusahakan pendanaan melalui pinjaman. Tidak
ada perubahan atas tujuan, kebijakan maupun proses
pengelolaan modal selama tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2016.

The Group manage their capital structure and makes
adjustments to it, if necessary, in light of changes in
economic conditions. To maintain or adjust the capital
structure, the Group may adjust the dividend payment
to shareholders, issue new shares or raise debt
financing. No changes were made in the objectives,
policies or processes of capital management during
years ended December 31, 2016.

Perseroan mengawasi modal menggunakan rasio
utang terhadap ekuitas, yang merupakan nilai utang
dibagi dengan total ekuitas.

The Company monitors capital using debt to equity
ratio, which is debt divided by total capital.



The original consolidated financial statements included
herein are in Indonesian language.

PT HUMPUSS INTERMODA TRANSPORTASI Tbk.
DAN ENTITAS ANAKNYA

CATATAN ATAS LAPORAN
KEUANGAN KONSOLIDASIAN

PADA TANGGAL 31 DESEMBER 2016 DAN UNTUK
TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL TERSEBUT

(Disajikan dalam Dolar AS, kecuali dinyatakan lain)

PT HUMPUSS INTERMODA TRANSPORTASI Tbk.
AND ITS SUBSIDIARIES

NOTES TO THE
CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS

AS OF DECEMBER 31, 2016 AND FOR
THE YEAR THEN ENDED

(Expressed in US Dollar, unless otherwise stated)

142

52. TRANSAKSI NON-KAS 52. NON-CASH TRANSACTIONS

Transaksi non-kas Grup adalah sebagai berikut: Non-cash transactions of the Group are as follow:

2016 2015

Penambahan aset tetap melalui Addition of fixed assets
akuisisi entitas anak 20.244.148 - through acquisition of subsidiary

Penambahan aset tetap yang Addition of fixed assets
masih belum dibayar 123.164 5.378.339 which have not been paid

Penyelesaian uang muka Settlement of advances
investasi dengan utang 1.246.576 - for investment with payable

21.613.888 5.378.339

53. STANDAR AKUNTANSI BARU 53. NEW PROSPECTIVE ACCOUNTING STANDARDS

Dewan Standar Akuntansi Keuangan Ikatan Akuntan
Indonesia (DSAK-IAI) telah menerbitkan standar baru
dan revisi atas standar akuntansi pada tahun 2016.
Standar ini belum berlaku efektif untuk tahun 2016.
Perubahan tersebut antara lain:

Financial Accounting Standard Board (DSAK-IAI)
issued new standard and revised of current standard
in 2016. The standard is not applied in 2016.
Following are new and revised standard:

Efektif berlaku pada atau tanggal setelah tanggal
1 Januari 2017:

Effective on or after the date of January 1, 2017:

• Amandemen PSAK No. 1: Penyajian Laporan
Keuangan tentang Prakarsa Pengungkapan.

• PSAK 3: Laporan Keuangan Interim
(Penyesuaian 2016).

• PSAK 24: Imbalan Kerja (Penyesuaian 2016).
• PSAK 58: Aset Tidak Lancar yang Dimiliki Untuk

Dijual dan Operasi yang Dihentikan
(Penyesuaian 2016).

• PSAK 60: Instrument Keuangan -
Pengungkapan (Penyesuaian 2016).

• Amendment SFAS No.1: Presentation of
Financial Statements on Disclosures Initiative.

• SFAS 3: Interim Financial Reporting
(Improvement 2016).

• SFAS 24: Employee Benefits (Improvement
2016).

• SFAS 58: Non-Current Assets Held for Sale and
Discontinued Operation (Improvement 2016).

• SFAS 60: Financial Instrument - Disclosure
(Improvement 2016).

Efektif berlaku pada atau tanggal setelah tanggal
1 Januari 2018:

Effective on or after the date of January 1, 2018:

• Amandemen PSAK 2: Laporan Arus Kas
tentang Prakarsa Pengungkapan.

• Amandemen PSAK 46: Pajak Penghasilan
tentang Pengakuan Aset Pajak Tangguhan
untuk Rugi yang Belum Direalisasi.

• Amendments SFAS 2: Statement of Cash Flow
on the Disclosure Initiative.

• Amendments SFAS 46: Income Taxes on the
Recognition of Deferred Tax Asset for
Unrealized Losses.

Grup sedang mengevaluasi dampak dari standar
akuntansi yang direvisi tersebut dan belum
menentukan dampaknya terhadap laporan keuangan
konsolidasian.

The Group are presently evaluating and has not yet
determined the effects of the amended accounting
standards on the consolidated financial statements.






